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TERNYATA BUKAN SAJA Tunggul Ametung, yang menjadi 
gelisah. Beberapa orang perwira menjadi gelisah pula. Namun 
sebagian dari mereka sama sekali tidak memikirkan nasib gadis 
Panawijen itu apabila Witantra dikalahkan, sebab mereka hampir 
tidak tahu menahu persoalan itu. Yang mereka cemaskan, 
seandainya Witantra dapat dikalahkan oleh Kuda Sempana, maka 
sebagai prajurit-prajurit Tumapel, mereka akan menjadi malu. 

Harga diri mereka akan tersinggung karenanya. Mereka menjadi 
cemas benar-benar karena nama mereka sendiri. Karena 
kepentingan mereka masing-masing. Meskipun di dalam hati mereka 
tersimpan juga perasaan heran akan kelincahan Kuda Sempana. 
Sebagai pelayan dalam yang mempunyai kedudukan setengah 
prajurit itu, Kuda Sempana benar-benar dapt|d|bajiggakan. 

Berbeda dengan beberapa pelayan dalam yahg hadir di tepi 
arena itu, Seperti juga para p ra j u r i t, m e rtHati a a k menghiraukan 
persoalan yang tengah mereka perjuangkan. Mereka kini hanya 
dapat melihat suatu kebanggaan di daiafn lingkungannya. Kuda 
Sempana ternyata tidak kalah dan lincahnya, meskipun ia 

sedang bertempur melawan Sdorarig perwira prajurit pengawal 
istana. Salah seorang dari mefeka tidak dapat mengendalikan 
perasaannya. Sehingg^dd'ngan penuh gelora kebanggaan ia 
berbisik kepada seorang pelawan dalam lain yang duduk di 
sampingnya, "Lihat, bukankah di lingkungan kita, ada juga seorang 
yang tidak kalah tangkasnya dari mereka yang telah disebut prajurit 
sepenuhnya?" 

"Gila kau!" sahut kawannya itu, "Itu bukan suatu keistimewaan. 
Sedang seorang petani, anak pedesaan mampu mengalahkan Kuda 
Sempana itu. Bahkan membunuhnya pun ia mampu." 

"Ah. Petani yang mana?" 

Kawannya itu mengerutkan keningnya. Kemudian jawabnya, "Aku 
mendengar dari seorang perempuan tua, keluarga petani itu. Kuda 
Sempana pernah diampuninya, meskipun seandainya ia mau, maka 
ia akan dapat memenggal leher Kuda Sempana itu dengan 
mudahnya." 


Pelayan dalam yang sedang berbangga itu mengerutkan 
keningnya. Apakah yang dikatakan kawannya itu sebenarnya telah 
terjadi atau hanya kawannya itu menjadi iri hati atas keterampilan 
Kuda Sempana. 

Dengan ragu-ragu ia bertanya, "Apakah kau berkata sebenarnya, 
atau perempuan tua itu membuat?" 

"Sebenarnya. Kuda Sempana belum apa-apa. Lihat, kalau 
Witantra telah dapat menindas keragu-raguannya maka Kuda 
Sempana akan segera dapat dilemparkan dari arena." 

"Gila! Apakah kau tidak berbangga atas kemenangan kawan kita 
itu?" 

"Tidak! Terkutuklah Kuda Sempana itu." 

"Kau iri hati." 

"Tidak. Aku berani melawannya. ,»Aku pernah bertempur dengan 
anak pedesaan yang mampu mengalahkan Kuda Sempana itu. Dan 
anak muda itu belum mampu mengalahkan aku." 

Pelayan dalam itu berpaling. la terkejut ketika dilihat wajah 
kawannya yang merah membara. Kawannya itu ternyata adalah Ken 
Arok. ' 

Pelayan dalam, kawah Ken Arok yang tidak banyak mengetahui 
persoalannya itu rn^jnjadi sangat heran. Kenapa Ken Arok seolah- 
olah menjadi marah melihat perkelahian itu, sehingga tanpa 
sesadarnya ia bertanya, "Kenapa kau Ken Arok?" 

Ken Arok tidak menjawab. Matanya yang bulat masih saja 
memandang perkelahian itu hampir tanpa berkedip. 

"Ken Arok," berkata kawannya, "bukankah dengan demikian 
maka orang tidak akan dapat menganggap kami orang-orang banci 
yang tidak berarti di halaman istana ini, selain menjadi pesuruh. 
Mengantarkan perintah Akuwu untuk melihat gedung-gedung 
perbendaharaan, memelihara pusaka-pusaka dan pekerjaan- 
pekerjaan yang semacamnya. Bukankah dengan demikian mata 


seluruh penduduk Tumapel akan terbuka, bahwa kami pun prajurit- 
prajurit yang mampu mengerahkan tenaga dan bertempur seperti 
selayaknya prajurit. 

"Tidak perlu!" sahut Ken Arok pendek. 

Kawan itu menjadi semakin heran. Dengan dahi berkerut-kerut ia 
bertanya pula, "Kenapa? Apakah kita tidak memiliki kebanggaan 
atas kesatuan kita?" 

"Kali ini yang penting bukan kesatuan. Bukan seorang pelayan 
dalam dan seorang prajurit. Kalau kau berpikir demikian, dan para 
prajurit itu juga berpikir seperti kamu, maka akan segera timbul 
pertengkaran antara kita." 

"Bukan begitu Ken Arok. Bukan begitu." 

"Sudahlah. Lihat, sekarang Witantra sudah.agak maju, la sudah 
hampir berhasil menindas kebimbangannya, la terlalu jujur dan baik 
hati." 

Kawannya masih tetap tidak dapat mengerti, kenapa Ken Arok 
tidak berpihak kepada Kuda S'empana. Sehingga sekali lagi ia 
bertanya, "Kenapa kau btfwiak pada perwira itu, apakah sebentar 
lagi akan berpindah ke kesatuannya?" 

'Tidak. Tetapi aku^efihat persoalannya. Bukan siapakah yang 
sedang melakukan. Aku tidak peduli apakah Kuda Sempana itu dari 
kesatuanku, apakah ia Adikku atau ayahku sekalipun, la berada di 
pihak yang salah." 

Kawannya mengerutkan keningnya. Sekali ia menarik nafas. 
Kenapa Kuda Sempana bersalah. Kalau ia bersalah, maka Akuwu 
pasti akan menangkap dan menghukumnya. Pasti ada sesuatu 
sebab, kenapa Akuwu memberinya kesempatan. Tetapi ketika ia 
hampir membuka mulutnya, terdengar Ken Arok berdesis tajam, 
"Jangan bicara lagi. Aku tidak senang mendengarnya. Sebab kau 
berpihak tanpa mengetahui persoalannya. Sedang aku berpihak 
pada kebenaran. Nanti kita akan bertengkar sendiri. Besok kalau 


kau sudah mendengar cerita yang sebenarnya kau akan sependapat 
dengan aku." 

Orang itu mengurungkan niatnya. Ketika ia memperhatikan 
perkelahian di arena, maka kembali keningnya berkerut. Perkelahian 
itu telah berubah sama sekali, la tidak melihat lagi Kuda Sempana 
mendesak Witantra terus menerus. Kini yang dilihatnya perkelahian 
itu menjadi agak seimbang. Hanya sekali-kali Kuda Sempana 
berhasil mendorong Witantra surut dan mencoba memburunya. 
Namun sesaat kemudian Witantra telah menemukan 
keseimbangannya kembali, sehingga dengan cepatnya ia 
mendahului menyerang dan segera ia mendapatkan tempatnya 
kembali. 

Pelayan dalam kawan Ke n A rok, mengerutkanroningnya. la 
mulai ragu-ragu dengan penglihatannya.^bakah benar Witantra 
akan dapat mengalahkan Kuda Sempana? Namun kemungkinan itu 
masih jauh. Sekali-kali ia masih melfhat^Sda Sempana menguasai 
arena. Karena itu ia menarik nafas dalam-dalam. 

Bahkan kembali ia bergumam, "Kedudukan Kuda Sempana masih 
cukup baik." " 

Ke n Arok tidak menjawab. Tetapi ia menggigit bibirnya untuk 
menahan kejengkelannya. Namun kawannya itu agaknya sama 
sekali tidak puas'deogafi pendirian Ke n Arok, sehingga ia berkata, 
"Huh, aku sangka, Witantra itu tidak akan bertahan lebih lama, la 
hanya sekedar orang yang berlagak sakti. Lihat itu Adik-adik 
seperguruannya yang nakalnya bukan main. Kebo Ijo. Untung ia 
tidak jadi kawin dengan Adikku. Sekarang bakal istrinya hampir- 
hampir tak pernah diperhatikannya lagi, la sudah akan kawin 
meskipun masih terlalu muda karena kebengalannya. Masih 
terpandanglah Adiknya yang lain, Mahendra." 

Ken Arok menjadi semakin jemu mendengar kata-kata itu. Kalau 
tidak di lingkungan orang banyak maka mulut orang itu pasti sudah 
disumbatnya. Namun kini ia hanya dapat menggeser untuk 
beberapa jengkal. 


Tetapi orang itu benar-benar menjengkelkan, la bergeser pula 
mengikutinya sambil berkata, "He, Ken Arok. Apakah kau ingin 
supaya kau yang mengganti Kuda Sempana bertempur melawan 
Witantra supaya kau mendapat hadiah itu?" 

Ken Arok menggeram. Akhirnya ia menjawab, "Aku ingin 
menggantikan Witantra dan mencekik leher Kuda Sempana." 

Kawannya tertawa perlahan. Desisnya, "Kau benar-benar iri. 

Kalau tidak kau tidak akan berbuat begitu." 

Ken Arok hampir tak dapat menguasai dirinya. Sesaat ia bingung 
bagaimana caranya membungkam mulut kawannya itu. Tiba-tiba 
itu, tangannya yang kuat itu perlahan-lahan inerryobek tikar tempat 
duduknya, dan dari bawah tikar itu diambilnya sebuah batu. 

Ketika kawan di sampingnya masih ..pula, Ken Arok 

memotongnya, "Kau mau diam atau«tidak?" 

Orang itu bahkan tertawa meskipuryfcerlahan-lahan. Kemudian 
jawabnya, "Itu adalah urusanku^psjcah aku mau berkata terus, 
atau aku mau diam." 

'Tetapi kau mengganggu|aku." 

"Salahmu. Kalau kau te'rasaterganggu." 

"J angan tunggukaropai aku membungkam mulutmu." 

Orang itu membelalakkan matanya dengan marahnya. Bahkan ia 
berkata, "Jangan sombong orang baru. Aku bunuh kau nanti!" 

Kini Ken Arok benar tidak dapat menahan dirinya. Sehingga 
dengan geramnya ia menunjukkan sebuah batu di tangannya itu 
sambil berkata, "Lihat, inilah mulutmu itu." 

"Mau apa kau?" tantang kawannya. 

Ken Arok tidak menjawab, tetapi tiba-tiba kedua tangannya 
meremas batu di tangannya sehingga pecah menjadi tiga. 

Ternyata karena luapan kemarahannya, Ken Arok telah 
menghimpun kekuatannya di dalam tangannya itu, sehingga dengan 


satu gerakan yang luar biasa dahsyatnya, tangannya berhasil 
memecahkan batu itu tanpa berkisar dari tempat duduknya. 

Kawannya, pelayan dalam yang duduk di samping, yang dengan 
bicaranya telah membakar kemarahan Ken Arok itu terkejut bukan 
alang kepalang. Seperti melihat hantu di bawah terik matahari, ia 
membelalakkan matanya. 

"Batu itu pecah," gumamnya di dalam hati, "ya, pecah." 

Dan sepasang mata ini telah melihat. 

Tiba-tiba tubuhnya menggigil menahan perasaannya yang 
bergolak itu. Hampir tidak mungkin terjadi, dan ia tidak akan 
percaya seandainya orang lain yang mengatakaf kepadanya, bahwa 
sambil duduk tepekur Ken Arok mampu memecahkan batu-batu 
dengan jari-jarinya. Tetapi itu telah terjadi. 

Mulut orang itu bergetar, namun ja^dalcdapat mengucapkan 
sepatah kata pun. Ketika Ken Arokj fneletakkan pecahan batu itu di 
pangkuannya, orang itu sama sekalkiaak mampu untuk menerima 
dengan tangannya. Apalagi ketika ia'mendengar Ken Arok berdesis, 
"Nah. Lihat batu itu. Kalau«kaQ berkata sepatah kata lagi, apalagi 
memuji Kuda Sempana atau mengancam membunuh aku, maka 
mulutmulah yang akan aku remas seperti batu itu. Aku yakin bahwa 
mulutmu pasti l^bib lifnak daripada batu. Bagaimana?" 

Seperti dikuasai%leh kekuatan yang tak dimengerti maka orang 
itu menganggukkan kepalanya berkali-kali, seakan-akan ia ingin 
meyakinkan, bahwa ia benar-benar tidak akan berkata sepatah kata 
pun lagi. 

"Lihat arena itu!" geram Ken Arok. 

Orang itu mengangkat wajahnya, dan dilihatnya apa yang terjadi 
di arena. 

Kembali ia terkejut. Keseimbangan perkelahian itu benar-benar 
telah berubah. Ternyata, Witantra yang mendapat tekanan terus 
menerus tanpa terkendali, akhirnya sedikit demi sedikit 
kesabarannya berguguran seperti batu padas di pinggir lautan. 


Sedikit demi sedikit gelombang menggamitnya, siang dan malam. 
Sehingga akhirnya, selapis demi selapis, betapapun tipisnya, batu 
padas itu pun akan rontok. 

Demikianlah Witantra kemudian telah hampir kehilangan 
kesabarannya. Dengan sekuat tenaga ia telah berhasil menindas 
keragu-raguannya. Namun meskipun demikian, ia sama sekali tidak 
kehilangan ketenangan dan kesadarannya, bahwa apa yang 
dilakukan bukanlah suatu nyala dendam di dalam hati, bukan suatu 
keharusan untuk memusnahkan, tetapi sekedar untuk menundukkan 
hati Kuda Sempana yang keras sekeras batu hitam. 

Demikianlah kemudian ternyata, bahwa prajurit perwira 
pengawal istana itu dapat menguasai keadaajjh sgb&ik-baiknya. 
Betapapun dahsyatnya tenaga dan kemampuan Mla Sempana, 
namun ilmu yang tersimpan di dalam diFtJljtlfitra mampu 
mengimbanginya. Witantra adalah seorangVang memiliki 
perbendaharaan pengalaman yang sang^f luas. Perang tanding, 
gelar-gelar perang dan bahkan dalam perang-perang berubuh yang 
kacau. Itulah sebabnya, maka ia mempunyai banyak cara untuk 
menundukkan musuh-musuhnya. 

Kali ini Witantra menempuh cara yang sangat sederhana. 
Dibiarkannya lawanpya^bekerfa mati-matian. Dilayaninya lawan itu 
secukupnya, asiLcfriifJ^sendiri tidak terjatuhkan karenanya. Dan 
kemudian dibiarkartriya lawan itu menjadi sedemikian bernafsu. 
Akhirnya lawannya akan berhenti kelelahan. 

Demikianlah maka setiap kali Witantra hanya memancing nafsu 
Kuda Sempana yang sedang meluap-luap. Sekali ia menyerang, 
menyentuhnya apabila mungkin, atau menekannya seketat- 
ketatnya. Apabila Kuda Sempana kemudian melepaskan semua 
kekuatan, kemampuan dan tenaganya, maka dibiarkannya Kuda 
Sempana menghabiskan nafasnya sendiri. Witantra melawannya 
sekedar untuk membebaskan dirinya dari serangan yang berbahaya. 

Beberapa orang melihat cara yang ditempuh Kuda Sempana itu. 
Akuwu Tumapel pun melihat pula. Dalam kebingungannya Akuwu 
Tumapel tidak dapat menilai, apakah cara itu adalah cara yang 


sebaik-baiknya. Sekali-kali ia berpaling, dicarinya orang-orang yang 
akan dapat diajaknya berbicara untuk mengurangi ketegangan yang 
menghimpit perasaannya. Tetapi orang-orang yang duduk di 
belakangnya adalah orang-orang yang sama sekali tidak tahu 
menahu persoalan itu dengan baik, sehingga akuwu takut, 
seandainya ada kata-katanya yang terloncat tanpa disadarinya. 

Tetapi agak jauh di belakang, tiba-tiba dilihatnya Ken Arok 
dengan wajah yang tidak kalah tegangnya dengan wajah Tunggul 
Ametung sendiri. Karena itu dengan serta-merta, Tunggul Ametung 
melambaikan tangannya, memanggil Ken Arok untuk maju dan 
duduk di sampingnya. 

Ken Arok menjadi ragu-ragu sejenak. SekaLj-sek'ali ditebarkannya 
pandangan matanya berkeliling, la mengerutkan beningnya ketika 
dirasanya semua mata sejenak melepasW\De*kelahian di arena 
dan memandang kepadanya. 

Sekali lagi Tunggul Ametung melambaikan tangannya. Dan Ken 
Arok tidak dapat menolaknya. Apabila ia tidak segera datang, maka 
Tunggul Ametung itu pasti akan befferiak-teriak membentaknya. 
Karena itu, sambil berjonglolfiaWeringsut maju. Melampaui 
beberapa pemimpin pelayan dalam dan kemudian beberapa perwira 
dari berbagai kesatuan, ^kh i rfiya ia duduk di belakang Tunggul 
Ametung. Namoo 'ter|yTunggul Ametung itu menyambar 
tangannya dan menariknya dekat di sampingnya. 

Alangkah kuatnya tangan itu. Ketika jari-jari Tunggul Ametung 
menyentuhnya, serasa sebuah himpitan besi melingkari tangannya. 
Sehingga sebelum ia menyadari keadaannya, ia sudah terpaksa 
beringsut maju. 

Ken Arok menjadi berdebar-debar. Bukan saja karena ia duduk di 
samping akuwu, di muka para perwira dan pimpinan pemerintahan, 
namun demikian, diketahuinya, betapa kuatnya tangan Akuwu 
Tunggul Ametung. Betapa tenaga yang tersirat dan di dalam 
tubuhnya. 


Baru Sejenak kemudian, tubuh Ken Arok telah dibasahi oleh 
keringat dinginnya. Sebagai seorang pelayan dalam dari tingkat 
yang paling rendah, maka tiba-tiba ia harus duduk di samping 
Akuwu Tunggul Ametung, di muka para perwira dan pimpinan 
pemerintahan. Betapapun juga hati Ken Arok bergetar semakin 
cepat. Mungkin akuwu lebih mengenalnya dari kawan-kawannya, 
dan itu hanya karena seorang pendeta langsung menyerahkannya 
untuk menghamba kepada Tunggul Ametung sendiri. Tetapi untuk 
kemudian langsung duduk di sampingnya dalam keadaan yang 
resmi itu benar-benar mendebarkan. 

Ternyata beberapa orang pun menjadi heran, kenapa Akuwu 
memanggil seorang pelayan dalam yang belumiarpa 
menghambakan diri di Tumapel. Namun segera mereka kehilangan 
perhatian atas persoalan itu, sebab mereka semuanya telah 
mengenal tabiat dari Akuwu Tunggu^ Ametung. 

Di samping kegelisahannya tentang\irfhya, Ken Arok tak habis 
pikirnya, kekuatan apakah yang.menyebabkan tangan Akuwu itu 
serasa sekeras besi. Seorang pelayari dalam, kawannya, hampir 
mati beku melihat jari-jari wa/nampu memecahkan sebutir batu. 
Apalagi kalau dirasakannya letapa keras dan kuatnya tangan 
Tunggul Ametung dalam keadaan yang wajar itu. Bagaimanakah 
kira-kira kekuatan tm|»if itu apabila dilambari oleh pemusatan 
kekuatan lahir dan batihnya. Mustahil seorang akuwu tidak 
menyimpan ilmu yang kuat di dalam dirinya. 

"Kalau Akuwu Tunggul Ametung sendiri yang tampil di arena, 
maka aku kira Kuda Sempana akan menjadi lumat," pikir Ken Arok. 

Sementara perkelahian masih berlangsung terus. Witantra masih 
membiarkan lawannya menyerangnya dengan sepenuh nafsu 
kemarahannya. Witantra masih melayaninya dengan cara yang 
sama, membiarkan lawannya berhenti kelelahan. 

Akuwu Tunggul Ametung menggeram perlahan dan demikian 
katanya kepada Ken Arok perlahan-lahan, "Apa yang kau lihat dalam 
perkelahian itu?" 


Ken Arok menjadi bingung. Bagaimana ia harus menjawab 
pertanyaan itu. Apakah sebenarnya yang dilihatnya? Kuda Sempana 
bertempur mati-matian dan Witantra berjuang untuk 
mempertahankan dirinya? 

Sekali lagi Tunggul Ametung mendesaknya, "He apa yang kau 
lihat? Apakah kau tidur?" 

Ken Arok tidak dapat menjawab lain daripada yang dilihatnya. 
Karena itu dengan terburu-buru ia berkata, "Hamba melihat Kakang 
Witantra mencoba mengalahkan lawannya dengan memberinya 
kesempatan berbuat sebanyak-banyaknya sehingga kemudian ia 
akan menjadi sangat lelah. 

"Ya. Kedua-duanya tolol!" geram TunggulWnsyng, "Alangkah 
bodohnya Kuda Sempana. la dapat berbuat lair» daripada 
menghabiskan nafasnya. Dan alangkah bodohnya Witantra. la dapat 
mempersingkat perkelahian itu dan iaftakag cepat selesai pula." 

Ken Arok mengangguk-anggukMf|iepalanya. Pendapat Akuwu 
Tunggul Ametung itu tepat berf|rW#hurut penilaian Ken Arok. 

Sekali ia berpaling memandangi wajah akuwu yang tegang, namun 
kemudian kembali matan|a\erlempar ke arena, kepada Witantra 
dan Kuda Sempana ya<ng lagi memeras tenaganya. 

Tetapi, Witantra dan Kuda Sempana sendiri ternyata berada 
dalam keadaan yang berbeda. Meskipun di dalam dada Witantra 
kadang-kadang timbul pula keinginannya untuk segera mengakhiri 
perkelahian, namun untuk menundukkan Kuda Sempana bukanlah 
pekerjaan yang terlalu mudah baginya. Sekali-kali ia telah mencoba 
pula, menyerang seperti badai menghantam gunung meskipun ia 
masih selalu diganggu oleh kesadarannya bahwa ia tidak harus 
mencederai lawannya, namun Kuda Sempana mampu saja 
menyelamatkan dirinya, dan masih saja berhasil bertahan dan 
menyerangnya. Meskipun demikian terasa oleh Witantra bahwa 
agaknya Kuda Sempana tidak dapat mengendalikan dirinya sehingga 
geraknya seakan-akan mengerahkan segenap kemarahan dan sakit 
hatinya. Kecerobohan yang kemudian dipergunakan oleh Witantra. 


Dalam pada itu Kuda Sempana yang sedang berkelahi mati- 
matian itu, benar-benar kehilangan pengamatan. Bagi mereka yang 
duduk di luar arena, segera dapat melihat, bahwa Witantra 
menunggunya sampai tenaganya terperas habis. Tetapi bagi Kuda 
Sempana sendiri yang berada di arena, yang melihat perkelahian itu 
tanpa jarak, tidaklah segera ia dapat merasakan siasat Witantra itu. 
Apalagi Witantra melakukan dengan baik dan cermat. Sekali-kali 
Witantra ia memancingnya dalam pemerasan tenaga dan nafas, 
namun kemudian dibiarkannya Kuda Sempana menyerangnya 
bertubi-tubi. 

la hanya berusaha menghindari serangan-serangan itu dan 
mencoba membiarkan Kuda Sempana menjadi semakin garang. 

Namun perkelahian itu semakin lama menjadi'tbmakin cepat 
pula. Kuda Sempana benar-benar telah mengerahkan segenap 
kemampuan dan kecakapannya. Sehingga beberapa orang yang 
berada di luar arena menjadi semakin tegang. Apakah Witantra 
akan tetap pada pendiriannya? Membiarkan Kuda Sempana berhenti 
dengan sendirinya? 

Tetapi keadaan ternyat&s^gera berubah. Witantra semakin lama 
semakin kehilangan kesempatan untuk mempertahankan diri. 
Serangan-serangan Kuda Serrfpana mengalir seperti banjir bandang. 
Dilandanya semua yan^fnenghalang-halanginya. Semakin lama 
semakin dahsyat,Man semakin lama derunya semakin cepat. 
Sehingga kemudian Witantra pun selalu terdesak. 

Akhirnya Witantra tidak dapat bertahan dengan caranya. 
Meskipun ia akan dapat lebih lama bertahan, namun apabila pada 
suatu ketika serangan Kuda Sempana benar-benar berhasil 
mengenainya di tempat-tempat yang berbahaya, maka ia pasti akan 
kehilangan semua kesempatan. Karena itu, maka tiba-tiba ia 
mengubah caranya. Meskipun ia tidak ingin mencelakakan Kuda 
Sempana, tetapi melawan seseorang yang bertempur di antara 
hidup dan mati, maka adalah bukan salahnya apabila ia terpaksa 
mengerahkan segenap kemampuan yang ada pula. 


Itulah sebabnya kemudian Witantra menggeram dan dengan 
dahsyatnya ia mulai membalas setiap serangan dengan serangan. 

Perubahan pada tata gerak Witantra benar-benar menarik 
perhatian mereka yang berada di luar arena. Mereka melihat bahwa 
Witantra berusaha untuk menemukan keseimbangan dalam 
perkelahian itu. Namun dengan demikian, maka dapat terjadi 
kemungkinan-kemungkinan yang sama sekali tidak dikehendaki. 
Dalam perkelahian yang sama-sama keras dan tegang, maka 
perkelahian itu akan benar-benar menjadi perang tanding dalam 
tingkat yang tertinggi. Sampai mati. 

Witantra semula sama sekali tidak menghendakinya. Namun ia 
tidak mau menjadi korban karenanya, la menghindari pembunuhan, 
tetapi ia juga tidak mau terbunuh dalam a rana itu. 

Serangan-serangan Witantra yang ke(ftwi§n menjadi semakin 
dahsyat, terasa pula oleh Kuda Sempana.^vnak muda yang semula 
merasa bahwa ia akan berhasil mengusai lawannya, tiba-tiba 
menjadi cemas dan ragu-ragu. Kenapa tiba-tiba saja Witantra 
mampu melawan semua Serangan-Serangannya dan bahkan dengan 
dahsyatnya segera menyerang kembali? 

Dalam kecemasan itf; Wit^ltra mendesaknya terus. Bahkan 
kemudian terdenga^iffntra berdesis, "Sampai kapan perkelahian 
itu akan berlangSuogjrai?" 

Kuda Sempana menggeram, la tidak peduli apa saja yang akan 
terjadi atas dirinya, dan diri lawannya sehingga karena itu ia 
menjawab, "Sampai setiap orang tahu bahwa memang akulah yang 
berhak atas gadis itu." 

"Jangan keras kepala!" sahut Witantra, "Aku akan memperketat 
serangan seterusnya, apabila kau tidak segera mengakui, bahwa 
kau akan melepaskan niatmu memiliki Ken Dedes itu." 

"Setan!" hampir saja Kuda Sempana berteriak, namun untunglah 
bahwa suaranya seolah-olah tersangkut di kerongkongan. Namun 
dengan demikian kemarahannya menanjak sampai ke puncak ubun- 


ubunnya. Sehingga tanpa sesadarnya, Kuda Sempana telah benar- 
benar memeras segenap tenaga yang ada di dalam dirinya. 

Tetapi ternyata Kuda Sempana benar-benar tidak mampu 
melampaui ketangguhan tenaga Witantra yang mempunyai 
pengalaman yang sangat luas itu. Apalagi ketika Witantra tidak lagi 
sekedar menunggu Kuda Sempana kelelahan, setelah ia 
menentukan tekad, bahwa apabila terjadi sesuatu di dalam arena 
itu, ia sama sekali tidak menghendakinya. Namun adalah mungkin 
sekali bahwa bermain air akan dapat menjadi basah. 

Meskipun demikian, Witantra masih saja menyadari keadaan, la 
benar-benar tidak ingin mencelakakan lawannya, apalagi 
membunuhnya, la hanya ingin menjatuhkannya, d&n apabila 
terpaksa melukainya, maka luka itu akan segera Irapat 
disembuhkan. 

Tetapi tidak demikian dengan Kuda Sempana. la telah kehilangan 
segala macam ketenangan berpikidfajria merasa bahwa tenaganya 
semakin lama menjadi semakmAirut sebelum ada tanda-tanda 
bahwa ia akan segera mampirrmeogalahkan Witantra, bahkan 
Witantra itu nampaknya senpafcrl lama menjadi semakin garang. 
Karena itu, setelah ia kehabisan segenap pertimbangannya, setelah 
ia kehilangan setiap^esempatan untuk memenangkan pertandingan 
itu, maka sampaj|tfh i^Jfada kesimpulan yang berbahaya, la kini 
sedang melakukanfe&rang tanding, sehingga apapun yang 
dilakukan, yang bersumber pada dirinya, baginya sama sekali tidak 
menyalahi ketentuan dan kejantanan. Karena setiap kemampuan 
yang ada pada dirinya adalah bagian dari dirinya itu, dirinya yang 
sedang melangsungkan perang tanding di arena. 

Maka dengan demikian, Kuda Sempana sampai pada kesimpulan 
bahwa suatu ketika akan dipergunakannya kemampuannya yang 
tertinggi. 

Tunggul Ametung yang menyaksikan perubahan-perubahan di 
dalam tata gerak Witantra, mengangguk-anggukkan kepalanya. 
Wajahnya kini tidak lagi setegang beberapa saat sebelumnya, 


seakan-akan ia telah menemukan keyakinan, bahwa Witantra akan 
dapat menguasai keadaan betapapun lambatnya. 

Semula Tunggul Ametung benar-benar tidak telaten melihat cara 
Witantra bertempur. Menunggu, membiarkan lawannya berbuat 
terlampau banyak. Itu membuang waktu dan waktu baginya adalah 
sangat penting pada saat-saat itu. Karena tiba-tiba saja ia ingin 
melihat, apakah gadis yang sedang sakit itu telah menjadi 
berkurang, atau bahkan menjadi semakin keras. 

"Mudah-mudahan dukun tua itu mampu mengurangi 
penderitaannya," gumamnya di dalam hati. 

Namun dengan demikian, nafsunya untulcsegera melihat 
perkelahian itu berakhir menjadi semakin besar, la ingin segera 
meninggalkan tempat itu dan pergi ke sentffng tengen melihat gadis 
Panawijen yang telah menggemparkan Istartt Tumapel itu. 

Ketika Akuwu Tunggul Ametung itu berpaling, dilihatnya Ken 
Arok menarik nafas dalam-dalarmlCfi^rok itu pun segera 
menemukan perubahan-perubahan-^hng terjadi dalam perkelahian 
itu. Karena itu, maka ia pup menjadi berlega hati. 

"Apa?" desis Tunggul Ametung. 

Ken Arok terkejut%elidengar pertanyaan itu, sehingga tanpa 
sesadarnya ia mtayembah, "Ampun Tuanku. Hamba tidak apa-apa." 

"Ada sesuatu yang kau lihat?" 

"Hamba Tuanku." 

"Witantra mau mati?" 

"Tidak Tuanku. Kakang Witantra mengubah tata geraknya." 

"Anak yang bodoh itu masih saja membuang-buang waktu, la 
takut Kuda Sempana lecet kulitnya. Apa pedulinya kalau Kuda 
Sempana sendiri bertempur dengan sepenuh tenaganya, bahkan 
dengan kasar dan keras." 


Ken Arok tidak menjawab, la hanya dapat mengangguk- 
anggukkan kepalanya. 

Namun tiba-tiba mata Ken Arok itu pun terbelalak. Bukan saja 
Ken Arok tetapi hampir semua orang yang berada di tepi arena itu. 
Apalagi Tunggul Ametung sendiri. Sesaat ia terdiam seperti patung, 
namun kemudian mulutnya berdesis, "Gila, Kuda Sempana itu!" 

Tetapi Kuda Sempana berbuat terus, la sudah bertekad untuk 
membunuh atau dibunuh, sehingga karena itulah maka tidak ada 
pilihan lain daripada melepaskan puncak kesaktiannya, aji Kala 
Bama. 

Apa yang dilakukan oleh Kuda Sempana ben^Npenar 
mengejutkan para perwira dan kesatria yangj^etada di luar arena. 
Segera mereka memaklumi apa yang akan -dilalaikan oleh Kuda 
Sempana. Sebagian dari mereka mepjadi cemas, heran dan 
sebagian lagi merasa aneh bahwa Ky4a Sgmpana memiliki kekuatan 
yang akan disalurkan lewat sebuah wvjT<yang pasti dahsyat sekali. 
Namun mereka masih harus menilai,^sampai sejauh mana kekuatan 
itu dapat menembus kekuatanllwannya. 

Bahkan ada di antara mereka yang terpaksa menahan nafasnya. 
Mereka yang merasa dalamtplnya tidak memiliki rangkapan apapun 
selain kekuatan-keklOiaptenaganya serta keterampilan geraknya 
menjadi ngeri. Abakah Jvitantra akan mampu melawan Kuda 
Sempana dalam puncak kekuatannya. Mereka hanya mengharap 
keterampilan dan kelincahan Witantra, sehingga ia mampu 
menghindari setiap sentuhan dari kekuatan yang akan dipancarkan 
oleh lawannya. 

Ketika Kuda Sempana merentangkan tangannya dan kemudian 
sekali meloncat ke udara sambil menggeram mengerikan, maka 
semua orang menjadi tegang. Bahkan demikian tegangnya Akuwu 
Tunggul Ametung, sehingga tanpa sesadarnya, akuwu itu bangkit 
berdiri dengan serta-merta dan gigi gemeretak. Lamat-lamat 
terdengar suaranya yang seolah-olah ditelannya kembali, "Kala 
Bama." 


Sebenarnya Tunggul Ametung adalah seorang sakti yang luas 
pengetahuan serta pengalamannya, sehingga dengan gerak-gerak 
pemusatan tenaga, segera ia mengenal bahwa Kuda Sempana telah 
menyiapkan sebuah ilmu yang mengerikan, Kala Bama. 

Dengan cemasnya Tunggul Ametung memandangi Witantra yang 
betapa terkejutnya melihat lawannya memusatkan segenap 
kekuatan lahir batinnya dalam sebuah aji yang dahsyat. Sekilas 
Witantra melihat Akuwu Tunggul Ametung berdiri dan Ken Arok 
menegakkan kepalanya dengan mata yang terbelalak. Disadarinya 
apa yang sedang dihadapinya. Ternyata Kuda Sempana benar-benar 
telah menempatkan dirinya dalam pertempuran antara hidup dan 
mati. j 

"Alangkah mahalnya nilai gadis itu bagi Kuda Sempana," desis 
Witantra di dalam hatinya. Namun ia tidak «a^at membiarkan 
dirinya binasa. Tidak dapat membiarkan diHpya lumat digilas oleh 
nafsu Kuda Sempana yang menyala-nyala. Nafsu untuk menguasai 
apa saja yang dikehendakinya t^ripa mempertimbangkan keperluan, 
hak dan kepentingan orang lain. 

Witantra adalah seoran# % pfaji!rit yang pilih tanding, Seorang 
yang hampir seluruh hidupnya^diserahkan dalam satu perjuangan 
dalam lingkungan kgprajuntarif Karena itu, maka adalah sudah 
diketahuinya, sualah diglbganya, bahwa suatu ketika ia akan 
berhadapan dengan bahaya yang mengancam jiwanya. Karena 
itulah maka Witantra pun telah menyiapkan dirinya menghadapi 
bahaya-bahaya yang demikian. 

Demikianlah, ketika ia melihat Kuda Sempana menyiapkan dirinya 
dalam puncak ilmunya, maka Witantra pun segera merendahkan 
dirinya pada kedua lututnya. Digenggamnya kedua tangannya dan 
disilangkannya kedua lengannya di muka dadanya. Sesaat Witantra 
terpaku di tempatnya, seolah-olah kedua kakinya menghunjam ke 
dasar bumi. Wajahnya menegang, dan tubuhnya seperti menjadi 
kejang. Namun sesaat kemudian terpancarlah dari wajahnya, 
seakan-akan ungkapan dari kekuatan yang terhimpun di dalam 
dirinya. 


Ketika Tunggul Ametung melihat sikap dan kemudian wajah 
Witantra yang tegang itu, tiba-tiba ia menarik nafas dalam-dalam. 
Kengerian yang membayang di matanya kini telah berkurang. 
Dengan demikian, maka Witantra pun memiliki bekal untuk melawan 
aji Kala Bama, dan bahkan Tunggul Ametung itu pun berdesis 
meskipun seolah-olah hanya di dalam mulutnya, "Ayolah Witantra, 
apapun kekuatanmu itu, lawanlah Kala Bama dengan sekuat tenaga. 
Bukankah kau tengah menyiapkan aji Bajra Pati." 

Namun waktu seakan-akan berjalan cepat sekali. Yang mereka 
lihat, kemudian adalah Kuda Sempana menggeram dahsyat dan 
dengan sebuah loncatan yang cepat, secepat petir meloncat di 
langit, tangannya menyambar dada Witantra* 

Witantra masih tegak seperti tonggak. I^sama sekali tidak 
berkisar dari tempatnya. Namun ketika Wneftha't Kuda Sempana 
seperti terbang memekik dari udara 'menerkam dirinya, maka 
kembali tubuhnya seakan-akan menjadi .kejang. Kedua tangannya 
yang bersilang itu digerakkannya beberapa jari ke depan 
menyongsong tangan Kuda S§fnpana yang menyambarnya dengan 
dahsyatnya. 

Sesaat kemudian terjadilah benturan antara keduanya. Kala 
Bama melawan kekyatan.j/antjterpancar dari tubuh Witantra dalam 
lambaran aji yan.gpt|*g)ma dari gurunya, Bajra Pati. 

Benturan itu benar-benar menggeletarkan setiap hati mereka 
yang menyaksikannya. Benturan antara dua kekuatan yang dahsyat, 
dua kekuatan yang sukar dicari tandingannya. Dan di arena itu, di 
belakang istana, kedua kekuatan itu telah berbenturan. 

Kuda Sempana yang telah menjadi mata gelap dan melontarkan 
kekuatannya yang terakhir, mengharap bahwa dengan demikian ia 
akan segera dapat mengakhiri perkelahian yang menjemukan itu. la 
mengharap, meskipun ia terpaksa membunuh Witantra, namun Ken 
Dedes akan tetap menjadi miliknya. Seandainya akuwu kemudian 
mengingkari janjinya dan bahkan menangkapnya, maka namanya 
akan menjadi buah bibir dan semua orang akan mengaguminya 
sebagai seorang pahlawan dalam bercinta, la telah membuktikan 


bahwa seorang wanita bagi kesatria sama harganya dengan pusaka 
dan nyawanya. 

Tetapi alangkah terkejutnya ketika tiba-tiba ia melihat sikap 
Witantra yang meyakinkan. Namun ia masih tidak percaya bahwa 
ada orang lain kecuali anak Panawijen yang gila, Mahisa Agni, yang 
mampu melawan aji Kala Bama. 

Tetapi ternyata, demikian tangannya menyentuh tangan 
Witantra, terasa seakan-akan tangannya itu membentur benteng 
baja. Demikian hatinya berdesir tajam, demikian ia menyadari, 
bahwa kekuatan Witantra ternyata mampu mengimbanginya, seperti 
kekuatan Mahisa Agni seakan-akan telah melumpuhkannya 
beberapa hari yang lampau. Sesaat matanycfm^njkdi gelap kunang- 
kunang. Meskipun demikian ia masih melihaOSjpntra terdorong 
dan terhuyung-huyung ke belakang. 

Tetapi Kuda Sempana tidak melihaf\ap§ yang terjadi dengan 
Witantra seterusnya. Tiba-tiba saja dadanya serasa menjadi sesak, 
dan nafasnya seakan-akan tersumb*a ( t. 

Kuda Sempana memejaml^n afe tanya ketika langit seolah-olah 
runtuh menimpa kepalanya? 1 Sekali ia merasa dirinya berputar, 
kemudian terbanting cNfatas tanah. Ketika ia berusaha untuk bangkit 
kembali, maka Kudcf'Sempana sama sekali tidak berhasil 
menggerakkan tWkbnyti yang menjadi sangat lemah. Seakan-akan 
segala otot-ototnyeStelah terlepas dari kulit dagingnya. Meskipun 
demikian ia berusaha sekuat tenaganya, untuk mempertahankan 
kesadarannya. 

Kuda Sempana masih mendengar suara bergemeremang di 
sekitar arena. Suara yang bersahut-sahutan namun tidak jelas 
baginya, la masih juga merasakan langkah-langkah kaki 
mendekatinya. Namun ia masih tetap berdiam diri, mengatur semua 
kekuatan yang tersisa di dalam tubuhnya. Memusatkan segenap 
pikiran dan perasaan supaya ia tidak menjadi pingsan. 

Perlahan-lahan, karena hembusan angin yang lemah, maka 
terasa tubuh Kuda Sempana menjadi semakin segar, perlahan-lahan 


terasa darahnya yang seolah-olah membeku mengalir kembali 
menelusuri urat nadinya. Sedikit demi sedikit kekuatannya terasa 
timbul kembali. 

Ketika terasa beberapa pasang tangan menyentuhnya dan 
mencoba mengangkatnya, Kuda Sempana telah dapat 
menggerakkan tangannya. Didorongnya tangan yang akan 
membantunya atau mengangkatnya menepi. Dengan sepenuh sisa 
tenaganya, Kuda Sempana membuka matanya dan berdesis, "Aku 
tidak apa-apa. Aku tidak apa-apa." 

Tangan-tangan yang telah menyentuhnya dan mencoba 
mengangkatnya itu pun kemudian serentak melepaskannya. 
Beberapa orang yang berdiri di sekitarnya situtfsefangkah, dan 
membiarkan Kuda Sempana mencoba bangkit dan J auduk bertelekan 
kedua tangannya. 

"Aku tidak apa-apa," desisnya. Meildpyp'demikian nafasnya 
masih mengalir tidak teratur dan rafianya serasa masih berkunang- 
kunang. Namun ia mengharap Mkhwa*keadaannya masih lebih baik 
dari Witantra. 

Tetapi ketika memandang orang-orang yang berdiri di sekitarnya, 
dadanya bergetar serasa akarybecah. Kembali matanya menjadi 
gelap dan hatinya bl||Jhcangan sedahsyat ombak didorong prahara 
di tengah lautan/ 

Kuda Sempana menggeram. Di hadapannya berdiri Witantra 
tegak di atas kedua kakinya. 

"Setan!" geramnya, "Kau tidak mampus Witantra?" 

Witantra menarik nafas dalam-dalam. Selangkah ia maju, namun 
ketika ia berjongkok di hadapan Kuda Sempana untuk menjawab 
pertanyaannya itu tiba-tiba dengan tidak disangka-sangka, Kuda 
Sempana menendangnya dengan sekuat tenaga yang masih ada 
padanya. Aneh. Aneh. Kuda Sempana yang lemah itu tiba-tiba dapat 
melepaskan kekuatan yang cukup besar, sehingga tiba-tiba Witantra 
terlempar selangkah dan jatuh menimpa beberapa orang yang 
berdiri di belakangnya. 


Sebenarnya tubuh Witantra masih belum cukup kuat setelah ia 
menerima hantaman yang dahsyat dari kekuatan aji Kala Bama. 
Meskipun itu tidak pingsan, dan meskipun ia segera dapat bangkit 
kembali setelah jatuh terduduk, namun daya tahannya telah 
menjadi jauh berkurang, seakan-akan terperas habis untuk melawan 
aji Kala Bama. Itulah sebabnya, maka ketika tanpa disangka- 
sangkanya, dadanya terhantam oleh kaki Kuda Sempana betapapun 
kekuatan Kuda Sempana sendiri tidak lagi sepenuh kekuatan 
wajarnya, namun karena Witantra sama sekali tidak bersedia, maka 
serasa dadanya menjadi hancur karenanya. Hantaman itu benar- 
benar mengguncangkan kesadarannya. Meskipun ia dapat menerima 
pukulan aji Kala Bama, namun pada saat ia sudah siap untuk 
menerimanya, dalam lambaran ajinya pula. Tetlprkini tiba-tiba saja 
serangan itu menghantam dadanya. MeskiQ*^sJePmkian, meskipun 
mata Witantra menjadi berkunang-kunang natoun Witantra tidak 
menjadi pingsan, la merasa beberaf%oran§.oerusaha menyangga 
tubuhnya dan perlahan-lahan meletakkannya di atas tanah. 

Witantra sendiri segera berusahairfelawan guncangan- 
guncangan yang terjadi pada ailnya. Perlahan-lahan namun pasti, 
bahwa ia akan segera daoltlfernasil. 

Mereka yang melihat perbuatan Kuda Sempana itu tiba-tiba 
merasa, alangkah li^Ghya anak muda itu. Betapapun kemarahan 
menguasai kepalanya, namun seharusnya ia tidak berbuat demikian. 
Akuwu Tunggul Ametung yang melihat perbuatan itu menjadi marah 
bukan buatan. Namun ia tertegun, ketika ia melihat seorang anak 
muda meloncat seperti tatit ke tengah-tengah arena, menyelusup di 
antara beberapa orang yang berdiri mengitari Kuda Sempana. Orang 
itu adalah Ken Arok yang kehilangan kesabaran. Tetapi segera ia 
diam mematung ketika dilihatnya, setelah melepaskan segenap 
kekuatan terakhirnya, justru Kuda Sempana menjadi pingsan. 

"Hem," geram Ken Arok, "untunglah anak itu menjadi pingsan." 

"Kenapa?" bertanya seorang perwira yang berdiri di sampingnya. 


Ketika Ken Arok berpaling dan dilihatnya perwira itu bertolak 
pinggang, segera Ken Arok membungkukkan dadanya sambil 
berkata, "Tidak apa-apa, Tuan." 

Namun di dalam hatinya ia berkata, "Kalau saja Kuda Sempana 
tidak pingsan, mungkin aku sudah membunuhnya. Hem, alangkah 
jahatnya hati ini. Kenapa aku masih saja mudah menjadi kehilangan 
penguasaan diri?" 

Ternyata apa yang terjadi itu telah menyudutkan Kuda Sempana 
sendiri dalam keadaan yang sulit. Beberapa orang yang berdiri di 
sekitar arena, dan yang kemudian mencoba menolong mereka yang 
seakan-akan hampir pingsan kedua-duanya itu, menjadi tidak 
senang melihat sikap Kuda Sempana. Mereka mendapat kesan yang 
sangat buruk terhadap sifat anak muda yaimsebenarnya memiliki 
beberapa kelebihan dari kawan-kawanny#j%ahkan dari beberapa 
orang prajurit. 

Karena itu, ketika tiba-tiba terdel§ap\kuwu bertanya kepada 
mereka siapakah yang menan^da^hp perang tanding itu, maka 
jawab mereka mbata rubuh, 'Witajltra! Witantra telah menang!" 

Suara itu bergema terusjnenerus beberapa lama. Hampir setiap 
orang mengulang-ulang M&Jpt itu, "Witantralah yang menang! 
Witantralah yang 

Suara yang bergemuruh itu seakan-akan telah membangunkan 
Kuda Sempana dari pingsannya. Lamat-lamat ia mendengar suara 
itu, yang semula disangkanya suara Gunung Kawi yang runtuh 
menimpanya. Namun ketika kesadarannya telah hampir pulih 
kembali maka semakin jelaslah apa yang didengarnya itu. Bahkan 
akhirnya dapat didengarnya dengan pasti kalimat-kalimat yang telah 
diulang-ulang diucapkan oleh beberapa orang meskipun tinggal satu 
dua kali, "Witantralah yang menang!" 

Bunyi dan makna kata-kata itu ternyata bagi Kuda Sempana jauh 
lebih dahsyat daripada seandainya Gunung Kawi runtuh 
menimpanya. Karena itu, maka tiba-tiba terasa darahnya mengalir 
semakin cepat dan semakin panas, sehingga seakan-akan 


terhimpunlah kembali segenap kekuatan di dalam tubuhnya. 

Dengan serta-merta ia bangkit berdiri sambil berteriak lantang, 
"Tidak! Witantra belum menang! Kuda Sempana masih hidup!" 

Namun kembali ia dihinggapi oleh keadaannya yang wajar. 

Lemah dan hampir-hampir tak berdaya. Seperti orang yang 
kehilangan segenap tulang belulangnya, Kuda Sempana terhuyung- 
huyung. Untunglah beberapa orang lain cepat menangkapnya 
sehingga Kuda Sempana tidak lagi terbanting jatuh. 

Ketika mata Kuda Sempana yang menjadi liar itu menatap 
berkeliling maka dilihatnya Witantra dengan lemahnya duduk di 
tanah sambil meraba-raba dadanya. Dan apa yang dilihatnya itu 
telah membangkitkan kembali harapannya, sehingga Kuda Sempana 
itu berteriak pula dengan suara gemetar, "Lihat! Lihat Witantra 
hampir mati. Mungkin dadanya pecah, at^p,bagian dalam dadanya 
remuk berkeping-keping." 'O 

Namun kembali mata Kuda Sempana menjadi gelap ketika ia 
mendengar akuwu mengulangi pertanyaannya kepada orang-orang 
yang berdiri di sekitar dan di dalam arena. "Siapakah yang 
menang?" r 

Tetapi kali ini tidak semua orang menyahut seperti pertanyaan itu 
diucapkan untuk yang pertama kali. Hanya beberapa orang yang 
yakin akan dirinya tnenfawab, "Witantralah yang menang." 

Dan di antara suara mereka terdengar suara Ken Arok paling 
keras, "Witantralah yang menang!" 

Akuwu Tunggul Ametung mengangguk-anggukkan kepalanya. 
Ditatapnya mereka yang kini menundukkan kepalanya tanpa berani 
menyebut nama Witantra, apalagi menjawab pertanyaannya. 

Mereka adalah orang-orang yang tidak tahu pasti, apakah dirinya 
dapat menyamai kesaktian Kuda Sempana. Mereka tidak mau 
menjawab ketika diketahuinya Kuda Sempana telah sadar akan 
dirinya dan sadar tentang apa yang dihadapinya. Mereka tidak mau 
mendapatkan dendam dari anak muda itu. Tetapi mereka heran 
tidak habis-habisnya, bahwa seorang pelayan dalam yang baru, 


dengan beraninya menyatakan kemenangan Witantra di hadapan 
Kuda Sempana. Apakah ia tidak takut seandainya Kuda Sempana 
mendendamnya. Namun mereka tidak tahu bahwa Ken Arok sama 
sekali tidak takut kepada Kuda Sempana. Ken Arok sama sekali tidak 
heran, melihat Kala Bama, dan bahkan sama sekali tidak tercengang 
melihat tandang Kuda Sempana. 

Beberapa orang yang belum mengenal Ken Arok merasa kasihan 
kepadanya, bahwa apa yang telah dilakukan itu akan dapat 
membuat Kuda Sempana marah kepadanya. 

"Mungkin anak itu tidak tahu akan bahaya yang setiap saat dapat 
menerkamnya," gumam mereka di dalam hati, "atau mungkin ia 
sedang berusaha mendapatkan nama di hadapan Akuwu Tunggul 
Ametung. Dan bukankah anak itu pula yang tadi telah dipanggil 
untuk duduk di samping Akuwu." 

Dalam pada itu terdengar Akuwu Tunggul Ametung berkata, 

"Nah, Kuda Sempana semua orang'mepfadi saksi. Witantra telah 
memenangkan perang tanding ini." 

Terdengar gigi Kuda Sempana .gemeretak. Dengan terbata-bata 
ia menjawab, "Tidak adil! Siapakah yang telah mengambil 
keputusan itu? Bukankah Trapku lihat, alangkah lemahnya Kakang 
Witantra kini? HamtCtelah mampu untuk berdiri tegak sendiri tanpa 
bersandar kepada orang lain namun apakah Kakang Witantra 
mampu berbuat demikian." 

"Tetapi kau berbuat curang atasnya," bantah Tunggul Ametung, 
"ketika Witantra mencoba mendekatimu, pada saat kau terbanting 
karena kekuatan Aji Kala Bama itu sendiri, kau telah menyerangnya 
tanpa disangka-sangka." 

"Itu adalah salahnya sendiri," sahut Kuda Sempana, "hamba 
belum dinyatakan kalah. Sehingga perkelahian itu belum berhenti. 
Apapun yang hamba lakukan masih dapat dianggap syah." 

"Tidak!" potong Akuwu Tunggul Ametung, "Semua orang melihat 
itu sebagai suatu kecurangan." 


"Siapa? Ayo siapa yang berani menjadi saksi bahwa aku telah 
berbuat curang," teriak Kuda Sempana tiba-tiba. Matanya dengan 
nanar memandangi setiap orang yang berdiri di sekitarnya. Kini ia 
telah tidak lagi memerlukan bantuan orang lain, la telah dapat 
berdiri sendiri betapapun lemahnya. 

"Ayo siapa? Siapa yang berani menyatakan dirinya menjadi 
saksi?" 

Tak seorang pun yang segera menjawab. Beberapa orang 
perwira prajurit sekalipun yang menjadi ngeri melihat Aji Kala Bama 
menjadi ragu-ragu. Namun ada pula di antaranya yang sudah siap 
untuk menerima akibat apapun dalam menyatakan kesaksiannya 
dengan jujur. Namun yang mula-mula menjagal? ’cfdalah Ke n A rok, 
"Aku! Aku adalah salah seorang saksi yangjj^Hn&rkecuranganmu, 
Kakang Kuda Sempana. Kau menyerang*«bctampada saatnya. Nah, 
apa katamu?" 

Bukan main marahnya Kuda Semparfa mendengar jawaban itu, 
sehingga tanpa sesadarnya ia mfelangkah maju. Meskipun 
langkahnya masih belum tegaC bghar, namun ia berkata, 

"Berkatalah sekali lagi Ken*4.r0k.’Mungkin aku masih mampu 
menyobek mulutmu itu." 

Beberapa orang, tlrgetar hatinya melihat kemarahan Kuda 
Sempana kepadadWwok. Beberapa orang menyesalkan anak 
muda yang lancangVnulut itu. Sebaiknya ia berdiam diri saja. Biarlah 
orang lain yang menjawab pertanyaan Akuwu Tumapel. Sebab 
dengan demikian, maka jawaban itu akan membahayakan dirinya. 
Dan kini ternyata Kuda Sempana itu menjadi sangat marahnya 
kepada Ken Arok. Mungkin saat ini Kuda Sempana yang lemah itu 
tidak akan mampu berbuat apa-apa, tetapi nanti atau besok atau 
lusa, maka dendam yang tersimpan di dalam dadanya akan dapat 
meledak setiap saat. 

Dengan cemas mereka melihat Kuda Sempana melangkah 
tertatih-tatih mendekati Ken Arok yang tidak bergerak dari 
tempatnya. Tetapi ada beberapa orang di antara mereka yang sama 
sekali tidak menjadi cemas melihat peristiwa itu. Akuwu Tunggul 


Ametung sendiri, Witantra dan kawan Ken Arok yang melihat anak 
muda itu memecahkan batu dengan jarinya. 

"Ken Arok!" desis Kuda Sempana dengan marahnya, "Jangan 
membuat persoalan dengan Kuda Sempana. Apa kau sudah jemu 
hidup?" 

Ken Arok masih tegak di tempatnya. Ketika Kuda Sempana 
menjadi semakin dekat, maka orang-orang yang melihatnya menjadi 
semakin cemas. 

Di antara para perwira terdengar salah seorang berkata, "Kuda 
Sempana. Anak muda itu berkata sebenarnya. Witantralah yang 
menang. Apakah kau tidak mengakui kemenangannya?" 

Kuda Sempana berpaling ke arah suara ituNSeofang perwira yang 
bertubuh tinggi tegap dan berdada bidar^jJWfencoba menarik 
perhatian Kuda Sempana kepadanya, sebab- sendiri merasa 
bahwa betapa saktinya Kuda Sempana^ namun ia akan dapat 
mengimbanginya seandainya Kuda^fempana kelak mendendamnya. 

Tetapi terdengar Kuda Senrrpana berdesis, "Bagus! Ada dua orang 
yang harus aku ingat di daiarWafena ini. Pertama Ken Arok, dan 
kedua adalah seorang perwira yang perkasa itu." 

Namun semua oi#Mliba-tiba terkejut mendengar Ken Arok 
tertawa. Sangat\®o|»Iitkan hati. Katanya, "J angan ribut Kuda 
Sempana! Kalau kau ingin membuat soal-soal baru, aku tidak akan 
ingkar. Namun kali ini kau dikalahkan oleh Kakang Witantra." 

"Diam!" teriak Kuda Sempana, "Diam, atau wajahmu aku 
hancurkan!" 

"Kakang Kuda Sempana," sahut Ken Arok, "keadaanmu sekarang 
lemah sekali. Apakah yang dapat kau lakukan dalam keadaan itu. 
Nah. Biarlah tubuhmu menjadi kuat kembali. Marahlah kepada Ken 
Arok. Besok atau lusa. Tetapi sekarang sadarilah keadaanmu." 

Tubuh Kuda Sempana bergetar karena kemarahan yang 
memuncak. Tetapi ia tidak dapat mengingkari keadaannya. 
Dikenangnya pada saat Ken Arok memukul mati seorang prajurit di 


perjalanan kembali dari Panawijen dengan satu kali pukulan. 
Dikenangnya apa yang dapat dilakukan anak muda itu ketika ia 
bertempur melawan Mahisa Agni. Karena itu, maka Kuda Sempana 
hanya dapat menggeretakkan giginya. Namun ia tidak berbuat apa- 
apa atas anak muda itu. 

Meskipun demikian banyak di antara mereka yang semakin 
menyesalkan sikap Ken Arok itu, di samping mereka menjadi 
semakin muak melihat kesombongan Kuda Sempana. Namun di 
antara mereka tumbuh juga di dalam hatinya pertanyaan, "Apakah 
yang dapat dilakukan oleh Ken Arok itu sehingga ia berani 
menentang Kuda Sempana yang sudah dilihatnya memiliki ilmu yang 
sedahsyat itu?" * 

Demikianlah maka ketegangan itu dipecahkan oleh suara Akuwu 
Tunggul Ametung, "Kuda Sempana. J angaHmengingkari kenyataan. 
Witantra telah memenangkan perkelahian rKi? Apakah kau tidak 
mengakuinya?" „ ' 

Alangkah Kuda Sempana mendengar keputusan itu. ketika ia 
memandang berkeliling, dilihatnya segenap mata memandang 
kepadanya dengan penuhylftkfinln, seakan-akan mereka itu telah 
bersekutu untuk menyatakan kekalahannya. Ketika sinar matanya 
sampai pada Witant|iCmaka dilihatnya orang itu telah berdiri tegak 
dan memandanginya |pa dengan tajamnya. 

Terasa dada Kuda Sempana berdesir. Di antara sekian banyak 
orang, ia merasa seorang diri. Semua orang seolah-olah telah 
memihak kepada Akuwu Tunggul Ametung. Bahkan beberapa orang 
kawan-kawannya pelayan dalam pun sama sekali tidak 
menunjukkan kesetiakawanan mereka. Apalagi pelayan dalam yang 
bernama Ken Arok itu. Karena itu maka hatinya serasa terbakar oleh 
kemarahan yang meluap-luap. Marah kepada Witantra, kepada 
Akuwu Tunggul Ametung, kepada semua orang yang berada di 
sekitarnya. Tetapi ia tidak segera dapat berbuat apa-apa. 

Tiba-tiba otak Kuda Sempana yang licik itu mulai berputar, la kini 
mulai berpikir, apakah sebaiknya yang dilakukan. Disadarinya bahwa 
dalam keadaan yang demikian, ia tidak akan dapat menuruti 


perasaannya saja. Lambat laun disadarinya, bahwa para perwira 
yang berdiri di sekitarnya itu pun bukanlah anak-anak yang dapat 
ditakut-takutinya. Karena itu, maka tiba-tiba Kuda Sempana 
menganggukkan kepalanya sambil berkata lirih, "Tuanku Akuwu 
Tunggul Ametung, hamba mengakui kekalahan hamba kali ini." 

Beberapa orang menjadi lega mendengar pengakuan itu. Namun 
Witantra dan Ken Arok mengerutkan keningnya tinggi-tinggi seakan- 
akan, tersirat di dalam hati mereka bahwa Kuda Sempana tidak 
berkata sejujur hatinya. Dan ternyata mereka kemudian mendengar 
Akuwu Tunggul Ametung bertanya, "Kenapa kali ini? Apakah pada 
saat yang lain kau merasa bahwa kekalahan ini tidak wajar?" 

Kuda Sempana menarik dahinya tinggi-tinggi. Sekali lagi ia 
mengangguk hormat sambil menjawab, "Ampup Ytianku. Hamba 
merasa kekalahan hamba." 

Tetapi Akuwu Tunggul Ametung itth^jwaSakan pula sesuatu yang 
tidak wajar pada Kuda Sempana, yang hanya dimiliki oleh akuwu itu 
sendiri. Jauh lebih tajam dari yang dirasakan oleh Witantra dan Ken 
Arok. Sehingga karena itu maka Akuwu itu berkata, "Kuda Sempana, 
kalau suatu ketika kau merasa bahwa kekalahanmu kali ini tidak adil 
maka biarlah kau mencoba urvtuk lain kali. Aku sendirilah yang akan 
turun ke arena." 

Kuda Sempana tidak segera menjawab. Namun dari kedua 
matanya memacarsinar yang aneh. Sudah tentu ia tidak akan dapat 
berkata apapun di hadapan Tunggul Ametung saat ini. Tetapi amat 
banyaklah kata-kata yang tersimpan di hatinya. Amat banyaklah 
janji yang diucapkan di dalam hati itu. Janji untuk menuntut 
dendam. 

"Biarlah kali ini aku melepaskan keinginanku untuk sesaat," 
geramnya di dalam hati, "bagiku hanya ada dua kemungkinan. 
Memiliki bunga dari lereng Gunung Kawi itu meskipun aku harus 
melenyapkan akuwu, atau memusnahkannya." 

Tetapi Tunggul Ametung ternyata berprasangka pula atas sinar 
mata Kuda Sempana itu, sehingga sekali lagi ia berkata, "Kuda 


Sempana, dendammu kau simpan di dalam hati. Tetapi jangan kau 
sangka bahwa aku akan memusnahkanmu dengan kekuasaanku. 
Tidak. Dalam persoalan ini kita berhadapan sebagai laki-laki. Bukan 
sebagai orang yang berkuasa dan bawahannya. Yakinkanlah ini. 
Karena itu aku, Tunggul Ametung akan siap menghadapi setiap 
persoalan yang akan timbul karenanya." 

Kuda Sempana menundukkan kepalanya. Tetapi terdengar 
giginya gemeretak. Sedang beberapa orang lain menjadi bingung. 
Bagaimana mungkin orang dapat memisahkan dirinya sendiri apabila 
akan dihadapinya kesulitan. Bagaimana mungkin Tunggul Ametung 
melepaskan hak dan kekuasaannya untuk mempertahankan 
keinginannya. Dan bagaimana mungkin Kuda Sfmpana sebagai 
seorang pelayan dalam masih harus keras ke^a\ijbrsaing dengan 
Akuwunya. » ^ 

"Gila!" desah beberapa orang di antara mereka, "Kenapa di 
istana ini timbul persoalan yang sedemikian anehnya, sehingga 
membuat beberapa orang pemimpin terpenting di Tumapel menjadi 
seakan-akan gila. Mereka tel^K%raWpakan adat dan tata cara. 
Mungkin mereka m a s i n g - ma sjn gg i n mempertahankan harga diri 
mereka sebagai seorang ©-laki. Atau gadis itu benar-benar 
memiliki daya yang dap^t'iifepbuat orang-orang menjadi gila?" 

Dalam pada Tunggul Ametung pun segera bersiap-siap 

untuk meninggalkarPtempat itu. Sesaat ia memandang berkeliling 
kemudian katanya, "Sayembara tanding ini telah selesai. Witantra 
memenangkan pertandingan sehingga ia mempunyai wewenang 
atas kemenangannya." 

Kemudian kepada Witantra ia berkata, "Kau boleh beristirahat 
dahulu Witantra, nanti malam datanglah ke istana bersama Ken 
Arok. Sekarang biarlah Ken Arok mengantarmu pulang." 

Sekali lagi para perwira dan para pemimpin pelayan dalam yang 
lain, kecuali Kuda Sempana terkejut. Ken Arok sekali lagi mendapat 
kehormatan untuk menghadap akuwu. Sehingga mau tidak mau 
mereka terpaksa mengaitkan anak muda itu dengan peristiwa- 
peristiwa yang terjadi di saat-saat terakhir. Mungkin karena Ken 


Arok pada saat itu ikut serta dalam rombongan akuwu ke Panawijen 
sehingga anak muda itu dianggap banyak mengetahui persoalan- 
persoalan yang telah timbul. Mungkin akuwu melihat beberapa 
kelebihan pada anak muda itu. Namun ada juga yang sedang 
berpikir, "Mungkin Akuwu sedang menyuap Ken Arok, supaya ia 
tidak mengatakan apa yang diketahuinya tentang gadis Panawijen 
itu." 

Tetapi orang-orang itu kemudian melepaskan semua kesibukan 
angan-angan serta pikirannya. Sambil menggelengkan kepala, 
seakan-akan mengusir persoalan-persoalan yang tak mereka ketahui 
dengan pasti itu, mereka pergi meninggalkan halaman belakang 
istana setelah akuwu pun kemudian berjalarwkembali ke istana 
diantar oleh beberapa orang pelayan dalam c^nNasberapa orang. 

Beberapa orang masih bercakap-caki^mehipercakapkan apa 
yang telah mereka lihat. Namun beberapa wang lagi menganggap 
persoalan itu telah selesai. Berkata di an|a'ra mereka, "Ah, biarlah 
persoalan itu berlaku. Aku tidak berkepentingan sama sekali. 
Bukankah dengan perang tandfrig iw semuanya telah selesai?" 

Kawannya yang berjalah-jSIah di samping tersenyum sambil 
menjawab, "BarangkaMwildak mau dipusingkan oleh soal-soal 
yang tak berarti. Tetapi kahiilupa bahwa Kuda Sempana masih 
menyimpan dend^atn |ijtelam hatinya. Nah, bukankah itu bagaikan 
api disimpan dalam sekam." 

Orang itu mengerutkan keningnya. Namun kemudian ia pun 
tersenyum sambil berkata, "He, apakah kau telah melihat gadis itu?" 

Kawannya menggeleng lemah. 

"Kalau sudah, mungkin kau akan turut serta dalam sayembara 
tanding itu," berkata kawan itu lagi. 

Orang yang berjalan di samping tertawa. Ketika disadarinya 
beberapa orang berpaling kepadanya, maka dengan serta-merta 
suara tertawanya terputus. "Jangan main-main," gumamnya, "kalau 
istriku mendengarnya, maka ia akan berontak." 


Kedua orang itu tersenyum, tetapi mereka tidak berkata-kata 
lagi. Mereka melihat kemudian Kuda Sempana berjalan tergesa-gesa 
melampaui mereka, meskipun masih nampak betapa ia sangat 
lemah. Beberapa orang menarik nafas dalam melihat anak muda 
yang keras kepala itu. Namun yang lain memalingkan wajahnya. 

Sesaat kemudian arena itu telah menjadi sunyi kembali. Semua 
orang telah pergi. Yang tinggal hanyalah Witantra dan Ken Arok. 
Mereka berdiri saja mengawasi punggung-punggung yang 
membelakangi mereka, semakin lama semakin jauh. 

Witantra menarik nafas dalam-dalam, la sadar bahwa Kuda 
Sempana tidak akan tinggal diam untuk seterusnya. Namun Ken 
Arok pun mengetahui pula, bahwa Kuda Sempana mendendamnya. 

"Anak yang keras kepala," gumam Witantra. 

Ken Arok mengangguk-anggukkan kepaknya. J awabnya, "Ya. 
Sungguh-sungguh keras kepala." • 

Sesaat mereka terdiam. Di re§p'rt)ataman belakang masih dilihat 
oleh mereka, punggung-punggung y’ang terakhir meninggalkan 
halaman itu. /f* *’ ' 

"Marilah Adi, kita pu^iNg." 

"Aku mendapaUpemfcah untuk mengantar Kakang." 

Witantra tersenyum. Namun ia menjawab, "Marilah antarkan 
aku." 

Ketika keduanya mulai melangkah meninggalkan tempat itu, tiba- 
tiba langkah mereka terhenti. Lamat-lamat mereka mendengar 
suara Daksina. 

"Hem," gumam Ken Arok, "anak itu sama sekali tidak 
memedulikan apa saja." 

Witantra mengangguk-anggukkan kepalanya. Suara Daksina 
memang baik, seperti desir angin yang kadang-kadang lembut, 
namun kadang-kadang deras menyentak, bahkan kadang-kadang 
bagaikan prahara yang melanda pepohonan dan menghentak 


gelombang di lautan. Namun kemudian kembali terdengar suaranya 
yang lembut, selembut gemeresik angin pagi mengusap ujung 
dedaunan. 

"Smaradahana," gumam Witantra. 

Ken Arok hanya mengangguk-anggukkan kepalanya, la telah 
banyak pula belajar tentang banyak hal mengenai kitab-kitab dan 
pengetahuan dari seorang pendeta yang memungutnya dari padang 
rumput Karautan, tetapi pengetahuan itu masih jauh dari cukup. 
Meskipun demikian, ternyata jiwanya mampu pula menerima 
sentuhan yang halus dari suara Daksina. 

"Apakah kau pernah membaca kakawin itu? "{batanya Witantra. 

Ken Arok menggeleng, "Belum." 

"Cerita tentang Dewa Cinta, Kama dan istrjnya Ratih." 

Ken Arok mengangguk-anggukkan kepalanya. Tetapi ia sama 
sekali belum pernah membaca cerita iti/meskipun sedikit ia pernah 
juga mendengar tentang Dewa Kama yang terbakar oleh sinar mata 
Siwa yang sedang tiwikrama penjadi Rudra. 

"Cerita yang amat nrnpfcT Witantra meneruskan, "terutama 
bagi anak-anak muda.'Sinliran terhadap Baginda Kameswara dari 
Kediri beberapa PLduipahun hampir seabad yang lampau." 

Kembali Ken Arok mengangguk-anggukkan kepalanya. 

"Daksina memilih cerita itu," Witantra melanjutkan, "karena ia 
tahu, bahwa di arena ini menyala persoalan yang langsung 
menjangkiti cinta anak-anak muda. Meskipun aku yang harus maju 
ke arena, namun aku hampir tidak berkepentingan selain aku ingin 
melihat kesewenang-wenangan Kuda Sempana dibatasi." 

Ken Arok masih belum menjawab selain mengangguk-anggukkan 
kepalanya. Namun ia senang pula mendengar suara Daksina yang 
bening bersih. 

"Sebaiknya anak itu berhenti membaca," tiba-tiba Witantra 
bergumam. 


"Kenapa?" bertanya Ken Arok. 

"Apabila Akuwu mendengar, maka ia marah, la merasa bahwa 
anak itu menyindir." 

"Tidak. Bukankah Akuwu bersungguh-sungguh dengan alasannya 
itu. Bukankah kemudian gadis itu akan dikembalikan ke Panawijen?" 

Witantra tersenyum, jawabnya, "Kalau gadis itu bersedia, maka 
apakah halangannya seandainya Akuwu pun benar-benar 
menghendakinya, bukankah dengan demikian Ken Dedes akan 
merasa sedikit terhibur karenanya?" 

Ken Arok mengerutkan keningnya. Gumamnya, "Tidak baik. 
Sebaiknya Akuwu menyerahkannya kembali fcepfpda ayahnya." 

"Kecuali kalau gadis itu menolak Akuwu. Seharusnya Akuwu 
menyerahkannya kembali kepada ayahnya. Tetapi kalau gadis itu 
bersedia, apakah salahnya?" 

Ken Arok menarik nafas dalam-tlalam. la tidak menjawab, tetapi 
hatinya berkata, "Tidak. Seharwshy^pAkuwu benar-benar bersih dari 
segenap pamrih mengenai gadisUjiti. Kalau Akuwu bersedia 
mengembalikan Ken Dedes kepada ayahnya, maka Akuwu benar 
seorang yang berhati jJRl%h.-Seorang yang bersedia mengakui 
kesalahan-kesalahai/wk| telah dilakukannya. Meskipun Wiraprana 
tak akan munglcfn dihidupkan lagi, tetapi setidak-tidaknya di dalam 
lingkungan keluarganya Ken Dedes akan mendapatkan hiburan." 

Tetapi tiba-tiba terdengar suara yang lain di dalam lubuk hatinya, 
"Bagaimanakah kalau Ken Dedes merasa terhibur, apabila ia 
menjadi permaisuri akuwu." 

Tiba-tiba wajah Ken Arok menjadi tegang, ia tidak tahu apakah 
sebabnya ia menjadi risau mengenai nasib gadis itu seterusnya. 
"Persetan!" geramnya di dalam hati. 

Ken Arok itu kemudian terkejut ketika Witantra berkata, "Marilah 
Adi, apakah kau akan mengantarkan aku pulang?" 


"Oh," sahut Ken Arok tergagap, "Ya, aku akan mengantarkan 
Kakang pulang. Sebaiknya aku tidak kembali ke barak. Kalau Kuda 
Sempana datang ke bilikku, dan aku kehilangan kesabaran, maka 
kami pasti akan bertengkar." 

Witantra mengangguk-anggukkan kepalanya. Jawabnya, 
"Tinggallah sehari ini di rumahku. Mudah-mudahan besok atau lusa 
Kuda Sempana telah dapat berpikir bening, sehingga ia akan dapat 
melupakan segala peristiwa yang telah terjadi atasnya." 

"Mudah-mudahan," desis Ken Arok. Namun kemudian ia berkata, 
"Sebentar, aku akan menyuruh Daksina berhenti membaca." 

Witantra tersenyum. Dibiarkannya Ken Arok melangkah ke gubuk 
di sudut dibalik dinding halaman belakang istan&Jjfesaat setelah 
Ken Arok itu menghilang dibalik dinding» raaka^suara Daksina pun 
berhenti. 

Keduanya itu pun kemudian per» meninggalkan halaman 
belakang istana itu pergi ke rumaiWff^ntra. Kuda-kuda mereka 
masih tertambat di tempatny^ukifejenak kemudian terdengarlah 
kaki-kaki sepasang kuda berlari meninggalkan istana Tumapel. 

Dalam pada itu, Akuwu Tunggul Ametung berjalan tergesa-gesa 
kembali ke istana. Teta'pi isama sekali tidak langsung menuju ke 
biliknya. Dengan tergesa-gesa seakan-akan ia akan kehilangan 
kesempatan, akuwu itu berjalan masuk ke ruang dalam, dan 
langsung menuju ke sentong tengen. 

Sejenak Tunggul Ametung berdiri diam di muka bilik itu. la tidak 
mendengar sesuatu kecuali nafas yang memburu. Namun sesaat 
kemudian terdengar langkah seorang keluar dari bilik itu. 

Demikian melampaui warana, emban yang ikut merawat Ken 
Dedes terkejut melihat Akuwu Tunggul Ametung berdiri tegak di 
muka pintu, sehingga dengan tergesa-gesa ia bersimpuh sambil 
menyembah, "Ampun Tuanku." 

Akuwu Tunggul Ametung menggeleng lemah, jawabnya, "Tidak 
apa-apa. Aku ingin menengok gadis itu." 


Emban itu masih bersimpuh sambil menundukkan wajahnya. 
Perlahan-lahan ia berkata, "Gadis itu masih belum tenang benar, 
Tuanku." 

Tunggul Ametung mengangguk-anggukkan kepalanya, "Apakah 
sekarang gadis itu tertidur?" 

Emban itu menggeleng, "Tidak Tuanku." 

"Apakah aku boleh masuk?" bertanya akuwu itu. 

Emban itu heran mendengar pertanyaan Tunggul Ametung. 
Tunggul Ametung adalah Akuwu Tumapel. Tunggul Ametung adalah 
pemilik istana ini, dan semua orang akan tundukpada perintahnya. 
Tetapi tiba-tiba akuwu itu bertanya kepadanfa, apakah ia boleh 
masuk ke dalam bilik ini. Karena itu, maka emban itu pun menjadi 
bingung, bagaimana ia harus menjawalfjj&'td'hyaan itu. 

"Bagaimana, apakah boleh masukK defak Tunggul Ametung. 

"Ya. Ya." emban itu tergagap, "sekehendak Tuankulah." 

Tunggul Ametung menarikmafas dalam-dalam. Sambil 
menganggukkan kepalanypJai 1 berkata, 'Terima kasih. Aku akan 
masuk ke sentong tengen." 

Emban itu menjalfMtfiakin tidak mengerti. Kenapa Akuwu 
berterima kasih kepadanya. Namun Akuwu itu tidak berkata apa-apa 
lagi. Perlahan-lahan ia melangkah maju. Melampaui tlundak pintu, 
kemudian melingkari warana memasuki ruang tidur Ken Dedes yang 
masih saja ditunggui oleh Nyai Puroni. 

Tetapi demikian Tunggul Ametung masuk, akuwu itu terkejut 
bukan buatan. Tiba-tiba saja, ketika Ken Dedes melihatnya, dengan 
serta-merta gadis itu bangkit dan menunjuk wajahnya. Sambil 
berkata lantang, "Nah, kaulah Tunggul Ametung. Kaulah sumber 
dari bencana yang menimpa keluargaku. Ayo kembalikan aku ke 
Panawijen, atau bunuh aku sama sekali." 

Sesaat akuwu berdiri mematung, la adalah akuwu yang 
memegang seluruh kekuasaan Tumapel di tangannya, la adalah 


orang yang paling berkuasa di dalam dan di luar istana. Juga di 
Panawijen. Tiba-tiba gadis itu menudingnya sambil membentaknya 
tanpa takut. 

Yang terdengar kemudian adalah suara Nyai Puroni cemas, "Nini, 
tenanglah Ngger. Tenanglah. Tidurlah, biarlah nanti aku 
memberitahukan kepadamu, apa yang telah terjadi, Jangan risau 
anakku dan jangan menjadi bingung. Tuanku Tunggul Ametung 
adalah Akuwu Tumapel." 

"Apa peduliku, apakah Tunggul Ametung menjadi Akuwu, apakah 
ia menjadi Maharaja sekalipun, namun ia tidak lebih dari seorang 
perampok yang keji. Ayo, Tunggul Ametung. Bunuhlah aku." 

Tunggul Ametung adalah seorang yang aneh. Seorang yang 
mudah tersinggung, dan seorang yang mudah pula menjadi sangat 

cemas apabila tiba-tiba akuwu itu keh i la rl ^aK.k!bsa ba ra n. la tidak 

tahu, apakah yang telah terjadi, narrmn mengumpati Tunggul 
Ametung adalah berbahaya sekali^Mfi;keselamatannya. 

Tetapi Nyai Puroni itu benaiwmpr menjadi heran, la melihat 
akuwu yang garang itu, berdijp kaku di tempatnya. Kepalanya 
terkulai tunduk dalam-dalfrh. Sepatah kata pun ia tidak menyahut 
dan bahkan akuwu itu^ama sekali tidak berani menatap wajah 
gadis yang sedanci rffllteK itu. 

Sekali-kali Tunggul Ametung mencoba mengangkat wajahnya, 
namun kembali ia tertunduk. Bahkan kemudian tubuhnya menjadi 
gemetar dan terasa seakan-akan dadanya bergetaran. 

"Apakah aku benar-benar sudah gila," desahnya di dalam hati. 
Karena ketika ia mencoba memandang gadis itu, ia dikejutkan oleh 
cahaya yang berkilat cerah. Namun setiap kali ia berusaha 
memandang cahaya itu tak dapat tertangkap oleh wadagnya. 

Sementara itu masih terdengar suara Ken Dedes lantang, "Ayo 
Tunggul Ametung. Kenapa kau berdiri saja seperti patung? 

Bukankah kau mempunyai seribu pusaka di istanamu. Ayo, ayo, 
bukankah di lambungmu itu tergantung senjata sipat kandel 
Tumapel? Kenapa kau diam saja seperti patung?" 


Desir di dada Tunggul Ametung menjadi semakin tajam. Baru kini 
disadarinya, bahwa pusakanya masih tergantung pada ikat 
pinggangnya. Pusaka yang tidak setiap orang pernah melihatnya. 

Nyai Puroni menjadi semakin cemas. Tetapi ia tidak dapat 
berbuat sesuatu. Usahanya untuk meluluhkan hati Ken Dedes selalu 
sia-sia. 

Tetapi kembali Nyai Puroni terkejut ketika mendengar sendiri 
mulut Akuwu Tunggul Ametung itu berdesis, "Maafkan aku Ken 
Dedes. Aku sama sekali tidak sengaja membuat kau mengalami 
nasib yang sedemikian jeleknya." 

Mata Ken Dedes itu pun menjadi semakimmenyala karenanya. 

Dan terdengar suaranya lantang, "Jangan bensetribunyi Tunggul 
Ametung! Kau datang membawa bencana df padepokan ayahku. 

Kau telah membawa bencana bagi kgluaftjaky/bagi hidupku. 

Kenapa kau tidak saja membunuh aki? Kgn^pa kau lindungi Kuda 
Sempana yang biadab itu? Kenapa?" 1 

Akuwu masih menundukkaj? kepafenya. Suatu hal yang hampir 
tidak pernah dilakukan. Di jiadapan setiap utusan maharaja di Kediri 
sekalipun Tunggul Ametungjselalu menengadahkan wajahnya. 
Namun kini, di hadapatf seorang gadis pedesaan Tunggul Ametung 
itu tunduk tumungktfis|f>erti seorang tawanan. 

Dan terdenganfettiudian Tunggul Ametung itu menjawab 
perlahan-lahan, "Ken Dedes. Aku telah mencoba memperbaiki 
kesalahanku. Kuda Sempana tidak akan dapat mengganggumu lagi." 

Ken Dedes itu terhenyak sejenak. Tampaklah kerut-kerut di 
wajahnya yang pucat. 

"Apa katamu?" terdengar ia bertanya untuk meyakinkan. 

"Kuda Sempana tidak akan dapat mengganggumu lagi," sahut 
Akuwu. 


Kenapa? 


Seperti anak-anak yang mendapat pertanyaan-pertanyaan dari 
ibunya yang sedang marah, Tunggul Ametung menjawab dengan 
jujur. "Kuda Sempana telah dikalahkan dalam perang tanding, 
dengan perjanjian, untuk seterusnya ia harus melepaskan 
tuntutannya atas dirimu." 

Ken Dedes tidak segera mengerti keterangan Akuwu Tunggul 
Ametung itu. Apakah yang dimaksud dengan perang tanding yang 
dapat melepaskan tuntutan Kuda Sempana atas dirinya? Karena itu 
maka untuk sejenak Ken Dedes terdiam. Tanpa mengenal takut, 
ditatapnya wajah Tunggul Ametung, yang tunduk. Tetapi Akuwu itu 
tidak meneruskan kata-katanya sebagai penjelasan. 

Karena itu, maka terdengarlah suara Ken Dedes, "Apakah 
maksudmu Tunggul Ametung?" 

Alangkah janggalnya panggilan ity di fAga Nyai Puroni serta 
emban yang duduk di pintu. Ken Dedes langsung menyebut nama 
Akuwu Tunggul Ametung tanpa sebuta,n^apapun. 

Kalau Akuwu itu kemudian^^m^arinya, maka ia pasti akan 
sangat marah. Bahkan seandainya dirinya sendiri, atau emban yang 
duduk di pintu itu, bahkarOteorang senapati pun, apabila berani 
mengucapkan nama akuvHn^ptanpa sebutan apapun maka adalah 
suatu pertanda bahlfMidupnya akan mendapat kesulitan. 

Tetapi sekarang, gadis pedesaan itu dengan beraninya bahkan 
dengan menuding wajah akuwu itu. Aneh. Apakah yang sebenarnya 
telah terjadi? 

Tunggul Ametung sendiri tidak segera menjawab pertanyaan Ken 
Dedes itu. Sekali ia mengangkat wajahnya namun ketika dilihatnya 
mata gadis itu, kembali ia menunduk. Mata yang memancarkan 
tuntutan atas kesalahan yang pernah dilakukannya. Mata yang 
memancarkan jeritan hatinya yang duka. Dan mata yang memancar 
itu adalah mata seorang gadis yang aneh. Seorang gadis yang 
seakan-akan memiliki cahaya yang bersinar dari tubuhnya. Cahaya 
yang membuat Akuwu Tunggul Ametung itu merasa dirinya hampir 


menjadi gila. "Gadis itu bukan gadis kebanyakan," desis Akuwu 
Tunggul Ametung di dalam hatinya. 

Karena Tunggul Ametung tidak segera menjawab, maka 
terdengar Ken Dedes mengulangi pertanyaannya, "He Tunggul 
Ametung, apakah yang kau maksud dengan perang tanding? Dan 
apakah hubungannya dengan Kuda Sempana?" 

Akuwu Tunggul Ametung menarik nafas dalam-dalam. 
Bagaimanapun juga ia ingin mencoba menyampaikan beberapa 
penjelasan mengenai perang tanding itu. Mencoba mengatakan 
kepada Ken Dedes bahwa dengan kekalahan Kuda Sempana dalam 
perang tanding itu, maka tuntutannya atas Ken Dedes telah 
digugurkan, la mengambil gadis itu dengan kekprasan, maka 
dengan kekerasan pula usaha itu telah digagalkarr 

"Gila!" teriak Ken Dedes. Napasnya titfthtiba menjadi sesak dan 
dengan terbata-bata ia berkata, "Kenapa §kti, kau perlakukan 
seperti itu Tunggul Ametung. Kenapa aku kalian perlakukan seperti 
barang yang dapat kalian perebakan dengan berkelahi dan saling 
membunuh sekalipun. Tungguf^metung, Akuwu yang memiliki 
kekuasaan tertinggi di Tumap'el, ’kenapa kau berbuat demikian? 
Kenapa kau menganggap bahwa aku tidak lebih daripada barang 
yang seandainya paling beTharga sekalipun, sehingga dipertaruhkan 
dengan nyawa? ffitlak. Aku mempunyai pendirianku sendiri. Aku 
mempunyai kehendak, akal dan penilaian atas persoalanku. Bukan 
kalian yang akan menentukan jalan hidupku. Tetapi aku. Aku 
sendiri." 

Peristiwa itu adalah peristiwa yang benar-benar aneh bagi Nyai 
Puroni. Aneh, karena semang gadis pedesaan dengan beraninya 
menentang Akuwu, membaluti kata-katanya kata dengan kata, 
kalimat dengan kalimat. Tak pernah dijumpai sepanjang umurnya 
seorang gadis yang sedemikian beraninya. Setiap perempuan di 
Tumapel, setiap gadis, pada umumnya selalu menundukkan 
kepalanya, menerima nasib yang diletakkan oleh orang Tuanya, oleh 
suaminya apalagi seorang akuwu atasnya. Tetapi gadis ini tidak 
berbuat demikian. 


Namun, Akuwu Tunggul Ametung adalah orang yang benar- 
benar aneh. Semakin banyak Ken Dedes berbicara, semakin tajam 
Ken Dedes mengumpat-umpatinya, hatinya menjadi semakin tertarik 
kepada gadis itu. Gadis itu baginya menjadi seakan-akan sebuah 
mutiara yang bercahaya dengan sinarnya, yang tajam menusuk 
langsung ke ulu hatinya. 

Gadis yang berani itu pasti memiliki kekhususannya dari gadis- 
gadis yang lain, bahkan gadis kota sekalipun. Meskipun gadis itu 
gadis pedesaan, namun tanda-tanda yang dirasakan oleh Akuwu 
Tunggul Ametung menjadikannya semakin yakin, bahwa gadis itu 
adalah gadis yang memiliki kelebihan-kelebihan. 

Karena itulah maka sekali lagi Akuwu ingin menjelaskan 
persoalan yang dikehendakinya dengan perang tanding itu. Katanya, 
"Ken Dedes. Karena aku mempunyai peliAjatar^yang demikian 
atasmu, bahwa kau memiliki pendirian, penilaian dan lebih-lebih lagi 
adalah hak atas dirimu sendiri dan jalan hidupmu, maka aku telah 
melepaskan kau dari Kuda SempafitJ 

"Apakah artinya itu?" bertanya Ken Dedes. 

"Kau kini dapat menentukan hidupmu sendiri. Tidak ada 
keharusan bagimu untuk ^n^k pada setiap kehendak orang lain 
kecuali atas kerelaaiOtehmu.” 

"Tetapi apa artinya'kedatangan kalian ke Panawijen. Kau tidak 
mencegah perbuatan Kuda Sempana, dan bahkan kau 
melindunginya." 

"Aku terdorong dalam kekhilafan, Ken Dedes. Kuda Sempana 
telah menipuku." 

"Kau dapat menghukumnya, bahkan menghukum mati 
sekalipun." 

"Ya. Tetapi aku sendiri telah melakukan kesalahan pula. Karena 
itu aku tidak dapat menghukumnya karena alasan itu, sebab ia 
berbuat dalam perlindunganku. Satu-satunya cara untuk menebus 


kesalahanku itu adalah membebaskan kau dari tangannya dengan 
cara yang sama seperti yang dilakukannya atas keluargamu." 

Ken Dedes mengerutkan keningnya, la merasakan di dalam 
hatinya bahwa Akuwu Tunggul Ametung itu berkata dengan jujur, 
la merasakan sesuatu yang aneh di dalam dadanya, seakan-akan 
semua kemarahan dan luapan perasaannya perlahan-lahan menjadi 
tenang. 

Meskipun demikian, hati Ken Dedes itu masih juga gelap. Apakah 
yang akan terjadi atas dirinya selanjutnya. Apabila seseorang telah 
berhasil melepaskannya dari Kuda Sempana, lalu apakah hak orang 
itu atas dirinya? Apakah dengan demikian ia hanya akan berpindah 
tangan kepada orang yang bahkan sama-sama sekali tak 
dikenalnya? Bagaimana kalau ada orang lain yan^oerbuat demikian 
pula atas orang yang kedua itu? 

Tiba-tiba teringatlah Ken Dedes iti#4epaaa Mahisa Agni. Kenapa 
kakaknya itu membiarkannya dilarikan oleh Kuda Sempana? Apakah 
Mahisa Agni tidak tahu apa yang terjadi atasnya? Kalau saja Mahisa 
mengetahui, bahwa dengan peranfftanding dirinya akan dapat 
dibebaskan, ia mengharap, bdhwa pada waktu ketika Mahisa Agni 
datang ke Tumapel dan-mfetepaskannya. Tetapi kapan? Sehari, 
seminggu atau sebulan. A&u'sesudah ia kehilangan harapan untuk 
dapat kembali ka &5d0bkan? 

Dalam pada itu, maka kembali terdengar Ken Dedes bertanya, 
"Akuwu Tunggul Ametung. Setelah perang tanding ini berlangsung, 
dan menurut katamu, setelah aku dapat dibebaskan dari Kuda 
Sempana, lalu apakah aku akan dapat segera pulang?" 

Pertanyaan itu benar-benar mengejutkan Tunggul Ametung. 
Tiba-tiba ia dihadapkan pula suatu masalah yang sangat berat 
baginya. Seharusnya, menurut rencananya semula, ia hanya ingin 
membebaskan Ken Dedes dari tangan Kuda Sempana sebagai 
tebusan atas kesalahannya. Tetapi tiba-tiba alangkah beratnya 
untuk melepaskan gadis itu pulang kembali ke Panawijen. Alangkah 
sulitnya untuk memenuhi rencananya. Setelah ia melihat Ken Dedes 
dari dekat, setelah ia mendengar Ken Dedes menangis, dan setelah 


ia sendiri melihat Ken Dedes dengan beraninya mempertahankan 
kebebasannya untuk menentukan jalan hidupnya, serta setelah ia 
melihat gadis itu dengan tabahnya mengumpat-umpatinya, maka 
tiba-tiba Tunggul Ametung benar-benar telah terpesona. Ken Dedes 
telah benar-benar menarik hatinya. Karena itu, ketika ia mendengar 
pertanyaan Ken Dedes itu, hatinya seolah-olah membeku. Tak ada 
jawaban yang dapat diberikannya. 

"Akuwu," Ken Dedes mengulang," bagaimana?" 

Tunggul Ametung tergagap, la harus menjawab. Tetapi ia tidak 
segera mendapatkan jawaban itu. Sehingga kembali terdengar Ken 
Dedes mendesaknya, "Akuwu Tunggul Ametung, apakah aku segera 
dapat kembali pulang?" 

Tiba-tiba dalam kebingungan Tunggu»! Afimikig bertanya, "Ken 
Dedes. Kalau kau ingin segera pulang, affoicab yang menarik bagimu 
di Panawijen?" 4 

Ken Dedes merasa aneh mendengar pertanyaan itu sehingga 
sahutnya, "Panawijen adalah te'mpaf’kelahiranku. Panawijen adalah 
padepokan ayahku. PanawJjep. adalah tempat aku bermain bersama 
kakakku Mahisa Agni, dar^Panawijen adalah tempat aku 
menyongsong masa depanku." 

Tunggul Ametung menjadi semakin bingung. Dan dalam 
kebingungan itu lalmenjawab, "Ya. Ken Dedes. Sebenarnya kau 
akan segera dapat pulang ke kampung halaman, tetapi aku takut, 
apabila dengan demikian luka di hatimu akan menjadi semakin 
parah," 

Mendengar jawaban itu, maka kegelisahan di hati Ken Dedes 
menjadi menyala kembali. Dengan penuh ketegangan ia 
memandang Akuwu Tunggul Ametung. 

Terdengarlah kemudian suaranya gemetar, "Kenapa Akuwu?" 

Tunggul Ametung menarik nafas dalam-dalam, la menjadi ragu- 
ragu sesaat. Tetapi ia telah terdorong menyatakan tentang luka di 
hati gadis itu. Karena itu ia menjawab, "Ken Dedes, Terserahlah 


kepadamu seandainya kelak kau ingin kembali ke Panawijen. Tetapi 
jangan segera." 

"Kenapa? Ya, kenapa?" 

Tunggul Ametung terdiam sesaat. Dicobanya menatap wajah 
gadis itu. Namun kembali ia menundukkan kepalanya. Di dalam 
mata Ken Dedes itu seakan-akan tercermin segenap kesalahan, 
kekhilafan dan ketergesa-gesaan yang pernah dilakukannya. 
Seakan-akan dilihatnya kembali bagaimana Kuda Sempana datang 
kepadanya, dan mengusulkan untuk pergi berburu ke arah lain 
daripada arah Panawijen. Diingatnya bagaimana Kuda Sempana 
merajuknya, mengatakan kepadanya bahwa ia ditolak karena 
seorang pelayan dalam Akuwu Tumapel. 

"Gila!" geramnya di dalam hati, la menyesal bahwa ia terlalu 
cepat mengambil keputusan. Namurytu adalah sifat-sifatnya yang 
dibawanya sejak ia dilahirkan. Terges%-ge§a, lekas marah dan 
kadang-kadang kurang pertimbangfcr* 

Sekarang ia mengalami kegdiTfeaplan akibat sifat-sifatnya itu. 
Sifat-sifatnya yang kurang jn|nguhtungkannya. Baik sebagai 
seorang akuwu, maupun sebaja i manusia yang bergaul di antara 
sesama. v • 

Dan sekarangJa n^rps menjawab pertanyaan Ken Dedes yang 
mendesak itu, "Kenapa?" 

"Ken Dedes," jawab Tunggul Ametung, "tinggallah di sini 
beberapa saat. Kemudian kau akan dapat mengambil keputusan 
menurut kehendakmu. Tetapi jangan tergesa-gesa kembali. Biarlah 
kelak aku sendiri akan mengantarkanmu." 

"Tetapi aku ingin tahu, kenapa luka hatiku akan menjadi semakin 
parah?" 

Ketika Akuwu tidak segera menjawab, maka angan-angan Ken 
Dedes sendiri telah beredar, mencoba mencari jawabnya. Tiba-tiba 
dikenangnya, bahwa pada saat Kuda Sempana mengambilnya, 
Wiraprana telah dijatuhkannya. Apakah yang terjadi atas anak muda 


itu seterusnya? Dalam kegelisahan, kebingungan dan ketakutan 
pada saat itu ia melihat Wiraprana terbanting jatuh, la masih dapat 
mengingat kembali, ketika tiba-tiba ia menjatuhkan dirinya, pada 
anak muda itu. Dikenangnya betapa pucat wajah Wiraprana saat itu. 
Dan apakah saat itu Wiraprana masih bernafas? Tiba-tiba Ken 
Dedes yang duduk dengan tegangnya itu memekik kecil. Ditutupinya 
wajahnya dengan kedua tangannya seakan-akan ingin 
menghilangkan bayangan-bayangan yang hilir mudik di dalam 
rongga mata hatinya. 

"Wiraprana," desisnya, "bagaimana dengan Wiraprana?" 

Tunggul Ametung terkejut mendengar Ken Dedes memekik dan 
kemudian menyebut nama anak muda yangferfydta telah terbunuh 
itu. 

Sentong tengen itu sesaat dicengkam 5 oilflv Kesepian yang tegang. 
Ken Dedes mencoba menunggu apakah Aifuwu Tunggul Ametung 
dapat memberinya keterangan tentang Wiraprana. Namun Akuwu 
Tunggul Ametung itu menjadi teftpaku diam, keragu-raguan dan 
kecemasan merayap-rayap dixl3|a|h'dadanya. Apakah akibatnya 
seandainya diberitahukannya^entang nasib Wiraprana itu? 

Tetapi Ken Dedes itCkemudian mendesaknya, "Akuwu, 
bagaimanakah dengan Wiraprana itu?" 

Tunggul Ametung menarik nafas dalam-dalam. Kemudian 
dicobanya mengingkari, katanya, "Aku tidak tahu apa yang terjadi 
kemudian Ken Dedes. Aku pergi bersama Kuda Sempana 
meninggalkan Panawijen. Aku melihat Wiraprana terjatuh, tetapi 
aku tidak tahu apa yang terjadi kemudian. Bukankah kau juga 
melihatnya." 

"Ya. Aku melihat. Tetapi aku segera menjadi tak sadar lagi. Nah, 
apakah yang telah terjadi?" 

"Aku tidak tahu." 

"Bohong!" 


Sekali lagi Tunggul Ametung menarik nafas dalam-dalam, la kini 
benar-benar menjadi bingung. Nyai Puroni yang melihat percakapan 
itu dengan penuh keheranan, melihat, seakan-akan yang berdiri 
dengan gelisah dan cemas itu bukan Akuwu Tunggul Ametung yang 
dikenalnya sehari-hari. Bukan seorang yang keras hati, yang 
membentak-bentak dan berteriak-teriak. Bukan seorang yang aneh 
seperti yang sering dilakonkannya atas hamba-hambanya. Sekali 
waktu dipukulnya seorang pelayan dalam, namun tiba-tiba orang itu 
dipanggilnya, dan diberinya ia hadiah sepotong kain panjang. Atau 
pernah seorang emban disiramnya dengan air jahe yang terlalu 
pedas, tetapi ketika ia melihat emban itu menangis, maka segera 
diberinya emban itu uang. 

Sekarang Tunggul Ametung benar-benar sfcMpseorang anak 
yang merasa dirinya berdosa terhadap oraipMrtanya. Seperti 
seorang anak yang menghadapi ibupya yaAsangat diseganinya. 
Tunduk dan gelisah. 

Yang terdengar kemudian adalcfCsybra Ke n Dedes serak, 

"Akuwu, bagaimanakah nasibj^raprana itu?" 

Tiba-tiba pecahlah keta-harfan Tunggul Ametung mendengar 
pertanyaan itu. Sepertiiecang yang berbuat tidak atas kehendaknya 
sediri ia berkata, "Wjraprarta terbunuh." 

Alangkah dahsyatnya suara itu terdengar di telinga Ken Dedes, 
seperti petir yang langsung menyambar dinding-dinding hatinya. 
Meledak dan seakan-akan memecahkan jantungnya. Sesaat Ken 
Dedes terpaku seperti patung. Namun tiba-tiba gadis itu 
menjatuhkan dirinya di pembaringan sambil menelungkupkan 
wajahnya. Sekali ia memekik, menyebut nama Wiraprana, kemudian 
ia tenggelam dalam tangisnya yang sedih. 

"Hem," Akuwu Tunggul Ametung berdesah. Ditatapnya gadis 
yang malang itu. Ketika terdengar olehnya tangis itu semakin keras, 
maka kembali penyesalan menghentak-hentak dada Akuwu Tunggui 
Ametung. Dan sejalan dengan itu, maka keinginannya untuk 
menebus kesalahannya pun menjadi semakin besar. 


Tiba-tiba terdengarlah suara Tunggul Ametung itu dalam nada 
yang rendah, "Maafkan aku, Ken Dedes." 

Ken Dedes masih menangis terus, seakan-akan ia tidak 
mendengar kata-kata itu. Tetapi akuwu itu kemudian melangkah 
maju, benar-benar seperti tidak atas kehendak sendiri. Dua langkah 
dari pembaringan Ken Dedes, Tunggul Ametung berhenti. Dari 
antara bibirnya itu kemudian terloncat kata-kata, "Ken Dedes. aku 
minta maaf kepadamu. Aku telah berusaha berbuat apa saja untuk 
mengurangi kesalahanku. Kalau apa yang sudah aku lakukan itu 
masih belum cukup bagimu Ken Dedes, maka apa saja yang kau 
ingini seterusnya pasti akan aku penuhi. Aku adalah Akuwu 
Tumapel. Kekuasaanku atas tanah ini berada>dijtapganku." 

"Tuanku," potong Nyai Puroni yang menyangka'tahwa Tunggul 
Ametung benar-benar telah kehilangan segalchpengamatan diri, la 
ingin memperingatkan kepadanya, supaya setiap kata dan 
perbuatannya benar-benar dipertimbangkan sebaik-baiknya. Tetapi 
sebelum ia berkata lebih lanjut, ^kuyvy&Tunggul Ametung telah 
berkata, "Ken Dedes. Berkatalah. Apakah yang kau kehendaki dariku 
untuk menebus kesalahan itu^Aku serahkan semua yang ada 
padaku kepadamu. Aku siliri, tanah ini dan segenap kekuasaan 
atas Tumapel." 

'Tuanku," sekallla^pNyai Puroni memotong. 

Namun TunggurAmetung seakan-akan tidak mendengarnya. 
Bahkan Akuwu itu berkata, "Ken Dedes. Tak ada yang lebih 
berharga yang ada padaku daripada itu. Sehingga dengan sejujur- 
jujurnya aku berkata, bahwa apa yang ada padaku telah aku 
sediakan untuk menebus kesalahanku. Karena itu Ken Dedes, 
jangan kau sedihkan yang telah terlanjur terjadi. Akulah orang yang 
paling menyesal atas peristiwa yang menyedihkan itu. Tinggallah 
untuk sementara di sini. Tenangkan hatimu, dan barulah kau 
berpikir apakah yang akan kau lakukan kemudian. Namun ada 
harapanku yang akan dapat kau pertimbangkan. Menyerahkan 
istana ini kepadamu dengan segenap isinya." 


Ken Dedes mendengar kata-kata itu dengan jelas. Kalimat demi 
kalimat. Namun ia tidak memperhatikannya. Kepalanya yang 
tertelungkup itu masih saja tersentak-sentak oleh isaknya. Sehingga 
karena itu, ia sama sekali tidak menjawab, apalagi mengangkat 
wajahnya. Dibiarkannya Akuwu Tunggul Ametung berdiri mematung 
di samping pembaringannya. 

Tunggul Ametung itu terkejut ketika ia merasa Nyai Puroni 
menggamit ujung kakinya. Ketika ia berpaling dilihatnya wajah Nyai 
Puroni yang tegang. 

Tunggul Ametung segera menyadari apa yang terkandung di 
dalam hati orang tua itu. Tetapi seakan-akan ia telah terbenam 
dalam tekad yang bulat. Menebus kesalahanlyacrangan apa saja 
yang ada padanya. Tetapi dalam penilaian Nyai Puroni, Tunggul 
Ametung itu tidak saja menyesal atas kes|farilki-kesalahan yang 
pernah dilakukan dan yang tidak diketahui iileh perempuan tua itu, 
namun Tunggul Ametung itu benarAeW%edang jatuh cinta. Cinta 
bagi seorang yang masih semuda Ipnggul Ametung adalah 
bagaikan kekuatan yang tersifflakjt dalam perut Gunung Semeru. 
Setiap saat akan meledak depgaITtlahsyat, sedahsyat ledakan yang 
terjadi saat ini. Menyerahkan apa saja yang ada padanya kepada 
gadis Panawijen itu. 

Tetapi Nyai Pyronifysama sekali tidak dapat berbuat apa-apa. 
la sudah tidak mungkin lagi mencegah perbuatan Akuwu Tunggul 
Ametung itu, atau setidak-tidaknya memberinya peringatan. 
Semuanya sudah dikatakan oleh akuwu dan perkataan seorang 
akuwu adalah janji yang sulit untuk dicabut kembali tanpa alasan- 
alasan yang terlalu kuat. 

Namun di samping itu, dukun tua itu benar-benar merasa 
kecewa, bahwa Akuwu Tunggul Ametung telah benar-benar 
tenggelam dalam arus perasaannya. Bukankah dengan demikian 
berarti bahwa Ken Dedes akan dapat menjadi permaisurinya dan 
langsung dapat mencampuri tata pemerintahan. Bukankah dengan 
demikian maka gadis pedesaan itu dapat membuat putih hitam atas 
tanah Tumapel? 


Nyai Puroni, yang telah mengabdikan diri sejak bertahun-tahun 
itu menjadi sangat menyesalkan keadaan itu. Kenapa Akuwu tidak 
dapat mengendalikan perasaannya? 

Tetapi bukan saja ia menyesalkan sikap Tunggul Ametung, 
namun tiba-tiba ia menjadi sangat kecewa pula kepada Ken Dedes. 
Gadis itu seakan-akan telah melanggar segala adat dan kebiasaan 
istana Tumapel. Gadis itu sama sekali tidak tunduk pada setiap 
peraturan yang berlaku bahkan ia telah berani menyebut nama 
Tunggul Ametung begitu saja. Betapapun juga kemarahan 
seseorang, namun kepada akuwu ia tidak akan dapat berbuat 
demikian. Tetapi Ken Dedes itu telah melakukannya. Namun dukun 
tua itu menyimpan kekecewaan itu di dalamwdadanya. la tidak 
berani mengatakannya di muka Tunggul Ametuhg yang sedang 
jatuh cinta itu. « 

Sesaat kemudian bilik itu menjadKepi, ya h g terdengar adalah 
suara isak Ken Dedes yang pedih. Nyai Piffoni yang telah menjadi 
kecewa itu, sama sekali tidak bernaSylagi untuk menghiburnya. 
Bahkan ia menjadi jemu menurtg|tii^adis itu di sentong tengen. 
Telah hampir satu hari satu njalam ia berada dalam bilik itu, dan 
hanya keluar sesaat apajbftajia pergi ke belakang dan makan, 
berganti-gantian dengan^QT@i yang sekarang duduk di luar. 
Namun ternyata bahwaj^ menemui kekecewaan. Ketika Akuwu 
Tunggul Ametung kemarin mengucapkan janjinya, Nyai Puroni telah 
merasa aneh dan heran. Tetapi ia mengharap bahwa Akuwu akan 
berubah pendirian selagi janji itu belum didengar oleh orang lain, 
apalagi Ken Dedes sendiri. Tetapi kini janji itu langsung telah 
diberikan kepada gadis Panawijen itu. Gadis pedesaan yang terlalu 
kecil dibandingkan dengan kebesaran Akuwu Tumapel. 

Tetapi Tunggul Ametung sendiri memandang Ken Dedes tidak 
terlampau kecil. Bahkan akuwu itu melihat kebesaran yang 
memancar dari diri gadis itu. Dari sikapnya dan dari balik 
kewadagannya. 

Sejenak kemudian, ketika Ken Dedes masih juga menangis, 
berkatalah Tunggul Ametung, "Ken Dedes, aku tidak ingin kau 


mengambil sikap dengan tergesa-gesa. Pikirkanlah semua kata- 
kataku. Aku sama sekali tidak bermaksud buruk. Semuanya aku 
katakan dengan jujur. Seperti aku dengan jujur mengakui segenap 
kesalahanku. Sekarang cobalah tenangkan hatimu. Apa yang sudah 
terjadi tak akan dapat diulang kembali. Namun pertimbangan apa 
yang aku katakan, menjelang hari depanmu yang masih panjang." 

Kali ini pun Ken Dedes seolah-olah tidak mendengar kata-kata 
Akuwu Tunggul Ametung. la masih saja terbenam dalam isak 
tangisnya, kekecewaan dan penyesalan yang tiada taranya. 

"Baiklah aku pergi dulu Ken Dedes," berkata Tunggul Ametung 
itu. Namun kata-kata lenyap tiada jawaban. Sambil mengangguk- 
anggukkan kepalanya Tunggul Ametung mefengkah surut, kemudian 
kepada Nyai Puroni ia berkata, "Nyai, rawatlah glttfs ini baik-baik." 

Nyai Puroni menganggukkan kepalanfclij^tapi betapa hambar 
perasaannya. J awabnya, "Hamba Tuanku.f' 

Tunggul Ametung kemudian tid|r1J|rkata apapun lagi. Segera ia 
melangkah meninggalkan ruajitj Uh. Di muka pintu dilihatnya 
seorang emban duduk bersimpuh dan menyembahnya ketika ia 
lewat. 

"Layani gadis itu seperlMau melayani aku," perintah Tunggul 
Ametung. (j 

Emban itu menjadi heran. Dipandanginya wajah Akuwu sesaat, 
namun kemudian jawabnya, "Hamba Tuanku." 

Tunggul Ametung itu pun kemudian pergi ke biliknya, kepada 
seorang pelayan diperintahkannya memanggil Daksina. 

"Hamba Tuanku," sahut pelayan itu. 

"Cepat, la harus datang sekarang membawa kitab yang paling 
baik yang dikenalnya." 

"Hamba Tuanku," sahut pelayan itu yang kemudian berlari-lari 
pergi ke rumah Daksina di halaman belakang istana. 


Sejenak kemudian Daksina datang sambil membawa Kidung yang 
lagi dibacanya di rumahnya, Smaradahana. 

"Ya, bacalah!" perintah Akuwu. 

Dengan suaranya yang lembut Daksina kemudian membaca 
lontar kidung Smaradahana. 

Akuwu yang sedang dilanda oleh berbagai perasaan itu merasa 
betapa hatinya menjadi penat. Suara Daksina itu seolah-olah 
langsung menyentuh membelai seisi dadanya, perlahan-lahan 
akuwu dapat mengendapkan kesibukan perasaannya, sehingga 
sesaat kemudian Tunggul Ametung itu tertidur. 

Ken Dedes yang kemudian ditinggalkan oleji'Atuwu Tunggul 
Ametung, masih saja meratapi nasibnya yang patfif la tidak dapat 
mengerti kenapa hal itu harus menimpa*^&da'dirlnya. Namun 
sekejap-sekejap terngiang juga kata-kata Akuwu Tunggul Ametung 
di telinganya. Terasa bahwa Tunggul Ametung telah mencoba 
berkata setulus hatinya. Terasa bJwff||Akuwu itu benar-benar telah 
menumpahkan segenap perasatmyjmg tersimpan di dalam 
dadanya. Bahkan kadang-kadang di telinga Ken Dedes itu masih 
juga terulang-ulang kata-kata Tunggul Ametung, "Ken Dedes, 
berkatalah. Apakah yang kau kehendaki dariku untuk menebus 
kesalahan itu. Aku.silapkan semua yang ada padaku kepadamu. 

Aku sendiri, tanah Mjlin segenap kekuasaan atas Tumapel." 

Kemudian Tunggul Ametung itu berkata pula, "Ken Dedes, tak 
ada yang lebih berharga yang ada padaku daripada itu. Sehingga 
dengan sejujur-jujurnya aku berkata, bahwa yang ada padaku telah 
aku sediakan untuk menebus kesalahanku." 

Ketika Ken Dedes kemudian mengangkat wajahnya, dilihatnya 
Nyai Puroni duduk tepekur di sisi pembaringannya. Karena tidak ada 
orang lain, maka kepada Nyai Puroni itulah Ken Dedes ingin 
menceritakan dan menumpahkan segenap tekanan yang 
menghimpit dadanya selama ini. Ketika dilihatnya Nyai Puroni masih 
saja menundukkan wajahnya, maka perlahan-lahan terdengar Ken 
Dedes itu memanggil, "Nyai." 


Nyai Puroni mengangkat wajahnya. Tetapi wajah itu sudah tidak 
sebening ketika ia pertama-tama memasuki ruangan itu. 

"Apa Ngger?" sahutnya. 

"Apakah Nyai mengetahui maksud Akuwu Tunggu Ametung 
dengan segenap kata-katanya itu?" 

Nyai Puroni mengangkat keningnya. Kemudian sambil 
mencibirkan bibirnya ia berkata, "Perkataan seorang laki-laki biasa.” 

"Kenapa Nyai?" bertanya Ken Dedes. 

Nyai Puroni tidak segera menjawab. Sekali dipandangnya wajah 
gadis pedesaan itu. * 

"Memang cantik," gumamnya di dalam hjfi. Tetapi tiba-tiba pula 
merayap pada dinding jantungnya, perasaan minati atas nasib Ken 
Dedes yang sangat baik itu. Telah berapa Taifun ia mengabdikan diri 
pada Akuwu Tunggul Ametung, namuKtidak pernah ia menerima 
limpahan kebaikan hati sepersepuluh dari yang diterima oleh Ken 
Dedes. Sebagai seorang dukujpAickpisih saja harus melakukan 
pekerjaannya dengan keadaan yang sama seperti dua tiga tahun 
yang lampau. 

Kemenakannya, seorang gadis yang cantiknya menyamai bidadari 
dan diabdikannya pulaVi istana ini, sejak ia menginjak gerbang 
istana dua tahun ycfnflampau sampai saat ini masih saja tidak lebih 
dari seorang embanjuru makanan. Sekali-kali Akuwu Tunggul 
Ametung memuji kepandaiannya memasak. Namun besok Akuwu 
telah melupakannya pula. Sekarang tiba-tiba di istana itu hadir 
seorang gadis desa, berkain lurik kasar, berkulit kehitam-hitaman 
dibakar oleh terik matahari, namun langsung di tempatkan oleh 
Akuwu di sentong tengen. Dan bahkan telinganya sendiri 
mendengar betapa Tunggul Ametung telah mengucapkan suatu janji 
yang tak ternilai. 

Ketika dukun tua itu tidak segera menjawab, maka kembali Ken 
Dedes bertanya, "Kenapa Nyai? Kenapa dengan seorang laki-laki 
biasa?" 


Nyai Puroni menarik nafas dalam-dalam. Kemudian jawabnya, 
"Kau masih terlalu muda Ngger. Kau belum tahu apa yang dikatakan 
oleh seorang laki-laki kepada seorang perempuan. Bukankah kau 
mendengar bahwa Tunggul Ametung itu akan menyerahkan apa 
saja yang ada padanya kepadamu? Nah, itulah suatu pertanda 
bahwa Akuwu Tunggul Ametung itu sedang mencoba merayumu. 
Tetapi jangan kau harap bahwa kau akan dapat menjadi seorang 
permaisuri yang benar-benar memiliki kekuasaan di Tumapel 
melampaui kekuasaan Akuwu Tunggul Ametung." 

Ken Dedes memandang Nyai Puroni dengan heran, la mendengar 
Akuwu berkata demikian kepadanya. Tetapi ia melihat perubahan 
sikap, nada dan tekanan kata-kata Nyai Puroni. 

Dan sebelum Ken Dedes berkata apapun, maka kembali Nyai 
Puroni itu berkata, "Nah, karena itu jangan terlalu berbangga 
dengan dirimu Ngger. Kau kini beram/nenyebut nama Akuwu 
Tunggul Ametung tanpa sebutan apapup. Mungkin kini Akuwu 
masih dapat menahan kemarahanh^Oarena keinginannya untuk 
mendapat kesediaanmu. Tetapwarw, apabila ibarat bunga, 
madumu telah habis dihisapnya, aka kau akan dilemparkan ke 
dalam parit." 

"Nyai," potong Ken De^cfes. 

Nyai Puroni, oy|mjwa yang berwajah bening dan lembut itu 
tiba-tiba tertawa. Suaranya bernada tinggi meskipun perlahan- 
lahan. Katanya, "Jangan takut. Itu adalah akibat biasa bagi seorang 
gadis yang diingini oleh Tunggul Ametung. Pembaringan ini dapat 
menjadi saksi. Berapa banyak gadis seperti Angger ini, yang mula- 
mula berbaring di sentong tengen akhirnya berkeliaran di sepanjang 
jalan Tumapel. Ada di antara mereka yang menjadi gila dan ada 
pula yang membunuh dirinya sendiri." 

"Nyai terlalu mengerikan." 

"Ya. Aku berkata sebenarnya." 

"Tetapi, aku sama sekali tidak berkeinginan untuk menjadi 
apapun di sini, apalagi seorang permaisuri." 


Nyai Puroni tersenyum. Senyumnya menjadi semakin 
menakutkan. Wajahnya kini sama sekali berubah. Sinar matanya 
yang lembut tiba-tiba kini seakan-akan membakar jantung Ken 
Dedes. Katanya, "Oh, oh. Jangan mengelabui orang tua Ngger. 
Adakah di dunia ini seseorang yang menolak kebahagiaan itu tanpa 
mengetahui akibatnya?" 

"Nyai," bantah Ken Dedes, "bukankah Nyai melihat keadaanku 
pada saat aku datang? Kalau aku benar-benar berkeinginan seperti 
yang Nyai katakan, maka aku sekarang akan terbakar oleh 
kegirangan tiada bandingnya." 

"Aku orang tua Ngger. Aku memang pernah melihat, seorang 
gadis tanpa diminta pendapatnya, langsung dibawa oleh Akuwu. 
Gadis itu menjadi ketakutan seperti AnggerJni. Tetapi ketika 
diketahuinya bahwa yang akan didapatrfy| adaiah istana dan 
kekuasaan atas Tumapel, maka dengan serta-merta ia 
menerimanya. Tetapi akibatnya?" 4 

"Oh," Ken Dedes menutup wajahnya. Tetapi bagaimanapun juga 
Ken Dedes bukan seorang yang sangat bodoh, la melihat pada saat- 
saat Akuwu Tunggul Ametbncf datang bersama Kuda Sempana. la 
melihat, bahwa Akuwuibelum mengenal dirinya. Dan ia mengetahui 
apa yang pernah dilpkukarl oleh Kuda Sempana atasnya. Karena itu 
ia menjadi bimbang atas keterangan Nyai Puroni itu. Mungkin 
Akuwu pernah berbuat demikian, namun kehadiran dirinya di 
Tumapel bukan atas kehendak Tunggul Ametung, tetapi atas 
kehendak Kuda Sempana. Meskipun demikian, Ken Dedes tidak 
membantah lagi. Dibiarkannya Nyai Puroni berkata terus. 

" Nah Ngger. Terserah kepada Angger. Apakah Angger akan 
menerima nasib seperti itu? Seperti gadis-gadis yang kemudian 
membunuh diri atau berkeliaran sepanjang jalan karena terganggu 
ingatannya." 

Ken Dedes menutupi wajahnya semakin rapat. Suara itu benar- 
benar seperti suara hantu di tengah-tengah tanah perkuburan. 


Nyai Puroni yang melihat Ken Dedes ketakutan, menjadi gembira, 
la mengharap gadis itu menolak. Dengan demikian ia tidak harus 
menyembah seorang gadis desa apabila ia benar diangkat menjadi 
seorang permaisuri. Mungkin Nyai Puroni dapat mencari gadis-gadis 
terhormat atau bahkan seorang gadis dari istana Kediri untuk 
permaisuri Akuwu Tunggul Ametung. Bukan hanya seorang gadis 
dari Panawijen. 

Sebelum Akuwu berhasil mendapatkan seorang permaisuri, dapat 
saja Tunggul Ametung mengambil satu atau dua orang selir. Kalau 
berkenan di hati Akuwu, maka kemenakannya yang kini menjadi 
juru makanan dapat juga diambilnya. Tetapi jangan gadis desa ini. 
Gadis yang menjadi seorang selir pun kurang pantas meskipun 
cantik. 

Ketika kemudian Nyai Puroni masih sajlWenakut-nakuti, maka 
akhirnya hati Ken Dedes menjadi tidak tahan lagi. Sahutnya, "Nyai, 
bukankah Nyai telah mendengarnyafsen^fi, bahwa yang membawa 
aku kemari adalah Kuda Sempana. Sarfia sekali bukan Akuwu 
Tunggul Ametung. Apalagi atgirossetujuanku." 

Nyai Puroni terdiam sesaatf sejak semula memang ia telah 
menyangka bahwa semua"itu adalah pokal Kuda Sempana. Bahkan 
semula menaruh belas yang dalam kepada gadis yang malang itu. 

Tetapi tiba-tiBe perataan iri dan dengki telah menyala di dalam 
hatinya, seolah-olah telah membakar hangus segala sifatnya. Sifat 
seorang dukun yang pengasih dan berhati lembut. Harga dirinya 
sebagai seorang perempuan istana menghadapi seorang gadis desa, 
mendorongnya untuk menolak kehadiran Ken Dedes di dalam istana 
Tumapel. 

Setelah berdiam diri sejenak maka Nyai Puroni itu kemudian 
menjawab, "Apapun sebabnya Ngger, namun kau sekarang telah 
berada di sentong tengen ini. Kalau kau mau mendengar nasihatku, 
jangan kau penuhi permintaan Akuwu. Meskipun dikatakannya 
untuk menebus kesalahan dan apa saja. Kau harus dapat 
membedakan. Seorang laki-laki berkata sungguh-sungguh atau 
seorang laki-laki sedang merayu. Kalau benar Tunggul Ametung 


akan menebus kesalahannya, dan segenap permintaanmu akan 
dipenuhi, cobalah, mintalah kau dikembalikan ke rumahmu. Mintalah 
tanah yang luas dan mintalah ternak dan iwen untuk bekal hidupmu 
kelak. Mudah-mudahan kau akan menemukan suami yang baik 
kelak dan kau akan dapat hidup dengan baik pula Ngger." 

Ken Dedes menarik nafas dalam-dalam. Tetapi ia tidak menjawab 
lagi. Kata-kata Nyai Puroni mempunyai pengaruh yang sangat aneh 
di dalam dirinya. Ken Dedes, gadis desa yang manja, yang kurang 
sekali memiliki pengalaman itu, ternyata dapat membedakan nada 
dan tekanan kata-kata yang diucapkan oleh Tunggul Ametung dan 
Nyai Puroni. la melihat kejujuran membayang di wajah akuwu yang 
suram dan dalam. Tetapi di balik kata-kata Nyajff*Mroni terasa ada 
yang kurang wajar. Orang tua yang baik danJfemtuJt itu tiba-tiba 
saja berubah menjadi seorang yang berlidaJh tajam. Tetapi Ken 
Dedes sama sekali tidak segera dap%t mlnariklcesimpulan dari 
semua pembicaraan yang didengarny&k 4 

Tetapi karena itu, maka ia te pjp a ks a b e r p i k i r. Dengan demikian 
maka ia tidak lagi tenggelam dblam-Srus perasaannya. Perasaan 
duka dan hampir putus asa. J«ust|tf karena itu, maka tiba-tiba ia 
mulai dengan pertimbanaCuDertimbangan yang semakin lama 
menjadi semakin bening.Tjfffplai berpikir dan mempertimbangkan 
semua peristiwa-ppA'stiwa yang telah terjadi atas dirinya, atas 
keluarganya dan atasjWiraprana yang malang. 

Ketika kemudian tebersit di dalam hatinya, bahwa segala akhir 
dari peristiwa adalah terletak di tangan Yang Maha Agung, maka 
Ken Dedes benar-benar dapat mengendapkan hatinya. Adalah 
wewenang dari setiap orang untuk mempertimbangkan, 
merencanakan dan mengusahakan jalan dan arah hidupnya. Namun 
kadang-kadang yang Maha Agung berkehendak lain dari kehendak 
orang itu sendiri. Namun yang berlaku itulah keadilan yang 
sebenarnya yang dianugerahkan oleh Sumber Hidup manusia 
kepada manusia. Sedang Yang Maha Agung itu pun pasti akan 
mendengar setiap permohonan dari makhluk terkasihnya, sepanjang 
permohonannya itu wajar menurut penilaian tertinggi, bukan 


penilaian manusia. Itulah sebabnya maka manusia diwajibkan 
berusaha, sebagai ungkapan kesungguhan atas permohonannya. 

Beberapa saat kemudian Nyai Puroni masih saja memberikan 
beberapa pendapat kepada Ken Dedes. Berbagai-bagai hal 
dikemukakan dan diberikannya beberapa contoh yang dapat 
menambah kecemasan hati gadis Panawijen itu. Namun kini Ken 
Dedes sama sekali tidak menjawab. Satu patah kata pun tidak. 
Sehingga akhirnya Nyai Puroni itu berhenti dengan sendirinya. 

Namun dukun tua itu, sama sekali tidak dapat menangkap kesan 
wajah Ken Dedes. la mengharap gadis itu ketakutan, dan nanti 
apabila Tunggul Ametung datang kembali, maka ia akan minta 
dikembalikan ke Panawijen, sesuai dengan janji akuwu, akan 
memberi apa saja yang dimintanya. 

Karena Ken Dedes sama sekali tidak mehffwab semua kata- 
katanya, dan tidak segera dapat memberinya kesan atas semua 
kata-katanya, maka Nyai Puroni itu menj'adi kecewa. Meskipun 
demikian ia mengharap bahwa gadfe desa itu akan menuruti kata- 
katanya. Untuk memberinya waktu, maka Nyai Puroni itu pun 
kemudian berkata, "Pikirkan,nasihatku Ngger. Aku ingin Akuwu tidak 
membuat korban-korban baru. Aku akan pergi ke belakang 
sebentar. Biarlah enjbah-cfMudr itu mengawasimu di sini. Tetapi 
ingat, jangan kau katal|&n nasihatku kepada siapa pun, supaya kau 
tidak terancam oleiTkekerasan. Sebab Akuwu dapat merayumu 
dengan kata-kata, namun dapat juga memaksamu dengan senjata. 
Bukankah kau seorang gadis yang lemah? Nah, simpanlah nasihatku 
dan pertimbangkanlah seorang diri." 

Kali ini Ken Dedes mengangguk sambil berkata, "Baik Nyai." 

Nyai Puroni itu pun kemudian berdiri dan melangkah keluar. Di 
luar dijumpainya seorang emban duduk sambil mengantuk. 

"He," desis Nyai Puroni sambil menyentuh pundaknya. 

Emban itu terkejut. "Ada apa Nyai," sahutnya tergagap. 


"Aku akan pergi sejenak. Tungguilah gadis itu. Jangan kau 
ganggu dengan cerita-cerita yang aneh-aneh, la masih saja 
mengigau. Mungkin ia masih dibayangi oleh ketakutan, sehingga 
pertanyaannya sangat aneh." 

Emban yang masih menguap sekali dua kali itu mengangguk 
sambil menjawab, "Baik Nyai. Dan sekarang Nyai akan pergi ke 
mana?" 

"Aku akan ke belakang sebentar." 

"Bukankah Nyai tidak pergi terlalu lama? Aku takut menunggui 
gadis itu seorang diri. Kalau tiba-tiba ia pingsan kembali, maka aku 
akan menjadi pingsan pula.” 

"Tidak, aku tidak terlalu lama. Tetapi inppGadfs itu masih 
dipengaruhi oleh ketakutan. Karena itu,latigan,membantah 
pertanyaannya. Biarkan saja apa yang dikatakan. Kau dengar?" 

Meskipun emban itu tidak mengerti maksud Nyai Puroni namun ia 
menganggukkan kepalanya, "Baflc Myar," jawabnya. 

"Pertanyaannya sangat an§h," Nyai Puroni meneruskan, "tetapi 
ingat-ingat, jangan dibantah, sebab ia akan menjadi kecewa dan 
pingsan kembali, la mejidendam Akuwu, sehingga ia menganggap 
Akuwu terlalu jahat/tfeppi ingat, jangan dibantah." 

"Ya, ya," sahut emban itu. 

Nyai Puroni itu pun kemudian melangkah pergi. Menuruni tangga 
di ruang dalam dan kemudian menyeberang serambi dan sampailah 
ia ke halaman belakang. 

Sepeninggal Nyai Puroni, emban yang ditinggalkan di muka pintu 
pun segera melangkah masuk. Ditemuinya Ken Dedes berbaring di 
pembaringan sambil mengusapi air matanya, namun gadis itu sudah 
tidak menangis lagi. 

Ketika dilihatnya seorang emban berjalan masuk ke bilik itu, Ken 
Dedes bangkit dan menganggukkan kepalanya. 

"Silakan berbaring, putri ... eh ..." 


"Jangan panggil aku demikian. Aku adalah seorang gadis desa, 
gadis Panawijen." 

"Bagaimana aku harus memanggil?" 

"Panggil namaku, Ken Dedes. Siapakah namamu?" 

"Oh," emban itu menjadi gelisah. Katanya selanjutnya, "Namaku 


Madri. 


"Madri," ulang Ken Dedes, "nama yang bagus." 

Emban itu menjadi heran mendengar Ken Dedes memuji 
namanya. Kesan yang dikatakan oleh Nyai Puroni sama sekali tak 
ditemuinya pada wajah gadis Panawijen itu. Bahkan gadis itu 
sempat menanyakan namanya dan memuji fMmJy. Meskipun 
demikian emban itu tidak berkata-kata unWfe,sdjenak. Diletakkannya 
tubuhnya di samping pembaringan Ken 

"Duduklah di sini Madri," ajak Ken Dedes. 

"Oh. J angan. Jangan. Aku ad.aJah sebrang emban meskipun 
namaku bagus." 

Ken Dedes menganggukkan kepalanya. Gadis emban ini menarik 
perhatiannya. Agaknya.gaMflJi, gadis yang cukup jujur. 

"Apakah em ak boleh di pembaringan ini?" bertanya Ken 



Dedes. 


"Tidak. Emban hanya boleh duduk di lantai." 

Kembali Ken Dedes mengangguk-anggukkan kepalanya. 
Ditatapnya wajah emban yang menunduk itu. Kemudian 
dipandanginya tubuhnya sendiri. Ternyata emban itu tampak lebih 
bersih daripadanya. Kulitnya, pakaiannya dan rambutnya. Tetapi kini 
Ken Dedes tidak mau lagi hanyut dalam arus perasaannya, la 
mencoba untuk menghadapi setiap persoalan dengan akal 
pikirannya. 

Karena itu, meskipun ia melihat kekurangannya, namun ia tidak 
segera merasa betapa kecil dirinya. 


Setelah mereka terdiam sesaat, maka timbullah keinginan Ken 
Dedes untuk mengetahui kebenaran kata-kata Nyai Puroni. 

Meskipun semula ia menjadi ragu-ragu, namun kemudian terdengar 
ia bertanya, "Emban, siapakah yang pernah berbaring di 
pembaringan ini?" 

Emban itu mengangkat wajahnya. Sejenak ia menjadi ragu-ragu. 
Teringat pula olehnya pesan Nyai Puroni untuk tidak membantah 
setiap kata-kata gadis itu. Namun pertanyaan ini tidak berkesan 
apa-apa baginya, bukan pertanyaan seorang yang ketakutan dan 
akan jatuh pingsan. Karena itu maka dijawabnya. "Belum ada. 

Belum pernah ada seorang pun yang dibaringkan di pembaringan 
ini." 

Ken Dedes mengerutkan keningnya. Pada pertanyaannya yang 
pertama ia telah semakin meragukan kebenaran 'keterangan Nyai 
Puroni. Karena itu, maka ia bertanyajpula, "Madri, sentong apakah 
ini namanya. Begitu baiknya, penuh dengan ukiran dan perhiasan- 
perhiasan." 

"Sentong ini adalah sentorigAapg selama ini selalu kosong. 
Sentong ini disediakan uniikiSenmaisuri." 

Dada Ken Dedes berarsir mendengar jawaban itu. Kalau 
demikian apakah ml0lu|M‘unggui Ametung sebenarnya? Kenapa ia 
di tempatkan di sentong ini sejak permulaan? 

Kembali Ken Dedes bertanya kepada emban yang muda itu, 
"Kenapa bukan kau Madri? Kenapa bukan kau yang cantik itu 
dibaringkan di pembaringan ini?" 

"Ah," desah Madri sambil menggigit ujung kainnya. Tetapi ia 
tidak menjawab. 

"Jadi Akuwu Tunggul Ametung belum pernah bepermaisuri?" 

"Belum. Belum," jawab emban itu. 

"Belum berselir?" 

"Belum, belum." 


Ken Dedes menarik nafas dalam-dalam. Sekali lagi ia ingin 
mencoba bertanya. Kali ini Ken Dedes ingin mengetahui, kenapa 
Nyai Puroni tidak memberi gadis itu pesan, agar ia berbohong pula 
kepadanya. Katanya, "Tetapi Madri. Aku pernah mendengar bahwa 
Akuwu Tunggul Ametung pernah beberapa kali mengambil gadis- 
gadis dan kemudian segeralah tidak dipakainya lagi, maka gadis- 
gadis itu dibuangkannya ke tepi-tepi jalan? Begitu?" 

Madri terkejut mendengar pertanyaan itu. Namun kemudian 
teringatlah ia akan pesan Nyai Puroni supaya ia mengiakan semua 
pertanyaan gadis yang sedang mendendam itu, supaya gadis itu 
tidak gusar dan pingsan kembali. Tetapi sebenarnya Madri bukanlah 
gadis yang terlalu bodoh. Bahkan ia mempunyai otak yang cukup 
baik, apalagi emban itu adalah emban yang j u j U r. Meskipun 
demikian ia tidak berani menolak pesan Nyai Puroni. Seandainya 
terjadi hal-hal yang tak diinginkan pada gaaWitu, maka pasti 
dirinyalah yang akan dipersalahkan.„N^mun emban itu masih ingin 
bertanya kepada Ken Dedes katanya, "Dari manakah berita itu?" 

Ken Dedes menggeleng, "Tidak 4lri seorang pun di sini." 

Emban itu mengerutkap%#iingnya. Sekali ditatapnya wajah Ken 
Dedes. Namun pada wajah itu sama sekali tidak dilihatnya kesan 
yang dikatakan oleh N y a i P u r d n i kepadanya, kesan bahwa gadis itu 
sedang dalam kejtakuf||rdan mendendam. 

"Bagaimana Maori?" bertanya Ken Dedes itu pula. 

Madri menjadi ragu-ragu, la tidak dapat menduga maksud Nyai 
Puroni yang sebenarnya. Tetapi kembali ia merasa takut untuk 
melanggar pesan itu. Karena itu, meskipun sama sekali tidak 
memancar dari lubuk hatinya ia menjawab ragu-ragu, "Ya. ya Tuan 

"Panggil namaku, Ken Dedes," sahut Ken Dedes. 

"Ya, demikianlah." 

"Jadi pendengaranku itu benar?" 

Emban itu mengangguk penuh kebimbangan, "Ya. Ya benar." 


Tetapi Ken Dedes menjadi semakin tidak yakin akan jawaban itu. 
Maka desaknya, "Jadi, adakah seandainya pembaringan ini dapat 
mendengar, maka ia akan mendengar banyak sekali keluhan gadis- 
gadis korban Akuwu Tunggul Ametung itu, dan seandainya ia dapat 
bercerita maka akan banyak sekali cerita sedih yang dapat diberikan 
kepada kita, Madri." 

Madri menjadi semakin bimbang. Namun kembali ia 
mengangguk, tetapi sama sekali tidak meyakinkan, "Ya. 
Demikianlah." 

Ken Dedes menarik nafas dalam-dalam. Kini ia telah menemukan 
keyakinan, bahwa Nyai Puroni tidak berkata sebenarnya, dan emban 
yang jujur itu pun telah mencoba untuk merlbohorpinya. 

Meskipun demikian Ken Dedes tidak menanyakan kepada Madri, 
manakah yang benar menurut kata-kata embpn itu sendiri, bahwa 
pembaringan ini masih belum pernah'dipefglinakan, atau 
pembaringan ini telah menyimpan banyak sekali kisah pahit dari 
gadisi yang kemudian dilemparkW byegitu saja di tepi-tepi jalan. 

Namun emban itu agakny^telah merasa kejanggalan jawabnya 
sendiri. Berkali-kali ia menelan ludahnya. Ingin ia, memberikan 
beberapa penjelasan. Tenggaranya seakan-akan tersumbat di 
kerongkongan. Sehingga karena itu, maka tubuhnya menjadi basah 
oleh keringat dingin yang mengalir dari seluruh lubang-lubang 
kulitnya. Dadanya Dirasa seolah-olah bergelora, karena detik 
jantungnya yang semakin cepat, namun di dalam kepalanya sempat 
ia membuat perhitungan-perhitungan. 

"Tak seorang pun pernah mengatakan seperti berita yang pernah 
didengar gadis itu," desisnya di dalam hati, "sanak kadang ku yang 
tinggal di desa-desa dan yang tinggal di dalam kota ini sekalipun, 
tidak pernah ada yang menyebut-nyebut tentang cerita semacam 
itu. Dan tidak pernah pula mendengar dari seorang pun bahwa 
Akuwu pernah mengambil seorang gadis dan mengorbankan gadis 
itu dengan amat kejinya. Apalagi melihat. Tidak, Akuwu tidak 
pernah berbuat demikian, dan tak ada seorang pun yang pernah 
memfitnahkan demikian." 


Tetapi emban itu tiba-tiba mengerutkan lehernya. Serasa seluruh 
bulu-bulunya tegak berdiri, ketika ia sampai pada kesimpulan yang 
ditemui oleh gadis ini pertama-tama adalah Nyai Puroni. Apakah 
orang tua itulah yang telah membuat cerita yang mengerikan itu? 
Emban itu menggelengkan kepalanya, "Tidak. Bukan Nyai Puroni. 
Orang itu tidak mempunyai kepentingan apapun dengan Ken Dedes 
maupun Akuwu Tunggul Ametung," desisnya di dalam hati, "tetapi 
siapa? Atau benar seperti yang dikatakan oleh Nyai Puroni, bahwa 
Ken Dedes selalu dikejar-kejar oleh perasaan takut dan dendam, 
sehingga dikarangnya sendiri cerita semacam itu atau 
dibayangkannya, bahwa sebelum dirinya sendiri, banyak gadis-gadis 
yang mengalami bencana semacam itu? Tetapi wajah gadis itu 
sedemikian tenangnya." 

Emban itu menjadi bingung sendiri. Tet^Kpmudian ia menarik 
nafas dalam-dalam, "Ah, apa peduliku? Dengan berpusing-pusing 
tentang gadis ini gajiku belum pasti akpn jriendapat kenaikan. 

Biarlah aku melakukan pekerjaanku;seperti yang diperintahkan." 

Tetapi emban itu terkejut kdtika-K'en Dedes berkata, "Jadi cerita 
itu benar-benar telah terjadi, Madri?" 

"Ya," jawab emban itu singkat. 

'Tetapi kenapa kl|Nj|tok takut menghambakan dirimu di istana 
ini? Kau terlalu canjtikwadri. Jauh lebih cantik dari setiap gadis yang 
pernah aku jumpai.’Apalagi kau masih muda dan sehat. Apakah 
senyummu itu tidak sangat berbahaya bagimu?" 

Pertanyaan itu sama sekali tidak diduganya. Karena itu maka 
emban itu pun menundukkan wajahnya yang menjadi kemerah- 
merahan. la menjadi bingung, bagaimana ia harus menjawab 
pertanyaan itu, namun ia menjadi malu atas pujian yang berlebih- 
lebihan. karena itu, maka Madri itu pun sama sekali tidak 
menjawab. 

Ken Dedes pun tidak mendesaknya pula, la telah menemukan 
keyakinan. Dan karena ini ia menjadi senang. Gadis Panawijen itu 
ternyata menjadi heran sendiri atas ketenangan yang menyelimuti 


jiwanya. Pasrah diri pada sumber hidupnya, dan agaknya peristiwa 
yang telah mengguncangkan jiwa dan raganya ini, benar-benar 
telah mengguncangkan segala macam sifat kekanak-kanakan dan 
kemanjaannya. Dalam beberapa hari, Ken Dedes telah benar-benar 
berubah menjadi seorang gadis dewasa. Kejutan atas perasaannya 
telah mempercepat dan mematangkan jiwanya. Sehingga karena itu 
pula, ia mampu kini berpikir dalam alam kedewasaannya. 

Karena itulah, maka ia tidak ingin membuat emban itu bertambah 
bingung. Dikisarkannya pembicaraannya ke segi-segi yang sama 
sekali jauh menghindar dari persoalan-persoalan dirinya. 

"Madri, emban yang manis," berkata Ken Dedes, "sudah berapa 
lamakah kau berada di dalam istana ini?" 

Mendengar pertanyaan itu dada Madfi tfhAir. Dijawabnya 
sambil menundukkan kepalanya, "Hampirtahun, Tuan." 

Ken Dedes mengangguk-anggukkan kepalanya. Kemudian 
sambungnya, "Jadi kau sudah melihat hampir segenap sudut istana 
bukan?" 

Madri mengangguk. '.A 

"Kau pernah melihaOCpana seisi istana ini harus mandi?" 

Madri kini mengangkat wajahnya, "Ya," sahutnya. 

"Madri, sudah aaa'hari aku tidak menyentuh air." 

Emban itu menarik keningnya. Dua hari terpisah dengan air bagi 
seorang perempuan adalah cukup lama. Seandainya Ken Dedes 
dalam dua hari itu tidak sedang dilanda oleh berbagai keguncangan 
maka yang dua hari itu pasti benar-benar memusingkan kepalanya 
untuk menyentuh air. 

"Jadi apakah Tuan akan mandi?" bertanya emban itu. 

"Panggil namaku, Ken Dedes." 

"Ya," sahut Madri dengan kaku, "apakah Tuan akan mandi?" 


Ken Dedes mengangguk-anggukkan kepalanya. Agaknya 
kehadirannya di ruangan ini sangat berpengaruh baginya sehingga 
emban itu tidak berani menyebut namanya. Tetapi Ken Dedes tidak 
ingin memperbincangkannya lebih banyak. Karena itu jawabnya, 
"Aku ingin mencuci muka dan tanganku." 

Madri dapat mengerti, bahwa Ken Dedes benar-benar 
memerlukan air. Tetapi apakah ia dapat mengantarkan gadis itu ke 
belakang? Apakah dengan demikian ia tidak bersalah, dan 
bagaimanakah seandainya gadis itu melarikan diri? 

Madri benar-benar menjadi bingung, sehingga untuk sejenak ia 
tidak dapat menjawab. 

"Bagaimana Madri?" 

"Ya Tuan, tetapi apakah Tuan dapatfy&whggu Nyai Puroni?" 

"Kenapa aku harus menunggu?" 

Kembali emban itu menjadi bingung. Sekali-kali dijenguknya bilik 
pintu itu, dan sambil berdesis ia mentinggu Nyai Puroni. 

"Siapa yang kau tunggi^j'-bertanya Ken Dedes itu tiba-tiba. 

"Nyai Puroni, Tuankah u t Madri. 

"Aku tidak peri 4 fnenuhggunya. Marilah antarkan aku ke 
belakang." 

"Ya, ya. Tetapi.... " emban itu tidak meneruskan kata-katanya. 

Ken Dedes melihat keragu-raguan itu. Akhirnya ia pun dapat 
memahami kesulitan Madri. Karena itu maka kemudian katanya, 
"Baiklah aku menunggu Nyai Puroni." 

Madri menganggukkan kepalanya. Tetapi ia menjadi gelisah. 
Demikian gelisahnya, sehingga ia berkata, "Aku akan keluar 
sebentar Tuan, menjenguk apakah Nyai Puroni ada di emper 
belakang." 

Ken Dedes mengangguk, "Pergilah. Cepat kembali, aku tidak 
tahan lagi." 


Emban itu berlari-lari keluar. Ketika ia menjenguk ke serambi 
belakang, alangkah terkejutnya. Yang mondar-mandir di serambi 
adalah Akuwu Tunggul Ametung. Karena itu segera berjongkok 
sujud menyembah. 

"Apa?" bertanya Akuwu Tunggul Ametung. 

Pertanyaan itu benar-benar membingungkan. Sehingga emban 
itu menjadi tergagap karenanya. 

"Mau ke mana?" bertanya Akuwu itu pula. 

"Ampun Tuanku, hamba akan mencari Nyai Puroni." 

Tunggul Ametung mengerutkan keningnya. 'IKe,mana Nyai 
Puroni." 

"Ke belakang Tuanku." 

"Kau tinggalkan gadis itu sendiri?" 

"Ampun Tuanku, gadis itu akan pergi ke belakang. Hamba takut 
mengantarkannya sebelum hamba rpnta izin dahulu kepada Nyai 
Puroni." 1 

"Kenapa minta izin Nyai Puroni?" 

Kembali emban i|iw^jadfbingung. la tidak tahu, bagaimana 
menjawab pertanyaan akuwu itu, sehingga emban itu pun 
menundukkan wajapTya yang pucat. 

"Nah, antarkan gadis itu sekarang." 

"Hamba Tuanku," sahut emban itu sambil menyembah. 
Kemudian sambil berjongkok ia beringsut kembali masuk ke dalam 
bilik kanan di ruang dalam. 

Ken Dedes itu pun segera diberitahukannya, bahwa akuwu 
sendiri telah mengizinkannya untuk pergi. 

"Apakah aku seorang tawanan Madri?" bertanya Ken Dedes. 

Pertanyaan itu sama sekali tidak diduga-duga. Sekali lagi ia 
dibingungkan oleh pertanyaan-pertanyaan yang tak dimengerti 


jawabnya. Kali ini Madri itu menjawab dengan jujur, "Tuan, aku 
adalah seorang emban, sehingga tidak banyaklah yang aku ketahui 
tentang diri Tuan. Bahkan tentang diriku sendiri di dalam istana ini." 

Ken Dedes tersenyum. Ditepuknya bahu emban itu sambil 
berkata, "Kau jujur Madri." 

Ken Dedes itu pun kemudian mengikuti Madri berjalan lewat 
pintu samping, menyeberangi serambi jauh di ujung untuk 
menghindari Akuwu Tunggul Ametung. Tetapi tiba-tiba mereka 
terkejut ketika mereka mendengar tepuk tangan. Ketika mereka 
berpaling, mereka melihat akuwu berjalan bergegas-gegas kepada 
mereka, sehingga dengan serta-merta emban itupun menjatuhkan 
diri berjongkok sambil menyembah. Ken Dedes yang sudah 
menemukan ketenangannya pun segera berjongkok pula di 
belakang Madri. 

Tetapi terdengar Tunggul Ametunfvbet^ata dari tempat yang 
masih agak jauh, "Berdirilah. Berdirilah." 

Madri menjadi bingung. Kentirajaf harus berdiri. Ketika ia 
mencoba memandang Akuyvu # dilihatnya tangannya memberi isyarat 
untuk berdiri. j'* ' 

Dengan ketakutan Madri perlahan-lahan berdiri. Terasa kakinya 
menjadi gemetar Tetapi kembali ia membanting dirinya ketika ia 
mendengar Akuwu berkata lantang, "Bukan kau emban yang bodoh! 
Bukan kau yang harus berdiri!" 

Madri menjadi semakin gemetar. Terasa seolah-olah ubun- 
ubunnya telah terbuka. Karena itu, segera ia menyembah sambil 
berkata gemetar, "Ampun Tuanku. Ampun. Hamba menjadi sangat 
bingung." 

Ternyata Akuwu sama sekali tidak memedulikannya. Sekali lagi ia 
berkata kepada Ken Dedes, "Berdirilah." 

"Terima kasih Tuanku," sembah Ken Dedes, "hamba tidak dapat 
melakukannya di hadapan Tuanku." 


"Hem," Tunggul Ametung menggeram. Perubahan sikap Ken 
Dedes itu menjadikan kepalanya semakin pening, dan wajah Ken 
Dedes itu baginya semakin mempesona. 


Karena itu, maka untuk sesaat Akuwu Tunggul Ametung terpaku 
diam seperti patung. Sedang Madri masih saja duduk dengan 
gemetar. Pandangan matanya menghunjam dalam-dalam ke ujung 
kaki Tunggul Ametung yang kemudian berdiri di mukanya. 

Baru sejenak kemudian Akuwu itu berkata, "Nah, antarkanlah 
Ken Dedes ke pakiwan." 

"Hamba Tuanku," sembah Madri. 


Maka setelah menyembah keduanya pun uteIi|f bergeser surut, dan 
kemudian menuruni tangga serambi istana me^trhalaman 
belakang. 

Tiba-tiba mereka terhenti ketika rrweka mendengar Akuwu 
bertanya, "He, mau ke mana?" 


Madri benar-benar tidak mengerti Akuwu Tunggul Ametung itu 
kini benar-benar seperti orang, y^fg tidak punya pekerjaan lain 
daripada mengawasi merata. Apakah akuwu itu sekarang memang 
sudah kehilangan semua gairahnya untuk melakukan pekerjaannya 
yang lain daripada mengurusi pakiwan? 

Namun Madri menyembah, "Hamba akan mengantarkan gadis ini 
ke pakiwan." 


"Kenapa ke sana?" 


Madri benar-benar menjadi bingung. Hampir dua tahun ia 
menghambakan diri di istana. Tetapi ia belum pernah mengalami 
kebingungan seperti ini. Sehingga karena itu ia tidak mampu untuk 
menjawab. 


"Emban," teriak Tunggul Ametung keras-keras. 

Tetapi emban itu sudah terlalu biasa mendengarnya. Meskipun ia 
masih juga gemetar tetapi ia tidak sedemikian terkejut seperti Ken 
Dedes. 


"Hamba Tuanku," sahut emban itu. 

"Apakah kau gila. Bukankah pakiwan dalam ada di ujung serambi 
ini. Kenapa kau bawa gadis itu ke halaman belakang?" 

Sekali ini dada Madri berdesir kembali. Pakiwan dalam adalah 
bilik mandi khusus untuk Akuwu Tunggul Ametung. Sekarang ia 
mendapat perintah untuk membawa Ken Dedes ke bilik itu. Dengan 
demikian maka kepala emban itu seakan-akan benar-benar akan 
terlepas dari lehernya. 

Tetapi ia tidak dapat berbuat lain dari menurut perintah itu. 

Setelah ia menyembah sambil membungkuk dalam-dalam, maka 
berbisiklah emban itu kepada Ken Dedes, "Maril|h Tuan, Tuan 
diperkenankan mempergunakan bilik mandi di ujung serambi itu." 

Ken Dedes tidak menjawab. I a tidak t§M jedanya pakiwan yang 
manapun. Karena itu ia mengikuti Madlri cjiBelakangnya menyusur 
serambi belakang menuju ke pakiwan yang disebut pakiwan dalam. 
Sekali dua kali Madri ini berpalijmketikl tidak dilihatnya lagi Akuwu 
Tunggul Ametung, maka ia mmarik nafas dalam-dalam. 

"Kenapa Akuwu marah?" bertanya Ken Dedes. 

'Tidak," sahut Mapl|tcAiajwu tidak marah. Adalah menjadi 
kebiasaannya utfuk hjerteriak-teriak dan memaki." 

Ken Dedes merrSfilc nafas pula, la sejak saat itu harus 
membinasakan diri mendengar Akuwu Tunggul Ametung berteriak- 
teriak dan memaki-maki. 

Mereka sekali lagi terhenti ketika mereka mendengar seseorang 
memanggil, "Madri! Madri!" 

Serentak mereka berpaling, dan mereka melihat Nyai Puroni 
berjalan tergesa-gesa ke arah mereka. 

"Akan ke manakah kalian?" bertanya Nyai Puroni itu. 

"Aku akan mengantarnya ke pakiwan, Nyai." 

"Kenapa ke sana?" 


"Ke pakiwan dalam." 

"He?" Nyai Puroni terkejut sehingga wajahnya menjadi merah, 
"apakah kau sudah gila emban?" 

Emban itu memandangi wajah Nyai Puroni yang kemerah- 
merahan. Sekali lagi ia dihadapkan pada persoalan yang dapat 
merontokkan rambutnya. Namun demikian emban itu menjawab, 
"Nyai, Akuwu sendiri memerintahkan aku mengantarkannya ke 
sana." 

"Bohong!" sahut Nyai Puroni, yang kemudian berkata kepada Ken 
Dedes, "Jangan berbuat hal-hal yang dapat merugikan dirimu sendiri 
Ngger. Seharusnya kau tidak berbuat demikian..Aku kasihan 
kepadamu. Betapa kau mengalami guncanga^-gu/ieangan yang 
dahsyat. Mungkin kau sedang ketakutan dan mendendam, atau 
mungkin kau ingin menunjukkan bahwa kau tjaak mau dihinakan, 
namun jangan melampaui batas-bata^esppanan. Betapapun buruk 
perangainya, namun Akuwu TungosLAmetung memiliki kekuasaan 
yang tiada taranya di Tumapel." 

Ken Dedes pun kemudian jnenjadi bingung, la belum pernah 
tinggal di dalam istana. Bahkan melihat bagian dalamnya pun baru 
kali ini. Alangkah sulitnya hidup di istana. Soal pakiwan saja telah 
membuatnya pening. DiHam kebingungannya Ken Dedes itu 
bertanya kepada-adri, aku sama sekali tidak mengerti apa 
yang sebaiknya akiMakukan." 

Emban itu menggeleng lemah, "Jangankan Tuan. Aku pun rasa- 
rasanya benar-benar menjadi gila." 

"Kalau kau tidak berbuat aneh-aneh emban, maka kau tidak 
akan menjumpai persoalan-persoalan yang membuatmu menjadi 
bingung. Nah, antarkan Angger Ken Dedes ini ke belakang, ke 
halaman belakang." 

"Aku sudah akan membawanya ke sana, Nyai, tetapi Akuwu 
Tunggul Ametung membuat perintah lain. Aku harus membawanya 
kemari." 


Nyai Puroni tertawa. Katanya, "Kau benar-benar telah menjadi 
gila emban. Kau merasakan hal-hal yang tidak pernah dan tidak 
mungkin terjadi." 

"Ah," desah Ken Dedes kemudian, "aku hanya ingin 
mendapatkan air. Ke manapun aku dibawa, bukan soal bagiku. 
Janganlah terlalu dirisaukan ke mana aku dibawa. Aku perlu air." 

Tetapi Ken Dedes itu pun terkejut ketika ia melihat Madri 
menangis. Betapa ia menahan diri, namun air matanya meleleh juga 
di pipinya. Desahnya, "Aku tidak tahu apa yang harus aku kerjakan. 
Aku tidak berani melawan perintah Akuwu. Kepalaku akan 
dipancungnya nanti." 

Nyai Puroni memandangi wajah Madri denganjslmarahan yang 
memancar dari kedua matanya. Ketika ia meliuk Madri menangis 
maka katanya, "He, emban cengeng] KenapaJ'au menangis?" 

Madri tidak menjawab. Bahkan ^r matanya semakin banyak 
meleleh di pipinya. 

Namun yang menjawab adalah,Ken Dedes, "Nyai, aku pun 
mendengar pula perintah Ml#lMu. Aku diperintahkannya dibawa 
ke pakiwan dalam." 

"He?" Nyai PurorftflMnjadi semakin marah, "Ngger kau belum 
seorang permaiWi.JKatTmasih harus mengikuti adat dan peraturan 
yang berlaku di sini.J' 

Ken Dedes mengerutkan keningnya. Kemudian katanya, "Apakah 
hubungan antara permaisuri dan pakiwan itu?" 

"Hem," geram dukun tua itu. Namun di dalam hatinya ia 
mengumpat, "pantaslah gadis desa yang bodoh. Kau tidak tahu 
perbedaan penggunaan bangunan-bangunan di dalam istana ini." 

"Nini," jawab Nyai Puroni itu kemudian, "pakiwan itu adalah 
pakiwan khusus untuk Akuwu dan sudah tentu permaisurinya 
kelak." 


"Oh," Ken Dedes berdesah, "kalau demikian Madri, bawa aku ke 
belakang." 

"Akuwu akan murka kepadaku." 

"Biarlah aku menanggung kesalahan itu," sahut Ken Dedes. 

Madri tidak menjawab. Dengan ragu-ragu ia berjalan ke 
belakang. Ketika mereka berpaling dilihatnya Nyai Puroni berdiri 
mengawasi mereka sambil tertawa. Suara tertawanya sedemikian 
anehnya sehingga emban itu hampir-hampir tak mengenal bahwa 
suara itu adalah suara Nyai Puroni. 

Ken Dedes berjalan sambil menundukkan kepalanya. Mudah- 
mudahan Akuwu tidak melihat mereka lagi. Seh|n<3|a Madri akan 
mengalami kesulitan pula. 

Dan ternyata kemudian, bahwa Akuwu begar-benar tidak melihat 
mereka lagi di halaman belakang. Karena Atuwu kemudian masuk 
ke dalam biliknya. 

Yang kemudian terpancang4NaJlm hati Ken Dedes, bukanlah 
tentang pakiwan itu lagi. Meskipun soalnya adalah soal pakiwan, 
namun gadis itu ternyata mampu mengurangi persoalannya lebih 
jauh. Apakah keberatan Nya/Puroni tentang kesempatan yang 
diberikan oleh Akuwu kepadanya? Ken Dedes yang telah didorong 
ke dalam suatu dug.jp yang lain dari dunianya, dunia kekanak- 
kanakan, kemanjaan dan lingkungan padepokan yang sepi ke dalam 
dunia yang penuh dengan keguncangan, dunia yang memerlukan 
akal dan pikirannya untuk mengimbangi perasaannya, maka 
mulailah ia mencoba menghubung-hubungkan. Semua keterangan- 
keterangan yang didengarnya dari Akuwu Tunggul Ametung dari 
Nyai Puroni dan dari Madri. perlahan-lahan ia mulai menemukan 
beberapa kesimpulan yang mantap. Dirasakannya nada penyesalan 
yang terungkapkan dalam setiap kata Akuwu Tumapel, perubahan 
sikap dan kekasaran Nyai Puroni dan kejujuran Madri yang selalu 
diliputi oleh kebingungan, ketakutan dan kecemasan. 

Ketika Ken Dedes telah kembali ke biliknya, maka segera ia 
membaringkan dirinya di pembaringan sentong tengen, seakan-akan 


pembaringan itu adalah pembaringan yang memang tersedia 
untuknya. Dengan tenang ia berkata kepada Madri dan Nyai Puroni, 
"Nyai, aku akan beristirahat." 

Nyai Puroni mengerutkan keningnya. Tetapi ia tidak menjawab. 
Dibiarkannya Ken Dedes berbaring dan dibiarkannya emban yang 
mengawaninya pergi keluar, la sendiri duduk bersimpuh di lantai 
bersandar dinding. 

Dalam pada itu, Ken Dedes masih juga menganyam angan- 
angannya. Hilir mudik kembali ke dalam rongga kenangannya. Kuda 
Sempana, Wiraprana yang malang, Mahisa Agni, kemudian Tunggul 
Ametung, Nyai Puroni, Madri dan seorang emban tua yang 
merawatnya sejak ia masih kecil dan kini d i tifi g g a I ka n n y a di 
Panawijen. 

Tetapi Ken Dedes kini berada di c|alarlml%itu seorang diri, la 
tidak dapat minta pertimbangan kepada sjfipa pun setelah ia 
menyadari, bahwa Nyai Puroni ternyata\idak jujur menghadapinya. 

Namun terasa sesuatu merayaH#nding hatinya. Terasa seolah- 
olah Nyai Puroni telah menahjnakannya. la hanya seorang gadis 
desa. Terngiang kembali bentakan orang tua itu dalam nada 
penghinaan, "Ngger, kau belum seorang permaisuri." 

Alangkah sakit batinya, la sendiri tidak pernah bermimpi untuk 
menjadi permaisuri, la sudah puas apabila ia dapat hidup rukun 
dengan pemuda sedesanya, Wiraprana. Namun Wiraprana itu telah 
mati. Dan akalnya mengatakan kepadanya, bahwa yang mati itu tak 
akan hidup kembali. 

"Alangkah pahit hidupku ini," desahnya di dalam hati. Namun 
terasa sesuatu yang merayap di dinding hatinya itu datang kembali. 
Lamat-lamat, namun semakin lama semakin kuat. Ken Dedes 
menggeleng lemah, la mencoba membunuh perasaan itu. Tetapi 
setiap kali ia menyingkirkannya dari dinding hatinya, setiap kali 
perasaan itu datang kembali. Dan perasaan itu berkata kepadanya, 
"Ken Dedes, apakah kau menerima hinaan itu? Tidakkah kau ingin 
membuktikan bahwa kau bukan seorang gadis yang hina-dina. 


Bahwa kau benar-benar mampu menjadi seorang permaisuri. Ken 
Dedes, kau akan dapat melawan hinaan itu tanpa membantah kata- 
kata itu, dan kau dapat menunjukkan kepada Kuda Sempana, 
bahwa anak yang kasar itu tidak cukup bernilai bagimu." 

Ken Dedes memejamkan matanya, la ngeri mendengar suara 
perasaannya sendiri. Kembali ia mencoba memutar nalarnya. 

Apakah hal itu dapat dilakukannya. Namun ternyata nalarnya 
memperkuat perasaan itu. Harga diri dan kemarahannya yang tiada 
taranya kepada Kuda Sempana, sehingga tanpa disadarinya, 
tumbuhlah dendam di dalam hatinya. Dan dendamnya itu pun 
merupakan salah satu unsur yang mendorongnya untuk mengambil 
sikap untuk menempatkan dirinya, tidak lagUebagai seorang gadis 
yang malang, yang mengeluh akan nasibnya, yang*selalu disaput 
oleh kepedihan. Ken Dedes itu kemudian np^flungkupkan 
wajahnya ketika ia mendengar lagi hatinya berkata, "Wiraprana 
telah mati. Karena itu maka aku tidaJ^Nmeggkhianatinya. Sebab yang 
mati tidak akan hidup kembali." 

Beberapa lama Ken DedesJJfergulat dengan perasaan sendiri. 
Berbagai pertimbangan datagg dan pergi. Berbagai masalah hilir 
mudik di dalam rongga dlranva. 

Dada Ken Dedes itu puiVstfakan-akan hampir meledak 
karenanya, la tid^kdapat melupakan Wiraprana. Cintanya kepada 
pemuda itu adalah cinta yang kudus. Namun ia tahu pasti bahwa 
Wiraprana itu sudah tidak ada lagi. 

Nyai Puroni yang duduk bersandar dinding, memandangi Ken 
Dedes dengan senyum di bibirnya. Terasa bahwa ia akan berhasil 
mengurungkan niat Akuwu Tunggul Ametung dengan menakut- 
nakuti gadis ini. Karena itu maka dibiarkannya Ken Dedes bergulat 
dengan angan-angannya sendiri. Tetapi sama sekali tidak disangka- 
sangka bahwa Ken Dedes sama sekali tidak berpikir tentang 
kemungkinan-kemungkinan yang pedih bagi dirinya, la sudah 
menemukan keyakinan, bahwa cerita Nyai Puroni, sama sekali tidak 
dapat dipercaya. Dan karena itu maka cerita itu tidak perlu 
dipikirkannya. Yang menjadi persoalan di dalam diri Ken Dedes kini 


adalah, bagaimana ia dapat membebaskan dirinya dari himpitan 
perasaan yang selalu mengejarnya. Sebenarnyalah bahwa hilangnya 
Wiraprana benar-benar telah mengguncangkan perasaannya. Bahwa 
cintanya yang tumbuh telah direnggut patah dari dahannya. 

Tanpa mereka sadari, maka waktu pun berjalan terus. Lambat- 
lambat namun pasti, merayap dari saat ke saat. Di langit matahari 
mengapung dengan lambatnya, seperti seorang perantau yang lesu 
menghadapi hari-hari mendatang yang kelam. Namun ia berjalan 
terus. Beredar menurut garis edarnya. Seperti saat-saat yang 
pernah dilampauinya. Dari timur ke barat, dan bergeser dari utara 
ke selatan dan dari selatan ke utara dalam lintasan tahun ke tahun. 

Ketika ruangan sentong tengen itu kemud|an berangsur menjadi 
gelap, maka seorang emban telah memasang lampu minyak dan 
menggantungkannya pada sebuah ganttyajamyang indah. Nyalanya 
yang kemerah-merahan memancar menerangi seluruh ruangan. 

Ketika emban itu pergi, maka Nyai Puroni berkata kepada Ke n 
Dedes yang masih terbaring dijmmbaringan itu dengan kepala yang 
semakin pening. 

"Nini, baiklah aku pergi ke belakang. Tinggallah bersama emban 
yang bernama Madri iti % sej?entar. Kalau kau ingin membersihkan 
dirimu pula Nini, pergilah ke pakiwan belakang, j angan terlalu 
bangga bahwa kau telah dibaringkan di sentong ini." 

Ken Dedes mengangkat wajahnya. Sesaat ia memandangi wajah 
orang tua. Wajah yang telah berubah tidak lagi seperti saat ia 
pertama-tama melihatnya. Senyumnya kini tidak lagi sesejuk 
senyumnya kemarin. Tetapi senyumnya kini terasa menusuk sampai 
ke pusat jantung. Alangkah pedihnya. Meskipun demikian Ken 
Dedes menjawab, "Baik Nyai. Aku tidak ingin pergi ke pakiwan." 

Nyai Puroni tidak menjawab. Tetapi ia tertawa dengan nada yang 
tinggi. Perlahan-lahan ia berjalan keluar dan sekali lagi ia menarik 
nafas dalam-dalam ketika ia melihat Madri duduk terkantuk-kantuk 
di muka pintu. 


"Madri," tegurnya, "tak ada yang pernah kau lakukan selain 
menguap dan mengantuk.” 
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EMBAN ITU TERKEJ UT. Tersentak^ mengangkat wajahnya dan 
dilihatnya Nyai Puroni berdiri di sampingnya. 

"Aku akan ke belakang sebdttlnAiban," berkata Nyai Puroni, 
"tunggulah kau di dalam, mepgawani Angger Ke n Dedes. Tetapi 
ingat semua pesan-pesanku." , 

"Baik Nyai," sahut NIcKjrfyang kemudian melangkah memasuki 
sentong tengem^engaWani Ke n Dedes. 

Dalam pada itu, a i ruang yang lain Akuwu Tunggul Ametung 
sudah siap menerima Witantra dan Ken Arok. Ketika kemudian 
seorang pelayan menyampaikan kepada Tunggul Ametung bahwa 
kedua orang itu telah berada di halaman belakang, maka segera 
mereka berdua dipanggilnya menghadap. 

Setelah ditanyakan oleh Akuwu Tunggul Ametung berbagai hal 
mengenai keselamatan mereka sebagai adat kebiasaan, maka 
kemudian bertanyalah Tunggul Ametung kepada Witantra, "Witantra 
bagaimanakah keadaanmu? Apakah kau tidak mendapat cedera 
apapun mengalami benturan kekuatan aji Kuda Sempana?" 


"Tidak Akuwu. Hamba tidak mengalami sesuatu, Meskipun 
hamba kemudian menjadi lemah. Apalagi ketika Adi Kuda Sempana 
menghantam dada hamba dengan sebuah tendangan yang keras, di 
mana hamba sama sekali tidak menyangka." 

Tunggul Ametung mengerutkan keningnya. Kemudian sambit 
mengangguk-angguk ia berkata, "Aji Kala Bama adalah aji yang 
dahsyat. Tetapi kau berhasil memunahkannya." 

Witantra mengerutkan keningnya. Ternyata aji yang 
dipergunakan oleh Kuda Sempana itulah aji Kala Bama yang pernah 
didengar namanya. Untunglah bahwa ia telah memiliki perisai untuk 
melawannya. Aji Bajra Pati. 

Yang terdengar kemudian Akuwu TungguMmepang meneruskan, 
"Aku sangat berterima kasih kepadamu-.Witantra. Kau tentu akan 
menerima hadiah yang pantas untul^segenap jasa-jasa itu." 

Witantra menundukkan wajahnyp/jawabnya perlahan, "Tuanku. 
Adalah jauh dari pamrih tentang.hadiah atau kesempatan apapun 
yang akan Tuanku limpahkan kepada hamba. Tetapi hamba hanya 
sekedar melakukan tugas haijiba." 

"Kau telah berbuat melampaui tugas keprajuritanmu Witantra." 

"Mungkin TuankuOempi belum memadai tugas kemanusiaanku." 

Tunggul Ametung mengerutkan keningnya, la menjadi 
bertambah kagumnya kepada perwiranya yang satu ini. Dan kepada 
orang yang demikianlah kemudian Tunggul Ametung telah 
melimpahkan kepercayaan untuk memperbincangkan masalah- 
masalah yang akan menentukan jalan hidupnya kemudian. 

Maka berkata Akuwu Tunggul Ametung itu, "Witantra, aku telah 
melihat kesetiaanmu yang tiada taranya. Kesetiaanmu kepadaku, 
namun lebih tinggi lagi adalah kesetiaanmu kepada kemanusiaan, 
sehingga kau berani menolak perintahku di Panawijen. Karena itu, 
maka biarlah kepadamu berdua aku ingin menyatakan perasaanku 
untuk mendapatkan pertimbangan-pertimbangan." 


Witantra dan Ken Arok sama sekali tidak menjawab. Mereka 
menundukkan wajah mereka sambil menunggu, apakah yang akan 
diberitahukan oleh akuwu itu kepada mereka. 

"Witantra dan Ken Arok. Dengarlah. Demikian mendalam kesan 
yang menusuk hatiku atas kesalahan yang telah aku lakukan itu, 
maka aku ingin menebus kesalahan itu dengan kemungkinan yang 
paling bernilai yang ada padaku. Witantra, bagaimanakah 
pertimbanganmu seandainya gadis itu tidak usah dikembalikan ke 
Panawijen?" 

Witantra mengangkat wajahnya. Sedang Ken Arok tergeser 
beberapa jari. Dengan dada yang berdebar-debar mereka 
menunggu akuwu memberi penjelasan lebihfailh. 

Maka berkatalah Tunggul Ametung, '^AkfTlngin gadis itu tetap 
berada di istana seandainya itu dapat menyenangkannya. Tetapi 
sudah tentu bahwa apabila ia menolak» akjsj tidak akan 
memaksanya." 

Witantra menarik keningnyjf». Kenfbdian ia kembali menundukkan 
wajahnya. Namun membayang diTantara bibirnya sebuah senyum 
tertahan. ' 

Tetapi berbeda bjenar -dengan perasaan Ken Arok pada saat itu. 
Kata-kata Akuwu Twnggul Ametung benar-benar memukul 
jantungnya. Sekali ia mengangkat wajahnya, memandang wajah 
akuwu yang tampak suram, namun bersungguh-sungguh. Tetapi 
kemudian wajah itu kembali terbanting di atas anyaman tikar 
pandan di muka lipatan kakinya. Ken Arok hampir tidak percaya 
mendengar kata-kata akuwu itu meskipun ia sudah menduga 
sebelumnya, la mengharap bahwa dugaannya salah sehingga ia 
masih tetap pada anggapannya atas Akuwu Tunggul Ametung itu. 
Tetapi kini, tiba-tiba kebanggaannya terhadap Akuwu Tunggul 
Ametung langsung surut seribu kali. Meskipun beberapa saat yang 
lalu, ia merasa kecewa pula terhadap Tunggul Ametung, tetapi 
kekecewaannya kali ini terasa semakin memuncak. 


Terdengar hatinya berteriak lantang, "0, jadi apa yang Tuanku 
katakan itu semata-mata hanya rangkaian kalimat penghias bibir. 
Ternyata Tuanku sendiri mempunyai pamrih atas gadis Panawijen 
itu. Kalau Kakang Witantra, Tuanku dorong terjun ke arena, bukan 
semata-mata sekedar untuk membebaskannya dari Kuda Sempana, 
namun sekaligus untuk membuka kesempatan kepada akuwu 
sendiri. Hem. Alangkah kisruhnya perasaanku sekarang ini." 

Namun demikian tak sepatah kata pun yang dapat diucapkannya 
di hadapan Akuwu Tunggul Ametung yang memiliki kekuasaan 
tertinggi di Tumapel. 

"Witantra," terdengar Akuwu Tunggul Ametung itu berkata lirih, 
"Bagaimana pertimbanganmu?" 

Witantra menarik nafas dalam-dalam» Jawabnya, "Hamba adalah 
seorang yang sama sekali tidak mempunfij%ewenang untuk 
memberikan pertimbangan tentang halyafig sangat penting dalam 
perjalanan hidup Akuwu pribadi. Tuanku dapat memanggil 

beberapa orang tua-tua untuk mendapat pertimbangan daripada 
mereka itu." 

Tunggul Ametung menggelengkan kepalanya. "Tidak," katanya, 
"mereka tidak berkepemkjpffpbpa-apa bagi masa depanku." 

'Tetapi mereta «memiliki pandangan yang luas, dan pengalaman 
serta pengetahuan yang cukup. Mereka memiliki pertimbangan- 
pertimbangan dan nasihat-nasihat yang pasti akan sangat berguna 
bagi Tuanku. Mungkin Tuanku dapat memanggil beberapa orang 
pendeta, atau orang-orang tua yang lain." 

"Tidak perlu Witantra," sahut Akuwu Tunggul Ametung, "aku 
akan menemukan jalan hidupku sendiri." 

Witantra terdiam sejenak, la tidak dapat memberikan 
pertimbangan apapun karena keseganannya. Namun sekali ia 
berpaling kepada Ken Arok, tetapi dilihatnya Ken Arok itu duduk 
diam sambil menundukkan wajahnya dalam-dalam. 


"Kau tidak memberikan pendapatmu Witantra," desak Akuwu 
Tunggul Ametung. 

Witantra menjawab sambil membungkukkan badannya dalam- 
dalam, "Ampun Tuanku. Hamba sama sekali tidak cukup 
pengetahuan untuk menjawab pertanyaan Tuanku." 

Tunggul Ametung mengerutkan keningnya, perlahan-lahan ia 
berkata, "Tetapi kau tidak akan menolak bukan Witantra?" 

"Apakah hakku untuk menolak Tuanku?" 

"Aku tidak berbicara tentang apakah kau berhak atau tidak, 
tetapi aku ingin tahu, bagaimana perasaanmu terhadap maksud ini. 
Perasaanmu. Berhak atau tidak berhak." 

Witantra tidak dapat mengelak lagi. SebehafTiya sejak semula, ia 
tidak berkeberatan atas maksud akuwu itWHjrak memberi tempat 
yang agak baik bagi Ke n Dedes. Karena itu maka jawabnya, "Ampun 
Akuwu. Perasaan hamba sama seldljtjpik menentang maksud 
Akuwu itu." 

'Terima kasih Witantra. Kajjlwsebenarnya yang telah 
membebaskan gadis itu. Menurut perjanjian, yang menang dapat 
berbuat atas dasar kemenangannya." 

'Tetapi Tuanku|" r *t|k Witantra tambahnya, "bukanlah benda 
mati, sehingga yang berkepentinganlah yang paling berhak untuk 
menentukan sikapnya." 

"Tentu, tentu Witantra. Aku tidak akan berbuat kesalahan untuk 
kedua kalinya." 

Witantra pun kemudian berdiam diri untuk sejenak. Sekali-sekali 
ia berpaling kepada Ken Arok yang masih saja menundukkan 
wajahnya dalam-dalam. Terasa sesuatu yang kurang wajar pada 
anak muda itu. Dan Witantra telah dapat menduganya. Seperti yang 
dikatakannya siang tadi, anak muda kecewa atas maksud Tunggul 
Ametung itu. Namun apabila hal itu dikehendaki oleh yang 
berkepentingan, maka apakah salahnya? 


Ternyata akuwu itu tidak juga membiarkan Ken Arok tanpa 
mendapat kesempatan menyalakan perasaannya. Karena itu, maka 
Akuwu Tunggul Ametung itu pun bertanya pula kepadanya, "Ken 
Arok bagaimana pertimbanganmu? J angan berkata bahwa kau tidak 
berhak menjawab pertanyaan ini. Tetapi bagaimanakah kata 
hatimu?" 

Bukan main terkejut Ken Arok mendengar pertanyaan itu. la 
tidak menyangka bahwa ia akan mendapat pertanyaan pula, la 
menyangka bahwa ia hadir di tempat itu hanya sebagai pelengkap 
saja. Karena itu tiba-tiba terasa keringat dinginnya mengalir ke 
segenap kulit tubuhnya. Sejenak Ken Arok itu terbungkam. Dengan 
wajah yang tegang ia sekali-sekali berpaling ^memandangi wajah 
Witantra. Namun ia tidak mendapatkan kesantopa-apa pada wajah 
perwira pengawal itu. 

"Bagaimana Ken Arok," desak Akowu Tuttggul Ametung. 

Ken Arok benar-benar menjadi gelisah. Betapa hatinya meronta 
mendengar keputusan Tunggul Ametung untuk mencoba memiliki 
sendiri gadis itu. Tetapi apa kafi ia dapat mengatakannya di hadapan 
akuwu itu sendiri? 4 

Setelah sejenak Ken' Arorfprjuang di dalam dirinya sendiri maka 
jawabnya sambil menyembah, "Ampun Tuanku. Hamba hanyalah 
seorang pelayan dalafttr 

"Jangan menjawa‘b demikian. Sudah aku katakan. Siapa pun kau, 
namun kau mempunyai pertimbangan di dalam dirimu. Nah, 
jawablah dengan jujur." 

Sekali lagi Ken Arok terdesak dalam kebimbangan yang dahsyat, 
la tidak dapat menutup perasaannya, namun apakah ia dapat pula 
membukanya? 

Ketika ia sedang sibuk dalam pertentangan itu, maka sekali lagi 
ia mendengar Tunggul Ametung berkata, "Apa pertimbanganmu?" 

Ken Arok harus segera menjawab. Namun la masih mencoba 
mencari kemungkinan-kemungkinan yang paling baik, la tidak harus 


menyembunyikan perasaannya, tetapi sejauh mungkin jangan 
menjadikan Tunggul Ametung marah. Karena itu maka akhirnya ia 
menjawab, "Tuanku. Menurut perasaan hamba, maka alangkah 
mulianya apabila Akuwu mengambil keputusan untuk 
mengembalikan gadis itu ke Panawijen. tetapi meskipun demikian, 
segala sesuatu adalah dalam kebijaksanaan Tuanku. Apalagi kalau 
gadis itu sendiri tidak berkeberatan untuk tinggal di dalam istana." 

Warna merah memancar sekilas pada wajah Tunggul Ametung. 
Terdengarlah giginya gemeretak. Namun kemudian Tunggul 
Ametung itu menarik nafas dalam-dalam. Sekali, dua kali, dan 
wajahnya yang merah itu pun berangsur tenang kembali. 

Sedang Witantra pun terkejut mendengarfia4/alJan Ke n Arok itu. 
la tidak menyangka bahwa di hadapan Tunggul Ametung sendiri, 
Ken Arok akan berkata terus terang merWitlita hatinya. 

Tetapi kembali Witantra terkejut, kttik^rerdengar suara Akuwu 
gemetar, "Kau jujur Ken Arok. Aku senang mendengar 
pertimbanganmu. Kau benar-bertarrefSh mengatakan perasaanmu 
seperti Witantra mengatakan apa yang tersembunyi di dalam 
hatinya. Adalah mungkin sikati bahwa pertimbanganmu dan 
pertimbangan WitantraAeWWfl." 

Sekali Ken Arok Mengangkat wajahnya, la pun terkejut 
mendengar tanggapan ekuwu atas pendapatannya. Sehingga 
karena itu maka terasalah dadanya bergetar. 

Dalam pada itu terdengar Tunggul Ametung berkata, "Aku telah 
mendengar pertimbangan kalian berdua. Dengan demikian maka 
hatiku kini telah menjadi lapang. Apapun yang kau katakan 
kepadaku, adalah pertimbangan-pertimbangan yang bernilai bagiku. 
Aku melihat bahwa kalian telah berkata sejujur-jujurnya. Aku lebih 
senang mendengar pertimbangan dan pendapat kalian. Aku sama 
sekali tidak ingin mendengar pendapat penasihat-penasihatku yang 
tua-tua. Mereka adalah orang yang hanya ingin menyenangkan 
hatiku tanpa mempertimbangkan akibat dari pertimbangannya. 
Mereka ingin mendapat kesempatan yang sebaik-baiknya di dalam 
lingkunganku. Karena itu maka mereka adalah penjilat-penjilat yang 


memuakkan. Mereka bukanlah orang-orang yang jujur menghadapi 
setiap persoalan seperti kalian. Bahkan Witantra dengan jujur, 
sesuai dengan panggilan kemanusiaannya telah berani menentang 
perintahku. Ken Arok pun di hadapan mataku telah berani 
membunuh seorang prajurit yang bertindak tidak Adil. Dan kini kau 
berani memberi pertimbangan yang jujur pula. Terima kasih. Kalian 
ternyata lebih bernilai bagiku daripada penjilat-penjilat itu. Daripada 
orang yang ingin mendapat hadiah-hadiah dan kedudukan- 
kedudukan dengan memuji-muji dan menyanjung aku." 

Witantra menundukkan wajahnya semakin dalam. Ternyata 
Tunggul Ametung adalah seorang yang jujur pula menilai dirinya. 
Meskipun seakan-akan orang itu adalah orang yang selalu 
dihanyutkan oleh perasaannya yang meledak-ledak, marah, 
berteriak-teriak dan memaki-maki, namum.datam pertimbangan 
yang penting ia adalah seorang yang jujdr. Mungkin sikapnya itu 
disebabkan karena guncangan yang cfahsyat setelah ia berbuat 
suatu kesalahan yang sangat besa#kardna hasutan Kuda Sempana. 
Namun bagaimanapun juga, k^MaJen akan dirinya, akan orang- 
orang yang berada di sekitarriyayuTtelah melibatkan Akuwu 
Tunggul Ametung pada tempat yang semakin kuat. 

Di samping Witantra, fe^jT'pok duduk dengan dada yang 
bergelora. Betapa kekecewaannya atas Akuwu Tunggul Ametung itu 
kian memuncak,tumbuh pula di sisinya kekaguman yang 
semakin memuncat^pula. Tunggul Ametung itu bagi Ken Arok 
benar-benar merupakan seorang yang aneh. Seorang yang dikagumi 
atas segala sifat kejantanan, kejujuran dan tanggapannya atasi 
sikapnya, sikap Witantra dan sikap para penasihatnya yang 
berusaha menyenangkan akuwu itu untuk menerima hadiah dan 
kedudukan yang baik, namun akuwu telah mengecewakannya pula 
karena sikapnya terhadap gadis Panawijen. Pamrihnya atas gadis itu 
setelah ia menyingkirkan Kuda Sempana. Apakah itu sikap yang 
jujur seperti penilaian terhadap sikap para penasihatnya? Ken Arok 
menjadi semakin pening. Akuwu itu hatinya seperti dewa yang 
bersih dari nodai duniawi, namun jaga seperti iblis yang mengotori 
dirinya dengan segala macam pamrih dan nafsu. 


Ruangan itu sejenak dicengkam oleh kesunyian. Tunggul 
Ametung, Witantra dan Ken Arok, masing-masing telah terbenam di 
dalam angan-angan mereka sendiri. Berbagai persoalan yang 
berbeda-beda telah melanda hati masing-masing. 

Baru sejenak kemudian terdengar Akuwu Tunggul Ametung 
berkata, "Ternyata ada suatu kesimpulan yang bersamaan. Kalian 
berdua menyerahkan keputusan terakhir pada gadis itu. Baiklah. 

Aku hanya akan menawarkan keinginanku. Terserah kepadanya, 
apakah ia akan menerima atau ia akan menolaknya." 

Witantra mengangguk dalam-dalam sambil menjawab, 
"Demikianlah Tuanku." 

Ken Arok masih tetap berdiam diri. Baginys, \esediaan Ken 
Dedes atau seandainya gadis itu menolaknya sama sekali tidak 
penting. Tetapi hasrat yang sudah ti^mbdH^vdalam hati Akuwu 
Tunggul Ametung itu benar-benar telah n^ngecewakannya. Apakah 
hasrat itu akan terpenuhi atau tidak. 

Yang terdengar kembali adalah su*bra Akuwu Tunggul Ametung. 
"Kalau demikian, maka kehacj^ranmu kali ini sudah cukup. Besok aku 
akan mengadakan pertemuan dengan para penjabat pemerintahan 
dan para perwira, apabila ak^udah menemukan kepastian. Aku 
hanya ingin membetfl&obkan kepada mereka. Supaya mereka tidak 
terlalu banyak mencampuri urusan pribadiku. Hubungan antara 
seorang laki-laki dengan seorang perempuan. Adalah hakku untuk 
menentukan pilihan, dan adalah hak gadis itu untuk menerima atau 
menolak." 

Witantra tidak menjawab. Akuwu Tunggul Ametung ternyata 
telah memilih jalan yang terdekat yang dapat ditempuhnya, la tidak 
ingin terlalu banyak orang mempersoalkan kepentingan pribadinya. 

Namun Witantra masih juga menyampaikan kata-katanya kepada 
akuwu, "Tuanku, apakah hamba masih diperkenankan 
menyampaikan sesuatu kepada Tuanku?" 

Akuwu Tunggul Ametung mengernyitkan alisnya. Kemudian ia 
bertanya, "Apakah itu?" 


"Tuanku," sambung Witantra, "di rumah hamba kini telah 
menunggu seorang tua pemomong gadis Panawijen itu. la ingin 
menemui momongannya, Ken Dedes. Apakah Tuanku 
memperkenankannya?" 

Akuwu Tunggul Ametung terdiam sejenak. Tampaklah ia berpikir. 
Di dalam hatinya timbullah beberapa pertimbangan mengenai 
kehadiran orang baru itu di dalam istananya. Berbagai masalah 
menjadikannya bimbang. Sehingga akhirnya ia berkata, "Tentu 
Witantra. Aku pasti akan mengizinkannya. Tetapi tidak sekarang. 

Aku ingin mendengar pendapat gadis itu sendiri, sebelum ia 
mendapat pengaruh dan nasihat dari orang-orang lain. Aku ingin 
mendengar kata hatinya. Kalau ia menolak, sebenarnyalah ia 
menolak. Kalau ia menerima, sebenarnyalah ia merierima." 

Witantra mengangguk-anggukkan kelirnya. Sedang Ken Arok 
nampak mengerutkan keningnya. Perbmbakgan itu dapat 
dimengertinya. Tetapi, apakah salahnya „kalau emban tua itu 
menungguinya? Apakah emban jtiKm^npunyai pengaruh yang kuat 
atas gadis Panawijen itu. Narrjun meskipun demikian, ia tidak 
mengemukakannya. Persoalap ity baginya bukanlah persoalan yang 
penting. Bahkan ia sependapat dengan Akuwu Tunggul Ametung, 
bahwa sebaiknya gadis*jti*rriepyatakan pendapatnya sendiri. 
Meskipun baginya pendapat itu hampir tidak berpengaruh atas rasa 
kecewanya terhadap Tunggul Ametung. 

Witantra pun kemudian tidak lagi mempunyai persoalan apapun. 
Karena itu, maka sejenak kemudian mereka berdua, Witantra dan 
Ken Arok segera mohon diri meninggalkan ruangan itu. 

Di halaman depan, setelah mereka mengambil kuda-kuda mereka 
dari tambatan, maka berkatalah Witantra, "Adi, apakah kau akan 
bermalam di rumahku lagi?" 

Ken Arok menggeleng, jawabnya, "Tidak Kakang. Aku akan 
kembali ke barak. Persoalanku dengan Kakang Kuda Sempana 
sudah jelas. Sebenarnya aku sama sekali tidak bersangkut paut 
dengan usahanya yang gagal itu. Namun kalau ia akan membuat 
persoalan, maka kini aku tidak akan menghindar lagi." 


Witantra mengangguk, jawabnya, "Kau benar. Namun apabila 
mungkin jauhilah setiap hubungan yang tidak baik." 

"Mudah-mudahan Kakang. Aku tidak akan membuat persoalan. 
Kecuali kalau aku tersudut pada sebuah persoalan." 

Witantra tersenyum, katanya, "Sikapmu terpuji." 

Ken Arok pun tersenyum, jawabnya "Jangan memuji Kakang. 
Seperti Akuwu pun tidak senang mendapat pujian yang berlebih- 
lebihan." 

"Tetapi aku tidak memujimu karena pamrih apapun," sahut 
Witantra, "aku tidak ingin kau tingkatkan pangkatku atau aku tidak 
ingin mendapat hadiah apapun darimu." 

Ken Arok kini tertawa. Bukan saja karepa kata-kata Witantra 
yang jenaka, namun ia tertawa untuk melepaskan berbagai 
perasaan yang menggelitik hatinya. Tetapi ra masih menjawab kata- 
kata Witantra untuk tidak menimbutkapHcesan yang kurang baik, 
"Seandainya aku Akuwu Tumapel Kakang, maka hadiahku akan 
segera melimpah." 

Witantra pun tertawa pula. Tetapi sama sekali tidak disadarinya, 
bahwa di belakang dinding hati Ken Arok, telah tergores perasaan 
kecewa yang dalamlitas akuwunya. 

"Adi," berkata'Witantra pula, "kalau demikian kita berpisah di 
sini. Aku akan pulang dan Adi akan kembali ke barak. Mudah- 
mudahan kita tidak akan menemui persoalan-persoalan lagi." 

"Mudah-mudahan Kakang," sahut Ken Arok. 

Keduanya pun kemudian menuntun kuda-kuda mereka sampai di 
luar regol halaman, kemudian dengan satu loncatan mereka telah 
berada di punggung kuda masing-masing. Tetapi arah merekalah 
yang kemudian berbeda-beda. 

Di sepanjang jalan kembali, Ken Arok masih saja dipengaruhi 
oleh perasaannya tentang Akuwu Tunggul Ametung itu. Tetapi 
akhirnya ia mencoba untuk menenangkan hatinya, "Biarlah apa saja 


yang akan dilakukan oleh Akuwu Tunggul Ametung. itu sama sekali 
tidak menyangkut persoalan pribadiku." 

Berbeda dengan Ken Arok, maka hati Witantra kini telah menjadi 
lapang, la seakan-akan telah terlepas dari sebuah himpitan dosa 
yang selalu mengganggunya, la merasa betapa rendah budinya 
pada saat ia membiarkan kelaliman berlaku di hadapan hidungnya 
hanya karena ia takut kehilangan kedudukan dan segala macam 
yang telah dimilikinya. Pangkat, berbagai macam kesenangan dan 
kekayaan. Tetapi kini seolah ia telah membetulkan kesalahan itu. la 
telah membebaskan Ken Dedes dari tangan Kuda Sempana, yang 
telah memerkosa masa depan gadis itu. 

"Mudah-mudahan gadis itu dapat menyadarimeddaannya. 
Mudah-mudahan ia dapat melihat, bahwa yang lampau itu tak akan 
datang kembali. Dengan demikian, maka,aku akan terlepas sama 
sekali dari dosa itu," gumamnya sepanjang^alan kembali. 

Tetapi Witantra itu mengerutkan keningnya ketika dikenangnya 
kata-kata Akuwu Tunggul Ametung tentang perempuan tua yang 
berada di rumahnya. 'Tetapi tfaalc§ekarang. Aku ingin mendengar 
kata hatinya. Kalau ia menolak, sebenarnyalah ia menolak. Kalau ia 
menerima sebenarnyalah ia menerima." 

"Biarlah perempu^Traa itu menunggu di rumahku," desisnya 
kepada diri sendiri. 

Dan sesaat kemudian tanpa disadarinya, tangannya telah 
menggerakkan kekang kudanya, mempercepat perjalanannya. 

Di istana, Akuwu Tunggul Ametung, sepeninggal Witantra dan 
Ken Arok tidak langsung pergi ke biliknya. Sekali lagi ia pergi ke 
sentong tengen. Hatinya pun kini menjadi semakin mantap. Setelah 
ia mendengar pendapat Witantra, yang seolah-olah merupakan 
orang yang berhak ikut menentukan nasib Ken Dedes karena 
kemenangannya, maka hatinya menjadi semakin bulat. 

Ketika ia memasuki sentong tengen, maka yang berada di 
dalamnya hanyalah Ken Dedes dan seorang emban, Madri. Apabila 
mereka berdua melihat kedatangan akuwu, maka segera mereka 


menundukkan wajah-wajah mereka sambil menyembah. Ken Dedes 
pun segera turun dari pembaringan dan duduk di sisi Madri. 

"Tetaplah di tempatmu Ken Dedes," berkata Tunggul Ametung. 

Tetapi Ken Dedes segera menyahut, "Bukan sepantasnya hamba 
berbuat demikian Tuanku." 

Tunggul Ametung menarik nafas dalam-dalam. Ken Dedes 
seakan-akan menjadi semakin cantik di bawah cahaya lampu yang 
terbuai oleh angin malam yang lembut. 

Selelah Tunggul Ametung itu sempat mengatur getar di dadanya, 
maka barulah ia dapat mengucapkan kata-kata. Namun kata-kata 
itu pun meloncat seperti berebut dahulu, sefincfpjnaksudnya 
menjadi sukar dimengerti. Meskipun demik&n, jam6at laun, Ken 
Dedes dapat pula mendengar dan mengertinya,dengan jelas. Seperti 
yang pernah didengarnya. Akuwu menyerahkan segala-galanya 
kepadanya. . • 

Hati Madri pun melonjak-lonjak mendengar segala macam janji 
yang diucapkan oleh akuwunya. J arifi yang disangkanya tak 
mungkin akan pernah terucapkah. Tetapi janji itu kini benar-benar 
telah didengarnya. 

"Alangkah bahaal|l|/ligaclis ini," pikirnya. 

Tetapi ia terkejut bukan buatan ketika ia mendengar gadis yang 
seakan-akan tertimpa bulan itu menjawab, "Tuanku. 

Perkenankanlah hamba berpikir dahulu. Supaya jawab hamba tidak 
hanya sekedar ledakan perasaan hamba yang tidak berakar di hati 
hamba. Karena itu Tuanku, berilah hamba waktu." 

Gelora hati Tunggul Ametung seakan-akan tidak dapat 
ditahannya lagi ketika ia melihat gadis itu berbicara dalam bahasa 
yang utuh sebagaimana ia harus berbicara kepada seorang akuwu. 
Gadis itu tidak lagi memanggilnya tanpa sebutan karena luapan 
kemarahan dan tidak menuding-nuding wajahnya lagi dengan mata 
yang menyala. 


Namun Tunggul Ametung tidak dapat memaksanya untuk 
menjawab seketika. Dengan hati yang berat, maka akuwu itu 
berkata, "Baiklah Ken Dedes. Aku beri kau waktu, tetapi waktu itu 
jangan terlalu lama." 

Dengan takzimnya Ken Dedes menyembah, "Hamba Tuanku. 
Hamba sama sekali tidak mempertimbangkan, apakah hamba 
berwenang untuk menentukan sikap, namun hamba sedang 
menimbang-nimbang apakah sudah sepantasnya hamba menerima 
kemuliaan itu." 

Tunggul Ametung menganggukkan kepalanya. Sekali lagi ia 
menarik nafas dalam-dalam. Kemudian katanya, "Aku menunggu 
keputusanmu, Ken Dedes." 

"Hamba, Tuanku," sahut gadis itu tenawSMTan ketenangan gadis 

itu telah merupakan persoalan tersepdiri.bag*.Akuwu Tunggul 

Ametung. 

Namun demikian Akuwu Tungg&fffi^etung meninggalkan bilik itu, 
maka meledaklah tangis Ken Dedes tanpa dapat ditahannya. 
Berbagai perasaan telah me I c|p d a d i n d i n g hatinya. Berbagai 
kenangan tentang dirinya, tentang kampung halaman dan tentang 
masa depannya seakastakan bercampur baur di dalam rongga 
matanya. Kacau darflltehibingungkannya. 

Madri pun menjadi bingung pula, la tidak tahu, bagaimana ia 
akan menghibur hati Ken Dedes itu. Karena itu maka ia hanya dapat 
sekali-sekali menggamit lengan Ken Dedes, dan sekali-sekali 
berkata, "Jangan menangis Tuan. J angan menangis." 

Tetapi Madri sendiri bahkan kemudian ikut menangis. Katanya di 
antara isaknya, "Kalau demikian, akan aku panggil Nyai Puroni." 

"Jangan!" tiba-tiba Ken Dedes menyahut, "Jangan kau panggil 
Nyai Puroni. Aku takut." 

"Tetapi Tuan menangis," berkata Madri pula, tetapi ia menjadi 
heran kenapa Ken Dedes menjadi takut. 


"Tidak. Aku sudah tidak menangis lagi," potong Ken Dedes sambil 
berusaha untuk menahan air matanya yang mengalir dengan 
derasnya. 

"Kalau Tuan tidak menangis, aku tidak akan memanggil Nyai 
Puroni," berkata Madri. 

"Baik Madri. Aku tidak menangis lagi. Aku lebih senang tinggal 
bersamamu di sini daripada Nyai Puroni." 

Madri mengerutkan keningnya. Meskipun air matanya sendiri 
masih membasahi matanya, namun perkataan Ken Dedes itu benar- 
benar telah mempengaruhi perasaannya. 

Madri itu menjadi semakin heran. KenapafKen Dedes menjadi 
takut kepada Nyai Puroni? Menurut Nyai Puroni, seharusnya Ken 
Dedes menjadi takut dan mendendam Mldtwuwu Tunggul 
Ametung. Mungkin karena gadis itu telah cfilatikan oleh akuwu. 
Tetapi sama sekali tanda-tanda itu tak dilihatnya, bahkan kemudian 
ternyata bahwa Ken Dedes takut Mada Nyai Puroni. 

Tetapi kini Ken Dedes itu trenamBenar telah tidak menangis lagi, 
la telah dapat mencoba mempergunakan pikirannya kembali. Kini 
yang menyala di dalam hatinya adalah kemarahannya yang 
memuncak kepada Kuda ^empana, sumber dari segala malapetaka. 
Kekecewaan ata§ hinaajp-yang diterimanya dari Nyai Puroni. Seakan- 
akan derajatnya sedemikian rendahnya sehingga orang tua itu 
selalu menyindir-nyindirnya, bahwa ia bukan permaisuri. 

Namun persoalan itulah yang sebenarnya telah mendorong Ken 
Dedes ke dalam suatu pilihan yang tak pernah diimpikan 
sebelumnya, la ingin membuktikan, baik kepada Kuda Sempana 
maupun kepada Nyai Puroni, bahwa ia bukan seorang gadis yang 
dikodratkan menjadi seorang gadis yang hina-dina. Apalagi setelah 
ia sempat mengurai maksud Nyai Puroni dengan cerita-ceritanya 
yang mengerikan tentang gadis-gadis yang pernah menjadi korban 
Akuwu Tunggul Ametung, maka prasangkanya tentang 
ketidakjujuran Nyai Puroni menjadi semakin dalam. 


Karena itulah, maka dalam keheningan malam itu, perlahan- 
lahan Ken Dedes terdorong ke dalam satu pilihan yang sebenarnya 
hanya merupakan tindak keseimbangan dari kepedihan dan 
kepahitan yang menimpanya selama ini. la hanya ingin menyatakan 
kepada dirinya sendiri dan kepada orang lain, bahwa Ken Dedes 
bukanlah gadis yang semalang-malangnya di dunia. 

Ketika malam kemudian menjadi semakin malam, maka Ken 
Dedes itu pun kemudian terlena ke dalam alam mimpi. Mimpi yang 
menggelisahkan namun kadang-kadang mengasyikkan. Simpang 
siur dan kusut. Tetapi menjelang fajar, mimpi Ken Dedes menjadi 
sangat mengesankannya, seolah-olah gadis itu duduk di atas 
punggung seekor gajah yang besar. Di mukanyp berjalan dengan 
gagahnya Akuwu Tunggul Ametung, sedang «i belakangnya berjalan 
tertatih-tatih Kuda Sempana dan Nyai PurpffiAmun tiba-tiba jauh 
di belakang sebuah gerumbul yang IgbatllmeTihat seorang anak 
muda. Anak muda yang ada di dalanfwmbongan Akuwu Tunggul 
Ametung pada saat mengambilnya,' rnehtj intai dengan sepasang 
matanya yang menyala. Tetapjjfen Dedes sama sekali tidak takut 
melihat api yang menyala itu, bahkan wajahnya pun sama sekali 
tidak mengerikan. 

Di hari-hari yang mwMQ, maka Ken Dedes selalu dipengaruhi 
oleh mimpinya.Sehingga akan datang masanya, Tunggul Ametung 
datang kepadanya untuk menanyakan keputusannya. 

Dalam pada itu di Panawijen, Mahisa Agni terbaring di dalam 
biliknya. Meskipun lukanya sudah berangsur-angsur sembuh, namun 
terasa bahwa hatinyalah kini yang seakan-akan menjadi bertambah 
pedih. Peristiwa-peristiwa yang datang beruntun, malapetaka dan 
bencana, seakan-akan benar-benar telah menghancurkan segenap 
kemungkinan dibasa depan. Hilangnya Ken Dedes, terbunuhnya 
Wiraprana, benar-benar menusuk jantungnya, la tidak tahu 
perasaan apakah yang telah mencengkamnya kini. Tetapi setiap 
saat ia merasa dadanya berdesir tajam. Kadang-kadang ia menjadi 
bingung, seakan-akan ada sesuatu yang belum terselesaikan. 


Panawijen kini terasa menjadi kian hari kian bertambah sepi. 
Ibunya pun telah pergi pula ke Tumapel. Dan gurunya masih juga 
belum datang kembali. 

Mahisa Agni menarik nafas dalam-dalam, perlahan-lahan ia 
bangkit dan berjalan keluar. Di halaman dilihatnya beberapa orang 
cantrik membersihkan halaman. 

Dengan langkah yang lemah, Mahisa Agni datang kepada 
mereka. Namun kembali ia menemukan wajah-wajah yang suram 
sesuram wajahnya sendiri. Agaknya para cantrik itu pun menjadi 
pedih seperti hatinya. Karena itu maka Mahisa Agni sama sekali 
tidak menegurnya. Perlahan-lahan ia berjalan terus menyusuri jalan- 
jalan sempit di halaman, di antara kebun-kebun bunga yang 
menjadi pudar. Di teritisan Mahisa Agni menemukan serulingnya. 
Seruling yang terselip pada dinding rumljiariya. 

"Hem," desahnya. Sudah lama serttlingytb tak disentuhnya. Sejak 
malam itu. Sejak malam hatinya terbanding hancur. Sejak malam ia 
mendengar pengakuan Ken Dedes bahwa hatinya terikat pada 
seorang anak muda yang berdeVi^Wiraprana. Tetapi semuanya itu 
benar-benar seperti mimfM#»|/ffm^yang mengerikan. Dan tiba-tiba 
Mahisa Agni itu benar-benar teringat pula pada mimpinya. Tentang 
biduk yang ditumpawuVeh Ken Dedes. Biduk yang kemudian 
hancur dilanda oleh ombak yang dahsyat. 

"Hem," sekali lagi Mahisa Agni berdesah. Perlahan-lahan 
dihentakkannya dirinya pada sebuah amben bambu di teritisan itu. 
Dilayangkannya pandangan matanya yang redup ke halaman, kebun 
dan dinding halaman rumah gurunya. Sepi. Sepi dan diam, la 
melihat juga seorang cantrik yang berjalan membawa air dengan 
sepotong bumbung. Tetapi cantrik itu pun berdiam diri. 

"Kalau demikian," berkata Mahisa Agni di dalam hatinya, 

"mimpiku itu bukan sekedar mimpi karena aku terlampau banyak 
tidur." 

Mahisa Agni menarik nafas dalam-dalam. Padepokan ini seakan- 
akan sama sekali tidak dapat mengikatnya lagi. Ken Dedes, Ibunya, 


gurunya tak ada di padepokan ini. Seandainya pada saat itu Empu 
Purwa telah kembali, maka ia tidak perlu menunggunya dalam 
kesepian. 

"Apakah aku harus mencari guru," gumamnya tiba-tiba. 

Mahisa Agni mengangkat wajahnya. Angannya itu seakan-akan 
telah mendorong untuk melakukan sesuatu. Tetapi kemudian 
wajahnya tertunduk kembali. "Ke mana, dan jangan-jangan nanti 
kita berselisih jalan. Aku pergi dan guru kembali. Apa katanya kalau 
ditemuinya padukuhan ini kosong. Kosong bagi hati guru yang tua 
itu?" 

Mahisa Agni menarik nafas dalam-dalam, ia tidak dapat 
meninggalkan padepokan itu. la harus menunggu gurunya kembali. 

Memberitahukan apa yang telah terjadi-.dari'mengharap gurunya 

mempunyai jalan untuk mengambil anak^at'Hrsatunya itu. 

Mahisa Agni itu pun kemudian melangkahkan kakinya kembali, la 
tidak tahu ke mana ia akan pergi.TBf§|)i dibiarkannya kakinya 
melangkah. Dan Mahisa Agni ijWi meHuju ke regol depan halaman 
rumahnya. 

Di regol halaman Mahisa Agni berhenti, la melihat beberapa 
orang berjalan m e mjba w>a t ~6a ntjku I dan seorang gadis lewat 
menjinjing bakulcucifnVAgaknya gadis itu datang dari bendungan. 
Ketika gadis itu tefffenyum kepadanya, Mahisa Agni sama sekali 
tidak mempunyai gairah untuk menegurnya. Karena itu ia pun 
tersenyum hambar sambil mengangguk. 

Ketika gadis itu kemudian hilang di kelokan, timbullah keinginan 
Mahisa Agni untuk berjalan-jalan ke bendungan, la tidak tahu, apa 
yang telah menariknya ke sana, namun perlahan-lahan ia 
melangkahkan kakinya, berjalan menyusuri tepi jalan padukuhan 
Panawijen. 

Seorang laki-laki tua yang berpapasan dengan Agni, 
memandangnya dengan iba. Sambil membungkukkan badannya 
dalam-dalam ia menegurnya. "Ke mana Ngger?" 


Dengan segan Mahisa Agni menjawab, "Ke sungai, Ki." 

Orang tua itu mengangguk-anggukkan kepalanya. Kemudian 
katanya, "Agaknya air telah mulai naik Ngger. Mungkin telah jatuh 
hujan di udik, sehingga air sungai itu menjadi semakin deras." 

Mahisa Agni tertarik akan cerita itu, sehingga ia bertanya, "Tetapi 
bukankah bendungan itu tidak apa-apa?" 

"Oh, tentu tidak Ngger. Bendungan itu adalah bendungan yang 
sangat kuat. Anyaman brujung dan batu-batu sebesar perut kerbau. 
Ah. Bendungan itu telah lebih tua dari umurmu Ngger. Setiap tahun 
sungai itu melimpah. Namun bendungan itu tetap di tempatnya. 
Hanya kerusakan-kerusakan kecil yang setiap kafeharus kita 
perbaiki." 

Mahisa Agni mengangguk-anggukkarfj^ipalanya. Memang sejak 
ia datang ke padukuhan ini ia telah melihaKpfendungan itu. 

"Bendungan itu adalah sumber hidup kami Ngger. Karena 
bendungan itulah maka sawah-sawah kami dapat kita airi." 

Mahisa Agni masih mengangguk-angguk. 

Orang tua itu pun kemudian melangkah kembali sambil berkata, 
"Silakan Ngger. Silakah percjhke bendungan." 

"Baik, Ki," sahuy^iahisa Agni. Dan Mahisa Agni pun kemudian 
berjalan pula perlahan-lahan. Diamatinya setiap pohon yang tumbuh 
di tepi-tepi jalan, seolah-olah baru kali ini dilihatnya atau seolah- 
olah diamatinya untuk yang terakhir kalinya. 

Mahisa Agni itu pun kemudian berhenti sejenak ketika dari 
kejauhan dilihatnya sebuah tanggul yang membujur, menyusuri 
jelujur sungai. Hatinya tiba-tiba menjadi berdebar-debar. Tanggul 
itu adalah tempatnya bermain dengan kawan-kawannya, tempatnya 
bergurau dan kadang-kadang beristirahat setelah mengairi sawah 
semalam suntuk di tanggul bendungan itu. Dan ternyata bendungan 
itu telah mengingatkannya kepada Wiraprana dan Ken Dedes. 


Mahisa Agni menggigit bibirnya. Hampir ia tidak mampu 
meneruskan langkahnya. Namun tanpa dikehendakinya sendiri, ia 
telah memaksa dirinya untuk berjalan terus ke bendungan. 

Bendungan itu tampaknya demikian sepinya. Tak seorang pun 
yang dilihatnya di sana. Tak ada anak-anak muda yang 
membersihkan alat-alat pertaniannya dan tak ada gadis-gadis yang 
sedang mencuci pakaiannya. Namun Mahisa Agni itu berjalan terus. 
Ketika ia telah berdiri dekat samping bendungan, maka 
dijatuhkannya dirinya di atas pasir yang kering. 

Angin yang lembut mengalir membelai wajahnya yang muram. 
Ketika ia menengadahkan wajahnya, dilihatnya daun turi yang 
rimbun telah melindunginya dari sinar matahari€S||apa daun-daun 
yang kecil itu terayun disentuh angin. Sehelai demi sehelai daun 
yang kuning terlempar dari tangkainya Sajttettang hinggap di atas 
pasir yang putih. Ada di antaranya yang teHefnpar jatuh ke dalam 
air yang memang sudah menjadi sem a kjp^ti n g g i. 

"Benar juga kata orang tua itftC%umarm Mahisa Agni, "air sudah 
semakin tinggi." 

Ketika terasa angin yapa%ilir menyapu tubuhnya, maka terasa 
alangkah sejuknya. T i b a - tf b a M a h i s a Agni merebahkan dirinya di 
atas pasir yang lembut. Ditatapnya mega putih yang berarak-arak di 
langit dari sela-sela rimbunnya daun turi. Sehelai demi sehelai 
hanyut ke utara, seperti iringan armada di laut biru, menyerbu ke 
pantai lawan. 

Mahisa Agni mengangkat alisnya ketika lamat-lamat didengarnya 
suara seruling. Alangkah halus suaranya terselip di antara suara 
gemericik air gerojogan di bawah bendungan. Seolah-olah sengaja 
disusun dalam perpaduan yang serasi. Suara seruling yang 
menanjak tinggi seperti burung elang yang terbang di angkasa 
dalam hembusan angin yang semakin kencang. Tetapi suara 
gerojogan itu seperti hilang-hilang datang. Justru pada saat-saat 
suara seruling dari kejauhan itu melengking tinggi menggapai mega- 
mega di langit. 


"Seruling anak-anak yang sedang menggembala kambing," desah 
Mahisa Agni. Mahisa Agni sendiri senang meniup seruling, bahkan ia 
termasuk salah seorang yang pandai. Bahkan mungkin lebih pandai 
dari anak gembala yang kini sedang meniup serulingnya di kejauhan 
itu. 

Tetapi perpaduan antara lagu, angin dan gemericik air, telah 
menyebabkan Mahisa Agni itu mengantuk. Hatinya yang lelah 
seakan-akan mendapat kesempatan untuk beristirahat. Sehingga 
tanpa dikehendakinya sendiri, anak muda itu pun jatuh tertidur di 
bendungan, di atas pasir yang lembut, di bawah rimbunnya daun 
turi yang hijau. 

Mahisa Agni itu kemudian sama sekali tidak npehyadari, bahwa di 
kejauhan berjalan seorang tua dengan sebuah tongkat di tangannya 
menuju ke bendungan itu. 

Orang tua berjubah putih itu mengusapi keningnya. Keringatnya 
mengalir membasahi hampir seluruh tubuhnya. Sebuah bungkusan 
kecil di ujung tongkatnya, seakan-akan merupakan pertanda bahwa 
orang tua itu adalah seorang paantau. 

Tetapi betapa wajah orahg tua itu terbakar oleh terik matahari, 
namun ketika di kejauhan dflihatnya jelujur tanggul sungai, maka ia 
tersenyum. DesisnyOt^m, aku telah cukup lama meninggalkan 
kampung halaman. Mudah-mudahan aku menjumpai keadaan yang 
jauh lebih baik daripada saat aku tinggalkan." 

Orang tua itu berjalan terus dengan langkah yang tetap. Semakin 
dekat ia dengan bendungan, hatinya menjadi semakin rindu kepada 
padepokannya dan kepada para penghuninya. 

Meskipun sejak mudanya, orang tua itu adalah seorang pejalan 
dari satu tempat ke tempat yang lain, namun setelah ia menetap di 
Panawijen dan ditinggalkan di padepokan itu seorang putri dewasa, 
maka perjalanannya kali ini seakan-akan telah ditempuhnya 
bertahun-tahun, la selalu tergesa-gesa meninggalkan tempat- 
tempat yang harus dikunjunginya menurut rencana perjalanannya. 


Saudara-saudaranya, kawan-kawannya yang telah lama tak 
dijumpainya. 

Orang tua itu, Empu Purwa, menarik nafas dalam-dalam ketika 
kakinya menginjak tanggul sungai. Dilayangkannya pandangan 
matanya menyusuri getaran-getaran air, hinggap di tepian yang 
lain. 

Empu Purwa mengerutkan keningnya ketika ia melihat di bawah 
sebatang pohon turi di seberang, sesosok tubuh terbaring diam. 
Alangkah nyamannya tidur di bawah daun yang hijau rimbun. 

"Mahisa Agni," desisnya, "hem, agaknya ia terlalu lelah." 

Ketika dilihatnya Agni tidur di tepian itu, maMIa.heti Empu Purwa 

menjadi lapang. Seakan-akan Mahisa Agni bf sama sekali tidak 
sedang diganggu oleh kerisauan apapuitjifga? Namun sebagai 
seorang pendeta tua yang telah kenyang mengalami berbagai soal 
kehidupan, maka tiba-tiba hatinya berctesir. Tanpa setahunya, maka 
firasatnya mengatakan kepadanya,Wahwa sesuatu telah terjadi di 
Panawijen. 

Empu Purwa itu melayangkampandangan matanya ke sekeliling 
bendungan. Sepi. MahisaJ^Aiytu beristirahat sendiri. Tidak dengan 
Wiraprana. 

"Bukankah itu.okynjgiKTn sekali terjadi?" desis orang tua itu kepada 

dirinya sendiri, "Aptakah Mahisa Agni dan Wiraprana sama sekali 
tidak boleh terpisah?" 

Empu Purwa tersenyum sendiri. 

Perlahan-lahan orang tua itu melangkah maju. Mencelupkan 
kakinya ke dalam air yang tergenang semakin tinggi. 

"Oh, alangkah segarnya. Setelah beberapa lama aku tidak 
menyentuh air di padepokanku sendiri." 

Orang tua itu pun kemudian berjalan melingkar, lewat di atas 
bendungan menyeberangi sungai. "Air telah mulai naik," gumamnya. 


Ketika Empu Purwa telah sampai di seberang, maka perlahan- 
lahan orang tua itu mendekati Mahisa Agni. Selangkah demi 
selangkah ia maju, la tidak mau mengejutkan anak muda yang 
sedang tidur dengan nyenyaknya itu. 

Ketika Empu Purwa telah berdiri di sampingnya, maka orang tua 
itu tersenyum. 

"Nyenyak sekali," desisnya. Dan karena itulah maka Empu Purwa 
berkata di dalam hatinya, "Ah, biarlah ia tidur sepuas-puasnya. 
Biarlah aku pulang dahulu. Kalau Mahisa Agni nanti kembali, maka 
ia pasti akan terkejut melihat aku sudah berada di padepokan." 

Tiba-tiba orang tua itu ingin mengganggu Mahisa Agni. Perlahan- 
lahan ia membungkukkan badannya sambil berfeta pula di dalam 
hatinya, "Biarlah aku letakkan tongkatku ini pada tubuhnya. Kalau ia 
bangun ia pasti akan terkejut. B u ka r^ka h 'AgH merasa tidak 
membawa tongkat ini?" 4 

Tetapi ketika Empu Purwa membungkuk semakin dalam, tiba-tiba 
dahinya yang sudah berkeripu^ito semakin berkeriput. Dilihatnya 
pada tubuh anak muda itu lugpuran obat luka, meskipun telah tidak 
demikian jelas. 

"Luka," desisnya,jIlijitehM Agni terluka. Apakah yang terjadi 
atasnya?" 

Sejenak Empu Purwa menjadi ragu-ragu. Tongkatnya tidak jadi 
diletakkannya. Bahkan kemudian ia tegak kembali sambil 
mengangguk-anggukkan kepalanya pasti ada sesuatu yang terjadi. 

Tetapi Empu Purwa tidak segera dapat melihat luka Mahisa Agni. 
Karena itu maka orang tua itu kembali bergumam, "Luka itu 
mungkin berada di punggungnya. Kenapa?" 

Sejenak ia berdiri termangu-mangu. Ingin ia segera memiringkan 
tubuh Mahisa Agni untuk melihat luka yang sebenarnya di 
punggungnya. Apakah luka itu disebabkan karena kecelakaan atau 
karena apa? Tetapi Empu Purwa hampir pasti, bahwa Mahisa Agni 


benar-benar telah terluka. la dapat mengenal dengan pasti, bekas- 
bekas obat yang masih tampak bekas-bekasnya di sisi lambungnya. 

Dalam kebimbangan itu, Empu Purwa melihat Mahisa Agni 
bergerak-gerak perlahan-lahan. Bahkan kemudian anak muda itu 
menggeliat, namun kembali Mahisa Agni itu tertidur. Tetapi kali itu 
Mahisa Agni telah memiringkan tubuhnya sambil meletakkan 
kepalanya di atas tangannya. 

Dengan hati-hati Empu Purwa berjongkok. Kini ia dapat melihat 
punggung Mahisa Agni. Sekali lagi dahi Empu Purwa berkerut, la 
melihat jelas, punggung anak muda itu masih bertapal obat lukanya. 
Meskipun punggung itu dikotori oleh pasir, namun Empu Purwa 
dapat melihatnya. Luka, ya punggung Mahisa Agni telah terluka, 
perlahan-lahan Empu Purwa membersihkan bdtjran-butiran pasir 
yang melekat di punggung itu. Perlahan^mampula Empu Purwa 
meraba-raba punggung Mahisa Agni?N a nmrtern yata, bahwa 
rabaan tangan Empu Purwa itu telah mengejutkan Mahisa Agni. 
Sekali anak muda itu berguling mtliSjh, dan dengan tangkasnya 
Mahisa Agni bangkit. Dengan ^egera ia mencoba menguasai 
kesadarannya untuk melihat siapakah orang yang telah 
mengganggunya itu. 

Mahisa Agni adalph seorang anak muda yang terlatih baik. Itulah 
sebabnya maka^etoei^/a berhasil menguasai dirinya, menguasai 
kesadarannya. Segera ia mengenalnya, siapakah orang tua yang 
berjongkok di hadapannya. 

Dada Mahisa Agni berdesir cepat sekali. Sesaat ia terpaku di 
tempatnya, seperti seonggok batu yang mati. Namun tiba-tiba ia 
meloncat maju, bersujud di hadapan gurunya sambil berdesis, 
"Guru!" 

Empu Purwa mengangguk-anggukkan kepalanya. Dibelainya 
kepala muridnya seperti membelai anak sendiri. Memang Mahisa 
Agni bagi Empu Purwa bukanlah sekedar seorang murid yang akan 
meneruskan ciri-ciri dan cita-cita perguruannya, namun Mahisa Agni 
baginya adalah seorang anak laki-laki yang baik. Anak laki-laki yang 
dapat menjadi penggantinya di rumah apabila ia sedang pergi. Dan 


bahkan kelak seandainya ia harus menghadap kembali kepada Yang 
Maha Agung. 

Dada Mahisa Agni yang bergelora itu penuh dengan cerita yang 
seakan-akan saling berdesakan dahulu mendahului untuk meloncat 
keluar. Namun justru karena itu, tak sepatah kata pun yang dapat 
diucapkan. 

Yang terdengar kemudian adalah suara gurunya lirih, "Agni. 
Apakah kalian selamat di padepokan?" 

Pertanyaan itu benar-benar menghantam dada Mahisa Agni 
sehingga ia menjadi semakin terbungkam. 

"Agni," berkata Empu Purwa pula, "apakafUlfak ada sesuatu 
yang terjadi? Aku harap demikian, dan bahkan akt/harap semuanya 
menjadi semakin baik." 

Gelora di dada Mahisa Agni menjadi semakin dahsyat. Perlahan ia 
mengangkat wajahnya, dan sekilas diJiHatnya wajah gurunya. 

Mahisa Agni terkejut melihjJAwajah itu. Terbayang pada sinar 
mata gurunya, bayangan kecemasan hati orang tua itu. 

"Apakah Guru telah mendengar apa yang terjadi di padepokan 
ini?" keluh Mahisa AcriVlNaTam hatinya. 

Empu PurwaNq4QarJrnafas dalam-dalam. Hatinya menjadi 
semakin cemas. Sekafi lagi terasa ada firasat yang kurang baik 
berbisik di dalam dadanya. Apalagi setelah orang tua itu melihat 
wajah Mahisa Agni. Muram, dan di punggungnya terdapat sebuah 
luka. 

Karena itu, muka orang tua itu berkata, "Agni, bagaimana 
dengan dirimu sendiri?" 

Mahisa Agni menganggukkan kepalanya dalam-dalam. Kemudian 
ia mencoba menjawab pertanyaan gurunya. Perlahan-lahan hampir 
tak terdengar, "Aku selamat guru." 

Empu Purwa mengangguk-anggukkan kepalanya. Namun terasa 
hatinya semakin berdebar-debar. 


"Bagaimana dengan yang lain?" 

"Baik guru," sahut Mahisa Agni. Tetapi suaranya sama sekali 
tidak meyakinkan. 

Empu Purwa adalah orang tua yang memiliki banyak sekali 
pengalaman dan pengetahuan. Karena itu, kini terasa benar, bahwa 
sesuatu telah terjadi di padepokannya. Meskipun demikian ia tidak 
tergesa-gesa menanyakannya kepada Mahisa Agni. 

la tidak ingin hatinya sendiri terbentur kepada kenyataan akan 
adanya peristiwa yang mungkin dapat mengecewakannya. Orang 
tua itu ingin mengetahui dengan perlahan-lahan, sehingga ia 
sempat mengatur perasaannya sendiri. 

Karena itu maka yang mula-mula ditanyakann^adalah keadaan 
Mahisa Agni sendiri, katanya, "Agni, ker%Jl Ic&urertidur di 
bendungan." : v 

"Aku lelah sekali guru," jawab MahisaW\gni. 

Empu Purwa mengangguk-*g|^ la ingin segera mengetahui, 
apakah sebabnya punggung Mahisa Agni terluka, namun yang 
terloncat dari mulutnya adaten, "Kenapa kau seorang diri? Apakah 
tidak ada kawan-kawanmu bersamamu di sini?" 

Dada Mahisa ^gni berdesir. Pertanyaan itu mendekati persoalan 
yang selama ini menggetarkan dadanya. Namun jawabnya, "Ya 
guru. Aku sendiri. 

Empu Purwa mengangguk-angguk pula. Kemudian kembali ia 
mengajukan pertanyaan yang disangkanya tidak langsung menusuk 
ke persoalannya. Katanya, "Tidak dengan Wiraprana?" 

Namun ternyata Empu Purwa salah sangka. Pertanyaan itu telah 
benar-benar menyebabkan Mahisa Agni tergetar. Hatinya yang 
terpecah seakan-akan menjadi semakin berkeping. 

Sesaat ia terbungkam. Dari keningnya mengalir keringat dingin 
membasahi sisi wajahnya. 


Empu Purwa melihat ketegangan wajah Mahisa Agni itu. Hatinya 
menjadi semakin berdebar pula. Apakah yang sebenarnya telah 
terjadi? 

Tiba-tiba kecemasan di hati Empu Purwa itu memuncak. Mahisa 
Agni dan Wiraprana pada saat ditinggalkannya memiliki persoalan 
yang tajam. Meskipun pada saat itu tampaknya Mahisa Agni mampu 
mengendalikan dirinya, bahkan menguasai perasaan sepenuhnya, 
namun ia adalah seorang anak muda yang sedang tumbuh. Seorang 
anak muda yang sedang mengalami masa hiruk-pikuk di dalam 
dirinya. Suatu waktu mungkin Mahisa Agni benar-benar dapat 
mengendalikan perasaannya seperti yang pernah dilihatnya, bahkan 
Wiraprana pernah pula mendapat perlindungannya. Namun apabila 
hatinya sedang dibakar oleh masa remajanya*, maka bahaya akan 
dapat meledak setiap saat. Apalagi kini Empu Purwa melihat luka di 
punggung Mahisa Agni. Apakah telajj terfoli pula perselisihan antara 
mereka? Tetapi kenapa luka itu beracft^d i^pu ng g u ng ? Apakah 
seseorang telah menyerang Mahisa' Agordari belakang? 

'Tidak mungkin Wiraprana#desis'Empu Purwa di dalam hatinya, 
"betapapun juga, mereka bukan merupakan tanding yang seimbang. 
Meskipun seandainya Wiraprana menyerang dari belakang pun, Agni 
tidak akan dapat dilukaijnya, karena itu, penyerangnya pasti orang 
yang memiliki kemampuan yang cukup, sehingga Mahisa Agni 
terlambat menghindarinya." 

Justru karena itulah maka keinginan Empu Purwa untuk 
mengetahui keadaan padepokannya menjadi semakin mendesak, la 
kini tidak dapat lagi menahan pertanyaan yang telah berdesakan di 
dalam hatinya. 

Karena itu maka wajah orang tua itu pun menjadi semakin 
berkerut-kerut. Ditatapnya Mahisa Agni semakin tajam dan tiba-tiba 
dari sela-sela bibirnya Empu Purwa bertanya, "Mahisa Agni. Apakah 
punggungmu terluka?" 

Keringat Mahisa Agni semakin banyak mengalir. Sekali-sekali 
dilayangkan pandangan matanya berkeliling. Kalau-kalau dilihatnya 
seseorang yang akan dapat membantunya mengatakan apa yang 


telah terjadi di padepokan orang tua itu. Tetapi bendungan itu 
terlalu sepi. Tak seorang pun yang tampak di sekitarnya. Bahkan 
suara seruling di kejauhan yang didengarnya sebelum Mahisa Agni 
tertidur, kini sudah tidak lagi menggetarkan udara. 

Mahisa Agni menarik nafas dalam-dalam, la ingin mendapatkan 
seorang teman untuk mengatakan kepada Empu Purwa apakah 
yang telah terjadi. Karena itu maka katanya, "Guru, marilah kita 
kembali ke padepokan. Di sana akan banyak peristiwa-peristiwa 
yang dapat aku ceritakan." 

Orang tua itu mengangkat alisnya. Keinginannya untuk 
mengetahui sebab luka di punggung Mahisa Agni itu semakin 
mendesak, sehingga jawabnya sambil terseri|uC\ieskipun 
senyumnya itu terasa hambar, "Bagiku samakSajlragni. Di 
padepokan atau di sini. Aku hanya ingin*|^Nu\pakah sebabnya 
punggungmu terluka." 

Kembali Mahisa Agni tergagap. Kem&ali ia menebarkan 
pandangan matanya berkelilina,'Alarnun kembali ia kecewa karena 
tak seorang pun yang dilihatnya. 

Tetapi ia tidak dapat berdiam diri atas pertanyaan gurunya itu. 
Meskipun hatinya menjadTbefpebar-debar namun ia terpaksa 
menjawab juga, katliwj "Guru, lukaku ini hampir tak berarti 
bagiku. Apalagi kini sudah hampir sembuh." 

Empu Purwa tersenyum kembali. J uga senyumnya kali ini terasa 
hambar, diulanginya pertanyaannya, "Agni. Aku ingin tahu kenapa 
punggungmu terluka? Apakah kau terjatuh dari bendungan, dan 
punggungmu tepat menimpa sebuah patok? Atau kebetulan kau 
tertidur di bawah bendungan dan sepotong batu karang menimpa 
punggungmu? Tetapi luka itu bukanlah sebuah luka karena sebab- 
sebab yang aku katakan. Luka itu terlalu kecil namun menilik 
bekasnya kau pernah menderita karena luka itu." 

Dada Mahisa Agni bergetar semakin cepat. Disadarinya, bahwa 
gurunya adalah seorang yang memiliki pengamatan yang baik atas 
segala jenis luka. Karena itu, apakah ia dapat berbohong? Akhirnya 


Mahisa Agni tidak dapat berbuat lain. Meskipun hatinya terguncang- 
guncang, namun ia menjawab, "Ya. Guru. Luka di punggungku 
adalah luka karena senjata." 

Empu Purwa mengangguk-anggukkan kepalanya. 

"Aku sudah menduga," katanya, "tetapi aku sedang berpikir, 
senjata apakah yang meninggalkan bekas luka seperti luka di 
punggungmu. Cis atau apa? Kalau kau bertempur dalam lingkaran 
pertempuran, maka mungkin sebuah anak panah mengenaimu. 
Tetapi aku meragukannya." 

Dada Mahisa Agni menjadi semakin riuh. Gurunya dapat meraba 
dengan tepat. Namun kemungkinan itu sebenarnya memang sangat 
kecil sehingga gurunya meragukan. Tetapi teispyata bahwa 
sebenarnya memang telah terjadi. Punggungnya terluka karena 
anak panah. Sehingga Mahisa Agni ijntuk seterusnya tidak berani 
lagi berkata lain daripada yang sebenarnya' 

"Sebenarnyalah Guru, punggun|j?|luka karena anak panah." 

Empu Purwa mengerutkan keningnya, la memang sudah 
menyangka bahwa luka ituifdaldb luka karena anak panah. Tetapi 
bagaimana mungkin Mahisa $gn i terkena anak panah? Apakah anak 
itu sama sekali tidak dapatmefigelakkan dirinya? Penyerangnya 
pasti seorang yapg mampu menyembunyikan diri dengan baiknya, 
sehingga geraknya sama sekali tak didengar oleh Mahisa Agni. Atau 
barangkali Mahisa Agni sedang tidur? 

Tetapi Empu Purwa tidak mau berteka-teki lebih jauh. Segera ia 
bertanya, "Anak panah siapa, Agni?" 

Sambil menundukkan kepalanya Mahisa Agni menjawab, 

"Seorang prajurit Tumapel, Guru." 

Jawaban ini benar-benar mengejutkan. Segera Empu Purwa 
menghubungkan peristiwa ini dengan Kuda Sempana, sehingga 
terloncat dari mulutnya, "Kuda Sempana?" 

"Bukan Kuda Sempana sendiri," sahut Mahisa Agni. 


"Tentu. Tentu bukan Kuda Sempana sendiri. Tetapi bagaimana 
peristiwa itu terjadi?” 

Kembali dada Mahisa Agni bergetaran, la masih tetap dalam 
keinginannya mendapat seorang kawan untuk menceritakan 
peristiwa yang telah terjadi. Karena itu sekali lagi ia mencoba 
berkata, "Marilah kita kembali ke padepokan guru." 

"Tidak!" jawab Empu Purwa tegas-tegas, "Aku ingin segera 
mendengarnya." 

Kini Mahisa Agni tidak dapat mengelak lagi. Sekali ia menarik 
nafas dalam-dalam, dan kemudian terbata-bata ia berkata, "Cerita 
itu panjang, Guru." 

"Sampai seminggu aku akan mendengarkannya." 

Mahisa Agni terkejut mendengar jawab^^m. Dicobanya untuk 
menatap wajah gurunya. Dan wajah itu pumtampaknya tegang 
sekali. 

"Seseorang telah melukai maroku di punggungnya. Itu bukan 
perbuatan jantan," desis Empu Purwa. 

"Oh," keluh Agni di cliijim hatinya, "bukan saja muridnya terluka. 
Tetapi gadis satu-satunya «Tah hilang dari Panawijen. Hem. 
Bagaimana aku akan mengatakannya?" 

Tetapi Agni itulVicejut ketika Empu Purwa berkata, "Ceritakanlah 
Agni. Seandainya kau terbunuh sekalipun, namun secara jantan aku 
akan menangisimu. Tetapi aku tidak mendendam. Mungkin aku 
akan menuntut balas hanya dalam batas-batas kebenaranmu. Tetapi 
luka di punggung adalah hasil perbuatan yang licik, kecuali kalau 
kau sengaja bertempur sambil membelakangi musuhmu." 

Mahisa Agni kini tidak melihat jalan lain untuk menghindarkan 
dirinya. Karena itu, maka dengan suara tertahan-tahan dan nafas 
yang terengah-engah, diceritakannya apa yang telah terjadi di 
padepokan Panawijen. Hati-hati, namun berurutan, lengkap 
semuanya yang diketahuinya dan dialaminya. 


Gurunya, Empu Purwa mendengarkan setiap kata Mahisa Agni 
dengan seksama. Sekali-sekali ia mengerutkan keningnya, namun 
kemudian wajah itu menjadi tegang. 

"Kau berhasil mengusir Kuda Sempana?" bertanya gurunya. 

"Ya Guru, di hari pertama." 

"Kenapa di hari pertama?" 

"Aku mencoba mengejarnya keTumapel. Mungkin aku akan 
mendapat penyelesaian yang baik. Mungkin akan dapat minta 
pertolongan Witantra." 

"Witantra kakak seperguruan Mahendra?" 

"Ya, Guru." 

Orang tua itu menganggukkan kepalanya. Gumamnya, "Aku 
sangka orang-orang itu menyadari keadaannya. Mahendra masih 
mengganggumu di Tumapel dan IO^ ; jSempana masih juga 
berusaha mengambil gadisku." 

Dada Mahisa Agni menjadi sapekin bergelora, ia ingin berhenti 
sampai sekian dan melanjutkan di padepokan. Namun gurunya tiba- 
tiba bertanya, "Tapi kau belum mengatakan apakah sebabnya 
punggungmu terluka?" 

Mahisa Agni ragu-ragu sejenak. Jawabannya sama sekali tidak 
ada hubungannya dengan pertanyaan gurunya. "Tetapi Mahendra 
telah menyadari keadaannya, la banyak memberi aku pertolongan 
bersama kakak seperguruannya Witantra." 

Empu Purwa mengangguk-angguk pula. Tetapi ia mendesak, 
"Syukurlah. Tetapi siapakah yang melukai punggungmu?" 

Mahisa Agni menjadi semakin terdesak ke sudut. Sehingga 
dengan penuh keragu-raguan ia menjawab, "Luka ini terjadi di hari 
berikutnya guru." 

"Hari berikutnya? Apa yang terjadi di hari itu?" 


Mahisa Agni menggigit bibirnya. Tetapi ia terpaksa berkata, 
"Kuda Sempana mengulangi niatnya." 

"Oh. Kasihan anak itu," keluh Empu Purwa, "apakah anak muda 
itu membawa kawan-kawannya?" 

"Ya, Guru." 

"Hem, lalu bagaimana?" 

Kembali Mahisa Agni terpaksa menceritakan kelanjutan peristiwa 
yang menyakitkan hati itu. Meskipun ia tidak melihat sendiri apa 
yang terjadi di Panawijen, saat Kuda Sempana mengambil Ken 
Dedes, namun ia telah mendengarnya dari para cantrik, sehingga 
karena itu, maka Mahisa Agni pun dapat mengiangnya dengan 
baik. Meskipun ia mencoba mengatakannya sangat berhati-hati. 
Namun betapapun juga ia merasa bahw^tampak perubahan yang 
nyata pada wajah gurunya. 

"A ku w u Tunggul Ametung sendiri datang?" 

"Ya, Guru." 

"Dan merela memasukLpadepokan kita?" 

"Ya, Guru." 

"Apa yang merekaiSkukan?" 

Mulut Mahisa ^gpTbenar-benar seakan-akan tersumbat. Dengan 
dada yang gemetar ia menatap wajah gurunya yang tegang. 

"Apa yang mereka lakukan Agni?" 

"Ampun guru," desah Mahisa Agni. Namun ia terdiam kembali. 

Empu Purwa segera dapat menangkap peristiwa itu. la dapat 
membayangkan bahwa sesuatu yang pahit telah terjadi. Karena itu 
maka katanya, "Mereka mengambil anakku itu?" 

"Ampun Guru. Peristiwa itu terjadi di luar pengamatanku. Aku 
pada saat itu masih berada di Tumapel." 


"Benarkah seperti apa yang aku katakan? Mereka membawa 
anakku?" 

"Ya, Guru," suara Mahisa Agni hampir tidak terdengar. Namun 
meskipun demikian, suara yang lirih itu cukup menggemparkan 
dada Empu Purwa. Dada itu serasa meledak. Anak itu adalah anak 
satu-satunya. Anak yang dikasihinya melampaui seluruh isi dunia ini. 
Dan anak itu ternyata telah hilang. 

Empu Purwa yang tua itu, tiba-tiba menegangkan tubuhnya. 
Hampir ia kehilangan penguasaan diri. Meskipun ia seorang pendeta 
yang tekun. Namun ia adalah seorang manusia pula. Manusia yang 
terdiri dari kulit daging. Manusia yang wadagnya masih memerlukan 
air untuk minum dan nasi untuk makan. Manusia yang berjiwa kerdil 
betapapun ia melampaui yang lain. Manusia*ya^1emah dan berakal 
sempit, betapapun ia menguasai segala m’apam ilmu. 

Dengan suara yang gemetar EmpufcPur^/a bertanya pula kepada 
Mahisa Agni, "Agni. Apakah di pad<epokp itu tidak ada seorang 
manusia pun pada saat itu?" 

"Ada garu." x ^ 

Empu Purwa menggeram. Dari sepasang matanya memencar api 
kemarahan tiada berhingga. Belum pernah Mahisa Agni melihat 
mata gurunya n^erwala sedemikian dahsyatnya, seakan-akan 
seluruh bumi ini aWTMibakarnya. 

Mahisa Agni kemudian menundukkan wajahnya, la tidak berani 
lagi menatap gurunya itu. 

Tiba-tiba Mahisa Agni terkejut ketika gurunya bertanya 
kepadanya. 

"Agni kau tahu, kapan bendungan itu dibuat?" 

Agni tidak tahu maksud pertanyaan gurunya. Sekali lagi ia 
mengangkat wajahnya, namun kembali wajahnya tertunduk. 
Meskipun demikian ia merasa aneh akan gurunya itu. Wajahnya 
merah menyala, tetapi pertanyaannya itu diucapkannya perlahan- 
lahan. Namun dibalik ucapannya yang tampaknya tenang itu, terasa 


bahwa di bawahnya tergenang air yang berputar sedahsyat 
pusaran. 

"Agni," terasa suaranya menjadi semakin keras. Dan Agni 
terkejut pula karenanya. 

"Ya, Guru," jawabnya. 

"Kau tahu, kapan bendungan itu dibuat?" 

"Tidak, Guru," jawab Agni tergagap, 

"Bendungan itu umurnya lebih dari umurmu. Akulah yang 
membuat bendungan itu pada masa aku masih berguru. Sekali aku 
dibawa oleh guruku merantau, dan sampailah aku ke daerah ini. Oh, 
alangkah keringnya daerah ini dahulu," desisjirling tua itu. 

Mahisa Agni menjadi semakin tidak tSbdKe mana arah 
pembicaraan gurunya. Tetapi kembaJi dacf»g^a berdesir ketika ia 
mendengar gigi gurunya itu gemeretak. 4 

"Alangkah marahnya Empu Purwa^desah Mahisa Agni di dalam 
hatinya. Tetapi ia tidak berani memandang wajah gurunya itu. 

Kembali Mahisa Agni terkejut ketika terasa gurunya menarik 
lengannya. Oh, alangkah dahsyat tenaga itu. Hampir ia jatuh 
terjerembab. Dan dirasanya tangan gurunya gemetar. 

"Agni," berkata gurunya. Suaranya bergetar. Kini Mahisa Agni 
tahu, bahwa gurunya mencoba menahan perasaannya. 

"Ketika kami, aku dan guruku, melihat daerah ini sedemikian 
keringnya, padahal dataran ini merupakan dataran yang baik sekali 
untuk tanah-tanah persawahan, maka guruku memerintahkan 
kepadaku, katanya, 'Kalau kau benar-benar setia pada 
perguruanmu, jadikanlah bendungan di sungai yang membelah 
dataran ini. Dengan demikian kau tidak saja berjasa dalam 
perjuangan melawan kekerasan dan kejahatan dengan ilmu tata 
berkelahi dan bela diri, namun kau pun akan berjasa bagi 
kemanusiaan dengan memberi lapangan hidup yang baru. Memberi 
tanah pertanian yang subur'." 


"Demikianlah aku mulai dengan pekerjaanku. Bersama beberapa 
orang cantrik dan seorang saudara seperguruanku. Nah, akhirnya 
aku dapat memenuhi perintah guruku itu." 

"Dua tahun, aku ulangi Agni, dua tahun kami mengumpulkan 
bahan-bahan untuk bendungan ini, dan hampir satu tahun kami 
meletakkannya dan menyusunnya menjadi sebuah bendungan 
sehingga dapat menaikkan air ke sawah-sawah. Bendungan itu pada 
dasarnya tidak pernah rusak. Hanya perbaikan-perbaikan kecil 
memang harus selalu dilakukan." 

"Sesudah itu Agni. Sesudah bendungan itu berhasil menaikkan 
air, maka mulailah daerah ini menjadi daerah yang semakin lama 
semakin ramai. Banyak orang mulai membufe tanah pertanian di 
sini." 

"Oh, Agni. Aku tidak akan memperagakah jasa-jasa itu 
kepadamu. Setiap orang-orang tua di Panjwijen tahu, akulah yang 
membuat bendungan itu." Empu Purwa terhenti sejenak. Namun 
nafasnya menjadi semakin dera^maogalir, dan terdengar giginya 
masih saja gemeretak. Dan tiba-.tiol'suara orang itu mengeras, 
"Agni. Bukankah anakku .Jhffan'g?" 

Mahisa Agni benar-benar terkejut dan berdebar-debar 
mendengar pertanyaan itu. Sesaat ia terbungkam, sehingga Empu 
Purwa mengulang,inyaNfengan nyala kemarahan yang memancar 
dari sepasang matanya, "Agni. Bukankah begitu?" 

"Ya, Guru," sahut Agni ketakutan. 

"Dan lukamu itu?" 

"Aku berpapasan dengan Kuda Sempana dan Akuwu Tunggul 
Ametung. Aku mencoba mencegah mereka. Dan sekali lagi aku 
harus bertempur dengan Ken Arok." 

"He? Siapa? Hantu Karautan itu yang kau maksud?" 

"Ya, Guru." 

"Lalu kau dilukainya dari belakang?" 


"Tidak, Guru. Bukan hantu Karautan itu yang melukaiku. Tetapi 
seorang Prajurit Tumapel memanahku pada saat aku sedang 
bertempur dengan Ken Arok." 

"Dan anakku dibawanya ke Tumapel?" 

Mahisa Agni mengangguk penuh kebimbangan. 

"Oh, kasihan Ken Dedes itu. Kasihan anakku itu." suaranya Empu 
Purwa merendah. Terasa sesuatu menyumbat kerongkongannya. 
Anak itu adalah anak satu-satunya. Dibayangkannya bagaimana 
gadisnya itu menjadi ketakutan. Dibayangkannya betapa kasar Kuda 
Sempana itu menarik tangan anaknya, kemudian dengan nafsu yang 
menyala-nyala membawa anaknya itu ke TumaeeUialam 
perlindungan Akuwu Tunggul Ametung. 

Tiba-tiba orang tua itu kehilangan ke%gfrnban|an nalarnya. 
Betapapun mumpuninya Empu Purwa dalafta Olah ilmu lahir dan 
batin, namun ia adalah seorang manusia biasa. Sehingga karena 
itulah maka apabila kelemahannya sebagai manusia telah 
menguasai perasaannya, hilanglah slgala macam ilmu dan 
kelebihannya dari manusiaJap. finpu Purwa itu pun kemudian 
kehilangan segala macarrtf||lebihan-kelebihannya, kesabaran, 
kelapangan dada dan keluttak|h hati. 

Sehingga tiba-tiba terdengarlah dari sela bibir orang tua itu kata- 
kata yang nyaring membelah kesepian. "Agni, semoga suaraku ini 
didengar oleh Yang Maha Agung. Semoga suaraku ini akan terjadi 
kelak. Terkutuklah! Terkutuklah mereka itu yang telah bersepakat 
untuk melarikan anakku! Hai, orang yang melarikan anakku, semoga 
tidak langsung mengenyam kenikmatan, matilah ia dibunuh dengan 
keris." 

"Guru!" teriak Mahisa Agni memotong kata-kata gurunya. Anak 
muda itu dapat merasakan getar suara gurunya yang benar-benar 
telah menjatuhkan kutuk yang dahsyat. Namun Empu Purwa sama 
sekali tidak mendengarkannya. Bahkan kemudian orang tua itu 
berpaling memandangi bendungan yang selama ini merupakan 
sumber kesuburan Panawijen. Sekali lagi Mahisa Agni mendengar 


gurunya itu berkata dengan suara gemetar terbakar oleh kemarahan 
yang meluap-luap, "Bendungan itu menjadi saksi apa yang telah aku 
lakukan untuk Panawijen. Tetapi orang-orang Panawijen sama sekali 
tidak mengimbanginya. Dibiarkannya anakku dilarikan orang tanpa 
perlindungan. Apakah orang sepadukuhan ini sama sekali tidak 
berdaya untuk mencegahnya. Oh, semoga terjadi pula kata-kataku 
ini atas Panawijen. Semoga keringlah tempat mereka mengambil air, 
semoga keringlah semua kolam-kolamnya, karena mereka berdosa 
membiarkan anakku dilarikan orang dengan paksa." 

"Guru!" sekali lagi terdengar suara Mahisa Agni melengking. 
Namun sekali lagi Empu Purwa tidak mendengar suara Mahisa Agni 
itu. Bahkan dengan serta-merta orang itu meloncat dengan 
cepatnya. Seakan-akan lebih cepat dari kilat f|n§jmenyambar di 
udara. Mahisa Agni tidak mampu berbuat apa^afpa. la hanya mampu 
berdiri tegak sambil ternganga melihat gtfouftya dengan kecepatan 
yang mengagumkan berlari ke arah btodi4pgan. 

Mahisa Agni sama sekali tidak» ot 2 S|meraba maksud gurunya itu. 
Karena itu maka ia sama sekaif'tidak mencoba untuk berbuat 
sesuatu. 

Namun dada Mahisa Agni itu kemudian berdesir tajam ketika ia 
melihat Empu Purwa^elorkafdan meluncur ke bawah bendungan 
itu, sehingga orang ti|gjitu hilang dari pengamatannya. 

Mahisa Agni yanlg ingin mengetahui, apakah yang akan dilakukan 
oleh gurunya, tanpa dikehendakinya sendiri, ia pun melompat berlari 
meloncati tanggul di sisi bendungan itu. dari sana ia melihat 
gurunya yang berdiri tegak di bawah air yang melontar dari atas 
bendungan. 

Semula Mahisa Agni tidak segera dapat mengetahui apa yang 
akan dilakukan oleh gurunya. Namun tiba-tiba terasa sesuatu 
menampar dadanya. Terasa seakan-akan darahnya membeku dan 
tubuhnya menjadi lemas. Dengan mata terbelalak ia melihat 
gurunya itu berdiri tegak seperti tertanam jauh ke pusat bumi. 
Namun tiba-tiba ia melihat gurunya menarik satu kakinya ke 
belakang dan menyilangkan kedua tangannya di muka dadanya. 


Apa yang dilihat oleh Mahisa Agni itu benar-benar telah 
menghantam jantungnya, seakan-akan jantung di dalam dadanya 
itu akan pecah. Dalam puncak kecemasan anak muda itu berteriak 
nyaring, "J angan Guru! J angan!" 

Tetapi suara Mahisa Agni itu seperti desau angin yang meluncur 
tanpa bekas. Empu Purwa itu benar-benar telah memusatkan 
segenap kekuatan lahir dan batinnya. 

Tiba-tiba sekali lagi Mahisa Agni berteriak. Tinggi dan 
melengking, memancarkan kekhawatiran, namun juga 
keputusasaan, "Guru, Guru, J angan!" 

Tetapi Mahisa Agni itu sama sekali tidak dapat^pempengaruhi 
perasaan gurunya yang sedang gelap pepat. Perasaan seorang ayah 
yang kehilangan gadis satu-satunya. t , 

Mahisa Agni itu kemudian menutup wafaphya dengan kedua 
tangannya. Namun ia ingin juga melihat apa yang terjadi, sehingga 
tanpa dikehendakinya anak muda itu telah mengintip dari sela-sela 
jari tangannya sendiri. 

Mahisa Agni itu melihat.. Purwa meloncat tinggi seolah-olah 

melenting seperti seekor belalang. Sedemikian kuat daya loncatnya 
sehingga orang tua itu harnpiAampir dapat mencapai bibir 
bendungan itu. Tetapi apa yang dilakukan adalah mengerikan sekali. 
Dengan penuh lua^fMKemarahan, Empu Purwa telah melepaskan 
kekuatannya, lewat ajinya yang dahsyat, Gundala Sasra, 
menghantam bibir bendungan itu. 

Mahisa Agni mendengar suara gemuruh pada bendungan itu. 
Dilihatnya permukaan air berguncang. Berguncang seperti 
guncangan-guncangan di dalam dada Mahisa Agni sendiri. 

Apalagi ketika ia melihat gurunya itu sekali lagi melenting, sekali 
lagi mengayunkan ke bibir bendungan itu. 

Seakan-akan dadanya sendirilah yang terhantam oleh kekuatan 
yang dahsyat. Kekuatan aji Gundala Sasra. 


Mahisa Agni sekali lagi mendengar suara gemuruh di bendungan 
itu. Sekali lagi ia melihat dari sela-sela jari-jarinya air terguncang 
dengan kerasnya. Namun kali ini ia melihat juga batu yang meloncat 
berhamburan. Bibir bendungan itu kini benar-benar telah pecah. 
Pecah berserakan. Berunjung-berunjung batu berguguran seperti 
dihantam oleh ledakan gunung Semeru. 

Mahisa Agni benar-benar menjadi ngeri. Terdengar ia menjerit 
tinggi. Melengking di antara suara reruntuhan batu-batu dan 
kemudian disusul oleh luapan air yang meluncur dengan cepatnya, 
lewat celah-celah bendungan yang runtuh itu. 

Sekejap Mahisa Agni masih melihat gurunya meloncat 
menghindari air yang meluap. Dan sekejap Matfsa Agni melihat 
betapa air yang meluap itu telah menambah ful^rBendungan itu 
menjadi semakin parah. Batu demi batu hanybt meluncur di antara 
air yang mengalir sangat derasnya. Sejengkal demi sejengkal luka 
bendungan itu menjadi semakin lebar. SfHingga kemudian Mahisa 
Agni tidak tahan lagi melihatnya., 

Sekali lagi terdengar ia berterjaJr"Hancur! Bendungan itu 
hancur!" r 

Mahisa Agni itu pun |#bpff§an memutar tubuhnya membelakangi 
bendungan yang semakin lama semakin parah. Di tutupnya kedua 
lubang telinganya, la tidak mau mendengar suara yang gemuruh 
itu. Suara yang ditimbulkan oleh guguran-guguran batu bendungan 
yang semakin lama semakin keras. Seperti guguran-guguran di 
hatinya. Terbayang sudah apa yang akan terjadi atas padukuhan ini. 
Panawijen benar-benar akan menjadi kering. Akan keringlah tempat 
mengambil air dan akan kering pulalah seluruh kolam-kolamnya. 
Sawah-sawah akan tidak lagi dapat diairi, sebab selokan-selokan 
pun akan menjadi kering pula karenanya. 

Terbayang kini, apa yang selama ini pernah dilakukannya di 
Panawijen. Hampir separuh dari waktunya sehari-hari dihabiskannya 
di sawah-sawah dan di bendungan ini. Bendungan yang menjadi 
lambang kesuburan padukuhan Panawijen dan padepokan gurunya. 
Bendungan yang dapat menjadi tempat yang menenangkan bagi 


anak-anak muda. Pasir yang putih dan air yang tergenang. Wajah 
air yang tenang, di mana kawan-kawannya dan dirinya sendiri 
sering bermain-main di dalamnya. Berenang, berkejaran di dalam air 
dan bahkan beradu ketangkasan. 

Tetapi kini bendungan itu runtuh. Runtuh dan runtuhnya 
bendungan ini akan menjadi pertanda pula keruntuhan padukuhan 
Panawijen. 

Mahisa Agni menjadi semakin ngeri. Tangannya masih saja 
menyumbat kedua telinganya, la masih tidak mau mendengar dan 
melihat gemuruhnya bendungan itu hancur. 

Namun dengan demikian, ia sama sekali tidak «e rasa bahwa 
tanah yang dipijaknya itu pun sedikit demi sedjkft,menjadi goyah. 

Air yang deras itu telah menggugurkan tebifig Syngai itu pula, 
sehingga sisi tanggul itu pun sedikit „demi sdHiKit runtuh pula dibawa 
arus. 

Mahisa Agni baru menyadari keadaannya ketika ia merasa dirinya 
terguncang. Betapa ia terkejujfmiki tanah yang dipijaknya seolah- 
olah meluncur turun. MulamnylayGrlahan-lahan sekali, namun 
semakin lama semakin cepat. 

Mahisa Agni segefiaaapitmenduga apa yang telah terjadi. 
Dengan gerak naluriah ia meloncat, untuk menghindarkan diri dari 
bencana yang menyeretnya. Tetapi, tanah yang meluncur itu sama 
sekali tidak dapat dipakainya sebagai tempat berjejak. 

Dalam kesibukannya berusaha untuk menyelamatkan diri, tiba- 
tiba Mahisa Agni merasa, sepasang tangan menyambar lengannya, 
kemudian dengan satu kekuatan yang besar, ia terlempar ke 
samping dan kemudian jatuh berguling di atas pasir, tetapi ia tidak 
ikut runtuh bersama tanggul sungai itu. Dalam keadaannya itu 
Mahisa Agni masih sempat melihat, seseorang yang menariknya itu 
meloncat dan jatuh pula di sampingnya. 

Cepat-cepat Mahisa Agni bangkit. Dilihatnya orang yang 
menolongnya itu bangkit pula. Ternyata bahwa orang itu adalah 
gurunya, Empu Purwa. 


Sebuah getaran yang dahsyat telah melanda dada anak muda 
itu. Sedemikian dahsyatnya sehingga ia tidak mampu lagi untuk 
menahannya. Karena itu maka dengan serta-merta Mahisa Ani 
meloncat berjongkok di hadapan gurunya. Bahkan kemudian sambil 
memeluk kaki orang tua itu Mahisa Agni berdesis, "Guru, Guru, 
kenapa semua ini harus terjadi? Panawijen sedang berkabung. Dan 
kini Panawijen menjadi semakin hancur." 

Sejenak orang tua itu berdiam diri. Matanya kini tidak lagi 
menyalakan kemarahan hatinya yang meluap-luap. Bahkan mata itu 
kini menjadi redup, bagaikan pelita yang kehabisan minyak. 

"Agni," berkata Empu Purwa perlahan-lahan, "aku tidak dapat 
menahan perasaanku. Kenapa orang-orang Para wijen sama sekali 
tidak memiliki rasa kesetiakawanan. Kenapa dibiarkan anakku satu- 
satunya itu dibawa orang." 

'Tidak Empu," bantah Agni, "Panawjjei^udak berdiam diri. Dan 
Panawijen bahkan telah mengorbankaTseorang anak mudanya." 

"Agni," Empu Purwa terkejpt mendengar keterangan itu, "apakah 
yang kau maksudkan?" 

"Guru. Dalam mempertahankan Ken Dedes, Wiraprana 
terbunuh." 

"He," sebuah benjtakari telah mengguncangkan dada Empu 
Purwa. Baru kini ia mendengar bahwa telah terjadi perjuangan 
untuk mempertahankan anaknya. Bahkan anak Buyut Panawijen itu 
terbunuh. 

Kembali Empu Purwa terdiam. Terasa hatinya terpecah-pecah. 
Ketika ia berpaling, dan dilihatnya air yang cokelat bergulung-gulung 
mengalir menurut jalur-jalur sungai, Empu Purwa menarik nafas 
dalam-dalam. Apalagi ketika kemudian ia mendengar Mahisa Agni 
berkata, "Guru. Akuwu Tunggul Ametung datang dengan para 
prajuritnya. Mereka membawa tombak, panah dan perlengkapan 
perang yang cukup. Lalu apakah yang dapat dilakukan oleh 
penduduk Panawijen itu. Apakah mereka dapat menghadapi ujung 
tombak, pedang dan bedor-bedor panah?" 


Kepala Empu Purwa tertunduk mendengarkan kata-kata Mahisa 
Agni itu. Tumbuhlah penyesalan di dalam dirinya. Penyesalan atas 
kelemahannya, kelemahan jiwanya. 

Namun Ken Dedes itu adalah satu-satunya. Tempat ia 
meletakkan harapan untuk memperpanjang namanya. Kalau anak 
itu menemui kesulitan, maka hari yang akan datang bagi orang tua 
itu, adalah hari yang gelap. Lenyaplah urutan saluran darahnya. 

Tetapi ternyata, kecintaannya kepada satu-satunya anaknya itu 
telah menggelapkan hatinya. Menggelapkan perasaannya, sehingga 
ia tidak menyadari apakah yang telah dilakukannya. 

Dan benarlah kata-kata Mahisa Agni. Panawiie&sedang 
berkabung, dan kini Panawijen menjadi hancur. 

Empu Purwa itu pun kemudian dudu R d i s a Tri p i n g Mahisa Agni. 
Disuruhnya muridnya duduk pula. DenganS^ta yang sayu 
keduanya memandangi air yang masih saja meluap-luap 
menghanyutkan batu-batu bendurt|ffijDan luka pada bendungan 
itu pun menjadi semakin lam^sereblr. 

"Agni," desis gurunya, jH§rh'y&ta aku telah khilaf." 

Agni menundukkamkepalanya. Sebenarnyalah bahwa bendungan 
itu telah hancur. 

"Agni," berkata orang tua itu pula, "tak ada kata-kata yang dapat 
aku pakai untuk menjelaskan, apa sebabnya aku telah menjadi mata 
gelap. Tetapi aku mengharap kau dapat merasakannya." 

Mahisa Agni mengangguk. Perasan seseorang memang kadang- 
kadang serupa dengan seekor kuda. Betapa kuda itu dapat 
dijinakkan, namun suatu ketika, dalam keadaan yang tidak dapat 
dimengerti kuda itu dapat menjadi liar dan tanpa dapat dikuasainya. 
Seperti yang pernah terjadi pada dirinya sendiri. Apabila pada saat 
itu Wiraprana dapat ditemukan, pada saat ia merasa kehilangan 
kesempatan untuk mendapatkan Ken Dedes, mungkin ia sendirilah 
yang telah membunuh anak muda itu. 


Tetapi Empu Purwa adalah seorang pendeta. Bukan lagi seorang 
anak muda yang binal seperti dirinya sendiri. Empu Purwa selama 
ini selalu berbuat baik. Sabar dan seolah-olah tidak lagi mempunyai 
kepentingan dengan masalah-masalah duniawi. Banyak nasihat- 
nasihatnya yang dapat mengendapkan perasaannya. Namun tiba- 
tiba orang tua itu sendiri telah berbuat sesuatu yang tanpa 
pengendalian diri. Tetapi Mahisa Agni tidak berani bertanya, la 
hanya dapat memandangi wajah orang tua itu. Wajah yang sayu 
suram. Dan dengan tiba-tiba Empu Purwa itu telah menjadi jauh 
semakin tua. 

"Agni," berkata orang tua itu, "jadikanlah peristiwa ini peringatan 
bagimu. Mungkin kau menganggap aku seorang guru yang baik. 
Seorang guru yang tanpa cacat tanpa cela. Tftajai.ibu kini 
menyaksikan sendiri, bahwa aku adalahsmanusia biasa. Manusia 
yang bagaimanapun juga, adalah manusia yang dikuasai oleh segala 
macam masalah duniawi. Dan aku telih tergelincir pula ke 
dalamnya. Masalah yang sangat memarangkan diriku sendiri. Agni. 
Jadikanlah peristiwa ini suatu peringatan. Bahwa manusia itu selalu 
dilumuri oleh kekerdilan jiwa,mafsu dan kepentingan diri sendiri." 

Ketika Mahisa Agni mencoba memandang wajah orang tua itu, 
hati Mahisa Agni pun b^ra^fQDilihatnya sepasang mata orang tua 
itu menjadi senj^kin muram. Dan dilihatnya pula selapis air yang 
tergenang. 

"Agni," katanya lirih, "aku menyesal, menyesal sekali. Tetapi 
semuanya telah terlanjur. Aku tidak menyangka sama sekali bahwa 
Wiraprana telah terbunuh. Dan kini aku menjadikan Panawijen 
semakin berkabung." 

Kata-kata itu terhenti, seakan-akan sesuatu menyumbat 
kerongkongan Empu Purwa. Sekali orang tua itu berpaling. Tetapi 
ketika dilihatnya bendungan itu semakin hancur dilanda air, maka 
segera ia melemparkan pandangan matanya ke kejauhan. Ke 
puncak Gunung Kawi yang megah. 

Angin yang lembut masih saja mengalir mengusap tubuh mereka 
yang duduk lemah di atas pasir tepian. Awan yang hanyut ke utara. 


Di ujung barat, awan berarak-arak menggamit tubuh Gunung Kawi 
yang seolah-olah acuh tak acuh saja. 

"Mahisa Agni," kembali terdengar gurunya berkata, "betapa besar 
kesalahan yang telah aku lakukan, namun aku ingin kau muridku, 
jangan membuat kesalahan yang sama berhati-hatilah anakku. 
Namun jangan pernah merasa dirimu lepas dari segala kemungkinan 
yang jahat. Karena itu, apabila kau melihat kesalahan, jangan kau 
maki yang melakukan kesalahan itu. Jangan kau hinakan, dan 
jangan kau campakkan dari pergaulanmu. Tetapi ingatlah bahwa 
kau pun akan dapat jatuh ke dalam kesalahan. Kepada mereka, 
usahakanlah, luruskan jalannya, supaya kesalahanmu diluruskan 
pula. Adalah keluhuran bagimu di hadapan Yang Maha Agung, 
apabila kau dapat meluruskan yang bengkokifednyadarkan yang 
bersalah, daripada membinasakannya. SebMB b<*gi Yang Maha 
Agung, setiap kesalahan yang dises^Ji sepenuh hati, pastilah akan 
dimaafkannya. Yang Maha Agung p&stiakan memaafkan 
kesalahanmu pula Agni, apabila kau memaafkan kesalahan orang 
lain. Tetapi aku tidak tahu, apakah orang-orang Panawijen akan 
memaafkan aku." 

Mahisa Agni menunduk daiam-dalam. Dalam keadaan yang 
sepahit-pahitnya gurunya masih sempat mengambil contoh yang 
terdekat, contoh d^fi dirinya sendiri. Namun apa yang dikatakannya 
itu, langsung menghunjam ke dalam hatinya. 

Tetapi Mahisa Agni itu kemudian terkejut ketika gurunya berkata, 
"Agni. Meskipun orang-orang Panawijen akan memaafkan 
kesalahanku, tetapi aku tidak akan dapat hidup lagi di padepokanku 
itu. Padepokan itu akan selalu mengingatkan aku kepada anakku 
yang tunggal itu. Karena itu Agni, aku akan pergi. Aku akan 
menghabiskan sisa umurku ini untuk melakukan pendekatan diri. 
Pendekatan diri untuk menghadap Yang Maha Agung, supaya aku 
dibebaskan dari kemungkinan mengalami sengsara pada masa yang 
langgeng. 


Mahisa Agni mengangkat wajahnya. Dari sela-sela bibirnya 
terdengar ia berdesah, "Guru, apakah guru akan meninggalkan 
Panawijen?" 

"Ya." 

"Ke mana?" 

"Aku tidak tahu Agni. Aku akan pergi menurut langkah kakiku. 
Tetapi hatiku akan menuntunku untuk mendekatkan diri pada 
Sumber Hidupku." 

"Jangan guru," Mahisa Agni mencoba mencegahnya, "biarlah 
guru tetap di Panawijen. Aku akan berbuat untuk kepentingan guru. 
Akulah yang akan mempertanggung jawabkan ipafoila orang-orang 
Panawijen menjadi marah karena bendungan pecah. Bukankah aku 
akan dapat juga mencoba memperbaikinya?" 

"Apa yang akan kau lakukan terhadap orang-orang Panawijen?" 

"Aku akan memintakan maaf kepad^ mereka." 

"Kalau mereka tidak memaafkan?" 

"Mustahil." r 

"Bukan mustahil Aghi. Mereka pun sedang diamuk oleh gelora 
perasaannya seperti aku." 

Mahisa Agni diaf^ejenak. Tiba-tiba ia berkata lantang, "Guru. 
Aku adalah seseorang yang pernah mendapatkan limpahan 
kemurahan Empu. Apakah aku tidak dapat berbuat sesuatu untuk 
Empu di sini? Seandainya orang-orang Panawijen itu marah dan 
tidak mendengarkan permintaanku. Baiklah, apakah yang akan 
mereka kehendaki. Kasar, halus, aku tidak akan gentar." 

Wajah Empu Purwa itu pun menjadi semakin muram. Ditepuknya 
punggung Mahisa Agni sambil berkata, "Terima kasih Agni. Aku 
mengucapkan terima kasih akan kesetiaanmu itu. Tetapi apakah kau 
sudah berbuat dengan tepat, apabila benar-benar terjadi demikian? 
Mungkin aku dapat juga berbuat seperti apa yang akan kau lakukan 
itu Agni, namun akibatnya adalah benturan-benturan perasaan yang 


meluap-luap tanpa terkendali. Korban akan berjatuhan, dan akan 
terkutuk pulalah namaku dan namamu di hadapan orang-orang 
Panawijen. Bukan sekadar di hadapan orang-orang Panawijen Agni, 
namun akan terkutuklah namaku dan namamu di hadapan Yang 
Maha Agung. Karena aku dan kau telah memperlihatkan 
kemenangan-kemenangan jasmaniah untuk melindungi kesalahan 
yang telah aku lakukan." 

Dada Mahisa Agni berdesir mendengar jawaban gurunya itu. ia 
pun kemudian menundukkan kepalanya. Wajahnya menjadi merah 
karena malu. Ternyata bahwa perasaannya benar-benar seperti 
kuda liar yang tidak tunduk pada kendalinya. 

"Alangkah bodohnya aku," gumamnya di dalam hati, "seandainya 
demikian apakah aku lebih sakti daripada gurWfmi? Seandainya 
harus bertahan dengan kekerasan. Oh, lii^gkah bodohnya aku." 

Namun terdengar gurunya h la h Agni. Kembalilah 

ke Panawijen. Mintalah maaf kepada orang-orang Panawijen atas 
namaku. Aku akan pergi sebelun^a^lrenyentuh halaman 
padepokanku dengan ujung kailkur 

'Tentang bendungan iCMni, ingat-ingatlah. J angan kau bangun 
kembali di bekasnya yan^a’pur itu. Kau tidak akan berhasil. Di 
sekitar tempat ini kafCpghk mendapat cukup bahan untuk 
membangunkannya. Batu-batu yang tidak begitu banyak telah habis 
aku kumpulkan beberapa puluh tahun yang lalu." 

"Tetapi aku dan anak-anak muda Panawijen akan mampu 
mengumpulkannya," jawab Mahisa Agni. 

Empu Purwa memandang wajah Mahisa Agni yang bersungguh- 
sungguh. Terpancar dari kedua belah matanya, tekadnya yang 
menyala untuk membangun bendungan itu kembali. 

Namun gurunya itu berkata, "Tidak Agni. Di daerah ini tidak 
cukup bahan untuk keperluan itu. Beberapa puluh tahun yang lalu 
aku dan beberapa orang cantrik memerlukan waktu dua tahun 
untuk mengumpulkan bahan-bahannya. Dan bahan-bahan itu kini 
sudah tidak ada lagi di sekitar tempat ini. Karena itu, Agni. Kalau 


kau mau mendengarkan kata-kataku, berjalanlah menyusur sungai 
ini ke hulu. Bawalah orang-orang Panawijen untuk membangun 
bendungan di daerah Padang Karautan. Padang rumput itu akan 
menjadi tanah persawahan yang subur." 

Mahisa Agni menarik nafas dalam-dalam. Memang di daerah itu 
banyak terdapat batu-batu besar kecil. Tetapi daerah itu bukanlah 
daerah yang telah siap untuk dikerjakan. Di daerah itu masih harus 
dibangun parit-parit dan jalur-jalur air ke tengah padang rumput itu. 

Empu Purwa melihat keraguan di wajah muridnya. Katanya, 

"Agni. Kalau kau bangun bendungan yang jebol itu, maka kau akan 
menemui banyak kesulitan. Selain daripada itu Agni. Bendungan itu 
akan selalu membangunkan kenangan pahit bagiku. Seandainya 
suatu ketika aku berkesempatan lewat di daerah W, maka hatiku 
pasti akan terluka kembali karena kenartg|fi yang pedih itu. Karena 
itu, cobalah. Biarlah rakyat Panawijen bancpn dari tidurnya. Rakyat 
Panawijen yang selama ini seakan-akan^ifiggal memetik buah dari 
pepohonan yang ditanam oleh oraSiSjpn itu, biarlah mencoba untuk 
menilai kekuatan mereka sendifi Sebab selama ini ternyata 
Panawijen telah menjadi suatu daerah yang sangat lemah. Daerah 
yang diliputi oleh suasajmjlng terlalu sepi dan diam. Cobalah Agni, 
Cobalah membangunkannya,*supaya mereka mengenal arti kerja 
yang sebenarnya. UsahaVnengadakan yang belum ada. Bukan 
sekedar puas apd yang telah dimilikinya." 

Mahisa Agni tidak menjawab. Tetapi ia tidak dapat membantah 
perintah gurunya. Alasan-alasannya memang dapat dimengerti 
seluruhnya. Bahan-bahan yang terlalu kurang, alasan-alasan 
perasaan gurunya yang pahit dan kerja untuk membangunkan 
Panawijen yang selama ini telah tertidur nyenyak. 

Mahisa Agni itu kemudian terperanjat ketika gurunya berkata 
sekali lagi kepadanya, "Agni. Biarlah sekarang aku pergi membawa 
sisa hidupku. Aku dahulu pernah menjadi seorang perantau. 
Sekarang aku akan mengulangi cara hidupku itu." 

"Tetapi Guru," bantah Agni terbata-bata, "Guru sekarang sudah 
semakin tua. Dahulu Guru mungkin masih semuda aku." 


"Sekarang hatiku sudah semakin mengendap Agni. Aku tidak 
akan mengulangi cara-cara hidupku pada masa-masa itu. Sisa 
hidupku adalah kesempatan terakhir untuk menilai diriku di hadapan 
Yang Maha Agung." 

"Jangan Guru. Tinggallah sementara di Panawijen, Guru dapat 
mengawasi pekerjaan kami, membangun bendungan di tengah 
padang rumput itu." 

Empu Purwa menggeleng, "Tidak Agni." 

"Kenapa?" desak Agni. 

"Kau adalah muridku. Umurmu sudah cukup dewasa. Aku tidak 
perlu lagi menganggapmu anak-anak yang h|rii| aku tunggui siang 
malam dalam tugasmu. Cobalah. Kalau kau munfcMi, maka kau akan 
mampu melakukannya, seperti aku dahOWTneljiKukan. Aku 
membangun bendungan ini, dan sekarang\pti pun harus berbuat 
seperti aku. Melihat kemampuan diri." • 

Mahisa Agni menundukkan kepalanya, la tidak dapat menjawab 
lagi. Karena itu, maka yang terasahmu d ia n adalah debar yang 
semakin keras di dalam hatinfa. 5 

Ketika ia kemudian Aeiihat gurunya berdiri, dengan serta-merta 
ia pun meloncat berdiri sambil berdesis, "Guru. Ke manakah aku 
harus pergi, seaftdainya suatu ketika aku ingin bertemu dengan 
Guru." 

"Bukan kau yang akan mencari aku Agni. Tetapi akulah yang 
akan datang kepadamu apabila aku masih mendapat kesempatan." 

"Mungkin suatu ketika aku harus menghadap guru, apabila aku 
melihat perkembangan yang terjadi atas Ken Dedes di Tumapel." 

Tiba-tiba Empu Purwa itu mengerutkan keningnya. Terasa bahwa 
sesuatu bergetar di dalam hatinya. 

"Guru," berkata Agni kemudian, "aku minta izin guru, untuk suatu 
ketika mengambil Ken Dedes dari Kuda Sempana." 


Empu Purwa menggeleng, "Agni. Apabila Kuda Sempana sudah 
mendapat perlindungan Akuwu Tunggul Ametung, maka 
persoalannya sudah menjadi semakin sulit. Kalau kau tentang 
perbuatan itu dengan kekerasan, maka apakah kau dan bahkan 
mungkin aku, akan dapat melawan seluruh Tumapel? Agni, jangan 
melawan Akuwu Tunggul Ametung dalam kedudukannya. Dengan 
demikian berarti kau melawan kekuasaannya. Karena itu Agni, aku 
menyesal, bahwa aku telah menghancurkan bendungan itu, 
mengeringkan sumber air bagi Panawijen, tetapi aku benar-benar 
tidak menyesal seandainya Yang Maha Agung benar-benar berkenan 
membebaskan anakku dari mereka yang telah melarikannya dengan 
paksa." 

Sekali lagi Mahisa Agni tertunduk. Dipandanginya pasir yang 
memutih di bawah kakinya. 

Dan kembali ia mendengar gurunya berkata, "Agni. Aku akan 
pergi. Aku akan berdoa, semoga Yang Maha Agung mendengarkan 
aku pula kali ini. Semoga anakku akanj’selamat dan mendapat 
kebahagiaan yang besar." 

Demikian Empu PurwaJd^armengucapkan kata-katanya, maka 
segera ia melangkah meninggalkan Mahisa Agni. Tetapi Mahisa Agni 
itu berjalan pula di Wgkanignya sambil berkata, "Guru, Guru. 

J angan pergi." 

Empu Purwa berpaling. J awabnya, "Agni. Kau bukan anak-anak 
lagi. Berbuatlah seperti seorang yang telah dewasa. Aku akan pergi. 
Jangan kau ikuti aku. Bawalah rakyat Panawijen ke dalam suatu 
suasana kerja. Mengadakan yang belum ada. Memperbaharui yang 
telah rusak." 

Tetapi Mahisa Agni masih saja berjalan mengikuti gurunya sambil 
berkata, "Jangan Empu. Kami masih memerlukan tuntunan Guru." 

Empu Purwa berhenti. Ditatapnya mata Mahisa Agni tajam-tajam. 
Kemudian katanya, "Agni. Kau adalah muridku. Jangan 
mengecewakan gurumu. Seorang anak muda yang seumurmu itu 
seharusnya sudah mampu berdiri sendiri. Nah. Kembalilah ke 


Panawijen. Di sanggarku akan kau temui Trisula kecil itu. Simpanlah 
benda itu baik-baik. Sebagaimana aku telah menyimpannya. Kalau 
kemudian kau mempercayai seseorang kelak Agni, kau dapat 
memberikannya kepada orang itu. Seperti aku menyerahkan 
kepadamu." 

Mahisa Agni tertegun diam. Ketika gurunya menyebut Trisula 
kecil itu hatinya bergetar. Apalagi ketika gurunya berkata, "Agni, 
dengan Trisula itu, maka kau telah mewakili aku di padepokanku. 
Kalau kau kelak bertekun diri, maka ilmumu yang telah lengkap itu 
akan menjadi semakin masak. Tanpa aku kau akan dapat menjadi 
seorang yang kuat. Namun ingat Agni, ingat bahwa tak ada 
kekuatan, kecakapan dan kemampuan yang seijrpuma. Yang satu 
akan mengalahkan yang lain, dan yang lain lagiiakan mengatasinya. 
Karena itu jangan sombong dengan ilmu dan ousaka yang telah kau 
miliki." 

Perlahan-lahan sekali terdengar MarfecPAgni bergumam, "Ya, 
Guru." 

"Nah, baiklah. Aku akan bdrjllan terus. Sekali-sekali aku akan 
mengunjungimu." 

Mahisa Agni masih bera|frrj|ematung. Ketika dilihatnya gurunya 
melangkah kembalilRH»dari mulutnya meluncur kata-katanya, 
"Selamat jalan, Guru." 

"Terima kasih Agni," sahut gurunya. 

Mahisa Agni kemudian hanya dapat melihat gurunya berjalan. 
Langkahnya adalah langkah seorang tua yang kelelahan. Perlahan- 
lahan dan bahkan tampak betapa sukar ia mengayunkan kakinya. 
Sebuah tongkat tergenggam di tangannya. 

"Hem," Mahisa Agni berdesah. Alangkah jauh bedanya dengan 
Empu Purwa ketika meloncat dan memecahkan bendungan itu. 
Alangkah jauh bedanya dengan orang yang pernah ditemuinya di 
kaki Gunung Semeru dan menamakan dirinya Empu Pedek. 
Meskipun orang itu berbuat seolah-olah timpang, namun geraknya 


tangkas dan lincah. Sekarang dilihatnya Empu Purwa itu berjalan 
tertatih-tatih. 

Mahisa Agni menarik nafas dalam-dalam. Dipandanginya langkah 
gurunya sampai jauh menyusur pinggir sungai. Tiba-tiba di kejauhan 
Mahisa Agni melihat gurunya itu menuruni tebing, dan dengan hati- 
hati berjalan menyeberangi sungai. Sungai di atas bendungan itu 
ternyata telah menjadi semakin dangkal. 

Anak muda itu diam mematung sampai Empu Purwa hilang 
dibalik tanggul di seberang sungai. Lamat-lamat ia melihat orang 
tua itu seperti hilang ditelan bumi. 

Tetapi alangkah terkejut Mahisa Agni kemudian .ketika ia 
mendengar suara hiruk-pikuk. Ketika Mahisa Ag'njJjerpaling, 
dilihatnya empat anak-anak muda berlagi-lart menuju ke bendungan 
itu. Dari jauh telah terdengar mereka berteriak! "Agni. Apakah yang 
telah terjadi, kenapa sungai ini banjirfisedfng hujan tidak turun? 
Apakah bendungan itu rusak?" 

Mahisa Agni tidak menyahijK Tetapi terasa hatinya berdesir. 
Bagaimana ia harus menjawab pertanyaan anak-anak muda itu 
apabila mereka bertanya, kenapa bendungan itu pecah? 

Dengan gelisah f|ahisa"Agffl melihat keempat anak-anak muda 
itu menjadi semakin depal. 

Demikian mereka sampai ke pinggir sungai, maka segera mereka 
meloncat ke dekat bendungan yang pecah itu. Dengan terbata-bata 
mereka serentak berdesah, "Oh. Bendungan ini pecah?" 

Keempatnya memandangi arus air yang masih saja mengalir 
dengan derasnya itu seperti memandang bencana yang sudah 
terbayang di depan matanya. 

"Pecah! Pecah!" mereka mengulangi. 

Kemudian salah seorang dari mereka berpaling kepada Mahisa 
Agni sambil bertanya, "Agni. Kenapa bendungan itu pecah?" 


Agni tidak segera menjawab, la masih dikuasai oleh 
kebimbangan hatinya. Sekali-sekali dipandanginya keempat anak- 
anak muda itu. Betapa wajah mereka menjadi pucat seperti mayat. 
Bibir mereka bergetar seperti orang kedinginan. Namun kemudian 
dilayangkannya matanya ke bendungan yang pecah itu. 

"Kenapa Agni?" desak mereka. 

Agni menggeleng lemah. Katanya tanpa menjawab pertanyaan 
itu, pertanyaan tentang bendungan, katanya, "Dari manakah 
kalian?" 

"Aku sedang berada di sawah Agni," jawab salah seorang dari 
mereka, "Ketika aku mendengar suara riuh cU d^lam sungai segera 
aku menengok. Ternyata sungai itu tiba-tiba JfAipsedangkan 
udara sangat cerah. Di hulu pun sama sekSfF tidak tampak awan 
atau mendung. Karena itu aku menjadi cemas. Mencemaskan 
bendungan ini, ternyata bendungan ini b^ar-benar pecah." 

"Kenapa bendungan ini pecah Ag'rtTJi Bukankah kau berada di 
tempat ini? Mungkin kau melihat sebabnya," bertanya yang lain. 

Mahisa Agni masih belum mehjawab pertanyaan mereka. 
Katanya, "Apakah Ki Buyut Panawijen telah diberi tahu?" 

"Belum," sahut ScflakiNe orang dari mereka. Dan tiba-tiba ia 
berkata pula, "Afeu.a.kan memberitahukan kepada Ki Buyut." 

Anak itu tidak menunggu jawaban. Segera ia meloncat berlari 
sekencang-kencangnya menuju ke padukuhan mereka. 

Ketiga kawannya dan Mahisa Agni masih merenungi bendungan 
yang pecah itu. Kini bendungan itu telah benar-benar runtuh. Batu- 
batunya telah hanyut berserakan. Bahkan arus airnya yang meluap- 
luap telah menggugurkan tebing-tebing sungai itu, sehingga sungai 
itu seakan-akan menjadi semakin lebar. 

Mahisa Agni mengangguk-anggukkan kepalanya. Di kepalanya 
masih terngiang suara gurunya, "Jangan kau bangun kembali di 
bekasnya yang hancur itu. Kau tidak akan berhasil." 


Dan ternyata kini ia melihat di bekas bendungan sungai itu 
seakan-akan menjadi semakin lebar dan curam. Ternyata air tidak 
saja menggugurkan tebing, tetapi juga menggali dasar sungai itu 
menjadi semakin dalam. 

Tak seorang pun yang mulai berbicara. Mereka masing-masing 
sedang merenungi angan-angan masing-masing. Ketiga anak-anak 
muda itu tenggelam dalam kecemasan yang sangat. Pecahnya 
bendungan itu berarti sawah-sawah mereka akan menjadi kering. 
Kolam-kolam ikan, dan dengan demikian Panawijen akan menjadi 
kering pula. Mereka sama sekali tidak dapat mengerti, kenapa 
bendungan itu tiba-tiba menjadi pecah. 

Sesaat kemudian, sekali lagi terdengar hiruk<pifcuk mendekati 
tebing itu. Ketika anak-anak muda itu berpaling, mereka melihat 
berbondong-bondong orang berlari-larian. Bukan saja Ki Buyut 
Panawijen, tetapi juga orang-orang tain, laki-Taki, perempuan tua 
muda. Mereka ingin menyaksikan sumbar hidup mereka yang rusak. 
Seakan-akan berita itu sama setolhSa^k pernah akan terjadi. 

Ketika mereka sampai di pfnggir kali itu, maka serentak tertegun 
diam. Mereka hampir tidak'pdrcaya akan mata mereka sendiri. 
Bendungan itu telah jeboi'/Hancur. Dan air yang tergenang naik ke 
parit-parit kini telah sem^i^n Susut. Sebentar lagi air itu akan 
semakin berkurapcL sehingga bendungan itu nanti akan menjadi 
sedangkal mata kaki. 

Ki Buyut Panawijen berdiri dengan wajah yang pucat. Sekali ia 
memandang rakyatnya yang tidak kalah cemasnya dari dirinya 
sendiri. 

Kemudian kepada anak muda yang memberitahukannya 
kepadanya, Ki Buyut bertanya, "Bagaimana mungkin bendungan ini 
pecah?" 

Anak muda itu menggeleng, "Aku tidak tahu Ki Buyut." 

"Tidak adakah yang melihat sebab dari pecahnya bendungan ini," 
kembali terdengar suara Ki Buyut parau. 


Anak muda itu menggeleng. Namun tiba-tiba salah seorang dari 
ketiga anak muda yang ditinggal di tepi sungai itu berkata, "Ketika 
kami sampai di bendungan ini, Agni telah berdiri di sini." 

Ki Buyut mengangguk-anggukkan kepalanya. Kemudian ia 
berpaling ke arah Mahisa Agni. Katanya, "Agni. Apakah kau melihat 
sebab dari pecahnya bendungan ini?" 

Semua orang kini berdiam diri. Mereka menunggu jawaban 
Mahisa Agni. Karena itu maka tepi sungai itu pun kemudian menjadi 
sunyi. Yang terdengar hanya gemuruh arus air yang meluap lewat 
pecahan bendungan yang sudah semakin menganga lebar. Bahkan 
hampir musnah sama sekali. 

Mahisa Agni berdiri dengan tegangnya. Ia. ijnerijadi bingung, 

bagaimana ia harus menjawab pertany^n Ki BUyut Panawijen itu. 

Ketika Mahisa Agni tidak segera menjawapf, maka kembali 
terdengar Ki Buyut bertanya, "Bagaimana‘Agni?" 

Kembali suasana menjadi henipg-JJan kembali yang terdengar 
adalah gemuruh air. 

Ketika Mahisa Agni metfrandang berkeliling, maka dilihatnya 
semua mata tertuju kepadanfj, seakan-akan mereka sudah tahu 
apa yang terjadi, dafTfceSkan-akan mereka telah menyalahkannya. 
Karena itu maka dada Mahisa Agni menjadi semakin berdebar- 
debar. 

Ketika kemudian matanya tertumbuk pada sorot mata Ki Buyut 
Panawijen, maka dadanya terasa berdesir, dan tanpa sesadarnya 
Mahisa Agni mengangguk. 

"Oh," desah Ki Buyut. Dan hampir setiap orang yang melihat 
Mahisa Agni itu mengangguk, berdesis pula. Debar di dada mereka 
menjadi semakin cepat, seakan-akan mereka tidak sabar lagi 
menunggu apakah sebabnya maka bendungan itu pecah. 

"Kenapa Ngger," bertanya Ki Buyut, "kenapa?" 


Kembali Mahisa Agni diamuk oleh kebingungan di hatinya. 

Apakah ia harus berkata berterus terang? 

Sekali lagi orang-orang yang berdiri di sekitarnya berdesis, 
mereka segera ingin tahu kenapa bendungannya itu pecah. Dan 
sekali lagi Ki Buyut Panawijen mendesak, "Kenapa Ngger?" 

Mahisa Agni tidak mempunyai cara lagi untuk mengelakkan diri 
dari pertanyaan itu. Karena itu maka ditenangkannya hatinya. Sekali 
ia menarik nafas dalam-dalam, dan baru kemudian ia berkata, "Ki 
Buyut. Aku memang melihat saat bendungan ini pecah. Dan aku 
memang ingin mengatakannya kepada Ki Buyut Panawijen beserta 
rakyatnya. Namun sebelumnya baiklah aku menyampaikan 
permohonan maaf dari guruku Empu Purwa." 

Ki Buyut Panawijen itu mengerutkan ,ke(|!fwtya. Katanya, 

"Apakah gurumu telah kembali?" 

"Sudah Ki Buyut. Tetapi Empu Purwfktltlak sampai hati untuk 
menjenguk padepokannya, karep#anaknya yang hilang itu." 

"Gurumu sekarang di mana?" 

"Empu Purwa itu kemudian pergi meninggalkan padepokannya 
untuk waktu yang tidaffraftif|s. la mencoba menghindarkan diri 
dari kepahitan hidubnyaj^meskipun ia tahu, bahwa kepahitan 
hatinya itu akan sei^iJait ke mana ia pergi. Namun dengan 
kepergiannya kali ini ia mengharap bahwa dengan mendekatkan diri 
kepada Yang Maha Agung, maka Empu Purwa akan mendapat 
damai di hatinya." 

"Kasihan orang tua itu," gumam Ki Buyut. Tetapi kemudian ia 
bertanya, "Tetapi bagaimana dengan bendungan ini?" 

"Aku juga sedang mencoba mengatakan kenapa bendungan ini 
pecah," sahut Agni. 

"Tetapi kau bercerita tentang gurumu?" 

"Ya. Guru yang sedang dilanda oleh duka yang hampir tak 
tertanggungkan karena kehilangan anak tunggalnya." 


"Apakah hubungannya dengan bendungan yang pecah ini?" 
desak beberapa orang yang kehabisan kesabaran. 

Sekali lagi Mahisa Agni menarik nafas dalam-dalam. Dicobanya 
untuk menenangkan debar jantungnya. Baru kemudian ia menjawab 
dengan sangat hati-hati, "Ki Buyut. Pagi tadi aku tertidur di tepi 
bendungan itu. Aku terbangun karena tiba-tiba terasa seseorang 
menyentuh tubuhku. Ternyata orang itu adalah guruku yang telah 
agak lama meninggalkan padepokan ini. Pada saat itu, ternyata aku 
tidak dapat menghindarkan diri, untuk mengatakan apa yang telah 
terjadi di Panawijen. Demikian berat pukulan yang menimpa 
perasaan Empu Purwa atas hilangnya anak satu-satunya itu, maka 
tiba-tiba Empu Purwa itu kehilangan kesabarannya," Agni berhenti 
sejenak, la mencoba melihat perasaan apakah yang bergolak di 
setiap dada orang yang mendengarnya.:,.. 

Orang-orang Panawijen mendengarkan kala-kata Mahisa Agni 
dengan sepenuh perhatian. NamunjSampil sedemikian jauh mereka 
masih belum tahu, ke mana arah Jwfti Mahisa Agni itu. 

Sehingga dengan demikianf^jefcka masih saja berdiri mematung 
dengan tegangnya, menumjgtl Mahisa Agni meneruskan ceritanya 
itu. 

Baru sejenak kemudian Mahisa Agni berkata pula, "Pada saat 
Empu Purwa kehilangan keseimbangan diri itulah segalanya terjadi." 

"Ya. Pada saat itu bendungan itu pecah. Tetapi apa sebabnya," 
desak salah seorang dari mereka yang mengerumuni Mahisa Agni. 

Mahisa Agni mengerutkan keningnya. Ternyata orang-orang itu 
sama sekali belum mampu menghubungkan ceritanya dengan 
pecahnya bendungan itu. Maka jawabnya, "Bendungan itu pecah 
karena Empu Purwa merasa bahwa ia kehilangan miliknya yang 
paling berharga dalam hidupnya. Yaitu anak satu-satunya." 

"Agni," sahut Ki Buyut Panawijen, "kenapa jawabmu sama sekali 
tidak dapat kami mengerti. Angger, cobalah. Katakanlah, apa yang 
kau lihat? Apakah karena Empu Purwa merasa bahwa ia menjadi 


sangat menderita tekanan atas hilangnya putrinya itu, lalu 
bendungan itu meledak?" 

"Oh," keringat dingin mengalir di seluruh tubuh Mahisa Agni. la 
sadar, bahwa tak seorang pun dari penduduk Panawijen yang 
mampu melihat betapa besar kekuatan ilmu yang tersimpan di 
dalam tubuh gurunya yang tua itu. Namun untuk mengatakannya, 
sangatlah terasa berat. 

Tetapi ia tidak dapat terus menerus menghindar dari pertanyaan 
itu. Disadarinya bahwa pada suatu ketika ia harus mengatakan apa 
yang diketahuinya, atau ia harus membuat suatu cerita bohong 
yang dapat menipu rakyat Panawijen. 

Namun cerita semacam itu sama sekali tak aR^cf 
menguntungkannya. Seterusnya ia harus mempertahankan 
kebohongan itu. Kalau kemudian timlDul pfertapyaan-pertanyaan 
yang sukar dijawabnya mengenai cerita bgnbngnya, maka ia harus 
berbohong pula. Semakin lama semakin jauh dan jauh. Karena 
itulah maka Mahisa kemudian mepgambil keputusan untuk segera 
mengatakannya, apa yang sebenarnya terjadi. Karena itu maka 
katanya, "Ki Buyut. Bahwa*Erftpi) Purwa merasa kehilangan segala 
miliknya itulah permulaan dari bencana itu. Empu Purwa merasa 
bahwa rakyat Panavyijen jj'ama^sekali tidak mempunyai belas kasihan 
terhadap anaknya. Terhadap Ken Dedes, anaknya yang tunggal. 
Karena itu maka betSpa marahnya. Dan kemarahannya itu ternyata 
tersalur lewat kekuatannya yang dahsyat. Dan sebenarnyalah, aku 
tidak dapat menutup kenyataan yang telah terjadi itu. Empu 
Purwalah yang telah memecah bendungan itu." 

Semua dada terasa berdesir mendengar penjelasan Mahisa Agni. 
Sesaat orang-orang di sekitarnya itu terbungkam karena jantungnya 
serasa terhenti. Namun sesaat kemudian warna-warna merah telah 
merayap nada wajah-wajah mereka. Timbullah kemudian di dalam 
dada mereka nyala kemarahan atas perbuatan Empu Purwa itu. 
Bendungan itu adalah sumber hidup mereka, adalah jantung dari 
padukuhan Panawijen. Dan sumber hidup itu dihancurkan orang. 

Terdengarlah kemudian di antara mereka suara bergumam. 


Beberapa orang menjadi sangat marah dan tanpa sesadarnya 
mereka telah melangkah semakin maju. 

Ki Buyut Panawijen sendiri, sesaat tidak dapat berkata sepatah 
kata pun. la sama sekali tidak menyangka bahwa Empu Purwalah 
yang telah memecahkan bendungan itu. Baru ketika ia telah berhasil 
mengatur perasaannya kembali maka berkatalah Ki Buyut itu 
dengan suara bergetar, "Agni. Apakah kau berkata sebenarnya?" 

Agni mengangguk ragu. Namun terdengar mulutnya berkata, "Ya, 
Ki Buyut. Aku berkata seperti apa yang terjadi sebenarnya." 

Sekali lagi Ki Buyut terdiam. Tetapi seorang anak muda berkata 
lantang, "Agni, kenapa Empu Purwa memecah bendungan itu. 
Bendungan yang menjadi sumber hidup kita sekalian di Panawijen 
ini?" ”, ^ 

"Sudah aku katakan," jawab Agni? "EmpItPurwa merasa sangat 
menyesal bahwa putrinya itu hilang." • 

"Itu bukan salah kami," teri aKa hak muda yang lain. 

"Ya. Bukan salah kalian. Tejtapi Empu Purwa merasa bahwa 
kalian tidak melindunginya." 

"Itu pun bukan salah^kamApakah kami harus mati seperti putra 
Ki Buyut Panawijen seluruhnya? Sehingga rakyat Panawijen menjadi 
tumpas?" 

Mahisa Agni tidak dapat menjawab pertanyaan itu. Keringatnya 
semakin banyak mengalir membasahi tubuhnya. 

"Agni," berkata Ki Buyut Panawijen, "aku menyesal bahwa hal itu 
telah terjadi. Empu Purwa benar-benar telah menghancurkan 
hidupku. Anakku mati karena gadis yang hilang itu. Sekarang Empu 
Purwa telah menghancurkan bendungan ini." 

"Ya," teriak seorang anak muda pula, "kami menghormati 
pendeta tua itu. Tetapi ia merusak kehidupan kami di sini." 

Mahisa Agni menjadi semakin bingung, la semakin tidak tahu apa 
yang harus dikatakannya. Maka untuk mencoba menenangkan 


mereka, ia berkata, "Guruku menyesal bahwa bendungan itu 
dipecahkannya. Guruku minta maaf karena kesalahan itu." 

"Apa?" teriak seorang yang bertubuh tinggi besar dan berbulu di 
dadanya, "apakah permintaan maaf itu sudah cukup bernilai untuk 
menebus kesalahannya." 

Mahisa Agni menundukkan kepalanya. 

"Agni," berkata yang lain, "kau adalah murid pendeta itu. 
Sekarang, bawalah gurumu itu kemari." 

"Guru telah pergi. Aku tidak tahu ke mana perginya," jawab 
Mahisa Agni. 

"Bohong! la sedang bersembunyi. Dan kay pasti tahu di mana ia 
bersembunyi. J angan menunggu kami rgemaksamu Agni," terdengar 
beberapa orang berteriak hampir bersamaan. 

Mahisa Agni terkejut bukan kepalang mendengar teriakan itu. 
Rakyat Panawijen selama ini dikenalnya sebagai rakyat yang diam. 
Hampir tak pernah didengarnya atau d i I i h a t n ya, salah seorang atau 
beberapa orang di antaranyajnonunjukkan sifat-sifat yang keras, 
apalagi kasar. Mereka hampir acuh tak acuh terhadap apa saja yang 
terjadi. Mereka hanya J7&tSef||l pekerjaan mereka sehari-hari. Ke 
sawah, ke ladang, nderes kelapa, ke bendungan, ke kolam untuk 

memelihara .. ,|jp.ijaja- Setiap hari diulanginya. Mereka telah 

menjadi puas apabila mereka dapat memetik tanaman mereka, 
menangkap ikan-ikan peliharaan mencetak gula kelapa dengan 
tempurung. Itu saja. 

Kini tiba Mahisa Agni melihat wajah-wajah itu menjadi merah 
membara. Tiba-tiba Mahisa Agni mendengar mereka berteriak 
dengan keras dan kasarnya. 

"Hem," Mahisa Agni menggeram di dalam hatinya, "ternyata 
betapapun lemahnya rakyat Panawijen, namun apabila tersentuh 
kepentingan hidupnya yang paling dalam, maka hati mereka itu pun 
tergetar pula. Mereka yang berdiri membatu ketika mereka melihat 


Kuda Sempana berusaha menangkap Ken Dedes, kini aku lihat 
mereka menggeretakkan giginya." 

Tetapi angan-angan Mahisa Agni terputus ketika didengarnya 
suara di sekitarnya menjadi semakin riuh, "Mahisa Agni. Di manakah 
pendeta tua itu? Ayo Tunjukkan kepada kami Biarlah kami 
menghakiminya." 

Mahisa Agni memandang berkeliling. Satu-satu ditatapnya 
pandangan-pandangan mata yang menyala. Beberapa anak muda 
yang tidak lagi dapat menahan diri telah mengacungkan tinjunya. 
Terdengar suara di antara mereka, "Agni, kami telah menerima 
gurumu di antara kami. Bertahun-tahun ia hidup seperti keluarga 
sendiri. Tetapi tiba-tiba ia mengkhianati karrtfdengan merusak 
bendungan itu hanya karena anaknya hilang. Satu orang itu apakah 
sudah cukup berharga untuk menghancurkah'kehidupan kami di 
sini?" • 

"Ayo Agni." sahut yang lain, "jarraaflbermenung seperti kera 
kedinginan." 

"Hem," kali ini Mahisa Agn^benar-benar menggeram. Kata-kata 
yang didengarnya agaknya telah terlalu tajam baginya. Meskipun 
demikian ia masih berusaha menahan hatinya. Bahkan ia masih 
mencoba berkata k^fbdaMKi Buyut Panawijen, "Ki Buyut. Apakah Ki 
Buyut memperkenankan aku berkata seorang diri di hadapan Ki 
Buyut sehingga Ki Buyut akan dapat mengetahui persoalan yang 
sebenarnya?" 

Buyut Panawijen pun ternyata benar-benar telah marah, la 
merasa bahwa daerahnya telah dikorbankan oleh Empu Purwa. 
Karena itu maka jawabnya lantang, "Angger. Aku adalah salah satu 
dari rakyat Panawijen ini. Tak ada persoalan yang dapat kau 
sampaikan kepadaku tanpa didengar oleh seluruh rakyat. Jangan 
mencoba membujuk aku!" 

"Tidak Ki Buyut," potong Agni cepat-cepat, "tetapi aku 
mengharap bahwa Ki Buyut akan mampu berpikir lebih tenang 
daripada orang lain." 


"He, kau sudah mulai menghina pula," jawab Ki Buyut sama 
sekali di luar dugaan Mahisa Agni, "kau sangka orang-orang 
Panawijen ini tidak mampu berpikir?" 

Terdengar suara yang ribut di sekitar Mahisa Agni. Beberapa 
anak muda berkata, "Jangan menghina kami Agni. Ayo di mana 
gurumu. Kesabaran kami telah sampai ke ubun-ubun." 

"Bukan begitu Ki Buyut," sahut Agni cepat-cepat, "maksudku, di 
dalam suasana ini, maka sulitlah dikemukakan pendapat yang 
jernih. Dalam suasana yang tenang, maka akan tampaklah 
persoalannya, seperti sebutir batu di dasar air. Kalau airnya 
bergolak, maka bentuk batu itu tidak akan kita lihat sewajarnya. 
Tetapi kalau air itu tenang, maka apa yang kfta lirat akan mendekati 
bentuk yang sebenarnya." 

"Jangan mempersulit diri, Ngger," jawato %i Buyut, "Aku 

sependapat dengan orang-orang lain#.. gurumu kemari. Kau 

akan terlepas dari segala tuntutan. Dap'tukankah gurumu itu lebih 
mengetahui persoalannya darioada kau Agni? Kalau gurumu nanti 
dapat memberi kami penjelasan sofiaik-baiknya, dan penjelasan itu 
dapat kami mengerti, majAsilelailah sudah persoalannya." 

Kembali Mahisa Agnj^terdiam. Hampir setiap kata yang diucapkan 
terasa salah, la hampir tidak mendapat kesempatan sama sekali 
untuk mengatakan seluruh persoalan. Di hadapan suasana yang 
panas itu, maka hampir dapat dipastikan bahwa kata-katanya akan 
mengalir seperti angin yang menggoyangkan daun-daun turi yang 
kini telah condong, karena tanahnya tempat berpegangan sedikit 
demi sedikit telah dihanyutkan air. 

Mahisa Agni itu terkejut ketika terdengar Ki Buyut yang semakin 
marah itu membentak, "Agni, di manakah gurumu?" 

Agni kini tidak tahu lagi apa yang harus dilakukan. Kepalanya 
menjadi pening. Pikirannya yang jernih pun berangsur-angsur 
menjadi keruh. Dilihatnya orang-orang yang berdiri di sekitarnya itu 
sebagai hantu-hantu yang akan menghisap darahnya. Karena itu 
tiba-tiba dadanya bergolak. Kini Agni tidak lagi menundukkan 


wajahnya, tetapi menjalarlah darah kemudaannya. Betapapun 
gurunya mencoba berpesan kepadanya untuk berlaku sareh, namun 
ia adalah seorang anak muda. Ketika sekali lagi ia mendengar Ki 
Buyut Panawijen membentaknya, maka tiba-tiba ia merasa hatinya 
menjadi sangat pedih. Gurunya, yang mengasuhnya sejak kanak- 
kanak, sama sekali tidak pernah membentaknya. Apabila gurunya 
marah kepadanya, maka kemarahannya itu selalu dapat diterimanya 
dengan hati terbuka. Tetapi kini, orang-orang itu membentak- 
bentaknya seperti membentak-bentak orang buronan. Maka di luar 
dugaan sekian banyak orang, Agni menjawab lantang. "Jangan cari 
guruku! Jangan cari Empu Purwa yang tua itu. Di sini berdiri 
muridnya. Mahisa Agni! Segala kesalahan yang dilakukannya, segala 
permintaan maaf yang tulus yang telah dipesankannya kepadaku, 
apabila itu sama sekali tidak dapat kalian mengertlf maka adalah 
tanggung jawabku untuk menyelesaikannya. Kini yang ada adalah 
Mahisa Agni. Mahisa Agni, kalian dengar?" 

Sesaat orang-orang yang berdiri di sekitar Mahisa Agni itu 
terbungkam. Mereka memandang MaFnsa Agni yang berdiri tegak 
seperti patung. 

Tetapi orang-orang Panawijen itu sudah benar-benar dikuasai 
oleh kemarahannya, sebihfga/nereka sudah tidak dapat berpikir 
tenang. Mereka telah kehilangan segala macam pertimbangan- 
pertimbangan. Ketika mereka melihat Mahisa Agni keras hati tidak 
mau menunjukkan empu Purwa, yang disangkanya bersembunyi 
maka terdengar beberapa orang berkata, "Agni. Tunjukkan gurumu, 
atau kau akan mengalami nasib yang jelek seperti bendungan itu." 

Wajah Mahisa Agni tiba-tiba menyala seperti wajah-wajah orang 
Panawijen yang berdiri di sekitarnya. Kini ia tegak di atas kedua 
kakinya. Bahkan semakin kokoh. Dipandangnya sekali lagi wajah- 
wajah orang-orang yang berdiri mengitarinya. Hampir semuanya 
telah dikenalnya baik-baik. Anak-anak muda, orang-orang setengah 
umur, orang-orang tua dan di antara mereka berdiri Ki Buyut 
Panawijen yang pernah mengaku anak terhadapnya. Tetapi 
sahabatnya itu, dalam keadaan yang langsung menyentuh sumber 


hidup mereka, maka mereka seakan-akan telah melupakannya. 
Mereka tidak lagi dapat diajak berbicara. Dan sama sekali tidak 
memberinya kesempatan untuk menjelaskan persoalannya dengan 
tenang. Mereka keras menuduh gurunya bersembunyi. 

Ketika sejenak Mahisa Agni tidak menjawab, maka terdengar 
kembali suara di antara mereka, "Ayo. Jangan mematung. Cepat 
sebelum kami kehilangan kesabaran." 

Kata-kata benar-benar tidak menyenangkan hati Mahisa Agni. 
Tanpa sesadarnya ia berpaling, mencari siapakah yang berkata itu. 
Dengan matanya ia menatap seorang anak muda yang tegap kekar 
dan berwajah keras. 

Tiba-tiba sekali lagi jawaban Mahisa Agni WSflJjutkan mereka. 
Benar-benar tidak mereka sangka. KatanyafN^i anak-anak muda 
Panawijen. Aku kenal kalian dengan % baikN^erti kalian mengenal 
aku. Kalau kau sekarang keras menuduh |J<u menyembunyikan 
guruku, dan kalian menganggap iWtsualu kesalahan. Nah, kalian 
mau apa?" 

Pertanyaan Mahisa Agni benar-benar langsung menusuk setiap 
dada anak-anak muda yang sedang marah itu. Hampir bersamaan 
mereka menjawab, "Agni.-J aojan terlalu sombong. Hal ini agaknya 
merupakan han yang jelek bagimu." 

Mahisa Agni melihat anak-anak muda itu bergerak selangkah 
maju. Tetapi Mahisa Agni masih tetap di tempatnya, la benar-benar 
tidak takut mengalami perlakuan yang bagaimanapun juga, la 
sudah siap untuk berkelahi sekalipun melawan semua orang yang 
berdiri di sekitarnya. Namun dalam pada itu tiba-tiba kembali 
terngiang suara gurunya. Suaranya yang sejuk damai. 

Mahisa Agni menggeretakkan giginya. Apakah ia harus 
menyerahkan kepalanya dalam keadaan seperti itu. Apalah ia harus 
berbaring dan dibiarkannya anak-anak muda Panawijen itu berganti- 
ganti melemparinya dengan batu sehingga ia tertimbun mati. Sesaat 
Mahisa kembali menjadi bimbang. Tetapi anak-anak muda itu maju 
lagi beberapa langkah sambil mengumpat-umpatinya. 


Mahisa Agni yang kemudian menjadi bimbang kembali itu berkata 
parau, "Ki Buyut apakah Ki Buyut tidak dapat menahan mereka.” 

Ki Buyut itu mengerutkan keningnya. Katanya, "Agni ternyata kau 
benar-benar keras kepala. Kau tidak mau menunjukkan di mana 
Empu Purwa itu berada. Dengan demikian maka aku tidak punya 
keinginan untuk menolongmu. Selagi kau tidak mau menolong kami 
pula menemukan gurumu. Gurumu yang telah benar-benar merusak 
hidup padukuhan ini, dan hidupku. Anakku mati karena anaknya dan 
padukuhanku akan mati juga karena perbuatannya." 

Kini Mahisa Agni tidak mempunyai kesempatan lain. Namun tiba- 
tiba timbullah akalnya. Tak apalah seandainya ia terpaksa sedikit 
menyombongkan dirinya, namun dalam pad^t»Tcf|rnasih berusaha 
untuk yang terakhir kalinya menghindarkan perkltahian atau 
bentrokan-bentrokan yang bisa saja tibfJpaterjadi. Karena itu, 
maka tiba-tiba Mahisa Agni menengadahkaaaadanya. Sepasang 
tangannya bertolak pinggang. Dengan lantangnya ia berkata kepada 
Ki Buyut Panawijen, "Ki Buyut. Kalau Ki Buyut masih menggugat 
kematian anakmu itu, maka njfnyesallah aku bahwa aku telah 
pernah menyelamatkannya Qi sini, di bawah bendungan ini 
Wiraprana itu hampir mat| pjula dibunuh oleh Kuda Sempana. Pada 
saat itu, Wiraprana meCbpyjbrsombong diri, mencoba melawan 
Kuda Sempana meskipun maksudnya baik. Tetapi seandainya aku 
tidak menolongnya, maka umur Wiraprana telah putus pada saat itu 
pula. Pada saat belchrn tampak hubungan yang rapat antara putramu 
itu dengan putri guruku. Untuk kedua kalinya aku menyelamatkan 
nyawa putramu itu ketika ia menerima tantangan seorang anak 
muda dari Tumapel. Apakah Wiraprana tidak pernah 
mengatakannya? Anak muda itu bernama Mahendra. Akulah yang 
pada saat itu menamakan diriku Wiraprana dan bertempur 
melawannya. Kalau kemudian Wiraprana itu akhirnya terbunuh juga 
oleh Kuda Sempana, itu pun bukan sekedar salah putri guruku. Ki 
Buyut sendiri tidak pernah mencoba menjatuhkan hukuman apapun 
kepada Kuda Sempana. Dua kali aku dapat mengalahkannya di 
Panawijen, disaksikan oleh Ki Buyut sendiri. Di mana anak-anak 
muda Panawijen tak seorang pun yang berani berbuat apa-apa 


terhadap Kuda Sempana itu. Di mana anak-anak Panawijen sama 
sekali tidak berani marah kepada anak muda yang telah berusaha 
menodai padukuhan ini." Mahisa Agni berhenti sejenak. Ditatapnya 
setiap wajah yang berdiri mengitarinya. Ki Buyut, anak-anak muda 
dan kemudian orang-orang tua laki-laki perempuan. Kemudian 
katanya kepada anak-anak muda Panawijen, "Nah. Apa yang telah 
kalian lakukan untuk melindungi gadis itu. Tidak hanya pada saat 
terakhir, pada saat Kuda Sempana datang bersama akuwu. Tetapi 
sebelum itu. Sehari sebelum itu? Kalian lebih senang bersembunyi. 
Kalian sama sekali tidak berani berbuat apa-apa melawan Kuda 
Sempana. Sekarang ternyata kalian dapat menjadi marah. Marah 
karena kepentingan kalian langsung yang kalian persoalkan. Karena 
kebutuhan kalian sendiri." 

Sekali lagi Mahisa Agni berhenti, sekali «©Amemandang 
berkeliling. 

Kata-kata itu kata-kata pameleh yang,(Jiucapkan oleh Mahisa 
Agni itu, terasa menghunjam ke^dclffiydada setiap anak muda di 
Panawijen. Mereka merasa kebenaran kata-kata itu, bahwa mereka 
sama sekali tidak berani berbuata z pa-apa atas Kuda Sempana. 
Ketika Ken Dedes minta pejjlqdungan mereka maka mereka hanya 
berjejal-jejal tanpa berbuat sesuatu. Bahkan, ketika Kuda Sempana 
maju selangkah* rn^reka.berloncatan tercerai berai, meskipun 
kemudian ada juga-klfnginan mereka membela Ken Dedes, namun 
ketakutan merekalah yang selalu mencegah mereka. 

Meskipun demikian sudah tentu, anak-anak Panawijen yang 
merasa kehilangan sumber hidupnya, dan sedang dibakar oleh 
kemarahan itu tidak mau menerima ucapan itu begitu saja. Dalam 
nyala kemarahan, mereka merasa Mahisa Agni telah mengungkit- 
ungkit hal-hal yang memilukan bagi mereka. 

Maka jawab anak muda yang tinggi besar, berdada bidang dan 
berwajah keras, "Agni, ternyata kau mencoba menggugat lagi. 
Apapun yang kami lakukan sama sekali bukan suatu kesalahan. 
Kami benar-benar tidak berani melawan Kuda Sempana. Apa salah 
kami? Apakah ada seorang yang dapat memaksa kami untuk 


melakukan perbuatan yang kami tidak berani melakukan? Apalagi 
gadis itu bukanlah langsung berhubungan dengan kepentingan 
kami. Nah, bendungan adalah sumber hidup kami. Bendungan bagi 
kami jauh lebih berharga dari seorang gadis, meskipun gadis itu 
bernama Ken Dedes putri Empu Purwa. Biarlah orang mengatakan 
bahwa kami terlalu mementingkan diri kami. Tetapi bukan diriku 
sendiri. Diri kami adalah seluruh penduduk Panawijen." 

Mahisa Agni menggeletakkan giginya. Dengan lantang ia 
menjawab, "Bagus. Kalau kau sekarang menjadi seorang pemberani 
karena kepentinganmu. Kepentingan kamu sekalian. Nah, ayo 
lakukan kehendakmu atasku. Aku adalah Mahisa Agni, murid Empu 
Purwa yang telah mampu mengalahkan Kuda Sempana yang kau 
takuti. Kalau kalian tidak berani melawan Kuda Sempana, dan Kuda 
Sempana itu dapat aku kalahkan, bahkan kalau ’a ku mau aku dapat 

membunuhnya, maka apa arti kalian,.itu bagiku. Setiap langkah yang 

kalian buat, tebusan adalah nyawa kaKpn^Tanganku akan mampu 
membunuh seseorang dengan satu pakaian. Nah, marilah. Marilah, 
siapa yang ingin mati lebih dahulu. Barangkali kalian berpikir, lebih 
baik mati karena tanganku daripada’mati kelaparan. Mungkin 
kemudian aku akan mati |€ila karena lawan terlalu banyak. Tetapi 
aku berkata sesungguhnya, bahwa lebih dari separuh dari kalian 
akan mati juga bersam^pkti." 

Kata-kata itu bergetar seperti getaran guruh yang menggelegar 
di langit. Kata-katanyang diucapkan oleh Mahisa Agni yang dengan 
sepenuh tenaga mencoba menahan perasaannya. Disusunnya 
kalimat-kalimat itu dengan cermatnya. Dicobanya menyombongkan 
dirinya untuk menakut-nakuti anak-anak muda Panawijen. la 
mengharap anak-anak muda itu menjadi ngeri, dan mengurungkan 
niatnya, memaksanya untuk mempertahankan diri. 

Sesaat Mahisa Agni menunggu apa yang akan mereka lakukan. 

Mahisa sadar, apabila anak-anak Panawijen benar-benar menjadi 
pemberani, maka kata-katanya akan mempercepat peristiwa yang 
sama sekali tidak dikehendaki oleh gurunya. 


Namun beberapa saat anak-anak muda Panawijen itu masih 
berdiam diri. Ketika Mahisa Agni sekali lagi memandangi mereka 
maka tampaklah perubahan pada wajah-wajah mereka. 

Sebenarnyalah kata-kata Mahisa Agni itu telah berhasil 
mempengaruhi perasaan anak-anak Panawijen. Mereka sama sekali 
bukanlah pemberani, sebab mereka bisa hidup dalam suasana yang 
tenteram damai. Itulah sebabnya ketika Mahisa Agni mengatakan, 
bahwa ia mampu membunuh separuh dari mereka, maka tiba-tiba 
mereka menjadi ngeri. Seperti mereka menghadapi Kuda Sempana, 
maka mereka hanya berani berdiri saja melingkarinya. Dan ternyata 
Mahisa Agni dapat mengalahkan Kuda Sempana itu. 

Apa yang dikatakan Mahisa Agni telah mehgingatkan mereka, 
bahwa sebenarnya mereka telah melihat sendiri, Mahisa Agni benar- 
benar dapat mengalahkan Kuda Semparta^Benar-benar apabila anak 
muda itu mau, Kuda Sempana dapafrdibunwrnya. Tetapi Mahisa 
Agni tidak melakukannya. Sekarang» Ma^iiSa Agni itu pun berdiri 
teguh seperti Kuda Sempana. Ba|ikarylarena kata-katanya, seakan- 
akan Mahisa Agni menjadi bettSpibah garang. 

Mahisa Agni melihat perubihah itu. Segera ia mencoba menekan 
mereka lebih dalam lagif»katanya, "Ayo. Kenapa kalian berdiam diri? 
Aku akan mengatakan sekali tSgi kepastian tekadku. Jangan mencari 
guruku! Aku akaq tnei/vakiIinya!" 

Wajah-wajah di sekitarnya tampak menjadi semakin buram. 
Warna-warna merah yang merayapi wajah itu menjadi semakin 
padam. Dan terdengar Mahisa Agni meneruskan, "Nah. Ingat, apa 
yang dapat aku lakukan atas Kuda Sempana itu. Aku seorang murid 
Empu Purwa. Lalu apakah yang dapat dilakukan oleh guruku itu? 
Kalau kalian benar-benar ingin menemuinya dan akan 
menghukumnya, dengarlah lebih dahulu. Empu Purwa telah 
memecahkan bendungan ini karena luapan perasaannya. 

Bendungan yang tak dapat digoyahkan oleh banjir yang setiap 
tahun, setiap musim hujan itu, ternyata pecah oleh tangannya. 

Kalian dengar? Pecah karena tangannya. Bagaimana kalau tangan 
itu menyentuh kepala kalian?" 


Yang mendengar kata-kata itu segera mengerutkan lehernya. 
Alangkah mengerikan. Tangan itu dapat memecahkan bendungan. 
Ya, bagaimana kalau tangan itu menyentuh kepala mereka? 

Mahisa Agni tidak melepaskan kemungkinan yang semakin baik 
itu. Dengan suara gemuruh ia meneruskan, "Nah, anak-anak muda 
Panawijen. Apakah yang akan kalian lakukan sekarang? Kalau kalian 
merasa bahwa kalian telah berbuat untuk kepentingan kalian, maka 
Empu Purwa pun berbuat untuk kepuasannya. Hai, orang-orang tua 
di Panawijen. Katakanlah kepada anak cucumu yang sedang dibakar 
oleh kemarahannya. Siapakah yang telah membuat bendungan itu. 
Siapa? Apakah kalian pada saat kalian membuka tanah pertanian di 
Panawijen ini telah membuat bendungan itu| A|0^%katakaniah 
dengan jujur, siapa yang telah membuat ben4uhg^n itu untuk 
kalian, dan apakah yang telah kalian buatgn’tgknya?" 

Ketika Mahisa Agni diam sesaat, maka stratana benar-benar 
menjadi sepi dan tegang. Gemuruh|fi1ndj Bendungan semakin lama 
telah menjadi semakin berkurang. Hanya kadang-kadang masih 
terdengar guguran-guguran tahan tdbing sungai yang menjadi 
semakin aus dibawa arus ar yang seakan-akan mengamuk. 

Mereka terkejut ketika mereka mendengar gemuruh tanah di 
samping mereka. Ketika lyf&hrsa Agni berpaling, dilihatnya pohon turi 
yang telah miring itu dfhgan cepatnya jadi semakin condong dan 
akhirnya meluncur ke dalam arus air, Namun arus air sudah tidak 
begitu deras lagi, sehingga sisa-sisa akar-akarnya masih juga dapat 
menahannya. Pohon turi itu kini seperti seorang yang sangat 
malang, terbaring di permukaan air, berpegangan pada beberapa 
lembar akarnya yang sudah lemah. 

Sebenarnya Mahisa Agni sendiri, hatinya terasa tersayat melihat 
keruntuhan tebing sungai di sekitar bendungan itu. Seperti juga 
anak-anak muda yang lain, bendungan itu mempunyai arti yang 
sangat banyak baginya, bagi Panawijen dan bagi kehidupan di 
padukuhan itu. 

Meskipun demikian, ketika suasana sepi itu menjadi semakin 
sepi, terdengar suaranya memecah, "Ayo, siapakah di antara kalian 


yang berani berkata dengan jujur, siapakah yang telah membuat 
bendungan itu? Siapa?" 

Belum seorang pun yang menjawab pertanyaan itu, sehingga 
Mahisa Agni bertanya kepada Ki Buyut Panawijen, "Ki Buyut. Ki 
Buyut tentu mengetahui, siapakah yang telah merencanakan dan 
membuat bendungan itu dengan susah payah dan diserahkannya 
kepada Panawijen?" 

Dada Buyut Panawijen itu berdesir mendengar pertanyaan 
Mahisa Agni. Pertanyaan itu benar-benar tidak disangkanya akan 
diberikan kepadanya. Karena itu sesaat ia berdiam diri. Dicobanya 
untuk mengatasi debar jantungnya. Sehingga kini Mahisa Agnilah 
yang mendesaknya, "Siapa? Siapa Ki Buyut. Biarlah anak-anak muda 
yang sedang marah itu mendengarnya, siapakah yang telah 
menyediakan sumber hidup mereka. Supaya mereka menyadari apa 
arti kata-kata mereka, bahwa bendungan rtuoagi mereka jauh lebih 
berharga dari seorang gadis meskipun g|8is itu bernama Ke n 
Dedes, putri Empu Purwa." 

Ki Buyut Panawijen menjadi semakin bingung. Anak-anak muda 
Panawijen pun menjadi sattafinifingung pula. Mereka masih diliputi 
oleh suasana kecemasan, karena Mahisa Agni benar-benar akan 
bertahan, yang pasti akan 'melampaui kekuatan Kuda Sempana. Kini 
mereka melihatS^etaf^Buyut Panawijen menjadi kebingungan. 

Akhirnya, anak-inak muda Panawijen itu terkejut bukan kepalang 
ketika mereka mendengar Ki Buyut itu menjawab lirih dan penuh 
keragu-raguan, "Empu Purwa Ngger. Yang membuat bendungan itu 
adalah Empu Purwa." 

Betapa wajah-wajah di sekitar Mahisa Agni menjadi sangat 
gelisah. Sesaat mereka tidak dapat mengerti jawaban itu, bahkan 
mereka hampir tidak dapat mempercayainya. Namun terdengar 
Mahisa berkata, "Nah, anak-anak muda Panawijen. Kalian dengar? 
Yang membangun bendungan itu adalah Empu Purwa. Tiga tahun ia 
bekerja untuk itu. Tiga tahun ia membanting tulang untuk 
menyediakan sumber hidup kalian, yang kalian katakan jauh lebih 


bernilai dari seorang gadis, yang meskipun gadis itu anak Empu 
Purwa.” 

Tak seorang pun kini yang berani menatap wajah Mahisa Agni. 
Betapa wajah itu membayangkan getaran perasaannya yang 
bergelora. Meskipun Mahisa Agni tidak mengatakannya, namun 
terasa betapa tuntutan keadilan memancar dari jiwanya. 

Kembali suasana menjadi senyap. Namun kini terasa betapa 
anak-anak muda Panawijen menjadi bimbang dan bingung. 

Ternyata tidak banyak di antara mereka yang mengerti, siapakah 
yang telah membuat bendungan itu untuknya, seperti dirinya sendiri 
yang baru saja mendengar dari gurunya. 

Tetapi tiba-tiba suara Mahisa Agni memecah kesepian, "Empu 
Purwa tidak melakukannya, karena ia merasa bterhak berbuat apa 
saja atas bendungan yang dibuatny^sendiri. Empu Purwa 
melakukannya karena ia sedang kehilanga,p keseimbangan 
perasaan, seperti kalian pernah jug'a .mengalaminya dan bahkan 
baru saja mengalaminya. Meskipun Empu Purwa seorang pendeta 
yang baik, namun ia adalah nlanusia biasa seperti yang 
dikatakannya sendiri. ManosiS yang kerdil dan penuh dengan 
kesalahan-kesalahan dan dosa. Manusia yang khilaf dan tidak 
melihat kesalahan sendiri. Manusia yang hanya tahu kepentingan 
sendiri lebih dahLapa^yfc Nah, Empu Purwa pun mempunyai sifat- 
sifat itu. Namun sifeltu diakuinya. Disadarinya kesalahannya, dan 
ia telah berpesan untuk minta maaf kepada kalian." 

Yang menundukkan kepalanya menjadi semakin tunduk. Bahkan 
kemudian Mahisa Agni melihat wajah itu menjadi semakin suram. 
Akhirnya terasa nafas keputusasaan telah melanda mereka. 
Bendungan itu telah pecah, dan mereka tidak dapat berbuat apa- 
apa. 

"Nah, apa kata kalian kini?” bertanya Mahisa. 

Tak seorang pun dapat menjawab, sehingga Mahisa Agni 
mendesaknya, "Apa? Apa yang akan kalian lakukan?" 


Ki Buyut Panawijen menggelengkan kepalanya. Desahnya, 
"Hancur. Semuanya sudah hancur. Kami tidak dapat lagi menuntut 
Empu Purwa seperti jalan pikiranmu Ngger. Kau benar, Empu Purwa 
telah berbuat atas barang yang dibuatnya sendiri. Tetapi kami akan 
mengalami bencana karenanya. Bencana, yang tidak dapat kami 
hindari. Sawah-sawah kami akan kering dan sumber hidup kami pun 
akan kering pula." 

"Apakah cukup demikian?" bertanya Mahisa Agni. 

Ki Buyut terkejut mendengar pertanyaan itu. Sehingga terloncat 
pertanyaannya, "Apakah maksudmu Agni. Apakah yang cukup 
begitu?" 

Mahisa Agni memandang wajah Ki Buyut yangjjutus asa itu. Dan 
hampir setiap wajah memancar perasaan yang ^Serupa. Putus asa. 

"Apakah cukup dengan berputus«asa,"oe^is Mahisa Agni. 

Tak seorang pun yang tahu akan maksud Mahisa Agni. Karena itu 
mereka masih saja berdiam dirL'Bahkan ada di antara para pemuda 
yang menjadi sedemikian sedibpya, sedih tentang bendungan yang 
pecah, sedih tentang Panakij€n lan sedih tentang dirinya sendiri, 
sehingga wajahnya menjadi'pucat dan matanya berkaca-kaca. 

Mahisa Agni melihat tajah yang pucat dan berkaca-kaca itu. 
Karena itu tiba-tiba katanya lantang, "Kenapa kalian hanya bersedih 
dan berputus asa saja?" 

Ki Buyut Panawijen mengangkat wajahnya, kemudian ia 
bertanya, "Lalu apakah yang harus kami kerjakan Agni? Sumber 
hidup kami telah hancur. Kami tidak akan dapat bersawah tanpa 
air." 

Mahisa Agni kini merasa kebenaran kata-kata gurunya, la harus 
membangunkan rakyat Panawijen yang sedang tertidur itu. Maka 
katanya kemudian, "Nah, kalau demikian marilah kita bersama-sama 
memandang ke hari depan. Jangan kita kini saling salah 
menyalahkan dan menganggap diri kita masing-masing dalam 
kebenaran. Karena di lain persoalan yang kita tanggapi, mungkin 


tanggapan kita berbeda-beda. Dengan demikian kita seakan-akan 
menganggap kebenaran ada pada diri kita masing-masing. Kini 
marilah kita lupakan. Marilah kita melihat sumber kesalahan yang 
paling dalam. Semuanya ini adalah karena nafsu Kuda Sempana 
yang berlebih-lebihan. Nafsunya yang tidak terkendali. Namun kita 
semua pun telah berbuat kesalahan pula. Kenapa kita tidak berbuat 
sesuatu atas Kuda Sempana itu dahulu? Aku telah mengalahkannya, 
tetapi aku tidak membinasakannya sama sekali, sebab aku sangka ia 
akan menyadari kesalahannya. Tetapi ternyata akibatnya menjadi 
semakin panjang. Wiraprana terbunuh, Empu Purwa kehilangan 
keseimbangan meskipun untuk sesaat, tetapi yang sesaat itu telah 
menentukan kehidupan Panawijen di kemudian hari. Kalian pun 
hampir-hampir terjerumus pula dalam persolan yang tidak ada 
gunanya seperti aku juga." Mahisa Agni berhen^sesaat untuk 
menelan ludahnya, la tidak melihat perubahan *s i kap dari wajah 
orang-orang Panawijen. Namun ia meneruskan, "Karena itu marilah. 
J angan tangisi bendungan yang telaifl pecah itu. Kita adalah laki-laki 
seperti Empu Purwa pula. Kalau^bltewpa puluh tahun Empu Purwa 
mampu membuat bendungan/leriapa kita tidak?" 

Tiba-tiba Mahisa Agni mfejifiatmeberapa orang mengangkat wajah 
mereka. Mula-mula mereka heran melihat sikap Mahisa Agni yang 
meyakinkan. N a m u aj a h mereka pun menjadi semakin 

terang. Apalagi kpfskaljlkali lagi Mahisa Agni berkata. "Dahulu 
Empu Purwa melafJIJtennya berdua dengan beberapa orang cantrik 
selama tiga tahun. Nah, berapakah jumlah kita? Ayo, siapa yang 
cinta akan kampung halaman ini, kita bertekad untuk membangun 
kembali bendungan ini. Tetapi tidak di sini. Lihat tebing sungai ini 
telah terlalu parah. Sungai ini seolah-olah menjadi jauh lebih lebar 
dari sebelumnya. Marilah kita lihat. Kita susuri sungai ini kemudian 
kita bangun bendungan baru. Kalau kita berhasil, maka kita akan 
dapat membangun daerah persawahan baru. Kita akan dapat 
bangkit kembali dari kehancuran akibat kelemahan perasaan guru 
atas hilangnya anak tunggalnya, seperti diakuinya sendiri." 

"Sekarang, ayo, siapakah yang mau bersama-sama dengan aku 
melakukannya? Membangun bendungan baru dengan cucuran 


keringat kita sendiri untuk kepentingan kita sendiri. Bukan sekedar 
hadiah dari orang lain." 

Anak-anak muda Panawijen itu tergetar hatinya mendengar kata- 
kata Mahisa Agni. Mereka benar-benar seakan-akan tergugah dari 
dunia mimpinya yang indah. Mimpi yang tenteram sejuk seperti 
langit senja hari. Namun tiba-tiba mendung dan petir menggelegar 
di langit yang berwarna cerah itu. Dalam kecemasan dan ketakutan 
terasa Mahisa Agni telah membangunkannya. 

Kini dihadapinya kenyataan itu. Mereka benar-benar harus 
berbuat sesuatu. Dan terdengar sekali lagi Mahisa Agni berkata, 
"Marilah kita bekerja. Kita tandai penderitaan rakyat kita dengan 
kerja. Kalau kerja itu berhasil, maka air yancfakamkita teguk dan 
makanan yang akan kita telan, terasa akan semakin nikmat daripada 
air dan makan yang kita terima dari ora?tffamVMeskipun mula-mula 
kita harus makan apa saja yang dapat kitarokan. Mungkin mula- 
mula kita akan menjadi kurus karenanya,, tetapi kita tidak 
mengorbankan anak cucu kita karena Jemalasan kita." 

Anak-anak muda Panawijenilu kfni sudah tidak menundukkan 
wajah mereka masing-masing lagi. Bahkan tampak wajah Ki Buyut 
yang tua itu pun menjadi cerah. Dalam keheningan suasana yang 
mencengkam kemudian, tetcMngar suara Ki Buyut parau, "Kau 
benar-benar jant^h Agpt: Tanpa kau maka Panawijen sudah akan 
hancur. Dan kita tefjMsa mengungsi bercerai berai mencari sesuap 
nasi. Kini timbul kembali harapan di dada kami, meskipun kami tidak 
akan dapat membangun tanah persawahan di daerah ini, tetapi di 
daerah lain, kita masih akan tetap bersama-sama dalam satu 
perjuangan untuk hidup kami dan anak cucu kami tanpa 
menggantungkan diri kami kepada belas kasihan orang lain." 

"Sekarang siapakah yang bersedia bekerja bersama aku," teriak 
Mahisa Agni tiba-tiba. 

Sesaat suaranya itu bergetar saja di udara, seakan-akan tak 
seorang pun yang mendengarnya. Tetapi Mahisa Agni menyadari, 
bahwa suaranya itu sedang bergolak di dalam dada anak-anak 
muda Panawijen. Semakin lama semakin dahsyat, sehingga akhirnya 


meledaklah sambutan atas ajakan itu. Anak-anak muda itu 
berteriak-teriak seperti orang mabuk tuak, kata mereka, "Aku! Aku 
Agni! Aku akan turut membangun bendungan itu bersamamu!" 

Mahisa Agni melihat tangan-tangan yang terangkat tinggi-tinggi 
untuk menyambung tubuh-tubuh mereka supaya dapat dilihat oleh 
Mahisa Agni. Dan teriakan-teriakan itu masih terus beruntun sahut 
menyahut. Bahkan, kemudian bukan saja anak-anak muda, tetapi 
orang-orang tua dan perempuan pun berteriak nyaring, "Aku, aku, 
aku, Agni. Aku ikut serta dalam pekerjaan itu!" 

Mahisa Agni mengangguk-anggukkan kepalanya. Terasa sesuatu 
berdesir di dalam dadanya. Tetapi ia tersenyum karenanya. 

Anak-anak muda Panawijen itu masih saj»ltit§|iak-teriak tak 
habis-habisnya. Mereka sudah melupakan kenjar-ahan mereka 
terhadap Mahisa Agni. Mereka telah jnel(%al§n kemarahan mereka 
terhadap Empu Purwa. Kini yang adj^ik|plla mereka, adalah 
sebuah bendungan baru. 

"Kalau kalian bersedia," b§H%ata.Mahisa Agni kemudian, "marilah 
pekerjaan itu segera kita mul|i. Jangan menunggu padi di dalam 
lumbung-lumbung kita habis. Jangan menunggu air semakin deras 
karena hujan menjadi saring. Kalau kita bekerja keras dan penuh 
kemauan, maka^ pekerjaan itu akan segera selesai. Tidak perlu 
menunggu tiga tahun, seperti yang dilakukan oleh Empu Purwa 
yang hanya beberapa orang itu, tetapi karena kita bekerja dengan 
tenaga yang berlipat dua puluh kali, maka kita harus dapat 
menyelesaikannya dalam tiga bulan. Apakah kalian sanggup?" 

"Sanggup Agni! Sanggup!" teriak mereka. 

Mahisa Agni kini menjadi semakin puas, la telah berhasil 
membangunkan rakyat yang selama ini seakan-akan tertidur dibuai 
oleh kesuburan tanahnya, sehingga seakan-akan makan dan minum 
mereka dapat datang sendiri tanpa mereka berbuat sesuatu. Namun 
kini mereka harus bekerja keras. Bekerja dengan tenaga sendiri 
untuk kepentingan sendiri dan anak cucu. Supaya di masa-masa 
mendatang anak cucu mereka tidak mengutuk mereka, sebagai 


orang-orang malas yang hanya mampu makan apabila disuapi oleh 
orang lain. 

"Kalau demikian," berkata Mahisa Agni kemudian, "sekarang 
marilah kita pulang. Pulang ke rumah masing-masing. Kita lihat 
apakah cukup alat pada kita untuk membangun bendungan baru. 
Besok, aku dan beberapa anak-anak muda ingin berjalan menyusur 
sungai itu ke udik untuk mencari tempat yang sebaik-baiknya, di 
manakah bendungan baru itu harus kita bangun. Tempat itu harus 
memenuhi beberapa syarat. Tidak terlalu dalam dan tidak terlalu 
lebar, supaya air segera dapat naik. Tetapi juga tempat yang cukup 
sarana untuk membangun bendungan itu. Batu dan kayu." 

"Aku ikut dengan kau Agni," terdengar suira bersahut-sahutan di 
antara mereka. 

'Terima kasih, tetapi sementara igi aku hanya memerlukan dua 
tiga orang saja di antara kalian. SekaPing^pulanglah. Nanti aku akan 
menghubungi kalian yang akan pergi bersama aku besok." 
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Ki BUYUT PANAWIJEN mengangguk-anggukkan kepalanya. 
Meskipun ia masih juga bersedih atas bendungan yang pecah itu, 
tetapi ia berbesar hati pula, bahwa anak-anak muda di 


padukuhannya kini telah bangkit untuk menyelamatkan 
padukuhannya. 

Maka sejenak kemudian. Orang-orang Panawijen yang berdiri 
mengitari Mahisa Agni itu pun semakin lama semakin susut. 

Satu demi satu mereka meninggalkan tepian dan bendungan 
yang telah pecah itu. Sekali-sekali mereka berpaling, dan sekali- 
sekali mereka masih juga tergetar hatinya. Bendungan yang selama 
ini memberi mereka air sebagai sumber hidup mereka. Kini 
Panawijen itu benar akan menjadi kering, seperti kutuk yang telah 
diucapkan oleh Empu Purwa yang dunianya menjadi gelap, karena 
lekatan kasihnya, putri satu-satunya itu hilang. Putri yang baginya 
sangat berharga, melampaui segalanya yancfpcfp di dunia ini. 

Ketika orang-orang itu kemudian telah habis kembali ke 
padukuhan, maka kembali Mahisa Agni b'dmi seorang diri, 
perlahan-lahan itu berjalan semakin ke tepi? Sekali lagi diamat- 
amatinya bendungan yang pecah itu. Air» berpancaran dan telah 
menggugurkan tebingnya. Bahkan dasarnya pun seakan-akan telah 
menghunjam semakin dalam. 

"Memang tak mungkin," gumamnya, "tak mungkin dibangun 
bendungan di tempat Ini."-. 

Namun bagaimanapun juga hati Mahisa Agni terpecah pula 
seperti bendungan itu. Bukan saja karena Panawijen menjadi kering, 
namun semua harapan dan anyaman perasaannya kini benar-benar 
telah buntu. Empu Purwa ternyata sama sekali tidak ingin untuk 
mengambil anaknya dengan cara yang sama. Empu Purwa benar- 
benar tidak mau melawan Tumapel, sebagai tempat ia bernaung. 
Orang tua itu tidak mau menimbulkan huru-hara dan menimbulkan 
kekacauan di antara penduduk Tumapel. Tetapi ia mendendam 
orang-orang yang melakukan perbuatan terkutuk itu, dengan 
mengucapkan ipat-ipat. 

Dengan demikian, maka harapannya untuk melihat Ken Dedes 
kembali ke Panawijen kini lenyap seperti lenyapnya harapannya atas 


bendungan itu. Apalagi gurunya pun kemudian pergi 
meninggalkannya tanpa singgah dahulu di padepokannya. 

Tetapi Mahisa Agni tidak harus menundukkan kepalanya, 
mengeluh dan berputus asa. la baru saja berbicara di hadapan 
orang-orang Panawijen. Apakah mereka hanya cukup berputus asa? 
Ternyata kata-katanya itu tidak saja bermanfaat bagi orang-orang 
Panawijen, tetapi juga bermanfaat bagi dirinya sendiri. Ternyata 
kata-kata itu pun tertuju pula kepada dirinya sendiri dalam segi-segi 
yang berbeda. 

Mahisa Agni mengangkat wajahnya. Dadanya terasa berdebat. 
Tetapi kemudian ia mendapat kekuatan pula daljam dirinya. 

Kekuatan seperti yang didapatkan oleh orancjkorang Panawijen yang 
lain. Karena itu, maka Mahisa Agni kini tidak lagi memandang 
bendungan itu dengan kepala tunduk. F* Wbh n ya bendungan itu 
baginya merupakan tantangan yang harusojpawabnya. la tidak 
boleh menghindarinya, melarikan diri day%ewajiban seperti yang 
dikatakannya sendiri kepada orang^or#ig Panawijen. 

Dan Mahisa Agni pun kemddiaivSegera menyiapkan dirinya 
menjawab tantangan itu. 

Mahisa Agni itu pun kemucpn berjalan pula meninggalkan 
bendungan yang tel®wcah itu. Di kejauhan masih dilihatnya 
punggung-punggung orang Panawijen yang berjalan perlahan-lahan 
meninggalkan bendungan itu pula. 

"Mereka telah bangun dari tidurnya yang nyenyak, dan aku pun 
harus bangun pula dari tidurku yang dipenuhi oleh mimpi yang 
mengerikan," desis Mahisa Agni. 

Demikianlah Mahisa Agni, di keesokan harinya mulai dengan 
pekerjaannya, la telah memilih beberapa anak-anak muda, dan tiga 
di antaranya akan dibawanya menyusuri sungai memilih tempat 
yang paling tepat untuk membangunkan bendungan barunya. 

Pekerjaan itu bukanlah pekerjaan yang mudah bagi Mahisa Agni. 
Membuat bendungan, betapapun sederhananya, namun diperlukan 
pengenalan atas tempat di mana bendungan itu akan dibangun, alat 


dan bahan-bahan yang dapat dipergunakannya. Meskipun demikian 
Mahisa Agni telah membulatkan tekadnya, bahwa ia akan mampu 
membangunkannya bersama-sama dengan anak-anak muda 
Panawijen. 

Hari itu, Mahisa Agni bersama tiga orang kawan-kawannya 
berjalan menyusuri sungai itu. Pagi-pagi benar mereka berangkat. 
Mereka mengharap bahwa hari itu juga, mereka akan mendapatkan 
tempat yang mereka cari. 

Bagi Mahisa Agni perjalanan itu sendiri, bukanlah perjalanan 
yang berarti baginya. Kesulitan yang akan dihadapi adalah memilih 
tempat yang baik, yang mungkin dibuat bendungan. Tetapi bagi 
ketiga kawan-kawannya, yang seakan-akan ||daj< pernah mengenal 
jalan yang keluar dari padukuhan mereka, merasa“6ahwa perjalanan 
itu adalah perjalanan yang sangat beraC^Wjitenan yang akan 
memerlukan keterampilan, kekuatarfdan tlkad yang menyala-nyala. 
Namun Mahisa Agni selalu menguatkan hati mereka. Bahwa apa 
yang akan mereka lakukan adal^iSpah tamasya yang 
menyenangkan. 

"Apakah kita akan menyusGr sungai itu sampai ke padang rumput 
Karautan?" bertanya salah seorang dari mereka. 

"Ya. BahkanpadlR|JWnput Karautan merupakan kemungkinan 
yang pertama-ta’ma. Padang itu apabila mungkin dialiri, maka pasti 
akan menjadi tanamyang subur," jawab Agni. 

"Tetapi bagaimana dengan hantu Karautan itu?" 

"Kau terlambat," sahut Agni sambil tertawa, "hantu itu telah 
pergi." 

Ketiga anak muda itu terdiam. Tetapi mereka masih 
mencemaskan hantu yang menakutkan itu, sehingga Mahisa Agni 
terpaksa menjelaskan, "Aku mendengar dari hantu itu sendiri, 
bahwa ia akan segera meninggalkan padang rumput ini." 


Tampaklah ketiga kawan-kawannya itu kurang percaya. Salah 
seorang daripadanya berkata, "Ah, apakah kau pernah bertemu 
dengan hantu itu." 

"Ya." 

"Dan kau masih tetap hidup?" 

Mahisa Agni tersenyum. Katanya, "Hantu itu tidak sejahat kata 
orang. Kalau kita tidak mengganggunya, maka hantu itu pun tidak 
akan marah." 

Kembali tampak wajah-wajah anak muda itu kurang percaya. 
Berkata salah seorang, "Mungkin hantu itu menipumu Agni. 
Bukankah hantu sering menipu orang." 

"Tidak, dan bukankah di padang rumput sekarang tidak pernah 
lagi terdengar berita tentang hantu itu? Bukaplah hantu itu 
menetapi janjinya?" 

Tetapi Mahisa Agni itu te r kej u t keti katerdengar kawannya itu 
menjawab, "Aku masih mende»\jt&nwa seseorang bertemu 
dengan hantu itu lagi Agni." 

Mahisa Agni mengerutkan keningnya. Tetapi ia tidak segera 
menjawab, sehingga kawannya itu berkata, "Agni. Mungkin kau 
terlalu sibuk mamikmJlMirimu sendiri, memikirkan lukamu dan 
mungkin juga hilangnya Adikmu dan terbunuhnya bakal iparmu itu, 
sehingga kau tidak pernah mendengar bahwa dalam beberapa hari 
ini hantu Karautan itu telah menampakkan dirinya kembali." 

Mahisa Agni benar-benar heran mendengar keterangan itu. 
Katanya, "Aku tidak dapat mengerti kata-katamu itu. Hantu itu 
sudah berjanji kepadaku." 

"Apakah kau dapat mempercayai mulut hantu," bertanya 
kawannya yang lain. 

Mahisa Agni menarik nafas dalam-dalam, la tahu benar bahwa 
Ken Arok kini telah berada di istana Tumapel. Tetapi apabila benar- 


benar hantu Karautan itu timbul lagi, pasti sama sekali bukan Ken 
Arok. Tetapi siapa? 

Meskipun demikian Mahisa Agni itu menjawab, "Ah, mungkin 
berita itu berita yang belum pasti kebenarannya. Mungkin seseorang 
yang ketakutan karena bertemu dengan orang lain, disangkanya 
hantu Karautan itu datang kembali." 

"Tidak Agni. Kabar itu telah aku dengar dari orang yang 
mendengar langsung cerita seseorang yang mengalami sendiri." 

"Apa katanya?" 

"Ketika orang itu menyangka bahwa hantu Karautan benar-benar 
sudah tidak ada, setelah sekian lama hilang beritanya maka ia 
memberanikan diri pulang sendiri di malam hari dari Tumapel, 
setelah ia mengunjungi saudaranya dan^rffejufkarkan kerisnya 
dengan milik saudaranya itu. T eta p i t i b a - tib^d i padang ia bertemu 
dengan hantu itu." • 

"Apa yang dilakukan oleh h^pltu?" 

"Mencegatnya. Dan memukulnya seperti memukuli seorang 
penjahat." 

Mahisa Agni menari! nafas dalam-dalam. "Keris yang dibawanya 
dari Tumapel it^drarngasnya." 

'Tidak. Hantu itSiBdak mengambil apa-apa darinya. Tetapi orang 
itu dipukuli sampai pingsan. Kemudian ditinggalkannya." 

Mahisa Agni mengerutkan keningnya. Aneh. Hantu yang 
dikenalnya dahulu, selalu merampas dan merampok orang-orang 
yang lewat. Tetapi hantu yang sekarang itu hanya memukuli saja 
sampai pingsan. 

"Aneh," desisnya tanpa disengajanya. 

"Apa yang aneh?" bertanya seorang kawannya. 

"Hantu itu," sahut Mahisa Agni. 


"Kenapa aneh? Bukankah hantu dapat saja berbuat apa saja 
sekehendaknya." 

"Sifat hantu itu berubah. Bukankah kita dahulu selalu mendengar 
bahwa korban hantu Karautan, sebagian besar pasti mati. Dan 
semua kekayaan yang dibawanya habis dirampas?" 

"Mungkin orang itu disangkanya mati pula." 

Mahisa Agni terdiam. Dicobanya untuk mencari kemungkinan, 
apakah kira-kira yang telah terjadi di padang Karautan itu. Tetapi 
dengan kabar itu ia menduga bahwa hantu yang baru ini sama 
sekali bukan hantu yang sudah dikenalnya, hantu ini seakan-akan 
hanya ingin melepaskan dendam di hatinya, Jaukan, merampok 
apalagi membunuh. > \ 

Sesaat mereka masih saling berdiamWCMereka berjalan 
perlahan-lahan menyusuri sungai naik ke Diyl. Tetapi Mahisa Agni 
tidak dapat segera mempercayainya, bah#a di padang rumput itu 
kini telah dijumpai hantu yang melwfjjtkan itu kembali. 

Tiba-tiba dada Mahisa Agni berdesir. Gurunya telah 
meninggalkan padepokan4ehgamluka di hatinya. Tetapi segera 
Mahisa Agni menggeleng-gelengkan kepalanya, la takut sampai 
pada kesimpulan itu. Bahkan Segera ia mencari alasan untuk 
menindas perasaannya! * 

"Guru baru kemarin meninggalkan padukuhan Panawijen. Sedang 
hantu itu telah dijumpai beberapa hari yang lalu." 

Tetapi tanpa dikehendakinya sendiri, di sudut hatinya terdengar 
suara, "Mungkin guru sudah tahu, bahwa anaknya hilang beberapa 
lama. Karena itu ia mendendam. Ketika ia datang menemui aku di 
bendungan, ia hanya akan memberikan beberapa pesan saja dan 
kemudian memecahkan bendungan itu. Seterusnya Guru akan 
kembali ke padang rumput ini." 

"Gila!" desisnya. 

Ketiga kawan-kawannya terkejut. Serentak mereka berpaling, 
dan salah seorang daripadanya bertanya, "Apa Agni?" 


Agnilah yang kemudian terkejut. Dengan terbata-bata ia 
menjawab sekenanya, "Hantu itu." 

"Kenapa?" 

Mahisa Agni tidak menjawab. Kini kepalanya tertunduk, dan 
hatinya menjadi risau. Kembali di dalam dadanya terdengar 
suaranya sendiri melengking, "Tidak, itu tidak mungkin, betapa guru 
kehilangan keseimbangan, tetapi ia tidak akan melakukan pekerjaan 
semacam itu. Dan bukankah guru tampaknya terkejut sekali ketika 
aku memberitahukan apa yang telah terjadi di Panawijen?" 

Mahisa Agni menarik nafas dalam-dalam. Bahkan kemudian ia 
menjadi malu akan kecemasannya itu, seakan-akan ia belum 
mengenal watak dan tabiat gurunya. Sehingga dengan demikian, 
maka Mahisa Agni itu pun dapat menenteramkan hatinya sendiri. 
Katanya di dalam hati, "Aku yakin. Pasti ^kan Empu Purwa. Kalau 
hantu itu ternyata guruku, biarlah a k«sd i bunuhnya sekali. Tetapi aku 
yakin, bahwa orang itu adalah ora@Jap." 

Mereka berempat itu pun semakin'lama menjadi semakin jauh 
dari padukuhan mereka. Mergka berjalan perlahan-lahan sambil 
mengamat-amati sungai yang mereka telusuri. Mungkin mereka 
segera menemukan ternpat ^pg baik untuk membangun 
bendungan. SemakilflSe|at dengan padukuhan mereka semakin 
baik. Tetapi sungai itu semakin lama agaknya menjadi curam. 
Tebingnya yang terdiri dari batu padas menjorok tinggi. Tumbuh- 
tumbuhan liar seolah-olah menutup tebingnya dengan daun- 
daunnya yang rimbun. 

"Tebingnya menjadi semakin curam Agni. Semakin tidak mungkin 
lagi untuk membangun bendungan." 

"Kita berjalan terus. Suatu ketika akan menemukan tempat itu. 
Tempat yang baik untuk membangun bendungan." 

Mereka berempat pun berjalan terus. Semakin lama semakin 
jauh. Semakin jauh dari padukuhan mereka, tetapi semakin dekat 
dengan padang rumput Karautan. 


"Kita akan sampai ke padang rumput itu Agni," berkata salah 
seorang dari mereka. 

"Ya," sahut Agni, "sudah aku katakan, kita akan memasuki 
padang rumput itu." 

"Tetapi hantu itu?" 

Mahisa Agni mengerutkan keningnya. Kemudian jawabnya, 

"Hantu itu berada di bagian lain, la mencegat orang-orang yang 
lewat. Daerah ini sama sekali tidak pernah dilewati orang. Orang 
mencari ikan pun tak pernah sampai ke tempat ini." 

"Tetapi bukankah hantu itu mengetahui dengan matanya yang 
tajam apa saja yang ingin dilihatnya? Bukanfelm^ntu itu dapat 
melihat juga kehadiran kita di padang rumpuf'ini, dan hantu itu 
dapat terbang dalam waktu sekejap unt^kimeHcegat kita?" 

Mahisa Agni terpaksa tersenyum. Tetaoijustru karena itu kawan- 
kawannya menjadi kurang senang, seakan-akan Mahisa Agni itu 
tidak mempercayainya. 

"J angan cemas. Kalau hantp i]tu benar-benar kembali ke padang 
Karautan. Biarlah ia menqm|i aku. Aku sudah kenal baik dengan 
hantu itu." 

Ketiga kawaitkpwannya terdiam. Mereka merasa bahwa Mahisa 
Agni tidak mempercayai cerita mereka, atau seandainya anak muda 
itu percaya, agaknya ia sama sekali tidak takut, sehingga ketiga 
kawan Agni itu mempunyai tanggapan yang aneh kepadanya. 
Campur baur antara cemas, curiga dan berbangga. 

Sementara itu matahari semakin lama semakin tinggi memanjat 
langit. Sinarnya yang terik bertebaran di atas pepohonan dan tubuh- 
tubuh mereka yang sedang melakukan perjalanan menyusuri sungai 
ke udik. Burung-burung liar tampak beterbangan di udara, dan 
awan yang putih mengapung dihanyutkan angin ke utara. 

Terasa panasnya seakan-akan membakar kulit. Keringat mereka 
seolah-olah terperas dari tubuh mereka sehingga pakaian-pakaian 
mereka menjadi basah kuyup. 


"Panasnya bukan main." salah seorang kawan Mahisa Agni 
mengeluh. 

"Ya," sahut yang lain. 

Tetapi Mahisa Agni masih saja berdiam diri, la sudah terlalu biasa 
dengan panas di perjalanan. Meskipun kawan-kawan mereka adalah 
petani-petani yang biasa berjemur di sawah, namun kali ini mereka 
dirayapi oleh perasaan takut dan cemas, sehingga seakan-akan 
sinar matahari itu menjadi jauh lebih panas dari matahari di 
Panawijen. 

"Apalagi ketika kemudian mereka melihat sebuah padang rumput 
terkapar di hadapan mereka. Di sana-sini merekewrielihat gerumbul- 
gerumbul liar bertebaran. Padang rumput ituVacraJah padang yang 
langsung berhubungan dengan padang cumput Karautan. 

Ketika mereka mulai menginjakkan kakP^aki mereka di atas 
padang itu, Mahisa Agni melihat, betapa kfecurigaan mencengkam 
hati mereka. 

"Jangan cemas," desis Mahisl Atfni. "padang ini belum padang 
Karautan." +- 

Tetapi kata-kata pe-rfehangltu sama sekali tidak menenangkan 
hati mereka. Ketiga‘kavfan-kawan Mahisa Agni itu masih saja diliputi 
oleh perasaan cemas dan ngeri. Mereka mengharap bahwa sebelum 
mereka memasuki'padang Karautan, mereka telah menemukan 
tempat itu. Tempat yang baik untuk membuat bendungan. 

Mahisa Agni melihat bahwa ketiga orang itu hampir tak sanggup 
lagi berjalan karena kecemasannya. Pada ketiga kawannya itu 
tampak sifat-sifat anak-anak muda Panawijen yang sebenarnya. 
Kadang-kadang Mahisa Agni menjadi geli melihat bagaimana anak- 
anak itu dengan nafsu yang menyala-nyala berteriak. 

Aku sanggup, aku sanggup. Namun apabila di hadapannya 
membayang kesulitan dan bahaya, maka terasa hatinya berkerut 
sebesar menir. 


Seperti apa yang pernah terjadi atas mereka di hadapan Kuda 
Sempana. Dan apa yang akan dilakukan terhadapnya sendiri. Kini 
ketakutan itu berulang kembali menghadapi hantu Karautan yang 
belum pasti adanya. 

Dalam pada itu mereka masih berjalan terus. Sungai itu masih 
bertebing curam dan dalam. Tetapi Mahisa Agni melihat tanda-tanda 
bahwa semakin lama tebing itu sudah menjadi semakin rendah. 

"Kalian lihat," berkata Mahisa Agni, "tebing ini sudah menjadi 
semakin rendah. Kalau kita berjalan terus, maka aku yakin bahwa 
akan kita temukan tempat yang tepat untuk membuat bendungan." 

Kawan-kawannya mengerutkan keningnya. Tiba-tiba salah 
seorang berkata, "Mungkin tebing ini akan menfigjlrendah dan 
dasar sungai akan menjadi semakin tinggi. Tetapi belum pasti 
bahwa di tempat itu akan banyak terdapat bahan-bahan untuk 
bendungan." 4 

"Ya. Mungkin begitu. Tetapi lata masin harus melihat dahulu." 

'Ternyata tempat yang pallnl baik adalah tempat yang lama 
Agni," berkata kawannya yang llm. 

"Bagaimana mungkiC*'gawab Agni, "sungai itu seakan-akan 
menjadi semakin leWij, tSua kali lipat. Semakin dalam dan bahan- 
bahannya sukar\jajilt Bahan-bahan yang lama, kalau misalnya 
masih mungkin kitcNcumpulkan, tidak akan cukup separuh dari 
kebutuhan." 

"Kita cari bahan-bahannya di tempat lain," berkata yang lain 
pula. 

"Terlalu sulit. Dan bukankah bendungan itu akan menjadi 
lambang dari kerja yang kalian hasilkan sendiri. Kerja yang kalian 
persembahkan kepada anak cucu. Kalian bisa dengan bangga 
berkata, 'Bendungan ini kita buat bersama-sama'. Lebih bangga 
daripada, 'Bendungan peninggalan Empu Purwa ini kita perbaiki'. 


Ketiga kawan-kawannya terdiam. Sebenarnya mereka tidak 
berkeberatan untuk melakukannya. Bahkan mereka ingin 
menunjukkan bahwa mereka pun mampu melakukan. Tetapi ketika 
tiba-tiba mereka melihat padang Karautan, maka hati mereka 
menjadi ragu-ragu. Bukan karena kesulitan untuk mendapatkan 
tempat dan bahan-bahan, tetapi mereka ragu-ragu apakah hantu 
Karautan akan membiarkan mereka membuat bendungan dan 
mengubah padang rumput kekuasaannya. 

Mahisa Agni seakan-akan dapat meraba gejolak hati mereka, 
sehingga tiba-tiba pula ia berkata, "Jangan takut akan hantu itu. 
Yakini kata-kataku. Hantu itu tidak terlalu berbahaya. Dan bukankah 
kita berempat." 

Ketiga kawan Mahisa Agni masih berdiapalm Mereka berjalan 
sambil menundukkan wajah-wajah meri^Hanya sekali-sekali 
mereka memandang tebing sungai yang cuwi dan ditumbuhi oleh 
gerumbul-gerumbul liar. 

Sementara itu matahari meni&dNemakin lama semakin jauh 
menuju ke puncak langit. BahCafi sesaat kemudian, matahari itu 
telah melampaui titik tertinggi; dan perlahan-lahan merayap turun 
ke barat. Semakin lama semakin rendah menuju ke balik bukit. 

Semakin rendah lf|lfc|tari, ketiga kawan-kawan Mahisa Agni 
menjadi semakimcemas. Bahkan kemudian salah seorang di antara 
mereka berkata, "Apakah kita berjalan terus Agni?" 

"Ya, sampai kita menemukan tempat itu." 

"Bagaimana kalau kita kemalaman di perjalanan?" 

"Ah. itu sama sekali bukan soal. Bukankah kita membawa bekal 
untuk keperluan itu?" Tetapi Mahisa Agni tahu maksud pertanyaan 
itu sebenarnya. Mereka sama sekali tidak cemas tentang bekal 
mereka, tetapi mereka cemas apabila mereka bertemu dengan 
hantu Karautan. 


Ketiga kawan-kawan Mahisa Agni itu kembali berdiam diri. Hanya 
sekali-sekali mereka memandang langit yang semakin sejuk. Tetapi 
hati mereka menjadi semakin berdebar-debar. 

"Apakah kita tidak kembali saja dahulu Agni. Besok kita teruskan 
perjalanan kita di siang hari?" 

"He," mau tidak mau Mahisa Agni harus tertawa, katanya, 
"bagaimana hal itu mungkin. Kalau kita kembali, dan besok 
berangkat lagi seperti hari ini, maka kita akan sampai di tempat ini 
pada saat yang sama seperti sekarang. Dengan demikian kita akan 
mengulangi perjalanan ini setiap hari." 

Kawannya itu pun tersenyum pula, ketika ( ,dispdarinya bahwa 
pendapatnya itu menggelikan. 

Kemudian mereka berjalan pula sambjnleraiam diri. Mereka telah 
berjalan jauh menjorok ke dalam padang rlfnput. Keringat mereka 
telah terperas membasahi seluruh tubuh mereka, seakan-akan 
mereka sedang mandi. 

"Apakah kalian lelah?" bertanya^Mahisa Agni. 

Serentak ketiga kawannya mengangguk sambil menjawab, "Ya. 
Aku lelah sejak tadi." 

"Baiklah kita beristirahat," ajak Mahisa Agni. 

Ketiga kawan-Kawannya menjadi ragu-ragu. Kalau mereka 
beristirahat, maka perjalanan mereka akan menjadi semakin lama. 
Mungkin mereka benar-benar akan kemalaman di padang rumput 
itu. Tetapi untuk berjalan terus, mereka telah benar-benar lelah dan 
lapar. 

Mahisa Agni yang melihat keragu-raguan itu segera mengetahui 
perasaan ketiga kawan-kawannya itu. Maka katanya, "Makanlah 
dahulu. Apapun yang akan kita jumpai, namun kita sudah kenyang." 

Seorang, kawannya tiba-tiba bertanya, "Manakah batas dari 
padang rumput Karautan itu?" 

"Kita sudah berada di padang rumput Karautan," jawab Agni. 


Jawaban itu benar-benar mengejutkan ketiga kawan-kawannya, 
terasa dada mereka berdesir. Tanpa mereka sadari mereka telah 
berada di padang yang mereka takuti. 

Dalam pada itu terdengar Mahisa Agni berkata, "Batas antara 
padang Karautan dan padang rumput Panawijen tidak jelas. Tak ada 
tanda-tanda yang dapat dipergunakan. Tetapi kita hanya dapat 
menduga, bahwa setelah kita menempuh jarak tertentu kita berada 
di padang rumput yang bernama Karautan.” 

Kawan-kawannya tidak menjawab, seakan-akan mereka benar- 
benar menjadi ketakutan menyebut sesuatu yang berhubungan 
dengan padang itu. Mereka merasa seakan-akan hantu Karautan 
selalu mengintai mereka, dan menerkam mereka sfetiap saat. Hanya 
karena harga diri, mereka tetap berada di sisi Mafiisa Agni. Mereka 
malu untuk menyatakan keinginan mere'ka^\mWigajak Agni kembali 
saja ke Panawijen karena hantu Karautan, sebab ternyata Mahisa 
Agni agaknya sama sekali tidak memperhitungkan hantu itu, bahkan 
mengabaikannya. 

Mahisa Agni melihat kecerrffifaSyang membayang di wajah 
kawan-kawannya, tetapi seak'an-lkan ia sama sekali tidak 
mengacuhkannya. Dibawanya kawan-kawannya itu duduk di bawah 
gerumbul dan katanya, kqibu dia n, "Marilah kita buka bekal kita. Kita 
makan dahulu. N ; a|ti kita lanjutkan perjalanan kita.” 

Dengan ragu-ragu kawan-kawannya membuka bungkusan bekal 
mereka. Namun sekali-sekali mereka selalu menebarkan pandangan 
mereka sekeliling padang itu. Setiap gerak dan setiap suara, yang 
betapapun lembutnya, benar-benar telah mengejutkan mereka itu. 
Hanya Mahisa Agnilah yang seolah-olah tidak memedulikan apa saja 
di sekitarnya. Dengan lahapnya ia menyuapi mulutnya. 

"Marilah," katanya, "apakah kalian tidak lapar seperti aku?" 

Kawan-kawannya mengangguk-angguk. Mereka pun kemudian 
makan pula, tetapi mereka benar-benar tidak dihinggapi nafsu. 
Seakan-akan perut mereka masih saja terasa kenyang. 


Sambil makan terdengar Mahisa Agni bergumam, "Sudah pasti 
kita bermalam di padang ini." 

Wajah ketiga kawan-kawannya menjadi pucat, tetapi mereka 
belum bertanya. 

"Kita akan berjalan sampai matahari terbenam. Dan kita akan 
bermalam di tempat itu. Besok pagi-pagi kita teruskan perjalanan 
kita. Mudah-mudahan besok kita menemukan tempat yang kita 
cari." 

Kawan-kawannya masih berdiam diri. Mereka tidak dapat berbuat 
lain daripada mengikut saja ke mana Mahisa Agni pergi. Untuk 
kembali bertiga pun mereka agaknya kurang berani. Dengan 
demikian maka hidup mereka kini seakan-akafi nanya tergantung 
saja kepada Mahisa Agni. 9 o 

Tetapi ada juga di antara merekawa n g n|enj adi semakin cemas 
karena melihat bayangan sendiri. Dih u bu rekannya perjalanan ini 
dengan peristiwa di bendungan. J an^-jangan Mahisa Agni marah 
kepada mereka, dan sengaja membawa mereka jauh-jauh dari 
Panawijen untuk menumpahkan .kemarahannya itu. 

Karena itulah maka hanya Mahisa Agni sajalah yang dapat 
menelan makannya dengan gairah karena kelelahan dan lapar. 

Ketiga kawan-kawannya-hampir tidak mampu untuk menelan 
makanan mereka. 

Selesai makan, Mahisa Agni masih juga duduk-duduk di bawah 
gerumbul itu, seolah-olah ia sudah tidak mempunyai rencana yang 
lain daripada beristirahat. 

"Kita tidak tergesa-gesa," katanya, "sebab bagaimanapun juga 
kita pasti akan kemalaman dan bermalam di padang ini. Karena itu 
lebih baik kita bekerja perlahan-lahan tetapi lebih cermat dan hati- 
hati memilih tempat." 

Ketiga kawan-kawannya benar-benar menjadi seolah-olah bisu. 
Mereka hanya dapat mengangguk dan menggeleng. Tak ada 
keinginan mereka untuk mengucapkan satu kata pun, apabila tidak 


terpaksa. Seakan-akan mereka takut suaranya akan didengar oleh 
hantu Karautan. 

Akhirnya Mahisa Agni jemu melihat sikap-sikap itu. 
Diusahakannya untuk melupakan kecemasan itu, dengan makan, 
istirahat seenaknya dan apa saja. Tetapi kecemasan itu masih juga 
terasa melekat di hati ketiga kawannya itu. Karena itu maka Mahisa 
Agni pun terpaksa sekali lagi memberi mereka peringatan, katanya, 
"Kenapa kalian tampaknya selalu cemas? Sudah aku katakan, 
jangan hiraukan hantu Karautan itu. Dan ia tidak akan mengganggu 
aku lagi." 

Ketiga kawan Mahisa Agni itu mengangguk-angguk. Namun 
hatinya sama sekali tidak meyakini kata-kata MImila Agni itu. 
Meskipun demikian mereka sama sekali tid^menjawab. 

"Marilah kita teruskan perjalanan Jdta^lW^akan menerobos 
padang Karautan. Akan kita telusur §unga4 initerus sampai kita 
menemukan tempat yang baik untuk bendungan itu. Seandainya 
hantu itu benar-benar kembalLj^aka ra berada jauh di sebelah 
timur, di tepi jalan sidatan keiamapel. Tidak di pinggir kali ini." 

Mahisa Agni tidak menunggu jawaban ketiga kawannya. Segera 
ia membenahi bekalnya. M|w||i-kawannya yang melihat itu pun 
segera berbuat seri^Mtereka takut Mahisa Agni akan 
meninggalkan mer|kj|»€i tengah-tengah padang yang mengerikan 
itu. 

Kembali mereka berempat berjalan menyusur sungai. Di 
perjalanan itu Mahisa Agni selalu berusaha untuk melupakan 
ketakutan dengan menilai setiap lekuk liku sungai itu. Tetapi 
jawaban yang didengarnya dari kawan-kawannya terlalu pendek. 

"Hem," Mahisa Agni menarik nafas dalam-dalam. Tetapi ia 
berbicara terus tentang sungai itu. 

Semakin jauh mereka berjalan, matahari pun menjadi semakin 
rendah. Kini mereka pun benar-benar telah berada di padang yang 
luas dan mengerikan. Di sana-sini yang mereka lihat hanyalah 


gerumbul-gerumbul liar dan batu-batu padas yang menjorok di 
antaranya. 

Ketika kemudian malam membayang di langit, maka Mahisa Agni 
pun berhenti, la harus mendapatkan tempat yang baik untuk 
bermalam bersama kawan-kawannya. 

Diamat-amatinya tempat di sekitarnya. Gerumbul-gerumbul liar 
dan rerumputan. 

"Kita bermalam di sini," bertanya Mahisa Agni kepada kawan- 
kawannya. 

Perasaan ngeri dan cemas semakin menghunjam ke dalam 
jantung ketiga kawan-kawan Mahisa Agni itu. Dtemtkian cemasnya 
sehingga salah seorang daripada mereka, yang tidak dapat 
menahan diri lagi, telah kehilangan perd|dfc^alunya, sehingga 
dengan gemetar ia berkata, "Apakah kita remialam di padang ini 
Agni?" + 

"Ya. Bukankah sebentar lagLhari akan malam?" 

"Apakah tidak lebih baik kita berjalan?" 

'Tidak. Lebih baik kita berhenti. Kalau kita berjalan di malam 
hari, maka kita akan tidak dapat melihat sungai itu. Kita akan 
mengetahui, apakan kiy^udah sampai pada tebing yang rendah." 

Kawannya itu telpam. Tetapi bukan berarti bahwa ia telah 
kehilangan kecemasannya. 

Mahisa Agni itu pun kemudian berkata pula, "Di sinilah. Di atas 
rumput kering ini kita akan bermalam. Kita harus berganti-gantian 
bangun, supaya kita tidak kehilangan kewaspadaan. Mungkin ada 
binatang yang berbahaya." 

Bulu-bulu kuduk ketiga kawan Mahisa Agni meremang. Meskipun 
mereka membawa senjata, namun senjata itu hampir-hampir tak 
berarti bagi mereka. 

Tetapi mereka tidak dapat berbuat apa-apa. Mahisa Agni itu 
kemudian meletakkan dirinya duduk di atas rumput-rumput liar yang 


kering. Tempat itu adalah tempat yang tidak menjadi rimbun karena 
batang-batang ilalang, karena tanah di bawahnya adalah tanah yang 
berbatu padas. 

Dengan dada yang berdebar-debar ketiga kawan-kawannya pun 
duduk pula dekat-dekat di samping Mahisa Agni. Sekali-sekali 
mereka memandang daerah sekeliling mereka dengan hati yang 
kecut. Seakan-akan di sekeliling mereka, di belakang gerumbul- 
gerumbul liar, dibalik batang-batang ilalang, bersembunyi berpuluh- 
puluh hantu dan binatang-binatang buas yang siap menerkam, dan 
menyobek kulit daging mereka. Tetapi mereka mengumpat-umpat 
tak habis-habisnya di dalam hati, apabila mereka melihat, Mahisa 
Agni hampir acuh tak acuh saja terhadap keadaan di sekelilingnya. 

"Marilah kita bentangkan tikar," berkata Mahisa 'Agni. 

Kawannya yang membawa tikar, t i d a j a w a b. Tetapi dengan 

dada dan tangan yang gemetar, ia metnbgka ikatan sehelai tikar 
dan dengan hati-hati ia membentangkannya. 

Demikian tikar itu te rb e n taj}§, Bgift i k i a n Mahisa Agni merebahkan 
dirinya sambil bergumam, "Ab, alangkah enaknya. Setelah seharian 
berjalan, kita dapat beristirahat di bawah selimut mega yang putih 
dan langit yang biru bersih.." 

Kawan-kawannya sama sekai tidak dapat ikut merasakannya. 
Mereka sama sekatTWaak merasa lelah, apalagi keinginan untuk 
berbaring seperti Mahisa Agni. Mereka tidak juga melihat helaian 
awan putih yang beterbangan di langit dan warna yang biru bersih 
di atas kepala mereka. Yang ada di dalam hati mereka, adalah 
bayangan-bayangan yang mengerikan. 

Tiba-tiba Mahisa Agni yang berbaring itu bangkit. Katanya, "Kita 
akan membuat api." 

"He," kawan-kawannya terkejut mendengarnya. Berkata salah 
seorang dari mereka, "Api akan menunjukkan, bahwa di sini ada 
seseorang." 


"Apa salahnya?" sahut Mahisa Agni, "kita tidak akan beku 
kedinginan. Apalagi kalau kita sempat menangkap binatang buruan. 
Maka malam ini akan menjadi malam yang tidak akan kalian 
lupakan." 

Mahisa Agni tidak menunggu kawan-kawannya menjawab. Dalam 
keremangan ujung malam, Agni segera bangkit dan mencari dahan- 
dahan dari gerumbul-gerumbul perdu di sekitarnya. Kemudian 
dengan seonggok rumput kering, Agni segera membuat api dengan 
batu yang dibawanya. Sepotong batu yang digosoknya keras-keras 
dengan sepotong kecil kepingan baja. Lontaran bunga apinya dapat 
membakar gelugut aren yang sudah dikeringkan. Dengan api itulah 
Agni membakar onggokkan rumput kering. 

Sesaat kemudian api telah menyala. Lidahnya yang menjulur 
naik, seakan-akan ingin menjilat langit. 

"Hangat," gumamnya, "biarlah apkici t^rahan sampai pagi. 

J angan sampai padam. Meskipun hIay|H)aranya." 

Kawan-kawannya tidak menyahut. Namun semakin besar api itu 
menyala, hatinya menjadi serjrakrn kecut. Namun api itu segera 
menjadi susut. Dilemparkannya oleh Mahisa Agni beberapa potong 
kayu, supaya apabila api itu padam, maka akan masih tinggal 
baranya yang dapat dipakainya untuk memanaskan tubuh. 

"Biarlah nyala itu padam," berkata Agni, "tetapi jagalah supaya 
masih ada bara yang tertinggal. Supaya apabila malam nanti kita 
kedinginan, kita dapat melemparkan rumput-rumput kering ke 
atasnya dan api akan menyala kembali." 

Kawan-kawannya hanya mengangguk-angguk saja. Tetapi 
mereka seakan-akan menjadi beku. Mereka melihat Mahisa Agni 
kemudian menumpuk beberapa potong kayu lagi di atas api dan 
membiarkan api itu menjadi bertambah kecil, ketika dalam sesaat 
rumput-rumput yang kering telah habis terbakar. 

Sejenak kemudian mereka saling berdiam diri. Mata mereka 
menghunjam ke pusat api yang sudah tidak lagi menjalar ke udara. 
Malam pun semakin lama menjadi semakin gelap, dan bintang- 


bintang di langit menjadi semakin banyak menggantung dengan 
cerahnya. 

"Kita perlu air," tiba-tiba Agni memecah kesepian. 

Kawan-kawannya saling berpandangan. Mereka memang merasa 
haus, tetapi mereka tidak menjawab. 

"Siapa yang akan mengambil air ke sungai?" 

Tak ada yang menjawab. Sehingga Agni meneruskannya, "Kalau 
demikian, aku akan pergi." 

"Lalu, bagaimana dengan kami," bertanya seorang kawannya. 

"Tinggallah kalian di sini sebentar. Hanya Se|e?rt;ar." 

Sejenak ketiga kawan-kawannya itu Qi^ntaoH§aTing 
berpandangan. Mulut-mulut mereka ternganga namun hati mereka 
berkerut. 

Ketika kemudian mereka melihat Mahisa Agni bergerak 
menyambar bumbung yang suda'h kosong, salah seorang dari 
mereka berkata, "Jangan tinggalkan kami di sini, Agni." 

Mahisa Agni tertegun sejenak. Ditatapnya ketiga kawan- 
kawannya yang gemetar. Katanya, "Kenapa? Kenapa kalian tidak 
berani tinggal disifirbertiga?" 

Dengan nanar m^Tfeka memandang berkeliling. Padang rumput 
ini adalah padang rumput Karautan. Tetapi mulut-mulut mereka 
tidak berani mengucapkannya. 

"Aku haus," berkata Mahisa Agni, "karena itu aku perlu air. Kalau 
ada di antara kalian yang mau mengambilnya untuk kita berempat, 
aku akan tinggal di sini." 

"Kita mengambil bersama-sama," minta salah seorang 
daripadanya. 

"Hem," Mahisa Agni menarik nafas dalam-dalam. Namun 
kemudian ia berkata, "Jangan. Tungguilah bekal-bekal kita, kalau- 
kalau ada anjing liar. Apakah kalian takut kepada anjing-anjing liar 


itu? Bukankah kalian laki-laki yang di lambung kalian tergantung 
pedang? Apakah gunanya pedang itu?" 

Tanpa mereka sadari, tangan-tangan mereka meraba hulu-hulu 
pedang yang tergantung di lambung masing-masing. Ada juga 
ketenteraman yang menjalari di hati mereka. Pedang itu akan dapat 
membantu mereka melindungi diri mereka. Tetapi mereka bukan 
seorang yang cakap bermain-main dengan pedang. 

Mereka hanya sekedar dapat menggerakkannya dan sedikit 
memutar dan mengayunkan. Tetapi apabila yang datang benar- 
benar hanya anjing-anjing liar, maka tiga bilah pedang itu sudah 
berlebihan. 

"Atau, kalian dapat menyalakan api itu keiRballsupaya binatang- 
binatang buas menjadi ketakutan dan tidak mehdekati kalian." 

Kawan-kawan Mahisa Agni itu mengangguk-anggukkan kepala 
mereka. Tetapi hati mereka serasa membeku. 

"Nah, bagaimana? " bertanva^Mahisa Agni, "aku membawa kalian 
untuk kawan di perjalanan buka p sebagai momongan." 

Kata-kata itu benar-benar menyentuh hati mereka. Sehingga 
dengan demikian tumbuh kembali rasa harga diri mereka sebagai 
laki-laki. Bagaimanapur\ mereka bercemas hati, namun ketika sekali 
lagi Mahisa Agni bajanya, terdengar mereka menjawab, "Baiklah 
Agni, kami bertiga'tinggal di sini. Tetapi jangan terlalu lama, dan 
jangan terlalu jauh, sehingga apabila kami memanggilmu, kau akan 
dapat mendengarnya." 

"Baiklah," sahut Agni sambil berdiri. Perlahan-lahan ia berjalan ke 
arah tebing sungai. Sekali-sekali ia berpaling melihat ketiga 
kawannya yang duduk hampir berdesak-desakan. Pedang mereka 
telah tidak lagi tergantung di lambung mereka, tetapi pedang itu 
telah siap di pangkuan. 

Ketika Mahisa Agni melangkah terus, dilihatnya bayangan 
tubuhnya di bawah kakinya. Memanjang ke barat. Ketika ia 


berpaling dilihatnya bulan yang telah tidak bulat lagi mengambang 
di langit yang biru. 

Tiba-tiba Mahisa Agni tertegun. Dilihatnya bulan, dataran rumput 
yang luas, diseling oleh gerumbul dan padas yang menjorok, awan 
yang putih dan bintang yang berdesakan di langit. 

Mahisa Agni menarik nafas. Di wajahnya seakan-akan terbayang 
seluruh bumi. Keindahan bulan, rumput-rumput liar, hati yang bulat 
untuk melakukan sesuatu, tetapi diliputi oleh kecemasan dan 
ketakutan, seperti kawan-kawannya yang duduk melipat diri, 
kelelawar yang bebas di udara, namun juga kelinci yang hidupnya 
selalu terancam oleh kekerasan binatang-binatang yang lebih besar 
dan buas. 

Mahisa Agni itu pun kemudian menundukkan kepalanya. 
Terbayang di mata hatinya, betapa Ijesaft^Kjjasaan Yang Maha 
Agung yang telah menjadikan semuanya jju. 

Selangkah Mahisa Agni berjalan t^r^s. Semakin lama semakin 
dekat ke tebing sungai yang dafairtjfetapi beruntunglah bahwa 
bulan telah membantunyajm§nunjukkan jalan yang dapat dilaluinya 
untuk menuruni tebing, 'y' 

Meskipun demikian, MaKisarAgni melangkah dengan penuh 
kewaspadaan. I^ tidak takut kepada hantu Karautan yang akan 
mencegatnya di tetem, atau harimau yang bersembunyi di dalam 
rimbunnya belukar menunggu rusa mencari minum, atau binatang- 
binatang buas yang lain, tetapi yang menjadi perhatian Mahisa Agni 
adalah ular dan sebangsanya. Meskipun ia masih mempunyai 
ramuan obat penawar bisa, tetapi baginya lebih baik tidak usah 
mempergunakannya, daripada ia harus digigit ular. Apalagi ular 
yang bisanya sangat tajam, maka meskipun ia akan dapat 
menawarkannya, namun ia pasti akan mengalami demam. 

Perlahan-lahan Mahisa Agni merayapi tebing yang curam, turun 
ke bawah. Telah didengarnya gemercik air sungai yang mengalir di 
bawahnya. Sekali-sekali ia melihat kilatan pantulan cahaya bulan 
pada wajah air yang beriak kecil. Di lambung kanannya tergantung 


bumbung tempat air, dan di lambung kiri tergantung pedangnya. 
Adalah jarang sekali Mahisa Agni menyandang pedang atau senjata 
apapun. Tetapi karena perjalanannya yang penting kali ini, maka ia 
pun bersenjata pula seperti ketiga kawan-kawannya. Mungkin 
senjata itu berguna tidak saja untuk berkelahi, tetapi untuk 
menebas pepohonan dan kayu-kayuan apabila diperlukan. 

Dalam pada itu ketiga kawannya masih duduk mematung, 
seakan-akan mereka sama sekali tidak berani bergerak. Hanya 
sekali-sekali mereka memandang jauh ke tempat Mahisa Agni 
menghilang. Tetapi sekali-sekali mereka juga sempat melihat bulan 
yang jernih. Namun tak seorang pun dari mereka yang mulai 
bercakap-cakap. 

Tetapi tiba-tiba salah seorang dari merek^ienjadi pucat. Ketika 
ia memandang bulan yang kekuning-ku ftiopa n, 1 1 b a-t i b a di bawah 
bayangan cahaya bulan ia melihat sesuatu‘yahg bergerak. Mula- 
mula ia hanya menyangka, bahwa iju atmalah daun-daun yang di 
sentuh angin. Tetapi gerak itu tgrflwt# teria lu jauh bergeser. 

Dengan tangan yang gemetar, digWrtnya kawan-kawannya dan 
dengan dagunya ia menu mu ^.ke-arah bayangan itu. 

Kawan-kawannya yang kemudian berpaling pula, merasa seperti 
disengat lebah di tengkuknya. Mereka terkejut bukan kepalang. 
Bayangan itu beralrak cepat sekali seperti hantu yang terbang di 
atas padang rumptffKarautan tanpa menyentuh tanah. 

Tubuh mereka itu pun menjadi gemetar. Hampir seluruh sendi- 
sendi tulang mereka serasa terlepas. Tiba-tiba merayaplah di dalam 
dada mereka anggapan bahwa sebenarnya hantu itu dapat bergerak 
cepat sekali tanpa menyentuh tanah. 

Pedang-pedang yang berada di pangkuan mereka itu sama sekali 
sudah tidak mereka ingat lagi. Apalagi untuk berbuat sesuatu. 
Mereka hanya dapat duduk membeku tanpa berani menggerakkan 
ujung jarinya sekalipun. 


Meskipun demikian, mereka mencoba juga untuk melihat 
bayangan itu bergerak-gerak. Sekali-sekali cepat, namun kemudian 
lambat, berkisar dari satu garis ke garis yang lain. 

Dalam pada itu yang dapat dilakukan oleh ketiga kawan Mahisa 
Agni hanyalah berdoa, semoga hantu itu tidak datang kepada 
mereka. Dengan dada bergetar dan tubuh gemetar, mulut mereka 
berkomat-kamit. 

Tetapi bayangan itu semakin lama menjadi semakin dekat. 

Namun mereka melihat bayangan itu berada pada garis yang 
menyilang di hadapan mereka, sehingga mereka mengharap, bahwa 
bayangan itu tidak berbelok lurus ke arah mereka. 

Dengan mata terbelalak mereka menyaksikan -gerak bayangan 
itu. Hati mereka berdesir ketika mereka-menyaksikan itu. Hati 
mereka berdesir ketika mereka menyaksikan bayangan itu berhenti. 
Tetapi hanya sesaat, kemudian kembaji b|rgerak berputar. Mereka 
melihat gerak itu menjadi lebih lambat dan yang hampir menjadikan 
mereka pingsan, bayangan ituJstrjltoTTke arah mereka bertiga, 
seolah-olah mereka bertiga ittf sudah dilihatnya. 

Ketakutan yang bergolak di dalam dada mereka itu pun menjadi 
semakin memuncak. T4ba’-im0erdengar salah seorang berdesis 
dengan gemetar, "Menuju kemari." 

Kawan-kawannya menyahut, "Ya." 

Mereka itu kemudian melihat bayangan itu sudah semakin dekat. 
Di belakang bayangan itu mereka melihat selapis asap yang 
bergulung-gulung. Asap putih yang tipis. 

"Hantu itu berasap," gumam mereka di dalam hati. Karena itulah 
maka mereka menjadi semakin ketakutan. 

Namun telinga mereka kini telah mendengar derap kehadiran 
bayangan itu. Derap itu seperti derap seekor kuda. 

"Suara kuda," desis salah seorang dari mereka. 

"Hantu itu naik kuda sembrani," sahut yang lain. 


Hati mereka semakin lama menjadi semakin kalut, sehingga 
akhirnya mereka sampai ke puncak kecemasan. 

Tiba-tiba salah seorang dari mereka berkata, "Lari!" 

"Ke mana?” sahut yang lain. 

"Ke mana saja.” 

"Tetapi kita tidak dapat berlari secepat kuda sembrani." 

Sesaat mereka terdiam. Mereka memang tidak dapat berlari 
secepat kuda sembrani. Karena itu mereka menjadi semakin 
bingung, sedang bayangan itu semakin lama semakin dekat dengan 
mereka. 

"Bersembunyi," desis yang lain. 

Mereka segera mencoba mencari tempat untuk bersembunyi. 
Yang ada di dekat mereka adalah sebpah aVumbul yang cukup 
lebat, sehingga dengan serta-mer telOcem a kawannya menyambut, 
"Ya, kita bersembunyi." 

Serentak mereka bertiga merangkak cepat-cepat memasuki 
gerumbul yang ada di sanppmg mereka. Dengan tersuruk-suruk 
mereka menyibak daun f B , atte^erdu dan menyusup ke dalamnya. 
Sama sekali tidak merek- rasakan, goresan-goresan duri yang tajam 
pada tubuh merNcfL 

Demikian mereka* hilang di dalam belukar, maka segera mereka 
mendengar derap kuda semakin dekat. Dan sesaat kemudian 
mereka mendengar derap kuda itu berhenti. 

Dari celah-celah rimbun dedaunan yang melindungi mereka, 
mereka dapat melihat seekor kuda yang tegar kuat. Di 
punggungnya duduk seorang dalam pakaian yang aneh. Pakaian 
yang tidak teratur dan memakai tutup di wajahnya. Sesobek kain 
melingkar di bawah mata dan diikat di bagian belakang kepalanya, 
di bawah gelungnya yang tidak terpelihara. 

Melihat kuda dan penunggangnya itu, ketiga kawan-kawan 
Mahisa Agni benar-benar tidak lagi bergerak. Bernafas pun rasa- 


rasanya menjadi sangat sulit. Gambarannya tentang hantu itu sama 
sekali tidak sesuai dengan apa yang dilihatnya kini. Meskipun 
demikian, ketakutannya menjadi bertambah-tambah. Wajah hantu 
itu tidak sedahsyat yang disangkanya. Namun tidak juga tampan 
seperti cerita-cerita yang pernah didengarnya, bahwa hantu 
Karautan adalah hantu yang tampan, meskipun liar. Tetapi kali ini 
hantu itu mencoba menutupi wajahnya, sehingga wajah itu sama 
sekali tidak dapat mereka kenal. 

"Apakah mulut hantu itu seperti mulut raksasa dalam cerita-cerita 
itu," pikir mereka. 

Perasaan ketiga orang itu benar-benar menjadi kacau. Campur 
baur antara cerita yang pernah mereka dengar tentang hantu yang 
tampan berambut liar, gambaran-gambaran mereka tentang hantu 
yang berkepala besar dan bermata merth^dgn ►kenyataan yang 
dilihatnya kini. Meskipun demikian, merekaWasih menduga bahwa 
sebenarnya hantu itu adalah hantu yang ( t*Smpan. 

Hati mereka benar-benar membeku ketika mereka melihat hantu 
itu turun dari kudanya. Mereka seakan-akan berusaha mengerutkan 
tubuh mereka sekecil munfkiff, supaya hantu itu tidak dapat 
melihatnya Meskipun demikian, mereka merasa bahwa mereka telah 
berada di ujung ubunnWrk 

Satu-satunya harapan mereka adalah, menunggu Mahisa Agni 
datang. Tetapi kalau hantu itu, melihatnya sebelum Agni datang, 
maka mereka tidak akan dapat berbuat apa-apa. 

Mereka kemudian melihat hantu itu perlahan-lahan berjalan 
mendekati perapian dan memperhatikan setiap benda yang ada di 
sekitar perapian itu. 

Dengan kakinya hantu itu menyentuh benda-benda yang 
berserakan. Sebungkus bekal dan makanan. Beberapa macam alat- 
alat, bumbung-bumbung kecil dan mangkuk. Dan yang terakhir 
adalah pedang-pedang kawan-kawan Mahisa Agni itu. 


Terdengar hantu itu menggeram. Suaranya mengerikan seperti 
suara sangkakala Dewa Maut. Perlahan-lahan, namun dalam 
menusuk pusat jantung. 

Ketiga kawan Mahisa Agni benar-benar berkerut seperti tikus di 
hadapan seekor kucing yang garang. Hanya bibir-bibir mereka 
sajalah yang bergerak-gerak. Namun seluruh tubuh mereka 
menggigil seperti orang kedinginan. 

Tiba-tiba hantu itu tertawa perlahan-lahan. Diputarnya tubuhnya 
dan sambil menunjuk ke dalam gerumbul itu terdengar suara 
bergumam, seakan-akan melingkar-lingkar saja di dalam perutnya. 

Dada ketiga kawan Mahisa Agni itu benar-benar, hampir meledak 
karena kecemasan melihat sikap hantu itu. Seakan-akan hantu itu 
telah menunjuk hidung mereka masing-masing,-dan suara 
tertawanya adalah pertanda, bahwa madlirapn siap untuk 
menerkamnya. 

"Siapa bersembunyi di sana?" terdengar suara hantu itu berat. 

Pertanyaan itu benar-benar seperti ledakan petir di dalam kepala 
kawan-kawan Mahisa Agr|ittuf Tflang-tulang mereka serasa benar- 
benar telah terlepas dari kulit>4aging mereka. Dan karena itulah 
maka mereka dengan lemanya terkulai di tanah, di dalam 
gerumbul yang <jrribu0Seandainya sebilah pisau menyentuh kulit 
mereka, maka seakan-akan dari kulit itu tidak akan menetes darah 
yang merah. Demikian takut dan cemas mereka, sehingga tubuh- 
tubuh mereka menjadi putih seperti mayat, dan dingin membeku 
seperti air embun yang menetes di malam hari. 

Sejenak hantu itu tegak berdiri dengan garangnya. Di tunggunya 
jawaban dari pertanyaannya. Tetapi tak ada yang berani 
mengucapkan sepatah kata pun. Apalagi menjawab pertanyaannya 
hantu itu. 

"He," teriak hantu itu lebih keras, "siapa bersembunyi dalam 
gerumbul itu?" 


Ketiga kawan Mahisa Agni masih berdiam diri. Bahkan hati 
mereka menjadi semakin membeku. 

"Hem," hantu itu menggeram lagi, "jangan menghina aku. Jawab 
siapa kalian?" 

Angin malam berhembus dengan lemahnya menggerakkan daun 
gerumbul itu. Di langit bulan masih tergantung di antara bintang- 
bintang yang bertaburan. Tetapi betapa kecutnya hati ketiga orang 
yang bersembunyi di dalam gerumbul itu. Mulut mereka benar- 
benar serasa terkunci. 

Selangkah hantu itu maju mendekati gerumbul itu, ternyata di 
lambungnya tergantung sebilah pedang yang panjang. Terjuntai 
hampir menyentuh tanah. 

Pedang itu semakin mengguncangkan dada mereka yang sedang 
bersembunyi. Mula-mula mereka heran melihat pedang itu. Tetapi 
kemudian terasa dada mereka menjadi pedih, seakan-akan ujung 
pedang itu telah menghunjam menembus tulang-tulang iganya. 

Hantu itu rupa-rupanya mdnjjadi marah ketika pertanyaan- 
pertanyaannya tidak berjawab. Dengan lantang diulanginya 
pertanyaan, "He, siapa yang bersembunyi di situ? Aku minta kalian 
menjawab pertanyaanku!" 

Suara itu lepas, ^fepas angin yang bertiup di padang rumput. 
Hilang tanpa kesamdan jawaban. 

Dengan demikian maka hantu itu menjadi semakin marah. 
Selangkah lagi ia maju. Dan kali ini ia mengancam, "Aku sudah 
mengucapkan beberapa kali pertanyaan. Tetapi kalian tidak 
menjawab. Kalau kalian tidak memedulikan kehadiranku di sini, 
maka kalian akan mengalami nasib yang malang. Sekarang jawab 
pertanyaanku, siapakah kalian?" 

Ketiga orang yang bersembunyi itu benar-benar menjadi 
ketakutan. Mereka harus menjawab pertanyaan hantu itu supaya 
hantu itu tidak menjadi semakin marah. Tetapi tak seorang pun 


yang mampu mengucapkan jawaban. Karena itu, hantu itu hanya 
mendengar desah nafas yang berkejar-kejaran. 

"He," geram hantu itu pula. Dan tiba-tiba ia berteriak, "Keluar! 
Keluar dari gerumbul itu! Kalau tidak, maka gerumbul ini akan aku 
bakar." 

Mereka yang bersembunyi di dalam gerumbul itu menggigil 
semakin cepat. Tubuh mereka seakan-akan tidak lagi dapat mereka 
kuasai. Meskipun mereka mendengar dan melihat, namun seakan- 
akan mata mereka dan telinga mereka itu tidak lagi ada 
hubungannya dengan anggota badan mereka yang lain. Meskipun 
telinga dan mata mereka mempengaruhi kehendak mereka untuk 
merangkak keluar karena ancaman hantu itu, namun anggota badan 
mereka seolah-olah telah terlepas satu samJMCsehingga tidak 
lagi mampu bergerak. 

Hantu itu kemudian berdiri b e rto I ate.p i rijp g a n g. Kakinya 

merenggang dan dadanya menengadahVrerasa kesabarannya 
semakin tipis, dan dengan penuh luapan kemarahan ia berteriak, 
"Keluar! Keluar! Sekali lagi akaleangatan. Kalau tidak, kalian akan 
mati terbakar di dalam gefdrrfbulTni." 

Ketakutan ketiga orang itu sudah memuncak. Apalagi ketika 
mereka melihat hantu itu kemudian melangkah ke perapian. 
Diambilnya seonggok rifmput-rumput kering yang sudah mereka 
kumpulkan. Kemudian rumput-rumput kering itu diletakkannya di 
sisi gerumbul itu. Agaknya hantu itu benar-benar akan melakukan 
apa yang dikatakannya. 

Karena itu, maka ketiga orang yang bersembunyi itu menjadi 
bingung. Demikian bingungnya sehingga seolah-olah mereka telah 
menjadi gila. Meskipun demikian, dengan sisa-sisa kekuatan dan 
keberanian yang terakhir, mereka masih mencoba menghindarkan 
diri dari kemungkinan terbakar hangus di dalam gerumbul itu. 

Seperti orang berjanji, mereka saling berpandangan. Dan dengan 
tersuruk-suruk mereka merangkak keluar dari gerumbul itu. 


Ketiga hantu itu melihat mereka muncul dari gerumbul itu, 
terdengarlah derai tertawanya, seakan-akan memecahkan telinga. 

Suara tertawa itu benar-benar telah mengguncangkan dada 
ketiga anak-anak muda Panawijen. Mereka merasa seakan-akan 
dada mereka bergelora. Sehingga tubuh-tubuh mereka itu menjadi 
semakin gemetar karenanya. 

"Hem," geram hantu itu, "ternyata di dalam gerumbul itu 
bersembunyi kelinci-kelinci. Nah, bukankah dugaanku benar. Tiga 
ekor kelinci." 

Ketiga anak muda itu sama sekali tidak berani memandang wajah 
hantu yang bertutup sesobek kain. Mereka ckidufcdengan lemahnya, 
sambil menundukkan kepala mereka dalam-Mam. 

"Kemari!" bentak hantu itu. 

Ketika anak muda Panawijen itu masih bferdiam diri. Mereka 
seakan-akan tidak mampu lagi untuk bengerak maju. 

"Kemari!" teriak hantu padang itu. 

Suara itu menggelegar,seperlFpetir menyambar di langit. Kembali 
mereka tersuruk-suruk merangkak mendekati hantu yang berdiri 
bertolak pinggang dan'kakkrenggang. 

Ketiga anak rKufelti seakan-akan seorang hamba yang sedang 
menghadap Tuannya. Duduk dengan kepala tunduk dan hati yang 
bergolak penuh kecemasan, ketakutan dan kengerian. 

Rupa-rupanya sikap mereka benar-benar menyenangkan hantu 
padang itu. Sekali lagi terdengar hantu itu tertawa berderai. 

Suaranya bergulung-gulung melontar ke segenap sudut padang 
Karautan. 

Tetapi ketika ketiga anak muda Panawijen itu semakin dekat, 
maka tiba-tiba suara tertawa itu berhenti. Dengan mata terbelalak 
hantu itu memandangi anak-anak muda yang duduk di hadapannya. 
Bahkan kemudian tanpa sesadarnya hantu itu berdesis, "Anak-anak 
Panawijen. Bukankah kalian anak-anak Panawijen?" 


Ketiga anak-anak muda itu menjadi semakin kecut. Wajahnya 
semakin pucat karena mereka mendengar hantu itu menyebut 
mereka dengan tepat sebagai anak-anak muda Panawijen. 

Namun sesaat kemudian hantu itu sudah tertawa lagi. Dengan 
nyaring ia berkata, "Hai anak-anak Panawijen. Jangan heran. Aku 
tahu siapa kalian. Adalah suatu kesenangan yang sukar dicari di 
kesempatan lain." 

Hantu itu berhenti sejenak. Kemudian dilanjutkannya, "Jangan 
ingkar! Bukankah kalian anak-anak muda Panawijen?" 

Ketiga anak-anak muda itu tidak segera menjawab. Mereka 
benar-benar telah membeku. Sehingga hantu itu terpaksa 
membentak keras, "Ayo jawab! Kalau tidak aku cekik kalian sampai 
mati." 

Ngeri. Dan kengerian itu telah memaksakah seorang dari 
ketiga anak muda itu menjawab dengan stiara parau gemetar. 

"Ya." 

Mereka sama sekali tidak berani mengingkari, sebab menurut 
dugaan mereka, hantu dapat melihat apa saja dan mengerti apa 
saja. 

"Bagus," sah^t JnaircVrcu. Dan tiba-tiba hantu itu semakin 
mengejutkan dan menakutkan. Suaranya menjadi semakin kasar. 
Dengan tajamnya hantu itu berkata, "Aku mempunyai dendam yang 
dalam terhadap anak-anak muda Panawijen." 

Mendengar kata-kata terakhir dari hantu itu, maka nyawa-nyawa 
mereka serasa telah bergerak ke ubun-ubun. Dengan satu sentuhan 
dari hantu itu, maka nyawa-nyawa itu sudah akan terlepas dari 
tubuh-tubuh mereka. Sehingga sedemikian ketakutan itu 
mencengkam hati mereka, salah seorang dari mereka, terpaksa 
mencoba berkata, "Kenapa Tuan mendendam kami?" 

Kembali terdengar derai tertawa hantu itu. Jawabnya, "Aku 
mendendam setiap orang yang berani menginjakkan kakinya di 
padang ini. Tetapi lebih-lebih lagi anak-anak muda Panawijen, 


apalagi yang datang dengan membawa senjata. Nah, apakah kalian 
ingin melawan aku dengan senjatamu itu? Ambillah! Lawan aku oleh 
kalian bertiga bersama-sama." 

"Tidak. Tidak," cepat-cepat salah seorang mereka berdesis, "kami 
tidak berani melawan Tuan. Pedang-pedang kami hanya sekedar 
untuk menjaga diri kami dari sergapan binatang buas dan untuk 
menebas pepohonan." 

"Apa? J adi kalian ingin membunuh binatang-binatang 
peliharaanku di padang ini, he, Jinan, Patalan dan Sinung Sari?" 
bentak hantu itu. 

Hampir pingsan mereka bertiga, ketika mereka mendengar 
nama-nama mereka disebutkan. Benar-benar drtyjr kemampuan 
berpikir mereka. Dan dengan demikian telah mempertebal 
kepercayaan mereka, bahwa hantu itu dtpaKmengetahui apa saja 
dan dapat mengerti apa saja, sampai^an^-nama mereka pun 
dikenal pula oleh hantu itu. 

"J angan terkejut kalau aku^ehglhal nama-nama kalian. Aku 
dapat mengenal setiap nama prantg-orang yang lewat di padang ini 
meskipun baru untuk pertama kali. Aku dapat mengenal tempat 
mereka dan mengenal orang tua mereka." 

'Ternyata nawbrnu memang lagi malang. Jangan menyesal 
bahwa kalian telah bertemu dengan hantu padang Karautan ini." 

"Tetapi," berkata salah seorang dari mereka tergagap-gagap, 
"tetapi aku tidak pernah berbuat sesuatu." 

"Jangan ribut!" teriak hantu itu, "Aku mendendam Panawijen. 
Semua anak-anak muda Panawijen. Termasuk kalian." 

Tubuh-tubuh itu kini, sudah semakin lemah. Mereka benar-benar 
telah kehilangan harapan untuk dapat melepaskan diri dari tangan 
hantu itu. Yang dapat mereka lakukan adalah duduk bertelekan 
tangan mereka yang lemah dan memohon kemurahan hantu itu. 

"Ampun Tuan. Aku minta ampun." 


Hantu itu tertawa berkepanjangan. Jawabnya, "Tidak ada maaf 
untuk kalian dan untuk semua anak-anak muda yang berani 
menyentuh padang ini. Apalagi kalian telah berusaha membunuh 
binatang peliharaanku, tebusannya adalah nyawa-nyawamu." 

Kini ketiga anak muda itu telah terlempar dalam suatu suasana 
yang tidak dimengertinya. Dada mereka seolah-olah tidak lagi 
mampu bergerak untuk menarik nafas dan darah mereka serasa 
telah berhenti mengalir. 

Mereka masih dapat melihat hantu itu bertolak pinggang dan 
kemudian melangkah maju, tetapi mereka sudah tidak mampu 
berbuat apa saja. 

Mereka sama sekali tidak dapat lagi berusahcf^jjfcuk 
menghindarkan diri dari bencana yang semakin lama semakin 
mendekati mereka. 

Sejenak kemudian mereka masilymndengar hantu itu berkata, 
"J inan, Patalan dan Sinung Sari. Apaka.fi kalian tidak akan mencoba 
melawan untuk memperpanjang drplrmu?" 

Ketiga anak-anak mudaitu sama sekali benar-benar sudah tidak 
berdaya. Yang terloncaW$w£mulut mereka adalah suatu keluhan, 
"Ampun. Ampunkan^afnfVian. Kami tidak akan mengganggu 
padang r u m p u t.. i|l a g i." 

"Persetan!" sahut hantu itu, "Aku harus melepaskan dendamku. 
Karena kalian tidak melawan, maka kalian akan aku bunuh dengan 
senjata, supaya kalian tidak tersiksa oleh penderitaan sebelum 
kematian kalian." 

"Ampun, ampun Tuan," ketiga anak-anak muda itu merangkak- 
rangkak dan bahkan kemudian mereka bertiarap di bawah kaki 
hantu itu. 

Tetapi yang mereka dengar jawaban hantu itu, "Hanya ada dua 
kemungkinan bagi kalian. Melawan, namun kalian akan mengalami 
penderitaan di saat-saat terakhir, atau menurut kehendakku dan 


kalian akan mengalami saat-saat yang menyenangkan menjelang 
kematian kalian." 

Ketiga anak muda itu sudah tidak mampu menjawab. Tubuh 
mereka menggigil ketakutan dan nyawa mereka benar-benar terasa 
telah terlepas dari tubuh-tubuh mereka. 

Hantu itu kini sudah berdiri tepat di hadapan ketiga anak-anak 
Panawijen yang menggigil. Tampaklah matanya membayangkan 
dendam dan kepuasan. Hantu itu agaknya senang sekali melihat 
sikap ketiga anak-anak muda Panawijen yang ketakutan dan hampir 
pingsan karenanya. Semakin menggigil anak-anak muda itu, 
semakin senang hati hantu itu. Dan karena itulah maka hantu itu 
ingin berbuat hal-hal yang aneh-aneh yang dapCtmenimbulkan 
kesan-kesan yang mengerikan, la ingin menyebarkan berita bahwa 
sebenarnya hantu Karautan telah timbu^kem&ali. Bahkan semakin 
menakutkan dan semakin mengerikan dari tabiat hantu itu dahulu 
sebelum menghilang beberapa lama. 

Karena itu maka terdengar batoSira berkata, "He anak-anak 
muda Panawijen. Karena belas kasihanku kepada kalian maka aku 
ingin salah seorang dari kafen yang akan tetap hidup untuk 
mengabarkan apa yang telah terjadi di sini. Tetapi yang hidup itu 
akan mengalami cag,at sepanjang umurnya. Aku ingin memotong 
kedua pergelangarttangannya dan melepaskannya pergi. Nah, 
siapakah yang ingin hidup di antara kalian?" 

Hati ketiga anak muda yang sudah terguncang-guncang itu 
semakin ngeri mendengar pertanyaan itu. Namun mereka benar- 
benar hampir menjadi pingsan sebelum hantu itu menyentuh tubuh 
mereka. 

"Siapa?" terdengar hantu itu berteriak, "beberapa hari yang lalu 
aku juga menangkap seorang yang lewat di padang ini. Aku pukuli 
dia, tetapi aku tidak membunuhnya, sebab aku ingin berita itu 
tersebar. Tetapi orang itu pun pasti cacat sepanjang umurnya. 
Karena ia ingin melawan, maka aku patahkan tulang punggungnya. 
Dengan demikian ia akan mengalami kelumpuhan seumur hidupnya. 
Nah, sekarang pilihlah di antara kalian, siapakah yang masih ingin 


hidup dan mengabarkan cerita ini kepada segenap penduduk 
Panawijen?" 

Ketiga anak muda itu sama sekali tidak mampu untuk 
menentukan pilihan yang mengerikan itu. Mereka kini benar-benar 
telah berputus asa, dan mereka tinggal menunggu saat-saat yang 
dahsyat itu tiba. 

Sejenak suasana padang rumput itu menjadi hening. Hantu itu 
masih saja berdiri memandangi ketiga korbannya yang ketakutan. 
Agaknya ia sedang memilih, siapakah yang akan dihidupinya. 

Karena itu, dengan kakinya ia meraba-raba ketiga-tiganya pada 
punggungnya. Namun, sentuhan-sentuhan itu terasa seakan-akan 
ujung jari Dewa Maut telah meraba-raba mefekfe. 

Tetapi dalam ketakutan, kecemasan dan kengerian itu, mereka 
tiba-tiba dikejutkan oleh suara tertawa melengking di belakang 
gerumbul yang tidak sedemikian jauhnya |jaH mereka. Suara itu 
melonjak dalam kesepian malam di padang rumput Karautan dalam 
nada yang parau dan liar. 

Bukan saja ketiga anakjanjk muda yang berputus asa itu, tetapi 
hantu itu pun terkejut pula, sehingga dengan serta-merta ia 
memutar tubuhnya menghadap ke arah suara itu. 

Dalam ke re mangan cahaya bulan, mereka melihat sebuah 
bayangan muncul dari balik gerumbul itu. Sebuah bayangan yang 
melonjak-lonjak seperti bayangan seorang gila yang sedang menari- 
nari. Semakin lama semakin dekat. 

Ketika bayangan itu menjadi semakin jelas, maka sekali lagi dada 
anak-anak muda Panawijen dan bahkan hantu yang berdiri di 
sampingnya itu berdesir. Bayangan itu adalah bayangan sesosok 
tubuh yang menakutkan. Ternyata seseorang telah menghampiri 
mereka dalam pakaian yang liar. Orang itu sama sekali tidak 
mengenakan sepotong kain pun, kecuali sebuah celana yang dibeliti 
oleh daun-daun dan sulur-sulur perdu. Orang ini pun 
mempergunakan secarik kain untuk menutup wajahnya seperti 
hantu yang telah berdiri di samping ketiga anak muda Panawijen 


itu, namun orang yang datang itu rambutnya dengan liar terurai 
sama sekali. 

Semakin dekat, tampaklah gerak-gerik orang itu benar-benar 
menakutkan. Sekali-sekali meloncat-loncat namun kemudian 
merunduk sambil tertawa seperti orang gila. 

Terdengar hantu yang berdiri di samping Sinung Sari dan 
kawannya itu menggeram, "He, siapakah kau orang gila?" 

Yang disebut orang gila itu tertawa terkekeh-kekeh. Kemudian 
dengan nada suaranya yang melengking menjawab, "He, akulah 
hantu Karautan. Aku sudah lama menghilang dari padang ini. Tetapi 
tiba-tiba ada orang yang menamakan diri hantu.Karautan. Nah, kini 
kita bertemu. Dengar, akulah hantu Karautaiwu." 

Yang mendengar jawaban itu benar- bpha rm e nj a d i pening. 
Apalagi ketiga anak muda Panawijen itu. Dacfenya terguncang- 
guncang tak menentu sehingga hampir-hampir pecah karenanya. 

Hantu yang datang pertama-tama en atas punggung kuda itu pun 
tidak kurang gelisahnya. Ditatapnya hantu yang datang kemudian 
dengan seksama. Kemarabannyalnerayap membakar seluruh 
tubuhnya, sehingga tubuh itu «bergetar karenanya. 

"Jangan mencoba mengacaukan rencanaku," bentak hantu yang 
datang berkuda!\at|l»iau yang pertama-tama aku bunuh?" 

Hantu yang mirip orang gila itu tertawa terkekeh-kekeh. 
Tubuhnya terguncang dan dengan langkah-langkah kecil ia 
meloncat-loncat. Sahutnya dalam nada yang tinggi. "Oh, oh. Kau 
akan membunuh aku. Pernahkah kau mendengar cerita tentang 
hantu Karautan yang sebenarnya? Bukan hantu seperti tampangmu? 
Hantu Karautan tidak bisa mati. Hantu Karautan akan tetap hidup 
untuk seterusnya." 

Api kemarahan yang memancar dari mata hantu yang datang 
pertama-tama menjadi semakin menyala. Kini ia maju setapak dan 
suaranya menggelegar, "Kalau benar kau hantu Karautan, kau pasti 
tahu, siapakah ketiga anak-anak muda yang ketakutan ini?" 


"Oh, oh, oh," teriak hantu gila itu mengerikan, "kenapa kau 
tanyakan nama-nama mereka?" 

"Hantu tahu segala-galanya. Aku tahu namanya, rumahnya dan 
orang Tuanya. Nah, kalau kau benar-benar hantu Karautan, 
sebutlah namanya." 

"Baik. Baik Aku akan menyebut namanya. Tetapi aku ingin 
melihat wajahnya dengan jelas." hantu yang mirip orang gila itu 
melangkah kecil-kecil mendekati ketiga anak muda Panawijen yang 
ketakutan. Satu-satu dirabanya tengkuk anak-anak muda itu. Dan 
dengan nyaring ia berkata, "Hantu Karautan membunuh korbannya 
dengan luka di lehernya. Aku suka menghisap darah. Apalagi darah- 
darah anak muda semuda anak-anak ini. Alangkah segarnya. Dan 
apabila darah mereka bertiga belum cukup, makchJarahmu akan 
aku hisap pula. Darah orang yang mengaku dirinya hantu Karautan." 

"Diam!" bentak hantu berkuda, "Sebutkah namanya, sebelum 
kepalamu terpancung." 

"Hantu tidak pernah mem^pltikolkepala korbannya," jawab 
hantu yang lain, "dan aku beljjm pernah sekalipun naik kuda. Aku 
dapat berlari melampaui l«cepatan kuda dengan kakiku." 

"Persetan. TetapLkJiAalf^mampu menyebut nama anak-anak 
muda itu." 

"Oh, oh, oh," suaranya melengking-lengking, "Baik. Baik aku 
sebut namanya satu-satu." 

Kemudian hantu itu menyentuh ketiga anak muda itu satu demi 
satu. "Yang ini bernama J inan. He. Bukankah aku tahu. Yang ini 
Patalan dan yang satu lagi Sinung Sari." 

Terdengar hantu berkuda itu menggeram. Dengan lantang ia 
berkata, "Kau mendengar aku menyebut namanya." 

"O, maaf. Aku mendengar dan melihat apa yang kau lakukan. 
Mengintai di kejauhan. Melihat apa yang menyala di sini. Kemudian 
kau datang ke arah api itu, begitu? Kau kemudian menakut-nakuti 
mereka dengan menamakan dirimu hantu Karautan." 


"Cukup!" hantu berkuda itu menjadi marah sekali. Selangkah ia 
maju mendekati hantu yang mirip orang gila itu. 

Dalam luapan kemarahan ia berkata, "Jangan banyak bicara. 
Sekarang kita tentukan, siapakah yang berhak menguasai padang 
ini dengan kekuatan." 

"Oh, oh, oh. Bagus, Bagus," jawab hantu yang mirip orang gila 
itu, "taruhannya adalah ketiga anak-anak muda itu. Siapa yang 
menang berhak memilikinya. Jinan, Patalan dan Sinung Sari. 
Alangkah segar darahnya dan darahmu sekali." 

"Tutup mulutmu! Bersiagalah!" bentak hantu berkuda itu. Dan 
tiba-tiba saja pedangnya telah ditariknya dari wfangkanya. 

"Eh, kau akan bertempur dengan pedang?' . 

"Cepat, bersiagalah!" 

"Baik. Baik. Aku juga akan bertepnpur dengan pedang. Hantu 
mampu bertempur dengan apa saja, Bahkan dengan batu dan 
pasir." Hantu gila itu ke m u d ia n^bVjala n - j a la n tersuruk-suruk 
memungut pedang Patalan yang terletak di samping perapian. 
Katanya kepada Patalan, m pinjam pedangmu. Mudah-mudahan 
aku menang, sehingga kau akan mati dengan nikmat. Aku akan 
menghisap darahmii perlahan-lahan. Aku tidak sekejam hantu 
berkuda ini." 

Tetapi hantu berkuda itu sama sekali tidak sabar lagi. Cepat ia 
meloncat dengan pedang terjulur, langsung mengarah ke dada 
hantu yang lain. Namun hantu yang lain itu pun cepat menghindar 
ke samping dan dengan tangkas pula ia menggerakkan pedangnya. 
Demikianlah mereka berdua terlibat dalam perkelahian dengan 
pedang. Ternyata masing-masing dapat menggerakkan pedangnya 
dengan tangkas dan cepat. Kelincahan mereka menunjukkan bahwa 
mereka benar-benar mampu bertempur dengan pedang di tangan. 

Hantu berkuda itu bergerak dengan mantap. Langkahnya tetap 
dan berat. Ayunan pedangnya mencampakkan angin yang kencang 
dan menimbulkan bunyi yang nyaring. Sedang hantu yang lain 


bergerak dengan lincahnya. Langkahnya pendek-pendek dan 
melonjak-lonjak. Pedangnya pun bergerak dengan ayunan yang 
kecil-kecil. Sekali mendatar, namun kemudian mematuk-matuk. 

Ketiga anak-anak Panawijen melihat perkelahian itu. Mereka 
masih juga mendengar apa saja yang dipercakapkan oleh hantu- 
hantu itu, dan apa yang dibicarakannya. Bahkan mereka masih juga 
mendengar hantu yang datang kemudian itu membuat taruhan atas 
mereka. Dan mereka juga mendengar betapa hantu yang gila itu 
mengatakan alangkah segarnya darah mereka. 

Tetapi seakan-akan mereka telah mati sejak lama, seakan-akan 
mereka sudah tidak mampu lagi berbuat apa-apa atas tubuh mereka 
sendiri. Kehendak yang ada di dalam hati meTekaTtidak mampu lagi 
untuk menggerakkan tubuh mereka. Sebenarnya mereka kini tidak 
lebih dari seonggok tanah mati. Pertancfaifahwa'mereka masih 
hidup adalah matanya yang berkedipdcedipVteskipun memancarkan 
sinar yang aneh. Beku. Serta arus pafasjrfereka yang tersendat- 
sendat. Sehingga apapun yang t^rjeSyli hadapan wajah-wajah 
mereka, namun mereka sudat^aakfnampu untuk membuat 
tanggapan apapun atas semua kejadian itu. Seperti juga mereka kini 
melihat kedua hantu itu bertempur. Tetapi hati mereka telah beku. 

Dengan demikiar^^iga anak-anak muda Panawijen sama sekali 
tidak beranjak dari:tebatnya. Duduk bersimpuh dengan nafas yang 
hampir-hampir terputus. Dalam keremangan cahaya bulan mereka 
dipaksa melihat perkelahian yang semakin lama semakin dahsyat 
tanpa dapat berbuat sesuatu dan bahkan apa yang tampak itu 
seolah-olah bayangan saja di dalam mimpi yang menakutkan. Dan 
apa yang terjadi atas dirinya seperti juga di dalam mimpi, sama 
sekali tidak dapat dikendalikannya sendiri. 

Perkelahian di antara kedua bayangan yang mengaku diri 
masing-masing hantu Karautan itu semakin lama menjadi semakin 
sengit. Masing-masing telah bergerak dalam tata perkelahian yang 
aneh yang lain daripada tata perkelahian yang biasa. Mereka 
mengayunkan pedang-pedang mereka diiringi oleh teriakan nyaring 
dan pekik yang melengking-lengking. 


Hantu yang datang berkuda benar-benar mampu bergerak 
dengan langkah-langkah yang penuh melontarkan tenaga, namun 
hantu yang lain mampu menyusup dalam setiap gerak lawannya 
dengan patukan-patukan pedang yang sangat berbahaya. 

Semakin lama perkelahian itu menjadi semakin sengit. Seperti 
dua ekor ayam jantan yang berlaga. Ketika tubuh-tubuh mereka 
telah dibasahi oleh keringat, maka tenaga mereka pun menjadi 
semakin dahsyat. Desak mendesak, dorong mendorong dalam 
kekuatan yang seimbang. 

Ketiga anak muda Panawijen sama sekali tidak dapat menilai, 
bagaimanakah perkelahian itu terjadi. Mereka hanya melihat saja 
gerak yang liar dan kasar. Lontar melontar dalam sikap yang ganas 
dan buas, seperti binatang buas yang berlaga berebut mangsa. 
Keduanya sama sekali tidak pernah merf^rlmnbangkan apa saja 
yang sedang mereka lakukan untuk fnengalahkan lawannya. 

Sesaat perkelahian itu menjadirS'emafcin jelas karena tiba-tiba 
onggokkan kayu di atas bara di perapian menyala dengan 
sendirinya. Menyalanya tidak tebita oesar, namun cukup 
melontarkan sinar yang kefyefah-merahan jatuh di atas tubuh-tubuh 
mereka yang sedang bp@njW, sehingga tubuh-tubuh yang basah 
oleh keringat itu seqjam*cph berlapis tembaga yang merah 
mengkilap. 

Namun sesuatu yang tidak diketahui oleh ketiga anak-anak muda 
Panawijen itu adalah perkembangan dari perkelahian itu. 

Perkelahian yang kasar dan liar itu justru semakin lama menjadi 
semakin teratur. Ketika tenaga mereka telah menjadi semakin susut, 
maka mulailah mereka dengan sungguh-sungguh berusaha untuk 
memusnahkan lawan-lawan mereka. Karena itulah maka kemudian 
mereka lelah didorong dalam suatu keadaan yang memaksa. Mereka 
tidak dapat lagi bergerak-gerak dengan liar dan asal saja 
mengayunkan pedang-pedang mereka. Bagaimanapun juga, maka 
akhirnya, mereka akan sampai pada tata gerak perkelahian yang 
sebenarnya. 


Ketika kedua belah pihak telah merasa jemu dengan segala 
macam tingkah laku yang gila itu, tanpa mereka sadari, maka 
mulailah perkelahian itu meningkat dalam perkelahian yang 
sebenarnya. Hantu yang berkuda benar-benar telah kehilangan 
kesabarannya melawan hantu gila yang memekik-mekik dan 
melonjak-lonjak seperti monyet kepanasan, sehingga lambat laun, 
maka tata geraknya pun berubah pula. Semakin mantap dan 
semakin tenang. Hantu itu tidak lagi menyambar-nyambar dengan 
lontaran-lontaran yang panjang dan gerak-gerak yang dahsyat. 
Justru semakin lama geraknya semakin dibatasi dan semakin 
mapan. 

Ternyata lawannya pun mengimbanginya. Hantu gila itu kini 
sudah tidak memekik-mekik lagi. Meskipun mulcNalila ia masih 
mencoba melawan hantu berkuda itu dengfrWjtra yang gila, namun 
lambat laun hantu itu pun dipaksa ugtuk'iwhgubah tata gerak 
perkelahiannya. Karena hantu berkuffcutiynenjadi semakin tenang 

dan mapan, maka hantu yang gila». |ii!i .RlM'n menjadi semakin tenang 

pula. Berbareng dengan itu, maka^teriakan-teriakan dan pekik yang 
melengking-lengking itu pun berkurang pulalah. 

Kini mereka bertempur semakin wajar. Hantu berkuda itu dengan 
tangkasnya memutar senjatanya dalam arah-arah yang berbahaya 
dan mengerikan, lijdng pedangnya tidak lagi asal menyambar- 
nyambar dengan dahsyatnya seperti orang menakut-nakuti burung 

di sawah. Demikian.pula hantu yang gila itu. Pedangnya seakan- 

akan menjadi semakin tenang pula. Meskipun kadang-kadang 
pedang itu berputar seperti baling-baling dan mematuk dari segenap 
arah, tetapi semuanya telah diperhitungkan dengan cermat 

Hantu-hantu itu sendiri semakin lama semakin menyadari 
kedudukannya pula. Mereka tidak lagi dapat membuat dirinya 
berbuat aneh-aneh lagi. Kini mereka telah tenggelam dalam 
pertempuran antara hidup dan mati dengan ilmu-ilmu mereka yang 
semakin lama semakin wajar. 

Namun sekali-sekali masih terdengar hantu yang datang berkuda 
itu mengumpat-umpat dalam bahasa yang kasar. Seakan-akan ia 


sama sekali tidak rela menghadapi lawan yang mampu 
mengimbanginya. Dan bahkan ternyata semakin lama hantu yang 
gila itu semakin menggelisahkannya. Ketika pertempuran itu 
kemudian mencapai puncaknya, maka menggeramlah hantu yang 
gila itu. Dengan sinar mata yang menyala-nyala ia menyerang 
lawannya sejadi-jadinya, sehingga beberapa kali hantu yang datang 
berkuda itu melangkah surut. Namun hantu yang datang berkuda 
itu pun tidak kurang marahnya. Dicobanya untuk memeras segenap 
kemampuan yang ada padanya, dan dicobanya untuk segera 
membinasakan lawannya dengan pedangnya yang berkilat-kilat 
memantulkan cahaya api kemerah-merahan. 

Akhirnya mereka sampai pada saat-saat yang akan menentukan 
perkelahian itu. Mereka telah memeras tenaga merlka habis- 
habisan. Kini mereka tidak lagi bertempur -dengan kasar dan liar. 
Tetapi mereka seakan-akan dua panglim^ perang yang bertemu 
dalam satu pertempuran atau antara Mpa pr^ng kesatria yang 
sedang berkelahi untuk mempertarahkaTt kebesaran nama masing- 
masing. 

Dalam pada itu angin malam'masih juga berhembus perlahan. 
Daun-daun perdu di geru&auj-gerumbul di sekitar perkelahian itu 
bergerak-gerak dalambelap^/nalam yang lembut. Suaranya 
gemercik memijukarCIeakan-akan mereka sedang merintih melihat 
perkelahian antatwjflrtp mati dari dua orang yang menamakan diri 
masing-masing hanlu padang Karautan. 

Dalam saat-saat terakhir itu, mereka tidak dapat lagi 
menyembunyikan kedahsyatan ilmu-ilmu mereka masing-masing. 
Ilmu-ilmu itu tanpa mereka kehendaki, telah melancar dalam 
kedahsyatan perkelahian, karena keadaan mereka yang semakin 
lama menjadi semakin sulit. Libatan-libatan serangan lawan telah 
memaksa mereka masing-masing untuk mempergunakan ilmu 
puncak yang mereka miliki. 

Dengan demikian, maka mereka tidak lagi sekedar bertempur 
karena mereka masing-masing ingin mempertahankan gelar yang 
mereka perebutkan. Hantu Karautan. Namun mereka telah benar- 


benar dibakar oleh nyala dendam di dalam hati mereka masing- 
masing. 

Dalam pada itu, api di perapian semakin lama menjadi semakin 
besar juga. Onggokkan kayu yang begitu saja ditimbun di atasnya 
kini telah menyala seluruhnya, sehingga tempat di sekitar 
perkelahian itu menjadi semakin terang. 

Api itu ternyata tidak saja menerangi tempat di sekitarnya, 
namun nyalanya lepas sampai ke tempat yang jauh. Seperti juga 
hantu berkuda itu melihat api dari kejauhan dan mendekatinya, 
maka tiba-tiba orang-orang yang berada di dekat perapian itu sekali 
lagi terkejut. Kedua hantu yang sedang bertempur itu pun terkejut 
pula, sedang ketiga anak-anak muda Panawilen hampir tidak tahu 
apakah yang dirasakannya atas peristiwa-paulwa yang terjadi 
kemudian. Dalam keremangan cahaya b*u^n,%an disela-sela dering 
senjata beradu, sekali lagi bergemalah suareclerap kaki kuda. Mau 
tidak mau hantu yang sedang bertempu^ftu berusaha untuk melihat 
siapakah yang datang menggangau perkelahian itu. 

Sebenarnyalah dari kejauhan mereka melihat seekor kuda 
berpacu cepat sekali mendaj;a'ngf mereka. Debu yang putih melontar 
naik ke udara. Rupa-ru»a|W§j«pi yang menyala itu telah menarik 
perhatian penunggangnya. 

Tanpa dikehendaki sendiri, maka pertempuran itu mengendur 
sesaat. Mereka bersama-sama ingin melihat siapakah yang baru 
datang itu. Apakah orang itu juga akan mengaku hantu padang 
Karautan dan akan turut serta bertempur di antara mereka, atau 
orang lain yang hanya tertarik oleh nyala api itu saja. 

Demikian penunggang kuda itu semakin dekat, maka dada kedua 
hantu yang bertempur itu menjadi semakin berdebar-debar. Orang 
berkuda, itu adalah seorang yang berpakaian lengkap sebagai 
seorang Pelayan Dalam Istana Tumapel. Pelayan dalam itu agaknya 
terkejut pula melihat perkelahian di padang rumput Karautan. 

Karena itu, maka segera ia memacu kudanya semakin cepat. 


Ketika pelayan dalam istana itu sudah semakin dekat, tiba-tiba 
terdengar salah seorang hantu itu melengking, "He, apa kerjamu di 
sini?” “ 

Pelayan dalam itu tidak segera menjawab. Demikian sampai di 
tempat itu, maka segera ia menarik kekang kudanya dan 
mengamat-amati daerah di sekitarnya dengan seksama, la melihat 
kemudian tiga anak-anak muda yang duduk membeku. Dilihatnya 
pula beberapa alat dan perlengkapan yang berserakan di dekat 
perapian. Dan dilihatnya pula kedua hantu yang berpakaian aneh- 
aneh. 

Kehadiran penunggang kuda itu benar mempengaruhi perasaan 
kedua hantu yang sedang bertempur itu. Namun h'antu gila tiba-tiba 
berteriak sambil meluncurkan ujung pedangnya. Tangan hiraukan 
kehadirannya. Marilah kita selesaikan peimoalafit kita. Akulah hantu 
padang Karautan." 

Hantu yang datang berkuda terkejut. Namun segera ia berhasil 
menguasai dirinya. Dengan cepatnya ia menghindari serangan itu, 
dan dengan cepatnya pula ia telahjhelibatkan diri dalam 
perkelahian yang semakirvSeifgitr 

Senjata-senjata mereka, o€$h u tar dengan dahsyatnya, 
melontarkan udara maut. Dari mata mereka memancar dendam 
yang tiada taranyap^rsama lain, sehingga seakan-akan hanya 
mautlah yang dapat «menghentikan perkelahian itu. 

Penunggang kuda yang berpakaian seorang pelayan dalam itu, 
melihat perkelahian kedua hantu itu dengan seksama. 

Sekali-sekaii tampak keningnya berkerut, namun sekali tampak 
wajah itu menjadi tegang, perlahan-lahan ia meloncat turun dari 
kudanya dan berjalan mendekati titik perkelahian itu. Sebuah 
pedang yang besar tergantung di sisi tubuhnya dalam sarungnya 
yang putih gemerlap. 

Hantu yang gila itu tiba-tiba berteriak nyaring, "He, pedang 
kalian berdua mirip benar bentuk dan sarungnya.” 


Hantu berkuda itu menggeram. Tetapi ia tidak menjawab, sedang 
penunggang kuda yang datang itu mengerutkan keningnya. 

Dicobanya untuk menangkap setiap gerak yang terlontar dan 
setiap ilmu yang memancar dari kedua hantu itu. 

Tetapi orang itu belum berbuat sesuatu. Hanya kadang-kadang 
tampak tangannya meraba-raba hulu pedangnya. Tetapi kembali 
kedua tangannya tergantung lepas di sisi tubuhnya. 

Namun ketika sekali lagi terpandang olehnya ketiga anak-anak 
muda yang ketakutan itu, maka kembali dahinya berkerut-kerut, 
perlahan-lahan ia berjalan mendekatinya sambil bertanya, "He, 
siapakah kalian bertiga?" 

Ketiga anak-anak muda itu memandanginya^etfgan wajah 
kosong. Tetapi ketika tampak olehnya b^mawang itu sama sekali 
bukan sejenis kedua hantu yang bertempuKJnaka tiba-tiba di sudut 
hatinya memancar kembali haraparvbdtapapun kecilnya. Karena itu, 
maka dengan penuh ketakutan salah seorang dari mereka 
menjawab, "Kami anak-anak Panawij’en, Tuan." 

"Kenapa kalian berada dLtempat ini?" 

Pertanyaan itu telahtffr^girjgatkannya kepada tugas yang 
menyeretnya ke teraffiaperkutuk itu. Maka dengan terbata-bata 
Patalan menjawab^Kartii datang bersama Mahisa Agni, Tuan. Kami 
ingin mencari tempat untuk membuat bendungan." 

Penunggang Kuda yang berpakaian pelayan dalam istana itu 
mengangguk-anggukkan kepalanya. Katanya pula, "Di mana Mahisa 
Agni sekarang?" 

"Ke sungai, Tuan. Mencari air," jawab Sinung Sari. 

Pelayan dalam itu mengangguk-angguk, desisnya, "Jangan takut. 
Aku akan mengatasi keadaan." 

Harapan yang tumbuh di dalam dada anak-anak muda Panawijen 
itu menjadi semakin berkembang. Sekali lagi dicobanya untuk 
menatap wajah pelayan dalam yang tegap, tampan dan 


meyakinkan. Bahkan terdengar J inan berkata, "Tuan, hantu-hantu 
itu telah menakutkan kami. Mereka akan membunuh kami." 

Pelayan dalam itu berpaling. Dilihatnya kedua hantu itu masih 
bertempur dengan sengitnya. Terdengar ia berkata, "Keduanya 
memiliki tenaga yang luar biasa. Siapakah mereka?" 

"Kami tidak tahu, Tuan," sahut Sinung Sari, "mereka menamakan 
diri mereka hantu padang rumput Karautan." 

Pelayan Dalam itu mengangguk-anggukkan kepalanya. Kini ia 
berdiri tegak dengan kaki renggang. Sebagai seorang petugas istana 
maka ia memiliki keberanian untuk menghadapi setiap 
kemungkinan. Juga terhadap sepasang hantu yang sedang 
bertempur itu. 

Sinung Sari yang masih gemetar itu !IJ»jtiba berkata, "Apakah 
Tuan dapat mengusir mereka berdua?" 

Pelayan Dalam itu mengerutkan keningnya, la tidak segera 
menjawab. Tetapi dicobanya un^pmefihat pertempuran itu dengan 
seksama. 

"Bagaimana, Tuan," desak Patalan, "apakah Tuan dapat 
mengusir hantu-hantu itu?" 

"Hantu-hantujtiinehar-benar menakutkan," desisnya, "tetapi 
jangan takut. Mudah-mudahan ia tidak akan berbahaya bagiku." 

Ketiga anak-anak muda Panawijen itu menjadi agak tenang. 
Setidak-tidaknya mereka akan mendapat perlindungan dari pelayan 
dalam ini. Sebagai seorang pejabat istana, maka ia pasti akan 
berbuat sesuatu. Bukankah ia seorang yang perkasa menilik sikap 
dan ketenangannya? Sementara itu, ketiga anak-anak muda itu 
masih mengharap kehadiran Mahisa Agni. Mungkin bersama-sama 
Mahisa Agni, maka pelayan dalam itu akan dapat mengalahkan 
kedua hantu itu. Atau salah satu di antaranya sesudah yang lain 
dikalahkan oleh hantu itu sendiri. 

Sekali-sekali ketiga anak muda itu memandangi tebing sungai 
yang kelam dan ditutupi oleh rimbunnya dedaunan. Di sana tadi 


Mahisa Agni menghilang. Dan dari sana pula mereka mengharap 
Mahisa Agni akan muncul. 

Tetapi Mahisa Agni itu tidak segera datang kembali. Sungai itu 
tebingnya terlalu curam. Memang agak terlalu sulit untuk menuruni 
dan kemudian mendaki tebing itu di malam hari. Namun 
beruntunglah ketiga anak-anak muda itu, bahwa tiba-tiba hadir di 
padang rumput ini seorang pejabat dari istana. 

Kedua hantu itu masih bertempur dengan dahsyatnya. Bahkan 
semakin lama semakin sengit. Hantu yang berkuda itu kini tidak lagi 
melontar-lontarkan dirinya, dan hantu gila itu sudah tidak melonjak- 
lonjak lagi sambil memekik-mekik. Mereka bertempur dengan 
serunya, sebagai sepasang burung elang yang berlaga di udara. 
Sambar menyambar, patuk-mematuk dengan ujung-ujung senjata 
masing-masing. 

Namun semakin lama pelayan dalam ity melihat, bahwa hantu 
yang datang berkuda, semakin lam& menjadi semakin sulit, la 
terpaksa beberapa kali melontartmukcmr, dan seolah-olah sudah 
tidak mendapat kesempatan lagi untuk menyerang hantu itu hanya 
mampu bertahan dan menfhffidar. 

Pelayan dalam itu mengangguk-anggukkan kepalanya, seakan- 
akan ia sudah dapa#rfenemukan siapakah yang akan 
memenangkan pertempuran itu. Bahkan ia sedang menilai kesaktian 
keduanya. Tetapi tiba-tiba pelayan dalam itu tersenyum. 

Kedua hantu yang bertempur itu benar-benar telah memeras 
segenap kemampuan yang ada di dalam diri masing-masing. Namun 
seperti pengamatan pelayan dalam itu, mereka pun agaknya telah 
menyadari akhir dari perkelahiannya. Hantu yang datang berkuda 
itu benar-benar telah terdesak. Beberapa kali ia meloncat surut dan 
beberapa kali ia mengeluh di dalam hatinya. 

Namun tiba-tiba terjadilah sesuatu di luar dugaan. Di luar dugaan 
pelayan dalam yang menyaksikan perkelahian itu, dan di luar 
dugaan hantu yang mirip orang gila. 


Tiba-tiba saja, hantu yang datang berkuda itu melontar mundur 
beberapa langkah. Kemudian ujung pedangnya mengungkit tanah 
berdebu di bawah kakinya di arahkan ke wajah lawannya. Segumpal 
tanah melontar menghambur ke wajah hantu gila itu. Dengan 
demikian, maka ia terpaksa berhenti dan berusaha menutup 
matanya supaya tidak kemasukan debu. 

Kesempatan itulah yang ingin didapat oleh hantu berkuda itu. 
Ketika ia melihat lawannya menutup matanya dan bahkan dengan 
tangan kirinya mengusapi debu di wajah, cepat-cepat ia berlari dan 
meloncat ke punggung kudanya. Dengan satu sentakan kuda itu 
melonjak dan kemudian meloncat berlari meninggalkan perapian, 
hantu gila dan pelayan dalam yang berdiri keheranan. Namun 
dengan demikian pelayan dalam itu menyadai!keadaan, ia pun siap 
berlari ke arah kudanya, untuk mengejar hjafjWIoerkuda itu. Tetapi 
alangkah kecewanya. Dengan menggerahi ia mengumpat tak 
habisnya. Hantu berkuda itu sempatmenypntuh pantat kuda 
pelayan dalam itu sehingga kuda itu terkejut dan melonjak 
melingkar-lingkar. 

"Gila!" gerutu pelayan cjal^m’itb sambil berusaha menenangkan 
kudanya kembali. perlahaCfehan ditepuk-tepuknya leher kudanya 
dan dengan siulan ia meferepmenguasai kudanya itu. Lambat laun 
kuda itu dapat diterangkannya. Namun hantu berkuda yang akan 
dikejarnya telah menghflang jauh ke tengah-tengah padang rumput. 
Dalam keremangamcahaya bulan masih tampak lamat-lamat debu 
yang mengepul. Tetapi untuk mengejarnya, adalah sangat sulit bagi 
pelayan dalam itu. J araknya telah terlampau jauh. 

Karena itu maka ia sama sekali tidak berusaha untuk 
mengejarnya. Kini yang dihadapinya adalah hantu yang gila itu. 
Hantu yang rambutnya terurai dan sama sekali tidak 
mempergunakan secarik kain pun kecuali hanya celananya yang 
disangkuti dedaunan dan sulur-sulur perdu. 

Sesaat mereka berdiri dengan tegangnya. Hantu gila itu masih 
menggenggam pedangnya. Selangkah ia maju, dan sambil tertawa 


ia berkata melengking, "Kenapa tidak kau kejar orang yang 
mencoba menamakan diri Hantu Karautan itu?" 

Pelayan dalam itu tertawa. Wajahnya kini sudah tidak tegang 
lagi, ia pun melangkah maju sambil menjawab, "Kenapa kau juga 
tidak mengejarnya?" 

"Aku tidak membawa kuda," jawab hantu itu. 

"Apakah hantu memerlukan kuda?" sahut pelayan dalam. 

Hantu itu terdiam sesaat. Diamat-amatinya pelayan dalam yang 
berdiri tegak dalam pakaian yang lengkap dan pedang di 
lambungnya. 

"Apa kerjamu di sini," bertanya hantu itu. 

"Melihat hantu-hantu berkelahi," jawabnya. 

"Hanya ada satu hantu di padang Karauran. Kau lihat, orang 
yang menamakan dirinya hantu itui|||aKpergi." 

"Itulah yang ingin aku ketahui. Siapakah yang sebenarnya hantu 
Karautan. Kau atau yang terpaksa lari berkuda itu?" 

Hantu itu ragu-ragu sejenak. Ditatapnya wajah pelayan dalam itu 
dengan seksama. Baru ker*uailn terdengar jawabnya melengking, 
"Aku. Akulah hantu Owitan." 

Pelayan dalam itu mengangguk-anggukkan kepalanya. Kemudian 
katanya, "Apa yang akan kau lakukan sekarang sesudah orang yang 
menamakan hantu itu pergi?" 

Kembali hantu itu ragu-ragu sejenak. Kemudian dipalingkannya 
wajahnya memandangi ketiga anak-anak muda Panawijen yang 
ketakutan itu. Namun kini hati mereka telah agak tenteram. 

Sebab mereka akan dapat mencari perlindungan kepada pelayan 
dalam yang perkasa dan meyakinkan itu. 

Meskipun demikian ketiga anak-anak muda itu terkejut bukan 
buatan ketika hantu itu menjawab, "Aku kini akan menikmati 
kemenanganku." 


Pelayan dalam itu mengerutkan keningnya, kemudian terdengar 
ia bertanya, "Apakah yang kau dapatkan dari kemenangan itu?" 

"Ketiga anak-anak muda itu akan menjadi korbanku. Korban 
hantu Karautan." 

Sekali lagi pelayan dalam itu mengerutkan keningnya, dan sekali 
lagi hati ketiga anak muda Panawijen menjadi berdesir. 

"Apa yang akan kau lakukan?" 

Hantu Karautan itu memiringkan kepalanya. Kemudian dengan 
suara melengking ia menjawab, "Menghisap darahnya." 

'Tuan," terdengar Sinung Sari memekik keciL "Tolonglah kami." 

Pelayan dalam itu menarik nafas. Sekali djwidangnya wajah 
ketiga anak-anak muda yang ketakutan. 

Ketiga anak-anak muda itu meng§|gil kelfka ia mendengar 
pelayan dalam itu berkata, "Nah, h itku itu tinggal satu. Apakah 
kalian bertiga tidak berani melawannya?" 

J inan yang gemetar berkata tergagap, "Tolonglah kami. Kami 
tidak pernah berkelahi. Apalagi melawan hantu." 

"Jangan banyak bicara,"' Teria k hantu gila itu, "sekarang kalian 
satu demi satu^erlimpuh di hadapanku. Aku akan menghisap 
darahmu lewat tewkukmu." 

Dan kepada pelayan dalam hantu itu berkata, "Bukankah begitu 
kebiasaan hantu-hantu. Menghisap darah lewat tengkuk korbannya 
yang harus bersimpuh sambil menundukkan kepalanya?" 

Pelayan dalam itu menarik alisnya tinggi-tinggi. Kemudian 
sahutnya. "Kenapa kau bertanya kepadaku?" 

Terdengar hantu itu menggeram. Kemudian suara tertawanya 
melonjak tinggi. Berkepanjangan membelah kesepian Padang 
Karautan. 

Tanpa dikehendakinya pelayan dalam itu pun tersenyum. Tetapi 
segera ia membentak, "He, kenapa kau tertawa?" 


Hantu itu menjawab, "Kau pun akan menjadi korban yang 
seharga. Ayo, apakah kau yang pertama-tama akan duduk 
bersimpuh di hadapanku sambil menundukkan kepala?" 

"Aku datang terakhir. Karena itu, kalau kau kehendaki, aku 
adalah korban yang terakhir." 

"Bagus. Bagus. Sekarang biarlah ketiga anak-anak muda itu 
dahulu." 

"Tuan," Patalan menjerit, "tolonglah kami Tuan. Bukankah Tuan 
telah sanggup?" 

"Kenapa kalian menjadi ketakutan menghadapi hantu yang hanya 
satu ini," bertanya pelayan dalam itu, "bukaifkaf Kilian bertiga dan 
bersenjata?" 

"Aku tidak. Senjatakulah yang dibawa oleh hantu itu." 

"Oh, kalau demikian, biarlah senj afektif-a ku minta untukmu. Atau 
kau ingin memakai senjataku?" 

"Tidak Tuan," minta J inan,-"luari akan menolong kami." 

"Baik. Aku akan menolonj'kalian, kalau kalian telah berbuat 
sesuatu. Karena itu, laiJfiMcW hantu itu, nanti kalau kalian ternyata 
tidak mampu, biarlaMpk^tfielawannya." 

Ketiga anak-anak itu terdiam. Namun tubuhnya menggigil karena 
ketakutan. Hanya sdrot mata merekalah yang berbicara. Mohon 
belas kasihan pelayan dalam yang perkasa itu. 

"Bagaimana?" bertanya pelayan dalam itu. 

Mulut ketiga anak-anak muda Panawijen itu seakan-akan telah 
terbungkam. Mereka sama sekali tidak memiliki kekuatan untuk 
berbuat sesuatu. Apalagi melawan hantu itu. 

Tetapi tiba-tiba adalah seorang dari mereka teringat, bahwa 
mereka sedang menunggu Mahisa Agni. Mereka mengharap bahwa 
Mahisa Agni itu akan segera kembali. Karena itu maka katanya 
kepada pelayan dalam itu. "Tuan Kami mempunyai seorang kawan 


lagi. Kalau kawan kami itu segera datang, maka kami mengharap, 
bahwa ia akan dapat berbuat sesuatu. Karena itu Tuan, kami 
mengharap Tuan menolong kami sampai kawan itu datang." 

Pelayan Dalam itu mengerutkan keningnya, "Siapakah yang kau 
maksud?" 

"Mahisa Agni, Tuan," jawab Patalan, "seperti yang sudah kami 
katakan." 

"Apakah kau pasti bahwa ia akan datang?" 

"Pasti, Tuan, la akan segera datang." 

Pelayan dalam itu berpaling kepada hantiiy^rrg gila itu. Katanya, 
"Apakah kau sudah bertemu dengan seorang^a&jriuda yang 
bernama Mahisa Agni di tebing sungai? Atapwrang kali darahnya 
sudah kau hisap pula?" ' 

Sebelum hantu itu menjawab, tqjdengar Sinung Sari berkata, 
'Tuan, Mahisa Agni berkata, bahWMftudah kenal dengan hantu 
Karautan." 

Hantu itu sesaat berdiam diri.'Hanya matanya sajalah yang 
tampak berkedip-kedipJmtas secarik kain yang menutupi 
wajahnya. 

"Bagaimana,\j|sak pelayan dalam itu, "bagaimana dengan 
Mahisa Agni. Apaklpsudah kau hisap darahnya, apakah betul kata 
anak muda itu, bahwa Mahisa Agni telah mengenal hantu 
Karautan?" 

Hantu itu mengangguk-angguk, kemudian terdengar ia 
menggeram. 

"Bagaimana sebaiknya," katanya kepada pelayan dalam itu, 
"apakah sebaiknya aku minum darahnya atau tidak?" 

"Kenapa kau bertanya kepadaku?" sahut pelayan dalam itu. 

"Kau lebih tahu, apa yang harus dilakukan oleh hantu Karautan," 
jawab hantu itu. 


"Jangan mengigau!" bentak pelayan dalam itu, tetapi kemudian 
ia tersenyum. Hantu itu pun tertawa melengking. 

Ketiga anak-anak muda Panawijen menjadi semakin tidak 
mengerti. Kenapa pembicaraan keduanya terasa bersimpang siur tak 
menentu. Bahkan kemudian hantu Karautan itu berkata, "Lalu, 
bagaimana dengan ketiga anak-anak muda itu?" 

Dada ketiga anak-anak muda Panawijen itu menjadi kembali 
bergetaran. Harapannya untuk mendapat perlindungan pelayan 
dalam itu semakin tipis. Bahkan kemudian timbullah ketakutan yang 
lain di dalam hatinya, apakah yang berpakaian pelayan dalam itu 
hantu pula yang sedang menyamar? 

Dalam ketakutan itu ia mendengar pelayan dalam berkata, 
"Apapun yang akan kau lakukan, perhitungkanlah baik-baik. Apabila 
Mahisa Agni nanti datang, maka kau harus bertanggung jawab 
kepadanya." 4 

Hantu gila itu memiringkan kepa|fff|a, kemudian terdengar ia 
bertanya kepada anak-anak njl|pC#hawijen, "Apakah betul Mahisa 
Agni akan datang kemari?" 

Tiba-tiba tanpa sesadarnya Patalan menyahut, "Ya. la pasti akan 
datang kemari." 

"Omong kosong!" teriak hantu itu. 

"Benar," sahut Smung Sari dan J inan hampir bersamaan, "I a pasti 
akan datang." 

Tiba-tiba hantu itu menjadi gelisah. Ditebarkannya pandangan 
matanya berkeliling. Kemudian katanya, "Kau hanya ingin menakut- 
nakuti aku." 

"Tidak. Sebenarnya ia akan datang." 

Hantu itu menjadi semakin gelisah. Tiba-tiba ia meloncat berlari 
meninggalkan tempat itu sambil berteriak nyaring. "Lebih baik aku 
pergi sebelum Mahisa Agni datang. Meskipun hantu Karautan tidak 


takut terhadap siapa pun, namun aku tak mau bertengkar dengan 
Mahisa Agni itu." 

Kemudian kepada pelayan dalam itu ia berkata lantang, 
"Bukankah begitu? Bukankah hantu padang Karautan tidak takut 
kepada siapa pun juga. Kepada hantu berkuda yang lari itu, dan 
kepada Mahisa Agni?" 

"Gila!" gumam pelayan dalam itu. Tetapi ia tidak menjawab. 
Dibiarkannya hantu gila itu berlari melonjak-lonjak dan kemudian 
menghilang dibalik gerumbul-gerumbul liar yang bertebaran di 
padang itu. 

Ketiga anak-anak muda Panawijen memandangi hantu yang gila 
itu dengan berdebar-debar. Mudah-mudahan apa yang dikatakan itu 
benar. Meskipun ia tidak takut kepada Mahisa Agni, namun ia tidak 
akan mau menemui dan bertengkar^eng&oVa- 

Tetapi sepeninggal hantu itu, ket*gcKanak-anak muda Panawijen 
menjadi gelisah pula karena pelayMl||lam yang aneh itu. Apakah 
benar di malam hari yang sepi ada seorang pelayan dalam 
berkeliaran di padang Karaut§n ini? Apakah pelayan dalam ini bukan 
sekedar hantu yang lain yang sedang menyamar, bahkan lebih 
berbahaya dari hantu yang larfitu? Kalau demikian maka pasti ada 
lebih dari satu hanti di padang ini, seperti hantu yang dikatakan 
oleh Mahisa AgnMglak akan lagi berada di padang ini, namun 
ternyata masih ada hantu-hantu yang lain yang berkeliaran. 

Dalam kecemasan dan kegelisahan itu, mereka bertiga melihat 
pelayan dalam itu datang kepada mereka sambil tersenyum- 
senyum. Meskipun pelayan dalam itu tersenyum, namun senyumnya 
itu sama sekali tidak memberi ketenangan kepada mereka seperti 
ketika ia baru datang. 

Tiba-tiba pelayan dalam itu bertanya, "Kau belum mengenal 
hantu padang Karautan?" 

Pertanyaan itu menjadi semakin mendebarkan hati mereka. 
Dengan terbata-bata Patalan menjawab, "Belum Tuan. Baru kali ini 
aku melihat mereka berdua bertempur." 


Pelayan Dalam itu tertawa. Katanya, "Kenapa kalian menjadi 
sangat ketakutan?" 

"Kami tidak pernah bertemu dengan hantu." 

"Seharusnya kalian tidak takut. Bukankah kalian laki-laki yang 
tegap dan gagah?" 

"Tetapi hantu-hantu adalah makhluk yang sakti." 

"Kau percaya?" 

Ketiga anak-anak muda itu mengangguk bersama-sama. Karena 
itulah maka orang yang berpakaian pelayan dalam itu tertawa 
terbahak-bahak. 

'Terlalu," katanya, "kalian adalah penakut-nakwf yang sama 
sekali tidak percaya kepada diri sendiri. Sefi^rtst^frya kalian berusaha 
untuk melindungi diri kalian dengan keteg&g&n dan kekekaran tubuh 
kalian. Aku kira tenaga kalian tidak akan kalah dengan tenaga hantu 
yang paling dahsyat sekalipun seafA-flJlya kalian berusaha." 

Ketiganya tidak menjawab. Namun darah mereka serasa berhenti 
ketika tiba-tiba mereka mgndengar pelayan dalam itu berkata 
lantang, "Akulah sebenarnya hantu Karautan." 

Orang yang berpirteafem lengkap sebagai seorang hamba istana 
itu bertolak pinggang. Dengan sinar yang tajam menusuk jantung, 
dipandanginya ketiga anak-anak Panawijen yang hampir menjadi 
pingsan. 

"Nah. Apakah kalian tidak percaya bahwa akulah sebenarnya 
hantu Karautan? Lihat, kedua orang yang mengaku-ngaku hantu itu 
semuanya telah melarikan dirinya. Dan bukankah kau dengar hantu 
yang terakhir itu mengatakan bahwa aku lebih tahu apa yang harus 
dilakukan oleh hantu Karautan," berkata orang itu lebih lanjut. 

Darah ketiga anak-anak muda Panawijen itu seakan-akan sudah 
benar-benar membeku, sehingga mereka sudah tidak dapat 
memberikan tanggapan apapun atas pertanyaan orang itu. Hanya 


mata mereka sajalah yang berkedip-kedip dan nafas merekalah 
yang berkejaran semakin cepat. 

Tetapi tiba-tiba, dari balik gerumbul di hadapan mereka, sekali 
lagi mereka melihat sesosok bayangan yang berjalan semakin lama 
semakin dekat menjinjing bumbung bambu. 

Dengan serta-merta hampir bersamaan, ketiga anak muda 
Panawijen itu berdesis, "Agni. Mahisa Agni telah datang." 

Orang yang berpakaian dalam itu mengerutkan keningnya, "Apa? 
Kau menyebut-nyebut nama Mahisa Agni?" 

"Ya. Mahisa Agni telah datang," jawab mereka bersamaan. 
Wajah-wajah mereka tiba-tiba menjadi agakfceeTKJan harapan 
timbul kembali di dalam dada mereka. 

Sebenarnya orang yang datang itu adaiah^Mahisa Agni. 

Orang yang berpakaian hamba isfcaha dan menamakan diri hantu 
Karautan pula itu pun berpaling, ia^tlfjisegera melihat Mahisa Agni 
berjalan ke arah mereka. SemafciVliPria semakin dekat. 

"Itukah yang kau sebut Mahisa Agni," geram pelayan dalam itu. 

"Ya." 

Pelayan dalajm |u|nwarik nafas dalam-dalam. Dipandangnya 
sosok tubuh yang semakin dekat itu. 

Mahisa Agni, yang berjalan dengan tenangnya, segera sampai 
pula di antara anak muda Panawijen yang masih menggigil 
ketakutan. Dengan heran Mahisa Agni memandang wajah-wajah 
mereka, sehingga kemudian ia bertanya, "Kenapa kalian menggigil 
seperti orang kedinginan?" 

Sinung Sari menunjuk kepada orang yang berpakaian pelayan 
Dalam itu sambil berkata gemetar, "Hantu Karautan." 

"He?" Mahisa Agni mengerutkan keningnya. 

Sekali lagi Sinung Sari menunjuk orang itu. Tetapi mulutnya 
terbungkam. 


Mahisa Agni kemudian meletakkan barang-barang yang 
dijinjingnya. Bumbung-bumbung bambu dan sebilah pedang 
terhunus. Sedang pedangnya sendiri masih tergantung di 
lambungnya. 

"Benarkah kau hantu padang Karautan," bertanya Mahisa Agni. 

Pelayan dalam itu mengangguk sambil bertolak pinggang, "Ya, 
Akulah hantu Karautan." 

Mahisa Agni mengangguk-anggukkan kepalanya. Kemudian 
selangkah ia maju. Sambit tersenyum ia berkata, "Bagus. Adalah 
kebetulan sekali aku dapat bertemu dengan hantu padang Karautan. 
Duduklah!" . ^ y 

Pelayan dalam yang menamakan dirinya hantthpadang Karautan 
itu tertegun sejenak. Namun Mahisa Agnj telah,mendahului duduk di 
samping perapian, di antara barang4)ararKj^a yang berserakan. 

"Duduklah!" ia mempersilakan sdkalftegi. 

Ketiga anak muda Panawij^rbyferbelalak ketika mereka 
melihat, hantu itu pun kemudian, duduk di samping Mahisa Agni. 

"He, kemarilah!" panggil Mahisa Agni sambil berpaling kepada 
ketiga kawan-kawannya, "‘mungkin kau belum mengenal hantu ini. 
Aku mula-mula agfk ppa melihat tampangnya yang gagah. Tetapi 
akhirnya aku dapat mengenalnya meskipun ia menyamar sebagai 
pelayan dalam Istana Tumapel." 

Sesaat ketiga kawan-kawannya saling berpandangan Namun 
kembali terdengarlah Mahisa Agni memanggil, "Kemarilah! Hantu ini 
sama sekali tidak menakutkan, la adalah hantu yang baik hati." 

Ketika mereka melihat Mahisa Agni sama sekali tidak menjadi 
cemas dan tegang menghadapi hantu itu, maka perlahan-lahan 
mereka bertiga pun beringsut maju mendekati perapian. Satu demi 
satu mereka duduk di belakang Mahisa Agni. 


"Inilah hantu itu sebenarnya," berkata Mahisa Agni, "kenapa 
kalian menjadi sangat ketakutan. Apakah hantu ini sudah menyakiti 
atau menakut-nakuti kalian." 

Ketiga anak muda itu menggeleng. 

"Sudah aku katakan. Hantu Karautan sama sekati tidak 
menakutkan. Bahkan sekarang kau dapat membuktikan sendiri, 
bahwa hantu itu benar-benar berwajah tampan setampan Panji 
Asmara Bangun." 

"Ah," desis hantu itu sambil tersenyum. 

Ketiga anak-anak muda Panawijen sama sekali tidak mengerti, 
bagaimanakah sebenarnya persoalan yang ntterfkcKhadapi. Karena 
itu, setelah hatinya agak tenang, Sinung Saifberkata, "Agni. Kalau 
yang satu ini benar-benar hantu pula, maka ada tiga hantu di 
padang Karautan ini." 

"He," Mahisa Agni berpaling, "tiga hantu?" 

"Ya. ketiga-tiganya baru saja BetKtimpul di sini. Mengitari 
perapian itu." _ 

"Ah," sahut Agni, "apakah hantu-hantu itu kedinginan?" 

Sinung Sari memandang hantu berpakaian pelayan dalam itu 
dengan sudut m&t^nya/Kemudian katanya, "Bertanyalah 
kepadanya." 

"Kepada siapa?" bertanya Mahisa Agni. 

"Kepada hantu itu," sahut Sinung Sari. 

Mahisa Agni menarik nafas dalam-dalam, la tidak segera 
bertanya tentang hantu-hantu itu. Tetapi kepada kawan-kawannya 
ia berkata, "Apakah kalian tidak haus. Minumlah. Jalan menuruni 
tebing itu sangat sulit, sehingga aku harus sangat berhati-hati." 

Kawan-kawan Mahisa Agni itu sama sekali tidak merasa haus, 
karena perasaan mereka yang masih dicengkam oleh ketakutan atas 


apa yang sedang dihadapinya. Karena itu mereka sama sekali tidak 
ada minat untuk menyentuh bumbung Mahisa Agni. 

"Apakah kalian tidak haus?" sekali lagi Mahisa Agni bertanya. 

Patalan memandangi wajah Agni dengan penuh pertanyaan yang 
membayang. Sekali-sekali anak muda itu menggigit bibirnya, dan 
sekali-sekali dicobanya untuk menatap wajah pelayan dalam yang 
seakan-akan penuh menyimpan rahasia. Rahasia padang rumput 
Karautan. 

Mahisa Agni melihat pertanyaan yang bergelut di dalam dada 
kawan-kawannya. Namun ia tidak segera menjelaskan siapakah 
yang menyebut dirinya hantu Karautan yangusedang menyamar 
sebagai pelayan dalam itu, bahkan ia bertanya, ^Jli menurut kata 
kalian, di sini tadi ada tiga hantu yang berkumpul bersama-sama?" 

Ketiga kawannya serentak menganggukkan terdengar J inan 
berkata, "Ya, bertiga. Satu di antaranya adalah yang masih tinggal 
itu." 

Mahisa Agni mengangguk-anggukkan kepalanya. 

"Apakah yang mereka kerjakan di sini?" bertanya Agni pula. 

"Yang dua saling berkeWwn'ang satu itu datang kemudian," 
sahut J inan. 

"Lupakanlah hantu yang dua itu. Mereka tidak akan berani 
mengganggu kalian, selagi hantu yang baik hati ini masih di sini," 
gumam Mahisa Agni seolah-olah kepada dirinya sendiri. 

Tetapi gumam itu masih belum menjawab pertanyaan yang 
bergelut di dalam dada anak-anak muda Panawijen itu. Sehingga 
akhirnya Sinung Sari bertanya perlahan-lahan, "Bagaimana Agni. 
Apakah kau tidak bertanya kepadanya, tentang kedua hantu yang 
lain itu?" 

Mahisa Agni mengangguk. 

"Baik," jawabnya, "tetapi apakah kalian tidak ingin mendengar 
nama hantu yang satu ini?" 


Anak-anak muda Panawijen itu saling berpandangan, memang 
hantu-hantu pun biasanya memiliki sebuah nama. Karena itu, maka 
serentak mereka menyahut, "Ya." 

Mahisa Agni menarik nafas dalam-dalam, la melihat hantu yang 
berpakaian lengkap sebagai seorang hamba istana itu tersenyum 
sambil berdesah, "Ah. Ada-ada kau ini Agni." 

"Bukankah kau hantu padang ini, Hantu yang berhak mendapat 
segala macam gelar untuknya. Hantu yang tampan. Hantu yang 
mengerikan, menakutkan dan sekarang hantu yang baik hati? Bukan 
hantu-hantu yang lain-lain." 

"Sekehendakmulah," sahut pelayan dalartiitu. 

"Nah, dengarlah," berkata Mahisa Agni, 'bukankah sudah aku 
katakan bahwa aku sudah mengenal hal^mawjtan yang 
sebenarnya ini? Kalau ada hantu-hantu yang lain, maka hantu-hantu 
itu pasti bukan hantu yang sebenar,nya Hantu yang sebenarnya 
tidak akan membiarkan daerahnya menjadi sumber malapetaka. 
Karena itu sebagaimana kau p|tMj|fitu ini hadir pula di sini 
menyelamatkanmu. SebabTia^tu-hantu yang lain itu pun telah 
pergi." 

J antung J inan, Patalan’dam'Sinung Sari menjadi berdebar-debar. 
Mereka ingin segera tahu nama hantu yang tampan itu. Tetapi 
mereka tidak bertanya, seakan-akan mereka takut kalau-kalau 
pertanyaannya tidak menyenangkan hati hantu itu. 

Mahisa Agni pun kemudian meneruskan, "Bukankah kau ingin 
tahu nama hantu itu? Baiklah. Dengar, namanya Ken Arok." 

Ketiga anak-anak muda Panawijen itu mengerutkan keningnya. 
Terasa sesuatu berdesir di dalam dada mereka. Ken Arok. Namun 
namanya itu masih asing bagi mereka. 

Mahisa Agni sejenak berdiam diri, la ingin melihat getaran 
apakah yang timbul di dalam dada kawan-kawannya itu setelah 
mereka mendengar nama hantu itu. Namun Mahisa Agni hanya 


melihat wajah-wajah itu berkerut. Sesudah itu tidak ada tanggapan 
apapun lagi. 

Ternyata kawannya belum pernah mendengar nama Ken Arok. 
Nama itu akan sama artinya bagi kawan-kawannya apabila ia 
menyebut nama yang lain. Witantra misalnya, atau Mahendra atau 
Kebo Ijo atau siapa pun. Sebab nama-nama itu pun pasti belum 
pernah mereka dengar. Tetapi apabila Mahisa Agni menyebutkan 
nama hantu berkuda yang melarikan diri itu, pastilah mereka akan 
terkejut sekali. 

Ken Arok sendiri menarik nafas dalam-dalam ketika sama sekali 
tidak tampak persoalan-persoalan yang tumbuh karena namanya. 
Mula-mula ia menjadi bimbang. Mungkin narhanya sudah dikenal 
oleh ketiga anak-anak muda itu dahulu sebagai orang buruan, 
sebelum ia bersembunyi di padang KaraT^mjDan menyebut dirinya 
dan disebut orang hantu padang KafSjutan. 

"Bukankah sekarang telah kalian saksikan sendiri," berkata 
Mahisa Agni, "bahwa hantu Kaj|fMakadalah hantu yang baik hati. 
Dan seandainya ada hantu-hantu yang lain, maka hantu-hantu yang 
lain dan jahat itu sama sekali*f)ukan hantu Karautan." 

"Siapakah mereka itu?" perlahan-lahan terdengar Sinung Sari 
bertanya. 

"Hantu tiruan," fehut Agni cepat-cepat, "dan bukankah nyata 
bahwa tak ada satu pun dari mereka yang berani melawan hantu 
ini?" 

Ketiga anak muda itu mengangguk-angguk. 

"Hantu ini pun kini telah menjelma menjadi seorang manusia 
biasa, la sama sekali tidak sedang menyamar sebagai pelayan 
dalam Istana Tumapel. Tetapi ia benar-benar menjadi pelayan 
dalam." 

Ketiga anak-anak muda itu menjadi beragu sejenak. Mereka tidak 
dapat mengerti bagaimana seorang pelayan dalam istana itu 
sebenarnya adalah hantu. 


Mahisa Agni melihat keragu-raguan itu. Karena itu ia 
menjelaskan, "Jangan ragu-ragu akan keteranganku. Ken Arok 
bukan hantu, la adalah seorang manusia biasa. Hantu Karautan itu 
sama sekali tidak ada." 

Ketiga kawan Mahisa Agni menjadi bingung. Sekali-sekali mereka 
saling berpandangan, namun sekali-sekali mata mereka berpindah- 
pindah dari Mahisa Agni kepada Ken Arok berganti-ganti. 

Apalagi ketika Mahisa Agni itu berkata seterusnya, "Yang dua, 
yang bertempur itu pun sama sekali bukan hantu. Mereka hanya 
ingin menakut-nakuti kalian dan menamakan diri mereka hantu 
padang Karautan." 

"Jadi siapakah mereka itu?" sela Patalan. 

Mahisa Agni diam sesaat. Ditatapnya*waaF^<kiga kawan- 
kawannya berganti-ganti dan sesaat«kemudiah ditatapnya wajah 
Ken Arok yang duduk di sampingnya. Dilihatnya wajah ketiga 
kawannya itu menjadi tegang karena kebingungan yang semakin 
mendesak di dalam dada mereka. 

Baru sesaat kemudian MahfsaMgni berkata, "Apakah kau juga 
ingin tahu siapakah yang datang berkuda dan menamakan dirinya 
hantu Karautan itu?" 

Ketiga kawan-kawannya mengangguk. 

"Orang itulah yang telah membuat bencana selama ini," desis 
Mahisa Agni, "Pasti orang itu pula yang telah melakukan pencegatan 
di padang rumput Karautan beberapa hari yang lalu seperti berita 
yang kau katakan pada saat kita akan memasuki padang ini." 

Ketiga kawan-kawannya mengangguk. 

"Seharusnya kau mengenalnya," berkata Mahisa Agni pula, 
"seperti hantu jadi-jadian itu mengenal namamu. Bukankah hantu 
itu mengenalmu, mengenal namamu satu persatu?" 


Jinan, Patalan dan Sinung Sari mengangguk, tetapi mereka 
menjadi semakin bingung. Bagaimana mungkin mereka dapat 
mengenal nama hantu itu, meskipun hantu jadi-jadian sekalipun? 

Namun mereka hampir menjadi pingsan ketika Mahisa Agni 
benar-benar menyebut nama hantu itu, katanya, "Nah, ketahuilah, 
hantu itu bernama Kuda Sempana." 

"Kuda Sempana?" berbareng ketiga anak-anak muda Panawijen 
itu mengulangi nama itu. 

Mahisa Agni mengangguk-anggukkan kepalanya sambil 
tersenyum, "Ya, hantu itulah Kuda Sempana." 

Sesaat ketiga anak muda itu diam mematfm<f* Sesaat mereka 
tenggelam dalam perasaan yang aneh. Kuda’Sempana. Bagaimana 
mungkin anak itu berada di padang rumput dalam pakaian yang tak 
teratur dan kusut. Bukankah anak rmida irajlferada di istana. 

Dengan penuh kebimbangan Sinting Sari bertanya, "Mahisa Agni. 
Apakah mungkin terjadi, Kuda Sempana yang perkasa itu berada di 
padang ini? Bukankah ia berada diTumapel?" 

"Orang itu sebenarnya Kuda Sempana," jawab Mahisa Agni, 
'Tetapi aku tidak tahu* ap^sebabnya ia berada di padang ini. 
Mungkin Ke n Arok dlwpinen jawab pertanyaan itu, dan mungkin 
Ke n Arok pun almraplt mengatakan, kenapa ia sendiri pun berada 
di padang ini pula." 

Ken Arok tersenyum. Jawabnya, "Mungkin aku dapat mengatakan 
kepada kalian, kenapa Kuda Sempana berada di padang rumput ini, 
meskipun apa yang aku ketahui pun tidak terlalu banyak. Yang 
paling aku ketahui tentang diriku sendiri, kenapa aku berada di 
padang rumput ini." 

"Ya. J uga tentang dirimu," sahut Agni. 

"Aku datang kembali ke padang rumput ini karena aku juga 
mendengar bahwa hantu padang Karautan telah timbul kembali," 
berkata Ken Arok, "adalah benar-benar menyinggung perasaanku, 
bahwa hantu yang telah hilang itu datang kembali di padang ini 


untuk melakukan pekerjaannya. Karena itulah, maka aku minta izin 
kepada atasanku untuk berusaha menangkap hantu itu." 

Mahisa Agni tertawa mendengar keterangan Ken Arok, katanya, 
"Bukankah kau merasa bahwa pekerjaanmu disaingi?" 

Ken Arok tersenyum. Jawabnya, "Tentu. Orang masih akan tetap 
menyangka bahwa hantu yang dahulu itu pulalah yang datang 
kemudian." 

"Apakah pemimpinmu tahu, bahwa hantu yang dahulu bernama 
Ken Arok?" 

"Tidak seorang pun tahu, selain Empu Purwa bersama muridnya. 
Dan kini, karena kau, ketiga kawan-kawanmflitftahu pula." 

Mahisa Agni mengangguk-anggukkan kepajdnya. Katanya 
kemudian, "Kau mendapat izin itu agaknfa>'Tetapi kau belum 
berhasil menangkap hantu itu." 

"Ya. Tetapi aku sudah melihat lwff| ilu dan aku dapat 
mengenalnya pula, setelah beberapa malam aku berkeliaran di 
padang ini." v 

"Tetapi kenapa kau tertarik ke tempat ini? Bukankah daerah 
perburuan hantu-hantLF 4 twtidak di sini?" 

"Aku melihat" api. Ba/angkali karena api itu pula, maka hantu itu 
datang kemari." 

Mahisa Agni mengangguk-anggukkan kepalanya. Kemudian ia 
berpaling kepada kawan-kawannya. Katanya, "Nah, sekarang kau 
dengar serba sedikit cerita tentang hantu Karautan. Sekarang kau 
akan percaya bahwa hantu itu bernama Kuda Sempana?" 

Ketiga kawannya pun mengangguk-angguk pula. Tetapi tiba-tiba 
Patalan bertanya, "Tetapi hantu itu ada dua." 

Mahisa Agni mengerutkan keningnya. 

"Dua?" ia mengulang. 


"Ya. Dua," sahut Sinung Sari, "yang satu yang kau sebut 
bernama Kuda Sempana itu. la datang berkuda dan menakut-nakuti 
kami. Hantu itu akan membunuh kami berdua, dan membiarkan 
salah seorang dari kami tetap hidup, namun tubuhnya akan 
dijadikan cacat. Kemudian datang hantu yang kedua. Hantu yang 
aku sangka orang gila. Keduanya bertempur sampai hantu yang 
ketiga itu datang." 

"Itu bukan hantu," potong Mahisa Agni, "sudah aku katakan ia 
memang bekas hantu. Tetapi sekarang tidak." 

Ken Arok tersenyum, dan Sinung Sari membetulkan kata- 
katanya, "Ya. Maksudku Tuan yang bernama Ken Arok itu datang. 
Dan Tuan itu pun tahu, bahwa memang ada ha® yang lain selain 
Kuda Sempana." 

Mahisa Agni mengangguk-anggukkan kepalanya berkali-kali 
seakan-akan ia mencoba untuk mengetahui dengan pasti kata-kata 
Sinung Sari itu, bahwa ada hantu lain yang telah datang di tempat 
ini. hantu yang menurut Sinung Sari .adalah hantu yang mirip 
dengan orang gila. 

Tetapi Mahisa Agni tidajkVienjawab pertanyaan kawannya itu. 
Bahkan kemudian ditatapftya gerumbul-gerumbul di kejauhan dan 
kemudian ditatapnya pula bulan yang berwarna kekuning-kuningan, 
di belakang awan^tps yang mengalir dengan lesu ke tenggara. 

Suasana di padang rumput itu sejenak dicengkam oleh 
kesenyapan. Masing-masing terdiam sambil memandang api di 
perapian yang telah padam. Hanya bara-bara kayunya sajalah yang 
masih memancar kemerahan. 

Yang terdengar kemudian adalah Mahisa Agni menarik nafas 
dalam-dalam. Kemudian ia berdiri mengambil beberapa potong 
bekal makanannya dan kemudian ditaruhkan di hadapan Ken Arok, 
katanya. "Apakah kau juga mau makan makanan pedesaan seperti 
ini?" 

Ken Arok tersenyum. Diambilnya sepotong makanan dan 
langsung dimasukkan ke dalam mulutnya. 


Jinan, Patalan dan Sinung Sari memandangi mereka berdua 
dengan penuh kebimbangan. Seakan-akan ada sesuatu yang 
tersimpan di dalam diri mereka. Sebuah rahasia yang tidak mereka 
mengerti. Demikian desakan keinginan mereka untuk mengetahui, 
maka sekali lagi Sinung Sari bertanya perlahan-lahan, "Agni. Kau 
belum menjawab pertanyaanku." 

Mahisa Agni berpaling. Tampaklah keningnya berkerut. 

J awabnya, "Tak ada yang menarik yang dapat kau ketahui dari 
hantu-hantuan itu. Yang perlu kau ketahui sudah aku katakan. Yang 
ada di sini sekarang inilah yang dahulu bernama hantu Karautan, 
meskipun itu pun hanya hantu jadi-jadian, la adalah seorang 
manusia biasa, seperti aku, seperti kalian. Dan hantu yang datang 
berkuda itu adalah Kuda Sempana. Juga seoWiVttbnusia biasa. 
Seperti aku, seperti kalian. Itulah yang pertiffg>Yang lain-lain sama 
sekali tidak ada hubungannya dengan kaliamdan kalian pasti tidak 
akan mengenalnya.” » + 

Patalan mengerutkan dahinya. Mungkin ia belum mengenal hantu 
yang gila itu. Tetapi ia masih Ad wkeinginan untuk mendengar 
serba sedikit tentang hantu-hantuan itu. Maka katanya, "Tetapi ia 
datang juga kemari dan menamakan dirinya hantu padang 
Karautan, bahkan dapat mengalahkan Kuda Sempana. Atau 
barangkali Tuan sgdah mengenalnya?" bertanya Patalan kepada Ke n 
Arok 

"Sudah," sahut Ken Arok sambil tersenyum, "aku mengenalnya 
menilik caranya memutar pedang dan melontarkan kakinya." 

"Ah," desah Mahisa Agni, "terlalu banyak yang ingin kau ketahui 
Patalan. Jangan menyebut-nyebut tentang dirinya. Mungkin ia akan 
datang lagi dan mengganggu kalian." 

"Bukankah sekarang kau ada di sini dan Tuan Ken Arok, yang 
berhak mendapat sebutan hantu Karautan itu ada pula?" 

"Sebenarnya aku sama sekali tidak berbangga atas sebutan itu," 
sahut Ken Arok. 

"Oh, maafkan kami," potong Patalan cepat-cepat. 


"Aku tidak apa-apa. Tetapi mungkin sebutan itu akan sangat 
menyenangkan bagi hantu-hantuan itu." 

"Tetapi siapakah dia?" desak Sinung Sari pula. 

Sekali lagi Ken Arok tersenyum. Senyum yang memancarkan 
rahasia yang justru menjadikan ketiga anak-anak muda Panawijen 
semakin ingin tahu. 

"Hantu yang satu itu," berkata Ken Arok, "adalah yang lebih 
dekat dari kalian, la adalah Bahu Reksa Panawijen." 

Ketika anak-anak muda Panawijen itu mengerutkan keningnya. 
"Bahu Reksa Panawijen. Apakah artinya?" 

Ken Arok kini tertawa kecil. Dipandanginya wajah Agni yang 
berkerut. Bahkan Ken Arok itu berkata p,ula, "Kau tahu Bahu Reksa 
Panawijen. la lebih dahsyat dari hantu Karakah." 

Sinung Sari mengangguk-angguk. Tetapi ia melihat Ken Arok 
masih tertawa, sehingga katanya, "Bagaimanakah sebenarnya?" 

Ken Arok itu kemudian bertlnya kepada Patahan, "He, di mana 
pedangmu?" , M : 

Patalan terkejut mendengar pertanyaan itu. Dengan serta-merta 
ia menjawab, "Diambil-m^ntu yang mirip dengan orang gila itu." 

Ken Arok mengangguk-angguk. Kemudian ia beringsut beberapa 
langkah maju. Ketik! ia meraih sesuatu di hadapan Mahisa Agni, 
maka katanya, "Apakah ini pedangmu?" 

Patalan menjadi heran. Pedang itu sudah berada di dekat 
perapian. 

"Ya," katanya. 

Ken Arok meneruskan, "Kau lihat siapakah yang membawa 
pedang ini kembali?" 

Patalan menjadi bingung. Tiba-tiba ia teringat bahwa ketika 
Mahisa Agni datang, ia menjinjing pedang. Bukan pedangnya 
sendiri, karena pedang itu masih berada di dalam sarungnya. 


"Agni," teriak Patalan, "kau yang membawa pedangku kembali?" 

"Ya,” jawab Agni. "aku berjumpa dengan hantu itu. Dan 
menitipkannya pedang itu kepadaku." 

Ken Arok kini tertawa keras-keras. Hampir-hampir tak dapat 
ditahannya lagi. Disela-sela derai tertawanya terdengar ia berkata, 
"Kenapa hantu itu tidak memakai kain dan memakai daun perdu 
untuk menutupi celananya? He? Untunglah tidak ada yang gatal 
pada daun-daun itu. Kalau ada kalian akan cepat mengetahui 
siapakah yang sibuk menggaruk-garuk tubuhnya. Itulah hantu gila 
itu." 

Ketiga anak-anak Panawijen itu semakin hingun,g. Tetapi lamat- 
lamat mereka dapat menangkap maksud Ketar^Jtu. Apalagi 
ketika Ken Arok itu menjelaskan. « v :> 

"Kalian pasti pernah melihat, siapakah ya?lt| pernah mengalahkan 
Kuda Sempana? Nah itulah. Hantu-hantuan yang datang berkuda itu 
kembali dikalahkan oleh hantu-haimfSn Bahu Reksa Panawijen." 

Sinung Sari beringsut maji/s|rhbil berkata, "Agni. Apakah 
demikian?" 

Agni tersenyum. 

"Jadi kaukahshamirHantu jadi-jadian yang aku sangka orang gila 
itu?" 

Agni mengangguk. 

"Gila kau Agni!" teriak J inan, "Kenapa kau menakut-nakuti kami. 
Kenapa kau tidak saja datang dalam keadaanmu yang sewajarnya?" 

Agni kini tertawa, seperti juga Ken Arok tertawa. Maka jawab 
Mahisa Agni, "Ah. Sebuah permainan yang menyenangkan. Aku 
ingin tahu, siapakah sebenarnya hantu Karautan yang baru itu. Aku 
ingin mengetahuinya tanpa ia mengetahui aku, sebab aku yakin 
bahwa hantu itu pasti bukan hantu yang sebenarnya. Bukan hantu 
yang lama." 


Wajah ketiga anak-anak muda Panawijen tiba-tiba menjadi 
merah. Mereka merasa malu sekali pada diri mereka sendiri. Mereka 
merasa betapa mereka benar-benar seorang penakut. 

"Tetapi Agni," berkata Sinung Sari," bukankah kau akan dapat 
mengenalnya juga seandainya kau datang dengan wajar. Bukankah 
orang berkuda itu lari sebelum membuka tutup mukanya?" 

Mahisa Agni mengangguk-anggukkan kepalanya, "Mungkin. 

Tetapi apabila ia telah mengenal aku sebelumnya, mungkin ia akan 
segera lari sebelum kami sempat bertempur." 

"Apakah yang kau dapat dari pertempuran itu?" bertanya 
Patalan. 

"Dari pertempuran itulah aku dapat mengenalnya." 

"Apanya yang dapat kau kenal?" desak Sinuhg Sari. 

Mahisa Agni dan Ken Arok terseny&ta. Jawab Mahisa Agni, "Ken 
Arok mengenal aku dan Kuda Sempana sesudah ia melihat kami 
bertempur. Ken Arok mengen^l|«y/ejak aku masih menjadi orang 
gila itu. Karena itu, ia tidak be/sikap melindungi kalian, karena ia 
tahu benar bahwa hantu itujtidak berbahaya bagi kalian." 

'Tetapi apakah yang dapawnenunjukkan bahwa orang itu 
bernama kuda Senapajna dan yang lain Mahisa Agni?" 

Mahisa Agni tertawa. Katanya, "Gerak kami. Sifat dan watak- 
watak dari gerak kami masing-masing." 

Ketiga anak-anak muda Panawijen itu mengangguk-anggukkan 
kepalanya. Pengenalan itu berada di luar kemampuannya, karena 
mereka sama sekali tidak mengenal ilmu gerak. Meskipun demikian 
Sinung Sari masih saja menggerutu dengan jengkelnya, "Tetapi 
Agni, setelah Kuda Sempana pergi, kau masih juga menakut-nakuti 
kami. Apakah maksudmu?" 

Mahisa Agni tertawa semakin keras. Jawabnya, "Aneh. 
Seharusnya kalian tidak takut. Seperti kata Ken Arok itu. Bukankah 
kalian bertiga dan membawa senjata? Seandainya benar-benar kami 


bertemu dengan bahaya yang tidak dapat aku atasi seorang diri, 
apakah kalian akan membiarkan aku sendiri? Nah, sekarang renungi 
diri kalian sendiri. Manakah yang lebih baik. Mengangkat senjata 
menghadapi keadaan seperti itu, atau membiarkan diri kalian 
dihisap darah kalian lewat tengkuk kalian. Ingat, bahwa Kuda 
Sempana benar-benar akan dapat berbuat demikian atas tanah 
yang akan kita bangunkan nanti. Kalau kalian tidak dapat 
melindungi diri kalian dan tanah kalian, maka apa yang akan kalian 
capai dengan susah payah, akan merupakan tanah sadapan yang 
menyenangkan bagi orang lain. Orang lain akan dapat menghisap 
darah dan di jalur-jalur nadi penghidupan kampung halamanmu. 
Karena itu, tengadahkan wajahmu dalam menghadapi setiap 
persoalan. J awablah semua tantangan. Asal |au,yakin, bahwa kau 
sedang mempertahankan hakmu, bukan sedang melanggar hak 
orang lain." 

J inan, Patalan dan Sinung Sari mJfHjndjjKkan kepalanya. Kembali 
wajah-wajah mereka dijalari oleh wamaN/varna merah karena 
sindiran-sindiran yang tepat itU|Wau tidak mau mereka harus 
mengakui kebenaran kata-kata Mahfsa Agni, bahwa mereka sama 
sekali tidak dapat berbuat Seltiaiu untuk mengatasi kesulitan 
sendiri. 

Kembali untgk sefeaai tnereka terbenam dalam kesepian. Mahisa 
Agni sejenak berdiamjcnri sambil memandangi bulan yang semakin 
jauh dari cakrawala. Kini bulan itu telah hampir sampai ke ujung 
langit. Namun malam telah melampaui pusatnya. 

Dibiarkannya ketiga kawan-kawannya merenungkan kata- 
katanya. Mahisa Agni merasa, mungkin kata-katanya akan 
menjadikan kawan-kawannya malu kepadanya dan kepada diri 
sendiri. Namun ia mengharap, bahwa dengan demikian, maka akan 
timbul perubahan di dalam kehidupan anak-anak muda Panawijen 
yang terlalu lama tenggelam dalam suasana yang terlampau tenang 
dan diam. Tak ada perubahan, tak ada gerak dan nyala di dalam 
kehidupan orang-orangnya. Jebolnya bendungan itu pun ternyata 
dapat dicari manfaatnya di samping bencana yang telah melanda 


Panawijen. Ternyata dengan jebolnya bendungan itu, anak-anak 
muda Panawijen mendapat pelajaran untuk mencoba mengatasi 
kesulitan yang menimpa diri sendui tanpa menggantungkan kepada 
orang lain. 

Namun yang pertama-tama memecah kesepian itu adalah Mahisa 
Agni pula. Bukan tentang hantu-hantu yang berkeliaran di padang 
Karautan, tetapi ia benar-benar ingin tahu, kenapa Kuda Sempana 
telah mencoba hidup di padang yang sepi ini. Apakah anak muda itu 
merasa bahwa ia memerlukan harta benda menjelang hari-hari di 
mana ia hidup dalam satu keluarga. Mungkin Kuda Sempana merasa 
perlu untuk membuat istrinya bahagia dengan menyimpan harta 
benda yang berlebihan sebagai keseimbangan op^ yang 
ditempuhnya sewaktu mengambil istrinya ituirfau barangkali Ke n 
Dedes mempunyai permintaan-permintaan^NqVjga Kuda Sempana 
terpaksa berbuat demikian merampok da'mn^nyamun? 

"Ken A rok," bertanya Mahisa Agni kemudian, "kenapa Kuda 
Sempana itu berkeliaran di padang jm^Bukankah kau sekarang 
menjadi kawan selingkunganp^l oiyltana?" 

Ken Arok menarik nafasM^lam-dalam. Sambil mengangguk- 
anggukkan kepalanya iaNtfenjawab, "Aku tidak tahu persoalan 
seluruhnya. Tetapi ^bagja’rt aku akan dapat menceritakan 
sebabnya." 

"Biarlah yang sebagian itu aku dengar dahulu," sahut Mahisa 
Agni. 

Sekali lagi Ken Arok mengangguk-anggukkan kepalanya. 
Kemudian katanya, "Nasib anak itu tidak terlalu baik." 

Dada Mahisa Agni menjadi berdebar-debar. Tiba-tiba tanpa 
sesadarnya ia memotong, "Bagaimanakah dengan Ken Dedes? 
Bukankah ia sehat walafiat?" 

Ken Arok mengangguk. J awabnya, "Gadis itu sehat-sehat saja." 

"Di manakah gadis itu sekarang?" 

"Di Istana Tumapel." 


"He," Mahisa Agni terkejut, "kenapa di istana. Apakah Kuda 
Sempana tinggal di istana pula?" 

"Itulah sebagian yang aku ketahui. Tentang gadis itu dan tentang 
Kuda Sempana." 

Mahisa Agni mengerutkan keningnya. Baginya terdengar aneh, 
bahwa Ken Dedes berada di istana Tumapel. 

"Ah," desahnya di dalam hati, "ternyata Tunggul Ametung benar- 
benar berusaha melindungi Kuda Sempana. Disembunyikannya Ken 
Dedes itu di istana sampai mereka melahirkan anaknya yang 
pertama, untuk menghindarkan Kuda Sempana dari setiap 
kemungkinan yang berbahaya. Sesudah itu, maka semuanya akan 
menjadi baik bagi Kuda Sempana. Tetapi kenapa J^ada Sempana itu 
berkeliaran di sini dalam keadaan yang kusut?" 

Pertanyaan itu ternyata semakin menyentuh hatinya, sehingga 
sekali lagi ia berkata, "Katakanlah Ken Arok. Katakanlah apa yang 
kau ketahui itu tentang Kuda SemMPlpaan Ken Dedes." 

Ken Arok menarik nafas dalam^ralam. Tampak keningnya 
berkerut-kerut. TerbayangWrtli Wajahnya perasaannya yang 
gelisah. Menurut pengetahuannya. Mahisa Agni adalah kakak Ken 
Dedes, sehingga ia raelja® ragu-ragu sejenak untuk mengatakan 
apa yang telah terjadi atas adiknya itu. Tetapi karena Mahisa Agni 
selalu mendesaknya,"maka terloncat pulalah cerita tentang Ken 
Dedes di Tumapel. Cerita sejak Ken Dedes sampai di istana, sejak 
mereka berdua, Ken Arok dan Witantra dipanggil menghadap 
Akuwu, tentang Witantra yang harus masuk ke dalam arena atas 
nama Tunggul Ametung. Namun dengan kecewa Ken Arok itu 
kemudian berkata, "Tetapi sayang. Ternyata Tunggul Ametung itu 
mempunyai pamrih sendiri. Adikmu diambilnya." 

Berbagai perasaan bergolak di dalam dada Mahisa Agni. la 
bersyukur bahwa Ken Dedes telah terlepas dari tangan Kuda 
Sempana. Namun ia tidak tahu, perasaan apa yang berdentang- 
dentang di dalam dadanya itu, setelah ia mendengar bahwa Ken 


Dedes kini berada di istana bukan sebagai istri Kuda Sempana, 
namun karena gadis itu dikehendaki oleh Tunggul Ametung sendiri. 


Dalam pada itu, terdengar Ken Arok berkata, "Untunglah bahwa 
Akuwu mengambilnya sebagai permaisurinya. Bukan sekedar 
sebagai seorang selir." 


Mahisa Agni terperanjat juga mendengar keterangan itu. Ken 
Dedes, seorang gadis pedesaan, telah diangkat menjadi permaisuri 
seorang akuwu yang besar dari Tumapel. Tetapi masih saja 
bergelora perasaan yang tidak menentu di dalam dirinya, la 
bergembira bahwa Ken Dedes menemukan tempat yang baik, 
namun ada juga kekecewaan yang dalam menusuk jantungnya, la 
sebenarnya mengharap Ken Dedes kembali Panawijen. 

"Tetapi ia akan menjumpai kepahitan di Panawijen," gumamnya 
di dalam hati, "ayahnya telah pergi, dan orang yang dicintainya 
telah pergi pula untuk selama-lamanya," 

Mahisa Agni pun kemudian mehwf^kkan wajahnya. 
Direnunginya tanah yang kerij^oyalwah kakinya yang bersilang. 


Dikais-kaisnya tanah itusdengan jari-jarinya seolah-olah ia ingin 
mengetahui, apakah tanah itu cukup subur untuk daerah pertanian. 
Namun hatinya beraypnul dalam keadaan yang tidak menentu. 
Kebanggaan, kekecewaan harapan dan putus asa, bergulat menjadi 
satu. 


Mahisa Agni itu mengangkat, wajahnya ketika ia mendengar Ken 
Arok bertanya kepadanya, "Bagaimana Agni. Apakah kau menjadi 
berbangga hati bahwa adikmu kini menjadi seorang permaisuri 
Akuwu Tumapel?" 


Mahisa Agni tidak segera menjawab. Adalah anugerah yang tiada 
taranya bagi seorang gadis dari padepokan Panawijen. Adalah suatu 
kebanggaan buat keluarganya. Pahit getir yang dialami oleh orang 
Tuanya, keprihatinan dan ketekunan pengabdiannya kepada sesama 
dan kebaktiannya yang tulus kepada Yang Maha Agung telah 
menempatkan putri tunggal itu dalam kedudukan yang baik. Tetapi 
jauh di sudut hatinya, Mahisa Agni masih mendengar jerit yang 


pedih dari perasaannya sendiri. Meskipun demikian perlahan-lahan 
ia menjawab, "Aku berbangga Ken Arok." 

"Ya," sahut Ken Arok, "adalah wajar bahwa kau dan keluargamu 
akan berbangga hati." 

Tetapi wajah Mahisa Agni sama sekali tidak membayangkan 
kebanggaan yang dikatakannya itu. Apalagi ketika diingatnya 
sumpah kutukan Empu Purwa, maka dadanya pun berdesir. 

Demikian marahnya orang tua itu, sehingga disumpahnya mereka 
yang telah ikut serta mengambil anaknya. Disumpahnya mereka 
bahwa mereka akan terbunuh dengan keris. 

Wajah Mahisa Agni menjadi semakin suram. .Seandainya Ken 
Dedes dapat menemukan kebahagiaan sebagai Seorang permaisuri, 
tetapi seandainya sumpah Empu Purwa jtL^Bm'akan berlaku, maka 
akan putus pulalah kebahagiaan itu.T unggul Ametung adalah salah 
seorang dari mereka yang turut menganibjlYen Dedes, sehingga 
akan matilah ia ditusuk dengan keris. 

Tetapi kecemasan dan kegeftsabaft itu disimpannya di dalam 
hatinya, sehingga hati itu tel^jh dipenuhi oleh berbagai perasaan 
yang tak dapat dilahirkannya. Perasaan yang mencengkamnya 
tentang gadis putri gurunya, tentang kekhawatirannya atas nasib 
gadis itu kemudian,^ha^tas banyak hal lagi yang tertimbun. 

Bahkan yang tlfeeapkan dari mulutnya adalah, "Betapa besar 
terima kasihku kepada kalian. Kepada Witantra dan kepadamu. 
Betapa kalian telah berusaha menolong Adikku itu dari lembah 
penderitaan di sepanjang hidupnya. Penderitaan yang tidak akan 
ada habis-habisnya." 

"Tetapi kami tidak berhasil mengembalikannya kepadamu," sahut 
Ken Arok, "kami telah gagal sebagian dari maksud kami 
memisahkannya dari Kuda Sempana. Karena Tunggul Ametung 
sendiri ternyata menghendakinya." 

"Mudah-mudahan nasibnya akan menjadi lebih baik," gumam 
Mahisa Agni. 


"Mudah-mudahan," sahut Ken Arok, "menurut pendengaranku, 
Tunggul Ametung akan datang kepada ayah gadis itu untuk 
memintanya." 

Mahisa Agni terkejut. Namun tiba-tiba wajahnya menjadi suram. 
Jauh lebih suram dari wajah itu sebelumnya. Dari antara giginya 
terdengar ia berdesis, kemudian menggelengkan kepala sambil 
berkata, "Tak ada gunanya." 

Ken Arok mengerutkan dahinya, Kini ialah yang menjadi terkejut 
mendengar desis Mahisa Agni itu, sehingga ia bertanya, "Kenapa?" 

Mahisa Agni menggigit bibirnya. Sorot matanya jauh menembus 
ke dalam keremangan malam yang kuning ojetucabaya bulan yang 
redup. 

"Ayah gadis itu tidak ada lagi di padepokannya." 

"Apakah ia belum kembali?" bertanya Keh Arok, "pada saat gadis 
itu diambil oleh Kuda Sempana, ayahny&t memang tidak tampak di 
rumahnya." 

"Sudah. Orang tua itu sudah kembali," jawab Mahisa Agni, "tetapi 
setelah ia mendengar bahfva anaknya itu hilang, anak yang 
dikasihinya melampaui Segala isi dunia ini yang lain, maka orang tua 
itu mengalami keguncangan perasaan yang tak terkendali." 

"Apakah syarafnya terganggu?" 

Mahisa Agni mengangguk. 

"Gila?" 

"Tidak sejauh itu. la adalah seorang pendeta yang taat-taat 
kepada kewajibannya," berkata Mahisa Agni dalam nada yang 
rendah, "Hanya karena ketebalan hatinyalah maka orang tua itu 
tidak menjadi gila, la pasti akan dapat menemukan ketenangannya 
kembali dalam kebaktiannya kepada Yang Maha Agung. Tetapi 
kejutan pertama dari berita itu telah mendorongnya untuk 
meninggalkan padepokannya, la ingin melupakan segala-galanya. 
Kepahitan yang paling pahit dalam hidupnya." 


Ken Arok menganggukkan kepalanya, gumamnya, "Kasihan 
orang tua itu. Untunglah ia dapat menemukan penghibur dalam 
dirinya sendiri. Kalau tidak, ia pasti tidak akan hanya sekedar 
menyingkir dari padepokannya. Bukankah ia sekaligus gurumu?" 

Mahisa Agni mengangguk. "Kalau orang tua itu marah, maka ia 
akan dapat berbuat hal-hal yang mengerikan." 

"Pasti tidak akan dilakukan." 

Ken Arok terdiam sesaat. Kemudian katanya, "Aku mengharap 
kau akan dapat mewakilinya. Bukankah kau muridnya, tetapi juga 
putranya?" 

Mahisa Agni menggeleng. 

"Bukankah gadis itu adikmu? Atau saudara sepupu?" 

Sesaat Mahisa Agni menjadi bingung, landak segera 
menemukan jawaban atas pertanyaan ituj»sehingga Ken Arok 
mendesaknya. 

"Bagaimana? Kau akan dapat mewakili ayahmu. Menerima Akuwu 
itu sebagai wakil orang tuanya, merestui perkawinan adikmu." 

"Jangan. Jangan," sifiut Mahisa Agni serta-merta. Tetapi 
kemudian ia terdiam kembali.Terasa luka di hatinya yang perlahan- 
lahan hampir dapa|„dikipakan itu, seakan-akan kembali menggores 
tajam. Terasa hatinya menjadi pedih, la harus melihat kenyataan 
itu. Namun dengan sekuat tenaganya ia mencoba menghilangkan 
segala macam kesan yang dapat membayangkan perasaannya yang 
sedang bergolak. 

Ken Arok masih memandangi wajah anak muda yang muram itu. 
Namun ia tidak tahu perasaan apa yang sedang bergolak di dalam 
dadanya, la hanya dapat menyangka betapa sedihnya anak muda 
yang merasa kehilangan adiknya itu. Meskipun seandainya bukan 
adik sekandung, tetapi adik sepupu. 

Tetapi Mahisa Agni sama sekali, tidak mau menjelaskan 
hubungan apakah yang ada antara dirinya dan Ken Dedes. Ketika 


Ken Arok mendesaknya sekali lagi maka jawabnya, "Tidak. Jangan 
datang kepadaku. Biarlah Ken Dedes menentukan kehendaknya 
sendiri. Kalau ia bersedia biarlah perkawinan itu berlangsung, tetapi 
kalau tidak, jangan dipaksa." 

Ken Arok menciutkan keningnya. Katanya, "Ya. Terserahlah 
kepadamu. Tetapi aku sendiri kecewa melihat sikap Akuwu itu." 
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MAHISA AGNI memandangi wajah Ken Arok tajam-tajam. Tetapi 
ia tidak melihat telan apapun dari wajah itu. Ken Arok itu ternyata 
berkata demikian saj^tanpa ungkapan yang mendalam, sehingga 
Mahisa Agni pun tidak dapat menangkap perasaan lain daripada 
kekecewaan itu. 


"Kenapa kau kecewa," bertanya Mahisa Agni. 

"Aku ingin mengembalikan kepadamu untuk menebus 
kebodohanku. Aku sama sekali tidak mencoba menghalangi 
perbuatan Tunggul Ametung dan Kuda Sempana, pada saat mereka 
mengambil gadis itu. Ternyata sikap Witantra jauh lebih baik dariku. 
Tetapi kini ternyata Witantra menyetujui sikap Tunggul Ametung, 
meskipun alasannya dapat aku mengerti. Maksudnya adalah, untuk 
mengurangi penderitaan yang menimpa perasaan gadis itu." 


Mahisa Agni kembali memandang ke kejauhan, menembus 
keremangan malam yang kuning oleh cahaya bulan yang redup. 

Tetapi tiba-tiba ia bertanya, "Kenapa Kuda Sempana itu tiba-tiba 
berkeliaran di sini?" 

"Mungkin ia menjadi kecewa," sahut Ken Arok. 

"Aku sudah menyangka, tetapi sampai sejauh itu? Bukankah 
dengan demikian ia telah melakukan pemberontakan terhadap 
Akuwu Tunggul Ametung?" 

Ken Arok mengangguk. Jawabnya, "Ya. Anak itu benar-benar 
telah memberontak. Tetapi kemungkinan itu memang akan terjadi. 
Hukuman atasnya memang terlalu berat bagfnyf7 < 

"Hukuman atas kesalahannya mengamWt Dedes?" 

Ken Arok mengangguk. 

"Aneh. Bukankah Akuwu sendiri liurferta?" 

"Itulah keanehan yang dapafcWaterjadi. Akuwu sendiri turut 
melakukan kesalahan itu. Tetapi ternyata ia ingin memperbaiki 
kesalahannya dengan mengorbankan Kuda Sempana. Kau tahu, 
apakah hukuman itu?" 

"Bagaimana aku bisa tahu," sahut Agni. 

"Hukuman itu blplfr-benar aneh. Hukuman itu semula sama 
sekali bukan atas kehendak Tunggul Ametung sendiri. Tetapi atas 
kehendak gadis yang dilarikannya itu," berkata Ken Arok seterusnya. 

Mendengar kata itu Mahisa Agni terperanjat. Tanpa disengaja 
ditatapnya wajah ketiga kawannya yang mendengarkan 
pembicaraannya dengan keheran-heranan. 

Ken Arok melihat keheranan yang membayang di wajah Mahisa 
Agni. Maka katanya, "Ya. Demikianlah. Hukuman itu sebenarnya 
datang dari adikmu itu." 

"Bagaimana hal itu dapat terjadi?" 


Ken Arok menarik nafas dalam-dalam. Sekali ia melihat kudanya 
yang makan dengan asyiknya, dan sekali ditatapnya wajah ketiga 
kawan Mahisa Agni. 

Baru sesaat kemudian katanya, "Ternyata adikmu menerima 
lamaran Tunggul Ametung." 

Mahisa Agni mengangguk-anggukkan kepalanya, la sudah 
menyangka dan bahkan ia berdoa mudah-mudahan dengan 
demikian Ken Dedes, merasa terhibur atas hilangnya dua orang 
yang dicintainya sekaligus. Ayahnya dan Wiraprana. Namun di 
dalam sudut hatinya yang paling dalam luka hatinya serasa seolah- 
olah meneteskan darah. 

Meskipun demikian ia bertanya, "Bagaimana muligkin gadis itu 
menerima lamaran Tunggul Ametung. la mencintai Wiraprana lebih 
dari semua orang selain ayahnya. A|jaka^g%di§ itu sudah 
mendengar kabar tentang bakal suarafinya 4 " 

Ken Arok mengangguk. Katarwa, "Emban tua, pemomongnya 
telah menyampaikan kabar itu^Sebelumnya kami pun telah 
mengatakannya, tetapi ia lebjjp percaya kepada embannya." 

Mahisa Agni berdesir mendengar Ken Arok menyebut pemomong 
Ken Dedes. Tak seo^antj plm t&hu bahwa orang itu adalah ibunya. 
Ken Dedes jug^dak/;; 

"Tetapi bagaimana Ken Dedes dapat menghukum Kuda Sempana 
itu?" bertanya Mahisa Agni kemudian. 

"Mudah sekali baginya," sahut Ken Arok, "Tunggul Ametung itu 
akhirnya tergila-gila kepadanya. Apa yang diucapkannya akan 
terjadi." 

Mahisa Agni mengerutkan keningnya. Desir di dadanya menjadi 
semakin tajam. Ada semacam pergolakan yang terjadi dalam 
dirinya. Meskipun ia merasa bahwa Ken Dedes akan menemukan 
sekedar penghibur atas segala dukanya, tetapi apakah ia dapat 
mendengar bahwa seseorang tergila-gila kepadanya? 


Tetapi Mahisa Agni tidak berkata sepatah kata pun. Dan Ken 
Aroklah yang berkata pula, "Dan salah satu dari permintaan Ken 
Dedes ternyata adalah pelepasan dendamnya kepada Kuda 
Sempana itu." 

Mahisa Agni masih diam mematung, la mendengar Ken Arok 
meneruskan, "Nah, apa yang diminta oleh Ken Dedes itu atas Kuda 
Sempana? Aneh sekali. Adikmu itu minta Kuda Sempana mendapat 
hukuman atas kesalahannya apabila Akuwu benar-benar 
menghendakinya. Hukuman itu adalah, Kuda Sempana harus 
menjadi pelayan yang paling rendah baginya. Membersihkan lantai, 
mencuci pakaian dan waktu selebihnya, duduk di bawah tangga di 
serambi di belakang biliknya." 

Mahisa Agni terperanjat mendengarnya. Bervapoenar terperanjat. 
Apalagi ketika Ken Arok meneruskan, "Agaknya Ken Dedes itu ingin 
membalas sakit hatinya dengan penghinaaNatas Kuda Sempana. 
Hina yang sehina-hinanya." 4 

"Ken Arok," potong Mahisa AdgvOpakah benar Ken Dedes 
menghendakinya?" 

Ken Arok mengangguk, "Ya, sebenarnyalah bahwa Ken Dedes 
menghendakinya. Dan Ken Dedes mempunyai cukup pengaruh atas 
Tunggul Ametung. Kefcroilah, bahwa Tunggul Ametung yang 
garang itu seakah-aJ^Vbenar-benar telah bersimpuh di bawah kaki 
adikmu." 

Darah Mahisa Agni tersirap. la sama sekali tidak menyangka 
bahwa Ken Dedes dapat berlaku sekasar itu. Dendam yang 
betapapun dalamnya, namun penghinaan itu telah terlampau jauh. 

Dan didengarnya kemudian Ken Arok meneruskan, "Itulah 
keadaan adikmu dan Kuda Sempana yang aku dengar. Itu pulalah 
sebabnya, kenapa Kuda Sempana kemudian melarikan diri dari 
istana yang menjadi tempat yang sehinanya baginya. Sebagai 
seseorang yang masih mempunyai harga diri, maka sudah tentu ia 
tidak menelan penghinaan itu begitu saja." 


Mahisa Agni mengangguk perlahan-lahan. Terdengar ia berdesis. 
Dadanya semakin terasa menghentak-hentak, la sama sekali tidak 
dapat mengerti, perubahan-perubahan yang tajam telah terjadi atas 
Ken Dedes itu. Ledakan-ledakan di dalam jantung gadis itu telah 
menyeretnya dalam suatu keadaan yang sama sekali tidak disangka- 
sangka oleh Mahisa Agni. 

"Ken Arok," terdengar suara Mahisa Agni dengan nada yang 
rendah, "apakah aku dapat minta tolong kepadamu?" 

Ken Arok menarik nafasnya. Katanya bertanya, "Apakah yang 
harus aku lakukan?" 

"Sampaikan pesanku kepada gadis itu," berkata Mahisa Agni, 
"yang pertama kali adalah kabar keselamatan." 

Mahisa Agni tertegun ketika ia melihcljjfcn Arok menggeleng, 
"Aku kini jarang sekali masuk ke istana serajjrdi tempat-tempat 
tugasku. Hampir aku tak pernah melihat adikmu itu setelah aku ikut 
Akuwu mengambilnya dari Panawijen. Sampai kini aku belum begitu 
mengenal wajahnya. Apalagi hvihi Ke# Dedes telah benar-benar 
sebagai seorang permaisuri rrjeskipun ketetapannya dan upacaranya 
masih akan menyusul, sehjrigga aku tak akan sempat menemuinya." 

Kembali Mahisa ^gnfmfdngangguk-anggukkan kepalanya 
terbayang di dafarnkepalanya, Ken Dedes kini telah menjadi 
seorang permaisuri. Menjadi seorang yang berada dalam lingkungan 
kebesaran dan kebahagiaan. Namun ia masih tetap tidak dapat 
mengerti, bahwa di dalam diri gadis itu timbul perubahan sikap dan 
watak yang terlampau tajam. 

"Mungkin keparahan hati yang tak tertanggungkan telah 
mendorongnya ke dalam suatu sikap yang berlebih-lebihan sebagai 
keseimbangan," gumamnya di dalam hati. 

"Kalau begitu," sambung Mahisa Agni kemudian, "apakah kau 
pernah bertemu dengan emban pemomongnya itu?" 


Ken Arok menganggukkan kepalanya, jawabnya, "Ya. Aku sering 
bertemu pemomong Ken Dedes itu tinggal di rumah Witantra 
beberapa hari sebelum diizinkan menemui momongannya." 

"Apakah orang tua itu sekarang masih berada di rumah 
Witantra?" 

"Tidak," jawab Ken Arok, "perempuan tua itu kini telah berada di 
istana atas permintaan Ken Dedes." 

Mahisa Agni mengangguk-anggukkan kepalanya. Kemudian 
katanya, "Kalau demikian, aku minta tolong kepadamu. 
Sampaikanlah kepada perempuan tua itu." 

"Pesan?" 

"Ya. Pesan untuknya dan untuk Ken Dedes," 

"Akan aku coba." : \ 

"Terima kasih," Mahisa Agni berllAgejenak. la menjadi ragu- 
ragu untuk mengatakan pesannya kepada Ken Arok. la belum tahu 
pasti, bagaimanakah sikap Ken Dedes kini terhadapnya. Meskipun 
demikian akhirnya ia berkata,-'Ken Arok. Kalau kau bertemu dengan 
perempuan tua, pemomong Ken Dedes itu, sampaikan baktiku 
kepadanya." 

Ken Arok menakutkan keningnya. Perempuan itu adalah seorang 
pemomong, namuniagaknya Mahisa Agni memang suka 
merendahkan dirinya, sehingga ia menyampaikan bakti kepada 
seorang emban. Tetapi Ken Arok tidak berkeberatan apapun 
terhadap sikap itu, sehingga sahutnya, "Baik. Aku sampaikan 
baktimu apabila aku bertemu nanti di istana." 

"Terima kasih," Mahisa Agni meneruskan, "kemudian kalau 
emban itu dapat menyampaikan kepada Ken Dedes, yang sekarang 
sudah berada di istana itu, kecuali kabar keselamatan adalah pesan, 
supaya gadis itu tidak melupakan dirinya, asalnya dan segenap 
keadaan masa lampaunya sebagai keseimbangan berpikir untuk 
menentukan hari-hari mendatangnya." 


Ken Arok mengerutkan keningnya, katanya, "Kenapa pesanmu 
berbunyi demikian?" 

"Tidak apa-apa," sahut Agni, "aku hanya ingin 
memperingatkannya, supaya ia tidak tenggelam dalam dunia yang 
asing baginya, sehingga ia kehilangan dasar tempat berpijak, la 
adalah seorang gadis pedesaan yang biasa hidup di pedesaan, la 
adalah seorang putri dari seorang pendeta yang hidup bersahaja 
dan penuh ketekunan dalam kebaktiannya kepada Yang Maha 
Agung, la kemudian adalah seorang gadis yang mengalami 
kepahitan yang menghunjam terlalu dalam di hatinya. Nah, semua 
peristiwa-peristiwa itu akan dapat mengguncangkan keseimbangan 
antara perasaan dan pikirannya. Yang kini dap^f teta lihat adalah 
sikapnya terhadap Kuda Sempana. Bagaimanapbfi-|uga dendam 
tersimpan di dadanya, namun dengan penghinaan yang berlebih- 
lebihan itu, Ken Dedes telah melakukan kesalahan menurut 
penilaianku." 4 

Ken Arok menganggukkan kepalanya, la dapat mengerti pesan 
itu. Dan ia dapat membenarkan^ Ttetapa bencinya kepada Kuda 

Sempana, namun Ken Arok.Ihfrayfuga melihat hukuman yang 

dijatuhkan atas anak muda itu. Lebih baik Kuda Sempana digantung 
di alun-alun, atau dirajamNehfan panah daripada dihinakan 
sedemikian rendah, 'Kdneha itu, adalah sudah sewajarnya apabila 
anak muda itu meninggalkan istana. 

Tetapi Tunggul Ametung tidak dapat mempertimbangkannya lagi, 
la sedang dilanda oleh perasaan yang meluap-luap. Apapun yang 
dikehendaki oleh Ken Dedes, selagi Tunggul Ametung dapat 
memberikannya, pasti akan dipenuhinya. Apalagi hanya seorang 
Kuda Sempana, bahkan Tumapel sekalipun sudah diserahkannya. 

Dada Ken Arok berdesir. Dan tiba-tiba saja ia berkata kepada 
Mahisa Agni, "Agni keberuntungan adikmu tidak saja sejauh itu. 
Tetapi lebih daripada itu. Menurut pendengaranku, di istana telah 
menjalar kabar, bahwa bukan saja Kuda Sempana telah 
dikorbankan, tetapi kepada gadis itu telah diserahkan hak atas 
pemerintahan Tumapel." 


Alangkah terkejutnya Mahisa Agni mendengar kabar itu, sehingga 
ia beringsut maju. Dengan wajah tegang ia bertanya, "Benarkah 
kabar yang kau dengar itu?" 

"Aku benar-benar mendengar kabar itu," sahut Ken Arok, "tetapi 
kebenaran atas kabar itulah yang aku tidak tahu." 

Mahisa Agni menarik nafas dalam-dalam, kalau kabar itu benar- 
benar terjadi, maka alangkah besar karunia atas gadis itu. Karunia 
yang diterimanya lewat kepahitan dan kedukaan. 

"Hem," Mahisa Agni menarik nafas dalam-dalam. Namun luka di 
hatinya serasa menjadi semakin dalam. 

Dalam nada yang rendah ia berkata, " B e rt> a H||a g i alah anak itu. 
Mudah-mudahan ia menemukan masa depan yahgmaik. Kalau benar 
kabar yang kau dengar Ken Arok, bukankdh berarti bahwa Ken 
Dedes akan mendapat kesempatan menuraijkan akuwu-akuwu 
berikutnya?" 4 

Ken Arok mengangguk, "Ya.^llMdalah suatu karunia yang 
tiada taranya." 

Keduanya kemudian terdiam untuk sesaat. Kembali bergelut di 
dalam dada Mahisa Agni b^rbtgai perasaan. Bangga, gembira, 
sedih, dan kecewa. #9 bersyukur kepada Yang Maha Agung atas 
karunia itu, namunjgmfenjadi cemas, apakah kebahagiaan itu akan 
dapat kekal sepanjang umur Ken Dedes, di samping perasaannya 
sendiri yang masih saja menyentuh-nyentuh hati. Perasaan seorang 
lelaki terhadap seorang perempuan. 

Namun baik Mahisa Agni maupun Ken Arok tidak mengetahui, 
apakah yang telah mendorong Tunggul Ametung terbenam dalam 
keadaannya itu. Tunggul Ametung telah disilaukan oleh cahaya yang 
seakan-akan memancar dari tubuh gadis Padepokan Panawijen itu. 
Cahaya yang hanya dapat dilihatnya sendiri. 

Akuwu itu kemudian ternyata dengan diam-diam menemui 
seorang ahli nujum yang meramalkan, bahwa seorang gadis yang 
bercahaya dari dalam tubuhnya itu, kelak akan dapat menurunkan 


bukan saja akuwu-akuwu seperti Tunggul Ametung, tetapi gadis itu 
akan dapat menurunkan raja-raja yang akan berkuasa melampaui 
kekuasaan akuwu, dan bahkan akan melampaui kekuasaan raja di 
Kediri. 

Ramalan itulah yang mendorong Tunggul Ametung untuk berbuat 
seperti orang yang kehilangan kesadaran. Setiap patah kata yang 
diucapkan oleh Ken Dedes pasti akan berlaku baginya, melampaui 
semua undang-undang dan peraturan yang telah ada. 

Kembali untuk sejenak mereka terbenam dalam kediaman. Angin 
malam yang lembut mengalir mengusap tubuh mereka yang basah 
karena keringat. Daun-daun perdu berdesir seperti sedang 
melagukan lagu yang rawan. 

Mahisa Agni menundukkan kepalanya. Di d,afam dadanya 
bergetar berbagai persoalan yang saling membelit. Namun 
kemudian ia tidak sampai hati untuk bgrpgs^n kepada Ken A rok, 
bahwa Empu Purwa telah menghilalg dari Panawijen. Ada banyak 
pertimbangan yang mengurungk^n\$rnya untuk mengucapkan 
pesan itu. la tidak sampai hatTujntuk membuat luka di hati Ken 
Dedes menjadi semakin parah", cfan ia tidak sampai hati pula untuk 
mengganggu ketenteramamdan kebahagiaan yang sedang berada di 
ambang pintu hati cjMMtu. 

Tiba-tiba Mahisa Agifi terkejut ketiga Ken Arok itu berdiri. 

Katanya, "Aku tida!*akan terlalu lama tinggal di sini." 

"Apakah kau akan kembali keTumapel?" 

Ken Arok mengangguk. 

"Ya," jawabnya, "pekerjaanku sebagian sudah selesai. Aku sudah 
tahu, siapakah yang menamakan dirinya hantu Karautan itu kini." 

"Hanya cukup mengetahui saja." 

Ken Arok tersenyum. 

"Tentu tidak," katanya, "bukankah kau juga tidak akan 
membiarkannya." 


Mahisa Agni pun tersenyum pula ia pun kemudian berdiri dan 
berkata, "Tetapi Akuwu Tumapel tidak akan membiarkan 
pemberontakan ini meluas. Hantu Karautan itu ternyata bukan saja 
seorang hantu, tetapi ia adalah seorang pemberontak." 

"Salahnya sendiri. Nafsunya terhadap gadis itu terlampau 
berlebih-lebihan. Sehingga akhirnya ia sendiri terjerumus dalam 
kesulitan karenanya." 

"Tetapi akibatnya tidak hanya melihat diri Kuda Sempana. Tetapi 
padang ini akan menjadi daerah yang menakutkan kembali." 

"Mudah-mudahan tidak berlangsung terlalu lama. Aku akan 
mengadakan perondaan di daerah ini apabila akuwu mengizinkan 
beberapa orang prajurit. Mungkin Witantra akamenaruh perhatian 
pula atas hantu Karautan ini." ,, v b 

"Mudah-mudahan," desis Mahisa Agni. Namun angan-angannya 
telah menjorok jauh meliputi rencapa pembuatan bendungan ini. 
Kuda Sempana adalah seorang yang pjgrkasa. la tidak akan dapat 
menjadi sedemikian kuatnya dengarftiba-tiba. la pasti mempunyai 
seorang guru, dan bahkan sajidata seperguruan yang telah pernah 
dikenalnya dalam perjalanannya dari Lereng Gunung Semeru. 
Apakah mereka akan membiarkan Kuda Sempana hidup dalam 
keadaannya itu, meskipun gurunya adalah seorang guru upahan? 
Apakah Kuda Sempana-Cidak dapat menjanjikan sesuatu kepada 
guru serta saudara-saudara seperguruannya untuk bantuan mereka 
kepadanya. Yang pertama-tama akan mengalami kesulitan adalah 
dirinya dan rencana bendungannya. Kemudian apabila Kuda 
Sempana berhasil mengumpulkan murid-murid dari saudara-saudara 
seperguruannya, yang memakai cara yang sama dengan gurunya 
sendiri dalam mendapatkan ilmunya, maka Kuda Sempana tidak 
dapat diabaikan dalam-dalam tata pemerintahan Akuwu Tunggul 
Ametung. 

Mahisa Agni itu pun kemudian mengangkat wajahnya ketika ia 
mendengar Ken Arok berkata, "Agni, aku akan kembali ke Tumapel. 
Sudah tentu aku akan menyampaikan apa yang kau ketahui tentang 
hantu Karautan ini kepada Akuwu Tunggul Ametung. Aku kemudian 


akan menjalankan perintahnya. Apakah aku akan mendapat 
perintah untuk menangkapnya, atau aku hanya sekedar menjadi 
penunjuk jalan bagi prajuritnya yang akan menangkap Kuda 
Sempana itu." 

"Bukankah kau berkepentingan langsung Ken Arok? Sebab nama 
hantu Karautan itu pasti akan menyangkut namamu." 

"Tak seorang pun yang tahu bahwa hantu Karautan itu pernah 
berganti." 

Mahisa Agni tersenyum sambil menganggukkan kepalanya, 
meskipun senyumnya muram. 

"Sudahlah," berkata Ken Arok, "pergilah ke TjjrHapel kalau kau 
ingin bertemu dengan adikmu. Mungkin AkuwWfcrak akan 
berkeberatan." 

'Terima kasih," sahut Mahisa Agni. Namun hatinya berkata, "Tak 
akan ada artinya. Pertemuan yangifleopikian itu hanya akan 
menambah parah perasaanku." 

W% ; 

Ken Arok itu pun kemudian meloncat ke atas punggung kudanya, 
dan sambil menyentuh ptf&fc Kudanya dengan tumitnya ia berkata, 
"Sampai bertemu Agni." 

Kepada ketiga kav\m-.Mahisa Agni Ken Arok berkata sambil 
tertawa, "Jangan taki« terhadap hantu Karautan. Hantu itu 
sekarang sudah jinak." 

Ketiga kawan Mahisa Agni pun menganggukkan kepalanya. 
Terdengar Sinung Sari berkata, "Selamat jalan. Mudah-mudahan 
kita dapat bertemu lagi." 

Ken Arok tertawa. Sementara itu kudanya sudah mulai bergerak 
maju menusuk keremangan malam. Mahisa Agni masih melihat anak 
muda yang gagah itu melambaikan tangannya, kemudian kudanya 
meluncur semakin cepat. Debu yang putih menghambur di belakang 
derap kaki kuda itu bergulung-gulung semakin lama semakin jauh. 


Mahisa Agni masih berdiri di tempatnya. Baru ketika kuda itu 
telah semakin kecil dan semakin kabur, ia berpaling kepada ketiga 
kawan-kawannya. Katanya, "Itulah hantu Karautan yang 
sebenarnya. Tetapi ia tidak senang apabila hal itu diketahui oleh 
orang lain. Karena kalian telah terlanjur mengetahuinya, maka aku 
minta apa yang kalian ketahui itu harus kalian rahasiakan." 

Ketiga kawan Mahisa Agni itu mengangguk. Yang terdengar 
adalah desis Patalan, "Kalau demikian, benar kata orang, bahwa 
hantu Karautan sebenarnya adalah hantu yang tampan." 

"Tidak saja tampan, tetapi hantu itu sangat sakti pula. Namun 
kini hantu itu sudah tidak ada lagi. Apakah kau percaya kepadaku? 
Hantu itu kini benar-benar sudah menjadi searang ipelaya n dalam di 
Istana Tumapel." 

Ketiga kawan-kawannya itu mengangguk^nggukkan kepalanya. 
Tetapi bagi mereka, siapa pun yang menj§dl hantu, namun hati 
mereka tidak akan dapat tenteraiu] Meskipun hantu itu bernama 
Kuda Sempana. 

Betapa sempitnya pengetahuan mereka, namun mereka tahu 
pula, bahwa Kuda Sempana menyimpan dendam kepada Mahisa 
Agni, kepada Ken Dedes dan dendam itu akan dapat melimpah 
kepada seluruh oenluduk Panawijen. Kuda Sempana itu kelak akan 
dapat merupakai\bahaya bagi mereka, bagi orang-orang Panawijen 
yang sedang membuat bendungan. 

Kalau Kuda Sempana itu datang seorang diri maka soalnya tidak 
akan terlalu sulit. Ternyata sampai saat ini Mahisa Agni masih dapat 
mengatasinya. Tetapi bagaimana kalau Kuda Sempana itu kemudian 
mendapat kawan dalam penumpahan dendamnya? Dalam 
keadaannya maka Kuda Sempana tidak akan memilih kawan. 
Mungkin para penjahat, para perompak dan para penyamun. 
Mungkin orang-orang jahat yang sedang menjadi buruan. Dan hati 
mereka, kawan-kawan Mahisa Agni itu, pasti akan menjadi semakin 
kecut apabila mereka mengetahui, apa yang sedang diperhitungkan 
oleh Mahisa Agni, yaitu kawan-kawan seperguruan Kuda Sempana 
beserta murid-muridnya dan bahkan gurunya pula. 


Tetapi Mahisa Agni tidak mengatakannya kepada ketiga kawan- 
kawannya itu. la menyadari akibatnya apabila kawan-kawannya 
mengetahui tentang Kuda Sempana beserta perguruannya. 

Bahkan kemudian ia berkata, "Nah. Sekarang kalian telah melihat 
sendiri, bahwa yang menamakan diri hantu Karautan itu tidak lebih 
dari Kuda Sempana. Karena itu jangan takut. Mudah-mudahan aku 
akan dapat mencegahnya apabila ia mencoba mengganggu 
pekerjaan kita." 

Ketiga kawan-kawannya mengangguk. Tetapi tampaklah 
wajahnya tidak meyakinkan. Sehingga Mahisa Agni bertanya, 
"Bagaimana? Apakah masih ada yang kalian cemaskan?" 

Kawan-kawannya menjadi ragu-ragu. Bar«ejp.riak kemudian 
Sinung Sari berkata, "Bagaimana dengan Kuda Sempana itu?" 

"la tidak berbahaya," sahut Agni. 

"Kalau ia seorang diri," sambup^Sipung Sari. 

Mahisa Agni menarik nafas.„ffaKjyaalam. Namun ia menjawab, 
"Aku juga tidak seorang diri. Bukankah aku akan melakukan 
pekerjaan yang berat itu bersama-sama seluruh rakyat Panawijen? 
Seandainya Kuda SemptaHa akan datang kembali bersama 
kawannya, maka aku pun akan siap menyambutnya bersama-sama 
kawan-kawanku. Anak-anak muda Panawijen yang lain, di antaranya 
kalian bertiga." 

Ketiga kawan Mahisa Agni itu terdiam. Mereka sebenarnya masih 
ingin menjelaskan bahwa mungkin Kuda Sempana mendapat 
kawan-kawan yang berbahaya. Sedang anak-anak muda Panawijen 
bukanlah orang-orang yang siap bertempur seperti Mahisa Agni. 
Tetapi mereka malu kepada diri mereka sendiri. Mereka malu, 
bahwa mereka sama sekali tidak mampu berbuat apapun dalam 
keadaan yang sangat berbahaya. 

Dalam pada itu, maka merayaplah perasaan yang lain di dalam 
diri ketiga anak-anak muda itu. Tumbuhlah pertanyaan di dalam diri 
mereka sendiri, kenapa mereka sama sekali tidak mempunyai 


keberanian untuk berbuat sesuatu? Apakah mereka masih juga akan 
tetap berdiam diri seandainya kelak datang Kuda Sempana bersama 
para penyamun, penjahat dan perampok mencelakai Mahisa Agni? 
Apakah merela akan tetap berdiam diri sebagai penonton yang tidak 
mempunyai sangkut paut sama sekali?" 

Mereka berempat kini duduk berdiam diri. Masing-masing 
terbenam dalam angan-angan yang berbeda-beda. Mahisa Agni 
dengan gambaran-gambaran tentang bendungan, Kuda Sempana, 
saudara-saudara seperguruannya, sedang ketiga kawannya sedang 
mencoba melihat ke diri mereka masing-masing. Namun terasa 
bahwa mereka kini menjadi sangat malu kepada diri mereka sendiri, 
kepada Mahisa Agni dan kepada Ke n Arok. J ug% kepada Kuda 
Sempana. 

Tiba-tiba menyalalah di dalam hati mVeka^suatu tekad yang 
belum pernah dimilikinya sejak, mereka menyadari diri mereka, 
sejak mereka masih kanak-kanak. "JgtMiarus berbuat sesuatu 
apabila bahaya datang menimpa llmbali. Kita tidak boleh 
menyerahkan diri kita kepada, dtahgfain, kepada pertolongan yang 
belum pasti akan datang p^d,a waktunya. Kita tidak boleh 
menggantungkan diri kepad| kekuatan di luar diri kita sendiri. Diri 
pribadi kita, dan diri ktoja d%fapsatu kesatuan. Rakyat Panawijen!" 

Angin malamvmSsi^erembus mengusap tubuh mereka. Semakin 
lama semakin tera€§* dingin malam menyentuh-nyentuh. Embun 
yang sejuk turun perlahan, hinggap di dedaunan dan pada batang- 
batang rumput kering. Di kejauhan terdengar suara burung kedasih 
melas asih, seperti ratapan biyung yang kehilangan anaknya. 

Bulu kuduk kawan-kawan Mahisa Agni meremang. Bunyi burung 
kedasih mempunyai kesan yang khusus. Terasa malam menjadi 
semakin muram. 

Ketika mereka menyadari diri kembali, dan mereka melihat 
Mahisa Agni duduk merenungi bara api yang sudah semakin muram 
pula, sekali lagi perasaan malu hinggap di sudut hati mereka. Bunyi 
burung kedasih adalah bunyi yang dikenalnya sejak kecil. Dan 
burung itu tidak akan dapat mengucapkan bunyi yang lain daripada 


bunyi itu. Bahkan jantung mereka pasti akan berhenti berdegup 
apabila mereka mengetahui, bahwa seekor burung kedasih bersiul 
dengan nada suara burung kutilang. 

Tetapi mereka terkejut ketika tiba-tiba saja mereka mendengar 
suara membelah sepi malam, "Aku sudah mengantuk." 

Ketiga kawannya menarik nafas. 

"Hem," Patalan mengeluh, "kau mengejutkan kami, Mahisa Agni." 

Mahisa Agni mengerutkan keningnya, kemudian sambil 
tersenyum ia menjawab, "Ah, kalian membuat bayangan-bayangan 
yang aneh di dalam hati kalian, sehingga kalian menjadi sangat 
mudah terkejut." 

Kawan-kawannya tidak menjawab. Mahisa ,Agni telah menebak 
dengan tepat. 

"Nah, sekarang marilah kita tidur." ® 

"Bersama-sama?" bertanya Iman. 

"Ya. Kenapa?" 

"Bagaimana kalau ada bahaya yang mendatang selagi kita tidur?" 

Mahisa Agni mengan^gukkln kepalanya. J awabnya, "Bagus, 
marilah kita bergantian. Aku dan dua di antara kalian akan tidur 
dahulu. Siapa yang\pgrtama bangun?" 

"Berdua-dua," sahut Sinung Sari, "supaya ada kawan bercakap- 
cakap." 

"Baik," jawab Agni, "siapa yang tidur kemudian atau dahulu 
bersama aku." 

"Aku," jawab ketiganya hampir bersamaan. 

Mahisa Agni menarik nafas panjang sekali. Ternyata mereka 
masih saja dikuasai oleh kecemasan. Karena itu maka katanya, "Jadi 
apakah kalian bertiga berjaga bersama aku dahulu, kemudian kalian 


bertiga berjaga lagi sesudah itu bersama aku pula? Sehingga 
dengan demikian kita semuanya tidak jadi beristirahat bergantian?" 

Ketiga kawan Mahisa Agni menundukkan kepalanya, mereka 
masing-masing ingin mendapat giliran bersama Mahisa Agni. Namun 
mereka tertawa juga di dalam hati mendengar kata-kata Mahisa 
Agni itu. 

Tetapi tiba-tiba mereka mendengar Mahisa Agni itu berkata, 
"Tidak perlu berjaga-jaga bergantian." 

"Kenapa?" bertanya Sinung Sari. 

"Lihat, fajar telah membayang di langit. Sebentar lagi kita akan 
melihat matahari terbit." 

Ketiga kawan Mahisa Agni menarik nafas dalam. Ketika mereka 
hampir bersamaan mengangkat wajah nrerlk^tian melihat warna 
semburat merah membayang di ujung^impr, hati mereka tiba pula 
menjadi sejuk, seakan-akan mereldttefbangun dari sebuah mimpi 
yang menakutkan. 

"Hem," desah Patalan, "kita telah dibebaskan dari malam yang 
mengerikan." 

Mahisa Agni tidak menjawab meskipun ia menjadi sedih melihat 
kenyataan itu. Kenyatafmtentang kawan-kawannya dan anak-anak 
Panawijen pada umumnya. Namun yang dikatakannya adalah, "Ya, 
kita telah melampaui malam yang akan sangat berkesan ini. Tetapi 
pekerjaan kita belum selesai. Kita masih harus berjalan menyusur 
sungai ini." 

Dada ketiga kawan Mahisa Agni berdesir. 

"Kita meneruskan perjalanan?" bertanya Sinung Sari. 

"Apakah kita akan kembali tanpa hasil apapun," bertanya Mahisa 
Agni kembali. 

Sinung Sari terdiam. Mereka memang pergi untuk mencari 
kemungkinan membuat bendungan. Bukan sekedar bertamasya di 
padang Karautan. Namun hatinya masih juga dibayangi oleh 


peristiwa semalam, meskipun kini di sudut hatinya telah tumbuh 
keinginan untuk tidak sekedar menonton saja, apabila peristiwa itu 
terulang kembali atas Mahisa Agni. Namun mereka masih belum 
memiliki keberanian untuk itu. 

Karena Sinung Sari tidak menjawab, maka Mahisa Agni 
meneruskan, "Kita adalah duta dari rakyat Panawijen. Duta yang 
harus dapat menyelesaikan pekerjaan kita. Bukan duta yang harus 
melamar gadis-gadis cantik, bukan duta untuk menyampaikan bulu 
bekti dan persembahan, tetapi kita adalah duta-duta yang akan 
menentukan hidup dan mati rakyat kita. Duta yang akan menjadi 
tempat bergantung bagi masa depan. Kalau kita yang muda-muda 
ini gagal melakukan tugas kita, maka kita semuanya akan 
tenggelam dalam kegelapan." 

Ketiga kawan-kawannya menundukkinl^p&lanya. Mereka dapat 
mengerti kata-kata itu. Mereka sependapaNtengan Mahisa Agni, 
tetapi keadaan mereka sebelumnyartelah terlampau banyak 
mempengaruhi sifat-sifat merek- lenpgga mereka tidak 
mendapatkan keseimbangan ghtarafekad mereka dan keberanian 
mereka. ; 

Sementara itu langitpAijadi semakin lama semakin terang. 
Cahaya yang kemenjh-merahafi di timur, semakin lama menjadi 
sesaat semakin 'jelas, dln kemudian matahari yang cerah mulai 
menampakkan dirinya di punggung bukit. 

"Kalian lihat matahari," bertanya Mahisa Agni. Kembali ketiga 
kawannya menengadahkan wajahnya. Cahaya yang masih kemerah- 
merahan tercurah ke wajah-wajah mereka. 

"Sebentar lagi kita akan berjalan kembali. Kalau kalian masih 
ingin beristirahat, beristirahatlah sebentar. Mungkin kalian ingin 
makan atau minum lebih dahulu." 

Ketiga kawannya mengangguk. Kini tiba-tiba terasa perut mereka 
menjadi sangat lapar. Jinan segera mencoba mencari sisa-sisa bara 
yang masih ada di perapian, dihembus-hembusnya bara itu dan 
ditaruhkannya beberapa genggam rumput kering ke atasnya. Ketika 


kemudian api menyala kembali meskipun kecil, mereka meletakkan 
makanan yang mereka bawa ke atas api itu. 

Sesudah mereka selesai dengan makan, maka segera Mahisa 
Agni bersiap kembali untuk berangkat. Kawannya telah 
mengumpulkan alat-alat yang mereka bawa sebagai bekal di 
perjalanan. Bumbung-bumbung kecil, bahan-bahan makanan dan 
beberapa macam barang yang lain. 

Ketika matahari kemudian merayap semakin tinggi, maka 
keempat orang itu kembali menempuh perjalanannya, dengan 
segan ketiga kawan Mahisa Agni menyeret kaki-kaki mereka sambil 
mengeluh di dalam hati. Tetapi apabila mereka teringat kepada 
harapan yang disertakan kepada mereka olelLrakyat Panawijen, 
maka hati mereka menjadi besar kembali. f 

Kini mereka berjalan menyusur sungai. Batu-batu padas 
menjorok di sana sini, sehingga sekaKsek$lr mereka harus 
berloncatan dari batu ke batu. Pohon-pohon perdu yang rimbun 
kadang-kadang menghalangi mereka dan dengan pedang-pedang 
mereka, mereka terpaksa merfeba^rranting-ranting kecil dan bahan- 
bahan yang melintang bujwtStdl hadapan mereka, dibeliti oleh 
tumbuh-tumbuhan yang merambat dan bahkan berduri. 

"Tebing ini semal® tinggi," gumam Mahisa Agni. 

"Ya," sahut kawannya, "perjalanan kita akan sia-sia” 

"Belum tentu," jawab Agni, "mungkin di sebelah kita akan 
menemukan dasar sungai itu naik pula." 

Kawannya tidak menjawab. Mereka kini tinggal berjalan saja di 
belakang Mahisa Agni. Bahkan J inan hampir-hampir telah menjadi 
berputus asa dan kehabisan tenaga untuk berjalan terus. 

Tetapi Mahisa Agni seakan-akan sama sekali tidak 
memperhatikan mereka itu. la berjalan terus, dan perhatiannya 
bulat-bulat tertuju kepada kemungkinan mendapat tempat untuk 
membuat bendungan. 


Matahari semakin lama semakin tinggi. Panasnya seolah-olah 
menembus sampai ke tulang. Keringat keempat orang yang berjalan 
di bawah terik panas itu seakan-akan diperas dari dalam tubuhnya. 
Namun sama sekali tidak tampak kelesuan di wajah Mahisa Agni. 

Dengan tekad yang menyala sepanas api, Mahisa Agni berjalan 
terus. Meskipun dahinya kadang-kadang tampak berkerut-kerut 
apabila dilihatnya jarak antara bibir tebing dan dasar sungai menjadi 
semakin jauh. Tetapi ia masih memiliki harapan seakan-akan tak 
akan kunjung padam, meskipun kadang-kadang dirayapi keragu- 
raguan. 

Mereka berjalan terus di bawah panas cahaya matahari. J inan 
yang berjalan di ujung paling belakang sekaftetdengar mengeluh. 
Patalan dan Sinung Sari masih juga berjaIajengan hati yang 
kosong dekat-dekat di belakang Mahisa Acfni, 

Sekali-sekali Mahisa Agni berhenti,we^jenguk sungai di 
sampingnya. Dari sela-sela rumput-rurpptit liar, batang-batang 
perdu dan ilalang, Mahisa AgnLmelihat air yang bening gemericik 
mengalir di antara batu-batu yang berserakan. 

Tiba-tiba ia terhenti. Dengan serta-merta ia berkata kepada 
kawannya, "Kau lihat, -<S’i S*q t u berserakan melimpah-limpah. 

Tetapi dengsuj muramnya Sinung Sari menjawab, "Tebing di sini 
terlampau tinggi. Apakah kita dapat menaiki air setinggi ini?" 

Mahisa Agni mengangguk-anggukkan kepalanya. Memang 
pekerjaan itu hampir tidak mungkin dilakukan. Tetapi di sini batu 
terlampau banyak, dan cukup besar-besar. Ada yang sebesar 
kerbau, ada yang sebesar kambing. Dan ada juga yang jauh lebih 
besar, namun hampir memenuhi dasar sungai itu, batu-batu sebesar 
kepala kucing. 

"Tetapi tebing terlampau tinggi," gumam Mahisa Agni. 

Sinung Sari menganggukkan kepalanya, "Ya. Terlampau tinggi 
dan curam." 


"Marilah kita berjalan terus. Mudah-mudahan batu-batu itu akan 
terdapat di sepanjang sungai ini." 

"Apakah kita akan berjalan lagi," sela Jinan. 

"Ya," Mahisa Agni mengangguk. 

Jinan mengeluh. Katanya, "Kita harus bermalam semalam lagi di 
padang ini." 

"Tidak," jawab Agni, "kalau tempat itu sudah kita temukan, kita 
segera kembali." 

"Tetapi jarak kembali itu akan kita tempuh lebih dari satu hari 
seperti kita datang." 

"Kita dapat berjalan terus. Kalau kita pulang, kita tidak perlu lagi 
melihat sungai itu. Meskipun betapa getaDtO%|<lta akan tetap dapat 
meneruskan perjalanan." 

"Kakiku akan patah," sahut J inan. 

"Ya," sambung Patalan damlinung Sari hampir bersamaan, "kita 
akan lelah sekali." 

Mahisa Agni terdiam, la tidak dapat berkata apapun lagi. 
Meskipun perjalanan jrCsamaJekal, tak berarti dibandingkan 
dengan perjalanan, yang pernah dilakukan, baik bersama gurunya, 
maupun seorang diri, dan yang terakhir adalah perjalanannya ke sisi 
seberang Gunung Semeru, maka apa yang dilakukannya kali ini 
adalah sebuah tamasya yang tak berarti bagi sepasang kakinya, 
namun ia tidak dapat menyangkal, bahwa ketiga kawan-kawannya 
benar-benar telah kelelahan. 

Meskipun demikian sejenak kemudian ia berkata, "Kita mencoba 
sedikit lagi. Kita berjalan beberapa saat, mungkin dekat di atas ini 
sungai menjadi semakin tinggi." 

Ketiga kawannya saling berpandangan. Tetapi tidak seorang pun 
yang membantah. 

"Apakah kita akan beristirahat dulu?" 


Ketiga kawan-kawannya masih diam. Mereka dihadapkan pada 
kebimbangan, kecemasan dan hampir keputusasaan. Kalau mereka 
kini beristirahat, maka waktu yang akan dipergunakannya akan 
bertambah panjang. Dengan demikian, mereka mungkin akan 
bermalam dua malam lagi di padang rumput ini sebelum mereka 
sampai ke Panawijen. Tetapi kalau mereka berjalan terus, kaki 
mereka seolah-olah benar-benar telah akan patah. 

Dalam kebimbangan itu terdengar Mahisa Agni berkata, "Biarlah 
kita berjalan sebentar lagi. Kalau kita masih juga belum menemukan 
tempat itu, kita akan beristirahat." 

Kata-kata itu sama sekali bukanlah yang diharapkan oleh ketiga 
kawan-kawannya. Beristirahat sekarang atauto^mulbagi mereka 
akan berakibat sama. Memperpanjang perjalanan. 

"Agni," berkata Sinung Sari, "apakah kita masih akan membuang- 
buang waktu, menyusuri sungai yang.menjadi semakin dalam ini?" 

Mahisa Agni mengerutkan keniftgnya. Kemudian jawabnya, 'Tak 
ada pilihan lain Sinung Sari. Kita hatOs berjalan terus sampai kita 
menemukan tempat itu." 

"Kita tidak akan berl»jN»|#j)tong Patalan, "bukankah tempat ini 
menjadi semakin sulit bagfyerhbangunan sebuah bendungan. 
Mungkin bekas kandungan yang lama itu lebih baik daripada tempat 
ini." 

"Tidak," bantah Agni, "seandainya kita tidak menemukan tempat 
lain, maka tempat ini lebih baik dari bekas bendungan itu. Di sini 
kita dapatkan batu berlimpah ruah. Kita tinggal membuat brunjung- 
brunjung bambu sebanyak yang dapat kita buat. Kita isi brujung itu 
dengan batu, dan kita susun bertimbun-timbun. Tetapi apa yang 
dapat kita lakukan di bekas bendungan itu? Kita harus membuat 
brujung, kita isi dengan sampah dan dedaunan di antara batu-batu 
yang tidak terlampau banyak. Setiap kali kita masih harus 
menimbuni dengan tanah yang akan selalu hanyut dibawa air. 
Berapa banyak dedaunan dan tanah yang kita perlukan. Pepohonan 
seluruh padukuhan itu kita tebang semuanya, agaknya masih belum 


akan mencukupi. Setiap kali daun-daun itu membusuk, setiap kali 
itu pula kita harus menambahnya." 

Ketiga kawan Mahisa Agni terdiam. Memang pekerjaan itu pun 
tak mungkin dilakukannya. Tetapi untuk berjalan terus, mereka 
benar-benar telah kehilangan gairah. 

"Atau kita kembali dan tidak lagi berpikir tentang bendungan?" 
bertanya Mahisa Agni, "kita biarkan Panawijen menjadi kering, dan 
sawah-sawah kita menjadi kering pula tanpa membuat tanah 
persawahan yang baru?" 

Ketiga kawan Mahisa Agni itu pun masih terbungkam. Pertanyaan 
Mahisa Agni itu benar-benar tidak dapat dijawabnya. Bahkan 
betapapun kecilnya, namun pertanyaan itu t^lampjfempengaruhi 
mereka pula. Bendungan itu adalah harapan bagi seluruh rakyat 
Panawijen. Karena mereka tidak menjawab, maka Mahisa Agni 
kemudian berkata, "Aku tahu bahwa kaliag relah menjadi sangat 
lelah. Aku pun menjadi sangat lelah pulat Tetapi aku merasa bahwa 
seluruh rakyat Panawijen menitipkan harapan pada perjalanan kita 
ini. Karena itu aku akan berjarareteFus. Apabila kalian merasa, 
bahwa kalian sudah tidak Fwyffgllfn lagi meneruskan usaha ini, maka 
aku persilakan kalian berjalan kembali. Aku tidak akan berjalan 
kembali. Aku akan ^rjalartHenis." 

Kawan-kawan Mahisa Agni itu terkejut mendengar kata-kata itu. 
Dengan serta-mertl»Patalan menjawab, 'Tidak Agni. Kami tidak 
akan kembali." 

Mahisa Agni menggigit bibirnya, la melihat kecemasan 
membayang di wajah ketiga kawan-kawannya itu, "Mereka tidak 
akan memilih," gumam Mahisa Agni di dalam hatinya, la tahu benar 
bahwa ketiga kawan-kawannya itu tidak akan berani menempuh 
perjalanan kembali tanpa dirinya. 

Meskipun demikian ia masih bertanya, "Kenapa kalian tidak akan 
kembali? Bukankah kalian telah hampir tidak percaya lagi bahwa 
usaha ini akan berhasil?" 


"Tidak. Bukan begitu. Kami masih mempunyai harapan yang 
besar untuk menemukan tempat yang kita cari," sahut Jinan dengan 
wajah yang pucat. 

Mahisa Agni diam sesaat. Namun tiba-tiba ia berkata, "Kalian 
tidak berjalan terus karena keyakinan kalian bahwa usaha ini akan 
berhasil, tetapi kalian berjalan terus kalian tidak berani berjalan 
kembali." 

Serentak ketiga kawan Mahisa Agni mengangkat wajahnya. 
Mereka pandangi wajah Mahisa Agni dengan tajamnya. Namun 
sesaat kemudian wajah-wajah itu tertunduk lesu. Tebakan itu tepat 
seperti sebuah cermin yang dihadapkan di muka wajah hati masing- 
masing. Wajah-wajah yang pucat dan ketakutan. 

Mahisa Agni melihat ketiga kawannya itu tertunduk. Wajah 
mereka yang pucat menjadi semakir^pudSCdan suram. Tiba-tiba 
timbullah iba di hatinya. Katanya, "Sullah|gm Aku hanya ingin 
bergurau. Sekarang marilah kita beristirahat sejenak. Mudah- 
mudahan kita akan mendapatkan kesegaran kembali." 

Mereka, kawan-kawan Mahisa Agni tidak membantah. Ketika 
kemudian Mahisa Agni menjatuhkan dirinya di bawah pohon-pohon 
perdu di tepi tebing sun<pa%¥jpka mereka pun duduk pula di 
sampingnya. 

Dengan tanpa gairah, mereka kemudian mencoba mengisi perut 
mereka dengan makanan yang mereka bawa dari padukuhan. 
Namun ketika mereka minum beberapa teguk, maka bumbung- 
bumbung mereka telah menjadi kering kembali 

"Kita perlu air," desis Mahisa Agni. 

Ketiga kawannya mengangguk serentak. 

"Ya," sahut Sinung Sari, "aku haus sekali." 

Tetapi mereka menjadi sangat kecewa ketika mereka 
memperhatikan tebing sungai yang curam. Tebing yang mengeras 
karena batu padas yang basah. 


"Tebing ini sangat curam dan licin," gumam Mahisa Agni. 

Ketiga kawannya hanya dapat menganggukkan kepala mereka 
tanpa dapat memberikan pertimbangan apapun. Namun dalam 
keadaan yang demikian wajah-wajah mereka menjadi semakin 
putih. Seakan-akan darah mereka terhenti di leher mereka sebelum 
merayap ke wajah-wajah itu. 

Mahisa Agni pun kemudian berdiri. Dipandanginya tebing yang 
curam dengan beberapa jenis perdu yang tumbuh hampir rapat. 
Tetapi Mahisa Agni tidak yakin, bahwa akar-akar perdu itu cukup 
kuat apabila ia mencoba menuruni tebing sambil berpegangan pada 
batangnya. Apabila ternyata akar perdu itu terlepas, maka ia pasti 
akan terlempar jatuh di atas batu-batu padalyang'-menjorok 
runcing-runcing di pinggir sungai itu. Tetapi apabita terpandang 
olehnya pantulan sinar matahari di atas®§tf%akg jernih itu, lehernya 
serasa terbakar karena kehausan. : 

"Hem," desahnya. Dan tiba-tiba ia berkata, "Marilah kita berjalan 
kembali. Mudah-mudahan kita ^bgera-mendapatkan tebing yang 
dapat aku turuni. Aku pun hausfefali." 

Mereka bertiga segera berdiri dan berjalan kembali tersuruk- 
suruk di belakang Mahea Agni. Kini mereka bersama-sama, 
kehausan di bawah ISlirsinar matahari. Namun tekad Mahisa Agni 
yang membaja t&iah menyeretnya untuk berjalan terus. 

Sekali-sekali Mahisa Agni berpaling. Dilihatnya ketiga kawannya 
menjadi semakin lelah dan lemah. J inan seolah-olah sudah tidak 
mampu untuk berjalan. Kakinya yang lemah itu diseretnya sambil 
mengeluh di dalam hati, "Apakah aku akan mati di padang rumput 
ini?" 

Patalan dan Sinung Sari masih agak baik keadaannya daripada 
J inan. Tetapi matahari serasa membakar tubuhnya. Perasaan haus 
yang sangat telah menyerangnya, sehingga seakan-akan ludahnya 
menjadi kering dan lehernya menjadi lekat. 


Berkali-kali mereka menjilat-jilat bibir-bibir mereka. Tetapi bibir 
itu pun telah menjadi kering pula. Sedang di bawah kaki-kaki 
mereka, terdengar gemericik air yang bening. 

"Agni," desis Patalan yang tidak dapat menahan diri, "aku haus 
sekali.” 

Langkah Mahisa Agni terhenti. Sekali lagi ia memandangi 
bumbung kecil yang tersangkut diikat pinggangnya. Bumbung itu 
telah kosong, bahkan telah kering sampai ke dasarnya. 

Sekali ia menarik nafas. Kini disadarinya bahwa ia tidak akan 
dapat berjalan terus. Karena itu, sekali lagi dipandanginya tebing 
yang curam itu, apabila ia menemukan kemungkinan untuk merayap 
turun. 

Tetapi Mahisa Agni menjadi kecewa. T^n^icu ternyata terlalu 
curam, seakan-akan sama sekali tidak merW^ri kesempatan 
kepadanya untuk mendapatkan pancadan?Tetapi untuk berjalan 
tanpa air, agaknya benar-benar ti<Sw?||ungkin bagi ketiga kawan- 
kawannya. 

Sesaat Mahisa Agni begiiri%ilmatung. Sementara itu ia masih 
saja mendengar kawan-kawannya berdesah. Ketika ia berpaling 
memandangi wajahwy ; a)ajf'itu, Mahisa Agni melihat, bahwa ketiga 
kawannya itu bepar-‘®|ar telah kehausan. Karena itu ia menjadi 
bingung. 

"Bagaimana Agni," terdengar suara Sinung Sari serak, "apakah 
kau dapat mengambil air untuk kita?" 

Mahisa Agni menarik nafas dalam-dalam. 

"Tebing itu terlalu curam," desahnya. 

"Lalu bagaimana?" desak J inan. Anak itu kini telah duduk dengan 
lesunya di atas rerumputan kering. 

"Berteduhlah di bawah perdu itu," berkata Mahisa Agni kepada 
kawan-kawannya. 

"Kami tidak kepanasan," jawab Patalan, "tetapi kami kehausan." 


"Dengan berteduh, maka badan kita akan merasa segar. Mungkin 
rasa haus itu pun akan berkurang." 

"Tidak. Kami perlu air." 

Mahisa Agni menjadi bertambah cemas. Ketiga anak-anak muda 
itu kini benar-benar menjadi seperti anak kecil yang sedang 
merengek minta minum kepada ayahnya. Mereka sama sekali bukan 
kawan yang baik untuk menghadapi kesulitan dan mencoba 
mengatasinya. Namun Mahisa Agni tidak sampai hati untuk 
mengatakannya kepada mereka. Sebab Mahisa Agni mengetahui 
sebab dan pengaruh yang telah membentuk anak-anak muda 
Panawijen tidak mampu mengatasi kesulitan. 

Kini Mahisa Agni tidak boleh hanya sekedar menfeari kesalahan 
dan alasan-alasan untuk menghindarkan diri dari kewajibannya 
menyelamatkan kawan-kawannya ity. KembHJi ia berpikir dan 
kembali ia merenungi tebing. Beberapa peipohonan tampak tumbuh 
melekat pada batu-batu padas namun ]a tidak yakin, bahwa akar- 
akarnya mampu untuk menahan berartubuhnya. 

Tiba-tiba Mahisa Agni mengangkat dadanya. Setelah berdiam diri 
sejenak, maka katanya lantang, "Kalian mau menolong aku turun?" 

'Tentu," sahut mereka lanpa berpikir. 

"Lepaslah ka!t\ipnjangmu." 

Ketiga kawan-kawannya saling berpandangan. Tetapi mereka 
sudah sangat haus, sehingga mereka menjawab serentak, "Baik, 
adalah dengan demikian kau mendapatkan air. Apakah kami harus 
menukar air itu dengan kain kami?" 

Dahi Mahisa Agni berkerut. Apalagi ketika ia mendengar Sinung 
Sari berkata, "Agni. Di rumah kami masih mempunyai kain yang 
lebih baik dari ini. Nanti aku akan menukarnya dengan yang baik 
itu." 

"Terima kasih," sahut Agni. Betapa ia menjadi jengkel mendengar 
jawaban-jawaban itu. Tetapi sekali lagi disadarinya bahwa pikiran 


ketiga kawannya itu agaknya telah benar-benar terganggu oleh 
perasaan haus yang mencengkam mereka. 

"Aku memang memerlukan kain-kain itu," berkata Mahisa Agni. 
"Tetapi aku tidak akan menukarnya dengan air. Aku minta kalian 
menyambung-nyambung kain itu. Empat kain dengan yang aku 
pakai, aku kira akan dapat menolong aku turun ke bawah di 
samping akar-akar perdu di sepanjang tebing itu. Tetapi jangan 
sayang kalau kain itu masih harus dibelah supaya panjangnya 
mencapai dasar. 

Sekali lagi ketiga kawan-kawannya saling berpandangan. Dan 
terdengar Mahisa Agni berkata pula, "Kalau kalian sayang akan kain 
itu, maka kalian tidak akan mendapatkan airfsebab aku tidak 
mempunyai cara lain untuk turun. Nanti apaiJil’a.&ta kembali ke 
padukuhan, biarlah kita memasuki rumah,fowViasing-masing di 

malam hari supaya tidak terlihat oleh.siapa pun bahwa kain kita 

sudah terbelah." 4 

Ketiga kawan Mahisa Agni itu pun segera menyetujui. Mereka 
sudah tidak tahan lagi mendefita haus yang amat sangat. Sedang 
matahari di langit masih saja Memancarkan panasnya, seakan-akan 
ingin membakar seluruh» bt»la bumi. 

Segera mereka berempat melepaskan kain-kain panjang mereka. 
Kain itu pun kemudian disobek di tengah-tengah membujur, dan 
kemudian satu santa lain diikat dalam satu jalur yang panjang. 

"Mudah-mudahan aku dapat sampai ke dasar sungai dan 
memanjat naik kembali lewat sambungan kain itu. Pegang ujungnya 
kuat-kuat. Kalau kalian bertiga gagal menahan berat badanku, dan 
aku terpelanting jatuh, maka kalian pun akan kehausan di sini. 
Mungkin kalian akan mati pula seperti aku. Karena itu kalian bertiga 
harus mampu menahan berat badanku apabila kalian benar-benar 
ingin minum." 

Kata-kata itu merupakan ancaman yang sangat mereka takuti. 
Apabila mereka gagal menahan tubuh Mahisa Agni, mereka pasti 
akan mati kehausan, bukan mati terpelanting ke dalam jurang. 


Karena itu, maka mereka berjanji kepada diri sendiri bahwa 
mereka akan berbuat sebaik-baiknya, sehingga dengan demikian 
akan merupakan dorongan bagi mereka untuk mengerahkan sisa- 
sisa kekuatan mereka. Demikian besar nafsu mereka untuk 
mendapatkan air. Maka tenaga mereka pun seakan-akan menjadi 
bertambah-tambah kuatnya. 

Mereka bertiga dengan hati-hati memegangi ujung dari kain yang 
bersambungan itu, sedang Mahisa Agni perlahan-lahan merayap 
turun. Kaki-kakinya yang kuat, mencoba mencari pancadan yang 
dapat memperingan berat tubuhnya di atas batu-batu yang 
menjorok dan pada pokok batang-batang perdu. Ternyata di antara 
batang-batang perdu itu ada juga yang cukup teat untuk menahan 
berat badannya. 

Dengan sangat hati-hati akhirnya Mahisa A^n! dengan selamat 
dapat mencapai dasar sungai itu. Dasar yang ! keras. Di antara batu- 
batu yang berserakan hampir memenufy dasar sungai, maka di 
tepian, batu-batu padas yang ruoc^a^ienjorok di sana sini. 

Mahisa Agni menarik nafas^panjang-panjang. Sekali ia 
menengadahkan kepalanya.,Efilihatnya ketiga kawannya 
menelungkup di atas tebl©pwlihatnya dengan penuh harapan. 

Ketiga kawan MaffiscAgni itu sama sekali tidak membantunya 
dalam kesulitan/l^hkan seakan-akan mereka adalah momongan- 
momongan yang hanya dapat mengganggu saja. 

Tetapi mereka bertiga telah terlanjur dibawanya sampai ke 
tempat ini. Apabila terjadi sesuatu atas mereka, maka orang-orang 
Panawijen akan menjadi mudah berprasangka terhadapnya. Karena 
itu, maka ia merasa bertanggung jawab atas keselamatan ketiga 
kawan-kawannya itu. 

Kini Mahisa Agni berpaling memandangi arus sungai yang bening 
jernih. Suaranya gemericik di antara batu-batu yang berserakan 
besar kecil. 

Ketika Mahisa Agni memandang lurus ke depan, dilihatnya 
sebuah jalur jurang yang menganga panjang. Seolah-olah sebuah 


jalur perak yang putih di antara sepasang dinding baja yang tegak 
sebelah menyebelah. 

Ketika ia memandang jauh ke depan, tiba-tiba Mahisa Agni itu 
tertegun. Wajahnya menegang dan darahnya menjadi seolah-olah 
beku. J auh di hadapannya, di ujung jalur sungai yang keputihan, 
dilihatnya sebuah dinding yang putih mengkilap. 

Dengan sigapnya Mahisa Agni meloncat semakin menepi sungai 
itu. Bahkan kemudian ia menceburkan diri, dan berjalan ke tengah, 
la sama sekali tidak memperhatikan lagi celananya menjadi basah 
kuyup oleh arus air hampir setinggi perutnya. 

Ketiga kawannya yang melihat Mahisa Agni berjualan ke tengah 
sungai menjadi heran. Apakah yang dilakukannya di sana? Bahkan 
Patalan yang kehausan berteriak tidak sabaf>"Agni. Apakah kau 
menunggu aku mati?" 

Mahisa Agni masih berdiri dengan tegangnya. Bahkan setelah ia 
bersentuhan dengan air ia menjadl|Jffi| akan perasaan hausnya. 
Semula ia hanya ingin menah^AcHg/tntuk tidak tergesa-gesa 
meneguk air, supaya peruhnya tidak menjadi sakit dan gembung. 
Namun kini bahkan ia tid* lagi mengingat perasaan hausnya itu. 

"Agni!" teriak SinungtSaW dan J inan hampir bersama. 

Mahisa Agni terk^jWmendengar teriakan itu, seolah-olah ia 
sedang terbangun dari sebuah mimpi. 

"Agni, cepat sebelum aku mati." 

Kini Agni berpaling kepada ketiga kawan-kawannya. Tetapi ia 
tidak segera mengisi bumbungnya. Dengan lincahnya ia meloncat ke 
tepian sambil berteriak, "Naik, naiklah menurut arus air." 

"He," sahut Patalan. 

"Naiklah. Lihatlah beberapa ratus langkah di atas kita sepanjang 
sungai ini." 

"Apa," teriak J inan, "maksudmu supaya aku berlari-lari dan mati 
karena leherku tersekat kering." 


"Tidak, cepat berlari beberapa ratus langkah." 

"Apakah kau gila Agni. Ada apa di atas jalur sungai itu?" 

"Apakah kalian tidak melihat," sahut Agni seperti orang yang 
dilanda oleh kegelisahan, "pergilah cepat." 

Kawan-kawannya pun menjadi gelisah dan heran. Bahkan 
mereka menjadi bingung. 

"He," teriak Agni, "apakah kalian tidak melihat?" 


"Kami tidak melihat apa-apa selain sungai itu," jawab kawan- 
kawannya. 

"Dan tidak mendengar?" 


"Tidak.' 


v 

Mahisa Agni terdiam sesaat. Dimisingkannya kepalanya dalam 
keasyikan mendengarkan sesuatu, "Aku mendengarnya meskipun 
lamat-lamat." 

"Kau mendengar apa?" bertanya*t>inung Sari. 

"Pergilah menyusur surtganni. Aku akan lewat di bawah." 

"Ya, tapi ke mana dan ’kpnSpa?" 

"Jeram. Apak%b, kau!tidak mendengar suara air itu terjun? He. Di 
atas kita ada jeram yang cukup tinggi. Tebing sungai di sebelah 
jeram itu pasti tidak akan terlalu tinggi. Marilah kita lihat apakah kita 
dapat membuat bendungan di atasnya." 


Kawan-kawannya yang kehausan itu pun tiba-tiba terpengaruh. 
Jeram? Kalau benar kata Mahisa Agni, maka mereka akan 
menemukan dasar sungai yang cukup dangkal, sehingga mereka 
akan dapat langsung terjun ke dalam air dan minum sepuas- 
puasnya. Karena itu, maka tiba-tiba kekuatan mereka serasa 
tumbuh kembali. Harapan untuk mendapatkan air sebanyak yang 
diinginkan, akan terpenuhi. 


Tiba-tiba seperti disentakkan oleh tenaga ajaib mereka serentak 
berdiri dan berlari ke hulu. Kain panjang yang bersambung-sambung 
itu mereka tarik saja seperti ekor yang panjang sekali, yang kadang- 
kadang tersangkut pada batang perdu. Karena itu, maka kain-kain 
mereka menjadi tercabik-cabik oleh duri dan ranting-ranting. 

Bahkan sekali-sekali mereka tersentak dan hampir-hampir jatuh 
menelentang karena kain itu tertahan oleh sebuah sangkutan yang 
agak kuat. Namun betapapun juga mereka masih cukup sadar, 
bahwa kain itu harus tetap mereka seret bersama mereka. 

Kini panas yang terik seolah-olah tidak terasa lagi. Mereka 
sedang digerakkan oleh tenaga ajaib yang demikian saja tumbuh 
dari desakan harapan yang kuat. Seakan-akan mereka telah 
digerakkan bukan oleh diri mereka sendiri. NamfrpJnereka sama 
sekali tidak menyadarinya, bahwa kekuatan-kekuatan yang demikian 
itulah, yang lazim disebut kekuatan-keku'atan cadangan. Kekuatan- 
kekuatan yang bagi mereka yang terlatih cjapat dimanfaatkan setiap 
saat dengan penuh kesadaran. Tetapi bdgi mereka yang tidak 
memeliharanya dan bahkan ti da Vnjklya d a ri n ya, kekuatan itu hanya 
akan timbul dalam saat-saat tertentu justru di luar kehendak wajar 
dan kesadaran. 

Demikian mereka bertiga berlari seperti sedang berpacu, 
berkejar-kejaran. $ddang jauh dibawa dinding tebing sungai itu 
Mahisa Agni pun berlari jauh lebih kencang dari mereka bertiga, 
sehingga Mahisa Agni yang pertama-tama sampai ke bawah jeram- 
jeram itu. Namun Mahisa Agni sama sekali tidak puas melihat jeram- 
jeram itu dari bawah. Tidak puas mendapat siraman air sejuk dingin 
yang gemercik jatuh di atas batu-batu. Yang telah memantulkan 
sinar matahari dalam tujuh warna seperti, warna pelangi. Ingatlah 
Mahisa Agni saat itu sedang terpancang pada bendungan. Karena 
itu, maka segera ia berusaha mencari kemungkinan untuk memanjat 
tebing yang kini tidak securam tebing-tebing di sepanjang yang 
pernah dilaluinya. 

Meskipun demikian untuk memanjat tebing itu sama sekali bukan 
pekerjaan yang mudah. Mahisa Agni harus mendapat pancadan 


pada batu-batu padas yang menjorok tidak lebih dari tebal telapak 
kakinya. Sedangkan tangannya harus berpegangan pada batu-batu 
yang serupa atau pada akar-akar perdu. 

Dengan hati-hati Mahisa Agni merayap naik. Tubuhnya menjadi 
kotor oleh lumpur dan tanah yang hitam kemerah-merahan. 

Tetapi Mahisa Agni pernah merayap lereng gunung semeru. 
Merayap masuk ke dalam gua di lereng gunung itu. Meskipun apa 
yang dilakukan kali ini tidak lebih mudah dari memanjat dinding 
Gunung Semeru, namun tebing yang dihadapinya kali ini jauh lebih 
rendah dari lereng gua di kaki gunung itu. Karena itu, meskipun 
tenaga Mahisa Agni yang lelah itu menurut ukuran kawan- 
kawannya, namun ia dapat melakukannya dejcjpnloaik dan cepat. 
Ketika ia sampai ke atas jeram-jeram itu, njalca yang pertama 
dilihatnya adalah sebuah sungai yang mengalmkan air yang jernih. 
Tepian sungai itu, yang terdiri dari tanah-tanih padas, menanjak 
pada sebuah tebing sungai itu pula, dls^PPadukuhan Panawijen. 
Karena itu, maka yang pertama-iama meledak dari bibir Mahisa Agni 
adalah, 'Terpujilah Yang Mahd*Agutt§. Di sini kita akan membangun 
bendungan itu." r 

Sejenak terasa debar jantung Mahisa Agni seolah-olah berhenti. 
Betapa ia merasakan karyrtia ffada taranya, karena ia telah dituntun 
untuk menemukan jeQh itu. Dengan demikian, maka sungai di atas 
jeram itu, merupakahTempat yang tepat untuk membangun 
bendungan seperti yang diimpikannya. 

"Hem," gumam Mahisa Agni kemudian, "ternyata apa yang 
dikatakan Empu Purwa itu tepat benar. Di padang ini kita akan 
dapat membangun sebuah bendungan, sebuah saluran yang baik 
dan tanah persawahan menurut perencanaan yang baik pula. 

Apakah sebelumnya guru telah melihat daerah ini pula?" 

Mahisa Agni terkejut ketika tiba-tiba ia mendengar suara parau di 
belakangnya, "Air. Air. Kita mendapatkan air." 

Mahisa Agni berpaling. Dilihatnya ketika kawannya berlari 
tertatih-tatih. Sinung Sari masih menyeret kain panjang mereka 


yang sudah tercabik-cabik oleh duri dan ranting-ranting perdu. 
Namun ketika dilihatnya air sungai yang jernih itu, tiba-tiba kain itu 
dilepaskannya. Dengan penuh gairah dan nafsu ia meluncur 
bersama J inan dan Patalan. Mata mereka seolah-olah menjadi liar 
dan lidah mereka menjilat-jilat bibir. 

Mahisa Agni menjadi cemas melihat mereka itu. Seandainya 
mereka dibiarkannya, maka mereka pasti akan langsung 
menyurukkan kepala mereka ke dalam air karena perasaan harus 
yang menyekat leher. Dengan demikian, maka mungkin mereka 
akan mendapat bahaya karenanya. Air yang tiba-tiba saja mengalir 
lewat kerongkongan mereka tanpa diperhitungkan akan dapat 
mengganggu pernafasan mereka, dan kemudian- adalah mungkin 
sekali mereka akan minum terlalu banyak. - ‘ 

Karena itu ketika Mahisa Agni melihaWweka semakin dekat 
maka segera ia berteriak, "Berhenti. Berhentilah sebentar." 

Ketiga anak-anak muda itu berpalincfsesaat, namun segera 
mereka berlari semakin kencang? 

"Berhenti," teriak Mahisa A,gni sambil berlari di samping mereka. 

Tetapi mereka tidak mendengar suara itu. Mereka berlari terus 
dan dengan mata yang toSnwiandangi aliran air yang gemericik. 
Bahkan jarak yangtsudah semakin dekat itu seakan-akan tidak 
pernah dapat dicapainya. 

"Berhenti," teriak Mahisa Agni sekali lagi. 

Namun kali ini pun mereka seolah-olah sama sekali tak 
mendengarnya. Mahisa Agni menjadi semakin cemas. Beberapa 
langkah, ia berlari mendahului. Kini mereka telah sampai ke tebing 
sungai. Beberapa saat lagi mereka berloncatan turun ke tepian. 
Tetapi karena tubuh-tubuh mereka yang lemah, maka mereka 
bertiga jatuh berguling bersama-sama. Tetapi usaha mereka untuk 
segera mendapat air sama sekali tidak terpengaruh. Meskipun 
mereka kini telentang di tepian, namun dengan penuh nafsu mereka 
merayap-rayap seperti ular menuju ke pinggir sungai. Luka-luka 
yang timbul pada tubuh mereka, sama sekali tak terasa. 


"Jangan minum dengan menyurukkan kepala kalian ke dalam 
air," minta Mahisa Agni, "duduklah, dan ambillah air dengan 
tangan." 

Seruan itu sama sekali tidak mendapatkan perhatian mereka. 
Beberapa langkah lagi mereka akan dapat memasukkan mulut 
mereka langsung ke dalam air. 

Tiba-tiba Mahisa Agni meloncat maju di hadapan mereka, tepat 
di pinggir sungai. Kakinya membenam setinggi mata kaki di dalam 
air. Dengan serta-merta dicabutnya pedangnya dan diacungkannya 
kepada ketiga kawan-kawannya yang hampir saja membenamkan 
wajah-wajah mereka. 

Ketiga kawan-kawannya itu terkejut. BetapapmjJjuga ketika mata 
mereka menatap tajam pedang Mahisa AgJpwki mereka berdebar- 
debar dan karena itu tanpa mereka sengajaSpiaka mereka pun 
berhenti tepat ketika setapak lagi mfreka^elah menyentuh air. 
Tetapi tajam pedang Agni itu pun hanya sejengkal saja di hadapan 
hidung mereka. 

"Duduk!" terdengar perintah Mahisa Agni. 

Ketiga kawan-kawan Mahisa Agni itu telah hampir kehilangan 
perasaan mereka. Namun'derrgan ujung pedang Mahisa Agni 
berhasil memaksa pereka untuk duduk. 

"Nah, minumlamdengan cara yang baik supaya kalian tidak mati 
justru ketika kalian menemukan air." minta Agni, "ambillah air 
dengan kedua telapak tanganmu, dan minumlah air itu sedikit demi 
sedikit." 

Mahisa Agni kemudian melihat mereka bertiga dengan tergesa- 
gesa mengambil air di atas, telapak tangan masing-masing dan 
langsung dihisapnya. Sekali dua kali, namun mereka seakan-akan 
tidak menjadi puas. Tetapi ketika mereka mengerling, mereka masih 
melihat pedang Agni seolah-olah telah melekat di ujung hidung 
mereka. 

"Cukup!" bentak Agni sesaat kemudian. 


Ketiga kawan-kawan Mahisa Agni itu mendengar pula bentakan 
itu, tetapi leher mereka serasa masih saja kering. Karena itu maka 
mereka sama sekali tidak menghiraukannya seandainya Mahisa Agni 
tidak menggerakkan pedangnya sambil mengulangi, "Cukup!" 

Ketiganya terpaksa berhenti minum. Ditatapnya wajah Mahisa 
Agni dengan wajah yang memancarkan kekecewaan hati mereka. 
Bahkan dengan terbata-bata Sinung Sari bertanya, "Apakah artinya 
ini Agni. Apakah kau benar-benar ingin melihat kami kehausan?" 

"Bukankah kalian telah minum?" bertanya Agni. 

"Hanya seteguk." 

'Tidak. Coba sekarang kalian tenangkan hfatkkalian. Cobalah 
menyadari keadaan. Apakah kalian masih tanllu Mus?" 

"Ya. Kami masih terlalu haus," sahut Patal§n. 

"Tetapi kalian telah minum dan telah membasahi kerongkongan 
kalian. Sekarang datang giliranku untuk minum." 

"Agni, air sungai ini tidak akan habis kita minum bersama-sama. 
Minumlah dan biarlah karnimtnirm." 

"Tidak, sekarang akulah yang akan minum. Kalau kalian masih 
juga akan minum, maka"aku bunuh kalian di sini." 

Ketiga kawan Mahisa Agni menjadi kecewa. Sangat kecewa. Tiba- 
tiba timbullah berbadai pertanyaan di dalam hati mereka yang masih 
belum terlampau jernih. Apakah memang Mahisa Agni ingin 
membunuh mereka? 

Kini mereka melihat bagaimana Mahisa Agni itu minum, la 
berlutut di pinggir sungai itu. Dengan tangannya ia mengambil air 
sungai yang melimpah-limpah itu, dan dihirupnya seteguk-seteguk. 
Tidak lebih dari tiga kali. Kemudian ia pun berhenti minum, dan 
berpaling kepada kawan-kawannya. 

J inan. Patalan dan Sinung Sari melihat cara Mahisa Agni itu 
minum perlahan-lahan dan tidak terlampau banyak meskipun tak 
ada yang mencegahnya. Tidak lebih dari yang mereka minum itu 


pula. Sehingga dengan demikian, timbullah berbagai pertanyaan 
dalam hati mereka. 

"Apakah kalian masih haus?" bertanya Agni tiba-tiba. Ketiga 
kawan-kawannya mengangguk. 

"Tunggulah sesaat. Nanti kalian akan dapat minum lagi sepuas- 
puasnya. Air ini tidak akan habis." 

"Kenapa nanti?" 

"Supaya kalian tidak mati." 

Ketiga kawan-kawan Agni itu menarik nafas dalam-dalam. 
Perlahan-lahan disadarinya ketergesa-gesaanny^^alau Mahisa Agni 
tidak mencegahnya, mungkin perut mereka lwfa||h menjadi 
gembung. Atau mungkin air yang diteguknya;akan mengalir tidak 
lewat jalan yang sewajarnya di dalam kewmongan mereka karena 
masih belum siap untuk dialiri air sebanyal<?banyaknya setelah 
hampir melekat karena kekeringan. 

Kini mereka baru mengerti^apaklh maksud Mahisa Agni 
sebenarnya. Dan karena itu njaka^terasa pula, kerongkongan 
mereka tidak lagi terlalu lAig. Ketika mereka kemudian menjadi 
tenang, barulah mereka berkata, "Terima kasih Agni. Kau telah 
mencegah kami, sehingga kami tidak mendapat bencana karena 
perasaan haus yang,tak tertahankan." 

Mahisa Agni tersenyum. Terbayang di wajahnya sinar matanya 
yang cerah. Sambil mengangguk ia berkata, "Kalian telah kehilangan 
ketenangan dan kejernihan otak kalian karena perasaan haus itu. 
Tetapi kini kalian telah menyadarinya." 

"Ya," jawab mereka serentak. 

"Kini, kalian harus mengingat kepentingan kalian datang ke 
tempat ini. Bukan sekedar mencari minum. Tetapi ada yang lebih 
penting. Ternyata yang pertama-tama kalian ingat waktu kalian 
sampai ke tempat ini adalah air untuk minum. Bukan bentuk sungai 
ini." 


"He," ketiga kawan-kawannya tersentak mendengar keterangan 
itu. Tiba-tiba mereka dengan nanar memandang keadaan di 
sekelilingnya. Tebing sungai ini tidak terlampau dalam, bahkan 
cukup rendah. Karena itu maka terloncatlah dari mulut mereka. 
"Tebing ini cukup rendah. Kita akan dapat menaikkan airnya dengan 
mudah. Agni, di sini kita dapat membuat bendungan itu." 

Mahisa Agni tersenyum kembali. Dengan puas ia berkata, "Nah, 
kenalilah tempat ini baik-baik. Bukan sekedar tempat untuk 
mendapatkan minum. Tebing ini memang cukup rendah, sehingga 
kalian yang meloncat terjun sama sekali tidak mengalami cedera, 
selain lecet-lecet di beberapa tempat pada tubuh kalian." 

Ketiga kawannya tersenyum pula. Serenta^ mereka berdiri. 
Memang kini mereka merasa bahwa tubuh-tubuh mereka menjadi 
pedih, namun kegembiraan mereka terrfyatajfeiah melonjak, 
sehingga mereka sama sekali tidak merasa kafinya. 

"Agni," berkata Sinung Sari, "bukank'ah tempat ini amat 
baiknya?" 

"Ya," jawab Agni, "tebingnya rendah, dan di sekitar tempat ini 
cukup banyak bahan yang dapat kita pergunakan. Batu dan 
dedaunan, ranting-ranting kecil dan sebagainya. Kita akan dapat 
segera membangunAotJungan itu di sini." 

Penemuan itu ternyata telah melenyapkan segala perasaan sakit 
dan lelah. Mereka merasa bahwa tugas mereka berhasil. 

Menemukan tempat yang baik untuk membangun bendungan. 
Karena itu maka kini mereka dapat beristirahat dengan tenang, 
tanpa takut lagi akan kehausan. Sebab di hadapan mereka, air yang 
jernih mengalir melimpah-limpah. 

Namun dalam pada itu, timbul pulalah gangguan yang lain bagi 
ketiga kawan-kawan Mahisa Agni. Matahari ternyata semakin 
condong ke barat, dan bahkan menjadi terlalu rendah. 

"Agni. Bagaimanakah dengan kita kini. Apakah kita akan segera 
kembali?" bertanya J inan. 


"Apakah kalian tidak lelah?" bertanya Agni. 

Jinan terdiam, la memang lelah sekali. Tetapi perasaan cemas 
dan takut kembali merayap di hatinya. 

"Kita bermalam di sini," berkata Agni, "jangan takut. Bukankah 
hantu Karautan telah tidak ada lagi. Bukankah Kuda Sempana pun 
telah terusir?" 

Ketiga kawan Mahisa Agni itu mengangguk-anggukkan kepala 
mereka, tetapi tampaklah bahwa wajah-wajah mereka sama sekali 
tidak meyakinkan kebenaran kata-kata Mahisa Agni. 

Mahisa Agni pun menyadarinya. Tetapi ia tidak berkata-kata lagi. 
Dengan tenangnya ia membaringkan dirinya naf a sisa-sisa sinar 
matahari yang telah menjadi semakin rendah untofc mengeringkan 
celananya yang basah kuyup dan kotortaffcmjumpur. Namun pada 
bibirnya membayang kepuasan hatinya bahwa usahanya selama dua 
hari ini, kini telah berhasil. Meskipun dengan susah payah dan 
berbagai kesulitan, tetapi apabila keffiJJtelian di tempat ini benar- 
benar dapat dibangun sebuahj^pddhgan, maka manfaat dari jerih 
payahnya adalah beriipat-lipa^ x 

Mahisa Agni yang lelah tetapi mendapat kepuasan hati itu pun 
bahkan kemudian tepiSkrietffp. Meskipun celananya masih basah 
dan tubuhnya diicotorfcfehgan butiran-butiran batu padas dan 
lumpur. 

Ketiga kawan-kawannya bahkan menjadi sangat gelisah. Tetapi 
mereka tidak berani membangunkan Mahisa Agni. Selama matahari 
masih bersinar, mereka masih dapat menahan kecemasan mereka. 
Tetapi ketika cahaya kemerahan di ujung barat semakin lama 
menjadi semakin kelam, dan burung-burung liar telah beterbangan 
pulang ke sarang, maka mereka tidak dapat lagi menahan 
kegelisahan mereka. Meskipun tidak langsung, namun mereka pun 
mencoba membuat suara-suara yang akan dapat membangunkan 
Mahisa Agni. 


Ternyata usaha mereka itu pun berhasil. Mereka merasa 
tenteram ketika mereka melihat Mahisa Agni menggeliat dan 
kemudian bangkit duduk di samping mereka. 

"Senja," desisnya. 

"Ya. Senja hampir lampau," jawab Sinung Sari. 

"Alangkah segarnya tubuhku kini. Apakah kalian tidak ingin 
tidur?" 

"Sebenarnya. Tetapi kami menjadi gelisah. Kami tidak akan dapat 
tidur bersama-sama." 

"Kalau demikian, apabila kalian inginkan, tidurtah. Aku akan 
berjaga-jaga setelah aku mendahului tidur nyerf^l" 

Ketiganya mengangguk-anggukkan kepalanya. Tetapi ketika 
mereka melihat Mahisa Agni berdiri,ierenraJSnereka bertanya, "Ke 
mana Agni?" 4 

"Mencari rumput-rumput keri s g dair ranting?" 

"Untuk apa?" 

"Perapian." 

"Jangan," teriak ener&ka b3rsama-sama, "tempat kita akan segera 
diketahui orang?%Mi|ngkm Kuda Sempana yang datang membawa 
kawan-kawannya." 

Mahisa Agni menarik nafas dalam-dalam. Tetapi ia sependapat 
dengan mereka, meskipun hanya disimpannya di dalam hati, supaya 
kawannya itu tidak menjadi semakin cemas. Bahkan katanya, "Hem. 
Kalian masih saja dibayangi oleh ketakutan." 

Ketiga kawan-kawannya tidak menjawab. Namun mereka merasa 
agak tenteram ketika mereka melihat Mahisa Agni seakan-akan tidak 
menjadi gelisah sama sekali meskipun senja menjadi semakin gelap. 

Mahisa Agni pun kemudian duduk kembali. Tetapi ketika angin 
senja menyentuh tubuhnya terata alangkah dinginnya. Dan tiba-tiba 
diingatnya kain panjangnya yang masih bersambung sambungan 


dengan kain kawan-kawannya. Karena itu, maka segera kembali ia 
berdiri. 

"Ke mana Agni," serentak kawan-kawannya pun bertanya 
kembali. 

"Kain panjang kita," sahut Agni. 

Ketiga kawan-kawannya tidak bertanya lagi. Mahisa Agni 
kemudian berjalan memungut kain panjangnya yang terbelah dan 
terikat satu sama lain. Dicobanya untuk mengurai ikatan itu. Tetapi 
ternyata kemudian bahwa kain itu telah hampir menjadi compang- 
camping. Meskipun demikian, dipakainya juga kain yang telah 
berlubang-lubang dan kotor itu untuk menutiipjoadannya menahan 
dingin. Ketiga kawan-kawannya pun berbuat serupa. Hanya karena 
itu, maka badan mereka menjadi gatal-gatal. 

Meskipun kemudian Mahisa Agni tetap d^cfuk berjaga-jaga, 
namun ketiga kawan-kawannya tidak segera dapat tertidur. Betapa 
perasaan lelah merayapi segenapM8J|gnya, namun perasaan 
cemas dan gelisah ternyata telatrRjehindasnya. Sekali-sekali terasa 
angin yang sejuk m e n g h a ny ujkan, -m e re ka sekejap-sekejap, tetapi 
segera mereka tergagap bangun. Seakan-akan sesuatu telah siap 
untuk menerkam mereka satu demi satu. Namun ketika terpandang 
oleh mereka dalam keremangan malam Mahisa Agni masih duduk 
memeluk kedua lututnya, maka mereka pun menarik nafas dalam- 
dalam. 

Ujung malam itu semakin lama menjadi semakin dalam. Langit 
yang biru gelap terbentang di atas padang rumput yang luas 
bertaburkan bintang-bintang yang semakin lama seolah-olah 
menjadi semakin banyak. Sehelai-sehelai awan yang putih 
dihanyutkan oleh angin perlahan-lahan mengalir ke utara. 

Hati kawan-kawan Mahisa Agni itu benar-benar tidak dapat 
tenteram. Di kejauhan kembali terdengar suara burung kedasih 
sayup-sayup melas asih. Seperti suara tangis biyung yang 
kehilangan anaknya tersayang. Sayup-sayup menyusup di hati di 
antara desir angin yang lembut. 


Ketiga kawan-kawan Mahisa Agni itu mengeluh di dalam hati. 
Mereka belum pernah mengalami pekerjaan seberat ini. Bukan saja 
tenaga mereka yang terperas habis, tetapi juga perasaan mereka 
yang gelisah, cemas, takut dan segala macam perasaan yang 
mengerikan. 


Sekali-sekali mereka mencoba juga menghibur diri mereka. Di 
samping mereka masih ada Mahisa Agni. Tetapi agaknya kecemasan 
dan ketakutan mereka benar-benar telah memenuhi segenap 
rongga dada mereka. 

Padang itu semakin lama menjadi semakin sunyi. Sehingga suara 
burung kedasih itu pun menjadi semakin jelcfe„t§r|ema memenuhi 
padang Karautan. Kadang-kadang perlahan-lahartrnamun kadang- 
kadang menjadi semakin jelas. 

Tetapi tiba-tiba di antara keluh buwigjcedasih itu, terdengar 
suara yang lain. Lamat-lamat dalam irama yang seakan-akan 
teratur. Semakin lama semakiai||as|^ 

Ketika suara itu telah mereka yakini, maka serentak terdengar 
ketiga kawan Agni itu berkata parau, "Kuda. Derap kuda." 

Mahisa Agni pun kemudlahmiengangkat kepalanya. Sebenarnya 
telah didengarnyapulaYuara derap kuda itu. Namun ia masih saja 
berdiam diri untuk trdak mencemaskan hati kawan-kawannya. 

Tetapi kini kawan-kawannya itu telah mendengar sendiri. Bahkan 
mereka telah dapat menyebutnya, bahwa suara itu adalah suara 
derap kaki kuda. Karena itu, maka Mahisa Agni pun menjawab, "Ya. 
Derap kaki kuda." 

"Oh," desah Patalan, "pasti Kuda Sempana datang bersama 
kawan-kawannya." 

Mahisa Agni mempertajam pendengarnya. Sesaat kemudian ia 
menjawab, "Pasti bukan. Suara itu hanya suara derap kaki seekor 
kuda." 

"Kenapa hanya seekor?" bertanya Sinung Sari. 


Mahisa Agni heran mendengar pertanyaan itu. 

"Kenapa?" ulangnya, "ya kenapa?" 

"Maksudku, apakah kau tahu benar bahwa suara itu suara derap 
kaki seekor kuda?" Sinung Sari menjelaskan. 

"Ah," sahut Agni, "bukankah kalian dapat juga membedakan." 

Sinung Sari kemudian terdiam. Kawan-kawannya pun terdiam. 
Namun gelora di dalam dada mereka mulai bergolak kembali. 

"Kali ini jangan memperbodoh diri," berkata Mahisa Agni 
kemudian, "seandainya yang datang itu orang yang akan membawa 
bencana, jangan kau serahkan kepalamu untykjtoenggalnya. Kalau 
tidak ada jalan lain, maka kalian harus memilih,'‘dipenggal atau 
memenggal kepala orang itu. Bukankahjolian Membawa pedang? 
Selama aku masih dapat melindungi kalia%wu akan mencobanya. 
Tetapi kalau tidak, bukan salahku kalau kalran mati di padang 
rumput ini. Ayo. Tengadahkan wajahmu» Sambutlah setiap 
tantangan untuk di atasi. Jangan.Menyerah." 

Terasa kebenaran kata-kat^ Mahisa Agni itu. Sebuah getaran 
menyusup ke dalam hati iffereka. Mereka pun sebenarnya ingin pula 
berbuat demikian. Tetabnmtreka sama sekali belum pernah 
bertempur melawan apapun. Ada juga di antara mereka di masa 
kanak-kanaknya berkelahi satu sama lain. Bahkan kadang-kadang 
mereka pun sering melakukan permainan yang menyerupai 
perkelahian, binten, bantingan dan sebagainya. Tetapi sama sekali 
tidak berbahaya bagi keselamatan mereka. 

Mahisa Agni melihat keragu-raguan itu, sehingga katanya, 
"Seterusnya terserah kepada kalian. Apakah kalian ingin mati, 
apakah kalian akan mencoba menghindarinya dengan sebuah 
usaha." 

Sekati lagi sebuah getaran menyusup ke dalam hati mereka. 

Mereka dihadapkan pada dua buah pilihan, Mati atau berusaha 
menyelamatkan diri. 


Derap kuda itu semakin lama menjadi semakin dekat. Namun 
Mahisa Agni yang jauh lebih berpengalaman dari ketiga kawan- 
kawannya segera dapat mengetahuinya, bahwa kuda itu tidak 
berjalan terlalu cepat. Derap kakinya yang memukul batu-batu 
padas pun tidak terdengar terlalu keras meskipun kuda itu sudah 
menjadi semakin dekat. 

"Kita bersembunyi," bisik Mahisa Agni kepada kawan-kawannya, 
"Tetapi itu bukan berarti bahwa kita adalah pengecut. Namun kita 
harus mengetahui lebih dahulu siapakah yang datang itu. Kalau 
tidak ada persoalan yang memaksa, kita akan dapat menghindari 
setiap persoalan yang tidak kita kehendaki." 

Sebelum Mahisa Agni berbuat sesuatu, ketiga kawan-kawannya 
telah mendahuluinya, menyurukkan diri mereka sendiri ke dalam 
semak-semak. Mereka mengumpat-umpat di dalam hati mereka, 
apabila pedang-pedang mereka ternyata malahan mengganggu, 
karena tangkai-tangkainya, dan kadang-kadang sarungnya 
menyangkut ranting-ranting kecU 

Mahisa Agni menarik nafaSt Terapi ia tidak berkata sepatah kata 
pun. Yang terakhir, ia sentfci'Berusaha menyembunyikan diri pula 
dibalik-balik gerumbul kecil sambil berusaha mengawasi 
penunggang kuda yang sjjdatrmenjadi semakin dekat. 

Sesaat kemudian, seakan-akan muncul dari keremangan malam, 
sesosok tubuh dud&k di atas seekor kuda yang besar. Semakin lama 
semakin dekat. Dan mata Mahisa Agni yang tajam, segera dapat 
melihat sebilah pedang tergantung di lambung penunggangnya. 

Sebenarnya kuda itu tidak berjalan terlalu cepat. Bahkan sekali- 
sekali berhenti dan seakan-akan memang ada yang dicarinya. 

Dada Mahisa Agni berdesir ketika baru saja disadarinya, 
beberapa macam barang-barang milik kawannya tertinggal di 
tempat mereka beristirahat. Bumbung-bumbung kecil dan sebuah 
bungkusan bekal makanan. 

"Hem," Mahisa Agni berdesah di dalam dadanya. Sebenarnya ia 
ingin menghindari setiap persoalan dengan menyembunyikan 


dirinya. Tetapi kalau penunggang kuda itu melihat beberapa macam 
benda-benda yang berserakan itu, maka pasti orang itu menyangka 
bahwa setidak-tidaknya tempat ini merupakan tempat yang harus 
mendapat perhatian. Meskipun Mahisa Agni sama sekali tidak takut 
seandainya ia harus berhadapan dengan siapa pun yang 
mengganggu usahanya tetapi baginya, kemungkinan-kemungkinan 
yang demikian akan dihindarinya sejauh mungkin. 

Mahisa Agni menggigit bibirnya ketika ia melihat kuda itu menjadi 
bertambah dekat. Dan apa yang dicemaskannya itu ternyata benar- 
benar terjadi. Ketika penunggang kuda itu melihat beberapa benda 
yang terserak-serak, maka segera ia menghentikan langkah 
kudanya. Dengan lincahnya ia meloncat turirn, dan. kemudian 
dengan seksama ia memperhatikan benda-benda yang berserakan 
itu. 

Kini Mahisa Agni seakan-akan menahan raafasnya. la berada 
dibalik sebuah gerumbul yang tidafaterWiJdekat dengan orang yang 
baru datang itu. Apalagi daun-daunip#du di gerumbul itu selalu 
saja mengganggunya, apabila fe merfcoba untuk melihat orang yang 
baru saja datang itu. Namun „lamat-lamat disela-sela dedaunan, 
meskipun tidak jelas ia mliilat orang itu membongkokkan 
badannya, memungut1|eb«rspa macam benda-benda yang 
terserak-serak itu. 

Tetapi orang itioliPriasih berdiam diri. Ketika kemudian ia berdiri 
tegak terdengar tarikan nafasnya. Sambil berjalan beberapa 
langkah, orang itu bergumam, "Pasti di sini. Di sekitar tempat ini." 

Dada Mahisa Agni menjadi berdebar-debar. Kata-kata itu hanya 
didengarnya lamat-lamat. Namun tiba-tiba terasa olehnya, bahwa ia 
pernah mengenal orang yang baru datang itu. 

Mahisa Agni kemudian melihat orang itu memperhatikan keadaan 
di sekitarnya. Sesaat orang itu berdiam diri. Dan kemudian 
terdengar ia tertawa. Dari dalam sebuah gerumbul ia mendengar 
dengus nafas berdesah semakin cepat. 

"Ha," katanya, "di situ kalian bersembunyi." 


Jinan, Patalan dan Sinung Sari mendengar kata-kata itu. Darah 
mereka seakan-akan berhenti mengalir. Tetapi sesaat kemudian 
teringatlah mereka akan kata-kata Mahisa Agni, bahwa mereka 
jangan menyerahkan kepala mereka tanpa perlawanan. Namun, 
sangatlah berat tangan mereka untuk bergerak menarik pedang 
mereka itu. 


"Kenapa kalian bersembunyi?" terdengar orang itu bertanya 
sambil berjalan beberapa langkah maju. Sedang nafas di dalam 
gerumbul itu menjadi semakin cepat memburu lewat lubang-lubang 
hidung mereka. 


Namun tiba-tiba orang itu terkejut. Selangkah ia turut, dan 
dengan tangkai ia memutar tubuhnya ketikafa mendengar suara di 
belakangnya, "Di sini aku. Bukan di situ." 

Suara itu adalah suara Mahisa Agni. h&jmternyata orang itu 
mengetahui tempat persembunyian kawagn^a, ia tidak dapat 
langsung bersembunyi sambil ber(j|i«iAri. Mahisa Agni terpaksa 
menampilkan dirinya untuk meMmrp ketiga kawannya. 

Tetapi Mahisa Agnilah yang kemudian terkejut mendengar orang 
itu menyebut namanya, "Majhisa Agni." 


"Ya." 


Orang itu berlian mendekatinya. Semakin lama semakin dekat. 
"Kau telah menginal namaku," bertanya Mahisa Agni. 


"Ken Arok berkata kepadaku, bahwa kau berada di padang ini 
bersama ketiga kawan-kawanmu. Salah seorang yang berani 
menyatakan dirinya, pastilah hanya Mahisa Agni." 


Mahisa Agni mengawasi orang itu dengan seksama. Ketika orang 
itu menjadi semakin dekat, tiba-tiba terdengar Mahisa Agni berkata, 
"Oh, kau Mahendra. Kau mengejutkan kami di sini." 


Mahendra tersenyum. Jawabnya, "Aku tidak sengaja. Tetapi Ken 
Arok telah bercerita kepadaku, bahwa kau berada di padang 
Karautan bersama tiga orang yang aneh." 


"Di situlah mereka," sahut Mahisa Agni sambil menunjuk ke 
gerumbul tempat kawan-kawannya bersembunyi. 

"Ya. Aku telah mendengar tarikan nafas mereka." 

"He, J inan, Patalan dan Sinung Sari," panggil Mahisa Agni, 
"Kemarilah. Yang datang adalah kawan kita sendiri." 

Kembali ketiga kawan Mahisa Agni itu tersuruk-suruk keluar dari 
tempat persembunyian mereka. Dengan agak malu-malu mereka 
berjalan mendekati. 

"Inilah mereka," berkata Mahisa Agni memperkenalkan kawan- 
kawannya. 

"Kenapa kalian bersembunyi?" bertanya Malfendra. 

Ketiganya tunduk tersipu-sipu. Namiftifcemuaian Sinung Sari 
menjawab, "Mahisa Agni menyuruh kami Bersembunyi." 

"Oh," desis Mahendra sambil ter Cgpy km. "benar begitu?" 

Mahisa Agni pun tersenyumnya.Jawabnya, "Ya. Akulah yang 
menyuruh mereka bersem bu pyil meski pun sama sekali tidak mereka 
kehendaki, sebab aku ingin menghindari persoalan yang dapat 
timbul kemudian, seandainya yang datang bukan kawan sendiri. 
Persoalan yang mungkin tidak ada gunanya, selain hanya untuk 
memenuhi kesenangaarnereka bertiga. Bukan begitu Sinung Sari?" 

Seandainya terlirrat oleh mereka, maka wajah Sinung Sari 
menjadi kemerah-merahan, la sama sekali tidak menjawab 
pertanyaan Mahisa Agni itu, dan bahkan kepalanya menjadi semakin 
tunduk dalam-dalam. 

Mahisa Agni dan Mahendra tidak dapat menahan senyum 
mereka. Dari Ken Arok, Mahendra telah mendengar cerita tentang 
ketiga kawan Mahisa Agni itu. Karena itu serba sedikit ia dapat 
mengetahui sifat-sifat mereka. 

Ketika Sinung Sari sama sekali tidak menjawab, dan bahkan 
dengan perasaan malu ia berkisar ke samping, maka berkatalah 
Mahisa Agni, "Mari, Mahendra, duduklah." 


Mereka itu pun kemudian duduk melingkar di atas tanah yang 
berdebu. Di sana-sini rumput liar tumbuh dengan lebatnya. 

Sesaat malam menjadi hening, sehening padang yang tidak 
berpenghuni. Sayup-sayup di kejauhan masih terdengar suara 
burung kedasih menggetarkan sepi malam. 

"Mahendra," terdengar suara Mahisa Agni kemudian, "apakah 
kau juga ingin menjadi hantu padang Karautan?" 

Mahendra mengangkat wajahnya. Sekilas tampak senyumnya, 
menggerakkan bibirnya. 

"Sebetulnya," sahutnya, "tetapi aku tidak tahan dingin, karena itu 
maksud itu aku urungkan." 

"Lalu apakah keperluanmu berada di.padang.ini?" bertanya 

Mahisa Agni. 

"Kakang Witantra menyuruhku datang kemari, setelah pagi-pagi 
tadi kami bertemu dengan Ken Arok." 

"Apa katanya?" • * ^ 

"Ken Arok melihat hantu padang Karautan saling berkelahi." 

Keduanya tertawa pend'ettalu Mahendra meneruskan, 'Tetapi 
Kakang Witantra tidak tertarik kepada hantu-hantu itu. la lebih 
tertarik pada cerita Ken Arok yang lain" 

"Cerita yang manakah itu?" 

"Mahisa Agni," berkata Mahendra dengan nada yang lain. 
Tampaknya kini ia mulai bersungguh-sungguh, "Apakah benar Ken 
Arok telah mengatakan kepadamu tentang adikmu itu?" 

Mahisa Agni mengangguk. 

"Bahwa Akuwu Tunggul Ametung menghendakinya?" 

"Tetapi kenapa kau tidak mau menerimanya seandainya Akuwu 
itu akan datang kepadamu untuk mewakili ayah gadis itu." 


Mahisa Agni kini menggelengkan kepalanya. Perlahan-lahan ia 
menjawab, "Tidak, tidak perlu. Gadis itu dibawa dengan cara yang 
kasar. Biarlah cara itu dilakukan untuk seterusnya." 

"Tetapi yang melakukan itu adalah Kuda Sempana." 

"Bukankah Akuwu Tunggul Ametung bersamanya pada waktu 
itu?" 

Mahendra terdiam sesaat. Jawaban Mahisa Agni itu dapat 
dimengertinya. Luka hatinya pada saat ia kehilangan adiknya 
ternyata terlampau parah, sehingga setiap sentuhan padanya, masih 
juga akan terasa betapa sakitnya. 

Mahisa Agni sendiri kemudian menundukkanfpejaalanya. 

Sakit di hatinya itu jauh lebih parah dari yang, disangka oleh 
Mahendra. Meskipun demikian, sama selAjNjpak terucapkan kepada 
siapa pun juga. Yang dapat mengetahui, §pa sebenarnya yang 
mencengkam jantungnya, hanyalah emban tua, pemomong Ke n 
Dedes, yang tidak lain adalah iWiya sendiri dan gurunya yang tua, 
ayah Ken Dedes. 

Sesaat mereka duduk berdiam diri. Gelap malam semakin lama 
menjadi semakin d e kat^ap bfrta ng-gemintang di langit yang biru 
bertebaran dari ujung raujung. Terasa udara menjadi semakin 
dingin sampai menggigit tulang. 

Dalam keheningan itu, kemudian terdengar Mahendra berkata, 
"Agni. Aku tahu betapa hatimu tersinggung karena sikap Kuda 
Sempana yang pada saat itu datang dalam lindungan Akuwu 
Tumapel. Tetapi menurut Kakang Witantra, Akuwu Tunggul 
Ametung menjadi kecewa sedalam-dalamnya terhadap 
perbuatannya, dan bahkan atas nama Akuwu, Kakang Witantra 
telah berhasil memisahkan Ken Dedes dari Kuda Sempana. Bahkan 
kemudian, setelah Akuwu Tunggul Ametung mendengar bahwa 
Wiraprana telah terbunuh, jatuhlah perasaan ibanya yang tulus 
kepada Ken Dedes." 


Mahendra berhenti sesaat seolah-olah ia menunggu katanya itu 
menghunjam ke pusat jantung Mahisa Agni. Namun masih saja 
dilihatnya Mahisa Agni menunduk. 

Maka berkatalah ia seterusnya, "Agni. Secara jujur aku katakan, 
bahwa aku pun kecewa melihat Ken Dedes akan menjadi seorang 
permaisuri, sebab bagiku belum ada seorang gadis yang lain yang 
mampu menyentuh hatiku. Namun adalah lebih baik baginya, bagi 
gadis itu sendiri, apabila ia akan dapat menemukan ketenteraman 
dan kebahagiaan sebagai permaisuri Akuwu Tunggul Ametung." 

"Hem," Mahisa Agni menarik nafas dalam-dalam. Dalam sekali, 
sedalam luka yang menusuk ke dalam jantungnya. Tetapi ia belum 
menjawab. Dibiarkannya Mahendra berkata tertts^'Agni, Akuwu 
telah menetapkan hari perkawinannya. Karaoamlt atas namanya, 
Kakang Witantra mengharap kau akan dapat Menerimanya, 
mewakili ayahmu menyerahkan Ken Qedes%epada Akuwu Tunggul 
Ametung." 4 

Mahendra menatap wajah MahisajiAfgni dalam-dalam. Sesaat ia 
menunggu, apakah yang akan dikatakan oleh Mahisa Agni itu. 

Tetapi dadanya berdesir ketik! ia melihat Mahisa Agni 
menggelengkan kepalanya, "Tak ada gunanya Mahendra. Akuwu 
telah mengambil ke p utusan. Mungkin Ken Dedes telah menerima 
lamarannya pul8\Kar§rj! itu, biarlah mereka memutuskan kehendak 
mereka sendiri. MaBfa telah cukup dewasa." 

"Tetapi itu tidak lazim, Agni." 

"Sejak permulaan peristiwa itu sudah berjalan tidak sewajarnya." 

Kini Mahendralah yang menarik nafas dalam-dalam. Agaknya 
pendirian Mahisa Agni telah tidak mungkin dapat diubahnya. 
Meskipun demikian ia masih mencobanya, "Agni. Witantra minta 
dengan sangat kau mengubah pendirianmu. Sebab dengan 
demikian, Ken Dedes akan merasa kau lepaskan seorang diri. 
Mungkin ia merasa bahwa kau tidak merestuinya." 

Mahendra menjadi semakin kecewa ketika ia melihat Mahisa Agni 
menggeleng sekali lagi. 


"Kau tetap pada pendirianmu Agni?" 

"Maaf Mahendra. Aku tidak dapat menerima Tunggal Ametung. 
Pembicaraan telah berlangsung tanpa aku. Biarlah persoalan itu 
selesai tanpa aku pula." 

"Agni. Kau terlalu perasa." 

Mahisa Agni menggigit bibirnya. Perkataan Mahendra itu tepat 
menyentuh hatinya. Tetapi ia tidak kuasa untuk mengatasi 
perasaannya. Sehingga dengan demikian kembali ia berdiam diri 
sambil menundukkan kepalanya. 

Tetapi Mahendra dengan itu telah dapat mengetahui, bahwa 
Mahisa Agni benar-benar tidak dapat memaafkan Kuda Sempana 
dan Akuwu Tunggul Ametung. Bahkan demikian Sakit hatinya, 
sehingga ia sama sekali tidak mengingatj|l|ijkepentingan gadis 
yang disangka adiknya. v 

"Agni," berkata Mahendra kemulian, "Perkawinan itu akan 
berlangsung segera. Aku mengharap kau sempat 
mempertimbangkan keputusanmu, supaya adikmu tidak seolah-olah 
sehelai daun kering yang ditefbafigkan angin, la tidak dapat 
menolak keinginan Akuwi|;.tetapi ia merasa diasingkan dari 
keluarganya." 

Mahisa Agni terdiam? Kepalanya masih ditundukkannya. Namun 
ia masih tidak mampu mengatasi perasaan sendiri. 

Kembali mereka terlempar ke dalam suasana sunyi. Masing- 
masing terbenam dalam pikiran sendiri. Ketiga kawan-kawan Mahisa 
Agni pun mendengar percakapan itu dengan pertanyaan yang 
membelit hati. Kenapa Mahisa Agni menolak bertemu dengan 
Akuwu? Bukankah suatu karunia tiada taranya, gadis sedesanya 
dapat menjadi seorang permaisuri, dan gadis itu adalah saudara 
Mahisa Agni, meskipun kawan-kawannya tahu bahwa gadis itu 
adalah saudara angkatnya, karena Agni menjadi murid Empu Purwa. 
Tetapi mereka sama sekali tidak mau mencampuri persoalan yang 
tidak diketahui benar ujung pangkalnya. Mereka takut kalau-kalau 
dengan demikian mereka berbuat kesalahan. 


Dalam kesenyapan itu tiba-tiba Mahisa Agni berkata, "Ah, 
lupakanlah semua itu Mahendra. Marilah kita berbicara tentang hal 
yang lain." 

Mahisa Agni itu berhenti sejenak. Tiba-tiba ia berdiri sambil 
berkata lantang, "Lihat, di sini aku akan membuat bendungan. 
Bendungan itu akan mengaliri tanah padang rumput ini, sehingga 
padang ini akan menjadi tanah persawahan." 

Mahendra pun memandang ke arah sungai yang ditunjuk oleh 
Mahisa Agni. Namun ia tidak dapat melepaskah persoalannya 
dengan tiba-tiba, la masih dicengkam oleh perasaan yang aneh 
tentang sikap Mahisa Agni terhadap Akuwu Tunggul Ametung. 

Karena itu meskipun ia memandangi arus ginygig gemercik di 
sampingnya, namun ia tidak segera meojawab kata-kata Mahisa 
Agni. Yang terdengar kemudian adalah suara Mahisa Agni, 
"Mahendra, apabila kami telah berhasilrngnigangkat air, dan 
menyalurkannya ke dalam parit-parit yaYtg akan kita buat pula, 
maka tanah ini akan menjadi tgngh subur. Tidak kalah suburnya 
dengan tanah-tanah persawahan di Panawijen yang sekarang 
menjadi kering. Bahkan apajbfla ifr nanti cukup banyak, kami akan 
menyalurkannya pula te^anah-tanah yang sekarang menjadi kering 
di Panawijen," 

Mahisa Agni ogrhenti sebentar, kemudian katanya melanjutkan, 
'Tetapi jarak untulNtu terlalu jauh." 

Ketika Mahisa Agni kemudian berpaling memandangi wajah 
Mahendra, maka Mahendra itu mengangguk kosong. Katanya, "Ya. 
Mudah-mudahan." 

Mahisa Agni pun kemudian mengangguk-anggukkan kepalanya. 
Tetapi ia tidak berkata lagi. Kini ia berjalan perlahan-lahan 
mendekati air yang mengalir tanpa ada henti-hentinya. Berpuluh- 
puluh tahun bahkan mungkin telah beratus-ratus tahun. 

Tetapi Mahisa Agni itu terkejut ketika Mahendra berkata 
kepadanya, "Mahisa Agni. J adi bagaimana jawabmu yang harus aku 
sampaikan kepada Kakang Witantra?" 


Mahisa Agni menggigit bibirnya. Tetapi ia masih berdiri di 
pinggiran sungai. Bahkan ujung kakinya telah menyentuh air yang 
gemercik di bawah kakinya, mencerminkan bayangan bintang- 
bintang di langit. Berkilat-kilat dan bergetar karena arusnya. 

"Maaf. Aku minta maaf kepada kakak seperguruanmu itu. Aku 
minta maaf kepada Akuwu Tunggul Ametung. Akuwu itu tidak perlu 
datang kepadaku. Katakanlah kepada Witantra agar disampaikannya 
kepada Akuwu, bahwa segala sesuatu tergantung kepada Ken 
Dedes sendiri. Kalau ia menghendakinya, maka biarlah dilakukannya 
apa yang baik untuknya." 

"Hem," Mahendra menarik nafas dalam-dalam. Sekali lagi ia 
bertanya, 'Tetapi bagaimana sikapmu secarfiujur? Apakah kau 
berkenan di hati atau sebaliknya?" 

Dada Mahisa Agni berdesir mendengamltjanyaan itu. Kemudian 
jawabnya, "Aku tidak dapat memandang persoalan ini dengan 
sejujur hatiku. Persoalan ini sudah terlacur masuk ke dalam 
keadaan yang tidak aku kehendaki." 

"Mungkin ada soal-soal yang dapat dibicarakan, dicari 
kemungkinan yang dapat|r!|mberimu kepuasan." 

Mahisa Agni itu tibartsiba-m€nggelengkan kepalanya. Tetapi 
kemudian terdengar cginya gemeretak. Tiba-tiba sekali lagi ia 
berkata lantang, "Mahendra. jangan kau risaukan lagi persoalan itu. 
Lihat. Lihat arus sungai ini. Cukup besar dan cukup kuat untuk 
mengaliri padang ini. Bagaimana pendapatmu? Apakah kau melihat 
pula kemungkinan itu?" 

Tiba-tiba suaranya menurun, "Maaf jangan kau singgung lagi 
tentang adikku itu. Biarlah ia menentukan jalannya sendiri. Aku akan 
selalu merestuinya. Tetapi bagaimana dengan rencanaku membuat 
bendungan di sini?" 

Sekali lagi Mahendra menarik nafas dalam-dalam. Ternyata 
Mahisa Agni itu benar-benar sudah tidak mau lagi diajaknya untuk 
membicarakan masalah adiknya dan Akuwu Tunggul Ametung. 


Karena itu maka ia tidak mau bertanya lagi, sebab dengan demikian 
akan dapat menyinggung perasaan anak muda perasa itu. 

Bahkan Mahendra itu pun kemudian berdiri dan melangkah maju 
mendekati Mahisa Agni. diamat-amatinya sungai yang mengalir 
dalam gelap malam itu. 

Mahendra itu terkejut ketika tanpa disangka-sangkanya Mahisa 
Agni menepuk punggungnya sambil berkata, "He, bagaimana? 
Bukankah tempat ini akan menjadi tempat yang sangat baik untuk 
membangun bendungan?" 

Dengan serta-merta, di luar sadarnya Mahendra menjawab, "Ya. 
Baik. Tempat ini baik sekali untuk membuat bendungan." 

Mahisa Agni tertawa masam, la sadar bahwa Jdwaban Mahendra 

itu demikian saja meluncur dari bibir n y a( i .Teta p i Mahisa Agni tidak 

mendesaknya lagi. 

Ketika kemudian mereka terdiam sesaat, terdengar suara 
gemercik air itu menjadi semakirtykeras. Di bawah mereka, sayup- 
sayup terdengar gemerajak a/reram. Bahkan apabila angin 
mengalir semakin keras, maj<€ stiara jeram-jeram itu pun terbawa 
pula ke telinga Mahisa Agni, Mahendra, dan ketiga kawan- 
kawannya, semakin iAsjki M? Namun dalam pada itu, ternyata di 
dalam dada Maf\jsa Agni terdengar suara yang jauh lebih riuh lagi 
dari suara arus suntfSfitu dan bahkan lebih gemuruh dari suara 
gerojogan jeram-jeram di sebelah. 

Untuk menindas kegelisahannya tiba-tiba Mahisa Agni berkata. 
"He, Mahendra, dari mana kau tahu bahwa aku berada di tempat 
ini?" 

Mahendra mengerutkan keningnya. Dengan segan ia menjawab 
pendek, "Dari Ken Arok." 

"Aku bertemu dengan Ken Arok tidak di sini." 

"Kau menelusur sungai ini," sahut Mahendra, "aku pun berbuat 
demikian menurut petunjuk Ken Arok." 


Mahisa Agni mengangguk-anggukkan kepalanya. Tetapi suara di 
dalam dadanya masih saja berdesingan. Sehingga kembali ia 
mencoba melepaskan tekanan perasaan itu, "Kenapa kau berjalan 
sendiri? Di mana saudara seperguruanmu yang nakal itu, Kebo Ijo?" 

"la kini bekerja di istana." 

"He, apakah yang dikerjakannya?" 

"Seperti Kakang Witantra. Baru beberapa hari atas ajakan Kakang 
Witantra, supaya ia tidak berkeliaran saja sepanjang jalan sambil 
mengganggu gadis-gadis." 

"Bagus. Itu lebih baik baginya," sahut Mahisa Agni. 

Tetapi Mahendra tidak berkata apa-apa lagi, sehjlngga kembali 
suasana menjadi kaku dan sepi. Kembajj suara air gemericik itu 
menyentuh-nyentuh sepinya malam. 

Namun tiba-tiba Mahisa Agni dap Mahendra mendengar suara 
yang lain-lain. Bukan suara gemeiw*3Jr; dan bukan pula suara 

jeram-jeram di sebelah. Sua r ..itu.^g'lNn a k i n lama menjadi semakin 

jelas, semakin jelas. 

Sesaat Mahendra dan Mahisa Agni saling berpandangan. Hampir 
bersamaan pula mereJca^bferpafing memandangi ketiga kawan 
Mahisa Agni yang duA^embeku memeluk lutut-lutut mereka. 

Bersamaan pula\nereka segera mendapat kesimpulan, bahwa 
bukan mereka bertiga itulah yang sedang berbisik-bisik. Tetapi pasti 
orang lain. Karena itu, maka dengan matanya Mahisa Agni memberi 
isyarat kepada Mahendra, dan Mahendra pun segera menangkap 
maksudnya. 

Tanpa berkata sepatah kata pun mereka kemudian berjalan 
kembali ke samping kawannya. Namun mereka tidak segera duduk 
bersama mereka, bahkan kemudian Mahisa Agni dan Mahendra itu 
pun berdiri berhadapan, sehingga mereka masing-masing dapat 
melihat, apa yang ada di belakang mereka sebelah menyebelah. 


Sejenak mereka tidak lagi mendengar apapun. Suara berbisik itu 
seakan-akan lenyap. Dengan demikian mereka mendapat 
kesimpulan, bahwa suara itu berada lebih dekat pada tempat 
mereka berdiri semula, atau orang-orang yang sedang berbisik-bisik 
itu kini telah berdiam diri. 

Tetapi Mahisa Agni dan Mahendra tidak kehilangan kewaspadaan. 
Segera mereka mempertajam pendengaran mereka, untuk mencoba 
menangkap setiap suara yang betapapun lemahnya, menyentuh 
telinga mereka. 

Dan sejenak kemudian kembali mereka mendengar suara itu 
perlahan-lahan. Namun tiba-tiba mereka dikejutkan oleh suara 
tertawa yang menggetarkan udara malam. 

Mahisa Agni dan Mahendra segera menyid^ari bahaya yang 
datang. Apalagi ketiga kawan-kawan Mahisa i^gni. Tubuh mereka 
tiba-tiba menggigil seperti orang kedinginan. Namun mereka sama 
sekali tidak berani beranjak dari t^rma|Viereka masing-masing, 
sebab mereka tidak melihat siapakah yang sedang tertawa 
menyakitkan telinga itu. 

"Orang itukah yang bernama Mahisa Agni," terdengar suara dari 
balik-balik gerumbul di pingljfpbungai. 

"Ya," jawab suara yang lain. 

"Bagus. Aku ingin melihatnya dari dekat," berkata suara yang 
pertama. 

Mahisa Agni segera memutar tubuhnya menghadap ke arah 
suara itu. Mahendra pun kemudian melangkah maju, dan tanpa 
sesadarnya tangannya telah meraba hulu pedangnya. 

Sejenak kemudian mereka melihat tiga orang yang muncul dari 
balik gerumbul. Seorang tua bertongkat hampir sepanjang 
tubuhnya. Seorang lagi anak muda yang berpakaian seperti pakaian 
pelayan dalam namun dalam keadaan yang kusut, yang segera 
mereka kenal, Kuda Sempana. Sedang di sampingnya masih ada lagi 
seorang yang lain. 


Dada Mahisa Agni berdesir. Dugaannya ternyata terjadi. Seperti 
yang dicemaskan oleh ketiga kawan-kawannya itu, Kuda Sempana 
datang dengan kawan-kawannya. 

Dalam pada itu terdengar Mahendra berbisik, "Kuda Sempana. 
Aku mendengar pula dari Ken Arok. apa yang telah dilakukan di 
padang ini." 

Mahisa Agni menganggukkan kepalanya. Hatinya yang sedang 
risau itu tiba-tiba seperti terbakar melihat kedatangan Kuda 
Sempana kembali. Anak muda itu adalah sumber dari segala 
bencana yang menimpa gurunya, Ken Dedes dan dirinya sendiri. 
Bahkan akibatnya telah menimpa Panawijen pula, sehingga malam 
ini ia terpaksa berada di padang Karautan. Klrena itu, maka Mahisa 
Agni itu tiba-tiba menggeretakkan giginya. 

Tiga orang yang datang itu pun semakin lama menjadi semakin 
dekat. Orang yang bertongkat hampir^epfnjang tubuhnya itu 
ternyata seorang yang telah lanjut us^ janggutnya tidak seberapa 
panjang, namun dalam kelam jAlam, Mahisa Agni dapat 
membedakannya, bahwa janggikipf telah mulai memutih. Tetapi 
Mahisa Agni lebih terkejut keftika kemudian dilihatnya kawan 
Kuda Sempana yang seorang lagi. Ternyata orang itu pernah 
dikenalnya. 

Orang itu adalah saudara seperguruan Kuda Sempana yang 
pernah bertempur dengannya di sebuah padukuhan di kaki Gunung 
Semeru. Padukuhan Kajar. Dan orang itulah yang dahulu pernah 
dikenalnya dengan nama Bahu Reksa Kali Elo. Kini orang yang 
menyimpan dendam di hatinya itu datang kembali kepadanya. 
Dahulu orang itu pernah berkata kepadanya, bahwa ia pada suatu 
saat akan menebus kekalahannya. Kini ternyata orang itu benar- 
benar datang. Bukan seorang diri, namun bersama-sama dengan 
orang lain yang menyimpan dendam pula kepadanya, sebagaimana 
ia mendendamnya, Kuda Sempana. 

Tanpa disadarinya Mahisa Agni berpaling. Dipandanginya wajah 
Mahendra yang tegang. Tangannya masih melekat di hulu 
pedangnya. Namun Mahisa Agni tidak dapat menangkap kata hati 


anak muda itu. Apakah yang kira-kira akan dilakukannya, 
seandainya ia terlibat dalam perkelahian yang seru dan bahkan ia 
harus melawan orang-orang yang datang itu sekaligus. Apalagi 
ketika kemudian Mahisa Agni mencoba menduga siapakah orang tua 
yang berjanggut putih jarang-jarang itu? Apakah orang itu guru 
mereka? Guru Kuda Sempana dan Bahu Reksa Kali Elo itu? 

Ketiga orang itu pun kemudian berhenti beberapa langkah di 
hadapan Mahisa Agni dan Mahendra. Mereka memandangi Mahisa 
Agni seperti memandangi hantu. Namun kemudian terdengar orang 
tua itu bertanya, "Bukankah yang ini yang bernama Mahisa Agni 
itu?" 

Kuda Sempana mengangguk. Jawabnya, "Ya. Itulah." 

Orang tua itu mengangguk-anggukkan kepalanya. Sekali-sekali 
dipandanginya pula Mahendra, namyn ia tidak berkata apapun, 
tentang anak muda itu. 

Yang kemudian berkata adalahReksa Kali Elo. Suaranya 
terdengar parau di antara su^ra tertawanya yang menyakitkan hati, 
"He, Mahisa Agni. Apakah kau.ma§ih ingat kepadaku?" 

Mahisa Agni tidak segera penjawab. Ditatapnya wajah itu tajam- 
tajam. Tiba-tiba ia menj-^dViwak melihat mukanya, karena itu maka 
sama sekali ia tidak bernafsu untuk menjawab pertanyaannya. 

Karena Mahisa Agni masih saja berdiam diri, maka berkatalah 
orang itu pula, "Agni, jangan berpura-pura tidak mengenal aku lagi. 
Apakah kau takut aku membalas sakit hatiku saat itu?" 

Warna merah menjalar di wajah Mahisa Agni mendengar kata- 
kata orang yang menamakan diri Bahu Reksa Kali Elo itu. Alangkah 
memuakkan. Apalagi ketika kemudian ia mendengar orang itu 
tertawa, "Ha. Kau sekarang menjadi pucat melihat kehadiranku di 
sini? Tetapi sayang, semuanya sudah terlambat. Aku tidak dapat 
menarik diri lagi, sebab aku sudah bertekad untuk melepaskan 
dendamku." 


Gigi Mahisa Agni menjadi gemeretak karena kemarahan yang 
membakar dadanya. Namun justru karena itu, terasa mulutnya 
seakan-akan terbungkam, berjejal-jejal kata-kata yang akan 
diucapkan, namun tak sepatah kata pun yang dapat meloncat keluar 
selain suara gemeretak giginya. 

Yang menjawab kata-kata itu justru Mahendra. Anak itu menjadi 
muak juga melihat tampang orang yang berkata seenaknya seolah- 
olah ia sendiri orang laki-laki di kulit bumi ini. "Jangan membual. 
Siapa kau?" 

Orang itu berpaling. Ditatapnya wajah Mahendra. Kemudian 
masih sambil tertawa ia bertanya, "Siapa kau?" 

Mahendra menggeram, la menjadi semakin tidak senang 
mendengar orang itu tidak menjawab pertanyaannya, malahan ia 
bertanya seperti kepada pelayannya. Kaii^Mii maka Mahendra 
membentak, "Jangan membadut. Jawab pertanyaanku, siapa kau?" 

Orang itu mengerutkan keningnya. Sekali-sekali ia mengusap 
wajahnya yang kasar. 

"Kau ingin tahu namaku?"€atdnya. 

Mahendra tidak merfdwab. Ditatapnya wajah itu tajam-tajam 
seakan-akan dari matanya memancar api yang langsung akan 
menjilat wajah itu. 

Orang itu berpaling kepada Kuda Sempana. Dengan kata-kata 
yang sangat menyakitkan hati ia berkata, "Inikah cucurut yang 
bernama Ken Arok itu?" 

Kuda Sempana menggeleng, "Bukan. Itu bukan Ken Arok." 

"Oh," orang yang menamakan diri Bahu Reksa Kali Elo itu 
menganggukkan kepalanya. Bahkan orang tua yang bertongkat 
hampir sepanjang tubuhnya menganggukkan kepalanya pula. 

"Siapa orang ini? Apakah kau mengenalnya juga?" 

"Namanya Mahendra," jawab Kuda Sempana. 


"Nama yang bagus," sahut orang yang menamakan diri Bahu 
Reksa Kali Elo. Kemudian kepada Mahendra ia bertanya, "Apakah 
kau saudara seperguruan Mahisa Agni?" 

Mahendra itu pun kemudian menjadi sedemikian muaknya, 
sehingga ia tidak mau lagi menjawab pertanyaannya. 

"He, apakah kau tidak mendengar?" 

Mahendra masih berdiam diri. 

"Kedua-duanya menjadi bisu," teriak orang yang menamakan diri 
Bahu Reksa Kali Elo. 

Namun baik Mahendra maupun Mahisa Agni satria sekali tidak 
mengucapkan sepatah kata pun. 

Akhirnya orang yang bertongkat danljelphggut putih, maju 
selangkah. Diamat-amatinya kedua anak m^la itu dengan seksama. 
Kemudian katanya, "Agaknya kaliarUBah saling mengenal. Kalian 
berdua dengan kedua anak ini. Tetapi baiklah aku memperkenalkan 
diriku, dan barangkali ada di |pl|cfi|Jlalian berdua yang belum 
mengenal salah seorang analcini. Yang pertama adalah Kuda 
Sempana, agaknya kalian sudah mengenal. Sedang yang lain yang 
lebih tua ini bernama Oundaka, Tetapi ia lebih senang disebut Ki 
Bahu Reksa Kali EloOocig tua itu berhenti sesaat. Sedang Mahisa 
Agni dan Mahendra jmaSih berdiri dengan tegangnya. 

Tanpa mereka sahgka-sangka orang tua itu menunjuk kepada 
ketiga kawan Mahisa Agni yang benar-benar telah membeku, "Kuda 
Sempana, itukah ketiga kawanmu yang kau katakan?" 

"Ya," sahut Kuda Sempana. 

Orang tua itu tertawa. Suaranya yang benar-benar menyakitkan 
telinga dan hati. "Pantas. Orang-orang yang demikian itulah yang 
malahan akan mati lebih dahulu. Orang-orang yang sangat 
memuakkan." 


Ketiga kawan-kawan Mahisa Agni mendengar pula kata-kata itu. 
Dan sebelum sesuatu menyentuh tubuhnya, mereka sudah merasa, 
seakan-akan mereka telah benar-benar mati. 

"Sekarang," berkata orang tua itu kepada Mahisa Agni dan 
Mahendra, "kalian pasti ingin mengenal aku bukan? Nah, sebut saja 
aku dengan nama Empu Sada. Ya, itulah namaku." 

Dada Mahisa Agni dan Mahendra menjadi berdebar-debar. Orang 
ini agaknya mempunyai kelebihan dari Kuda Sempana dan Cundaka 
yang menamakan dirinya Bahu Reksa Kali Elo. Mungkin Kuda 
Sempana sengaja membawanya untuk melepaskan dendamnya 
kepada Mahisa Agni. Bahkan mungkin pula orang ini adalah 
gurunya. 

Dalam derap jantungnya yang semakjnAigH. Mahisa Agni dan 
Mahendra mendengar orang itu berkata wK lanjut, "Ketahuilah, 
akulah guru kedua anak-anak ini." 4 

Darah Mahisa Agni dan Mahendra serasa berhenti mengalir 
mendengar penjelasan itu, meski^u#mereka telah menyangka pula. 
Guru Kuda Sempana pasti buj^aiwang yang dapat disejajarkan 
dengan diri mereka. Karenjfatu, maka segera kecemasan merayap 
ke dalam jantung mereka. Apakah yang dapat mereka lakukan 
terhadap guru Kuda^Sempana itu?" 

Namun Mahisa Agni dan Mahendra bukanlah laki-laki pengecut. 
Apapun yang akan dihadapinya, namun mereka tidak akan berlutut 
dan mohon belas kasihannya. 

Kemudian terdengar orang itu berkata, "Nah Mahisa Agni, 
Kepadamulah kami berkepentingan. Anak ini, yang bernama 
Mahendra sama sekali tidak kami kenal. Namun karena ia hadir juga 
di sini, maka ia akan mendapat bagian juga, meskipun tidak 
sebanyak Mahisa Agni." 

Kembali dada Mahisa Agni dan Mahendra berdesir. Namun kata- 
kata itu ternyata telah membulatkan tekad mereka, untuk 
menghadapi setiap kemungkinan dengan sikap jantan. Karena itu, 
justru pada saat-saat yang tegang Mahisa Agni menggeram, "Hem. 


Ternyata Kuda Sempana dan setan itu sama sekali tidak berani 
menyelesaikan persoalan mereka sendiri." 

Telinga Kuda Sempana dan Cundaka yang menamakan diri Bahu 
Reksa Kali Elo itu seperti disengat api mendengar kata-kata Mahisa 
Agni. Karena itu, maka sambil mengumpat Cundaka menjawab, 
"Demit busuk! Ayo, sekarang kau masih juga mencoba 
menyombongkan dirimu? Hari ini adalah hari terakhirmu. Celakalah 
kau bertemu aku di padang Karautan." 

"Jangan banyak bicara,” potong Mahisa Agni, "apa maumu?" 

Cundaka itu mengerutkan keningnya, la merasa bahwa ia pernah 
dikalahkan oleh Mahisa Agni. Sedang apa yang dicapainya selama 
ini, setelah ia berjanji untuk lain kesempatan bertemu kembali, 
hampir tidak ada sama sekali, la lebih senangJkrjalan dari satu 
tempat ke tempat yang lain mencari apa saja.yang dapat 
dimilikinya. Bahkan ia telah pula kembali ^e\ajar mencari Pasik. 
Tetapi Pasik telah menghilang. Karena itulah maka dendamnya 
kepada Mahisa Agni menjadi semakin bertambah-tambah. 
Seandainya Pasik masih ada padanfa, maka ia akan dapat 
dipergunakannya untuk mefjjfntJut bulu bekti di daerah kaki 
Gunung Semeru yang imraR Sedang apabila ia sendiri harus pergi 
ke sana setiap kali, jpaka/asanya ia tidak akan sanggup. 

Untuk sesaatMtn.daka itu berdiam diri. Ditatapnya wajah Mahisa 
Agni dan Mahendra^berganti-ganti. Kemudian ia berpaling kepada 
Kuda Sempana seolah-olah ia ingin mendapat pertimbangannya. 

Kuda Sempana itu pun mengumpat di dalam hatinya, la 
membawa saudara seperguruannya untuk melepaskan sakit hatinya 
atas Mahisa Agni itu, seperti juga Cundaka ingin melepaskan sakit 
hatinya. Namun tiba-tiba di tempat itu hadir pula Mahendra. Karena 
itu maka ia pun menjadi ragu-ragu. 

Namun di antara mereka, hadir pula guru mereka. Empu Sada. 
Apakah gurunya itu akan membiarkan mereka dalam kebimbangan? 

Ternyata Empu Sada itu pun tersinggung pula mendengar kata- 
kata Mahisa Agni. Meskipun ia tidak menganggap murid-muridnya 


sebagai saluran cita-citanya, bahkan murid-muridnya baginya tidak 
lebih dari sapi perahan untuk mendapatkan kekayaan, namun ketika 
ia langsung melihat di hadapannya, muridnya seakan-akan menjadi 
kecut, mau tidak mau harga diri perguruan Empu Sada pun tidak 
dapat membiarkannya. 

Sejenak kemudian ketika kedua muridnya seakan-akan terdiam 
membeku, maka terdengar ia berkata, "Kuda Sempana dan 
Cundaka. Bagaimana dengan rencana kalian. Bukankah kalian 
berdua ingin mengikat Mahisa Agni dan menarik di belakang kuda 
kalian ke arah yang berlawanan?" 

Dada Mahisa Agni berdesir mendengar pertanyaan itu. "Gila!" 
geramnya di dalam dadanya. Bahkan MahenSrdGuNo terdengar 
menggeretakkan giginya. 

"Ya, Guru," jawab Kuda Sempana^ tet%p@waban itu sama sekali 
kurang meyakinkan. 

"Kenapa kau sekarang menjadiVatjCKagu," bertanya gurunya, 
"apakah kau menjadi iba setelah kauYnelihat wajahnya yang pucat 
seperti mayat itu." ^ 

"Tidak!" sahut Cundaka lantang, "Aku akan melakukan 
rencanaku. Bukan begitu Ruda Sempana?" 

Kuda Sempana mengangguk. Tetapi ia cukup mengenal 
Mahendra. Dan apakah Mahendra akan tetap berdiam diri? 

"Nah, apakah yang kalian tunggu?" bertanya gurunya. 

Kuda Sempana menggeram. Ditatapnya wajah Mahendra yang 
tegang setegang wajahnya sendiri. 

Tiba-tiba terdengar Mahendra itu berkata, "Kuda Sempana. 
Dendammu itulah yang kelak pasti akan menghancurkan dirimu 
sendiri. Agaknya kau tidak mau melihat kenyataan." 

"Tutup mulutmu Mahendra! Kau tidak bersangkut paut dengan 
urusanku." 


"Kau pasti telah pernah mendengar pula apa yang terjadi atasku. 
Aku hampir gila seperti kau pula ketika aku tidak berhasil mendapat 
gadis Panawijen itu. Tetapi kemudian aku menyadari keadaan. Aku 
melihat kenyataan. Karena itu aku tidak menjadi gila seperti kau." 

"Persetan dengan bicaramu! Kalau kau ingin selamat tinggalkan 
tempat ini." 

"Jangan mengancam! Tak ada gunanya. Aku sudah dapat 
mengukur sampai di mana kemampuanmu Kuda Sempana. Kau 
tidak mampu mengalahkan Witantra. Meskipun aku adik 
seperguruannya, namun aku pasti akan mampu pula melawan ajimu 
Kala Bama yang tidak berarti itu." 

Wajah Kuda Sempana menjadi merah padam mendengar 
tantangan Mahendra itu. Namun buka n ,-saja Mahendra tetapi juga 
Cundaka merasa tersinggung karena anggapan yang menyakitkan 
hati atas Kala Bama, ilmu yang dibanggakan. Apalagi guru Kuda 
Sempana itu. Betapapun juga, ia adalah sumber dari ilmu itu. la 
adalah guru yang telah menururH^rWImu itu, sehingga kata-kata 
Mahendra itu benar-benar menyinggung perasaannya. 

Karena itu maka orang yang bertongkat hampir sepanjang 
tubuhnya itu maju selafifcl^itatapnya wajah Mahendra baik- 
baik. Kemudian katanya sambil memiringkan kepalanya, "He, anak 
muda. Apakah kau sadari kata-katamu? Kau menghina 
perguruanku." 

"Sebaiknya kau tidak usah mencampuri urusan ini," sahut 
Mahendra dengan beraninya. Sebab ia merasa bahwa ia sudah 
terjerumus dalam pertentangan yang mendalam dengan perguruan 
Empu Sada, karena ia telah terlanjur menghinakan ilmunya. Tetapi 
sebagai laki-laki Mahendra tidak juga beranjak surut. 

Tiba-tiba guru Kuda Sempana yang bernama Empu Sada itu 
tertawa. Suara tertawanya benar-benar menyakitkan telinga. 
Katanya, "He, Kuda Sempana dan Cundaka. Biarlah aku turut dalam 
permainan ini. Semula aku hanya ingin melihat anak muda yang 
bernama Mahisa Agni itu, tetapi tiba-tiba aku ingin menangkap 


kelinci di padang ini. Kini, teruskan rencanamu. Kau berdua harus 
dapat menangkap Mahisa Agni. Ikat ia dengan kedua kuda kalian 
dan paculah ke arah yang berbeda. Aku akan mengikat anak ini 
pada kudaku, nanti aku akan melihatnya terkelupas seperti pisang." 

Kembali terdengar suara tertawa menyakitkan hati 
berkepanjangan memenuhi padang Karautan itu. 

Terasa dada Mahisa Agni dan Mahendra bergetar mendengar 
kata-kata itu. Menurut pernilaian Mahisa Agni dan Mahendra, maka 
Empu Sada itu pasti tidak sekedar bergurau dan mengancam. 
Menilik sikap dan nada tertawanya, ia pasti akan dapat 
melakukannya seperti yang dikatakannya. 

Mahisa Agni itu pun kemudian menduga, bgh^almereka pasti 
telah menyembunyikan kuda mereka, atau sengaja mereka 
menuntun kuda-kuda mereka, sebelym mereka' menemukan 
tempatnya. Tetapi ia tidak sempat betoikelintang kuda, la kini 
harus bersikap menghadapi hantu-haftOT-yang melampaui 
kebiadaban hantu Karautan yaa&pernah menggemparkan seluruh 
Tumapel. 

Yang terdengar kemudian adalah sisa-sisa nada tertawa Empu 
Sada. Kemudian katanya pula, "Sebenarnya aku harus 
mengucapkan teriml'teasih kepadamu Mahendra, bahwa dengan 
mengikutimu, ternyata kau telah menunjukkan kepada kami, di 
mana Mahisa Agni bersembunyi. Nah, karena kau telah menghina 
perguruanku, maka sekarang aku terpaksa berbuat sesuatu atasmu. 
Karena itu, supaya aku tidak mengubah rencanaku dengan rencana 
lain yang lebih dahsyat, marilah ikuti aku ke tempat kudaku aku 
tambatkan, sebelum aku mengikutimu dengan berjalan kaki. Sebab 
menurut perhitunganku, Agni yang mimpi membuat bendungan itu 
pasti akan tertarik perhatiannya pada jeram-jeram ini. Ternyata 
perhitunganku benar, sehingga aku tidak menyimpan kuda itu 
terlampau jauh." 

Sekali lagi Mahendra menggeram. Kata-kata itu benar-benar 
merupakan penghinaan baginya. Karena itu jawabnya lantang, 
"Jangan banyak bicara tikus tua. Kalau kau mau membunuh 


Mahendra, bunuhlah dengan cara yang kau sukai. Tetapi jangan 
mencoba menakut-nakuti aku dengan segala macam kata-kata yang 
bagiku tak akan berarti." 

Empu Sada mengerutkan keningnya. Tampaklah alisnya yang 
tebal bergerak-gerak. Sekali-sekali ia mengerling kepada Mahisa 
Agni, namun kemudian kembali ditatapnya wajah Mahendra, "Huh, 
kau terlampau kasar. Seharusnya kau mati dengan cara lain." 

Empu Sada itu kini sudah tidak tertawa lagi. Bahkan kemudian 
katanya kasar kepada kedua muridnya, "Ayo, apa yang kalian 
tunggu. Tangkap Mahisa Agni. Biarlah anak ini aku selesaikan." 

Kedua murid Empu Sada itu terkejut, danxlada Mahisa Agni pun 
berdesir. Tetapi ia tidak dapat berbuat lain, la harus melawan 
dengan segenap kekuatan yang ada padanya. 

Untuk menghadapi kedua lawannya Mahisa Agni tidak boleh 
kehilangan waktu. Sebab kecuali mereka hadir pula guru mereka, 
Empu Sada yang pasti memiliki banyak kelebihan dari kedua 
muridnya. Sudah tentu ia tidak^akanfdapat membiarkan Mahendra 
mengalami bencana pula. Ka^nailtu, maka tidak ada pertimbangan 
lain, daripada segera membinasakan lawan-lawannya. 

Demikianlah maka diam-diam Mahisa Agni memusatkan segenap 
kekuatan lahir d^n batihnya. Tanpa bersikap disusunnya getaran- 
getaran di dalam dadanya. Dialirkannya segenap kekuatannya ke 
dalam telapak tangannya. 

Sementara itu ia mendengar Cundaka tertawa. Meskipun tidak 
setajam suara gurunya namun suara itu pun benar-benar telah 
menyakitkan hati Mahisa Agni. 

"Kuda Sempana," berkata orang yang menamakan diri Bahu 
Reksa Kali Elo itu, "kali ini jangan lepas lagi. Kita akan dapat 
melepaskan dendam kita sekehendak hati. Kalau anak itu telah kami 
ikat kaki dan tangannya, maka kita akan mendapatkan permainan 
yang mengasyikkan." 


Kuda Sempana menganggukkan kepalanya. Tetapi mulut pada 
wajahnya yang selalu gelap itu sama sekali tidak tertawa. 

Tersenyum pun tidak. Namun ialah yang mendekat lebih dahulu 
sambil bergeremang, "Agni. Beberapa kali kau menggagalkan 
rencanaku untuk dapat memiliki Ken Dedes. Kalau bukan kau yang 
selalu menghalangi, maka aku tidak akan mengalami nasib sejelek 
sekarang ini. Aku tidak perlu menyangkutkan kepentinganku dengan 
Akuwu yang ternyata curang. Ternyata Akuwu sendiri mempunyai 
pamrih atas gadis itu. Nah, jangan menyesal sekarang. Sudah jauh 
terlambat. Terimalah nasibmu yang jelek sebagaimana nasibku 
sendiri." 

Mahisa Agni sama sekali tidak menjawab. etika dengan sudut 
matanya, ia memandangi wajah Mahendra, dilihMnya wajah anak 
muda itu menjadi tegang. Ternyata Mahendra sama sekali tidak 
memperhatikan dirinya sendiri dan E^npu Sada. Perhatiannya sama 
sekali tercurah pada Mahisa Agni. 4 

Sekali lagi terdengar gigi Mahisa Ag h i gemeretak. Ketika ia 
melihat Kuda Sempana bergetak, maka dituntaskannya segenap 
getaran di dalam dadanya. Kp tertinggal memerlukan dorongan 
untuk melepaskan puncalMlkuatan yang tersimpan di dalam 
dirinya, sebab ia sudahf|K15telihat kemungkinan lain. Dengan 
demikian ia menghadap segera dapat mengurangi satu lawannya 
untuk kemudian menghadapi lawan yang jauh lebih kuat 
daripadanya. 

Meskipun sesaat Mahisa Agni menjadi bimbang untuk dengan 
tiba-tiba saja mempergunakan puncak ilmu pada gerak yang 
pertama, namun diamatinya perjuangannya yang akan menjadi jauh 
lebih berat dari setiap perjuangan yang pernah dilakukan. Melawan 
Empu Sada. 

Kuda Sempana dan Cundaka pun kemudian berjalan semakin 
dekat. Kedua wajah itu bagaikan bumi dan langit. Kuda Sempana 
memandang Mahisa Agni dengan penuh dendam dan gejolak 
kemarahan, sedang orang yang menamakan dirinya Bahu Reksa Kali 


Elo itu masih saja tertawa penuh hinaan. Namun keduanya bagaikan 
wajah-wajah hantu yang haus melihat maut. 

Tetapi tiba-tiba Kuda Sempana dan Cundaka tertegun. Sesaat 
mereka justru diam mematung. Baru kemudian disadarinya, bahwa 
bahaya maut justru telah mengancam mereka. 

Dalam gerak yang cepat secepat tatit, mereka melihat Mahisa 
Agni menyilangkan kedua tangannya di muka dadanya. Hanya 
sesaat sebagai unsur daya penggerak dan pelontar kekuatannya. 

Sesaat kemudian, anak muda itu telah meloncat dengan 
dahsyatnya sambil mengayunkan tangannya dalam gerak pelepasan 
kekuatan puncaknya, Aji Gundala Sasra, meogarah kepala Kuda 
Sempana. 

Bukan main terkejut Kuda Sempana tjaff Cftndaka. Loncatan itu 
sedemikian cepatnya, sehingga sama sekafkpk memberi mereka 
waktu untuk berbuat sesuatu. Apalagi Ku (fe Sempana. la melihat 
Mahisa Agni seolah-olah anak panaffyjing meluncur seperti tatit 
menyambarnya, la tidak dapat'berbtfat sesuatu untuk 
menyelamatkan dirinya. Tak ^da, waktu baginya untuk 
membangunkan kekuatarl|a| Kala Bama untuk mengimbangi 
kekuatan aji lawannyai|K|wpin seandainya kekuatan kedua aji itu 
kurang seimbana, ni|lutTia pasti tidak akan dapat dilumatkan oleh 
lawannya. Tetapua tidak mempunyai kesempatan itu. Satu-satunya 
usaha yang dapat dilakukan adalah mengelak dan meloncat jauh- 
jauh. Namun Mahisa Agni pasti akan memburunya, dan kemudian 
memukul tengkuknya sehingga tulang lehernya akan terpatahkan. 

Meskipun demikian, Kuda Sempana masih juga berusaha. 

Dengan kecepatan yang mungkin dilakukan ia melontar ke samping, 
untuk mencoba menghindarkan diri dari sambaran maut di tangan 
Mahisa Agni. 

Mahisa Agni melihat gerak lawannya. Cepat ia menggeliatkan dan 
sekali lagi menyentuh tanah dengan kakinya, sehingga geraknya 
pun berubah arah, la benar-benar ingin membinasakan Kuda 
Sempana untuk segera dapat melakukan perlawanannya atas 


lawan-lawannya yang tinggal dan yang jauh lebih kuat dari dirinya 
sendiri meskipun berdua dengan Mahendra. 

Kuda Sempana terkejut melihat perubahan sikap Mahisa Agni. 
Sekali lagi ia melihat maut menyambarnya. Karena itu, maka sekali 
lagi ia terpaksa menghindar. Kuda Sempana itu kemudian 
menjatuhkan dirinya dan berguling beberapa kali menjauhi Mahisa 
Agni. 

Namun yang sama sekali tidak mereka sangka-sangka. Ketika 
sekali lagi Mahisa Agni menjejakkan kakinya di tanah dan 
melontarkan diri mengejar Kuda Sempana, ia melihat sebuah 
bayangan yang melontar cepat sekali di hadapannya. Demikian 
cepatnya sehingga Mahisa Agni tidak sempat menghentikan dirinya 
sendiri. Dalam keadaan yang demikian itulah, maka Mahisa Agni 
dengan menghentakkan giginya, menyaWMlayangan itu dengan 
telapak tangannya. Telapak tangan yang tetem dipenuhinya dengan 
kekuatan yang disebutnya Gundala Sasra. 

Terjadilah suatu benturan yang dahsyat. Bayangan itu tergetar. 
Namun tetap tegak di tempatnm Sedang Mahisa Agni sendiri 
terpental surut beberapa japglcah. Terdengar tubuhnya terbanting 
jatuh di tanah. Dan terdengar pula ia mengeluh tertahan. 

Ternyata ayunan tangan Mahisa Agni itu telah membentur tubuh 
Empu Sada. GuroJCuda Sempana. Betapapun juga ia tidak dapat 
melihat muridnya dfhancur lumatkan di hadapan hidungnya. 
Meskipun ia sekedar seorang guru upahan, yang mengajar muridnya 
bukan karena keyakinannya, namun hubungan yang telah terjalin 
sedemikian lamanya, antara dirinya dan muridnya itu, telah 
mendorongnya untuk mencoba menyelamatkannya. 

Ketika ia melihat Mahisa Agni berdiri saja seperti patung melihat 
wajahnya yang tegang, melihat cahaya matanya yang bergetar dan 
dadanya yang menggelombang, maka Empu Sada yang sudah 
kenyang melihat hitam putihnya berbagai macam ilmu, segera 
menyadari bahaya yang sedang disusun oleh anak muda itu. Karena 
itu maka ia tidak melepaskan kesiagaan seandainya muridnya 
menjadi lengah. Dan ternyata hal itu terjadi. Muridnya hampir saja 


dapat dibinasakan oleh anak muda yang akan ditangkapnya, karena 
itu, maka ia tidak dapat membiarkannya. Segera ia meloncat 
memotong gerakan Mahisa Agni yang sedang mengejar Kuda 
Sempana yang mencoba menghindari lawannya sambil berguling- 
guling di tanah. 

Benturan yang terjadi itulah yang kemudian telah melemparkan 
Mahisa Agni. Betapa dahsyat ilmunya, namun ia masih belum 
mampu melawan keteguhan ilmu Empu Sada. Meskipun Empu Sada 
tidak menyerangnya, namun benturan itu telah menghentakkan 
kekuatan Mahisa Agni sendiri, sehingga ia tidak mampu untuk 
menjaga keseimbangannya. Bahkan dadanya seakan-akan diketuk 
oleh suatu kekuatan yang dahsyat, sehingg^terasa sesaat nafasnya 
menjadi sesak. 

Mahendra melihat apa yang terjadi itT*i|fengan getaran yang 
dahsyat di dadanya. Sesaat ia hany^dapaNnengikuti peristiwa yang 
terjadi sedemikian cepatnya itu dengan giatanya. Tubuhnya sendiri 
seolah-olah terpaku sehingga uqtAcs§laat ia tetap berdiri saja 
mematung. 

Baru kemudian setelahTarbelihat Mahisa Agni berguling di tanah 
disadarinya apa yang terjadi, la melihat bahaya tidak saja 
mengancam Mahisa^kjni, tetap akan mengancam dirinya sendiri. 
Karena itu, mak^segfyia bersiap menghadapi segala 
kemungkinan, la ingin berbuat seperti Mahisa Agni. Langsung 
menyiapkan ilmu puncak di tangannya, sehingga setiap waktu ia 
akan dapat mempergunakannya. Meskipun ilmu itu belum dikuasai 
sesempurnanya, namun ia sudah mampu mempergunakan untuk 
menjaga dirinya. 

Tetapi apa yang dilihatnya telah menggetarkan dadanya. Ketika 
ia sedang mencoba menyusun ilmunya, tiba-tiba ia mendengar 
Empu Sada tertawa dengan nada yang tinggi menyakitkan hati. 
Namun yang lebih mencemaskannya, adalah, tiba-tiba saja orang 
yang menamakan dirinya Bahu Reksa Kali Elo, yang melihat Mahisa 
Agni terbanting di tanah dan belum mampu bangkit berdiri, segera 


ingin mempergunakan kesempatan itu. Dengan cepatnya ia 
meloncat menyerang Mahisa Agni yang masih terbaring di tanah. 

Mahendra tidak dapat membiarkannya terjadi, cepat ia 
mengambil sikap, la mengurungkan niatnya, untuk membangkitkan 
ilmunya, tetapi segera ia pun meloncat secepat Cundaka meloncat. 
Langsung dengan kakinya ia melontarkan serangan ke arah 
lambung Bahu Reksa Kali Elo. 

Cundaka terkejut melihat kesiagaan Mahendra. Karena itu, 
segera ia menggeliat, dan mencoba menghindari serangan itu. 
Dengan sebuah hentakan di tanah. Cundaka berhasil melontarkan 
ke samping menghindari serangan Mahendra yang meluncur 
secepat kilat di sampingnya. 

Demikian kaki Mahendra berjejak di ata/^roh, cepat-cepat ia 
memutar tubuhnya siap untuk meng|iadcf|lo§tiap kemungkinan. 
Tetapi ternyata Cundaka belum menyusulnya dengan sebuah 
serangan balasan. Meskipun Mahendra melihat sikap orang yang 
menamakan dirinya Bahu Reks^ Kali Elo itu sebagai suatu sikap 
yang berbahaya, namun ia m^sm berada di tempatnya. 

Ternyata gurunya, Emffu Sadalah yang telah mencegahnya. Kini 
yang terdengar adalah^suara^rtawanya yang melengking 
menyakitkan telinga. Di* antara suara tertawanya terdengar ia 
berkata, "Hem, #r^^p'ak muda yang perkasa. Meskipun kalian 
tidak berasal dari satu perguruan, namun kalian ternyata memiliki 
kemampuan yang cukup untuk saling bekerja bersama-sama." 

Mahendra tidak menjawab, la menarik nafas ketika ia melihat 
Mahisa Agni telah berdiri. Sekali-sekali dikibaskannya tangannya dan 
diaturnya pernafasannya. Agaknya Mahisa Agni telah berhasil 
mengurangi perasaan sakitnya dan perlahan-lahan kekuatan yang 
ada di dalam tubuhnya telah mampu untuk bangkit kembali. 

Empu Sada itu masih tertawa, meskipun semakin lama semakin 
perlahan-lahan. Kemudian katanya pula, "Anak-anak muda, aku 
telah mengenal berbagai macam ilmu dari berbagai macam 
perguruan. Meskipun aku tidak bergaul dengan orang-orang sakti 


itu, namun sedikit-sedikit aku dapat mengenal nama mereka. 
Ternyata kalian adalah murid dari orang-orang sakti yang disegani. 
Namun nasib kalian agaknya memang kurang baik. Kalian telah 
melakukan pekerjaan yang berbahaya di tempat yang berbahaya. 
Karena itu untuk menghilangkan setiap usaha pembalasan dendam, 
maka kalian harus binasa. Kalau kalian masih hidup, maka kalian 
akan menyampaikan peristiwa ini kepada guru-guru kalian sehingga 
mereka pasti tidak akan tinggal diam. Nah, mudah-mudahan guru- 
guru kalian tidak bermimpi buruk di rumah malam ini." 

Kemudian kepada ketiga anak-anak muda kawan Mahisa Agni 
yang seakan-akan membeku orang tua bertongkat hampir 
sepanjang tubuhnya itu berkata, "Sayang. Kaliap fiun harus mati 
untuk melenyapkan saksi-saksi yang akan mungkin menyebar 
luaskan berita tentang peristiwa ini. Tetapi] angan takut, kalian akan 
mati dengan cara yang baik. Kalian akan ditusuk langsung di arah 
jantung, sehingga kalian tidak akan jnrt^igglami derita. Kematian 
yang demikian itulah yang dicari o^4jpnpir setiap orang. Mati 
tanpa menderita. Tetapi tidak demikian dengan Mahisa Agni dan 
Mahendra. Mereka akan mati'dengan cara yang lain sebab mereka 
telah berani melawan Empu Sada dan murid-muridnya." 

Suasana segera meningkat semakin tegang. Kini Mahisa Agni 
telah hampir menairapjjtegenap kekuatannya kembali. Dengan gigi 
gemeretak ia berdiri tegak di atas kedua kakinya yang renggang. 
Beberapa langkah daripadanya, Mahendra pun telah siap untuk 
menghadapi segenap kemungkinan. 

"Nah, Kuda Sempana dan Cundaka. Jangan kau dekati Mahisa 
Agni dalam kewajaran. Siapkan aji Kala Bama. Hantamkan 
kepadanya bersama-sama apabila seorang-seorang daripada kalian 
belum dapat memadainya, la akan jatuh sekali lagi. Tetapi ia cukup 
tahan untuk tidak mati. Nah, kemudian kalian akan dapat 
menangkapnya dan menariknya di belakang kuda-kuda kalian selagi 
ia masih hidup. Sedang yang satu ini serahkan kepadaku. Bukankah 
kalian tidak berurusan dengan anak muda yang bersama Mahendra 
ini?" 


Tak seorang pun yang menyahut kata-kata itu. Tetapi mereka 
kemudian segera memusatkan kekuatan lahir dan batin, tanpa 
berjanji, keempat anak muda itu telah membangunkan kekuatan 
puncaknya. Kuda Sempana dan Cundaka telah menyusun aji Kala 
Bama, Mahendra dengan aji Bajra Pati seperti yang dimiliki oleh 
Witantra dan Mahisa Agni telah memperbaharui kekuatannya dalam 
ilmunya, aji Gundala Sasra. 

Dalam ketegangan yang memuncak itu kembali terdengar suara 
tertawa Empu Sada sambil berkata, "Lucu. Aku melihat kelucuan di 
sini. Kalian, keempat anak-anak muda, sedang membangkitkan ilmu 
kepercayaan masing-masing. Sebentar lagi kekuatan-kekuatan itu 
telah siap berbenturan. Namun apakah gunanya kau melawan 
Mahisa Agni? Dan apa pula gunanya kau mefHbeisilpkan permainan 
yang buruk itu. Mahendra? Melihat si kap nyakku menyangka bahwa 
kau sedang mempersiapkan kekuatan yahulinamai oleh 
penyusunnya, aji Bajra Pati. Kau sudahi mglihat Gundala Sasra tak 
berarti apa-apa bagiku. Karena ituJfebiif baik kalian menyerah. 

Kalian akan segera diikat dan ditkiKlcffbelakang kuda. Bukankah 
semakin cepat semakin baik?" 

"Tutup mulutmu!" bentak Mahendra tanpa mengenal takut, 
justru setelah ia menyabari*Iphwa ia tidak akan dapat menghindar 
lagi dari bahayaimalwAyo, jangan banyak bicara. Kalau aku tak 
mampu membunuhrpp; biarlah aku mati di padang Karautan." 

Orang tua itu menarik nafas. Pandangan matanya kini menjadi 
semakin buas, seperti burung elang yang melihat anak ayam di 
pelataran. 

"Hem," desahnya, "kau memang berani. Tetapi kau sedang 
membuat dirimu sendiri sengsara." 

"Kau hanya mampu berbicara," potong Mahendra. "tetapi kau 
tidak mampu berbuat apa-apa." 

Orang tua itu agaknya menjadi marah sekali. Sebelum Mahendra 
dapat berbuat sesuatu, tiba-tiba ia merasa sebuah tamparan di 
pipinya. Tamparan tangan orang tua bertongkat itu. Gerak itu 


sedemikian cepatnya sehingga Mahendra seakan-akan tidak lebih 
dari sebuah patung. Terasa pipi Mahendra disengat oleh perasaan 
pedih, la terhuyung-huyung beberapa langkah ke samping. Dengan 
sekuat tenaga ia mencoba menguasai keseimbangannya. 

"Anak gila!" terdengar suara Empu Sada berat parau, "Nah, kau 
lihat apa yang dapat aku lakukan. Meskipun kau tengah 
membangun aji yang kau bangga-banggakan namun kau tidak 
berdaya melawan sebuah pukulan yang sangat sederhana. Apa 
katamu sekarang?" 

Mahendra menggeram. Namun ia masih menjawab, "Persetan! 
Kau mulai dengan curang sebelum aku bersiap." 

Dada Empu Sada benar-benar terbakar oleh jawaban itu. karena 
itu maka katanya, "Aku memang tidak mempunyai banyak waktu." 

Dalam pada itu, Mahisa Agni yang telan.. dengan aji 

Gundala Sasra itu pun tidak dapat tinggaWiam. Sekali lagi ia 
mengerling ke arah Kuda Senti papa |c|ig sedang dengan asyiknya 
melihat gurunya yang sedang^fyafc&jTitu. 

Mahisa Agni masih tetapjdalam pendiriannya, bahwa ia harus 
segera dapat mengurangi jumlah lawan-lawannya. Tetapi anak 
muda itu mengumpat di dalanr hatinya ketika ia mendengar Empu 
Sada memperingatkan muridnya, "Kuda Sempana jangan tidur. 
Sekali lagi kau akan diserang oleh Gundala Sasra. Jangan kau lawan 
seorang diri. Lawanlah bersama-sama. Kalian akan mendapatkan 
Mahisa Agni itu seperti seonggok sampah. Nah, kau akan dapat 
berbuat apa saja atasnya." 

Kini tidak ada jalan lain bagi Mahisa Agni daripada melawan 
kedua orang itu bersama-sama. Karena itu, maka segera Mahisa 
Agni mengambil sikap, la harus berusaha mendapatkan arah, yang 
memungkinkan ia melawan kedua lawannya itu satu demi satu. 
Karena itu, maka ia harus menjadi semakin berhati-hati. 

Dalam pada itu Empu Sada pun telah melangkah maju mendekati 
Mahendra. Perlahan-lahan sekali, seperti seekor kucing sedang 
menakut-nakuti seekor tikus yang kecil. Namun dalam pada itu ia 


masih berkata kepada murid-muridnya, "Hati-hatilah! Meskipun 
musuhmu itu hanya seorang, tetapi ia cerdik seperti demit." 

Mahisa Agni menggeram. Kedua lawannya selalu mendapat 
peringatan dari gurunya. Namun ia tidak dapat mengeluh saja di 
dalam hatinya, la harus menghadapi bahaya itu, dan ia harus 
melawan sekuat tenaga yang ada di dalam dirinya, la sama sekali 
tidak akan dapat minta bantuan kepada ketiga kawan-kawannya, 
yang sama sekali tidak memiliki kemampuan untuk berbuat sesuatu. 
Dan Mahisa Agni pun sama sekali tidak menyesali mereka. Sebab 
apapun yang mereka lakukan sama sekali akan tak berarti. 

Ketika Kuda Sempana dan orang yang menamakan diri Bahu 
Reksa Kali Elo itu melangkah semakin dekat, serta keduanya 
kemudian mengambil jarak yang cukup untuk memecah perhatian 
Mahisa Agni, maka terdengar suara Cundafca'rHenggeram, "Mampus 
kau kerbau gila. Sebut nama ayah bendamu. Tataplah langit untuk 
yang terakhir kalinya sebelum kau mem^ltk bumi. Supaya kau tidak 
menyesal di dalam alam lain kelak." 

Mahisa Agni tidak menjawab, la benar-benar telah bersiap 
menghadapi sepasang kekbatSn aji Kala Bama. 

Tetapi ketika keduaTaw^rtfjla itu melangkah semakin dekat, 
terjadilah sesuatu yang sama sekali di luar perhitungan mereka. 
Tiba-tiba melunttiylah sebuah batu dari arah ketiga kawan-kawan 
Mahisa Agni yang ddduk membeku. Demikian kerasnya dan 
langsung mengenai dada Cundaka sehingga terdengar orang itu 
mengaduh pendek. 

"Gila!" ia mengumpat keras-keras, "He, kelinci betina. Apakah 
kau akan ikut campur dalam persoalan ini sehingga kau akan ikut 
aku ikat di belakang kudaku?" 

Ketiga kawan-kawan Mahisa Agni benar-benar telah membeku 
sehingga mereka sama sekali tidak dapat menjawab. Bahkan tubuh 
mereka menjadi semakin gemetar dan tulang-tulang mereka seperti 
dilolosi. 


"Kalau sekali lagi kalian berbuat gila, maka kalianlah yang akan 
mengalami nasib yang paling mengerikan." 

Tak ada jawaban sama sekali. Ketiganya masih saja duduk 
seperti patung batu. Diam kaku. 

Empu Sada pun melihat sesuatu terbang dari arah ketiga anak- 
anak muda itu. la mengetahui pula, bahwa salah seorang muridnya 
telah terkena lemparan batu. Namun ia tidak melihat salah seorang 
dari ketiga anak-anak muda yang ketakutan itu bergerak. Karena 
itu, timbullah kecurigaannya, sehingga ia berkata, "He, Cundaka, 
apakah kau dapat dikenainya?" 

"Ya, Guru, batu sebesar telur merpati. Tepa^engenai dadaku. 
Alangkah sakitnya." 

"Batu sebesar telur merpati dapat m^rfTmNtKau kesakitan selagi 
kau mateg aji Kala Bama?" V . 



'Ya, Guru. 


"Setan!" geram Empu Sadar Kferfltidian kepada ketiga anak muda 
itu ia berteriak, "He, apabila ada di antara kalian seorang yang sakti, 
yang mampu melempar tAa menggerakkan tangan, bahkan 
mampu menyakiti murifku^tenapa kalian atau salah satu dari kalian 
berpura-pura takut?/Sb,pgguh tidak jujur. Ayo, kalau salah satu dari 
kalian ternyata rfApu berbuat demikian, sebutlah namamu dan 
tampillah ke dalamwena." 

Ketiga anak-anak muda kawan Mahisa Agni itu mendengar kata- 
kata Empu Sada. Namun mereka sama sekali tidak mengerti 
maksudnya, sehingga justru dada mereka seolah-olah telah 
tersobek-sobek oleh pedang di lambung Kuda Sempana, atau 
berlubang ditusuk tongkat orang tua itu. 

Tetapi Empu Sada masih saja berkata kepada mereka. "Ayo, 
jangan curang. J angan menyerang sambil bersembunyi dalam 
selubung ketakutan. Kalau salah seorang dari kalian tidak ada yang 
mengaku, maka kalian bertigalah yang akan aku binasakan dengan 
cara yang tidak pernah dapat kalian bayangkan. Sebab aku akan 


dapat memotong setiap anggota badanmu perlahan-lahan, dari 
yang paling tidak berbahaya dan yang terakhir adalah lehermu. Ayo 
cepat katakan." 

Tubuh-tubuh itu kini benar-benar telah menjadi lemas. Demikian 
takutnya, sehingga dengan tangan gemetar mereka menutupi 
wajah-wajah mereka sendiri. Bahkan J inan sudah menangis seperti 
kanak-kanak yang ditinggalkan ibunya seorang diri di gelapnya 
malam. 

"Ha," berkata Empu Sada lantang, "kau pura-pura menangis? 
Mungkin kaulah yang telah melakukan keajaiban itu. Melempar 
sedemikian kerasnya tanpa menggerakkan tanganmu. Kini kau pura- 
pura menangis melolong-lolong. Apakah kau akan menyerang 
muridku dengan aji yang dapat kau lontarkan lewat lolonganmu?" 

J inan menjadi semakin ketakutan. Kaf&^vtu maka tangisnya 
menjadi semakin pedih, la ingin mentatapn bahwa ia tidak berbuat 
apa-apa, tetapi suaranya tersekatAkerongkongannya karena 
ketakutan yang mencengkam -adanya. 

Empu Sada yang maral\by.kanvbuatan itu tidak sabar lagi. 
Selangkah ia mendekati kfliga anak-anak muda itu. Namun kini, 
bukan Cundaka yang akan^pena lemparan batu, tetapi batu itu 
mengarah kepada dlRfcigi» Namun ia adalah seorang yang cukup 
sakti, sehingga ketika,%utiran batu itu menyambarnya, ia masih 
mampu memukulnya dengan tongkatnya. 

Namun ketika tongkatnya membentur batu kecil itu, Empu Sada 
terkejut dan mengumpat, "He. Demit buruk! Siapa kau?" 

(bersambung ) 

Koleksi : Ki Ismoyo 
Retype : Ki Raharga 
Proofing : Ki Raharga 
Recheck/Editing: Ki Sunda 


—oooOdwOooo— 


jilid 15 


TERNYATA SENTUHAN batu kecil itu benar-benar tidak di 
duganya. Tenaga dorongnya telah mampu menggetarkan 
tongkatnya. Karena itu, maka dengan demikian segera Empu Sada 
mengetahui bahwa kekuatan orang yang melemparkan batu itu 
benar-benar kekuatan yang tidak dapat dianggap ringan. 

Kini ia telah dapat meyakini, bahwa sebenartjya memang bukan 
salah seorang anak-anak Panawijen itulah yang^oJlemparkan batu 
itu. Ketika ia sedang menghadap kepada ketiga.anak itu dan 
memandangi mereka, maka dilihatnya batu itu melontar dari 
gerumbul di belakang anak-anak yang^membeku itu. Dengan 
demikian maka segera Empu Sada mengetahuinya, bahwa seorang 
telah bersembunyi di balik gerumbuUra. 

Empu Sada itu pun kini tidakVpGu melangkah maju lagi. 
Seseorang yang melampacHcekuatan kebanyakan orang sedang 
menunggunya. Mungkip^syat&etika orang yang bersembunyi itu 
tidak melemparnya dengan batu, tetapi suatu kali dapat terjadi 
orang itu melempar dengan sebilah pisau, atau dengan jarum-jarum 
baja yang runcing sebangsa paser yang kecii. 

Yang dapat dilakukan oleh orang tua itu kemudian adalah 
berteriak-teriak lantang, "He, pengecut yang bersembunyi di balik 
gerumbul. Ayo keluarlah! Jangan menyerang sambil bersembunyi!" 

Namun suaranya itu lepas saja tanpa ada yang menyahut. 
Gemanya menggelentang memukul tebing-tebing perbukitan dan 
menelusuri dinding sungai, mengatasi desir air terjun di bawah 
jeram-jeram. 

Sesaat Empu Sada itu terdiam. Dipandanginya gerumbul itu 
dengan tajamnya, seakan-akan sorot matanya ingin menembus 
rimbunnya daun-daun perdu di dalam alam yang semakin gelap. 


Tetapi ia tidak melihat sesuatu. Empu Sada sama sekali tidak dapat 
menangkap tanda-tanda yang menunjukkan kepadanya, siapa dan 
berapa orang yang bersembunyi di belakang gerumbul itu. Namun 
dengan demikian, menilik cara orang itu mengatur pernafasannya, 
cara orang itu sampai ke sana dan bersembunyi di sana tanpa 
diketahuinya, maka pasti orang itu bukan orang kebanyakan. 

Agak di belakang Empu Sada sebelah menyebelah, berdiri 
keempat anak-anak muda dengan tegangnya. Mahisa Agni, 
Mahendra, Kuda Sempana dan Cundaka. Mereka terpaku di 
tempatnya seperti sebatang tonggak yang kokoh. Namun perhatian 
mereka pun sama sekali terampas oleh peristiwa yang mendebarkan 
itu. Lebih-lebih Kuda Sempana dan Cundaka, Mereka menyangka, 
bahkan hampir pasti, bahwa orang yang bersembunyi itu, akan 
berdiri di pihak Mahisa Agni dan Mahendra. Ternyata ia telah 
mencoba menghalangi Cundaka dar^Empu Sada sendiri. 

Meskipun demikian, kedua orangjituH^flampau percaya kepada 
gurunya. Gurunya adalah seorancj sakti yang pilih tanding. Seorang 
yang disegani oleh orang-orapAsaUryang lain, sehingga tidak 
banyak di antara mereka yang sanggup bergaul, bersaing dan 
bertemu dalam ilmu der^||Jgurunya. 

Sesaat padang rumput reu ferbenam dalam suasana yang sunyi. 
Angin malam yapg.'lertjfttit mengalir mengusap tubuh-tubuh yang 
kaku tegang, menggetarkan dedaunan dan membuat suara yang 
sayu. Sekali-sekali suara jeram-jeram yang dihanyutkan oleh silirnya 
angin terdengar gemeresik beruntun susul menyusul. Namun 
kemudian semakin lama menjadi seolah-olah semakin jauh. 

Empu Sada masih berdiri dengan tegangnya. Tongkatnya siap 
untuk menghadapi setiap kemungkinan, ia menyangka bahwa orang 
yang bersembunyi adalah seorang yang sakti. 

Namun tidak berani beradu dada dengannya, sehingga orang itu 
hanya dapat melawannya dari tempat yang tersembunyi. 

Kemarahan Empu Sada semakin lama menjadi semakin 
memuncak pula, la tidak sabar lagi menunggu keadaan berkembang 


semakin jelas. Karena itu, maka tiba-tiba ia berteriak, "He, Kuda 
Sempana dan Cundaka. Jangan hiraukan kelinci yang bersembunyi 
di dalam semak-semak itu. Ayo, selesaikan pekerjaanmu, mengikat 
Mahisa Agni di belakang punggung kudamu. Biarlah orang ini 
berada di tempat persembunyiannya sampai kita meninggalkan 
tempat ini." 

Kuda Sempana dan orang yang menamakan dirinya Babu Reksa 
Kali Elo itu seolah-olah tersadar. Sekali mereka menghentakkan 
dirinya, maka kini mereka siap menghadapi lawannya. Mahisa Agni. 

Tetapi kembali mereka tertegun, karena tiba-tiba Mahendra 
berkata, "Nah, Agni. Marilah kita melawan keduanya. Pilihlah 
olehmu, manakah yang lebih menarik perhatiarCutaatu di antara 
mereka. 

Mahisa Agni berpaling ke arah Mahendra'sesaat. Cepat ia dapat 
menangkap maksudnya, la menganggukkan kepalanya dan berdesis 
di dalam hatinya, "Mahendra cukup cefdik menanggapi keadaan." 

Namun dalam pada itu Empu Sada menggeretakkan giginya 
sambil berteriak, "He, Mahgncira.#angan turut campur! Biarlah 
mereka menyelesaikan pefsengketaan mereka sendiri." 

Sebelum Mahendra menjawab terdengar suara Mahisa Agni 
parau. v , 

"Dan kau biarkan Mahendra terlalu lama menunggu kau 
membunuhnya, la tidak cukup sabar. Biarlah salah seorang 
muridmu mewakilmu." 

"Tidak!" teriak Empu Sada, "Aku sendiri akan membunuh 
Mahendra." 

"Silakan," sahut Mahisa Agni pula, "tetapi agaknya kau lebih 
tertarik pada permainan baru itu." 

Sekali lagi Empu Sada menggeretakkan giginya. Kedua anak itu 
ternyata mampu mempergunakan kesempatan. Meskipun tak 
seorang pun di antara mereka yang mengetahui, siapakah yang 
berada di dalam semak-semak itu, tetapi mereka merasa bahwa 


orang yang berada di dalam semak-semak ini, tidak ingin melihat 
Mahisa Agni dan Mahendra mengalami nasib yang sangat buruk. 
Setidak-tidaknya orang itu ingin melihat persoalan ini berakhir 
dengan jujur. Tanpa ikut campurnya orang-orang luar seperti Empu 
Sada. 

Meskipun demikian, Mahisa Agni dan Mahendra sendiri pun 
diliputi oleh kebimbangan dan keragu-raguan, la tidak tahu pasti, 
apa yang dikehendaki oleh orang yang bersembunyi itu. Yang dapat 
dilakukan kini hanyalah kemungkinan yang dapat menguntungkan 
saja dalam keadaan yang sangat berbahaya itu. 

Sesaat Empu Sada berdiri termangu-mangu. I ngin ia segera 
meloncat mencekik Mahendra, namun sebagian ,perhatiannya terikat 
pada orang yang bersembunyi di dalam gerumM"ltu. Kalau ia 
lengah, mungkin sebuah pisau dapat mdnembas lambungnya. 

Karena itu, yang terdengar kemudian orangsrtia itu mengutuk habis- 
habisan, "Setan pengecut! Ayo keluarlah! 'Kalau tidak, maka aku 
segera akan membunuh Mahenc^a. Mungkin kau saudaranya atau 
gurunya sekali atau apa?" 

Masih tak ada jawabar^Waffnum pertanyaan Empu Sada itu 
bahkan mengungkit dugaan Mahendra atas orang yang bersembunyi 
itu. Gurunya memang becada di Tumapel saat ini. Gurunya melihat 
kakak seperguraartiya menyuruhnya pergi ke padang Karautan. 
Gurunya mendengar pula, apa yang diceritakan oleh Ken Arok 
kepada Witantra. 

Tetapi kembali Mahendra menghapus dugaannya itu. Gurunya 
tidak berkepentingan apa-apa dengan padang Karautan, dengan 
Mahisa Agni, Ken Dedes maupun Tunggul Ametung. 

"Aku tidak peduli siapa yang bersembunyi itu," katanya di dalam 
hati, "tetapi aku akan mengucapkan terima kasih kepadanya 
seandainya aku masih tetap hidup dan dapat keluar dari padang ini, 
karena ia telah menyelamatkan aku dan Mahisa Agni." 

Namun kesenyapan padang itu kembali tersayat oleh suara Empu 
Sada, "Bagus. Kalau kau tidak menampakkan dirimu. Aku sudah 


kehabisan waktu. Tunggulah, aku akan memutar leher Mahendra 
sehingga ia tidak mampu lagi berbuat apa-apa. Aku ingin melihat 
tubuhnya terkelupas di belakang kudaku yang berlari kencang." 

Empu Sada itu pun dengan hati-hati melangkah surut, la ingin 
menjauhi gerumbul itu untuk kemudian meloncat mencekik 
Mahendra. Namun kembali ia mengumpat. Dengan sigapnya ia 
terpaksa menggerakkan tongkatnya memukul sebutir batu yang 
terbang ke arah dadanya. 

"Gila! Gila!" teriaknya, "Ayo pengecut, jangan bersembunyi saja! 
Kalau kau tidak berani berhadapan muka dengan Empu Sada, 
jangan mengganggu. Pulang saja ke rumah. Ambil periuk, dan lebih 
baik menanak nasi daripada berada di medan 

Empu Sada menunggu sesaat, la menj^jpsetaakin gelisah ketika 
ia melihat Mahisa Agni ternyata telah mempersiapkan dirinya, la kini 
cukup yakin bahwa orang di gerumbul itu^rremang berusaha untuk 
mengikat Empu Sada, sehingga orang jtu sama sekali tidak sempat 
mengganggu perkelahian anak-atjak muda itu. Mahendra yang 
melihat Mahisa Agni bersiap, segera'menyiapkan dirinya pula, la 
pun telah mendapat keyakfn.afi seperti Mahisa Agni, sehingga 
dengan tenang, akan dihadapinya lawannya. Salah satu dari kedua 
murid Empu Sada itu. 

Tetapi keduanya sdflra terganggu. Ternyata orang yang 
bersembunyi di d alim gerumbul itu tidak ingin bersembunyi terus. 
Sejenak kemudian terdengar suara tertawa lirih, dalam nada yang 
rendah. 

"Hm," terdengar suara dari dalam gerumbul itu, "ternyata 
nyamuknya bukan main banyaknya, sehingga aku tidak betah 
tinggal di dalam gerumbul ini terlampau lama." 

Kembali terdengar gemeretak gigi Empu Sada. Ternyata orang itu 
sengaja menghinanya. Bukan karena dirinya, tetapi justru hanya 
karena digigit nyamuk, maka orang itu keluar dari 
persembunyiannya. Namun Empu Sada masih berdiam diri. 
Betapapun kemarahannya menyala di dalam dadanya, tetapi orang 


itu, yang bersembunyi di belakang gerumbul masih belum 
menampakkan diri, selain baru suaranya. 

Bahkan kembali suara itu terdengar, "Bukan hanya nyamuk, 
tetapi semutnya pun banyak sekali. He Empu Sada, apakah kau 
membawa param untuk menghampiri gigitan semut ngangrang?" 

"Gila! Setan betina! Ayo jangan banyak bicara," bentak Empu 
Sada yang tidak dapat menahan kemarahannya, "Ayo keluarlah dan 
marilah kita berhadapan sebagai orang-orang jantan." 

Kembali terdengar suara tertawa dalam nada yang rendah. 

"Jangan marah," terdengar jawaban, "baiklah aku keluar dari 
persembunyian ini." 

Sesaat kemudian Empu Sada membelalakkaivnatanya. la 
melihat daun-daun yang bergerak. Ternyata gr^ng yang 
bersembunyi itu benar-benar akan meloncat keluar. 

Mahisa Agni, Mahendra, Kuda Serri^na dan orang yang 
menamakan dirinya Bahu Reksa Kali' Elo, tertegun kaku. Pandangan 
mata mereka pun melekat pada daun-daun yang bergerak-gerak itu. 
Dengan hati yang berdebar-debar mereka menunggu, siapakah 
yang akan muncul darl|raaft%a. 

Tiba-tiba mereka ria*hat bayangan itu. Tidak meloncat dengan 
atau sigap imelangkahTaengan gagahnya. Tetapi bayangan itu 
perlahan-lahan menyibak dedaunan dan dengan langkah satu-satu 
maju menyusup di antara daun-daun dan ranting-ranting kecil. 

Empu Sada benar-benar tidak sabar melihat orang itu. Dengan 
nada yang tinggi ia berteriak, "Cepat, he siput tua. Aku tidak sabar 
menunggu kau merayap." 

"Jangan tergesa-gesa," sahut orang itu, "aku sudah tua, dan 
malam gelapnya bukan main." 

"Jangan mengada-ada. Kau mampu melemparkan batu sekeras 
itu. Kenapa kau tidak meloncat dan menepuk dada, inilah aku." 


"Tidak-tidak. Kalau aku menepuk dadaku sendiri aku akan 
terbatuk-batuk." 

"Kau benar-benar setan. Kau ingin mempengaruhi tanggapanku 
atasmu, supaya aku menjadi lengah. Pengecut!" geram Empu Sada. 

"Itu pun tidak. Bersiagalah, supaya kau tidak mati melawan aku. 
Tetapi jangan membentak-bentak. Biarlah aku berbuat sesuka 
hatiku." 

Dada Empu Sada serasa benar-benar telah menyala. Kini ia 
melihat bayangan itu telah melangkahkan kakinya, menerobos 
lembaran daun terakhir. Demikian orang itu tampak di luar 
gerumbul demikian terdengar Empu Sada befkata.lantang, "Setan! 
Benar-benar Setan. Jadi kau yang telah mengganggu pekerjaanku. 
Kenapa tiba-tiba saja berada di tempat ini?" 

Bukan saja Empu Sada yang terkejut rnbyhat kehadiran orang itu, 
tetapi juga Mahisa Agni, Mahendra, Kuda Sempana dan Cundaka. 

Meskipun sebab dari kejutamtu berbeda-beda, namun sesaat 
mereka justru terpaku di tempatnya.' 

Empu Sada terkejut karena tiba-tiba saja ia melihat orang yang 
sama sekali tak disangganya akan hadir di tempat itu. Sedang 
Mahisa Agni, MaherreJra^Kuda Sempana dan Cundaka terkejut 
karena sama sekali JjWm pernah mengenal orang itu. Demikian 
orang itu ada di antara mereka, demikian orang itu telah memilih 
pihak. 

Orang itu sendiri berdiri sambil mengibaskan pakaiannya. Sekali- 
sekali ia tersenyum dan kemudian katanya, "Hm. Bukan main 
gatalnya. Nyamuk, semut dan segala macam serangga." 

"He, Ki Sanak," potong Empu Sada kemudian, "kenapa kau tiba- 
tiba saja berada di tempat ini?" 

Orang itu mengerutkan keningnya. Kemudian jawabnya, 
"Kebetulan saja aku berada di tempat ini. Berhari-hari aku 
membayangi anak yang bernama Mahisa Agni. Aku mencarinya dan 
kini aku telah menemukannya." 


Dada Mahisa Agni berdesir mendengar jawaban itu. Orang itu 
juga mencarinya. Siapa dan kenapa? 

Namun dalam pada itu terdengar Empu Sada berkata, "Untuk apa 
kau cari anak itu?" 

"Seperti kau. Seperti apa yang akan kau lakukan atasnya." 

"He, apakah kau mempunyai kepentingan yang sedemikian 
penting dan menyangkut persoalan yang langsung menyinggung 
dirimu, sehingga kau berusaha merebutnya dari tangan muridku?" 

"Ya," sahut orang itu, "lepaskan Mahisa Agni. Akulah yang akan 
menyelesaikannya." 

Mereka berdua sesaat berdiam diri. Empwai^jnengawasi orang 
itu dengan tajamnya. Namun sekali-sekali^t^paling juga kepada 
Mahisa Agni dan kedua muridnya. 

Tetapi sesaat kemudian Empu Sada itiMertawa. Suaranya 
melengking tinggi menyakitkan telipga. Di antara suara tertawanya 
itu terdengar kata-katanya, "H*»''Mabisa Agni. Nasibmu memang 
terlampau jelek. Agaknya kauLsudah menyangka bahwa seseorang 
telah datang menolongmu. Tetapi keledai tua ini ternyata sedang 
mencarimu pula, karerra kauittah berbuat dosa atasnya. Hem. Anak 
semuda kau ini telah mempunyai musuh di segala penjuru angin. 
Hanya orang-orung yang berwatak jail, suka mencampuri urusan 
orang lain seperti kau inilah, maka kau mempunyai musuh di mana- 
mana." 

"Nah, aku minta tinggalkan Mahisa Agni," berkata orang itu. 

Namun sekali lagi terdengar Empu Sada tertawa, "Jangan 
mengigau. Aku tahu bahwa kau akan dapat melakukan apa saja 
yang kau kehendaki atasnya. Terapi aku ingin memberi sekedar 
permintaan kepada kedua muridku. Mungkin kau ingin melihat 
permainan itu pula." 


Permainan apa? 


"Apakah kau belum mendengar? Sejak tadi aku telah menyebut- 
nyebutnya." 

"Menariknya di belakang seekor kuda?" 

"Ya." 

Orang itu terdiam sesaat. Namun tiba-tiba ia menjawab, "Aku 
dapat juga melakukannya." 

Jawaban itu benar-benar menggetarkan dada Mahisa Agni. la 
belum pernah berbuat sesuatu atas orang itu. la belum pernah 
mempunyai persoalan apapun. Namun tiba-tiba orang itu datang 
membawa dendam kepada dirinya. 

Dada Mahisa Agni benar-benar diauncancMBi\ojlh berbagai 
perasaan. Bingung, cemas dan beribu pertanyaan melingkar-lingkar, 
la sama sekali tidak mencemaskan nasibfiyja^mi. la sama sekali 
tidak gentar menghadapi apapun, apaiagijetelah ia mendapat 
kesimpulan bahwa ia kini sedang pienjelang harinya yang terakhir, 
namun ia merasa bingung dan cemas, bahwa ternyata ia telah 
menyalahi dan menumbuhkan dendam kepada orang lain atas 
dirinya tanpa disadarinya.. Kalau demikian, maka alangkah rendah 
budinya. Alangkah bodohnya, la sama sekali tidak ingin membuat 
orang lain menjadi sakit hlNEi, aipalagi mendendamnya. Kini tiba-tiba 
ia berhadapan dengan orang semacam itu. Sakit hati dan 
mendendam. 

Namun Mahisa Agni masih saja berdiam diri, la ingin mendengar 
apa saja yang akan dipercakapkan oleh Empu Sada. Mungkin dalam 
percakapan itu ia akan dapat menangkap, siapa dan apa saja yang 
menumbuhkan dendam itu kepadanya. 

Kini yang terdengar adalah suara Empu Sada, "Aku ragu-ragu 
akan kata-katamu." 

"Kenapa?" sahut orang itu, "apakah kau ragu-ragu bahwa aku 
akan dapat menangkapnya hidup-hidup dan mengikatnya di 
belakang seekor kuda. Namun kini aku tidak sedang membawa 


kuda. Meskipun demikian kau tentu akan memberi kesempatan aku 
meminjam kudamu." 

"Tidak," sahut Empu Sada, "aku tidak ragu-ragu. Aku kenal 
kesaktianmu. Tetapi adalah bukan kebiasaanmu berbuat demikian. 
Selama ini kau selalu menentang tindakan-tindakan yang 
menyenangkan itu. Kau selalu menganggapnya sebagai suatu 
kebiadaban dan keganasan, sehingga kau menganggap orang-orang 
yang harus dijauhkan dari pergaulan. Nah, sekarang kau datang dan 
akan melakukan perbuatan yang serupa." 

"Khusus untuk anak itu," sahut orang itu. 

Empu Sada tertawa terbahak-bahak, se h i og^a-tongkatnya 
terguncang-guncang. Katanya, "Huh, ternyata sifatmu yang selama 
ini kau bangga-banggakan adalah hanya sekedar pulasan. Ternyata 
apabila kau sendiri langsung tersentyh ptlalfarimu, maka sifat- 
sifatmu yang asli itu terungkapkan. Kalau^emikian, maka akulah 
yang lebih jujur darimu. Aku tidak pernati menyembunyikan segala 
macam sifat watak dan kesenantenkrseperti kau. Dan lihat, 
muridku pun bukan hanya sekedap'anak-anak pedesaan. Kuda 
Sempana adalah seorang p^yan dalam istana." 

"Jangan ribut," potong-^replj itu, "serahkan Mahisa Agni 
kepadaku." 

Empu Sada tia^w segera menjawab. Sesaat ia masih dicengkam 
keraguan. Dikenalnya orang yang datang itu sebagai seorang yang 
selama ini menentang hampir segala perbuatannya. Meskipun 
mereka berdua berkawan sejak kecil, namun setelah mereka 
menempuh jalan hidup masing-masing, maka seakan-akan mereka 
berdua selalu bermusuhan meskipun tidak berterus terang. 

Hampir setiap usaha Empu Sada bertentangan dengan selera 
orang itu. Sehingga setiap kali mereka pasti berselisih pendapat. 
Akhirnya mereka berdua dipisahkan oleh keadaan. Masing-masing 
menuruti jalannya sendiri-sendiri. Hanya kadang-kadang mereka 
masih bertemu dalam pertentangan pendirian. Semakin lama 
semakin tajam. Sehingga setelah mereka kemudian tumbuh menjadi 


orang-orang sakti menurut saluran ilmunya masing-masing yang 
diterima dari guru yang berbeda-beda, maka mereka hampir tidak 
ingin berjumpa kembali yang satu dengan yang lain. Mereka masih 
menghormati persahabatan masa kanak-kanak mereka, namun 
mereka saling membenci karena pandangan hidup mereka yang 
jauh berbeda, bahkan berlawanan. 

Tetapi pada suatu saat mereka harus berjumpa kembali. Di 
padang rumput Karautan yang sepi. 

Apabila Empu Sada mengenang segala peristiwa yang pernah 
terjadi dalam hubungannya dengan orang itu, maka ia yakin, bahwa 
orang itu datang untuk meneruskan usahanya, menghalang-halangi 
semua perbuatannya, yang dianggap oleh orapCTtl bertentangan 
dengan sendi-sendi kemanusiaan. Karena itht akhirnya Empu Sada 
pun mampu menarik kesimpulan atas segala macam kata-kata 
orang yang baru datang itu. 

Tiba-tiba padang rumput KarautSn yang sepi itu tersayat oleh 
suara tertawa Empu Sada yang tingg.i’melengking. Semua orang 
yang mendengar suara itu terkejiJ^lHanya orang yang masih berdiri 
di muka gerumbul itu sajaiab^ang seakan-akan sama sekali tidak 
mendengar suara Empir5ada itu. 

Lebih-lebih Mahisa Agni sendiri. Hatinya selama ini selalu 
terguncang-guncang o+eh berbagai persoalan. Kini tiba-tiba ia 
menghadapi persoatan baru yang sama sekali tak dikenal ujung dan 
pangkalnya. Orang yang sama sekali belum dikenalnya, tiba-tiba 
merasa menyimpan dendam di dalam hatinya. 

Mahisa Agni yang merasakan keanehan itu masih juga berusaha 
memandangi wajah orang baru itu. Namun agaknya kepekatan 
malam telah mengaburkan pandangan matanya ia tidak berhasil 
mengenal wajah itu. Apalagi ia berdiri tidak begitu dekat. Namun 
betapapun ia mencoba mengingat-ingat bentuk tubuhnya, suaranya 
dan apa saja yang memungkinkan ia mengenalnya, tetapi usaha itu 
sia-sia. Malam gelap dan hati Mahisa Agni pun gelap. Dan kini suara 
tertawa Empu Sada itu benar-benar telah menyakitkan telinganya 
dan mengguncang-guncang isi dadanya. 


Tetapi tiba-tiba suara tertawa itu surut dengan cepatnya ketika 
terdengar orang yang baru datang itu mendehem beberapa kali. 
Bahkan tiba-tiba orang itu menguap sambil berkata, "Aku 
mengantuk sekali. Apakah malam ini telah terlampau dalam?" 

Empu Sada mengerutkan keningnya. Suara tertawanya kini telah 
berhenti. Ditatapnya wajah orang yang baru datang itu dengan 
tajam. Lalu katanya, "Hem, kau sangka aku termasuk anak-anak 
yang dapat kau kelabui. Apa hubunganmu dengan Mahisa Agni 
sehingga kau akan melepaskan dendammu kepadanya? Aku tahu 
apa yang akan kau lakukan atasnya. Sekali lagi kau akan 
menghalang-halangi maksudku." 

"He," orang itu seperti acuh tak acuh saj^be|kata, "apa begitu?" 

"Gila!" Empu Sada mengumpat, "Kaiym/Sih saja gila sejak 
dahulu. Setelah umurmu melampau ^pertengahan abad, kau masih 
saja berbicara tanpa ujung pangkal. jAyo, Ratakan yang 
sebenarnya." 

"Kau telah menyebutnya Errfpu." 

"Hmm, jadi benar dugaankti. Kau akan mencegah murid-muridku 
membuat permainan yang dapat menyenangkan hati mereka." 

Pembicaraan itu IfjlJt membuat Mahisa Agni menjadi pening 
karenanya, la sama sekali tidak mampu membuat tanggapan yang 
sebenarnya dari pewbicaraan itu. Dan sampai sejauh itu, baik Empu 
Sada maupun orang yang baru datang itu sendiri belum pernah 
menyebut namanya. 

Karena itu, dalam kepepatan perasaan tiba-tiba terdengar Mahisa 
Agni berteriak, "Kalian membicarakan tentang nasibku. Tetapi aku 
belum mengenal siapakah kau orang yang baru datang?" 

Orang itu berpaling. Dipandanginya Mahisa Agni dari ujung kaki 
sampai ke ujung kepalanya. Kemudian terdengar ia berkata, "Mahisa 
Agni, apakah kau ingin mengenal aku?" 


"Tentu. Meskipun aku tidak tahu maksudmu sebenarnya, apakah 
kau akan membunuh aku apakah kau akan berbuat apa saja, namun 
aku ingin tahu siapakah kau ini." 

Orang itu menarik nafas dalam-dalam. Kemudian kembali ia 
berpaling kepada Empu Sada sambil berkata, "Anak itu belum 
mengenal aku Empu." 

"Hem," geram Empu Sada, "apakah aku harus memperkenalkan 
Ki Sanak kepada anak itu?" 

"Silakan," sahut orang itu. 

"Sebutlah namamu sendiri. Kau yang datang mencampuri 
urusanku. Mustahil kalau kau belum mengerfelr^aVtau kalau 
demikian, aku menjadi semakin pasti, bahwa*kaupasti hanya ingin 
menggagalkan maksudku. Lain tidak." 

Orang itu mengangguk-anggukkan^epjranya. Lalu katanya 
kepada Mahisa Agni, "Ag n i, aku kenal kepada gurumu meskipun 
tidak begitu rapat. Aku kenal g u nu anak yang bernama Mahendra 
itu, juga meskipun tidak begitu rapat. Tetapi hubunganku dengan 
kau Agni, jauh lebih rapatJlfif hubunganku dengan gurumu atau 
guru Angger Mahendra." 

Mahisa Agni mendengarkan kata orang itu dengan terheran- 
heran. Hubungan apakah yang ada antara dirinya dan orang itu. 
Namun Mahisa Agrmtidak bertanya. Dibiarkannya orang itu berkata 
terus. 

"Sejak beberapa hari aku sengaja membayangimu Agni. Aku 
sudah mendengar kabar tentang gurumu yang beberapa hari yang 
lalu pergi meninggalkan Panawijen. Karena itu, aku harus 
menemuimu." 

Agni masih saja berdiri seperti patung. Dan ketika orang itu akan 
berkata terus terdengar Empu Sada memotong, "He, apakah yang 
sedang kau katakan itu? Rupa-rupanya kau sedang mengarang 
sebuah cerita supaya kau mempunyai alasan untuk berbuat 
sesuatu." 


Orang itu tertawa, "Kau terlalu curiga kepadaku Empu." 

"Tentu aku mempunyai alasan untuk curiga. Selama ini kau selalu 
berusaha mencampuri urusan orang lain." 

"Tetapi kali ini bukan urusan orang lain, Mahisa Agni bagiku sama 
sekali bukan orang lain." 

"Omong kosong!" 

Orang itu tertawa kembali. Suara lunak dalam nada yang rendah. 
Katanya kemudian, "Aku melihat kau malam kemarin bertempur 
melawan Angger Kuda Sempana yang menamakan dirinya hantu 
Karautan dan menyembunyikan wajahnya di belakang secarik kain. 
Sejak itu aku merasa bangga kepadamu Agrt^hBiINpenar-benar 
mewarisi ketangkasan ayahmu dahulu." 

Dada Mahisa Agni berdesir. Orang itu%e?|ydbut-nyebut ayahnya 
yang telah meninggal. Dan didengarnya oiang itu berkata, "Aku 
sangka bahwa aku tidak akan dapat bertemu dengan kau lagi, Agni. 
Tetapi beberapa waktu yang lampau aku mendengar dari seseorang 
yang datang kepadaku atas suruhan ibumu, bahwa kau masih ada, 
dan kau berada di dalam asuharfEmpu Purwa. Dan ternyata kau 
mencerminkan perguruan Panawijen dengan baiknya." 

"Jangan melantutf? obntak Empu Sada yang kehilangan 
kesabaran, "Perfeenajkan dirimu. Lalu kau mau apa? Kalau kau mau 
berbuat sesuatu untuk anak itu, melindunginya misalnya, maka aku 
tidak mempunyai cara lain dari menyingkirkan kau, Ki Sanak." 

"Aku minta waktu sesaat lagi," jawab orang itu. Kemudian 
kepada Mahisa Agni ia berkata, "Agni, kau mempunyai sebilah keris 
peninggalan ayahmu?" 

Tanpa sesadarnya Mahisa Agni mengangguk. Keris peninggalan 
ayahnya buatan pamannya itu hampir tak pernah terpisah 
daripadanya apabila ia sedang melakukan tugas-tugas yang penting 
dan mungkin berbahaya. Meskipun ia membawa pedang, namun ia 
lebih tenang apabila kerisnya itu dibawanya pula. Keris yang 
baginya bukan sebagai senjata biasa. Karena itulah maka keris itu 


justru jarang sekali atau bahkan tidak pernah dipergunakannya. 
Sebab ia tahu benar betapa tajam kekuatan yang tersimpan 
padanya. Setiap goresan, meskipun hanya seujung rambut akan 
dapat berarti maut. 

Dalam pada itu terdengar orang itu berkata, "Apakah kau pernah 
mendengar baik dari ibumu atau dari orang lain bahwa keris 
peninggalan ayahmu itu dibuat oleh seseorang." 

Mahisa Agni menganggukkan kepalanya. 

"Siapakah yang membuatnya?" 

"Paman," jawab Agni, "Paman Empu Gandring." 

"Apakah kau pernah mengenal pamanmu itu?" 

"Pernah," sahut Agni demikian saja rfiefimcur dari bibirnya. 

"Kapan?" 

Mahisa Agni terdiam sesaat, lawfffah mengenal pamannya 
dahulu. Dahulu, pada waktu ia|A&|*kecil. Pamannya adalah 
seorang yang bertubuh gemuj, kekar dan berwajah bulat. 

Pamannya adalah seorang Empu yang riang. Namun itu sudah 
berlalu jauh di belakang, belasan tahun yang lampau. 

Orang yang berdiri di dekat gerumbul itu tersenyum. Orang itu 
bertubuh kecil meskipun tidak pendek. Yang dengan mengangguk- 
anggukkan kepalanya ia berkata, "Nah Agni. Akulah yang membuat 
keris itu." 

Dada Mahisa Agni tersentak mendengar pengakuan itu. Orang itu 
sama sekali tidak gemuk seperti pamannya. Karena itu maka 
dengan serta-merta Agni berkata, "Paman Empu Gandring bertubuh 
gemuk." 

Kini orang itu tertawa, "Umurku telah memanjat dari tahun ke 
tahun. Banyak pekerjaan yang harus aku lakukan. Banyak persoalan 
yang harus aku selesaikan. Ternyata aku semakin tua menjadi 
semakin kurus." 


Mata Mahisa Agni masih memancarkan keragu-raguan. Namun 
terdengar Empu Sada kemudian memutus pembicaraan mereka, 

"He, Ki Sanak. Apakah monyet ini kemenakanmu?" 

"Ya," sahut orang yang menyebut dirinya Empu Gandring itu, “ia 
adalah kemenakanku." 

"Setan!" umpat Empu Sada, "Kau bohong! Kau hanya mencari 
sebab untuk mencegah perbuatanku." 

"Kali ini tidak," sahut Empu Gandring, "meskipun aku akan 
mencegah perbuatanmu, tetapi bukan sekedar mencampuri 
persoalan orang lain. Tetapi Mahisa Agni adalah kemenakanku." 

Padang rumput Karautan itu sesaat tengg|latfntalam keheningan 
yang tegang. Mahisa Agni berdiri tegak sepern pattJng memandangi 
orang yang berdiri di dekat gerumbul itil # Jib^tiba terangkatlah 
kembali kenangannya yang lamat-lamat tefttang pamannya. Ciri itu 
masih dirasakannya. Pamannya adatemseorang yang suka bergurau. 
Karena itu tiba-tiba ia berkata, "Apakah paman ini Paman Empu 
Gandring yang sebenarnya?" 

Orang itu tertawa, "Apakah ada Empu Gandring yang lain?" 

Mahisa Agni terdiarflDitatapnya wajah orang itu dengan 
seksama, dan melortfSJIb Keharuan di dalam dadanya seakan-akan 
ia menemukan sesuatwyang hilang yang tak pernah disangkanya 
akan ditemukannylMagi. Beberapa saat yang lampau, hampir ia lari 
mencari pamannya ini untuk membantunya mendapatkan anak 
gurunya. Tetapi maksud itu tak pernah dilakukannya. 

Dan kini tiba-tiba pamannya itu telah berdiri di hadapannya tanpa 
dicarinya. Karena itu terasa dada Mahisa Agni berguncang-guncang. 
Meskipun ia masih berdiri tegak seperti sebuah patung batu, 
keragu-raguan yang dahsyat telah melanda hatinya. 

"Kau ragu-ragu," terdengar Empu Gandring itu bertanya, 

"baiklah. Kau sudah bertahun-tahun tidak melihat aku lagi. Adalah 
wajar kalau kau menjadi ragu-ragu. Tetapi itu tidak penting. Yang 
penting sekarang bagaimana caranya supaya kau tetap melakukan 


pekerjaan yang dipercayakan kepadamu oleh orang-orang 
Panawijen itu." 

"Jangan mengigau!" potong Empu Sada, "Aku sudah menyangka 
sejak aku melihat tampangmu, bahwa kau masih saja selalu 
menghalang-halangi aku. Jangan kau ganggu muridku yang sedang 
menemukan permainan yang baik sekali bagi mereka." 

"Tidak!" sahut Empu Gandring, "Aku tidak akan mengganggu 
mereka." 

"Kalau begitu pergilah, sebelum aku marah." 

"Baik," sahut orang itu pula, "marilah kita pergi. Sudah lama aku 
tidak bertemu dengan kau, Empu. Aku sudaljifjdu, Rindu pada 

masa kanak-kanak yang tak akan kembali laand! .hU'asa mendatang. 

Tetapi marilah kita pulang bersama-sarr1|Jsehingga dengan 
demikian kita akan dapat mengenang sebatjian masa itu. Masa 
kanak-kanak yang manis." • 

"Jangan mimpi! Aku bukan oamlmpi seperti kau. Aku adalah 
seseorang yang melihat masa^Viijdan masa depan." 

"Tetapi masa lampau adalah kenangan yang menyenangkan. 
Apakah kau dapat menghapuskan masa-masa itu? Apakah kau 
dapat menghapus peristiwa-peristiwa yang telah terjadi di masa- 
masa lampau? Bukapkah masa-masa lampau itu yang menentukan 
keadaanmu sekarang!" 

"Aku tidak peduli masa lampau. Sekarang pergi dari tempat ini. 
Tinggalkan kami. Tinggalkan anak muda yang kau katakan 
kemenakanmu itu." 

Orang tua itu menggeleng. Bahkan setapak ia maju sambil 
berkata, "Empu Sada. Aku pun bukan seorang pemimpi melulu. Aku 
juga ingin melihat masa depan yang baik bagiku dan bagi orang- 
orang yang bersangkut paut dengan darah keturunanku. Mahisa 
Agni adalah kemenakanku. Apakah aku harus membiarkannya 
kehilangan masa depannya. Empu Sada, aku sendiri mempunyai 
anak-anak di rumah. Aku pernah merasakan betapa cemasnya 


orang-orang tua yang anak-anaknya mengalami bahaya. Nah, 
bagaimana aku akan dapat membiarkan kau berbuat curang. Biarlah 
anak-anak muda menyelesaikan persoalan mereka sendiri." 

Empu Sada menggeram, la tidak menjawab perkataan-perkataan 
itu, tetapi ia pun melangkah maju. 

Kedua orang tua itu kini berdiri saling berhadapan. Empu 
Gandring kini sudah tidak tertawa-tawa lagi. Wajahnya kemudian 
menjadi bersungguh-sungguh. 

"Jadi kau tetap pada pendirianmu?" bentak Empu Sada. 

"Seperti apa yang akan kau lakukan. Kalau kau tetap dalam 
usahamu menciderai anak kemenakanku itufmlkctoku tetap dalam 
usahaku menyelamatkannya." 

Wajah Empu Sada menjadi merah padam. Tetapi ketika ia 
berpaling memandang ke arah keduaiimurjahya, maka hatinya 
berdesir, la melihat kedua muridnya berhadapan dengan kedua 
anak-anak muda yang sudah siap untuk melawan mereka. Mahisa 
Agni dan Mahendra. Karena itu hatinya menjadi berguncang. Sesaat 
ia menjadi ragu-ragu. Apakabftedua muridnya mampu melawan 
kedua anak muda itu? 

Dalam keragu-raguan itu terdengar Empu Gandring berkata, 

"Nah, apakah katamu Empu?" 

Sejenak Empu Sa'da tidak menyahut. Timbullah kini pergolakan di 
dalam hatinya. Betapapun juga ia masih sempat memperhitungkan, 
apa yang sedang dihadapinya. Empu Gandring adalah seorang yang 
cukup sakti untuk mengimbanginya. Sedang Mahisa Agni sudah 
pasti dapat mengalahkan Kuda Sempana. Apabila Mahendra dapat 
mengimbangi Cundaka maka keadaannya akan menjadi sulit. 
Mungkin salah seorang muridnya atau kedua-duanya akan 
terbunuh. Karena itu tiba-tiba Empu Sada itu tersenyum. Sambil 
menganggukkan kepalanya ia berkata, "Hem. Sayang kau datang. 
Aku tidak sampai hati merusak kenanganmu yang manis itu. Aku 
tidak sampai hati mematahkan mimpimu yang menyenangkan. 
Seandainya bukan kau yang datang sambil merajuk tentang masa- 


masa lampau, maka hatiku sudah tidak akan dapat dilunakkan. 
Tetapi terhadapmu aku masih belum dapat melenyapkan perasaan 
belas kasihan. Sejak anak-anak kau seorang pemimpi dan perajuk. 
Karena itu, baiklah aku penuhi permintaanmu kali ini. Ingat hanya 
kali ini." 

Empu Gandring mengerutkan keningnya. Sebelum ia menjawab 
terdengar Empu Sada berkata, "Kuda Sempana, ternyata Mahisa 
Agni adalah kemenakan sahabatku. Karena itu, maafkanlah anak 
muda itu kali ini. Tetapi hanya kali ini." 

Kuda Sempana berdiri membeku di tempatnya. Tiba-tiba dari 
matanya memancar beribu-ribu pertanyaan yang bergolak di dalam 
dadanya. Namun akhirnya ia mengetahui pufkmaksud gurunya. 
Bahwa orang yang datang itu adalah orang yang'Cukup sakti pula, 
sehingga gurunya menganggap perlu uiWKronunda maksudnya 
sampai di saat-saat yang lain. \ 

Namun Mahisa Agni sama sekaljCkiaKdapat mengertinya. Karena 
itu tiba-tiba ia berkata, "Apakah Kuda5empana kali ini masih akan 
dilepaskan lagi?" 

Empu Gandring mengd|u|kan keningnya, la pernah mendengar 
persoalan yang terjadherWa Mahisa Agni, Kuda Sempana, Ke n 
Dedes dan bahkan sampai orang-orang lain dalam persoalan ini 
menurut cerita seseorang. Tetapi ia tidak tahu dengan pasti, sebab 
Empu Gandring sendiri jarang-jarang meninggalkan kampung 
halamannya, Lulumbung, karena pekerjaannya yang terlampau 
banyak, membuat keris. Hanya karena dorongan keadaan yang 
sangat penting, untuk menemukan kemenakannya, kini ia 
meninggalkan rumah dan tugasnya. Sehingga karena itu, maka ia 
menjawab pertanyaan Mahisa Agni, "Biarkan Kuda Sempana dibawa 
gurunya. Biarlah gurunya mengajarnya untuk berlaku sopan dan 
baik." 

Empu Sada menggeram mendengar sindiran Empu Gandring, 
namun Mahisa Agni tidak kalah kecewanya. Kuda Sempana baginya 
adalah penyebab dari segala macam bencana yang menimpa 
keluarga gurunya dan bahkan seluruh penduduk Panawijen. 


Mungkin orang yang menyebut dirinya Empu Gandring itu tidak 
merasakan, betapa ia menderita lahir dan batin karena anak muda 
yang bernama Kuda Sempana itu. 

Tetapi Mahisa Agni pun masih mampu berpikir. Bahwa guru Kuda 
Sempana baginya adalah lawan yang tidak seimbang. Sedangkan 
Mahisa Agni merasa pula, bahwa ia tidak akan dapat memaksa 
Empu Gandring itu untuk bertempur apabila memang tak 
dikehendakinya. Karena itu, yang terdengar kemudian adalah 
gemeretak gigi Mahisa Agni. Teraba perasaannya melonjak-lonjak, 
seakan-akan ingin ia menerkam anak muda yang bernama Kuda 
Sempana itu. Namun nalarnya telah mencegahnya. 

Ternyata bukan saja Mahisa Agni yang dicen'gkam oleh 
kekecewaan. Bahkan Mahendra pun menjadifsangat kecewa pula. 
Namun seperti Mahisa Agni, ia menyadari kedudukannya. Menyadari 
kemampuannya. 'O 

"Hem," desahnya di dalam hati* "kalau saja guruku ada di tempat 
ini. Mungkin Kuda Sempana dao^orang yang bernama Cundaka itu 
pasti sudah dapat kami lumpifnlear 

Tetapi Empu Gandring ternyata berpendirian lain. Empu Gandring 
ingin melepaskan merekaVBa^mengharap Empu Sada dapat 
memberi tuntunan kepada murid-muridnya untuk berlaku lebih baik. 

"Sia-sia. Seperti guru dahulu berpendirian begitu," pikir Mahisa 
Agni. Tetapi sekali lagi ia hanya dapat menggeretakkan giginya, la 
tidak akan dapat memaksa Empu Gandring bertempur tanpa 
dikehendakinya sendiri. 

Dalam pada itu terdengar Empu Sada berkata, "Jangan terlalu 
sombong. Murid-muridku sama sekali tidak perlu lagi mendapat 
ajaran tentang kesopanan dan kebaikan budi. Mereka adalah orang 
baik-baik. Mereka adalah seorang hamba Istana Tumapel, dan 
seorang lagi adalah seorang pedagang keliling yang terhormat. 
Kaulah yang harus mengajari kemenakanmu itu untuk melihat 
dirinya, la tidak lebih dari anak pedesaan. Anak Panawijen." 


Empu Gandring tidak menjawab kata-kata itu, bahkan kemudian 
ia berkata, "Selamat malam Empu. Selamat beristirahat. Kalau Empu 
ingin meninggalkan tempat ini, segera kami persilakan. Namun 
untuk seterusnya, ajarilah murid-murid Empu untuk tidak 
mengganggu Mahisa Agni." 

"Jangan gurui aku. Sudah aku katakan, lain kali kami tidak dapat 
memaafkan kalian lagi. Apabila Mahisa Agni masih kembali ke 
padang Karautan, maka saat itu pula, akan kami ikat tubuhnya di 
belakang kuda-kuda kami." 

"Ah. Jangan berbicara seperti kepada anak-anak Empu. Aku 
sudah tahu, seperti kau tahu pula. Siapa Empu Sada, siapa Empu 
Gandring, siapa Empu Purwa dan siapa PanjfBojong Santi, guru 
Angger Mahendra itu. Nah, apa katamu sekarang?" 

Wajah Empu Sada menjadi merah padawktnendengar Empu 
Gandring menyebut-nyebut nama beberapa orang sakti. Tiba-tiba 
orang tua itu menggeram keras sekali sambil menghentakkan 
tongkatnya di tanah. Katanya,JMau mengancam?" 

Empu Gandring menggelengkan kepalanya, "Tidak. Aku sama 
sekali tidak mengancam. Aku hanya menyebutkan beberapa nama 
yang dapat terlibat dalam-pejalan seterusnya, apabila kau tetap 
berbuat gila." 

Empu Sada tidak segera menjawab. Terasa darahnya seakan- 
akan mendidih di dalam jantungnya. 

Sementara itu, dada Mahendra berdesir mendengar Empu 
Gandring menyebut nama gurunya. Dengan serta-merta ia 
bertanya, "Apakah Empu mengenal guruku?" 

Empu Gandring berpaling. Jawabnya, "Mustahil seseorang tidak 
mengenal Panji Bojong Santi. Apalagi orang tua sebaya aku dan 
Empu Sada." 

Mahendra menganggukkan kepalanya. Katanya, "Jadi Empu 
Gandring termasuk salah seorang sahabat guru?" 


"Aku belum mengenal terlampau rapat. Tetapi sekali-sekali dua 
kali kami pernah bertemu. Seperti aku pernah bertemu dengan 
Empu Purwa meskipun baru satu kali. Namun meskipun belum, 
namanya pasti sudah dikenal oleh setiap orang-orang setua aku. 

Dan dari namanya itu pun aku akan dapat mengetahui, siapa-siapa 
mereka itu." 

Mahendra kembali mengangguk-anggukkan kepalanya, la 
menjadi gembira ketika diketahuinya bahwa Empu Gandring pernah 
mengenal gurunya, la masih ingin mengatakan beberapa hal lagi, 
namun terdengar suara Empu Sada memecah ketegangan yang 
mencengkam hatinya sendiri, "Baik. Baik. Kau telah menyebut 
beberapa nama. Kau sangka aku akan gentar mpiahadapi mereka 
semua. Kau, Empu Purwa dan Bojong Santi wgijjlrus kering itu. 
Empu Gandring, kau pun pasti sudah mengenalYiama-nama lain dari 
mereka. Kebo Sindet, Wong Sarimp^t. Nah, 'apa katamu?" 

Empu Gandring tersenyum. Katariya^'Ah. Apakah kau akan 
memaklumkan perang bersama O^SgJbrang dengki itu? Sayang 
Empu. Meskipun kadang-kadang kau juga berbuat hal-hal yang 
aneh-aneh misalnya muridmi^kau biarkan membuat permainan 
yang mengerikan, menanOeseorang di belakang seekor kuda, 
namun namamu masiliO%*fpih terhormat daripada Kebo Sindet 
dan Wong Sarimpat!" 

Terdengar ke m ujian Empu Sada tertawa. Suaranya melengking 
menyakitkan hati. Kemudian katanya, "Jangan gemetar mendengar 
nama-nama itu. Mereka adalah orang-orang bodoh yang dapat saja 
aku peralat. Meskipun mereka mempunyai kesaktian-kesaktian yang 
mengerikan, namun otak mereka adalah otak yang sangat tumpul. 
Kau tahu maksudku." 

Empu Gandring menganggukkan kepalanya, "Terserahlah 
kepadamu." 

"Bagus. Kalau kau berani menghadapinya, biarlah aku sekarang 
meninggalkan tempat ini." 


Empu Gandring mengangguk-anggukkan kepalanya. Katanya, 
"Pergilah. Tetapi pikirkan sekali lagi kalau kau akan mempergunakan 
Kebo Sindet dan Wong Sarimpat. Mereka tidak sebodoh yang kau 
sangka." 

Mendengar kata-kata Empu Gandring itu, Empu Sada tertawa. 
Jawabnya, "Hem. Kau belum mengenal kedua orang itu baik-baik. 
Mungkin kau tidak dapat mempergunakannya seperti apa yang kau 
inginkan. Tetapi terhadapku, mereka tidak akan dapat berbuat apa- 
apa." 

"Terserahlah kepadamu," sahut Empu Gandring, "tetapi 
bagaimanapun juga, aku tidak senang melihat kau mengganggu 
kemenakanku." 

Empu Sada tidak menjawab, la berpaling kp'pada kedua muridnya 
dan berkata, "Kali ini sahabatku, Empu G'&sctgng, minta kau 
memaafkan kemenakannya. Nah, m^aafkaglah. Biarlah ia menikmati 
hari-hari yang akan datang, memandaM matahari terbit dan 
terbenam. Tetapi apabila kesogifeongannya tidak juga berkurang, 
maka kesempatan itu tidak akan berlangsung lama." 

Mahisa Agni menggeram. Hampir saja ia berteriak, tetapi Empu 
Gandring mendahuluimra(Bf^kan Agni. J angan kau dengarkan 
kata-katanya. Adalah wajar, apabila seseorang yang merasa ada 
kekurangan dalam dirinya, berusaha untuk menyembunyikannya, 
menutupinya dengan berbagai perbuatan dan perkataan yang justru 
berlebih-lebihan dan menertawakan." 

Empu Sada berpaling. Wajahnya masih menyala. Tetapi yang 
terdengar hanyalah gemeretak giginya. 

Kuda Sempana bukanlah seorang penakut, la kadang-kadang 
tidak dapat melihat dan mendengar pertimbangan-pertimbangan, 
apabila maksudnya telah memanjat sampai ke kepalanya. Tetapi kali 
ini gurunya telah memperingatkannya. Dan ia dapat mengerti 
sepenuhnya. Karena itu, betapa sakit hatinya mendengar sindiran- 
sindiran Empu Gandring yang tepat menusuk jantungnya, namun ia 
tidak membantah maksud gurunya. 


Demikian pula orang yang menamakan dirinya Bahu Reksa Kali 
Elo, yang disebut oleh gurunya sebagai seorang pedagang keliling. 
Namun ternyata ia lebih licik dari Kuda Sempana. Karena itu, 
demikian ia melihat gurunya berputar, cepat-cepat ia melangkah 
menjauhi Mahendra yang memandanginya seakan-akan hendak 
menelannya bulat-bulat. 

Empu Gandring, Mahisa Agni dan Mahendra berdiri saja tegak di 
tempatnya ketika mereka melihat Empu Sada membawa kedua 
muridnya pergi. Mereka berjalan tergesa-gesa menghilang di 
gelapnya malam. Namun sebelum mereka terlampau jauh terdengar 
Empu Sada berkata, "Empu Gandring, kau pasti akan menyesal 
kelak, bahwa kau telah mencampuri urusan akur Kami, murid- 
muridku yang tersebar di banyak tempat akan membantu aku di 
samping Kebo Sindet dan Wong Sarimpat.^Katapkelak kau dengar 
rencanaku, maka kau akan jatuh pingsarfrahenanya." 

Empu Gandring tidak menjawab-fOraptftua itu hanya sekedar 
tersenyum. Namun yang terdenda nadilah suara Mahisa Agni, 

"Paman. Kalau benar Paman . fs'ia n d r i n g, mungkin Paman 

belum mengenal Kuda Senjp^na-Sebaik-baiknya." 

Empu Gandring masih tersenyum. Jawabnya, "Biarkan saja Agni. 
Orang itu tidak akan berbuat ■sfpa-apa." 

"Telah terlampau banyak yang dilakukan Paman." 

Empu Gandring mengerutkan keningnya, "Apa saja? Tetapi 
percayalah itu semua hanyalah ungkapan kekecewaannya, bahwa ia 
gagal mendapat gadis yang dikehendaki. Apabila kemudian hatinya 
telah menjadi tenang, maka ia akan menemukan keseimbangan 
kembali, seperti Angger Mahendra. Bukankah begitu?" 

Mahendra menundukkan kepalanya. Terasa seperti api menyala 
di dadanya. Namun kemudian padam kembali, la telah bertekad 
untuk melupakan Ken Dedes, yang kini telah hampir menjadi 
seorang permaisuri. 

Tetapi Mahisa Agni Kemudian menjawab, "Kuda Sempana terlalu 
keras kepala." 


"Darahnya memang panas. Namun akan datang saatnya darah 
itu menjadi sejuk. Apalagi apabila ia menyadari keadaannya dan 
kenyataan." 

Mahisa Agni mengerutkan keningnya. Tetapi ia ragu-ragu 
mendengar kata-kata itu. Apalagi apabila diingatnya kata-kata Empu 
Sada, sehingga kemudian ia bertanya kembali, "Paman, apakah 
Empu Sada tidak akan benar membawa orang-orang yang bernama 
Kebo Sindetdan Wong Sarimpat? Dan siapakah mereka berdua itu?" 

Empu Gandring mengangguk-anggukkan kepalanya, perlahan- 
lahan ia berjalan mendekati Mahisa Agni dan Mahendra, kemudian 
berpaling kepada ketiga kawan Mahisa Agni yang duduk lemah 
seperti tak bertulang. 

"Hem. Kenapa kalian menjadi ketakutan?" Etopu Gandring itu 
bertanya kepada mereka. Tetapi J inan, Patalan dan Sinung Sari 
masih dikuasai oleh kebingungan yang^agg&t, sehingga mereka 
tidak segera dapat menjawab. , 

"Nah, tenangkan dahulu hatimu. Dua malam di padang Karautan 
ini akan menjadi kenangan s§umur hidupmu. Tetapi mudah- 
mudahan kalian dapat mempergunakannya sebagai pelajaran, 
bahwa menghadapi orsmg-orang seperti Empu Sada dan murid- 
muridnya apalagi Kdbo Sindet dan Wong Sarimpat, kita tidak boleh 
mengharap belas kasihannya. Juga terhadap murid-murid mereka. 
Kita harus berbelaskasihan kepada diri sendiri dan melindunginya." 

Ketiga anak-anak muda itu masih belum dapat menjawab. Tetapi 
mereka mencoba mengangguk. 

Empu Gandring itu pun kemudian duduk pula di atas rumput- 
rumput kering. 

"Duduklah," katanya mempersilakan Mahisa Agni dan Mahendra. 

Mahisa Agni dan Mahendra pun kemudian duduk pula. Terasa 
suasana yang aneh meliputi dada Mahisa Agni. Pamannya itu telah 
bertahun-tahun tak ditemuinya, dan kini ketika mereka bertemu, 
suasananya terasa tidak terlalu akrab, karena persoalan-persoalan 


yang melingkar-lingkar di dalam hati masing-masing. Meskipun 
demikian, hati Mahisa Agni merasa berkembang pula. Apabila kelak 
gurunya tak dapat dicarinya, maka ia menemukan tempat lain untuk 
mengadu apabila orang-orang yang berhati dengki seperti Empu 
Sada dan kawan-kawannya datang mengganggunya, mengganggu 
rencananya membangun bendungan, saluran-saluran air, dan tanah 
persawahan. 

"Agni," terdengar Empu Gandring itu bertanya, "apakah ibumu 
sekarang berada di Tumapel?" 

Mahisa Agni ragu-ragu untuk menjawab. Ibunya sedang 
berusaha untuk selalu menunggui Ken Dedes. Karena itu, sekali ia 
memandang Mahendra dengan sudut matan|a,*dah kemudian 
menundukkan kepalanya. 

Tetapi Mahendra sama sekali tidak m^Mutikan pertanyaan itu. 
Yang sedang berkecamuk di dalam otaknya adalah orang-orang 
semacam Empu Sada, dan orang-orang'teh yang disebut-sebut 
namanya Kebo Sindet dan Won^SatolTpat. 

"Aku akan mengatakannmlkepada Guru," berkata Mahendra di 
dalam hatinya, "mungkin Guru telah mengenal mereka itu." 

Dalam pada itu Empu Gandring agaknya dapat menangkap 
perasaan Mahisa^Agni. Agaknya anak muda itu belum bersedia 
diajak berbicara mengenai ibunya. Karena itu maka segera 
pembicaraannya dialihkannya katanya, "Agni, apakah kau benar- 
benar akan membangun sebuah bendungan?" 

"Ya, Paman," jawab Agni. 

"Di tempat ini?" 

"Ya, Paman." 

"Bagus. Tempat ini adalah tempat yang baik untuk membangun 
sebuah bendungan. Tebing sungai di sini tidak begitu dalam." 

"Ya, Paman." 

"Kapan akan kau mulai rencanamu itu." 


"Secepatnya, Paman." 

"Bagus." Empu Gandring mengangguk-anggukkan kepalanya. 
Terasa jawaban Mahisa Agni terlampau pendek-pendek. Dan terasa 
bahwa masih ada sesuatu yang tersangkut di dalam perasaan anak 
muda. itu. Karena itu maka Empu Gandring untuk sesaat berdiam 
diri. Dibiarkannya Mahisa Agni mendapat kesempatan mengatakan 
perasaannya. 

Ketika Empu Gandring kemudian berdiam diri sambil 
mengangguk-angguk maka bertanyalah Mahisa Agni, "Paman. 
Apakah Paman mengenal orang-orang yang bernama Kebo Sindet 
dan Wong Sarimpat." 

Empu Gandring mengerutkan keningnya, ^rtiejigar ia berdesis, 
dan kemudian berkata, "Jangan hiraukan md’pka." 

'Tetapi orang-orang itu akan d apit berbahaya bagi rencanaku 
membangun bendungan ini.” • 

"Jangan hiraukan yang lain-laip. Sekarang bagaimana dengan 
rencanamu? Apakah kau sudah membayangkan, di mana saluran air 
akan kau buat. Agni, tanaJaar/aran dapat menjadi tanah yang subur 
apabila cukup mendapatair. Kalau kau berhasil menaikkan air dari 
sungai itu, maka daasah ipakan segera menjadi daerah yang 
sangat ramai." 

"Ya, Paman." 

Empu Gandring tersenyum. Kembali ia mendengar jawaban itu. 
Dan kembali Empu Gandring mendengar pertanyaan yang serupa, 
"Paman. Mereka pasti tidak akan membiarkan bendungan ini 
terwujud. Bukan karena mereka berkepentingan atas sungai dan 
padang Karautan, tetapi mereka hanya sekedar ingin menggagalkan 
usaha ini." 

"Mungkin," sahut Empu Gandring sambil mengangguk-anggukkan 
kepalanya. Pikiran kemenakannya itu memang bukan suatu 
gambaran yang dibuat-buat. Karena itu, ia kini tidak dapat 
menghindar lagi. Semula ia sama sekali tidak ingin berbicara 


tentang orang-orang yang mengerikan itu. Empu Gandring tidak 
ingin mempengaruhi rencana kemenakannya terganggu karena 
gambaran-gambaran yang mencemaskan yang belum pasti akan 
datang. Tetapi kemudian disadarinya bahwa kemenakannya 
bukanlah seorang penakut. Tetapi ia hanya ingin membuat 
perhitungan-perhitungan yang cermat dan melihat kemungkinan- 
kemungkinan yang dapat terjadi. 

Karena itu maka jawabnya kemudian, "Kedua orang itu memang 
orang yang aneh. Tetapi jangan terlampau kau pikirkan. Mereka 
adalah orang-orang yang selalu menuruti keinginan sendiri. Mungkin 
Empu Sada dapat mempergunakan mereka. Tetapi mungkin tidak. 
Namun seandainya mungkin sekalipun, maka kedua orang itu bukan 
orang yang perlu terlampau dikagumi. Mereka masm belum 
melampaui Empu Sada sendiri. Belum dap^Ph^yamai guru Angger 
Mahendra, Panji Bojong Santi, dan ^lurirwpat menyamai gurumu, 
Empu Purwa." 4 

'Tetapi Guru tidak ada di sinL ftJn#i." 

Empu Gandring tersenyum. Jawabnya, "la tidak pergi terlampau 
jauh. Bukankah gurumu mengetahui bahwa kau akan membuat 
bendungan di sini?" 

"Bukankah gurunfuHahu bahwa kau berselisih dengan Kuda 
Sempana?" 


"Gurumu tahu, tahu dengan pasti, siapakah guru Kuda Sempana 
meskipun tidak pernah mengatakannya. Gurumu pasti telah 
memperhitungkan apa yang dapat terjadi di padang Karautan ini. 
Bahkan aku menduga bahwa gurumu kali ini pun tidak melepaskan 
kau sendiri. Seandainya aku dapat menahan diri sekejap lagi di 
belakang gerumbul itu, mungkin gurumulah yang akan mencegah 
perbuatan Empu Sada." 

Dada Mahisa Agni berdebar-debar mendengar kata-kata 
pamannya. Tiba-tiba tanpa dikehendakinya sendiri, ia memandang 
berkeliling. Namun yang dilihatnya adalah takbir yang hitam 


mengelilinginya di atas padang rumput yang luas. Beberapa onggok 
gerumbul tampak tersembul dalam keremangan malam. Selebihnya 
adalah hitam pekat. 

Empu Gandring tersenyum. Katanya, "Nah beristirahatlah. 
Sementara aku akan bersamamu Agni. Aku ingin melihat apa yang 
akan kau lakukan atas sungai dan padang ini." 

Sekali lagi dada Mahisa Agni mengembang. Ternyata tanpa 
dimintanya, pamannya bersedia tinggal beberapa lama di antara 
orang-orang Panawijen yang akan membuat bendungan untuk 
mengubah padang Karautan menjadi tanah persawahan. 

Namun sebelum ia menjawab, pamannyajtiba-tiba telah 
menjatuhkan dirinya, begitu saja tanpa alasjfeli^jpng di atas 
rerumputan yang telah dibasahi oleh embun. Tetapi Mahisa Agni 
tidak mengusiknya. Dibiarkannya papannya berbaring dan bahkan 
kemudian ia berkata kepada Mahendra, "beristirahatlah Mahendra." 

Mahendra mengangguk, jawabh^cpiAku ingin beristirahat. Tetapi 
besok aku harus sudah menghadap-Kakang Witantra kembali 
membawa jawabanmu, Agni.'L 

Mahisa Agni mengerutkan keningnya. Tiba-tiba angannya tentang 
bendungan itu tersentak jJergeser kepada putri gurunya, Ken Dedes 
yang kini berada di Istana Tumapel. 

Tetapi Mahisa Agni tidak segera menjawab. Terasa jantungnya 
berdegupan. Matanya jauh terlempar ke dalam kelamnya malam, 
seakan-akan ingin menembus sampai ke ujung padang Karautan. 

Mahendra pun untuk sesaat berdiam diri. Tanpa sesadarnya 
pandangan matanya pun mengikuti arah pandangan Mahisa Agni. 
Jauh, menghunjam ke dalam kelam. 

Mahisa Agni berpaling ketika ia mendengar J inan dan Patalan 
berdesah dan Sinung Sari terbatuk-batuk kecil. 

"Tidurlah," berkata Mahisa Agni kepada mereka. 


Mereka menganggukkan kepala mereka. Tetapi mereka tetap 
duduk membeku saling berdesak-desakan seperti orang yang 
kedinginan. 

Sejenak kemudian kembali padang itu menjadi sepi. Kembali 
terdengar angin yang silir mengusap dedaunan, mendendangkan 
kidung yang melangut. 

"Mahendra," berkata Mahisa Agni kemudian, "sebaiknya kau 
sampaikan jawabku itu kepada Witantra. Aku mohon maaf kepada 
Akuwu, bahwa sebenarnya Akuwu tidak perlu datang menemui aku. 
Biarlah Ken Dedes membuat keputusannya sendiri." 

Mahendra menggigit bibirnya. Sambil mepangguk-anggukkan 
kepalanya kemudian ia berkata, "Apakah keputusaiimu sudah 
bulat?" " » v ^ 

'Ya." V. 

"Apakah kau sakit hati Agni? Apakaipcau tidak dapat melupakan 
peristiwa yang menyakiti hatimu>tu." 

Mahisa Agni terdiam. Dan Mahendra pun terdiam pula. Tetapi 
dalam pada itu Mahendraffelah menemukan kesimpulan, bahwa 
Mahisa Agni tidak akan|bersedia mengubah keputusannya. 

"Baiklah kalau demikian," berkata Mahendra di dalam hatinya, 
"besok akan aku sampaikan jawaban itu." 

Malam pun kemudian menjadi bertambah malam. Bahkan 
kemudian menjelang ke akhirannya. Mahisa Agni dan Mahendra 
masih duduk sambil memeluk lutut mereka. Tetapi mereka tidak 
berbicara lagi. Mereka mencoba memejamkan mata mereka sambil 
meletakkan dahi mereka di atas lutut. 

Ketiga kawan-kawan Mahisa Agni pun kemudian mencoba 
membaringkan diri mereka masing-masing. Tetapi sekejap pun 
mereka tidak segera berhasil memejamkan mata mereka. Apabila 
mereka mencoba juga memejamkan mata mereka, tiba-tiba 
datanglah berbagai gambaran yang mengerikan mengganggu otak 


mereka. Seolah-olah berduyun-duyun hantu berdatangan dari 
segenap penjuru padang rumput Karautan. 

Ketika Mahisa Agni mengangkat wajahnya ditatapnya bintang 
cemerlang di tenggara, Panjer esuk. Bintang yang seakan-akan 
memberinya pertanda bahwa sebentar lagi, fajar akan memerah di 
ujung timur. 

Dan fajar itu datang terlampau lambat. Seakan-akan Mahisa Agni 
tidak dapat menyabarkan diri lagi. Berbagai kejemuan telah melanda 
dinding jantungnya. Padang yang sepi. Bendungan dan saluran- 
saluran air yang terbayang di pelupuk matanya, semuanya itu 
seakan-akan telah terbentang di hadapannya. Sawah yang hijau dan 
air gemericik di parit-parit, melingkari setiapfiipfnatang kotak demi 
kotak. 

Tetapi Mahisa Agni itu seakan-akan direnggut dari dunia yang 
penuh dengan harapan dan terdoron#»ke|jalam lembah yang 
bernafaskan kecemasan dan kegelisahan. 

"Persetan dengan Ken Dedes,” ia mencoba menghentakkan 
dirinya di dalam hati, "betapa^akyTfnencoba melindunginya, apabila 
ia telah setuju menjadi iswYunggul Ametung yang telah membantu 
melarikannya itu. Tak ada lagi hakku untuk turut mencampuri 
persoalannya, la bukan adikku, bukan sanak bukan kadang." 

Mahisa Agni itu tgrkejut ketika ia kemudian melihat Mahendra 
bangkit perlahan-lahan ia melangkah mencari kudanya sambil 
berkata, "Aku akan melepas pelana kudaku dan memandikannya. 
Sebentar lagi aku harus sudah kembali ke Tumapel." 

Mahisa Agni tidak menyahut. Dengan matanya ia mengikuti 
langkah anak muda itu berjalan ke belakang gerumbul. Kemudian 
terdengar ia bersiul memanggil kudanya, dan sesaat kemudian 
Mahendra telah menuntun kudanya menuju ke tepian sungai. 

Mahisa Agni menarik nafas dalam-dalam. Ketika kemudian fajar 
yang ditunggunya membayang di langit dengan hamparan warna 
merah, anak muda itu menggeliat. Ketika ia berdiri ia melihat 
Mahendra telah datang kembali. 


"Aku akan segera kembali ke Tumapel Agni," berkata Mahendra. 

"Aku juga," sahut Agni, "pagi ini aku kembali ke Panawijen. 
Beberapa hari lagi aku harus sudah mulai dengan bendungan ini." 

"Mudah-mudahan kau berhasil," Mahendra bergumam seakan- 
akan diperuntukkannya kepada diri sendiri." 

"Terima kasih." 

Ketika kemudian matahari melepaskan sinarnya menghampar di 
atas padang rumput itu, maka Mahendra segera minta diri kepada 
Mahisa Agni, kepada Empu Gandring yang sudah duduk bersila, 
kepada ketiga kawan-kawan Mahisa Agni yang sudah terbangun 
pula. Dengan sigapnya ia meloncat ke atas punggung kudanya, dan 
dengan sigapnya pula kudanya meloncat. Seperchafiak panah kuda 
itu berlari. Kepulan debu yang putih beterbangan di belakang kuda 
itu. '» 

4 

Bukan saja Mahendra, namun M§b^a«Agni pun segera berkemas- 
kemas pula. Dengan berbagai gambaran di dalam dadanya. 

Mahisa Agni kemudian merpbawa ketiga kawan-kawannya itu 
kembali ke Panawijen bersama pamannya Empu Gandring. 

Tak ada yang peiUi% v 6agi-Mahisa Agni beserta kawan-kawannya 
itu dalam perjalanan pulang. Mereka harus menginap satu malam 
lagi di padang rumpolutu. Tetapi bersama Empu Gandring dan 
Mahisa Agni ketiga Kawan-kawannya tidak begitu ketakutan lagi. 
Hanya kadang-kadang mereka mengeluh karena terik matahari dan 
haus yang menyengat-nyengat leher mereka. 

Seperti yang telah mereka rencanakan, mereka memasuki 
Panawijen di malam hari, supaya tak seorang pun yang melihat, 
bagaimana pakaian mereka menjadi compang-camping. 

Namun pada pagi harinya, Panawijen seolah-olah telah menerima 
seseorang yang membawa harapan bagi mereka, bagi anak cucu 
mereka. Itulah sebabnya dengan penuh gairah mereka menyambut 
Mahisa Agni beserta kawan-kawannya di halaman rumah Ki Buyut 
Panawijen. 


Rakyat Panawijen menunggu keterangan Mahisa Agni tentang 
hasil perjalanannya. Mereka tidak dapat menunggu terlalu lama. 
Sawah-sawah mereka telah mulai mengering dan isi lumbung- 
lumbung mereka telah mulai menipis. Mereka harus segera 
menemukan tempat untuk meletakkan diri menghadapi masa-masa 
yang masih terlampau panjang. Anak cucu dan keturunan mereka. 
Alangkah besar dosa mereka, apabila mereka tidak sempat 
memberikan peninggalan bagi keturunan mereka di masa-masa 
datang. 

Mungkin mereka masih dapat mengharap hasil sawah di musim- 
musim basah. Namun di musim kemarau, apabila mereka itu tidak 
mendapat air dari saluran-saluran, maka sawalvsawah mereka akan 
menjadi padang yang kering dan mati. - 

Pagi itu Mahisa Agni sudah bersedia WlArilcan beberapa 
keterangan menjadi perjalanannya kepada para tertua Panawijen. 
Dan bahkan para tetua Panawijen yang tidak sabar lagi, telah siap 
pula untuk melakukan apa saja ^ang menurut Mahisa Agni dianggap 
baik. 

Namun di luar pendapatatfian Ki Buyut Panawijen, di mana 
Mahisa Agni duduk di antara beberapa orang-orang tua, anak-anak 
muda sibuk mengerywnqftirflm, Patalan dan Sinung Sari. 

Seperti air banjir mereka bertiga bercerita berganti-ganti. Yang 
satu tidak mau kalah dahsyatnya dari yang lain. 

"Sayang waktu itu pedangku tidak di tanganku," berkata Patalan 
kepada kawan-kawannya, "sehingga aku tidak dapat sempat 
membantu Mahisa Agni melawan hantu Karautan." 

Kawan-kawannya memandangi dengan penuh kekaguman, 
kemudian disusulnya oleh Jinan, "Sayang. Keduanya berkelahi 
terlampau kasar, sehingga aku tidak mendapat kesempatan untuk 
mengayunkan pedangku. Mereka saling berdesakan, saling dorong 
mendorong dengan senjata masing-masing dan berputaran seperti 
baling-baling. Aku takut apabila pedangku justru akan mengenai 
Agni sendiri." 


Anak-anak muda Panawijen menjadi semakin asyik 
mendengarkannya. Apalagi ketika Sinung Sari berkata, "Hem. Aku 
sengaja berdiam diri. Aku ingin melihat, apakah Mahisa Agni mampu 
melawan hantu Karautan. Hantu yang namanya ditakuti oleh semua 
orang di sekitarnya padang rumput ini. Tetapi ternyata hantu itu 
sama sekali tidak menakutkan. Aku biarkan Mahisa Agni bertempur 
sendiri sebab aku sudah dapat memperhitungkan, bahwa hantu itu 
tidak akan dapat mengalahkannya. Meskipun demikian, apabila 
keadaan memaksa aku pasti tidak akan sampai hati membiarkan 
Agni mengalami cidera." 

"Bukan main," desah anak-anak itu. Kemudian salah seorang dari 
mereka bertanya, "He, siapakah yang datang bersama kalian. Itu 
orang tua yang duduk di samping Mahisa Agni?" 

"O, pamannya," jawab Sinung Sari, "brangltu adalah paman 
Mahisa Agni yang berjumpa saja di perjalanan. Orang itu sengaja 
akan meninjau kemenakannya di sini." 

Anak-anak muda itu kembali mengangguk-angguk kepalanya. 
Mereka benar-benar terpesonagleb cerita J inan, Patalan dan Sinung 
Sari yang dengan penuh gai.rah menceritakan pengalamannya. 
Bahkan kadang-kadang dengan tangan dan kaki bersilangan, 
menirukan beberapg^^ahi gerak yang dilihatnya. 

"Sayang," berkata Sinung Sari, "Agni kurang lincah sedikit, 
sehingga sekali-sel&li ia dapat dikenai lawannya, la telah berbuat 
beberapa kesalahan kecil yang dapat memperlambat penyelesaian 
perkelahian itu sehingga orang Tumapel itu datang." 

"Ah, hampir aku salah sangka," berkata J inan, "untunglah aku 
belum mulai. Kalau orang Tumapel itu tidak segera 
memperkenalkan dirinya sebagai orang istana, mungkin kami pun 
sudah bertempur pula." 

Kawan-kawannya yang mengangguk-anggukkan kepalanya itu 
menjadi semakin kagum. Perjalanan itu ternyata merupakan 
perjalanan yang dahsyat. Ada di antaranya yang menjadi ngeri, 
namun ada yang kemudian berangan-angan, "Ah, seandainya aku 


mendapat kesempatan turut dalam perjalanan itu. Aku akan melihat 
berbagai kejadian-kejadian yang dahsyat dan mengasyikkan." 

"Huh," potong Patalan, "kau akan mati ketakutan." 

Kawan-kawannya yang lain serentak tertawa. Dan anak muda 
yang berangan-angan itu tersenyum tersipu-sipu. 

"Tetapi betapapun sulit perjalanan kami, namun kami telah 
berhasil menemukan tempat itu. Tempat yang tepat sekali untuk 
membangun sebuah bendungan, menaikkan air dan membuat 
saluran-saluran di tanah yang tidak terlampau keras. Tanah yang 
datar dan ditumbuhi rumput yang lebat. Tanah itu akan merupakan 
tanah yang subur. Kalian dapat mengambil tanah sekuat-kuat kalian 
dapat mengerjakannya. Dan bendungan itu segerakan kita 
bangun," berkata Sinung Sari dengan bersungcfWi-sungguh. 

Kembali anak-anak muda Panawijen itu\plngangguk-anggukkan 
kepala mereka. Mereka telah berjanj£berbuat apa saja untuk 
kepentingan rakyat Panawijen. 

Tetapi di pendapa pembicaraamwitara Mahisa Agni, Empu 
Gandring dan orang-orangku®' Panawijen berjalan lebih 
bersungguh-sungguh. Orang-orang tua itu mendengarkan 
penjelasan Mahisa AgnTejeihgan penuh minat. J ustru hanya tentang 
jeram-jeram, air terjun dan bendungan itu sendiri. Sama sekali tidak 
disentuh-sentuhnya mengenai hantu Karautan, Empu Sada yang 
akan dapat mengganggu kerja mereka dan orang-orang lain lagi. 
Bagi Mahisa Agni hal itu dianggap belum waktunya untuk 
menguraikannya. Sebab dengan demikian, hal-hal tersebut hanya 
akan dapat memperkecil hati orang-orang Panawijen yang pada 
dasarnya sudah tidak begitu tatag. 

"Jadi kita buat bendungan itu di sana?" bertanya seseorang. 

"Ya, Ki," sahut Mahisa Agni, "tempat itu adalah satu-satunya 
yang aku temukan." 


"Kita harus mulai lagi," desahnya. "Kalau Empu Purwa tidak 
menjadi waringuten dan kehabisan akal, maka kita tidak akan 
bersusah-payah membangun sebuah bendungan." 

Mahisa Agni menggigit bibirnya. Tetapi ia dapat mengerti bahwa 
orang-orang tua itu seharusnya sudah tinggal menikmati hari-hari 
Tuanya saja. 

Karena itu Mahisa Agni tidak menjawab. Dibiarkannya orang tua 
itu menyesali gurunya. Betapapun hatinya merasa tersinggung 
namun ia mencoba menyimpan perasaan itu dalam-dalam di dalam 
dadanya. 

"Sekarang kita harus mulai dari permulaan lagtJ berkata orang 
tua itu. 

Tetapi seseorang yang duduk di belakang Ki Buyut Panawijen 
menjawab, "Sudahlah, biarlah yang sudalvte^jadi itu. Orang tua itu 
sudah merasa bersalah. Dan ia sudah bejtsaha untuk menebus 
kesalahannya." 

"H u h," desah orang yang pertama, "itu hanya sekedar untuk 
memperkecil kesalahan." ■?. 

"Sama sekali tidak," berkata orang yang duduk di belakang Ki 
Buyut. "Orang itu sama sekali tidak mengingkari kesalahannya 
Tetapi kita harus me/asa bersalah pula. Empu Purwa telah memberi 
kita bendungan, saluran-saluran air dan apa saja. Tetapi ketika 
anaknya mengalami bencana, kita tidak dapat menolongnya. Bahkan 
seakan-akan kita mencuci tangan kita, hanya karena kita takut 
menjadi sasaran kemarahan Kuda Sempana dan Akuwu waktu itu. 
Kemudian karena kekecewaan yang menghentakkan 
keseimbangannya, maka ia telah berbuat kesalahan itu. Mengambil 
bendungan itu kembali. Bendungan yang sudah diserahkan kepada 
kita." 

"Kenapa hal itu dilakukannya? Bukankah disadarinya bahwa 
dengan memecahkan bendungan itu, meskipun bendungan itu 
dibuatnya sendiri, akibatnya akan menimpa seluruh Rakyat 
Panawijen?" 


"la adalah seorang manusia biasa. Manusia yang mempunyai 
sifat khilaf dan salah. Dan Empu Purwa tidak mengingkari 
kesalahannya. Tetapi terkutuklah Kuda Sempana, sumber dari 
segala bencana ini." 

"Sudahlah," potong Ki Buyut Panawijen, "jangan mengada-ada. 
Kita jangan selalu dicengkam oleh peristiwa-peristiwa yang telah 
lampau. Dengan demikian kita tidak akan dapat menghadapi hari 
depan kita. Kini, yang penting bagi kita adalah bendungan itu. 
Bendungan dan saluran-saluran air. Semua tenaga di padukuhan ini 
kita perlukan. Kalau kita masih saja menyalahkan, maka kita tidak 
akan dapat mulai. Nah. Siapa yang tidak ingin melihat bendungan 
itu kita bangun?" I 

Semuanya terdiam. Semuanya menundukkan kepalanya. 

Pendapa itu sesaat menjadi sepi. Mahfea^gni mencoba 
memandangi setiap wajah yang ada disebarnya. Namun wajah- 
wajah itu tunduk menusuk lantai. Betapa hatinya sendiri menjadi 
pedih mendengar seseorang tidAmbis-habisnya mengumpati 
gurunya, namun ia masih dapat.meriahan diri. Yang penting bagi 
Mahisa Agni adalah, bagairo^fia bendungan itu harus terwujud. 
Bagaimana ia dapat mewujudkan sesuatu yang telah hilang karena 
gurunya yang sedang kehilangan keseimbangan berpikir. Bagaimana 
Mahisa Agni dapatfnllcikukan petunjuk-petunjuk dari gurunya itu. 
Membangun bendulftjan dan saluran-saluran air. 

Karena tidak seorang pun yang menjawab, maka Ki Buyut 
Panawijen itu berkata, "Nah, kalau demikian, maka kita semuanya 
sependapat. Kita kerahkan semua tenaga, kekuatan dan apa saja 
yang kita miliki untuk membangun bendungan itu. Bendungan itu 
harus segera selesai sebelum kita akan mengalami paceklik yang 
panjang." 

Pendapa itu kembali menjadi sepi. Tetapi Mahisa Agni 
mendengar nafas yang memburu dari setiap dada mereka yang 
duduk melingkar di pendapa itu. Bahkan kemudian Mahisa Agni pun 
melihat beberapa orang di antara mereka mengangkat wajahnya. 
Dari wajah-wajah itu menyalalah tekad mereka membangun 


bendungan, saluran-saluran air dan persawahan baru. Arti daripada 
kerja itu bukan sekedar menyambung hidup mereka sendiri. Tetapi 
arti dari kerja itu adalah menentukan masa depan anak cucu 
mereka. 

Pada hari itu pula, Panawijen mulai dihangatkan oleh rencana 
pembangunan yang akan menelan segenap tenaga, pikiran, tekad 
dan kemauan dari segenap penduduk Panawijen. Dari kakek-kakek 
sampai kepada anak-anak, seakan-akan serentak mengucapkan 
rencana itu di segenap kesempatan. Bahkan anak-anak gembala 
yang menunggui domba dan kambing di pangonan, telah menyusun 
lagu menurut irama mereka sendiri. Sebuah tembang, tentang 
bendungan dan parit-parit. Sawah yang hijau segar serta 
padukuhan yang subur dan makmur. Rakyatwng, sejahtera dan 
makmur. Rakyat sejahtera merata. Gemah^ffrah kerta-raharja. 

Mulailah segala persiapan diadakam AlaNoahan-bahan, dan apa 
saja yang akan diperlukan nanti dalam pembangunan bendungan 
itu. 

Tetapi meskipun demikian feda juga di antara mereka yang 
menanggapinya dengan aculftak acuh. Mereka yang masih saja 
merasa bahwa mereka tidak seharusnya bekerja berat untuk itu. 
Mereka ingin bahwa JI Jiendu'hgan itu akan jadi dengan sendirinya. 
Sawah-sawah akantejytak di padang rumput Karautan tanpa 
dikerjakan oleh tangan. Mereka ingin kampung halaman mereka 
menjadi hijau subur tanpa meneteskan keringat. Dan mereka itu 
masih saja bermimpi pada saat guntur di langit bersabung dan 
gunung-gunung menggelegar menggetarkan bumi. 

Berhari-hari persiapan dilakukan, berhari-hari Mahisa Agni 
memeras keringat bersama kawan-kawannya mempersiapkan segala 
perlengkapan yang dianggapnya perlu. Namun ia masih sempat 
tersenyum apabila ia mendengar J inan, Patalan dan Sinung Sari 
berkata sambil menepuk dada, 'Kalau tidak ada aku, maka 
Panawijen akan menjadi kering kerontang. Akulah yang telah 
menemukan jeram-jeram itu bersama beberapa kawan yang 
mengikuti aku di belakang'. Tetapi segera mereka mengerutkan 


leher mereka, apabila mereka melihat Mahisa Agni lewat sambil 
tertawa di hadapan mereka. 

Namun J inan sempat juga berbisik kepada Agni, "Agni, jangan 
kau katakan kepada mereka, bahwa aku hampir mati ketakutan di 
padang Karautan." 

Dan menanggapi bisikan itu Mahisa Agni hanya dapat tersenyum 
kecil. 

Pada saat-saat yang demikian itu, pada saat-saat Panawijen 
tenggelam dalam kesibukan, maka jalan-jalan di pedesaan itu telah 
dikejutkan oleh derap kaki-kaki kuda. Beberapa orang-orang 
penunggang kuda, berdatangan ke padukuhan itu. 

Kepada seseorang, salah seorang penunggangifuda itu bertanya, 
"Di mana rumah putri Ken Dedes?" 

Orang itu mengerutkan keningnya^ 

"Putri Ken Dedes," desisnya di daMpi hati. 

Orang yang ditanya itu menjadi heran. Ken Dedes, anak Empu 
Purwa itukah yang dimaksud dengan Putri Ken Dedes. Karena itu 
untuk mendapat kepastian orang itu bertanya, "Apakah yang Tuan 
maksud itu, Ken DedestauSn Empu Purwa?" 

Penunggang teudg iti mengerutkan keningnya. Sesaat mereka 
saling berpandangSjTdan kemudian terdengar salah seorang dari 
mereka menyahut, "Putri Ken Dedes, adik dari anak muda yang 
bernama Mahisa Agni." 

"Oh," orang Panawijen itu mengangguk-anggukkan kepalanya. 
Kini ia tidak akan salah lagi. Ken Dedes yang dimaksud adalah anak 
Empu Purwa. Meskipun demikian ia menyahut, "Tetapi Ken Dedes 
kini tidak ada di rumahnya." 

"Ya, kami sudah tahu," sahut penunggang kuda itu, "justru kami 
adalah utusan dari Tuan Putri itu." 

"Oh," orang Panawijen itu menjadi semakin tidak mengerti. 

Tetapi ia tidak berani bertanya terlampau banyak. 


"Di manakah rumah itu?" desak penunggang kuda itu, "dan 
apakah kakaknya berada di rumah?" 

"Ya. Ya," sahut orang Panawijen itu tergagap, "Tuan dapat 
menyusur jalan ini. Kemudian Tuan akan menembus desa 
Panawijen. Di ujung yang lain dari jalan ini Tuan akan menemukan 
sebuah padepokan. Itulah rumah Empu Purwa, ayah gadis itu." 

"Terima kasih," sahut orang-orang berkuda itu, yang sesaat 
kemudian telah memacu kudanya kembali menuju ke padepokan 
Empu Purwa. 

Ketika kuda-kuda itu berderap di depan regol padepokan, 
beberapa orang cantrik yang dengan setia menunggui padepokan 

Empu Purwa menjadi sangat terkejut. B e r ka I N|cali.oi e re ka 

dikejutkan, bahkan mengalami banyak perMtw&»peristiwa yang 
tidak menyenangkan apabila mereka mendengar derap kuda 
berhenti di halaman. Kali ini pun deraji kujia itu mengejutkan 
mereka. Karena itu segera mereka &eriatian mengambil senjata, apa 
saja yang dapat dipegangnya. Mereka tidak mau menjadi barang- 
barang mati yang hanya dapat melihat peristiwa demi peristiwa 
berlangsung tanpa berbuai-gdsuatu. Mereka tidak mau berdiri saja 
dengan mulut ternganga seperti masa-masa yang lalu, yang 
ternyata telah memjjawajftalcfpetaka bagi padepokan itu, bahkan 
bagi segenap pa^ilkutian Panawijen. 

Mahisa Agni yan% sedang berada di belakang rumah pun 
mendengar derap kuda itu. Tidak hanya seekor, tetapi empat atau 
lima. 

Mahisa Agni itu pun kemudian tegak berdiri dengan wajah 
tengadah. Seperti para cantrik, maka ia pun curiga. Peristiwa demi 
peristiwa telah mengajarnya untuk setiap kali berhati-hati. 

Ketika ia melihat seorang cantrik dengan tergesa-gesa 
mengambil sebatang besi pengupas sahut kelapa, ia berkata, 
"Siapakah yang berkuda itu?" 

"Kami belum tahu." 


"Kenapa kau mengambil potongan besi itu?" 

"Kami akan menghadapi segala kemungkinan dengan senjata. 
Tidak seperti masa-masa yang lampau," sahut cantrik itu. 

Dada Mahisa Agni berdesir mendengar jawaban itu. Tetapi ia 
tahu benar, bahwa para cantrik itu sama sekali tidak mendapat 
didikan untuk berkelahi. Sehingga mereka hampir dapat dianggap 
tidak berarti, apabila mereka ingin membuat perlawanan, apalagi 
bagi mereka yang sudah masak dengan berbagai pengalaman. 

Namun, hati Mahisa Agni sendiri pun terpengaruh juga melihat 
para cantrik yang mencoba mendapatkan senjata, la sadar bahwa 
apabila ada bahaya, maka tak akan ada orang lam yang dapat 
membantunya, selain dirinya sendiri dan apai|llHpehendaki, 
pamannya Empu Gandring yang berada-d L dalam rumah itu pula. 
Tetapi Mahisa Agni tidak ingin mengusik 'pamannya, la tidak ingin 
membuat kesan yang tidak menyenamjkag baginya. Karena itu, 
maka Mahisa Agni berhasrat untuk meojlimpai para penunggang 
kuda itu sendiri. 

Meskipun demikian, tanpa^isjpngaja Mahisa Agni itu berjalan 
lewat biliknya sendiri. Diraihnya sebilah keris di dalam glodok 
pakaiannya dan diselipkannya di punggungnya, Keris itu adalah keris 
buatan pamannya. Seba^>sedapat mungkin, terjadi bahaya yang 
tidak diinginkannya. 

Dengan penuh kewaspadaan Mahisa Agni itu pun kemudian 
berjalan ke rumah depan. Dari pendapa ia sudah melihat beberapa 
orang berkuda di luar halaman. Namun menilik kesan yang ada 
pada mereka, mereka sama sekali bukan orang-orang yang pantas 
dicurigai. 

Kepada seorang cantrik Mahisa Agni menyuruhnya, 
mempersilakan para penunggang kuda itu masuk ke halaman. 

Sekali lagi Mahisa Agni mendapat kesan yang baik dari para 
penunggang kuda itu. Mereka tidak memasuki halaman di atas 
punggung kuda, tetapi segera mereka berloncatan turun, dan sambil 
menuntun kuda mereka, mereka berjalan ke pendapa. 


Menilik pakaian yang mereka kenakan, segera Mahisa Agni dapat 
mengenal, bahwa mereka adalah pasukan pengawal Istana 
Tumapel. Anak buah dari Witantra. Apalagi ketika di antara mereka 
itu, dilihatnya seorang anak muda yang telah dikenalnya, Kebo Ijo. 

"Selamat bertemu kembali Kakang Mahisa Agni," sapa Kebo Ijo 
sambil tertawa. 

Mahisa Agni mengganggukan kepalanya. Sambil tersenyum ia 
menyahut, "Selamat Adi. Marilah, naiklah ke pendapa." 

Dengan penuh hormat Mahisa Agni menerima mereka. 
Dipersilakannya tamunya duduk di atas sehelai tikar pandan yang 
putih. Disapanya tamunya dengan segala tata cara. 

Namun dalam pembicaraan itu, Mahisa Agni menjadi sangat 
heran dan tidak mengerti, kenapa para MfJrWlu menjadi sangat 
hormat kepadanya, kecuali Kebo IjoBahk^^agaknya terlampau 
berlebih-lebihan. Meskipun demikian-Mahisa Agni segan untuk 
bertanya sebab-sebab itu. 

Ketika Mahisa Agni selesai wigah pertanyaan-pertanyaan tata 
cara, maka sampailah parMatmunnya itu kepada persoalan yang 
dibawanya. Persoalan yang harus disampaikannya sebagai utusan 
Tuan Putri Ken Dedes, Bakal Permaisuri Akuwu Tumapel. 

Dan Mahisa Agni jmafih saja terheran-heran melihat sikap para 
prajurit itu, selain Kebo Ijo yang tersenyum-tersenyum saja. 

Seorang yang paling tua di antara mereka berkata dengan 
takzimnya, "Tuan Muda Mahisa Agni. Kami adalah utusan dari Tuan 
Putri Ken Dedes untuk menyampaikan pesan kepada Tuan." 

Mahisa Agni mengerutkan keningnya. Dengan kaku ia menjawab, 
"Tuan, apakah pesan yang Tuan bawa itu?" 

"Tuan Putri telah mendengar laporan Kakang Witantra kepada 
Tuanku Akuwu Tunggul Ametung, bahwa Tuan tidak ingin menerima 
Akuwu Tunggul Ametung sebagai wakil ayahanda." 

"Ya," sahut Mahisa Agni. 


"Tuan Putri menjadi sangat berduka atas keputusan Tuan itu." 

Mahisa Agni menarik nafas dalam-dalam. Kata-kata itu langsung 
menyentuh hatinya, sehingga terasa sesuatu berdesir di dadanya. 
Tiba-tiba terbayanglah wajah gadis yang murung itu. Seperti pada 
saat ia melihat gadis itu menangis di sampingnya, di atas balai-balai 
bambu pada saat bulan sedang mengambang di langit. Pada saat- 
saat ia sedang dirisaukan pula oleh gadis itu. Terbayang di mata 
Mahisa Agni, betapa Ken Dedes menyampaikan perasaannya kepada 
seorang emban tua, pemomongnya. Betapa suara gadis itu seperti 
petir yang menyambar kepalanya, pada saat ia mendengar bahwa 
yang diharapkan olehnya adalah sebuah nama yang lain dari 
namanya. Nama itu adalah Wiraprana. 

Kini Wiraprana itu telah terbunuh. Beta^myngkin ia akan 
mengalami peristiwa yang serupa untuk kfdjja kalinya. Bagaimana 
dapat menahan dirinya menerima A ku w u Tunggul Ametung yang 
datang untuk melamar adiknya itu. Adik yang telah pernah melukai 
hatinya. Dan luka itu kini seakar^akaivnenjadi kambuh kembali. 

Karena Mahisa Agni masih terdiam diri, maka prajurit itu berkata, 
'Tuan, apakah Tuan tidabSadnjadi iba dan belas mendengar bahwa 
Tuan Putri itu menjadi t berduka?" 

Mahisa Agni masfCleJlliam. kepalanya ditundukkannya dalam- 
dalam. % 

Dan prajurit itu berkata pula, "Apakah Tuan tidak dapat 
mengubah keputusan itu?" 

Terasa dada Mahisa Agni seakan-akan bergolak. Kata-kata itu 
benar-benar telah menggerakkan hatinya. Tetapi apabila kemudian 
bayangan-bayangan yang aneh hilir mudik di kepalanya, maka 
kembali hatinya menjadi pedih. Dan sambil menggelengkan 
kepalanya ia berkata, "Tidak Tuan. Aku tidak akan mengubah 
pendirianku. Ken Dedes kini telah cukup dewasa untuk menentukan 
pilihannya sendiri." 

"Tuan benar," sahut prajurit tertua itu, "Tuan benar. Tuan Putri 
telah menjatuhkan pilihan. Tuan Putri memang telah menerima 


lamaran Akuwu Tunggul Ametung. Tetapi Tuan Putri tidak mau 
meninggalkan adat tata cara. Tuan adalah satu-satunya wakil bagi 
ayahanda yang menurut berita yang sampai di istana telah 
meninggalkan padepokan." 

"Ya," sahut Mahisa Agni, "Empu Purwa telah meninggalkan 
padepokan justru karena ia kehilangan gadisnya. Justru ia 
kehilangan Ken Dedes itu." 

"Kalau Empu Purwa itu dapat ditemukan, ia akan mendapatkan 
putrinya itu kembali. Justru setelah Putrinya menerima anugerah." 

"Orang tua itu telah kehilangan segenap harapan. Empu Purwa 
menjadi sakit hati karena gadisnya dilarikan orang* Bagaimana 
mungkin ia dapat menerima Akuwu itu menghadap seandainya ia 
masih berada di padepokan sekalipun?" 

'Terapi bukankah yang membawa TuanM^otri pada saat itu 
adalah Adi Kuda Sempana?" + 

"Bukankah Kuda Sempana mendapat perlindungan dari Akuwu 
Tunggul Ametung." 

"Akuwu kini telah menyeial." 

'Tetapi ia tidak menQr^oa^<an gadis itu. Malahan gadis itu 
diambilnya sendiri." 

Prajurit itu mengerutkan keningnya. Terbayanglah keheranan 
yang memancar pada sepasang matanya, la tidak dapat mengerti 
kenapa Mahisa Agni menjadi kecewa, justru adiknya akan diangkat 
menjadi seorang permaisuri. Bahkan bukan itu saja. Telah tersebar 
desas-desus yang luas, bahwa Akuwu Tunggul Ametung telah 
berjanji untuk menyerahkan kekuasaan atasTumapel kepada gadis 
Panawijen itu. 

Namun untuk sesaat prajurit itu berdiam diri, la menjadi bingung 
dan tidak mengerti apa yang harus dikatakannya lagi. 

Tiba-tiba mereka yang sedang duduk termenung dalam angan- 
angan masing-masing itu dikejutkan oleh suara tertawa yang 


meledak di antara mereka. Ketika semuanya berpaling, mereka 
segera melihat, bahwa yang tertawa itu adalah Kebo Ijo. 

"Mahisa Agni," katanya, "apakah kau masih tetap sakit hati? 
Sayang, adikmu telah bermimpi untuk menjadi seorang permaisuri." 

Mahisa Agni mengerutkan keningnya. Prajurit yang tertua dan 
bahkan semuanya yang ada di pendapa itu pun menjadi heran, 
kenapa Kebo Ijo tiba-tiba saja tertawa. 

Mahisa Agni tidak segera menyahut. Ditatapnya wajah Kebo Ijo 
itu dengan seksama. Namun anak muda itu masih saja tertawa 
sambil berkata, "Apakah sebenarnya yang kau kehendaki Agni. 
Adikmu telah diangkat menjadi permaisuri. Kautharus berterima 
kasih karenanya. Dan kau harus berterima kasjit piila kepada Kuda 
Sempana. Kalau Kuda Sempana tidak menjalOila, mata Akuwu 
Tunggul Ametung tidak akan pernah^melfhai^dikmu itu." 

Wajah Mahisa Agni tiba-tiba meojadi rrfferah. Terasa nafasnya 
menjadi semakin cepat mengalir. Namun ia masih berdiam diri. 

Prajurit yang tertua itulah kemudian yang berkata, "Sudahlah Adi 
Kebo Ijo. Jangan berkata yang aheh-aneh. Sekarang baiklah aku 
menyampaikan pesan TuaVrf’wiri itu. Apabila Tuan Mahisa Agni 
masih tetap pada pendiriannya itu, maka Tuan Putri minta Tuan 
menghadap adikJianj»\e istana.” 

Tetapi warna merah di wajah Mahisa Agni masih saja membara. 
Kata-kata Kebo Ijo benar-benar telah menusuk jantungnya. 
Meskipun demikian, Mahisa Agni masih berusaha untuk menahan 
dirinya. 

Dan prajurit yang tertua di antara mereka itu masih berkata 
terus, "Tuan. Sebaiknya Tuan menaruh belas akan Tuan Putri itu. 
Apabila Tuan sudi datang, maka Tuan Putri akan merasa bahwa 
Tuan telah merestuinya." 

Mahisa Agni menarik nafas dalam-dalam untuk menenangkan 
hatinya yang gelisah. Perkataan prajurit itu memang dapat 
menyentuh perasaannya. Alangkah sedihnya Ken Dedes apabila ia 


menolak semua permintaannya itu. Namun kemudian penyakitnya 
kambuh kembali, sebuah goresan yang pedih di dalam dadanya, 
akibat segala macam peristiwa yang terjadi, sejak ia mendengar 
nama Wiraprana disebut, kemudian Kuda Sempana yang telah 
memeras segala tenaganya untuk mempertahankan gadis itu, 
bahkan hampir saja nyawanya sendiri melayang. Dan yang 
kemudian sekali gurunya telah meninggalkannya pula. Namun 
akhirnya gadis itu tanpa setahunya telah menerima lamaran Akuwu 
Tunggul Ametung. Dada Mahisa Agni menjadi pedih, sehingga 
terloncatlah jawabnya, "Sayang Tuan, aku tidak dapat datang 
menghadap gadis itu. Kalau ia memerlukan aku, biarlah ia datang 
kepadaku. Bukan aku yang harus menghadapnya" 

Dada prajurit itu berdesir. Tetapi ia berpaling ketika ia 
mendengar Kebo Ijo tertawa. 5* ^ 

"Adi Kebo Ijo," katanya, "akulah yang diserahi pertanggungan 
jawab atas kalian, dan seluruh tugas im^* 

Dengan senyum yang menyakitkan hati Kebo Ijo menahan suara 
tertawanya. Kemudian ia berusaha untuk melepaskan perhatiannya 
atas pembicaraan itu. Dertg^rfnanar ia memandang berkeliling. 
Kepada pepohonan, bunga-bunga dan rumput yang bertebaran di 
halaman. Namun d^pn-igun dan mahkota bunga tampak olehnya 
tidak begitu seg^r. 

Prajurit itulah kefnudian yang berkata kepada Mahisa Agni, 

"Tuan. Mungkin aku salah mengatakannya kepada Tuan. Maksudku, 
Tuan Putri mengutus kami untuk menyampaikan kepada Tuan, 
bahwa Tuan Putri ingin bertemu dengan Tuan. Ingin berbincang 
mengenai beberapa hal dan mungkin Tuan Putri akan minta izin 
kepada Tuan, untuk menerima lamaran Akuwu Tunggul Ametung. 
Karena Tuan Putri tidak dapat meninggalkan istana, maka apakah 
Tuan sudi datang mengunjunginya?" 

Mahisa Agni menggelengkan kepalanya. Jawabnya, "Sayang. Aku 
tidak dapat pergi ke Tumapel. Padukuhan ini tidak dapat aku 
tinggalkan. Aku sekarang sedang terikat oleh suatu pekerjaan yang 
besar. Besar bagi padukuhan kami, meskipun hanya membuat 


sebuah bendungan. Sebab bendungan kami telah pecah beberapa 
waktu yang lampau." 

Prajurit itu menggigit bibirnya. Agaknya Mahisa Agni akan tetap 
pada pendiriannya. Karena itu ia menjadi ragu-ragu untuk berbuat 
sesuatu, la tidak mendapat kekuasaan untuk melakukan tugasnya 
dengan segala cara, menghadapkan Mahisa Agni ke Tumapel. la 
hanya mendapat tugas untuk menyampaikan pesan itu. Dan 
ternyata pesan itu telah ditolaknya. 

Namun prajurit itu masih mencoba untuk meyakinkan Mahisa 
Agni, bahwa sebaiknya ia datang, katanya, "Tuan Kasihanilah Adik 
Tuan itu. Mungkin adik tuan ingin datang mengunjungi Tuan, tetapi 
adik tuan sama sekali tidak mendapat kesemoatan. Bukan karena 
adik tuan itu tidak ingin, apalagi tidak sudi, tetapi sebagai seorang 
putri istana ia terikat pada beberapa keterihjan yang tidak dapat 
dilanggarnya." , 

"Anak itu adalah anak Panawijen," sahut Mahisa Agni, "gadis 
padepokan yang berada di istana karena dilarikan orang, la sama 
sekali bukan seorang putri yang wajar menerima berbagai tata cara 
kebesaran sebelum ia ber^ Senar menjadi seorang permaisuri." 

Sekali lagi prajurit itii mengbngguk-angguk sambil menggigit 
bibirnya. Kini seakprfil^an semua jalan yang dapat ditempuhnya 
telah buntu, la benar-febnar tidak dapat mengatasi kekerasan hati 
Mahisa Agni dengan-kata-kata. 

Namun kembali mereka terkejut ketika tiba-tiba mereka melihat 
Kebo Ijo dengan serta-merta meloncat berdiri dan berjalan turun 
dari pendapa. Dengan nada yang tinggi ia berkata, "Kakang, aku 
tidak telaten. J angan kau bujuk dengan rayuan cengeng anak manja 
itu. Kakang hanya tinggal menyampaikan pesan gadis Panawijen itu, 
kemudian apakah kakaknya akan memenuhi atau tidak, bukanlah 
urusan kita. Kita bukan budak-budak yang harus merendahkan diri, 
merajuk seperti jejaka yang sedang jatuh cinta." 

"Kebo Ijo!" 


Teriakan itu benar-benar mengejutkan. Hampir bersamaan 
Mahisa Agni dan prajurit itu memotong kata-katanya. Hampir 
bersamaan pula mereka berdua serentak berdiri. Bahkan Mahisa 
Agni dan prajurit itu pun terkejut pula melihat sikap masing-masing 
menghadapi Kebo Ijo. 

Namun Kebo Ijo itu masih berdiri di bawah tangga pendapa 
dengan dada tengadah. Bahkan kemudian ia berkata, "Tak ada 
gunanya membujuk Mahisa Agni yang keras kepala." 

Mahisa Agni kemudian tidak dapat menahan dirinya lagi. Tiba- 
tiba ia meloncat turun pula dari pendapa. Namun prajurit yang 
tertua itu meloncat pula secepat Mahisa Agni meloncat. Dengan 
penuh hormat, seperti pada saat ia datang dan berbicara, ia berkata 
kepada Mahisa Agni, "Tuan. Aku adalah tetua rmroongan kecil ini. 
Aku minta maaf atas perbuatan Adi Kebo Ijo. Mudah-mudahan aku 
akan dapat mencegahnya lain kali." 

Tetapi belum lagi kata-kata itu berakhir, telah terdengar suara 
tertawa Kebo Ijo itu kembali. 

Betapa wajah prajurit tertya itu menjadi merah padam. Seakan- 
akan ia menerima tamparanylangsung di wajahnya. Meskipun 
demikian ia menyadari, ba*t\w||Kebo Ijo adalah adik seperguruan 
Witantra. itu pulalah agaknya, yang menyebabkan anak muda itu 
menjadi keras kdpala. la merasa bahwa di belakangnya berdiri 
seorang yang disegani. Baik oleh Mahisa Agni maupun oleh tetua 
rombongan prajurit itu. 

Prajurit yang tertua itu pun kemudian menyadari, bahwa lebih 
baik baginya untuk segera meninggalkan halaman itu sebelum 
terjadi sesuatu, la telah mengenal sikap dan sifat Kebo Ijo meskipun 
belum begitu banyak, dan ia telah mendengar beberapa macam 
cerita tentang anak muda kakak Ken Dedes itu. Prajurit itu telah 
mendengar pula cerita tentang Mahisa Agni, ketika ia terpaksa 
berkelahi melawan Mahendra diTumapel beberapa waktu yang lalu. 

Namun sebelum prajurit itu berkata sesuatu dilihatnya Kebo Ijo 
berjalan dengan senyum-senyum yang menyakitkan hati ke arah 


kudanya. Dengan satu loncatan yang cepat, anak muda itu telah 
berada di punggung kuda. 

"Selamat tinggal sampai bertemu kembali Agni. Mudah-mudahan 
kau tidak terlalu murung menghayati kenyataan seharusnya kau 
menjadi gembira mendengar kabar tentang adikmu. Tetapi tiba-tiba 
kau malahan menjadi bersedih." 

"Cukup!" bentak prajurit yang memimpin rombongan itu, "Jangan 
mengigau terus Adi Kebo I j o!" 

Kebo Ijo tertawa. Digerakkannya kendali kudanya, dan perlahan- 
lahan kudanya bergerak meninggalkan halaman rumah itu. Namun 
suara tertawanya masih saja terdengar menggeletar di halaman. 

"Maaf, sekali lagi aku minta maaf atas segala tingkah lakunya," 
minta prajurit itu. 

Mahisa Agni berdesis. Seandainya Rrajurlt itu tidak bersikap 
manis, maka Mahisa Agni sudah tidlk dapat lagi menahan dirinya. 
Namun ketika sekali lagi prajuntmSffiinta maaf kepadanya, maka 
sadarlah Mahisa Agni, bahwala berhadapan dengan Kebo Ijo. 
Seharusnya ia telah mengenai sifat anak yang bengal itu. Maka 
dengan mengangguk-anggukkan kepalanya Agni menjawab, 

"Baiklah Tuan. Seharusn^EPeko tahu, bahwa demikian itulah sifat 
Kebo Ijo. Sejak aku mengalami singgungan perasaan yang kadang- 
kadang hampir tak tertahankan." 

"Ya," sahut prajurit itu, "mudah-mudahan setelah ia berada 
dalam lingkungan yang lebih luas, dalam lingkungan keprajuritan, 
sifat-sifatnya akan berkurang." 

Mahisa Agni menganggukkan kepalanya, meskipun terasa degup 
jantungnya masih belum tenang kembali. 

"Kini, kami akan mohon diri Tuan," berkata prajurit itu, "aku akan 
menyampaikan segala jawaban Tuan atas permintaan Tuan Putri." 

"Baik," sahut Agni, "sampaikan kepadanya, aku sedang 
terlampau sibuk." 


Prajurit itu membungkuk hormat. Beberapa orang kawannya pun 
berbuat serupa, "Kami segera akan kembali." 

Ketika kuda-kuda para tamu itu berderap, dada Mahisa Agni pun 
serasa berderap sekeras derap kuda itu. Hampir ia berteriak 
memanggil mereka, dan menyatakan kesediaannya untuk pergi 
bersama mereka ke Tumapel menemui Ken Dedes. Namun tiba-tiba 
terdengar giginya gemeretak. Terdengar suaranya parau perlahan- 
lahan, "Tidak. Aku tidak akan datang menemuinya. Aku tidak akan 
dapat merestui perkawinan itu. Guru sendiri telah berkata dalam 
kutuknya, bahwa matilah mereka dengan keris, yang ikut serta 
melarikan anaknya. Bukankah Tunggul Ametung termasuk pula di 
antaranya?" Namun Mahisa Agni segera merpejfimkan matanya 
ketika timbul pertanyaan dalam hatinya, "Apaka\iili alasanmu satu- 
satunya?" 

Mahisa Agni itu pun kemudian terkejut kerfka terasa pundaknya 
tersentuh tangan. Ketika ia berpaling dilihatnya pamannya berdiri di 
belakangnya sambil tersenyum. 

Dada Mahisa Agni berdesirlemudian tatapan wajahnya 
tertunduk menghunjam disej#se!a jari kakinya. 

"Kenapa kau tidak per|5J|^ama mereka. Bukankah gadis itu 
putri gurumu?" bert4f5ta£pamannya. 

Mahisa Agni ticMjk segera menjawab. Kepalanya masih tunduk 
dalam-dalam dan hatinya bergolak semakin cepat. 

Empu Gandring yang bijaksana melihat kerusuhan hati 
kemenakannya. Karena itu ia tidak mendesaknya. Bahkan kemudian 
ia berkata, "Sudahlah Agni. Kalau kau sudah berketetapan hati tidak 
akan pergi baiklah. Tetapi perasaanmu jangan terbenam dalam 
keragu-raguan. Nah, sekarang bagaimana dengan bendunganmu?" 

Seperti orang yang terbangun dari tidurnya, Mahisa Agni 
menengadahkan wajahnya. Tiba-tiba ia tersenyum dan menjawab, 
"Semua persiapan telah selesai, Paman." 


"Bagus," sahut pamannya, "lalu apa yang akan dikerjakan hari 
ini?" 

"Brunjung harus mulai dibawa ke jeram-jeram itu," jawab Agni 

"Bagus," sahut pamannya, "apakah sudah kau sediakan gerobak- 
gerobak yang akan membawanya?" 

"Sudah, Paman." 

"Mari, biarlah aku mempunyai pekerjaan di sini, daripada hanya 
duduk termenung setiap hari. Apakah aku dapat turut membawa 
brunjung-brunjung itu?" 

"Ah," Mahisa Agni berdesah, "sebaiknya Panpaltidak usah terlalu 
bersusah-payah." 

"Jangan beranggapan bahwa aku seorang yahg hanya pantas 
diberi makan dan minum saja, Agni. Biarlah jaku pergi bersama- 
sama membawa brunjung itu ke jer r armjeram di padang Karautan." 

"Apabila Paman kehendaki, aku akan mempersilakan." 

"Dari mana brunjung-brunjung itu dibawa?" 

"Dari rumah Ki Buyut, Paman. Di sana semuanya telah siap, Ki 
Buyut sendiri akan mgtnJpcN/aJrunjung-brunjung itu ke sana. 
Tinggal menantialfd yang masih harus mempersiapkan beberapa 
pekerjaan di sini." 

Empu Gandring mengerutkan keningnya, "Baik. Kalau kau belum 
sempat pergi, biarlah aku bersama mereka. Mungkin aku dapat 
membantu mereka." 

Mahisa Agni pun kemudian menyadari kata-kata itu. Ki Buyut 
belum menyadari bahaya yang akan dapat mengancam mereka, 
karena Mahisa Agni belum mengatakannya. Sedang apa yang 
didengar oleh Ki Buyut dari J inan, Patalan dan Sinung Sari hanya 
dianggapnya sebagai sebuah lelucon yang dahsyat. Dan kini 
pamannya bersedia pergi bersama mereka. 


Karena itu Mahisa Agni merasa bahwa pamannya bersedia untuk 
melakukan sebagian dari pekerjaannya. Terutama melindungi orang 
yang sedang mengantarkan peralatan bagi bendungan yang akan 
mereka bangun. 

Maka jawab Mahisa Agni, "Terima kasih, Paman. Apabila Paman 
bersedia berangkat bersama dengan Ki Buyut, maka pekerjaan akan 
terbagi. Brunjung itu akan sampai di jeram-jeram itu, sementara 
aku sempat menyelesaikan beberapa pekerjaan di sini. Dengan 
demikian kita tidak kehilangan waktu hanya untuk menunggu aku." 

Empu Gandring tersenyum, "Bukankah lebih baik begitu?" 

Demikianlah maka pada hari itu juga Mahisa .Agni segera 
mempersiapkan, brunjung-brunjung untuk dibawa .ke padang 
Karautan. Hampir semua gerobak yang ada di padukuhan itu dipakai 
oleh Ki Buyut Panawijen untuk mengangkut brunjung-brunjung dan 
berbagai macam peralatan yang lain. 

Kepada mereka Mahisa Agni berpesan, bahwa mereka harus 
menaruh banyak perhatian ter^adap/air, supaya mereka tidak 
kehausan di jalan. 

Maka pada pagi haripya, berangkatlah iring-iringan gerobak dan 
sebagian orang-orang Panawijen, berjalan menuju ke padang 
rumput Karauta% Oi antara mereka terdapat Ki Buyut Panawijen, 
Empu Gandring dan*sebagai penunjuk jalan adalah J inan, Patalan 
dan Sinung Sari. Hampir segenap penduduk Panawijen melepas 
iring-iringan itu dengan doa dan harapan, semoga mereka 
menemukan kembali kesuburan dan kesejahteraan seperti yang 
pernah dialami. 

Sementara itu Mahisa Agni dan beberapa anak-anak muda yang 
lain masih sibuk menyiapkan patok-patok dan tali temali dari ijuk 
untuk bendungan itu pula. Mereka mengharap, bahwa apabila 
pekerjaan mereka itu telah siap, maka segera mereka akan dapat 
pergi menyusul gerobak-gerobak yang berjalan jauh lebih lambat 
dari berjalan kaki biasa. Apalagi Mahisa Agni dan kawan-kawannya 
kelak akan dapat menyusul mereka berkuda. Patok-patok bambu 


dan tali temali itu akan dapat dimasukkan ke dalam kreneng- 
kreneng yang besar dan digantungkan pada sisi-sisi kuda sebelah 
menyebelah. 

Dengan demikian maka pekerjaan itu berjalan menurut tugas 
masing-masing. Dengan penuh kesungguhan dan harapan, rakyat 
Panawijen bekerja keras untuk kesejahteraan mereka dan anak cucu 
mereka. 

Kalau kemudian malam tiba, maka Mahisa Agni dengan kelelahan 
beristirahat di padepokan. Sebelum ia ingin tidur, maka ia selalu 
berbaring-baring di pendapa atau duduk di teritisan. Betapa sepinya 
padepokan itu kini. Sekali-sekali Mahisa Agni ma|ih juga sempat 
mengenangkan masa-masa lampaunya. Ketila ia masih menghayati 
padepokan ini dengan segenap penghuninya. Penghuni yang 
masing-masing mempunyai tempat terslafiow dalam hatinya. 

Empu Purwa, gurunya yang telah menu n turnya dalam olah 
kanuragan dan olah kebatinan. Yang menuntunnya menanggapi 
kehadirannya di dunia namun juaJim<j|anggapi cinta kasih 
Penciptanya. Kemudian Ke n RetleVfadis yang aneh baginya. Dan 
seorang emban tua, ibunya. 

Malam itu Mahisa Agni.setelah membersihkan dirinya, berjalan- 
jalan di pekarangan rumamyct Dicobanya untuk mengenal kembali 
setiap tanaman yafig ada di taman-taman. Bunga-bunga yang 
pernah ditanamnya dan rerumputan yang pernah dipeliharanya. 
Meskipun kini terkadang ia sama sekali tidak lagi tertuju kepada 
tanam-tanaman itu, namun para cantrik agaknya telah meneruskan 
pemeliharaan atas tanaman-tanaman itu, sehingga meskipun telah 
sekian lama tidak disentuhnya, namun tanaman-tanaman itu masih 
tetap terpelihara rapi. 

Ketika ia melangkah terus, tiba-tiba ia tertegun. Dilihatnya 
sebuah balai-balai bambu di teritisan. Balai-balai yang dulu itu juga. 
Terasa dada Mahisa Agni berdesir. Bukan saja balai-balai bambu itu, 
tetapi dilihatnya pula sebatang seruling terselip pada dinding rumah. 

"Hem," Mahisa Agni menarik nafas. Tanpa sesadarnya ia 
melangkah dan menjatuhkan dirinya dialas balai-balai itu. Terdengar 


suaranya berderak dan terdengar pula nafas Mahisa Agni terputus 
sesaat. 

Namun kemudian anak muda itu menjulurkan tangannya, meraih 
serulingnya yang telah lama terselip di situ. 

Dengan hati yang tersentuh-sentuh oleh kepahitan perasaan, 
Mahisa Agni membersihkan serulingnya. Perlahan-lahan diangkatnya 
seruling itu dan dilekatkan ke mulutnya. 

Sesaat kemudian melontarkan sebuah lagu menelusur sepi 
malam. Menjerit tinggi di antara desir dedaunan yang digerakkan 
oleh angin malam yang lembut, seakan-akan ikut pula berlagu, 
mendendangkan sebuah kidung yang sedih. * ^ : 

Para cantrik yang masih duduk-duduk d i beia kari g rumah terkejut 
mendengar suara seruling itu. Serentak^fefkmengangkat wajah- 
wajah mereka, namun segera wajah*wajarKp tertunduk kembali. 
Lagu itu adalah lagu yang murung. Dan wajah-wajah para cantrik 
itu pun menjadi murung pula. 

Sedang di ruang samping,plraehdang yang sedang bergurau 
pun tiba-tiba berhenti. Sepertfdikejutkan oleh suara hantu, mereka 
memasang telinga mereka tajam-tajam. Dan mereka pun 
mendengar suara serulingltui^ 

"Hem," desis seorang endang. 

"Kenapa?" bertanya yang lain. 

"Lagu itu." 

"Kenapa?" 

Endang itu tidak menjawab. Tetapi matanya menjadi sayu, la 
adalah endang yang selalu melayani Ken Dedes pada saat gadis itu 
masih berada di padepokan. Dan suara seruling itu telah 
menuntunnya ke dalam suatu kenangan atas gadis padepokan yang 
bernama Ken Dedes itu. 

Tetapi kawan-kawannya tidak sempat bertanya kenapa ia 
menjadi sedih. Bahkan kawan-kawannya pun segera menundukkan 


wajah-wajah mereka. Terasa sebuah kenangan yang pahit telah 
menyentuh-nyentuh hati mereka pula. 

Tetapi tiba-tiba suara seruling itu menyentak berhenti, sehingga 
baik para cantrik maupun para endang menjadi bertanya-tanya di 
dalam hati. Namun mereka tidak tahu, bahwa Mahisa Agni yang 
sedang meniup seruling itu telah dikejutkan oleh suara langkah 
tergesa-gesa mendekatinya. 

Langkah itu masih belum terlalu dekat. Tetapi telinga Mahisa 
Agni yang tajam telah dapat mendengarnya. Langkah itu adalah 
langkah seseorang yang berjalan ke arahnya. 

Namun demikian suara serulingnya berhenti € suara langkah itu 
pun berhenti pula. Betapapun Mahisa Agni memasang 
pendengarannya baik-baik, tetapi ia kini»sudah tidak mendengar 
suara itu lagi. 

Hati anak muda itu pun menjadiiDerdebar-debar. Berbagai 
pertanyaan hinggap di dalam hatiftya.'JNamun Mahisa Agni yang 
cukup terlatih itu merasakan IjahwaJhngkah itu bukanlah langkah 
seseorang yang cukup mempunyai kecakapan untuk 
menyembunyikan suara langkahnya. Dengan demikian Mahisa Agni 
menjadi agak tenang. Mungkin langkah itu adalah langkah seorang 
cantrik atau seorantfendang yang ingin mengintipnya dan 
bersembunyi dibalik sudut rumah itu. 

Tetapi ketika Mahisa Agni itu berdiri dan berjalan menyusuri 
jalan-jalan di taman, kembali ia terkejut. Didengarnya suara 
memanggilnya perlahan-lahan, "Mahisa Agni." 

Agni berpaling. Dilihatnya sebuah bayangan di dalam gelap 
berjalan perlahan-lahan ke arahnya. Terasa dada Mahisa Agni 
berdesir melihat bayangan itu. Dan sekali lagi terdengar bayangan 
itu memanggilnya, "Agni." 

"Ibu," desis Mahisa Agni sambil melangkah tergesa-gesa ke arah 
bayangan yang ternyata adalah ibunya. 

"Ya," sahut ibunya, "aku ibumu." 


Mahisa Agni menganggukkan kepalanya dalam-dalam. Terasa 
hatinya menjadi berdebar-debar. Ibunya memerlukan datang 
kepadanya. Pasti ada sesuatu yang penting. 

"Marilah ibu," Agni mempersilakan ibunya masuk ke dalam 
rumah. Tetapi ibunya menjawab, "Aku adalah seorang emban tua di 
sini, Agni." 

"Oh," desah Mahisa Agni, "lalu?" 

"Bawalah aku ke pendapa. Aku datang bersama dengan dua 
orang prajurit Tumapel." 

"Kenapa ibu membawa prajurit-prajurit itu?" 

"Aku tidak membawanya, tetapi kedua or|*«itj|mendapat 
perintah untuk mengantarku." 

Mahisa Agni mengangguk-anggukkan Klpllanya. 

"Kalau begitu marilah," ia mempersilakan. 

\ 

"Tidak sekarang Agni." 

Mahisa Agni mengerutkan.kepingnya, la tidak tahu maksud 
ibunya sehingga karena»»pua bertanya, "Kenapa?" 

Ibunya memandang kaf^h Mahisa Agni dengan lembut. Terasa 
sinar keibuan m'erriancar dari sepasang mata yang redup di antara 
kerut-kerut wajah f§ntg telah dijalari oleh garis-garis umur. 

"Marilah, duduklah di sini sebentar Agni," minta ibunya. 

Sebelum Mahisa Agni menjawab, terasa tangan ibunya menarik 
lengannya, dan dituntunnya ke balai-balai di teritisan. 

"Duduklah Agni." 

Seperti anak yang baru pandai berjalan di dalam bimbingan 
ibunya, Mahisa Agni sama sekali tidak mengelak. 

Ketika kemudian Mahisa Agni terhenyak di atas balai-balai itu, 
maka ibunya pun segera duduk pula di sampingnya. 


Sejenak mereka masih saling berdiam diri. Ibunya sedang 
mencoba mengatur pernafasannya yang terengah-engah. Baru saja 
ia menempuh perjalanan yang terlalu jauh bagi seorang perempuan 
tua, meskipun di atas punggung kuda. Namun karena ia bukan 
seorang penunggang kuda yang baik, maka terasa seluruh 
badannya menjadi penat dan sakit. J arak yang sama antara 
Tumapel dan Panawijen telah ditempuh dalam waktu dua kali 
bahkan tiga kali lipat, daripada waktu yang diperlukan oleh mereka 
yang pandai berkuda dengan kecepatan yang sedang saja. Karena 
itulah maka perempuan tua itu datang terlampau malam di 
Panawijen. 

Sedangkan Mahisa Agni, kini dirisaukan oLehije^bagai dugaan 
atas kedatangan ibunya. Namun segera ia menghubungkan 
kedatangan ibunya itu dengan kedatangan.s^^ghnbongan prajurit 
beberapa hari yang lalu. Karena itu, jmaka hltinya menjadi 
berdebar-debar. 4 

Baru sesaat kemudian terdenoJluQhya berkata, "Agni. Aku 
sangat penat. Tetapi aku ingip^egera mendengar beberapa 
persoalan dari mulutmu sejndfi. Karena itu, biarlah kita bicarakan 
dahulu beberapa persoajdQanpa didengar oleh para prajurit yang 
mengantarkan aku itu, ker^&gjkn barulah aku dan prajurit-prajurit 
itu kau jamu sekedafrnya. untuk menghilangkan haus dan lapar." 

Mahisa Agni menganggukkan kepalanya, seperti sudah 
seharusnya saja ia berbuat demikian. 

"Agni," berkata ibunya, "apakah beberapa hari yang lalu datang 
beberapa orang prajurit kemari?" 

Kembali Mahisa Agni mengangguk. Debar di dadanya terasa 
semakin keras. 

"Apakah mereka minta kepadamu supaya kau pergi ke Tumapel?" 

Sekali lagi Mahisa Agni mengangguk. 

"Dan kau menolak." 


Mahisa Agni menggigit bibirnya. Pertanyaan itu sudah diduganya. 
Namun terasa bahwa pertanyaan itu menyulitkannya. 

"Agni. Kenapa kau menolak? Dua persoalan telah diberikan 
kepadamu. Yang pertama, Akuwu Tunggul Ametung, seorang 
Akuwu telah bersedia datang kepadamu untuk mewakili gurumu, 
menerima lamarannya atas Ken Dedes, karena kau dianggap 
sebagai kakaknya, meskipun bukan kakak kandungnya. Bukankah 
Ken Dedes sudah tidak mempunyai keluarga seorang pun selain 
ayahnya itu? Yang kedua, karena kau menolak, maka Ken Dedes 
ingin menemuimu. Dan kau menolak pula. Apakah sebabnya Agni?" 

Kini dada Mahisa Agni tidak lagi sekedar berdebar-debar. Tetapi 
terasa dada itu kini bergelora. Sebenarnya iaCtefem|emu mendengar 
pertanyaan-pertanyaan serupa itu. Sejak ia^ertemu dengan Ken 
Arok di padang Karautan, kemudian Mahjtfmrmyang menemuinya 
atas perintah Witantra, seterusnya beberapa orang prajurit datang 
lagi kepadanya atas perintah Ken Dedes. Dan kini, yang datang itu 
adalah ibunya. Karena itu maka te1*^sa?dada Mahisa Agni menjadi 
sesak karenanya. Sesak oleh berbagai persoalan yang diberati pula 
oleh persoalan yang serupa, pamtin kini ibunyalah yang 
membebankannya. 

J ustru karena itu^k|Vena pertanyaan-pertanyaan yang terakhir 
itu meluncur da^mult^lbunya, maka terasa bahwa sentuhan- 
sentuhan pada dinding hatinya terasa menjadi semakin tajam. 

Mahisa Agni yang menundukkan kepalanya, tidak segera dapat 
menjawab. Nafasnya seakan-akan menjadi semakin cepat mengalir, 
namun jantungnya serasa akan berhenti berdetak. 

"Agni," desak ibunya, "kenapa kau tidak bersedia pergi ke 
Tumapel untuk menemui Ken Dedes? Gadis itu perlu kedatanganmu, 
la sampai kini, merasa bahwa hidupnya terlalu jauh terpencil dari 
keluarganya. Ketika ia mendengar bahwa ayahnya pergi dari 
Panawijen, ia menjadi pingsan. Satu-satunya harapan yang akan 
dapat menenteramkan hatinya adalah kau, Agni. Kalau kau juga 
menolak, maka gadis itu akan berputus asa. la akan merasa 
hidupnya terlalu sepi. Sendiri dalam kesibukan hidup sehari-hari." 


Mahisa Agni masih menundukkan kepalanya. Kata-kata itu seperti 
mengetuk-ngetuk otaknya. Bahkan menusuk-nusuk seakan-akan 
sedang mengorek dinding otaknya untuk membuat sebuah lubang 
yang dalam. Alangkah sakitnya. 

"Kau dengar Agni?" 

Suara itu bagaikan derak gunung yang meledak, menggelegar di 
atas kepalanya. 

Mahisa Agni menjadi pening, perlahan-lahan ia mengangkat 
kepalanya. Tetapi ia tidak memandang wajah ibunya. 

Dilontarkannya pandangan matanya jauh-jauh menembus kelamnya 
malam, hinggap pada sinar-sinar delupak yapg mengintip dari 
lubang-lubang dinding dapur. 

"Bagaimana Agni?" 

'Tidak!" tiba-tiba suara Agni menye/itakrSehingga ibunya 
terkejut. 

"Jangan membentak!" sah^ibup|a. 

"Aku tidak akan pergi. 1® tidak akan menjadi kesepian. Gadis itu 
akan menjadi seorang permaisuri. Hidupnya akan dikelilingi oleh 
dayang-dayang dan emba?C*"S€mua kata-katanya akan terjadi, dan 
semua keinginannya akjpm terpenuhi. Apa gunanya aku lagi. Apa?" 

"Agni," potong iljjnya, "tetapi kau tidak memandang ke dalam 
hatinya. Kau hanya melihat tata lahiriahnya, Agni." 

"Kalau hatinya merasa kesepian, kalau hatinya tidak tertimbuni 
oleh keinginan-keinginan lahiriah, maka apakah ia akan menerima 
lamaran Akuwu sebelum ia berbicara dengan siapa pun? Sebelum ia 
berbicara dengan ayahnya, atau dengan aku yang dianggap dapat 
mewakili ayahnya?" 

"Agni," potong ibunya semakin keras. Sehingga suara Agni itu 
pun terputus pula. 

"Kau tidak dapat mengerti perasaan hati seorang perempuan. 

Ken Dedes sudah cukup mengalami derita batin yang hampir tak 


tertanggungkannya. Matinya Wiraprana, hilangnya Empu Purwa dan 
kini kau masih akan menyiksanya dengan berbagai tuntutan yang 
tak masuk akal. Apa yang dihadapi Ken Dedes saat itu bukanlah 
keadaan yang wajar. Tetapi ia tersekap dalam satu ruang yang 
sempit dengan himpitan perasaan yang tajam. Tiba-tiba ia melihat 
uluran tangan dari seorang laki-laki yang dianggapnya sangat baik 
kepadanya. Laki-laki yang telah membebaskannya dari Kuda 
Sempana yang sangat dibencinya. Laki-laki yang dapat memberinya 
harapan bagi masa-masa depannya sepeninggal Wiraprana. Laki-laki 
yang berusaha menghiburnya pada waktu hatinya sedang pedih. 
Apalagi, Agni? Apalagi? Tetapi laki-laki itu tidak akan berbuat 
sekehendak hatinya dan liar, la masih ingat tata cara yang 
meskipun tidak sepenuhnya, tetapi sejauh yang dapat dilakukan, la 
bersedia datang kepadamu. Dan laki-laki itu ad^jan seorang Akuwu. 
Nah, apa katamu?" 

"Sejak semula aku tidak mencamp6»d urusannya dengan Akuwu 
itu. Akuwu yang telah melarikannya, melindungi Kuda Sempana, 
merampas anak orang. Aku telah mencoba mempertahankannya, 
bahkan nyawaku hampir diambilnya. Kini, peristiwa itu sudah 
dilupakan. Kini mereka mehetfiulan jalan sendiri yang akan 
membahagiakan, sedang luka di punggungku masih berbekas. 
Bahkan ayahnya sepdij^mpfi Purwa telah mengutuknya. Betapa 
kecewa hati ordHg |u|j|ti. Betapa kecewa pula hatiku. Orang 
memandang setiapjfersoalan dari kepentingan sendiri." 

"Agni?" potong ibunya. 

Tetapi Mahisa Agni masih berkata terus, "Apa yang aku peroleh 
dari setiap usahaku mempertahankannya dari Kuda Sempana? 
Apakah yang aku lakukan tidak senilai apa yang dilakukan oleh 
Akuwu itu. Justru Akuwu yang melindungi perbuatan hina itu pula." 

"Agni, Apakah kau sedang menimbang jasa? He?" 

Kini suara Agni benar-benar terpotong. Dan ibunya berkata terus, 
"Jadi kau ingin mendapatkan imbalan dari jasamu itu? Agni. Aku 
adalah seorang tua. Aku tahu apa yang tersimpan di dadamu. 
Ternyata kau sama sekali tidak ikhlas melepaskan Ken Dedes. Nah, 


katakanlah kepadaku Agni. Apakah kau masih menghendakinya. 
Apakah kau masih menyimpan keinginan dalam dadamu, bahwa 
suatu ketika kau sendiri akan mengawininya. Kalau benar-benar 
demikian, aku, ibumu akan sanggup memenuhi keinginan itu. Aku 
berkewajiban Agni. Kalau demikian, besok aku akan kembali ke 
Tumapel. Aku akan membunuh Tunggul Ametung. Kau tidak 
percaya? Aku yakin bahwa aku akan dapat melakukannya. Aku 
dapat meracuninya. Kalau Akuwu itu sudah terbunuh, ke mana 
larinya gadis itu? la akan kembali ke padepokan ini, meskipun aku 
akan digantung karena pembunuhan itu. Nah, setelah ia berada di 
padepokan ini seorang diri, kau dapat berbuat apa saja atasnya. Kau 
dapat berbuat apa saja sekehendak hatimu. Tanga memikirkan 
perasaan gadis itu. Tanpa menimbang apakah itu dapat 
membahagiakannya atau menghancurkannya." 

"Cukup! Cukup!" suara Agni menggelepar menggetarkan udara 
malam yang sepi. Beberapa orang caHtik^an emban mendengar 
suara itu. Namun mereka tidak berani perbuat sesuatu. Mereka 
tidak tahu apa yang terjadi. BahWrpTereka menyangka bahwa Agni 
sedang marah kepada pembantljjembantunya yang sedang 
menyiapkan bendungan. 

Suara ibunya terputus karenanya. Sesaat malam dicengkam oleh 
kesepian yang pienggelisahkan. Sepi, namun dada Mahisa Agni 
sedang dibelit olehhcegllisahan yang dahsyat. 

Yang terdengar kemudian adalah suara angin yang berdesir 
menyentuh dedaunan. Kelopak dan mahkota-mahkota bunga 
bergerak-gerak seperti sedang menggelengkan kepalanya melihat 
betapa Mahisa Agni menahan gelora di dadanya. 

Dengan serta-merta anak muda itu berdiri. Tatapan matanya 
masih menyangkut di kejauhan, menembus gelapnya malam. 

"Agni," bisik ibunya. 

Tetapi Mahisa Agni tidak berpaling. Tetapi ia menjawab, "Ibu 
telah mengorek luka di hatiku." 

"Jadi apakah maksudmu sebenarnya?" 


"Aku sudah tidak mempunyai sangkut paut lagi dengan Ken 
Dedes. Aku kini sedang sibuk dengan kewajibanku sendiri. 
Menyelesaikan bendungan itu atas perintah Empu Purwa untuk 
mengganti bendungan yang pecah. Aku tidak ada waktu untuk 
mengurusinya. Bagiku, rakyat Panawijen jauh lebih penting daripada 
Ken Dedes itu seorang diri." 


"Jangan mengada-ada, Agni. Bendungan itu adalah pekerjaan 
yang memerlukan waktu. Sedang Ken Dedes hanya memerlukan 
kau tidak lebih dari sehari saja. Pagi-pagi kau dapat berangkat 
berkuda keTumapel untuk menemuinya, maka di malam harinya 
kau sudah berada di Panawijen kembali." 



"Tak ada waktu." 

"Jangan menunggu Akuwu marah. Aku\rfthjfesih dapat menahan 
dirinya ketika ia mendengar bahwa i^tusab Keji Dedes kau tolak, 
karena Ken Dedes masih akan berusaha rgemanggilmu. Dan aku 
telah menyanggupkan diriku, karenCaA adalah ibumu. Aku 
menyangka bahwa betapapun Jcecilnya, aku masih mempunyai 
pengaruh atas anakku. Tetapra^nycita aku keliru. Aku sama sekali 
sudah tidak memiliki apaptta fagi. Dan itu adalah salahku, karena 
aku memisahkan kau sefajc|ariak-kanak. Adalah wajar kalau kau 
sekarang merasa, bahwaifeutmi tidak berarti lagi bagimu." 

Kembali terasa dada Mahisa Agni itu bergelora. Betapa sakitnya 
ia mendengar kata-kata ibunya. Betapa pedihnya. Hampir-hampir ia 
berteriak untuk melepaskan perasaan yang menghimpit jantungnya. 


Tetapi Mahisa Agni itu terkejut ketika ia mendengar suara isak di 
belakangnya. Ketika ia berpaling, dilihatnya ibunya menundukkan 
kepalanya dalam-dalam. Dengan ujung kainnya, orang tua itu 
menyeka matanya yang basah. 


Dada Mahisa Agni berdesir. Tanpa dikehendakinya sendiri, tiba- 
tiba ia terkenang kepada seorang perempuan tua yang menangisi 
anaknya yang hampir mati dibunuhnya. Perempuan tua itu adalah 
ibu Pasik. Meskipun perempuan itu pernah mengalami perlakuan 


yang kasar dari anaknya, namun ketika anaknya terluka, maka anak 
itu ditangisinya. 

"Alangkah jauh bedanya. Kasih seorang ibu dibandingkan dengan 
kasih seorang anak," katanya di dalam hati. Dan kini ia melihat 
ibunya itu menangis. Menangis karena sikapnya yang kasar. 
Menangis karena ia menolak nasihatnya. 

Sesaat Mahisa Agni menjadi ragu-ragu. Dikenangnya kembali apa 
saja yang diucapkan oleh ibunya. Dikatakannya bahwa ia tidak 
dapat mengerti perasaan seorang perempuan. 

"Hem," Mahisa Agni berdesah di dalam hati, "kenapa hanya laki- 
laki saja yang harus mengerti perasaan perempuan. Kenapa tidak 
sebaliknya pula? Aku harus mencoba mengeti betapa hati Ke n 
Dedes akan menjadi pedih apabila aku tidakmjemenuhi 
permintaannya. Tetapi kenapa Ke n Dedes tidak mau mengerti, 
betapa hatiku lebih-lebih akan menjadi, papn. Kalau aku datang lagi 
kepadanya." 

Tetapi ketika sekali lagi ia rw|rrtatilangi wajah ibunya yang 
tunduk, maka hatinya menjadj, laidh. Tiba-tiba Mahisa Agni itu pun 
kembali menghenyakkan ffiinya di samping ibunya. Dengan suara 
yang terpatah-patah ia berksf|jj, "Jangan menangis ibu." 

Ibunya mengoeien^pn kepalanya, 'Tidak Agni. Aku mencoba 
untuk tidak menangis. Aku akan mencoba mengerti apa yang baru 
saja terjadi. Aku tidak menyalahkanmu." 

Sekali lagi dada Mahisa Agni berdesir. Kini ia tidak dapat lagi 
melawan perasaan seorang anak yang ingin mencoba berbakti 
kepada ibunya. Karena itu katanya, "Ibu, aku akan memenuhi 
permintaan ibu." 

Ibunya terkejut mendengar kata-kata itu. Tiba-tiba ia 
menengadahkan kepalanya sambil bertanya, "Bagaimana?" 

"Aku akan pergi ke Tumapel, semata-mata karena permintaan 
ibu." 


'Agni. J adi kau bersedia? 


Mahisa Agni mengangguk-anggukkan kepalanya 

"Oh," ibunya berdesah. Sekali lagi ia menundukkan dan 
terdengar ia bergumam, "Aku tahu betapa hatimu seperti tergores 
sembilu. Namun Agni, pengorbanan akan bermanfaat bagi gadis 
yang malang itu." 

Mahisa Agni tidak menjawab. 

Kembali untuk sesaat keduanya saling berdiam diri. Kembali 
terdengar di telinga mereka suara angin yang berdesir menyentuh 
dedaunan. 

Baru sejenak kemudian terdengar ibu Mahisa Agni itu berkata, 
"Agni, di pendapa ada tamu. P raj u rit- praj u rit|fdai|i Tumapel yang 
mengantarkan aku. Apakah kau akan menenroutiereka?" 

Keduanya pun kemudian melangkah ke pejidapa untuk menemui 
pengantar emban tua itu. Ketika Mahisa Agrti telah sampai di 
pendapa dan bercakap-cakap denolaJpdua prajurit itu, maka 
emban tua itu segera pergi ke belakang. Alangkah terperanjatnya 
para endang dan cantrik melirfa\kehadirannya. Beberapa endang 
memeluknya sambil menangi^ dan yang lain lagi bertanya tidak ada 
henti-hentinya. 

"Sekarang," berkataban tua itu, "di pendapa ada tamu. 
Apakah kalian masih, bersedia merebus air dan menanak nasi?" 

'Tentu. Tentu," sbhut para endang. Dan segera mereka pun 
menyalakan api di dapur. Merebus air dan menanak nasi. Sementara 
itu, para endang dan cantrik masih saja sibuk dengan berbagai 
pertanyaan. Mereka ingin mendengar cerita tentang Ken Dedes. 
Namun sambil menjawab pertanyaan-pertanyaan itu, ibu Mahisa 
Agni itu selalu saja dibayangi oleh perasaan sendiri, "Alangkah 
kejamnya aku sebagai seorang ibu terhadap anak laki-lakiku. Aku 
telah menyiksa perasaannya dan aku telah menyakiti hatinya." 

Tetapi ibu Mahisa Agni itu pun tidak sampai hati melihat Ken 
Dedes merasa hidupnya menjadi terlampau pedih. Orang tua itu 
merasa sangat kasihan kepada Ken Dedes, yang telah kehilangan 


laki-laki tempat ia menggantungkan kasihnya, kemudian ayahnya 
telah meninggalkannya pula. 

Malam itu, emban tua pemomong Ken Dedes beserta dua orang 
prajurit pengantarnya bermalam di padepokan. Kedua prajurit itu 
merasa sangat heran, kenapa tiba-tiba saja Mahisa Agni bersedia 
pergi ke Tumapel. Prajurit itu telah mendengar cerita kawan- 
kawannya, bahkan Kebo Ijo telah menyebarkan berita, bahwa 
Mahisa Agni sedang bermanja-manja, menolak permintaan Ken 
Dedes untuk menemuinya. 

Tetapi kedua prajurit itu tidak mau pening kepala memikirkan 
persoalan yang tak diketahuinya. Mereka hanya menyimpan 
keheranannya itu di dalam hatinya. Kemudiku kardna lelah mereka 
segera jatuh tertidur setelah mendapat j a iman makan dan minum. 

Pagi-pagi benar Mahisa Agni telah ban^V Ketika ayam jantan 
berkokok untuk yang terakhir kalinya^engan tergesa-gesa Mahisa 
Agni menemui beberapa orang kaw'an-kawannya, ia minta izin untuk 
dua hari meninggalkan Panawijen. 

"Kau akan pergi ke mana ^gru?” bertanya salah seorangnya 
kawannya. 

"Aku harus pergi ke Tumapel," jawab Agni. 

"Kenapa?" 

'Tidak apa-apa. Aku mempunyai keperluan keluarga yang cukup 
penting." 

"Tetapi kau akan segera kembali?" 

"Tentu. Hanya dua hari satu malam." 

Kawan-kawannya tidak dapat mencegahnya. Dan pagi itu pula 
Mahisa Agni pergi ke Tumapel bersama ibunya dan kedua orang 
prajurit pengantarnya. 

Alangkah pepat hati Mahisa Agni di sepanjang jalan. Ketika terik 
matahari menyengat tubuhnya, terasa betapa panasnya. Tetapi 
panas matahari itu masih belum sepanas hati di dadanya. 


Ibunya yang dapat mengerti sepenuhnya, betapa pedihnya hati 
anak laki-lakinya itu, hampir tidak berkata sepatah kata pun di 
sepanjang perjalanan. Kedua prajurit itu pun hampir berdiam diri 
pula. Hanya sekali-sekali ibu Mahisa Agni itu menawarkan minum 
atau makanan yang mereka bawa sebagai bekal di perjalanan. 
Namun setiap kali Mahisa Agni hanya menggelengkan kepalanya 
sambil menjawab, "Terima kasih, Bibi." 

Tetapi berbeda dengan kedua prajurit yang mengantarkan itu. 
Dengan serta-merta mereka memungut jenang alot yang disodorkan 
kepada mereka. Dua tiga potong sekaligus. 

"Alangkah enaknya," gumam mereka. 

"Jenang itu dibuat oleh para endang di padepokan," berkata 
emban tua itu. • . >■ 

"Kami tidak melihat para endang itu, Bibi," berkata salah seorang 
dari kedua prajurit itu. • 

"Mereka bersembunyi di belakang. Mereka malu menampakkan 
dirinya di hadapan para prajumwjmirit muda yang tampan seperti 
kalian." ■- 

Kedua prajurit itu telfb^a: Namun mulut mereka masih saja 
bergerak-gerak mengunyah jenang alot dari Panawijen. Emban tua 
itu tersenyum pula, milkipun hanya bibirnya bukan hatinya. Sebab 
ketika ia memandaSg wajah Mahisa Agni dengan sudut matanya, 
dilihatnya wajah anak muda itu masih juga tegang. Senda gurau itu 
sama sekali tidak dapat mempengaruhi kepahitan perasaannya. 
Karena itu emban tua itu tidak bergurau lagi. Kini bahkan ia ikut 
merasakan sedalamnya betapa risaunya hati anaknya. 

Perjalanan itu terasa terlampau lambat bagi Mahisa Agni. Kalau ia 
pergi seorang diri, maka jarak yang telah ditempuhnya akan berlipat 
tiga empat kali dari jarak yang dilampauinya kini. Tetapi ia tidak 
dapat memacu kudanya. Ibunya bukanlah seorang penunggang 
kuda yang baik. 


Meskipun perjalanan itu terasa terlampau lambat, namun setapak 
demi setapak mereka maju juga. Tumapel menjadi semakin lama 
semakin dekat. 

Dada Mahisa Agni menjadi semakin berdebar-debar ketika kuda- 
kuda itu mulai menginjakkan kaki-kakinya di atas jalan-jalan kota. 
Gemeretakan kakinya di atas batu terasa seperti gemeretak jantung 
di dalam dada Mahisa Agni menghentak-hentak tiada hentinya. 
Betapa ramainya jalan-jalan kota itu, namun terasa di hati Mahisa 
Agni, alangkah sunyi hidupnya. Sekali-sekali ia berpaling ke arah 
perempuan tua yang duduk di atas punggung kuda berpegangan 
erat pada kendali. Sekali-sekali ia mencoba untuk memandangi 
rumah-rumah yang berserakan di pinggir jalan.-Namun semuanya 
hampir tak menyentuh perasaannya yang kosong. 

Ketika Mahisa Agni menengadahkan wajihrfya, dilihatnya langit 
sudah menjadi suram. Matahari telah terlampau rendah untuk dapat 
menyentuh ujung pepohonan dengan sinarnya, meskipun tepi-tepi 
mega di langit masih juga diwaroa^T^i cahayanya yang kemerah- 
merahan. 

Dada Mahisa Agni berdenting semakin keras ketika di 
hadapannya kemudian,terbentang tanah lapang yang luas. Alun- 
alun Tumapel. Di si|j>alun-iluff itulah berdiri dengan megahnya 
Istana Tumapel!U3tarfg|funggul Ametung. Dan di dalam istana 
itulah ia harus menjumpai Ken Dedes. 

Debar hati Mahisa Agni hampir tak dapat dikuasainya ketika 
mereka berhenti di samping regol alun-alun. Satu-satu mereka 
berloncatan turun untuk kemudian menuntun kuda mereka, 
memasuki regol halaman belakang Istana Tumapel. 

Seorang penjaga segera menyapa mereka, tetapi ketika mereka 
melihat kedua orang kawannya, maka mereka berempat pun segera 
dipersilakan masuk. 

Mereka kemudian berhenti di regol dalam, halaman belakang 
istana. Prajurit itu pun kemudian berkata kepada Mahisa Agni, 

"Tuan tunggu di sini. Kami, beserta Bibi emban, akan masuk untuk 


berusaha menghadap Akuwu, mohon izin untuk Tuan, sebelum 
Tuan menemui Tuan Putri." 

Wajah Mahisa Agni segera menjadi merah. Tiba-tiba ia menyahut 
dengan tegangnya, "Aku datang bukan atas kehendakku sendiri. 
Kenapa aku harus menunggu izin untuk itu?" 

Kedua prajurit itu terkejut mendengar kata-kata itu sehingga 
mereka menjadi saling berpandangan. Namun emban tua itulah 
yang kemudian menjawab, "Adalah menjadi adat di sini, Agni. Adat 
istana, bahwa setiap orang pasti mendapat izin dahulu untuk 
bertemu dengan keluarga Akuwu." 

"Aku tidak hendak bertemu dengan keluatga*Akuwu. Tetapi Ken 
Dedeslah yang memanggil aku untuk menenwiya." 

"Ya. Demikianlah," sahut emban tua l^JVmiKsudku, untuk 
menemui orang-orang yang dianggap penottg, kita memerlukan izin 
lebih dahulu sesuai dengan tingkat yang ingin kita temui. 
Kadang-kadang izin para penjaga sudah cukup kuat bagi kita, 
apabila kita ingin menemui keliflargaIkita yang tinggal di dalam 
istana apabila keluarga kita it^ sedrang pelayan atau seorang juru 
masak. Tetapi kita memerlukan izin seorang pimpinan peronda dari 
pengawal istana apabila kita Ingin menemui seorang pejabat 
kepujanggaan atag fang setingkat dengan itu. Kini meskipun atas 
panggilannya, namw^au ingin menemui seorang bakal Permaisuri 
Akuwu, sehingga kau memerlukan izin dari orang yang paling 
berkuasa di dalam istana ini. Orang itu adalah Akuwu Tunggul 
Ametung." 

"Bagaimana kalau aku tidak diizinkan masuk? Apakah dengan 
demikian aku masih tetap seorang yang tidak tahu perasaan 
perempuan? Apakah aku masih orang yang tidak mempunyai belas 
kasihan dan masih seorang yang dibakar oleh nafsunya sendiri?" 

"Tidak, tidak Agni," jawab ibunya tergesa-gesa, "jangan berpikir 
terlampau jauh. Izin bagimu seakan hanyalah suatu sikap resmi dari 
Akuwu, supaya kau tidak melanggar adat dan tata cara utama. 
Kedatanganmu sebenarnya memang sudah lama ditunggu." 


Mahisa Agni menarik nafas dalam-dalam. Terasa sesuatu 
menekan perasaannya, la datang bukan atas kehendaknya, bahkan 
ia datang dengan perasaan yang sangat berat. Kini ia masih harus 
menunggu di luar regol dalam untuk menunggu izin baginya. 
Alangkah kecil dirinya. Seolah-olah ia tidak lebih dari segumpal 
tanah liat yang tidak dapat menolak untuk dibentuk menjadi apapun 
juga, la harus datang, kemudian dengan rendah hati ia harus 
menunggu izin masuk, la baru dapat masuk kalau izin itu telah 
diberikan kepadanya dari orang yang turut berkepentingan atas 
kehadirannya. 

"Mungkin Akuwu akan mempunyai banyak syarat untuk 
mengizinkan aku masuk," katanya di dalam batiirtmungkin aku 
harus melepaskan beberapa kepentingan rakjf^Wanawijen, atau 
mungkin banyak hal-hal yang tidak dapat J&fenuhi." 

Mahisa Agni menggeretakkan giginya, kemudian suara di hatinya 
itu berkata lagi, "Kalau demikian, katau bahyak kesulitan yang aku 
hadapi, lebih baik aku kembali k§ Panatoijen." 

Mahisa Agni itu terkejut ketika ibunya, emban tua itu berkata, 
"Nah, Agni. Tunggulah di sinif) angan terlalu dipengaruhi oleh 
berbagai prasangka. Aku akan segera kembali." 

Mahisa Agni menganggukkan kepalanya sambil menjawab 

singkat, "Silakan!.Aku akan menunggu. Tetapi tidak terlalu lama. 

Kalau aku nanti mehjadi jemu menunggu, maka aku akan kembali 
ke Panawijen." 

Ibu Mahisa Agni menarik nafas dalam-dalam. Tetapi ia tidak 
membantahnya, namun ia berkata, "Aku akan berusaha secepatnya 
kembali." 

Kemudian bersama kedua prajurit itu Ibu Mahisa Agni berjalan 
memasuki halaman, langsung ke serambi belakang. Meskipun tidak 
terucapkan, namun kedua orang prajurit kawan seperjalanan ibu 
Mahisa Agni itu, menjadi heran melihat sikap Mahisa Agni. 
Bagaimanakah sebenarnya yang terjadi atasnya? Tetapi kedua 
prajurit itu saling berdiam diri. 


Di depan regol Mahisa Agni menunggu kedua orang prajurit 
beserta ibunya dengan gelisah. Sekali ia berdiri dan berjalan 
mondar-mandir, namun kemudian ia menghenyakkan dirinya, duduk 
di atas batu kerikil yang berserak-serak di halaman. 

la berusaha untuk menenangkan hatinya. Namun justru semakin 
lama ia menunggu, maka debar jantungnya seakan-akan menjadi 
semakin cepat. Berkali-kali ia berdiri, dan mencoba melihat ke arah 
ibunya menghilang. Namun emban tua itu masih belum juga 
menampakkan dirinya. Bahkan semakin lama malam menjadi 
semakin gelap, sehingga karena itulah maka Mahisa Agni menjadi 
semakin gelisah karenanya. 

"Terlalu," gumamnya kepada diri sendiri, "aku seakan-akan 
dijadikan barang mainan yang menyenangkan. Dipanggilnya aku ke 
Tumapel, kemudian dibiarkan aku di sinWrenjWi makanan nyamuk. 
Hem." ' , 

Di sana-sini Mahisa Agni kemudian melihat beberapa lampu telah 
dinyalakan. Di pinggir-pinggir halaman dan di regol. Sehingga 
karena itulah maka Mahisa Ac|ni|Ufseakan-akan menjadi tidak 
dapat bersabar lagi. Tenaganya akan lebih bermanfaat apabila ia 
berada di Panawijen, membantu membuat tambang-tambang ijuk 
dan patok-patok bambu yahg'akan sangat berguna bagi 
bendungannya,^afripada duduk sambil menggaruk-garuk 
punggungnya di aep^an regol istana Tumapel. 

Tiba-tiba kejemuan Mahisa Agni memuncak. Dengan serta-merta 
ia meloncat berdiri dan berdesis, "Lebih baik aku kembali ke 
Panawijen." 

Namun sebelum Mahisa Agni melangkah meninggalkan regol itu, 
tiba-tiba ia tertegun. Dilihatnya dua orang prajurit datang 
kepadanya. 

"Hem," geram Mahisa Agni, "baru sekarang mereka datang 
sesudah membiarkan aku duduk di sini hampir satu senja." 

Tetapi Mahisa Agni itu menjadi sangat kecewa. Ternyata 
bayangan dua orang prajurit yang mendekat itu, setelah menjadi 


semakin dekat, sama sekali bukan kedua prajurit kawan ibunya. 
Sehingga dengan demikian kejemuan Mahisa Agni kembali merayapi 
kepalanya. 

Ternyata kedua prajurit itu pun terkejut pula melihat Mahisa Agni 
berdiri di samping regol. Salah seorang daripadanya segera 
bertanya, "Siapa kau?" 

Mahisa Agni memindangi keduanya dengan seksama. "Hem," 
geramnya di dalam hati. Namun ia menjawab sambil mengangguk 
hormat, "Aku Mahisa Agni dari Panawijen." 

Kedua prajurit itu berhenti beberapa langkah dari Mahisa Agni. 
Dicobanya untuk mengenalnya di dalam keram angan malam. 

"Nyalakan lampu itu," berkata salah seorang^cJailpadanya. 

Yang lain pun kemudian melangkah mendekati lampu yang 
tersangkut di regol. Agaknya mereka memahg sedang bertugas 
menyalakan lampu-lampu. Dengan baoNtitikan dan dimik belerang, 
maka prajurit itu membuat apL Ketika lampu itu telah menyala, 
maka cahayanya yang kemerah-merahan langsung memancar dan 
jatuh di atas wajah-wajah kftfgaHaki-laki yang berdiri di depan regol 
itu. 

"Hem," geram salah seorang dari kedua prajurit itu, "aku belum 
pernah mengenalmu." 

Mahisa Agni yang sedang dibakar oleh kejengkelannya terhadap 
kedua prajurit dan ibunya, menjawab, "Aku juga belum 
mengenalmu." 

Kedua prajurit itu saling berpandangan. Jawaban itu memang 
aneh bagi mereka, sehingga kemudian salah seorang dari kedua 
prajurit itu berkata, "Kenapa kau berada di sini?" 

Mahisa Agni mengerutkan keningnya. Pertanyaan itu memang 
sudah diduganya. Maka jawabnya, "Aku menunggu di sini, 
menunggu izin untuk menemui Ken Dedes." 

"Ken Dedes, siapa?" 


"Ken Dedes yang menurut pendengaranku akan diangkat menjadi 
Permaisuri Tunggul Ametung." 

"Tuanku Akuwu Tunggul Ametung maksudmu?" 

"Ya. Akuwu Tunggul Ametung." 

Kembali kedua prajurit itu saling berpandangan. Mereka memang 
pernah mendengar dari para pemimpin mereka bahwa Akuwu akan 
mengambil seorang permaisuri. Dan permaisuri itu kini telah berada 
di dalam istana. Bahkan banyaklah yang mereka dengar desas- 
desus tentang putri bakal permaisuri itu. Namun demikian, mereka 
tidak dapat mengerti bahwa seorang yang akan menemuinya 
datang seorang diri dan berdiri saja di mukaj'eoolhalaman dalam. 
Kenapa ia menunggu di tempat itu? 

Karena itu maka kedua prajurit itu penyertanya pula. "Apakah 
keperluanmu bertemu dengan Putri." 

"Aku tidak tahu. Bukan aku yang berkepentingan, tetapi Ken 
Dedes." 

f 

Jawaban Mahisa Agni itu p,un terdengar terlampau aneh bagi 
kedua prajurit itu. Apalagi Mahisa Agni yang sedang berhati pepat 
itu, tampaknya menjawab pertanyaan mereka dengan jawaban- 
jawaban yang tidak mereka mengerti, bahkan hampir seperti acuh 
tak acuh saja. 

"Apakah kau salah seorang dari keluarganya?" 

Mahisa Agni menjadi semakin jengkel mendengar pertanyaan- 
pertanyaan itu. la datang karena Ken Dedes memerlukannya. Kini ia 
terpaksa menunggu dan mendapat pertanyaan-pertanyaan yang 
sama sekali tak menyenangkannya. Dalam keadaan itu, Mahisa Agni 
benar-benar kehilangan kesabarannya, la dapat berlapang dada 
menghadapi lawan dalam perkelahian, namun menghadapi keadaan 
ini, di mana hatinya sendiri seakan-akan tersayat-sayat, maka 
sikapnya pun menjadi jauh berbeda dengan sikapnya sehari-hari. 

"Apakah kau keluarganya?" terdengar prajurit itu mendesak. 


Mahisa Agni mengangguk, jawabnya, "Ya." 

"Apakah hubungan keluarga itu? Paman, kakak atau apa?" 

"Kakak. Aku adalah kakaknya," sahut Mahisa Agni. Kedua prajurit 
itu mengerutkan keningnya. Mungkin anak ini memang kakaknya, 
sebab menurut pendengarannya Ken Dedes itu pun datang dari 
Panawijen. Tetapi mungkin juga bukan. Mungkin orang yang 
mengaku kakak calon permaisuri ini, sekedar orang yang ingin 
mendapat keuntungan saja daripadanya. Maka kembali terdengar 
pertanyaan prajurit itu, "Apakah kau kakak kandungnya?" 

Mahisa Agni mengerutkan keningnya, la ragu-ragu untuk 
menjawab. 

Kalau pertanyaan itu diiakan, maka jangan-jarfg§n Ken Dedes 
telah mengatakan, bahwa ia adalah ana\t4ny§al Empu Purwa. 
Tetapi Mahisa Agni yang sedang dirisaukarfepteh berbagai persoalan 
itu tidak mau pening kepala memikjfkannya, maka jawabnya, 
"Bukan, aku bukan kakak kandupgnya. Aku adalah kakak 
angkatnya." 

Prajurit itu mengangguk^ rfgtjukkan kepalanya. Tetapi di dalam 
kepala mereka, merayaplah kecurigaan atas anak muda yang 
mengaku kakak bakal perrrtaisuri itu. Karena itu, maka salah 
seorang dari memeka berkata, "Sebaiknya kau tidak menunggu di 
sini. Mari, ikutlah kami ke gardu regol pertama." 

Mahisa Agni menjadi makin tidak senang. Katanya, "Aku telah 
melewati regol pertama itu." 

"Kenapa kau dapat masuk sebelum kau mendapatkan izin? 
Kenapa baru di sini kau menunggu izin itu?" 

"Aku tidak tahu. Aku datang berempat, dua orang prajurit, 
seorang emban tua dan aku." 

"Siapakah nama prajurit-prajurit itu?" 

Kembali Mahisa Agni tidak dapat menjawab. Kemarin ia 
mendengar juga nama itu di sebut-sebut oleh sesama mereka. 


Tetapi sejak pertama, Agni sudah diliputi oleh kegelapan pikiran, 
maka ia sama sekali tak memperhatikan nama kedua prajurit itu. 

"Siapa?" desak mereka. 

Mahisa Agni menggeleng, "Aku tak tahu nama-nama mereka." 

"Hem," prajurit itu menarik nafas. Kemudian mereka berkata 
pula. "Marilah ikut aku ke gardu pertama." 

"Aku sudah melampauinya. Kuda-kuda kami berada di dalam 
regol di samping gardu itu." 

"Ikut kami," berkata prajurit itu pula, "nanti kami akan 
menyelesaikan izin itu." 

"Bukan salahku aku berada di sini. Kedua prajpm yang membawa 
aku seharusnya tahu, bahwa aku harus Imwimggu di regol pertama, 
tetapi kenapa mereka membawa aku kernaiijV' 

Kedua prajurit itu menjadi raau-feamMeskipun mereka curiga 
namun jawaban Mahisa Agni yarwjujtrr itu hampir meyakinkan 
mereka. Namun kedua prajuriclu menjadi kurang senang atas sikap 
yang seolah-olah acuh talaaaefh.icebab mereka sama sekali tidak 
tahu, bahwa perasaan Mahisa Agni benar-benar dirisaukan oleh 
keadaan dirinya sendiri. 

Tetapi kedua prakffityang sedang bertugas itu tidak dapat 
berbuat dalam keblmBangan. Bagi mereka lebih baik ditempuh jalan 
yang paling dapat dipertanggung jawabkan. Karena itu maka 
berkata salah seorang dari mereka, "Aku terpaksa membawamu ke 
gardu pertama, Ki Sanak. Aku sama sekali tidak berkeberatan atas 
kehadiranmu. Tetapi sebaiknya kau tidak membuat kami ragu-ragu." 

Barulah kini Mahisa Agni menyadari, bahwa ia berhadapan 
dengan dua orang yang sedang bertugas, la tidak dapat 
menyalahkan mereka, sebab apa yang dapat dikatakannya tentang 
dirinya sama sekali kurang meyakinkan kedua prajurit yang sedang 
bertugas itu. Apabila kemudian kejengkelan Mahisa Agni itu 
memuncak, maka kejengkelannya itu ditujukannya kepada kedua 
prajurit kawan seperjalanan ibunya. Seharusnya mereka tahu apa 


yang harus dilakukannya. Namun Mahisa Agni yang sedang sibuk 
dengan perasaannya sendiri itu tidak mau membuat persoalan- 
persoalan baru. Baginya lebih baik menghindarkan diri dari segala 
persoalan yang dapat menambah kesulitan-kesulitannya. Karena 
itulah maka kemudian Mahisa Agni berkata, "Baik. Aku akan ikut 
dengan kalian. Tetapi aku tidak akan menunggu di gardu pertama. 
Aku sudah terlalu lama menunggu di sini." 

"Lalu apa yang akan kau lakukan?" 

"Lebih baik bagiku kembali ke Panawijen." 

"Bukan maksud kami mengusir kau, Ki Sanak. Tetapi kami ingin 
meyakinkan diri kami sendiri, bahwa kau benarJ*war berhak untuk 
masuk ke istana." 

'Terima kasih," jawab Agni, bahkan kemupen ditambahkannya, 
"aku terpaksa kembali ke Panawijen«Tolor%lampaikan nanti 
kepada kedua prajurit dan emban tua yang datang bersama mereka 
itu, bahwa aku tidak sabar menunggu." 

Kedua prajurit itu saling berpandangan. Kemudian berkata salah 
seorang dari mereka, "MariiaW ke'gardu pertama." 

Mahisa Agni tidak menjawab, la berjalan saja di samping kedua 
prajurit yang sedang bertugas itu." 
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